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Pengantar Penulis 


Sesungguhnya segala puji hanya untuk Allah. Kami memuji- 
Nya dan meminta pertolongan serta meminta ampun kepadaNya. 
Kami memohon perlindungan kepada Allah dari segala kejelekan 
jiwa dan keburukan amal kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk 
oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang (mampu) menyesat- 
kannya, dan barangsiapa yang disesatkan, maka tidak ada seorang 
pun yang (mampu) memberinya petunjuk. 

Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Allah semata, tidak ada sekutu baginya, dan saya ber- 
saksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya. 


Firman Allah 4£, 
"ROKAN LEG EA 3 Tatan HE 2) 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melain- 
kan dalam keadaan beragama Islam." (Ali Imran: 102). 


Firman Allah 4£, 


Gor va ae sa ALLS 2 r 27 s Aore 


za Ge A PATa DEA Af 
an oS uh 5 uya SAN 535 Nash Gal AL 

fege rg ata KASIH iA RETEA 5 A7 
3 SAE YANG, cA sall ash Aas S In Ka 


A0 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah men- 
ciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah mencipta- 
kan isterinya, dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
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yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu." (An-Nisa': 1). 


Firman Allah 4£, 
ke rag Nata Lae o ejas PA 

SIA Yaa TO (bsa Ida ai Da 
A Par Eer IT Dera A CEA suk 
SOE A53 Agung Ah cita ar Da 209 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah, 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 


Dan barangsiapa menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang besar." (Al-Ahzab: 70-71). 


Amma ba'du, sesungguhnya perkataan yang paling benar ada- 
lah Kalamullah, dan jalan yang paling baik adalah jalan Muhammad 
serta perkara yang paling buruk adalah perkara yang diada-adakan, 
dan setiap perkara yang diada-adakan adalah bid'ah, dan setiap 
bid'ah adalah kesesatan, dan setiap kesesatan berada di neraka. 


Ini adalah empat puluh ceramah mimbar (yang keenam) yang 
saya sampaikan di masjid an-Nur di asy-Syin, pusat Outhur semen- 
jak periode 3/4/1420 H yang bertepatan dengan 16/7/1999 M hing- 
ga 25/12/1420 H yang bertepatan dengan 31/3/2000 M. 


Saya berpendapat untuk mencetaknya agar bermanfaat, baik 
dari sisi bacaan dan pengabaran. 


Semoga pembaca yang mulia, atau saudaraku juru khutbah 
dapat mengambil manfaatnya, sehingga Allah menuliskan bagiku 
seperti pahala yang dituliskan baginya tanpa mengurangi pahala- 
nya sedikit pun. 

Saya memberi nama empat puluh kelompok ini dengan nama 
(Para Kekasih Allah) di dalamnya saya sebutkan sesuatu yang Allah 
cintai baik perkataan maupun perbuatan, yang mana jika seorang 
hamba melaksanakannya maka ia termasuk kekasih Allah yaitu 
orang-orang yang 4 425 #4 (Allah cinta kepada mereka dan me- 
reka cinta kepadaNya) (Al-Ma'idah: 54) saya telah sebutkan 40 
golongan di mana boleh jadi pada setiap golongan terdapat bebe- 
rapa golongan lagi. 
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Untuk masalah ini, saya telah mengedepankan mukadimah, 
yang mana disebutkan di dalamnya tentang derajat dan kedudukan 
"mahabbah", sebab-sebab dan pengaruhnya kemudian saya akhiri 
dengan penutup untuk memotivasi agar bersegera dan berlomba- 
lomba meraih kedudukan dalam mahabbah ini, saya memohon 
kepada Allah yang Mahaagung Rabb 'Arasy yang Mahabesar agar 
memberikan rizki kepada kita berupa cintaNya dan cinta orang- 
orang yang cinta kepadaNya serta cinta segala sesuatu yang dapat 
mendekatkan kita kepada kecintaanNya sebagaimana saya juga 
memohon kepadaNya yang Mahasuci agar melimpahkan manfaat 
dengan empat puluh ceramah mimbar yang keenam dari silsilah 
empat puluh ceramah mimbar dan agar menuliskan pahala untuk 
saya, sungguh Dialah yang berhak dan berkuasa atas segala sesuatu. 


Dan perlu saya ingatkan kepada pembaca budiman bahwa 
saya telah mentakhrij semua hadits yang tercantum di dalamnya, 
dan di muka setiap hadits telah saya tuliskan derajat setiap hadits 
baik yang hukumnya shahih atau hasan, dengan bersandar pada 
kitab-kitab Syaikh kita Allamah al-Jalil as-Syaikh Muhammad Nashi- 
ruddin al-Albani 4#, semoga Allah #5 melimpahkan rahmat yang 
luas kepadanya dan mengangkat derajatnya bersama Ahlussunnah 
semua, juga bersama imam mereka, Muhammad #£. 


Penulis: 

Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi 

Ditulis sebelum Zhuhur Hari Selasa 7/6/1421 H yang berte- 
patan dengan 5/9/2000 M. di rumah saya kampung Syin/ Outhur/ 
Gharbiyah. 
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"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 

murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 

kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya, 
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang Mukmin, yang 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan 

Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 

Itulah karunia Allah, yang Dia berikan kepada siapa yang dikehen- 

dakiNya, dan Allah Mahaluas (pemberianNya) lagi Maha Menge- 

tahui." (Al-Ma'idah: 54). 

Allah #5 memberitahukan bahwa Allah Mahakaya (tidak 
membutuhkan semesta alam ini), dan bahwa orang yang murtad 
dari AgamaNya, maka sekali-kali tidak akan mampu sedikit pun 
untuk membahayakan Allah, dan justru membahayakan dirinya 
sendiri, dan bahwa Allah memiliki hamba-hamba yang ikhlas dan 
benar (dalam keimanan mereka) yang mana Allah yang Maha Pe- 
ngasih lagi Maha Penyayang telah menunjuki mereka dan Dia telah 
berjanji akan mendatangkan mereka, dan bahwa mereka adalah 
makhluk yang paling sempurna sifatnya, paling kuat jiwanya, 
paling baik akhlaknya, yang mana sifat mereka yang paling agung 


Ke a 


an Mukadimah 


adalah bahwa Allah «2-53 &# (mencintai mereka dan mereka cinta 
kepada Allah). ' 


Kecintaan yang bertimbal balik adalah hubungan antara me- 
reka dengan Rabb, hal itu merupakan kedudukan yang diperebut- 
kan oleh orang-orang yang berlomba-lomba untuk meraihnya, orang- 
orang yang beramal bertujuan kepadanya dan para pelomba berge- 
gas meraihnya, dan orang-orang yang mencintaiNya terus mengor- 
bankan diri mereka dengan mempedomaninya dan anginnya meng- 
hembus bagaikan hembusan ahli-ahli ibadah. Cinta adalah makan- 
an hati, energi bagi ruh, dan penyejuk mata. Ia adalah kehidupan, 
siapa saja yang tidak mendapatkannya, maka ia tergolong orang- 
orang yang mati. Ia adalah cahaya, siapa yang kehilangannya, maka 
ia berada di lautan kegelapan. Ia adalah kesembuhan, yang mana 
bila seseorang tidak memilikinya, maka hatinya diserang berbagai 
penyakit. Ia adalah kelezatan jika seseorang tidak mendapatkan- 
nya, maka hidupnya hanyalah keluh kesah dan kesakitan belaka. 
Ia adalah ruh iman dan ama! perbuatan, kedudukan dan keadaan, 
manakala semuanya itu kosong darinya (kecintaan), maka ia hanya- 
lah seperti badan yang tidak ada ruhnya. Ia membawa beban-beban 
orang-orang yang bepergian menuju negeri yang mereka tidak 
bisa sampai ke negeri itu kecuali dengan cara susah payah, mengan- 
tarkan mereka menuju kedudukan yang tanpanya mereka selama- 
nya tidak akan sampai, yang akan memindahkan mereka dari tempat 
yang sempit menuju tempat yang jika tidak karena hal tersebut 
mereka tidak akan bisa memasukinya. Ia adalah terminal akhir 
suatu kaum yang perjalanan mereka selalu kepada Sang Kekasih, 
yaitu jalan mereka yang mengantarkan mereka kepada derajat uta- 
ma dalam waktu dekat. 


Cinta Allah kepada seorang hamba dari hamba-hambaNya 
adalah perkara yang mana nilainya tidak dapat diukur kecuali oleh 
orang yang mengerti akan Allah H% beserta sifat-sifatNya sebagai- 
mana Allah menyandangkan sifat bagi DiriNya. Kalau tidak demi- 
kian, maka orang yang mendapatkan wujudnya sifat-sifat ini dalam 
indera, jiwa, perasaan, dan kejadiannya, pasti tidak akan bisa meng- 


U Tafsir as-Sa'di, 2/307. 
? Tahdzib Madarij as-Salikin, hal. 509. 
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ukur hakikat pembenaran ini melainkan orang yang mengetahui 
hakikat siapa Dzat pemberi, yang mengerti siapa Allah, siapa yang 
membuat alam besar ini, pembuat manusia yang menganggap kecil 
alam ini, dan ini merupakan kejahatan kecil! Tidak mengetahui Dzat 
yang memiliki keagungan, kekuasaan, keesaan, dan kerajaanNya, 
dan sebagainya. Siapakah hamba ini yang mana Allah memberi- 
kan keutamaan kepadanya berupa kecintaan dariNya, padahal dia 
hanyalah makhluk yang diciptakan oleh Allah yang Mahasuci, 
yang Mahamulia dan Mahaagung, Mahahidup selamanya, Azali 
dan Abadi, yang Maha Pertama, Maha Terakhir, Mahalahir dan 
Mahabatin. 


Sedangkan cinta seorang hamba terhadap Rabbnya adalah 
nikmat bagi hamba tersebut yang juga tidak akan bisa diketahui 
kecuali oleh orang yang merasakannya. Apabila kecintaan Allah 
terhadap seorang hamba dari hamba-hambaNya merupakan per- 
kara yang besar dan keutamaan yang banyak, maka sungguh lim- 
pahan nikmat yang Allah berikan kepada hamba berupa hidayah 
untuk mencintaiNya, dan menjadikannya mengerti Allah sebagai 
rasa yang sangat indah yang mana tidak ada yang dapat menyamai 
dan menyerupaiNya adalah limpahan nikmat yang agung dan 
besar serta merupakan keutamaan yang melimpah dan banyak?. 
Karena itulah ayat ini diakhiri dengan penutup yang sangat harum 
yakni Firman Allah, 4i peng ag A; Ta A ru SSB "Itulah karunia 
Allah yang Dia berikan kepada siapa yang dikehendakiNya dan Allah Maha- 
luas (pemberianNya) lagi Maha Mengetahui." (Al-Ma'idah: 54). 

Kecintaan Allah terhadap hamba-hambaNya merupakan salah 
satu sifat dari sifat-sifatNya yang wajib ditetapkan (keberadaan- 
nya) dan wajib mengimaninya tanpa penyamaan, (tamtsil), peng- 
ingkaran (ta'thil), penyelewengan (tahrif, dan tanpa ada pertanyaan 
bagaimana (fakyif), berdasarkan Firman Allah ag, 


SO LAI HK MS AP 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 


Fi Zhilal al-Qur'an, Jilid 2, hal. 773. 
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= o e mer meteeta Pasa aaa 


Al-Qur'an dan as-Sunnah sarat menyebutkan siapa saja yang 
Allah cintai dari hamba-hambaNya yang beriman dan menyebut- 
kan pula apa saja yang Allah cintai dari perbuatan, perkataan dan 
akhlak mereka, di dalam al-Qur'an disebutkan, 


NANTI LA BI SL, 
GI AE MA LA pp 


"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri." (Al-Bagarah: 222), 


SD KAN Sp 


"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." 


(Al-Bagarah: 195). 
4O apii iby 


"Allah menyukai orang-orang yang sabar." (Ali Imran: 146). 
S2 AVAE . ea « 2 245 
GAS Nam ska 3 Ooh SN CA Al) Y 
"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di 
jalanNya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka suatu 
bangunan yang tersusun kokoh." (Ash-Shaf: 4). 


Sedangkan di dalam as-Sunnah, diriwayatkan dari Abdullah 
o, ia berkata, Saya bertanya kepada Nabi #5, 
Gá; dé A JB Sd II LAI Jaa é 
"Amalan apa yang paling dicintai Allah?" Beliau bersabda, "Shalat 
pada waktunya." 
Dari Abu Hurairah 4, ia berkata, Nabi # bersabda, 


Se OLI dé obia A JI oiga OS 
MEA AN an eling Al Olga CO al 
"Ada dua kalimat yang dicintai oleh Dzat yang Maha Pengasih, kedua- 


nya itu ringan diucapkan, tetapi berat dalam timbangan, "Mahasuci 
Allah dan aku menyucikanMu dengan memujiMu, Mahasuci Allah 


| 


4  Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/9, no. 527, Muslim, 1/89-90, no. 85, dan an-Nasa'i, 
1/293-294. 
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yang Mahaagung' 


Dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah & bersabda kepada 
Asyajj Abdil Oais, 


SEYI ed Lek A Ls Ol 
"Sungguh pada dirimu ada dua sifat yang Allah cintai yaitu al- 
Filmu dan al-Anatu." 


Kami mengatakan bahwa Allah itu mencintai fulan dan murka 
kepada fulan yang lain, juga mencintai suatu perkataan dan per- 
buatan, serta membenci perkataan dan perbuatan lainnya. 


Memang tidak akan ada pengertian cinta itu kecuali dengan 
cinta itu sendiri, karena sesungguhnya sesuatu itu apabila sudah 
sangat jelas, tidaklah perlu lagi untuk ditafsirkan oleh lainnya, seba- 
paimana dikatakan, "Menafsirkan air setelah menimbang dengan 
air", dan tidak benar kalau dikatakan bahwa kecintaan Allah terha- 
dap hambaNya adalah karena Allah akan memberikan pahala ke- 
padanya atau akan memberikan rahmat dan sebagainya karena 
hal tersebut merupakan penyelewengan perkataan dari tempatnya 
yang benar. 

Tidak diperbolehkan menyerupakan cinta Allah kepada ham- 
ba sebagaimana cinta hamba kepada sesama mereka, karena cinta 
tersebut adalah sifat yang Allah miliki sesuai dengan kebesaran- 
Nya dan tidak menyerupai sifat-sifat makhluk. Demikian juga dalam 
semua sifat-sifat Allah 3%, seperti ridha, murka, bersemayam (al- 
siwa”), turun, mendatangkan dan datang, serta seluruh sifat-sifat 
perbuatan Allah 85: demikian pula dalam sifat-sifat dzat seperti 
tangan, mata, betis, kaki, kita beriman terhadapNya tanpa menga- 
lakan bagaimana (takyif), penyelewengan (tahrif) dan penyerupaan 
(tasybih) juga tanpa pengingkaran (ta'thil). 

Kita menetapkan bagi Allah 4 sesuatu yang telah Allah tetap- 
kan bagi diriNya di dalam kemuhkaman kitabNya atau dalam hadits 
vang shahih dari lisan RasulNya #5. Kita memutus rasa tamak dari 


Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/206, no. 6406; Muslim, 4/2072, no. 2694; at-Tirmidzi, 
174-175, no. 3534: dan Ibnu Majah, 2/1251, no. 3806. 

Muslim, 1/48, no. 17(25), dan at-Tirmidzi, 3/247, no. 2080. (Kata dadi berarti akal, 
sedangkan Vi berarti konsisten dan tidak tergesa-gesa, ed). 


keinginan mengetahui bagaimana bentukNya, serta kita juga me- 
nyucikan Rabb kita dari penyerupaan dengan sifat-sifat makhluk' 
sebagaimana Imam Malik berkata berkenaan dengan masalah al- 
Istiwa” "Bagaimana keadaanNya (al-Kaif) adalah tidak bisa dicerna 
oleh akal (karena lemah) dan al-Istiwa' itu tidak majhul (maksud- 
nya diketahui jelas) dan iman terhadapnya itu wajib, sedangkan 
bertanya tentang bagaimana keadaan itu adalah bid'ah," sebagai- 
mana pula yang dikatakan oleh Imam Ibnu Syihab az-Zuhri: Risa- 
lah itu adalah dari Allah, sedangkan Rasul hanyalah menyampai- 
kan, dan kewajiban kita adalah menerima saja. 


Sungguh kecintaan Allah terhadap hambaNya mempunyai 
banyak pengaruh. Di antaranya Allah akan senantiasa memudah- 
kan berbagai sebab bagi hambaNya dan meringankan setiap kesu- 
sahan, serta memberikan taufik untuk mengerjakan kebaikan dan 
meninggalkan kemungkaran sesuai dengan makna Firman Allah 
dalam hadits gudsi, 


3 SPA 5 Gak dl ug 
"Dan hambaKu terus-menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan sunnah hingga Aku mencintainya." 


Di antaranya juga bahwa Allah akan meletakkan kecintaan 
kekasihNya di dalam hati hamba-hambaNya, sebagaimana Firman 
Allah kepada Nabi Musa A, 


SORE Bab LN, 


"Dan Aku telah melimpahkan 2 kasih sayang yang datang 
dariKu dan supaya kamu diasuh di bawah mata (pengawasan)Ku." 
(Thaha: 39). 


Dan Allah berfirman, 
A SA Arper - Z 2o PER 425 
KPS AI KAA AA 


"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal! shalih, kelak 
Allah yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka 


Qa'idah fi Dirasat al-Asma * wa asy-Syifat, asy-Syinqithi. 
8  Mukhtashar al-Uluw, 132/141. 
? Al-Bukhari, 11/340-341, no. 6502. 
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kasih sayang." (Maryam: 96). 
Maksudnya cinta dalam hati hamba-hambaNya, dan sung- 
guh Mean = yu 


aa 


ea Ba TORRT a 
SN aiii ë JB platii aan 


"Sesungguhnya Allah apabila mencintai seorang hamba, maka Dia 

memanggil Jibril seraya berfirman, "Sesungguhnya Aku mencintai 

Fulan, maka cintailah ia'. Rasulullah bersabda, 'Lalu Jibril mencin- 

tainya, kemudian ia menyeru di langit seraya berkata, 'Sesungguh- 

nya Allah mencintai fulan, maka kalian cintailah ia.' Lalu semua 

penghuni langit mencintainya. Rasulullah bersabda, 'Kemudian 

hamba tersebut diterima (oleh penduduk) bumi'."10 

Di antaranya pula bahwa Allah akan menerima amalan ham- 
haNya meskipun sedikit dan mengampuni kesalahan-kesalahannya 
meskipun banyak, seperti perkataan ini: 

Dan jikalau seorang kekasih berbuat satu dosa, 

Maka nampaklah semua kebaikannya dengan seribu penolong 

Sedangkan ciri-ciri diterimanya (hamba) adalah dilimpahkan- 
nya taufik untuk senantiasa berbuat kebaikan, sebagaimana dika- 
takan, "Di antara ciri-ciri diterimanya suatu kebaikan adalah ber- 
buat suatu kebaikan setelahnya." 

Adapun ciri dari hasilnya adalah diampuni segala dosanya, 
sebagaimana Allah Senen 


A Err St A 


Pun AAE ep 1 7, 272 TA sa 2 £ KA 


MM z 
pre 


"Katakanlah, "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, maka ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu,' Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Ali Imran: 31). 


“ Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 13/461, no. 7485; dan Muslim, 4/2030, no. 2637. 
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aa 


Buah lainnya adalah diselamatkan kekasih dari siksa dan azab, 


sebagaimana sabda Nabi 2, 


JÓI A iga Ab ala 
"Demi Allah, Allah tidak akan mencampakkan kekasihNya ke dalam 
api neraka" dan Allah telah membantah orang-orang Yahudi dan 
Nasrani atas anggapan mereka bahwa mereka itu adalah para kekasih 
Allah." 


Allah # berfirman, 


E 


Begar TA YR, Ge Tarek prr rana PA 
AAA A AS 


"Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, 'Kami ini adalah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasihNya.' Katakanlah, 'Maka me- 
ngapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu'." (Al-Ma'idah: 
18). 

Adapun kecintaan hamba terhadap Allah, maka hukumnya 


fardhu ain bagi semua makhluk, karena kecintaan hamba terhadap 
Allah itu sendiri adalah hakikat tauhid, sebagaimana Allah berfir- 


man, 


1 


11 


D SA o 


La Iye PA nan Arara >% Arr hr Srg 7 ra 

IA Kint SEN PSA FUI SIG S6 olds Ip 
A st LT nan oar PA gg Ea Ban SAI LA 
Nm CIA MAAN Sani nga 


» 
4 pe ga 


BAN Spa An 

4O Dia 
"Katakanlah, 'Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri- 
istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, per- 
niagaan yang kamu khawatirkan, dan rumah-rumah tempat tinggal 
yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan 
RasulNya dan daripada jihad di jalanNya, maka tunggulah sampai 
Allah mendatangkan keputusanNya', dan Allah tidak memberi pe- 
tunjuk kepada orang-orang fasik." (At-Taubah: 24). 


Shahih: (Shahih al-Jami: 6972): al-Mustadrak, 4/177. 
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Ayat ini merupakan dalil yang paling kuat atas wajibnya cinta 
kepada Allah dan RasulNya #5, dan mendahulukan kecintaan ter- 
sebut terhadap segala kecintaan.!? Jadi asal kecintaan adalah cinta 
kepada Allah 35, dan sesuatu yang selain Allah adalah wajib di- 
cintai demi Allah jika hal itu merupakan yang dicintai oleh Allah. 
Karena itulah, tali keimanan yang sangat kuat adalah cinta karena 
Allah dan benci karena Allah, dan barangsiapa mencintai, mem- 
benci, memberi, dan menghalangi karena Allah, maka sungguh dia 
telah menyempurnakan imannya.!4 


Allah #£ berfirman, 


PI D pi ai aah Opah C3 EN 
g - s Kapn PP 4 4 > Tar AA Ar - pIe 
Ene ASIAH DA PI, AA, 
2, PA P KS trd AA. pe. va A 
IAS iE pam baal, aa API 
5 , 2A sA? 4 AT z o DA PAR yá gre 
aie ihs r SN BA GA AN as g 
P4 sara get angkatan A A 
SA Gb IN er ADI 
"Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan RasulNya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak, atau saudara-saudara, atau keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan per- 
tolongan yang datang daripadaNya, Dia memasukkan mereka ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan mereka pun 
merasa puas terhadap (limpahan) rahmatNya. Mereka itulah golo- 
ngan Allah. Ketahuilah, sesungguhnya golongan Allah itulah golo- 

ngan yang beruntung." (Al-Mujadilah: 22). 

Maka seorang Mukmin yang mencintai Allah dan RasulNya 
tidak diperbolehkan mencintai apa saja yang tidak dicintai Allah 
bagaimanapun bentuknya. Karena itu, Allah mencela beberapa 


" Tapir as-Sa'di, 3/214. PE 
" Hasan: (Shahih al-Jami’: 2536]; ath-Thabrani, 11/215, no. 115327” TS. 


+ 
1 


. 
gn AG 
BN Ela D 5 
Ha Wiz 


I Shahih: (Shahih Abu Dawud: 3915]; Abu Dawud, ne 74655-5 — AG o 


aami mre 4, 


Bepe Matan 
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ae 


kaum karena mereka mencintai selain Allah sebagaimana kecintaan 
mereka kepada Allah, dan Allah mengancam mereka dengan azab. 


Allah % berfirman, 


ge MEI Ye K at A gt r Zit - 
MAS A SA AN SN oa Ia ha Da 
OI LAST 535 AE Sa 3 Ip AN Gas 
SU AI ISA s es Ah all 
"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 
dingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya sebagaimana 
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman, mereka 
sangat cinta kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang 
berbuat zhalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada 
Hari Kiamat), bahwa kekuatan adalah kepunyaan Allah semuanya, 
dan bahwa Allah amat berat siksaanNya (niscaya mereka menyesal)" 
(Al-Bagarah: 165). 
Allah 8£ memberitahukan bahwa mereka akan menyesal ter- 
hadap penyamaan ini (kecintaan). Allah 4 berfirman, 
Pa an 


PP Le PK r Areg Pa 2 AITA y P 
Ga s E C S a Di 
PKR aa TEA SLR MAKNA ANI 

Sa A ur (Oa : 

"Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke dalam 

neraka bersama-sama orang-orang yang sesat. Dan bala tentara 

iblis semuanya. Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam 
neraka, 'Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kese- 
satan yang nyata. Karena kita mempersamakan kamu dengan Rabb 

semesta alam'." (Asy-Syu'ara: 94-98). 

Mereka tidak menyamakan selain Allah dengan Rabb semesta 
alam di dalam penciptaan dan Rububiyah Allah, tetapi mereka me- 
nyamakan selain Allah di dalam kecintaan dan pengagungan. Itulah 
yang dinamakan persekutuan, sebagaimana Firman Allah «ts, 


Zoga SA ag 


oi PGM SIG opii gE eh iiy 


(O i ias 


Mukadimah 
"Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan 
mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir mem- 
persekutukan (sesuatu) dengan Rabb mereka." (Al-An'am: 1). 
Mereka mempersekutukan Allah dengan yang lainNya dalam 

permasalahan ibadah, yang berupa kecintaan dan pengagungan. 

Kecintaan hamba kepada Allah memiliki sebab-sebab yang 
mewujudkannya dan menuntutnya, di antaranya: 

Pertama, membaca al-Our'an dengan menghayati dan berusaha 
memahami makna-maknanya dan sesuatu yang dimaksudkannya. 

Kedua, mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksana- 
kan yang sunnah-sunnah setelah melaksanakan yang fardhu, karena 
hal itu akan menghantarkannya menuju derajat kasih sayang sete- 
lah kecintaan. 

Ketiga, senantiasa berdzikir kepada Allah dalam segala hal, 
baik dengan lisan, dengan hati, dengan amal dan keadaan, maka 
hasil dari kecintaan tersebut sesuai dengan kadar dari hasil dzikir- 
nya. 

Keempat, mendahulukan sesuatu yang dicintai oleh Allah ter- 
hadap sesuatu yang dicintai olehmu ketika perang melawan hawa 
nafsu dan berusaha menuju kepada sesuatu yang dicintaiNya mes- 
kipun berat atau susah meraihnya. 

Kelima, penelaahan hati terhadap nama-nama Allah dan sifat- 
sifatNya menyaksikan dan mengetahuinya dan terus sibuk di dalam 
taman-taman pengetahuan dan lapangan-lapangannya. Maka ba- 
rangsiapa mengetahui Allah dengan nama-nama dan sifat-sifatNya 
dan perbuatanNya, pasti akan mencintai Allah. 

Keenam, menyaksikan kebaikan dan nikmat-nikmat Allah 
baik yang batin maupun yang lahir, karena sesungguhnya semua 
itu akan mengajak untuk mencintaiNya. 

Ketujuh, ini yang paling menakjubkan, yaitu tunduknya hati 
di hadapan Allah 4% dan tidak ada dalam pengungkapan tentang 
masalah ini kecuali nama-nama dan ungkapan-ungkapan. 

Kedelapan, berkhalwat denganNya di waktu turunnya Allah 
“s untuk bermunajat kepadaNya, membaca al-Qur'an dan berdiri 
tegak dengan hati dan beradab dengan adab ibadah penghambaan 


Pata | 
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di hadapanNya, kemudian mengakhirinya dengan istighfar dan 
taubat. 


Kesembilan, duduk bersama orang-orang yang mencintai 
Allah & dan benar (keimanannya), serta mengambil perkataan- 
perkataan mereka yang baik sebagaimana memilih buah-buah yang 
baik, dan tidak berbicara, kecuali apabila kamu melihat ada mas- 
lahat di dalam berbicara dan kamu mengetahui bahwa dalam pem- 
bicaraan itu ada tambahan untuk kebaikanmu dan kemanfaatan 
bagi selain kamu. 


Kesepuluh, menjauhkan diri dari segala sebab yang akan meng- 
halangi antara hati dan Allah 36. 


Maka dengan sebab-sebab yang sepuluh ini, maka orang-orang 
yang mencintai pasti akan sampai menuju derajat kecintaan dan 
masuk kepada kekasihnya, dan semuanya itu akan didapatkan 
oleh dua perkara: persiapan rohani untuk urusan ini, dan terbuka- 
nya bashirah." 


Ketika muncul anggapan bahwa kecintaan itu mudah, maka 
Allah menguji dan mencoba orang-orang yang mengaku cinta kepa- 
daNya dan memerintahkan kepada mereka untuk menunjukkan 
dan menetapkan kecintaan dengan hujjah dan dalil yang kuat. Di- 
sebutkan di dalam ayat yang bersama kita bahwa ciri-ciri orang- 
orang yang dicintai Allah dan yang mencintai Allah adalah, 


Pertama dan yang kedua, 


g bni Geri Inai AA 
"Bersikap lemah lembut terhadap orang yang Mukmin dan bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir." 


Maka orang yang mencintai Allah wajib bersikap tawadhu' 
terhadap orang-orang Mukmin, lembut perangainya terhadap me- 
reka, baik dalam bergaul bersama mereka, bersikeras terhadap 
orang-orang kafir yang memerangi kaum Muslimin meninggikan 
diri di hadapan mereka sehingga mereka tidak mendapatkan dari 
sikap dirinya kecuali ketegasan dan kekerasan, sebagaimana Fir- 
man Allah 45, 


5 Tahdzib Madarij as-Salikin, no. 513. 
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ES 


Sosy y AL A 


IL rse BEN, aei eia 3 


SD KA is 


"Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka 
itu adalah Neraka Jahanam. Dan itulah seburuk-buruknya tempat 
kembali." (At-Taubah: 73), dan Allah 8£ berfirman, 


ai AA 3 Kh cá o a sa Ka 


naa 


"Hai orang-orang yang beriman, A orang-orang kafir yang 
di sekitar kamu itu, dan hendaklah mereka mendapati kekerasan 
darimu, dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang ber- 
takwa," (At-Taubah: 123), dan Allah memuji Rasulullah 4 be- 
serta kaum Mukminin dalam FirmanNya, 


Ame gere TA Ki 162 AA 4 a21 
E As Pt PEN a a 


"Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang ber- 
sama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 
berkasih sayang sesama mereka...." (Al-Fath: 29). 


Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, "Rasulullah # bersabda, 
pi kial JAS aib 231333 RAS Ss biji Es 
vdi AL a L RI AISI adab SE 


'Kamu melihat orang-orang Mukmin yang saling menyayangi dan 
saling mencintai, serta saling bersikap lembut di antara mereka 
bagaikan satu badan, jika salah satu anggotanya mengeluh kesakit- 
an, maka semua badannya merasakannya dengan tidak dapat tidur 
dan demam" ."* 


Ciri ketiga dan keempat adalah berjihad di jalan Allah dan 
yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela, sebagai- 
mana Firman Allah 4, 


" Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 10/438, no. 6011: dan Muslim, 4/1999, no. 2586. 


Mukadimah 


Haa: 


Kn PETA KO BADA ea r s Arg 


Jon oga Ng ijin, a aa) Ge Li í% 


Pra 


"(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, me- 
reka takut kepadaNya dan mereka tiada merasa takut kepada se- 
orang pun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat 
perhitungan," (Al-Ahzab: 39), dan dengan hal itu Rasulullah & 
berwasiat kepada Abu Dzar." 


Merupakan ciri-cirinya juga adalah yang disebutkan oleh Allah 
ds dalam aa Ji 


KA KO MK DA 


| (O 


"Katakanlah, 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, maka ikuti- 
lah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu, 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'." (Ali Imran: 31). 


Maka mengikuti Rasulullah #5 yang sangat dipercaya, meru- 
pakan tanda cinta kepada Allah, Rabb semesta Alam. Barangsiapa 
tidak menjadi pengikut Rasulullah ££, berarti ia tidak mencintai 
Allah. Kita memohon kepada Allah agar melimpahkan rizki kepada 
kita untuk mengikuti Rasulullah £ serta menjadikan kita termasuk 
golongan kekasih-kekasihNya. 


1 Shahih: (as-Silsilah ash-Shahihah: 2166): Ahmad, 19/199, no. 87: Ibnu Hibban, 500/ 
2041: dan ath-Thabrani, 2/156, no. 1649. 


Bertaubat 


ORANG-ORANG YANG BERTAUBAT 


KP ae, RE 8 iz Ni Saja D 
i AS ITA i) SO ah 
2 


Olah si berfirman, 

Zr Fen TA ze% È oorr 

n aa PERIKSA PAI 2 

BLN KA Aeg ia SA SAE Gp EAS AS 
"7, Are Ai 
AOE: MA Eang 
"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'Haid itu 
adalah kotoran.' Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, 
hingga mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah 
mereka di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguh- 
nya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan mencintai 

orang-orang yang menyucikan diri." (Al-Baqarah: 222). 

Di dalam ayat ini, Allah & memberitahukan kepada kita 
bahwasanya para sahabat pernah bertanya kepada Rasulullah %, 
lalu Allah g memberikan fatwa kepada mereka dengan memerin- 
lahkan kepada RasulNya agar memberitahukan kepada mereka. 
Hal ini menunjukkan betapa Allah Yang Mahalembut dan Maha 
Mengetahui memperhatikan kepada kelompok yang beriman ini 


dan bahwa mereka itu di sisi Allah mempunyai kedudukan. Dari 
Anas &, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda, 


CET aus S 


"Perbuatlah segala sesuatu kecuali nikah (hubungan suami istri)."!* 


Muslim, 1/246, no, 302; Abu Dawud, 1/439, no. 255; at-Tirmidzi, 4/286, no. 4060; an- 


Winata yang Disita Mah | A5 


rtaubat 


La i He y LN 


Di dalam ayat ini terdapat beberapa faidah dan adab-adab 
yang mana kaum Muslimin diwajibkan untuk beradab seperti di 
bawah ini: 

Di antaranya, diwajibkan untuk mengungkapkan sesuatu yang 
tabu dengan menggunakan lafazh-lafazh yang baik tanpa menodai 
etika malu, karena Allah #5 telah melarang berhubungan intim 
pada waktu haid dengan memerintahkan agar menjauh. 

Allah 4 berfirman, 


dar 
TEA DA Sang age, At Kan A LO 
g ohe Iga oby Ys Can li 3A Ia 
"Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haid dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka 


suci." (Al-Baqarah: 222) dan mengizinkan untuk berhubungan 
Intim apabila dia telah suci sebagaimana dalam FirmanNya, 


572 LA A or 7 Er Pen KI 
E EA E An Org Sl 3 
“Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu." (Al-Bagarah: 222) dan 
menggambarkan tentang tempat yang boleh dijimak dengan 


FirmanNya, 
Ara a ban ghe ea Lan, 
AN PENAK Sita 
"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 


maka datangilah tempat bercocok tanam itu bagaimana saj 
saja kar 
kehendaki." (Al-Bagarah: 223). i Sa 


Semua lafazh-lafazh tersebut suci, terjaga, bersih, tidak mem- 
bangkitkan naluri (seks), tidak pula menodai rasa malu. 

Di antaranya, diwajibkan menjauhkan diri dari istri-istri di 
waktu haid, karena mendatangi mereka pada waktu haid itu hukum- 


nya haram. Rasulullah & sangat mengecam perbuatan ini seraya 
bersabda, 


SS Ip Lap SAS AA Ga j3 Sila Usa il ya 
Ia Dn 


Pd 


Nasa'i, 1/152: dan Ibnu Majah, 1/211, no. 644. 


Bertaubat | 


"Barangsiapa menyetubuhi istrinya yang dalam keadaan haid atau 
menyetubuhinya pada lubang duburnya, atau datang kepada dukun, 
maka sungguh telah kafir dengan sesuatu yang telah diturunkan 
kepada Muhammad." 

Kekufuran tersebut akan menjadi kufur akbar (besar) yang ber- 
lawanan dengan Islam bagi siapa saja yang mengingkari haramnya 
menyetubuhi istri yang sedang haid dan meyakini kehalalannya, 
maka orang tersebut telah kafir dan keluar dari Islam karena dia te- 
lah menghalalkan sesuatu yang sudah jelas-jelas diharamkan dalam 
Islam. 

Barangsiapa menyetubuhi wanita yang sedang haid, tetapi 
orang tersebut meyakini akan keharaman (menyetubuhinya), maka 
orang tersebut disebut kafir -namun tidak keluar dari Islam-. Maksud- 
nya, ungkapan untuk menjauhkan dia dari melakukan hal seperti 
ini, dan agar tumbuh rasa takut dari hal seperti ini. Demikianlah 
keadaan setiap orang yang menghalalkan hal-hal yang diharamkan, 
tetapi harus bisa dibedakan antara orang yang menghalalkan de- 
ngan hatinya dan orang yang menghalalkannya dengan mengerja- 
kannya, tapi dia meyakini keharamannya. 

Barangsiapa terkalahkan oleh nafsunya yang selalu menyuruh- 
nya untuk berbuat jelek, maka diwajibkan untuk membayar kaffa- 
rat. Namun, pembayaran kafaratnya ditinjau dari waktu apakah 
dia bersenggama pada awal-awal hari haid, pada waktu sedang 
banyaknya darah haid, maka dia wajib membayar satu dinar (uang 
cmas), dan apabila menyenggamainya pada akhir hari-hari haid di 
saat akan habisnya darah haid, maka diwajibkan kepadanya untuk 
membayar setengah dinar. 

Dari Ibnu Abbas, dari Nabi # berkenaan dengan orang yang 
menyetubuhi istrinya yang sedang dalam keadaan haid, maka be- 
liau bersabda, 

Ep Hai j pn Ga 

"Hendaklah dia bersedekah satu dinar atau setengah dinar." 

" Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 1351: at-Tirmidzi, 1/90, no. 135: Ibnu Majah, 1/209, no. 
639; dan Abu Dawud, 10/398-399, no. 3886. 


' Shahih: (Skahik Abu Dawud: 237): Abu Dawud, 1/445, no. 261: an-Nasa'i, 1/153; 
dan Ibnu Majah, 1/210, n 
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aaa 2 


Dari Ibnu Abbas 85, ia berkata, 
Ai plat è Ugal BF SG Au JSI è Lele IS 


"a 


Žž 


"Apabila menyenggamainya pada awal mengalirnya darah, maka ia 
harus membayar satu dinar, sedangkan apabila menyenggamainya 
waktu berhentinya darah, maka ia harus membayar setengah dinar." 


Di antaranya, bahwasanya seorang suami diperbolehkan untuk 
bersenang-senang dan melakukan segala sesuatu dengan istrinya 
yang sedang haid, kecuali bersetubuh. 


Di antaranya, bahwa menjauhi istri yang sedang haid itu terus 
berlangsung sampai dia mandi, hal itu sesuai A 


(na 
"Dan janganlah kamu mendekati mereka sehingga mereka suci," (Al- 
Bagarah: 222) maksudnya berhenti darahnya. 


(sep 
"Apabila mereka telah suci" maksudnya, sudah mandi 
t DA m 25 
Ka AS sg ya Tm ya GB A 3 


"Maka campurilah mereka di tempat yang diperintahkan Allah 2. 
damu." (Al-Baqarah: 222). 


Yang perlu diketahui bahwa hubungan suami istri itu sangat 
rahasia sekali, tidak boleh disebarkan dan tidak boleh dibicarakan 
(kepada orang lain): 


Dari Asma' binti Yazid bahwasanya suatu ketika ia bersama 
Nabi #£, sedangkan laki-laki dan perempuan sedang duduk, lalu 
beliau & bersabda, 


Mn ga aai la SA a Jala dal Alah Jai da Na 
Dad ai Jail HE) Iyan Ga gi SS at 
Kaki Ola JS SU Jis Up Ula y BEJ 


“ Shahih Manguf [Shahih Abu Dawud: 238]; Abu Dawud, 1/449, no. 262. 


18 40 Kakak 


enakk EU ARENA AAA a i en steak SS ne 
Bertaubat 7 


FE AE mo | cina 


03333 EASE Uais EPN 


"Mungkin ada seorang laki-laki yang mengatakan sesuatu yang ia 

telah lakukan bersama istrinya, dan seorang istri memberitahukan 

sesuatu yang telah ia kerjakan bersama suaminya." Kaum tersebut 
terdiam, lalu Asma” berkata, "Ya, demi Allah wahai Rasulullah $, 
sungguh mereka (yang perempuan) berbuat demikian dan mereka 

(yang laki-laki) juga seperti itu." Lalu beliau & bersabda, "Jangan- 

lah kalian berbuat seperti itu, karena yang demikian itu seperti setan 

laki-laki yang bertemu di jalan dengan setan perempuan lalu berse- 
tubuh dengannya, sedangkan manusia melihatnya." 

Ketika nafsu selalu memerintahkan untuk berbuat kejelekan, 
sedangkan manusia lemah dalam permasalahan memahami hubu- 
ngan suami istri serta naluri hubungan kelamin, yang mana mem- 
buatnya melanggar batasan-batasan Allah dan terjerumus di dalam- 
nya, maka Allah memberinya petunjuk agar melakukan taubat. 


Allah 4 berfirman, 
g O giy 


"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat." (Al- 

Baqarah: 222). 

Orang yang selalu bertaubat adalah orang yang senantiasa 
kembali kepada Allah, kembali kepada Allah setelah bermaksiat 
kepadaNya. Kembali untuk melaksanakan perintahNya setelah ia 
menyelisihi perintahNya. Setiap dosa itu akan menjauhkan sese- 
orang dari Allah, dan akan memutuskan hubungannya dengan 
Rabbnya. Disebutkan AART aaite B Allah % berfirman, 


"Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hambaKu semuanya 


dalam keadaan lurus, namun setan datang kepada mereka, lalu mem- 
belokkan mereka dari Agama mereka." 


' Shahih: [Adab az-Zafaf 721: Ahmad, 16/223-224, no. 237. 
* Muslim, 4/2197-2198, no. 2865. 


: Maa 
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Bertaubat 


Sedangkan orang yang selamat itu adalah orang yang apabila 
ia tersesat, niscaya ia langsung kembali kepada Allah, dan jika ber- 
dosa niscaya bertaubat, karena sesungguhnya Allah telah berfirman, 


» pr CA RAL ne 


A Te g a. R PAL PL 
hye al Aa 2 DL a a ah DE a 


{O úe 


"Dan barangan yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya di- 
rinya, kemudian dia mohon ampun kepada Allah, niscaya dia men- 
dapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (An-Nisa`: 


110). 
Allah # berfirman, 

EMS AK RA AG d 
osr bt HA A shy aat Ki A 22 22a AA 


3 A G de lina 3 ah Y| KN 353 03 HPN 


£ va) AA 


"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya dirinya sendiri, niscaya mereka ingat akan Allah, 
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, dan siapa lagi 
yang dapat mengampuni selain daripada Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui." 
(Ali Imran: 135). 


Bertaubat setelah berbuat dosa wajib dilakukan dengan sese- 


gera mungkin, tidak boleh dinanti-nantikan atau diakhirkan, seba- 
gaimana Firman Allah 4, 


A Ii Fe AL Apor PA A eat : 
Oppa 53 Ne CAN SI Gd & KOSAN LSI $ 
X g A - 
4O CA L A 5 sa AB 23 
-z 
"Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemu- 
dian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang 


taubatnya diterima Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha- 
bijaksana" (An-Nisa`: 17). 


Maksudnya adalah setelah melakukan kesalahan, hendaklah 
mereka menyesali perbuatannya dan menghapus bekasnya dengan 


Bertaubat 


a a S 


kebaikan setelahnya, sebelum titik-titik hitam di dalam hatinya ter- 
kumpul, yang akhirnya tidak dapat terhapus. Karena itu, Rasulullah 
.* bersabda, 


- 
- 2». og 
UR Ka PGA 513 
i * CI) 
z 
b 


"Ikutilah keburukan dengan kebaikan, pasti kebaikan itu akan dapat 

menghapusnya. "?4 

Luqman berkata kepada putranya, "Wahai anakku, janganlah 
kamu mengakhir-akhirkan taubat karena kematian itu akan datang 
secara tiba-tiba." 

Barangsiapa tidak bersegera untuk bertaubat dengan menanti- 
nantikan, maka ia berada di antara dua bahaya besar: 

Pertama, bertumpuknya kegelapan pada hatinya disebabkan 
kemaksiatan sehingga menjadi kotoran dan tabiat, dan tidak dapat 
dihapus. 

Kedua, segera terkena penyakit atau tiba-tiba meninggal, lalu 
tidak dapat menyibukkan diri untuk menghapus dosa. Karena itu, 
dikatakan juga bahwa kebanyakan teriakan penghuni neraka ada- 
lah dengan mengatakan, "Betapa ruginya aku akibat menanti-nan- 
tikan (taubat). 

Maka dari itu wahai orang-orang yang berbuat dosa, berhati- 
hatilah terhadap kematian dan berlombalah berbuat kebaikan, serta 
gunakanlah hidupmu sebelum datang kematianmu?f, karena kema- 
tian itu akan datang tiba-tiba 


KE DE asi Is Pns SA X3 X ara 
"Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 


yang akan diusahakannya besok, dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana ia akan mati." (Luqman: 34). 


Maka cepat-cepatlah bertaubat dan segeralah kembali kepada 
Allah. 


Karena kamu tidak tahu jika malam telah gelap 
Apakah kamu akan hidup sampai waktu fajar 


” Hasan: (Shahih at-Tirmidzi. 1987]; at-Tirmidzi, 3/239, no. 2053. 
© Al-Ihya, 4/12. 
Shahih: (Shahih al-Jami: 10881; al-Mustadrak, 4/306. 


Bertaubat 


laa 


Ketahuilah bahwa orang yang bermalas-malasan di hadapan 


Allah, akan benar-benar menyesal ketika datang kematian. Lalu 
mereka meminta kepada Allah untuk dikembalikan (ke dunia] agar 
mereka dapat melaksanakan apa-apa yang telah mereka tinggalkan. 
Betapa tidak mungkinnya hal itu. Allah 4 berfirman, 


(WA “et 0... Pala 
Da LAN WA ig Pe S5 J6 Sa aia ANE Ký = $ 
s Aloh A r Ie, yh me DA “. ra PA A 

4O SERA AAA A WK 
"(Demikianlah orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kema- 
tian kepada seseorang dari mereka, maka dia berkata, 'Ya Tuhanku, 
kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku berbuat amal yang shalih 
terhadap yang telah aku tinggalkan." Sekali-kali tidak, sesungguh- 
nya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja, dan di hadapan 
mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan." (Al-Mu mi- 
nun: 99-100). 
Karena itu, Allah 5 memerintahkan kepada orang-orang yang 


berlebih-lebihan di dalam perbuatan dosa dan kemaksiatan agar 
segera kembali kepada Allah, dan menyesal atas perbuatan mereka, 
Allah 4% berfirman, 


sig 55 


- 
b 


ANAE os E S eetl E A GA Gas Ji d 
Lala Kesan O a AN Yak 
EA pa fa 51 SA LL st “aa 
358 ra 2 at da3 Ca 25 


KI ATZ Lho r gn AL Tg 2< r z r 
daie FS SEN ag, 


EK EEG é; S gk Pa Pepe 


er or 


KO LAS 


"Katakanlah, 'Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas 2 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.' 


Bertaubat 


ROE.: 


Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesung- 
guhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan 
kembalilah kamu kepada Rabbmu, dan berserah dirilah kepadaNya 
sebelum azab datang kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong 
(lagi). Dan ikutilah sebaik-baik sesuatu yang telah diturunkan ke- 
padamu dari Rabbmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba- 
tiba, sedang kamu tidak menyadarinya. Supaya jangan ada orang 
yang mengatakan, 'Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam 
(menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku sungguh ter- 
masuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah),' atau 
supaya jangan ada yang berkata, 'Kalau sekiranya Allah memberi 
petunjuk kepadaku, tentulah aku termasuk orang-orang yang ber- 
takwa,' atau supaya jangan ada yang berkata ketika dia melihat azab, 
'Kalau sekiranya aku dapat kembali ke (dunia), niscaya aku termasuk 
orang-orang yang berbuat baik. (Bukan demikian), sebenarnya telah 
datang keterangan-keteranganKu kepadamu lalu kamu mendusta- 
kannya dan kamu menyombongkan diri, dan kamu termasuk orang- 
orang yang kafir." (Az-Zumar: 53-59). 

Sesungguhnya Allah memberikan rasa gembira kepada hamba- 


hambaNya dengan membukakan pintu taubatNya, serta melarang 
mereka agar tidak putus asa dari mendapatkan rahmat dan ampun- 
anNya. Allah 4£ berfirman, 


Ze z cg Rn Pa w ELIE LN Var a 

EA 2 al S3, penah “el Na o) 
ati sa a 
saat Gm >A SE 

"Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 

taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Rabb kamu akan 

menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai." (At-Tahrim: 8). 

Dan Allah 4 berfirman, 


PA MI 2332 LAI Ca 5, 
LO SAE KI AN A a h 
"Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman, supaya kamu beruntung," (An-Nur: 31), dan Allah d 
berfirman, 


Sen Azas AA 


Aa Kait MOA AGS 


Ciak 1 23 


Bertaubat 


-i : Saad mefe 


Kn sa TEA AR AL NI 
Nee Ta o egi a KES Ke AN 
(3 A PA NY 


hyat ad o6 Km a Ea Pt Je ai Karo KG 


{OS 


"Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu- 
nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. (Se- 
baliknya) barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipatgandakan 
azab untuknya pada Hari Kiamat, dan dia akan kekal dalanı azab itu, 
dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman 
dan mengerjakan amal shalih; maka merekalah yang kejahatan me- 
reka diganti Allah dengan kebajikan. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." (Al-Furqan: 68-70). 


q £ CEE xx a57 rr Z rr 
410 Ka L a Eo Si 
"Dan orang yang bertaubat dan mengerjakan amal shalih, maka 


sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang se- 
benar-benarnya," (Al-Furqan: 71) dan Allah 4 berfirman, 


Lra GA LP y Aa » g 
£ dar sal E AAE Oles OB ol Ja dls $ 
"Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang ber- 
taubat, beriman, dan beramal shalih, kemudian tetap di jalan yang 
benar." (Thaha: 82). 


Dari Abu Musa, dari Nabi $£, beliau bersabda, 

SGIL abg hgs MEI g SA GU big hg ISA G 
Maa de AN ali Ab JIN g SS 

"Sesungguhnya Allah 38 membentangkan TanganNya di waktu ma- 

lam supaya orang yang berbuat keburukan di waktu siang bertaubat, 


dan Dia membentangkan TanganNya di waktu siang supaya orang 
yang berbuat keburukan di waktu malam bertaubat sampai mata- 


b 


Ta o Bertaubat poon 


hari terbit dari arah barat." 
Dari Abu Hurairah 4, ia berkata, "Rasulullah £ bersabda, 


MASA DE Uya Ia MAN albi Ol JS SU ia 
'Barangsiapa bertaubat sebelum terbitnya matahari dari arah barat, 
maka pasti Allah menerima taubatnya'."?8 
Dari Ibnu Umar s, dari Nabi £:, bahwa beliau bersabda, 


TG Ke Saad Tete Da 
SR Sea ny Jaa ol 
"Sesungguhnya Allah akan menerima taubat seorang hamba selama 
dia belum sekarat."? 


Dan kabar bsa yang Da besar adalah sabda beliau Le 
A Las gek o Lita glay: hia E DE o 


HN: CA GAS Ia JB g gbese AU bae KG La gå 
CA as be si Si) V3 are SI 


"Sungguh Allah lebih gembira dengan taubatnya seorang hamba, 
daripada kegembiraan salah seorang di antara kalian ketika berada 
di atas hewan tunggangannya di suatu padang sahara, lalu hewan 
tunggangannya itu kabur, sedang makanan dan minuman berada 
di atasnya. Ia pun putus asa darinya, kemudian ia mendatangi se- 
buah pohon lalu berbaring di naungannya dalam keadaan putus ha- 
rapan dari kendaraannya (yang hilang). Pada saat itulah tiba-tiba 
hewan tunggangannya telah berada di sisinya, lalu ia pun mengambil 
tali kekangnya kemudian berkata dengan sangat gembira, 'Ya Allah, 
Engkau hambaku, dan aku RabbMu.' Ia salah berucap karena sañgat 
gembiranya." 


“ Muslim, 4/2113, no. 2759. 
# Muslim, 4/2076, no. 2703. 


Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 35371; at-Tirmidzi, 5/206-207, no. 3603; dan Ibnu Majah, 
2/1420, no. 4253. 
Muslim, 4/2104, no. 2747. 


Bertaubat 


mE z LEE ae 


Maka wahai pelaku dosa, segeralah untuk bertaubat dan jadi- 
kanlah ia sebagai taubat yang sebenar-benarnya hanya karena Allah 
H5. Taubat tersebut tidaklah dianggap taubat yang benar sehingga 
terpenuhi syarat-syaratnya, yaitu: 

1. Menghentikan perbuatan dosa. 

2. Menyesal atas perbuatannya. 

3. Berkeinginan kuat untuk tidak mengulangi lagi. 


Hal tersebut (berlaku) apabila perbuatan dosa itu dilakukan 
kepada Allah. Namun, apabila perbuatan dosa tersebut dilakukan 
terhadap sesama, maka ia harus mengembalikan kerugian terhadap 
orang yang telah dizhaliminya ketika dia mampu, dan meminta di- 
maafkan jika dirasakan aman dari fitnah. Barangsiapa tidak mampu 
mengembalikan hak orang yang dizhalimi dan khawatir terjadi fit- 
nah dan kerusakan karena meminta dimaafkan, maka ia wajib ber- 
taubat kepada Allah dan memperbanyak doa serta memohon ampun 
kepadaNya untuk kemaslahatan dan kebaikan orang-orang yang 
terambil haknya, sehingga kezhalimannya dapat terbalaskan dengan 
memperbanyak doa bagi kebaikan mereka. Apabila syarat-syarat 
taubat itu sudah terpenuhi, maka taubatnya diterima, insya Allah. 
Kalau tidak, maka orang yang memohon diampuni dosanya, kemu- 
dian mengulangi kembali perbuatannya adalah bagaikan orang yang 
mencemooh terhadap Rabbnya. Allah 4 berfirman, 


KO DA all IA Ap ep 
"Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mere- 

ka terombang-ambing dalam kesesatan mereka." (Al-Bagarah: 15). 
Taubat itu hukumnya wajib atas orang-orang yang taat kepa- 
da Allah dan atas orang-orang yang bermaksiat kepadaNya, namun 
kewajiban taubat atas orang-orang yang berbuat maksiat adalah 


sangat jelas. Adapun kewajiban taubat atas orang-orang yang taat - 


adalah karena mereka belum tentu dapat mewujudkan ketaatan 
yang murni kepada Allah, sebagaimana mereka belum dapat melak- 
sanakan itu sesuai dengan kehendak Allah. Karena boleh jadi ada 
sifat meremehkan dalam ketaatan, maka mereka harus memaksa- 
kan diri dengan bertaubat dan mohon ampun atas dosa-dosa me- 
reka itu. Dengan demikian, ia menjadi orang yang paling bertakwa 
kepada Allah dan paling baik ketaatannya kepadaNya karena mem- 


26 40 Kepaktmutk D 


Bertaubat 


perbanyak taubat dan memohon ampunan. Dan di majelis [dzikir] 
mereka mengulang-ngulang doa, 


Ba bb db -J API Si) ge 3 IPA 5 
"Ya Rabbi, ampunilah aku dan terimalah taubatku. Sesungguhnya 
Engkau Maha Pemberi taubat lagi Maha Penyayang sebanyak 100 
kali." 
Rasulullah # bersabda, 


8 ala al bed Jo Sea sil 13333 HÚ lal L 
"Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kepada Allah, karena aku 
bertaubat kepadaNya 100 kali dalam sehari."? 


Maka marilah kita memperbanyak taubat dan memohon 
ampun. Orang yang baru mulai bertaubat harus dapat merubah 
lingkungannya, teman-teman yang jelek [akhlaknya] tidak berguna 
lagi baginya setelah taubat, dan tempat-tempat berkumpul yang 
senantiasa ia berada di tempat itu, sudah tidak baik lagi setelah 
dia taubat. Dia harus dapat mengganti teman bergaulnya serta 
mengganti tempatnya yang lebih baik. Barangsiapa berbuat demi- 
kian, maka Allah akan mengokohkan kakinya di atas jalanNya yang 
lurus dengan dikaruniai petunjuk. Tetapi, barangsiapa senantiasa 
berteman dengan teman-teman yang jelek akhlaknya bahkan ber- 
gaul dengan orang-orang jahat, maka sungguh ia tidak akan berdiri 
tegak di atas jalan orang-orang yang senantiasa berbuat kebaikan. 
Karena itu, seorang alim berwasiat kepada orang yang telah mem- 
bunuh 100 orang agar merubah lingkungan. 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4 dari Nabi $, bahwa beliau ber- 
sabda, 


SE Ip JL AE Gmn ians JE Js (SLS 55 jas bG 
sas Ki RE 205 ma dé JS i ya 

23 dls ian ii a diny Spa d Jë u 
Ki JB É ó Ie je dé Jb oai Ja si 


“| Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 30751, Abu Dawud, 4/379, no. 1502; dan Ibnu Majah, 
2/1253, no. 3814. 
* Shahih: |as-Silsilah ash-Shahihah: 14521: Ahmad, 19/334, no. 3. 
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Bertaubat 


— Ë 5 Ep das A Ta “J3 H3 pa ja 
Sea LEG ad DAK Lai Lg Ob Ás; s ja S 


en ea aya oa Bb Ssi Si zS 
giu A Sa; K2 Ka ai Eau SI ARI 


si Kas ¿Jós Lai A ali Dah ai El Aa as Ka 
His è sai gsi 233 a An Ia is ata 
a á ggi E us ue JÉ Ni Spb a JS 
Jab SS AB SI e AN SI jan 
"Dahulu di kalangan orang-orang sebelum kalian ada seorang laki- 
laki yang telah membunuh sembilan puluh sembilan orang. Kemu- 
dian, ia bertanya tentang orang yang paling alim di daerah tersebut. 
Maka dia ditunjukkan pada seorang rahib (pendeta) lalu datanglah 
ia kepada rahib itu. Ia berkata kepada si rahib bahwa ia telah membu- 
nuh sembilan puluh sembilan orang, apakah diterima kalau ia ber- 
taubat. Rahib itu menjawab, 'Tidak', lalu orang tersebut membunuh 
rahib tersebut sehingga lengkaplah menjadi seratus orang. Kemudian 
dia bertanya lagi tentang orang yang paling alim di daerah tersebut, 
lalu dia ditunjukkan kepada seseorang yang alim. Ia lalu berkata 
bahwa ia telah membunuh seratus orang, apakah bisa diterima kalau 
dia bertaubat. Orang alim itu menjawab, 'Ya, (karena) siapakah 
yang dapat menghalangimu dari bertaubat? Pergilah ke daerah 
fulan, karena di sana ada orang-orang yang beribadah kepada Allah, 
beribadahlah kepada Allah bersama mereka di sana dan janganlah 
kembali ke daerahmu, karena daerah tersebut jelek." Lalu pergilah 
laki-laki itu. Ketika baru sampai pada setengah dari perjalanannya, 
(tiba-tiba) datanglah kematian kepadanya. Para malaikat rahmat 
dan para malaikat azab memperdebatkan masalah laki-laki tersebut. 
Malaikat rahmat berkata, 'Ia datang untuk bertaubat dan mengha- 
dap kepada Allah.' Adapun Malaikat Azab berkata, 'Sesungguhnya 
ia belum mengerjakan kebaikan sama sekali." Lalu datanglah: Malai- 
kat kepada mereka berbentuk Bani Adam lalu mereka menjadikan- 
nya sebagai hakim di antara mereka, maka dia berkata, 'Ukurlah 


da 


. ia Bertaubat 


a 


antara dua daerah tersebut.' Para malaikat kemudian mengukur dua 
daerah tersebut, dan mereka mendapatkan bahwa ternyata laki-laki 
itu lebih dekat ke daerah yang ia inginkan [untuk bertaubat], maka 
para malaikat rahmat mengambilnya." 


Demikianlah, ada faidah-faidah lain yang berkaitan dengan 


tauhid asma” Allah dan sifatNya yaitu bahwasanya Allah ¿të me- 
namakan hambanya dengan at-Tawwabun (orang-orang yang bertau- 
bat) dan Allah pun menamakan diriNya dengan at-Tawwab (Yang 
Maha Penerima taubat). At-Tawwab adalah salah satu asmaul husna 
yang mencakup juga bagi orang yang bertaubat. Jika digunakan 
untuk seorang hamba maknanya adalah banyak kembali kepada 
Allah dengan bertaubat. Adapun berkaitan dengan Allah makna- 


nya adalah yang menerima taubat hambaNya. 


Allah & Kat 


"Yang Mengampuni dosa dan Menerima taubat lagi keras hukuman- 
Nya, Yang mempunyai karunia, tiada tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia, hanya kepadaNyalah kembali (semua makhluk)." (Al 
Mu min: 3). 

Dan Allah # berfirman, 

SANA EN Pine EEE Ah 
"Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hambaNya dan me- 
maafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerja- 
kan." (Asy-Syura: 25). 

Allah 4 berfirman, 


ara 


Aan SSL Sab ole 52 KAI neng Apa ala j 


A 5 


"Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat 
dari hamba-hambaNya dan menerima zakat, dan bahwasanya Allah 


' Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/512, no. 3470, Muslim, 4/2118, no. 2766 dan redaksi 


dari Muslim. 


29 . 


Bertaubat 


Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang." (At-Taubah: 104). 


Penjelasannya adalah bahwa asma' Allah itu terdiri dari dua 
bagian: 

Di antaranya, nama-nama yang dikhususkan untuk Allah, 
maka tidak boleh ada penamaan yang sama dengan nama tersebut, 
seperti nama Allah, ar-Rahman, al-Muhyi, al-Mumit, ini adalah na- 
ma-nama yang khusus bagi Allah #5 yang terbaik, dan tidak boleh 
menamakan selain Allah dengan nama-nama itu. 

Di antaranya, nama-nama yang tidak dikhususkan bagiNya 
akan tetapi dibolehkan bagi yang lain untuk diberi nama itu, seba- 
gaimana Allah memberi nama diriNya dengan at-Tawwab, dan Dia 
menamakan hamba-hambaNya dengan at-Tawwabin sebagaimana 
pula menamakan diriNya dengan ar-Ra uf ar-Rahim, dan menama- 
kan Nabi #5 juga dengan ar-Ra uf ar-Rahim, dan menamakan diriNya 
dengan as-Sami' al-Bashir, serta Dia juga menamakan manusia de- 
ngan sami'an bashira. 


Perbedaan antara sebuah nama dan nama yang lain seperti per- 
bedaan antara dzat yang satu dengan dzat yang lan, tetapi Allah %, 


SO KAN 33 Pb A$ Sb 

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya, dan Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 

Tidak ada sesuatu pun yang seperti Allah 4£ di dalam nama- 

nama dan sifat-sifatNya, sebagaimana tidak ada pula sesuatu pun 

yang sepertiNya dalam Dzat dan perbuatanNya. Mahatinggi Allah 


dari yang menyerupai dan dari tandingan sebagaimana Mahatinggi 
Allah dari sekutu. Allah 4 berfirman, 


TA Pa AN Cah e 


(OA O 


"Katakanlah, 'Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Rabb yang 
bergantung kepadaNya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada 
pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan- 
Nya." (Al-Ikhlash: 1-4). 


Menyucikan Diri 


na 


Ha YANG MENYUCIKAN DIRI 


PERI QH? 
D o 


Aiah & berfirman, 


£ AAN EL Ing na Kare 


"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
mencintai orang-orang yang menyucikan diri." (Al-Bagarah: 222) 
dan FirmanNya yang lain saban PR Quba`, 


# OI Ser Amit TEA AA AN SET 


"Di dalamnya ada orang-orang yang ingin menyucikan diri. Dan 
Allah menyukai orang-orang yang suci." (At-Taubah: 108). 


Dari Anas bin Malik, bahwasanya ketika ayat ini diturunkan, 
Rasulullah #& bersabda, 


t Saka ui oa a pie HI IA by a 
JÚ ld ami Abad éa AA L33 de 
Pah 2 343 


"Wahai kaum Anshar, sesungguhnya Allah telah memuji kalian da- 
lam hal kebersihan kalian, apakah (sebenarnya) kebersihan kalian 
itu?" Mereka berkata, "Kami berwudhu untuk menegakkan shalat, 
mandi karena junub dan membersihkan kotoran dengan air." Rasu- 
lullah &£ bersabda, "Ya memang itulah, maka kalian peliharalah ia." 


4 Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 285): Ibnu Majah, 1/127, no. 355. 


j 
|. 


Maknanya adalah bahwa orang-orang yang menyucikan diri 


itu senantiasa membersihkan hadats kecil dan hadats besar dengan 
menggunakan air, demikian pula dalam membersihkan najis de- 
ngan air, Allah telah memerintahkan yang demikian dalam Firman- 
Nya, 


A Eo Pa è RA n EE 0, , Ga rAz, 
Sals SK PE A at E 
7AA AE moaste a g Ar S 2 2o A18 z 
Har L T asi Kangen at at Ji 
IA mah Tt PAT La ae KL na NI S ALe 
LN pa A CL Hn PE KAA 1 Act 
A A zr Ar wy ah. 2. z - 4 2, A aP 
a SI CE ie G A Ing GAS KA 
a Pe Zz -À Err £ AL Ata 2, BA PEE- A. 
g O III IA KA a AN KA 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerja- 
kan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan 
siku, dan sapulah kepalamu, lalu (basuh) kakimu sampai dengan ke- 
dua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu 
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (ka- 
kus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mu- 
kamu dan tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak hendak menyu- 
litkanmu, tetapi Dia hendak membersihkanmu dan menyempurnakan 
nikmatNya bagimu, supaya kamu bersyukur." (Al-Ma'idah: 6). 
Firman Allah, 4 Li g: Ka 3 & jp" Atau kembali dari tempat 


ha 


buang air besar" adalah istilah untuk buang hajat, ini adalah urusan 
yang adab-adabnya terdapat dalam Islam, sampai seorang yahudi 
tertegun-tegun karenanya, maka ia berkata kepada Salman al-Farisi 


ige, 


A E a A O P E a PA Sg - 8... 
UG ad Je dls Bala ui JS E SES sie J3 
o% f 2 - o% x & 
* si 


Ii o 3... Ha 
ol al Cokek LA O 
2 aa PAR e” 

$ 


BR ASAREE Ba “DE AGAN AS 


Menyucikan Diri Bena oa 
D E 


mu sampai masalah buang hajat?" Salman berkata, "Ya tentu, sung- 
guh beliau telah melarang kami menghadap kiblat jika buang air 
besar atau kencing atau bercebok dengan tangan kanan atau bercebok 
kurang dari tiga batu, atau bercebok dengan kotoran hewan atau 
dengan tulang."S 


ADAB-ADAB BERSUCI: 
Dianjurkan bagi orang yang akan memasuki kamar kecil (WC) 
untuk mengucapkan, 


SIANG SI ée Bb Spi il KMI al oio 
"Dengan Nama Allah, ya Allah, sesungguhnya aku berlindung ke- 
pada Engkau dari setan laki-laki dan setan perempuan." 


Dari Ali, dia berkata bahwa Rasulullah # bersabda, 
da ol Ai ISS II KST s o Sel og G io 


"Penutup antara jin dan aurat-aurat Bani Adam adalah jika dia 
akan masuk kamar kecil (WC), hendaknya dia mengucapkan, 'Bis- 
millah'."36 

Dan dari Anas 4, dia berkata bahwa Rasulullah #& apabila 
memasuki kamar kecil (WC), beliau mengucapkan, 


SG SAN Ia Eh SET SI e 
"Ya Allah, aku berlindung kepada Engkau dari setan laki-laki dan 
setan perempuan." 
Jika keluar, dianjurkan mengucapkan, il, (Ya Allah, aku mo- 
hon ampunanMu). 


Dari Aisyah s, dia berkata bahwa Rasulullah # apabila ke- 
luar dari kamar kecil (WC), beliau mengucapkan, 


5 Muslim, 1/223, no. 262: at Tirmidzi, 1/13, no. 16: Abu Dawud, 1/24, no. 7: an-Nasa'i, 


1/38, dan Ibnu Majah, 1/115, no. 316. 

Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 6061: at-Tirmidzi, 2/59, no. 606, dan ini lafazh beliau: dan 
Ibnu Majah, 1/109, no. 297. 

Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/242, no. 142: Muslim, 1/283, no. 375; Abu Dawud, 
1/21, no. 4, Ibnu Majah, 1/109, no. 298, at-Tirmidzi, 1/7, no. 6: dan an-Nasa'i, 1/20. 


Osaka yang Dioda ah 33 UU 


Menyucikan Diri j 


Ae pe eat 


"Ya Allah, aku mohon ampunanMu."8 


Dianjurkan juga jika masuk kamar kecil mendahulukan kaki 
kiri dan mendahulukan kaki kanan apabila keluar darinya, 
karena pendahuluan dengan sebelah kanan adalah untuk urus- 
an yang mulia, sedangkan mendahulukan sebelah kiri adalah 
untuk urusan yang tidak mulia dan yang menunjukkan hal 


Keep ba en BE 2 Tan 


ùi PAR 3 o P 
"Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat, janganlah mengha- 
dap kiblat; baik buang hajat maupun kencing, akan tetapi mengha- 
daplah ke timur atau ke barat, lalu suatu saat kami datang ke Syam, 
dan kami mendapatkan tempat-tempat buang air telah dibangun 
menghadap ke arah kiblat, maka kami memiringkan arah dan memo- 
hon ampun kepada Allah." 


ini telah ada secara global. 7. Diharamkan buang air di jalan umum atau di tempat berteduh: 
Jika di tempat yang luas, Iu bea untuk menjauh agar tidak Dari Abu Hurairah da bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
dapat D Jabir &, ia berkata, is 5 gí je cab jts sU ae La; ae KA La 
JA AE EA Jpn 05 As PE sit Ka an 
E b i Ól b 
SAN AS Eon 
"Berhati-hatilah terhadap dua hal yang dilaknat." Para sahabat ber- 
"Suatu ketika, kami keluar bepergian bersama Rasulullah &, dan be- tanya, "Apa yang dimaksud dengan dua hal yang dilaknat itu wahai 
liau 8 tidak membuang hajat besar sampai menjauh sehingga tidak Rasulullah?" Beliau bersabda, "Orang yang buang air di jalan-jalan 
dapat terlihat," manusia, dan tempat bernaung mereka." 
Dianjurkan agar tidak mengangkat pakaiannya terlebih dahulu 8. Dimakruhkan kencing di tempat mandi. 
sehingga dekat dengan tempat buang air. Dari Humaid al- -Hinyari, ia berkata, 
j EA - 
Par Inu ag D. f aei :; A AAA en “aj 
SEN i pi Sp Ann YA SIG GI 06 BE II Ol : 
da NAN An OS » 5 G0 AA ya Il ada J3 Cas Jnstai PI 
"Bahwasanya Nabi 5 apabila ingin membuang hajat, beliau tidak r 
mengangkat pakaiannya sehingga dekat dengan tempatnya." Aku pernah bertemu seseorang yang pernah bersama Nabi 25 seba- 
. . $ ; gaimana Abu Hurairah menyertainya, ia berkata, 'Rasulullah #3 
Tidak diperbolehkan menghadap kiblat atau membelakangi- ; sa 
mana 3 melarang salah seorang di antara kamu menyisir rambutnya tiap 
nya baik di padang pasir maupun di dalam bangunan. i : i Apa 
| , w m hari atau kencing di tempat mandinya". 
Dan pita Aya di J serie a P 9. Haram kencing di air yang diam, tidak mengalir. 
95 x Pera dp Y; hilo akai Dis pe SA 3 Bj Dari Jabir, dari Rasulullah 4, 
‘i ale ai $ oÍ š Su a eat ah 
a Eg IS al Gas gË GI US ASI Aldi BK Ol SI 
AN AE "Balwasanya beliau melarang kencing di air yang diam tidak menga- 
Shahih: (Shahih Abu Dawud: 23), Abu Dawud, 1/52, no. 30: at-Tirmidzi, 1/7, no. 7, 
dan Ibnu Majah, 1/110, no. 300. | nana 
Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 2681: Ibnu Majah, 121/335; Abu Dawud, 1/18-19, no. 2 " Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/498, no. 394, Muslim, 1/224, no. 264: at-Tirmidzi, 


dengan redaksi seperti itu. 
Shahih: (Shahih Abu Dawud: 111: Abu Dawud, 1/31, no. 14: dan at-Tirmidzi, 1/11- 
12, no. 14. 
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1/8, no. 8; Abu Dawud, 1/27, no. 9: dan an-Nasa'i, 1/21-22. 
Muslim, 1/226, no. 269, dan Abu Dawud, 1/47, no. 25. 
Shahih: (Shahih Abu Dawud: 23); Abu Dawud, 1/50, no. 28; dan an-Nasa'i, 1/130. 


La Menyucikan Diri 
TE Ibis mean A aat mge 


lir." 


10. Diperbolehkan kencing dengan berdiri, namun posisi duduk 


lebih utama. 
Dari Hudzaifah, dia berkata, 


JG ESA USU Jp iba Jl Bb 3 Ae 
ga Ann PAKA PA wa ne J 2 g, 3 SEA Pa 
HA JP mas Lo can die Lis Pa Sbs el 
"Suatu saat, aku bersama Nabi &, beliau menuju tempat buang 
air suatu kaum lalu kencing dengan posisi berdiri, kemudian aku 
menjauh, beliau berkata, 'Mendekatlah', kemudian aku mendekat 
sehingga aku berdiri di sampingnya, lalu beliau berwudhu dan meng- 
usap kedua khufnya (sepatu kulit)."$ 


11. Diwajibkan utuk membersihkan diri dari kencing. 


Dari Ibnu Abbas 4, ia berkata, 

ouia Lag obiad UBI Ul dad 0333 IE BE al Ia Ha 

NOSS VI Ula dana AS SE WAH Ul tS 3 
DaN 

"Rasulullah £ melewati dua kuburan, lalu bersabda, 'Ketahuilah, 

bahwasanya keduanya sungguh sedang disiksa, dan keduanya disiksa 

bukan karena masalah dosa besar, adapun salah seorangnya dulu 


selalu mengadu domba, sedangkan yang lainnya dahulu tidak mem- 
bersihkan diri dari kencing." 


12. Tidak memegang kemaluan dengan tangan kanannya ketika 


kencing, juga tidak cebok dengan tangan kanannya. 


Dari Abu Oatadah, dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasu- 
lullah # bersabda, 


5 3 D ai ea Ka Haa 10 
Hitam TALI Ng ang 3 Gian IP (SAS Jb BJ 


Muslim, 1/235, no. 281: dan an-Nasa'i, 1/34. 

Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/329, no. 225: Muslim, 1/228, no. 273, at-Tirmidzi, 
1/11, no. 13: an-Nasa'i, 1/19: Abu Dawud, 1/44-46, no. 23: dan Ibnu Majah, 1/111, 
no. 305. 

Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/317, no. 216: Muslim, 1/240, no. 292: at-Tirmidzi, 1/47, 
no. 70; Abu Dawud, 1/40-42, no. 20: dan an-Nasa'i, 1/28. 


BA bi SEA | 
Tak ERR 
D 
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A Se pi #5 
“sun a a i na 


'Jika salah seorang di antara kamu kencing, maka janganlah meme- 
gang kemaluannya dengan tangan kanannya, dan janganlah mem- 
bersihkan kotoran dengan tangan kanannya juga' "47 


Diperbolehkan untuk membersihkan najis dengan air, batu 
atau yang semakna dengannya, namun dengan air lebih utama. 


Dari Anas bin Malik, dia berkata, 
235) Sa pes i AU DA Jap ES al Jaa S6 
Ad Oei Sip) ola ipa 


"Rasulullah £ memasuki kamar kecil (WC), maka saya bersama se- 
orang anak kecil sepertiku membawa tempat kecil berisikan air dan 


tongkat lalu beliau membersihkan diri dengan air." 
Dan dari Aisyah & bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 


ola 07 NN EA Ar ob Ta eta sa 3 SE ART 
wang peni GW Ana DA Isl JI SAH Ls ISI 


AE GAS Gb Ip 
"Apabila salah seorang di antara kamu pergi ke kakus (WC), maka 


pergilah dengan membawa tiga batu untuk membersihkan diri de- 
ngannya, karena batu-batu itu cukup baginya." 


Tidak diperbolehkan kurang dari tiga batu. 
Dari Salman, dia berkata, Dikatakan kepadanya, 


- - Pn o z Ta Yaar en o 3 Pn á% ae & 
Up Aa Ja da dal SIN KE ui adas 
Tata s E S Sang DA 
& Í A ” m ae 


öl 3 


L4 2 0 e ... o - z 
Kans agaa nf a H ap Aam Paaa | 
2-34 0 


aba 3l Sena EN ol AT IS da BL San 


Pe On 


2 
g 


"Sungguhkah Nabimu #8 telah mengajarkan segala sesuatu kepada- 
mu sampai urusan buang hajat?" Salman berkata, "Ya tentu, sung- 
gul beliau telah melarang kami menghadap kiblat ketika buang hajat 
besar, kencing, atau membersihkan kotoran dengan tangan kanan 


Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 250), Ibnu Majah, 1/113, no. 310. 

Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/252, no. 152: Muslim, 1/227, no. 271: an-Nasa', 1/42 dan 
di dalam redaksinya tidak ada lafazh "Al-Anaza (tombak)." 

Shahih: (Shahih an-Nasa 1: 43]; an-Nasa'i, 1/42: dan Abu Dawud, 1/61-62, no. 40. 
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Pin SE a A a bea daa an ai Yaa 


atau membersihkan kotoran kurang dari tiga batu atau membersih- 
kan kotoran dengan kotoran hewan atau dengan tulang." 


15. Tidak diperbolehkan membersihkan najis dengan tulang atau 
kotoran hewan. 


Dari Jabir +, ia berkata, 

Aa an ia IE jan é 
"Rasulullah # melarang membersihkan kotoran dengan tulang atau 
kotoran." 


SIFAT WUDHU: 


Wudhu merupakan salah satu syarat dari syarat-syarat shalat. 
Allah 8 telah memerintahkan agar berwudhu, 


35 KA KAI, PSA La CE 
E golet A aa Na A sop ett RA 

g KLT Í AI san aala A AL 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 

dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua ma- 

ta kaki." (Al-Ma`idah: 6). 

Dari Ibnu Umar «#5, ia berkata, "Saya telah mendengar Rasu- 

lullah & bersabda, 


'Shalat tidaklah diterima tanpa bersuci'.""2 
Syarat sahnya wudhu adalah: 
1. Niat. Nabi # bersabda, bg h 
SL JGN Wl 


"Sesungguhnya amal perbuatan itu hanya (dihitung) dengan niat"? 


50 Muslim, 1/223, no. 262; Ibnu Majah, 1/115, no. 316; dan at-Tirmidzi, 1/13, no. 16. 

5 Muslim, 1/224, no. 263; dan Abu Dawud, 1/60-61, no. 38. 

52 Muslim, 1/204, no. 224: dan at-Tirmidzi, 1/2, no. 1. 

5 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/9, no. 1, Muslim, 3/1515, no. 1907, Abu Dawud, 6/284, 
no. 2187: at-Tirmidzi, 3/100, no. 1698: an-Nasa'i, 1/58-60: dan Ibnu Majah, 2/1413, 
no. 4227. 
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a angan E e R E 


2. Membaca 'Bismillah'. Nabi %5 bersabda, 
afo al MN SS SA BI PN 
"Tidak sah shalat seseorang yang tidak berwudhu, dan tidak sah wu- 
dhu seseorang yang tidak menyebutkan nama Allah padanya." 


3. Berurutan 
Dari Khalid, dari sebagian sahabat Nabi ::5, 
ASIN 33 GI ad Ar 3 ea 3 Doi 
Mei Inah OLS SAI Aoa FUJI Agri A 
"Bahwasanya Nabi @ melihat seorang laki-laki yang sedang shalat, 
sedangkan di punggung kakinya ada celah seukuran dirham yang 


belum terkena air wudhu, maka Nabi 2 memerintahkannya agar 
mengulangi wudhu dan shalatnya." 


SIFAT WUDHU SECARA GLOBAL: 


Adapun sifat berwudhu secara global adalah orang yang akan 
berwudhu mengucapkan 'Bismillah' kemudian mencuci kedua 
tangannya sebanyak tiga kali, dan memasukan air ke celah-celah 
jari tangannya, dan berusaha membersihkan yang ada di bawah 
kuku-kukunya, lalu berkumur-kumur dan memasukan air kemu- 
dian mengeluarkannya tiga kali, dan lebih utama menggabungkan 
antara berkumur-kumur dengan istinsyag dari satu kali mengam- 
bil air, kemudian bersiwak, karena Rasulullah # sangat mengan- 
jurkan untuk menggunakannya berdasarkan sabdanya, 


SEM Iga BAN gal le GA SIN 
"Kalaulah aku tidak akan membebani umatku, sungguh aku akan 
perintahkan mereka agar bersiwak setiap kali berwudhu."56 


Kemudian mencuci wajahnya tiga kali yang panjangnya dimu- 
lai dari tempat tumbuhnya rambut sampai di bawah dagu dan lebar- 


4 Hasan: (Shahih Ibnu Majah: 3201: Ibnu Majah, 1/140, no. 399: Abu Dawud, 1/174- 
175, no. 101. 
' Shahih: (Shahih Abu Dawud: 1611, Abu Dawud, 1/296-297, no. 173. 
5 Shahih: (Shahih al-Jami 51931: Ahmad, 1/294, no. 171: dari hadits Abu Hurairah, 
Ibnu Hibban, 65/142: dari hadits 'Aisyah. 
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an Menyucikan Din; 


a ae 


nya antara kedua telinga, kemudian mengambil seciduk air dengan 
tangan untuk menyela-nyela janggutnya, kemudian mencuci tangan- 
nya yang kanan dimulai dari ujung jari-jari atas sampai ke atas siku- 
siku, demikian juga halnya dengan tangan kiri. 

Imam asy-Syafi'i berkata, "Tidak cukup jika hanya mencuci 
kedua tangannya saja kecuali dengan dicuci antara ujung-ujung 
jari sampai siku-siku, dan (tidak cukup) mencuci bagian atas dan 
bawahnya serta ujung-ujung jari sehingga sempurna dalam mencu- 
cinya, dan apabila ada yang ditinggalkan walaupun sedikit, maka 
tidak sempurna?”", kemudian mengusap kepalanya dan wajib mera- 
takannya kemudian mengusap kedua telinganya bersamaan dengan 
mengusap kepalanya satu kali saja, lalu mencuci kedua kakinya di 
mulai dari ujung-ujung jari kaki bagian atas sampai kedua mata 
kaki dan menyela-nyela celah-celah jarinya dengan air, dan apabila 
ia sudah mengenakan kaos kaki atau khuf dan men genakannya da- 
lam keadaan suci dari hadats, maka hendaklah ia mengusap bagian 
atas khuf atau kaos kakinya. Jika sudah selesai, maka hendaklah ber- 
doa dengan doa: 

Dari Umar 4&2, ia berkata bahwa Rasulullah #& bersabda, 

big AU NP Y OT Ag ag Satu La Sa 

ia lah AN Ag bisé Mási OT aga Un 
Edi AG AS DA SA PS Gali 

AS Ag Ia JA 
"Barangsiapa berwudhu dan memperbagus wudhunya kemudian 
mengucapkan, "Aku bersaksi bahwa tiada tuhan (yang berhak disem- 
bah) selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Ya Allah, jadi- 
kanlah aku termasuk golongan orang-orang yang bertaubat, dan 
jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang menyucikan 


diri', pasti delapan pintu surga akan dibukakan baginya, dia bebas 
masuk dari mana saja yang ia kehendaki." 


57 Al-Umm, 1/25. 
& Muslim, 1/209, no. 234: Abu Dawud, 1/287-289, no. 168: at-Tirmidzi, 1/38, no. 55, dan 
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Dari Abu Sa'id al-Khudri + bahwasanya Rasulullah £: ber- 


sabda, 
Yy Op Y SL EN Daisy Ga Bias IS EF 3 
F vb bd Sab is Ajak cal 
Ta SI 


"Barangsiapa berwudhu lalu mengucapkan, 'Mahasuci Engkau ya 
Allah, (aku menyucikanMu) dengan memujiMu, aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Engkau, aku memohon 
ampunanMu dan aku bertaubat kepadamu,' maka akan dituliskan 
(pahala baginya)di dalam lembaran kemudian diberi cap dengan sua- 
tu cap, dan tidak akan dikoyakkan sampai Hari Kiamat." 


Bagi orang yang sudah berwudhu dianjurkan untuk melaku- 
kan shalat dua rakaat. Dari Abu Hurairah $, ia berkata, Rasulullah 
x bersabda kepada Bilal pada waktu shalat Shubuh, 


SB Bas SENI a Dile la Jab AL is Ine 
Silat dok JB LN g Gi os Ida KIS Ul San 
GÉ jib seb YP Ia Sat Gale AI SENI 3 Yes 
AN LS Lola an Sala VP OP V3 Jd Ie Bl 


gi ol 
"Wahai Bilal, katakanlah kepadaku suatu amalan yang telah kamu 
kerjakan dalam agama Islam yang lebih banyak engkau harapkan 
manfaatnya bagimu, karena tadi malam aku mendengar suara kedua 
sandalmu di hadapanku dalam surga." Bilal menjawab, "Tidaklah aku 
berbuat suatu amalan dalam Islam yang lebih banyak aku harapkan 
manfaatnya daripada amalanku yang mana tidaklah aku bersuci de- 
ngan sempurna baik di waktu malam maupun di waktu siang mela- 
inkan dengan bersuci itu aku menegakkan shalat yang telah ditak- 
dirkan Allah bagiku untuk melakukan shalat'."80 


| redaksinya dari beliau; dan an-Nasa'i, 1/92-93. 
| Shahih: lat-Targhib: 2251, al-Hakim, 1/564. 
Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/34, no. 1149; dan Muslim, 4/1910, no. 2458. 
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E e e e L BE 


Adapun mandi janabah, maka syarat sahnya adalah niat, dan 


diwajibkan meratakan air pada seluruh anggota badan dalam pe- 
laksanaannya. 


Sifat yang dianjurkan adalah: 
Dar ayah Ša, ia berkata, 


£ g gi Jed iig zési < éy esa Is) TA Ja us 
LA Aka ea DA 2: a 


a - 


£ 


SL yo iala Jala Adi 
jab Bean Ie BA $ a 
als, 


"Rasulullah & apabila mandi karena junub, beliau memulai dengan 
membasuh kedua tangannya, kemudian menuangkan air dengan 
tangan kanannya ke tangan kirinya, lalu membasuhkannya pada 
kemaluannya, kemudian berwudhu sebagaimana wudhu untuk sha- 
lat, kemudian mengambil air lalu memasukkan jari-jarinya sampai 
ke pangkal rambut hingga apabila beliau melihat guyuran air telah 
rata (ke seluruh tubuh), maka beliau mengambil air dengan tangan- 
nya dan dituangkan ke atas kepalanya sebanyak tiga kali kemudian 
meratakan air ke seluruh badannya, kemudian membasuh kedua ka- 
kinya."s! 

Dalam masalah mandi janabah, perempuan juga sama seperti 


laki-laki, dan ia tidak diharuskan untuk melepas tali rambutnya 
kalau dalam mandi janabah, namun dalam mandi karena haid di- 
haruskan untuk membuka tali ikat rambutnya: 


Dari Ayah kes ia berkata, 

AS áz jt JG Oei ae Peraa 
KO Yah JP aal g A ih ang Lala 
BA i Á deeh Gla f ja Si 


Pa 2... 


Ela ea a Aci NG dg ses Ta Lag LE 


Muslim, 1/253, no. 316. 
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Teg AA PA NE ERA EN EKA a 


LIS gaii GIS Hse EL de Hk dl Gara JUS 
sa AA ÓG ayat 3 tas MA ag 
AA Ws a aas j oa a 
ASI ga Hae el ad la jai Gb Oni da 
SAI Gis Ol At Gani 3d LAN A 


"Bahwasanya Asma' suatu ketika bertanya kepada Nabi $% menge- 
nai mandi orang yang (selesai) haid. Beliau bersabda, 'Salah seorang 
di antara kamu mengambil air dan bunga sidr, lalu membersihkan 
dirinya dan berusaha dengan baik dalam membersihkannya kemudian 
menuangkan air ke atas kepalanya, lalu memijitnya dengan keras 
sehingga airnya sampai ke dasar rambut kepalanya kemudian me- 
nuangkan air ke seluruh badannya, lalu mengambil semacam sikat 
yang dilumuri minyak kasturi dan membersihkan badan dengannya." 
Kemudian Asma bertanya, 'Bagaimana cara membersihkan dengan- 
nya?' Rasulullah $ bersabda, 'Mahasuci Allah, kamu membersih- 
kan badan dengan menggunakannya." Kemudian Aisyah berkata, 
"(Seakan-akan dia menyembunyikan hal itu karena rasa malunya), 
Kamu bersihkan bekas darahnya." Kemudian ia bertanya tentang 
mandi junub. Rasulullah $£ bersabda, 'Seseorang di antara kamu me- 
ngambil air, lalu bersuci dan berusaha baik dalam bersuci atau sempur- 
na dalam bersucinya, kemudian menuangkan air ke atas kepalanya 
lalu memijitnya sampai masuk ke dasar rambut kepalanya, kemudian 
meratakan air ke seluruh badannya.' Aisyah berkata, ' Sebaik-baik 
wanita adalah wanita Anshar, rasa malu tidak menghalangi mereka 
untuk memahami agama' "62 


Diperbolehkan bagi suami istri untuk mandi bersama dalam 


satu tempat, yang mana salah satu dari keduanya melihat kepada 
yang lainnya. 


Dari Aisyah &, ia berkata, 


Muslim, 1/261, no. 332 (61). 
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"Saya mandi bersama Rasulullah * dari satu bejana sedangkan 

kami berdua dalam keadaan junub." 

Ya Allah, jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang 
bertaubat dan jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang 
menyucikan diri. 


3. Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/374, no. 263: Muslim, 1/256, no. 321: dan an-Nasa'i, 


1/129. 
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Berbuat Kebaikan 


"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan ber- 
buat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik." (Al-Baqarah: 195). 


Allah 4£ berfirman, 
PSA trd pi “AS f o% -2 ale 2A X rA - 
AN MAA KES Engs oi LA na IL ae Ga 3 
Pep PAGAR nh A P PA >74 
Ina na e Yaa (GSA ga Kn DS A 


azer È Arts en 


GW MEN LA i A Ei; E 
"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa. Yaitu orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 
yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." (Ali Imran: 133- 
134). 
Allah 4 berfirman, 


LO gi LEAN AS EEREN E Pala 


"Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan 
pahala yang baik di Akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang 


Badan Nu... Li ha n 


i Berbuat Kebaikan 


E ERRE : Ta 


berbuat kebaikan." (Ali Imran: 148). 
Dan Allah 4 berfirman, 
£ CN EA NG Sa al Sa HA ape HE 


PP A 


"Maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." (Al-Ma'idah: 13). 


Allah 4£ berfirman, 
C G a Ca FEE LAN TA LAN Li TE ah 


“G5 ya 
say taere t sea 127 PGA ALALT 


ahy Igaly lgl A kanan 
4 OF Hii As 


"Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan A 
amalan yang shalih karena memakan makanan (khamar dan seba- 
gainya sebelum diharamkan, ed.) yang telah mereka makan dahulu, 
apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan- 
amalan yang shalih, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, 
kemudian mereka (juga tetap) bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." (Al-Ma`idah: 
93). 

Orang-orang yang berbuat kebaikan adalah kekasih-kekasih 


Allah, mereka adalah orang-orang yang berbuat baik dalam urusan 
antara mereka dengan Allah, dan berbuat baik dalam urusan antara 
mereka dengan hamba Allah. 


Allah #£ berfirman, 
A m Au Erare 


il ay óa LA yi SI As Opa? 


D” 


DA 
PA 


r £ A aar ANAE f $ a Le 
O aray pa KAI 2 9 Dab) SA byr Call 


OI II, 


PALA II Le ata GAS 


"Alif Lam Mim. Inilah aa al-Qur'an yang mengandung hik- 
mah. Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan, (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan mereka yakin akan adanya Negeri Akhirat. Mereka itulah 
orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Rabbnya, dan me- 


k A 


reka itulah orang-orang yang beruntung." (Luqman: 1-5). 
Allah & berfirman, 
EDEA 3 KAKI EA OFI AOIRA L% 

z arrer "A Pn ad s> r 
a A IOE Ai a Í i GI 3 ah 

orte Ke Aa pa 
4 AEEA O) 

"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman- 
taman (surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka 
sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang baik. Mereka sedikit 
sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir-akhir malam mereka me- 
mohon ampun (kepada Allah). Dan pada harta-harta mereka ada 
hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian." (Adz-Dzariyat: 15-19). 
Yang dimaksud dengan 'perbuatan baik hamba terhadap Allah' 


adalah ikhlas dalam beribadah SN Allah. Allah 4 berfirman, 


CAS IE Ka MIC So DEA GI OP 
DA Seks Sana 


"Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat men- 
capai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk ka- 
mu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayahNya kepada 
kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik." (Al-Hajj: 37), maksudnya adalah orang-orang yang meng- 
ikhlaskan diri di dalam beribadah kepada Allah.“ 

Malaikat Jibril bertanya kepada Nabi # tentang al-Ihsan (per- 


buatan baik), maka Rasulullah & menjawab, 


Ag SPS SI UB ilg aaa 


"Kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihatNya, dan 
jika kamu tidak melihatnya, maka sesungguhnya Dia melihatmu."5 


4 Tafsir al-Qasimi, 12/29. 


n 
I 


“ Muslim, 1/36-38, no. 8; at-Tirmidzi, 4/119-121, no. 2738, Abu Dawud, 12/459-464, no. 


Berbuat Kebaikan 


Imam an-Nawawi berkata, "Maksud perkataan tersebut ada- 
lah anjuran agar ikhlas dalam beribadah, dan seorang hamba merasa 
dilihat oleh Rabbnya tš di dalam menyempurnakan kekhusyu'an, 
ketundukan, dan lain-lain." 


Sungguh Allah telah memerintah RasulNya dan orang-orang 
yang beriman untuk ikhlas sebagaimana Allah 4 berfirman, 


O AP Kah g AI GE 3) 


"Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab dor 'an) de- 
ngan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memur- 
nikan ketaatan kepadaNya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah 
agama yang bersih (dari syirik)" (Az-Zumar: 2-3) dan memerin- 
tahkannya untuk berbicara dengan keras dalam perintah ini. 


Allah 4£ berfirman, 
asg he E 2.4, Luna PA 
Jl 581 oY Lah (0, sat La a 


pea 


KE s Aat u sa 


(Ds 


"Katakanlah, "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) 
agama, dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama- 
tama berserah diri'." (Az-Zumar: 11-12). 


Allah 4; berfirman, 
SI SANA Lane AAU 
"Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah ah kepadaNya, mes- 


kipun orang-orang kafir tidak menyukaifnya)." (Al-Mu min: 14) 
dan Allah 4 berfirman, 


a Z 2113 PAN Le zA aA a 3 7 AL ma 3 
SH INA pal ALI GESA 


LO HI 


"Dialah Dzat Yang Mahahidup kekal, tiada tuhan (yang berhak di- 


4670; dan Ibnu Majah, 1/24-25, no. 63. 
" Syarah Muslim, 1/158. 
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TER 


a 


sembah) melainkan Dia; maka sembahlah Dia dengan memurnikan 

ibadah kepadaNya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam." (Al- 

Mu min: 65). 

Hakikat ikhlas adalah membersihkan segala sesuatu yang me- 
ngotorinya, setiap sesuatu yang bercampur dengan kotoran jika 
telah bersih dari kotorannya dan sudah terlepas darinya disebut 
khalis [murni] darinya. Firman Allah 445, 


Mun ea E Aga 
O giia 


"Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari apa yang berada 
dalam perutnya (berupa) susu yang bersih di antara tinja dan darah, 
yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya." (An- 
Nahl: 66). 

Maka susu murni itu adalah yang bersih dari hal-hal yang me- 
ngotorinya berupa darah dan tinjanya serta dari segala sesuatu yang 
mungkin bercampur dengannya. 

Tauhid yang untuknya para makhluk diciptakan oleh Allah, 
ia akan berhadapan dengan duri-duri syirik, riya dan sifat munafik, 


maka ia harus dimurnikan dari duri-duri ini sehingga murni hanya 
untuk Allah. Allah # berfirman, 


SA BAN KJ an Ap Sea 
"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hen- 
daklah dia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia memper- 
sekutukan seorang pun dalam beribadah kepada RabbNya." (Al- 
Kahti: 110). 

Berkenaan dengan orang-orang munafik, Allah 4£ berfirman, 
j O; bni KA JA Ga JKN AA SAN > 


P) r o AL yrsa 


Ask Kas ed MAA EN PAN, BELA 
Ho KE GI Inn AB 333 ma PN 


Al-Ihya `, 4/379. 
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"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada ting- 
katan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak 
akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka. Kecuali orang- 
orang yang taubat dan mengadakan perbaikan, dan berpegang teguh 
pada (agama) Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka 
karena Allah. Maka mereka bersama-sama orang yang beriman, dan 
kelak Allah akan memberikan kepada orang-orang yang beriman 
pahala yang besar." (An-Nisa”: 146). 

Untuk menerima taubat orang-orang munafik (yang senantia- 


sa) amalan-amalan mereka itu ingin dilihat orang, Allah ss men- 
syaratkan agar mereka mengikhlaskan agama mereka hanya bagi 
Allah, maksudnya memurnikan agama dari duri kemunafikan dan 


riya. 


Maka seorang hamba Muslim hendaklah memurnikan agama- 


nya hanya untuk Allah dalam segala sesuatu yang ia harapkan 
balasannya dari Allah karena pahala dari amal shalih itu tidaklah 
akan terwujud melainkan harus dengan mengharap ridha Allah 
sebagaimana FirmanNya, 


da Í Bia A SI HPS AK Na. 


an TP DA PL Pr 


Da 4 FA ab Gal 3 Jan ya É LK CK LK gha 
LO 


"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi se- 
dekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari 
keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi pahala yang besar kepa- 
danya," (An-Nisa : 114). 

Allah memuji siapa saja yang berbuat demikian dengan Fir- 


manNya, 
» A Pala La KERA Aa 
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Z 89A EIR 
$ bims ipa 


"Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang azab- 
nya merata di mana-mana, dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. 
Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan Wajah Allah, kami tidak menghendaki balasan dari 
kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. Sesungguhnya kami 
takut akan (azab) Rabb kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang- 
orang bermuka masam penuh kesulitan. Maka Rabb memelihara 
mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka 
kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati." (Al-Insan: 7 - 11). 

Dan Allah # berfirman, 


pake NG SE AC Ba WI — j 


LOZO Kia IN EA IS 
"Dan kelak urang yang paling takwa akan dijauhkan dari neraka 
itu, yaitu orang yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk 
membersihkannya, padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu 
nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan 
itu semata-mata) karena mencari Wajah Rabbnya Yang Mahatinggi. 
Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan." (Al-Lail: 17-21). 


Sungguh Allah telah menganugerahkan kepada orang-orang 


yang berbuat kebaikan dengan melimpahkan ganjaran dan pahala- 
nya kepada mereka padahal amalan-amalan mereka itu sedikit. 
Allah *£ berfirman, 


x 


p z AA Erer Y SPA IK 2 z2 a fa rr 
AE E ik A jan d PE 5 $ 
stiz 2251 rge BEK Az "3 ÀZ Ed 


DAN sz aa £ 
A EG al de so pA gS SU Ola ai sabang Al JI GGe eaa 


"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak. Ba- 
rangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada 
Allah dan RasulNya, kemudian kematian menimpanya (sebelum 
sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya 
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been yegi 


di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

(An-Nisa`: 100). 

Dari Jabir bin Abdillah «#, dia berkata, "Kami bersama Nabi 
& dalam suatu peperangan, lalu beliau bersabda, 


LÉ Yj atas pió V3 dyii i sa u Jie Bak OI) 


PA a Ka 


'Sesungguhnya di Madinah itu ada orang-orang yang mana kamu 
tidaklah berjalan dalam suatu perjalanan atau melewati suatu lem- 
bah melainkan mereka ikut serta bersama kalian (dalam memper- 
oleh pahala), namun mereka terhalangi sakit" "s8 


Dari Anas & bahwa Nabi dalam suatu peperangan bersabda, 


Una ASN Gals V3 das USS G das adu Ba ól 


"Sesungguhnya di Madinah itu ada beberapa kaum di belakang kita, 
yang mana tidaklah kita melewati suatu jalan di lereng gunung 
maupun lembah melainkan mereka ikut serta bersama kita (dalam 
memperoleh pahala), namun mereka terhalangi udzur." 


Dari Abu Musa &, dia berkata, "Rasulullah # bersabda, 
Sg Utah Jaka OS Ja SS la TI ea 
'Apabila seorang hamba terkena sakit atau dalam bepergian, maka 


dituliskan baginya (pahala) seperti yang ia kerjakan di waktu mukim 
dan sehat’ ."7? 


Dari Abu Kabsyah al-Anmari 4 bahwasanya dia telah men- 
dengar Rasulullah #& bersabda, 


Se HB dala Yis i Bi ape AN EM) 


20 


A83 Eh JAN Ih ake a d gas dang 253 
SI Jk Zi Solo g u 2333 J5 Kie ii 485 


8 Muslim, 3/1518, no. 1911. 
W Al-Bukhari, 6/46-47, no. 2839. 
“4 Al-Bukhari, 6/136, no. 2996. 
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483 A63 Hga Wajah sa ye o Jan Si Yu 
Š , le á G a haia gii ale diy ds Yu i 
sa Ua deaa pi Yasa 
S3 IE 14 5 ý Gie Y3 Yu di Bh Bass Ita 
Biga BA catu S 0G Jan as Ela Ye 


"Sesungguhnya dunia itu hanyalah bagi empat orang. Pertama, 
hamba yang diberi rizki oleh Allah berupa harta dan ilmu kemu- 
dian ia menggunakannya untuk bertakwa kepada Rabbnya, menghu- 
bungkan tali kekeluargaan dan mengetahui hak Allah di dalamnya, 
maka inilah kedudukan yang paling utama. Kedua, hamba yang 
diberi rizki oleh Allah berupa ilmu namun tidak diberi rizki berupa 
harta lalu dia mempunyai niat yang benar dengan berkata, 'Kalaulah 
aku memiliki harta sungguh aku akan berbuat seperti fulan itu', 
maka orang itu sesuai dengan niatnya, maka pahala keduanya ada- 
lah sama. Ketiga, hamba yang diberi rizki oleh Allah berupa harta 
namun tidak diberi rizki berupa ilmu, lalu ia sia-siakan harta ter- 
sebut tanpa ilmu, tidak bertakwa kepada Rabbnya, tidak digunakan 
untuk silaturahim dan tidak mengetahui hak Allah di dalam harta- 
nya, maka hamba seperti ini berada di dalam kedudukan yang paling 
jelek. Keempat, hamba yang tidak diberi rizki oleh Allah, baik harta 
atau ilmu, lalu ia berkata, 'Kalau aku diberi harta, sungguh aku 
akan berbuat seperti fulan itu, maka orang itu sesuai dengan niatnya, 
maka dosa keduanya sama'."”! 


2 er 


Dari Abu ad-Darda` yang menyatakan haditsnya marfu' ke- 
pada Nabi 4%, beliau bersabda, 


Ks ARA Pa oe as p3 D 
Pa yang mendatangi tempat anta dan sa akan 
bangun untuk shalat malam, lalu ia terlelap tidur sampai pagi, maka 
dituliskan pahala baginya karena niatnya tadi, sedangkan tidurnya 


"O Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 23251: at-Tirmidzi, 3/385, no. 2427: dan Ibnu Majah, 


2/1413, no. 4228. 
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oa 


adalah sedekah Rabbnya kepadanya." 


Dan yang lebih besar lagi keutamaannya dari itu adalah bah- 
wasanya Allah 2 memberikan kepada orang-orang yang berbuat 
kebaikan, pahala dan ganjaran terhadap perbuatan syahwat mereka 
dan permainan mereka yang mubah. 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash #5 bahwasanya Rasulullah #5 ber- 
sabda kepadanya; 


ja Pa DA Y l Lia 

MIA a d 
"Sesungguhnya tidaklah sekali-kali kamu memberi nafkah yang de- 
ngannya kamu mengharapkan Wajah Allah melainkan pasti kamu 


diberi ganjaran sampai sesuatu yang kamu letakkan di mulut istri- 
mu." 


Dari Abu Dzar bahwasanya beberapa orang dari sahabat Nabi 
££ berkata kepada Nabi #5, 


LS bjd dai SS A AN Jai 35 
Bi jas É a da Opa a 
S3 di AF Gio wei K Ol opia LI 
Ka SA s5 Bi dai J3 ah BIL 
l Ja G jG Sia gsi på d E 
CEEE E "JB Sesi un i oK Bi Uda 8 
JIE 3 Gabs II HA Sis Ga ada a à 

SN o6 
"Orang-orang kaya telah pergi membawa banyak pahala, mereka 


shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami 
berpuasa, dan mereka menyedekahkan sisa-sisa harta mereka," beliau 


2 Shahih: (Shahih an-Nasa'i 1786]; an-Nasa'i, 3/258; dan Ibnu Majah, 1/426-427, no. 
1344, 

> Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/164, no. 1295: Muslim, 3/1250-1251, no. 1628, dan Abu 
Dawud, 8/64-66, no. 2847. 
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dadi me aa ea ar a a A. 


bersabda, "Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian sesuatu 
yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya dalam setiap tasbih 
itu sedekah, dalam setiap takbir itu sedekah, dalam setiap tahmid 
itu sedekah, dalam setiap tahlil itu sedekah, memerintahkan kepada 
kebaikan itu sedekah, mencegah kemungkaran adalah sedekah, dan 
pada kemaluan salah seorang dari kamu adalah sedekah." Mereka 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah jika seseorang dari kami melam- 
piaskan syahwatnya, ia akan mendapatkan pahala?" Beliau bersabda, 

"Apa pendapat kalian jika ia meletakkannya pada tempat yang haram, 

apakah ia berdosa? Maka demikian juga jika ia meletakkannya pada 

tempat yang halal, baginya pahala." 

Artinya bahwa seseorang itu selama ia telah menyerahkan di- 
rinya kepada Allah dan mengikhlaskan niatnya karena Allah, maka 
semua gerakan, diam dan bangunnya akan dihitung sebagai lang- 
kah-langkah menuju keridhaan Allah, sebagaimana sebagian ulama 
salaf berkata, "Sesungguhnya aku sangat menyukai jika dalam 
segala sesuatu aku berniat, baik dalam makan, minum dan tidurku 
sampai masuknya aku ke kamar kecil." 


Maka ikhlaskanlah niatmu wahai seorang Muslim, baik dalam 
gerakan-gerakanmu, maupun diammu sehingga syiar-syiarmu se- 
suai dengan sesuatu yang Allah perintahkan kepada NabiNya. 


Allah $ berfirman, 
LO AI SL IG 3 SI NSP 
"Katakanlah, "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 


hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam'." (Al-An'am: 162). 


Termasuk salah satu perbuatan baik seorang hamba kepada 
Allah adalah dalam segala gerakan dan diamnya mengikuti petun- 
juk Rasulullah #£. 


Allah & berfirman, 


LE edi D A sAr T 


SI a R3 laa H5 sa 
GIE Kan YA PEDIA 
"Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas 


“29 


“t Muslim, 2/697, no. 1006. 
5 Mawarid azh-Zham an, 1/111. 
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ti naa Aa kemana 


menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan 
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus, dan Allah 
menjadikan Ibrahim sebagai kesayanganNya." (An-Nisa : 125). 


Maksudnya adalah mengikhlaskan amalannya karena Rabb- 
nya &, dia beramal dengan dasar iman dan mengharap balasan 
dari Allah «ts, dan makna FirmanNya, is. 333 (dan dia berbuat 
baik), maksudnya di dalam amalannya itu dia mengikuti apa-apa 
yang telah disyariatkan oleh Allah baginya dan mengikuti petun- 
juk dan agama yang benar yang dengannya RasulNya # diutus. 


Dua syarat inilah yang mana tanpa keduanya amalan sese- 
orang tidak sah, yaitu dalam beramal harus ikhlas dan benar, dan 
ikhlas itu harus karena Allah, sedangkan benar adalah mengikuti 
syariat Allah: lahirnya dengan mengikuti, dan batinnya dengan 
mengikhlaskan diri. 


Maka ketika suatu amalan kehilangan salah satu dari kedua 
syarat tersebut, maka akan rusaklah amalannya itu. Barangsiapa 
yang kehilangan keikhlasan, maka dia disebut orang munafik. Me- 
reka itulah orang-orang yang ingin dilihat oleh orang lain, sedang- 
kan barangsiapa yang tidak mengikuti (syariat), maka ia tersesat 
dan bodoh, namun barangsiapa yang kedua-duanya ada di dalam 
dirinya, maka itulah amalan orang-orang beriman yang akan Allah 
terima karena baiknya amalan mereka, dan Allah mengampuni 
kesalahan-kesalahan mereka.” 

Maka barangsiapa yang diberi rizki ikhlas dan mengikuti 
syariat, berarti dia telah memperbaiki (hubungan) antara dia dengan 
Allah. Adapun mengenai memperbaiki hubungan baik antara se- 
orang hamba dengan hamba lainnya, maka sungguh Allah telah 
memerintahkan orang-orang yang terdahulu dan orang-orang pada 
zaman ini. Allah 4 berfirman, 


Kaya ii Nan y Gita VAN 3 
st m eA Ap EA rar í ak 
A SE Ai a3 MAAN BEN, SA 533 
7 gea AE a 2.2 


f ga Ca “1 
Aa ea Mn Pang tb RAN 
A A24 
Tafsir Ibnu Katsir, 1/559. 
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"Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu), 
'Janganlah kamu menyembah kecuali Allah, dan berbuat baiklah 
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, di- 
rikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak meme- 
nuhi janji itu, kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu selalu ber- 
paling'." (Al-Baqarah: 83). 

Bagi kita kaum Muslimin, Allah 4 berfirman, 


rao Aos Ma pa 27 EE P 2 
BA sa Elije RIAIS bg Kara W lasas KET, k 
Pe A ciy KOE S3 AN, SK, SG 


Be DARA BECH SU Jah gisi 
KO Sr 

"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya de- 

ngan sesuatu pun, dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak, 

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri." (An-Nisa': 36). 

Maka kepada orang yang memperbaiki hubungan dengan 
Allah diwajibkan untuk berbuat baik kepada sesamanya, dan ber- 
buat baik kepada orang lain itu bisa dilakukan dengan segala se- 
suatu, baik dengan harta, kedudukan, ilmu dan waktu, sampai bisa 
dilakukan dengan ucapan yang baik, sesuai FirmanNya i5, 


TERE 
"Serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia." (Al-Baqa- 
rah: 83) dan FirmanNya is, 


an Ka Ke hn ni Pr radang Zash $o » 

Ko Sera) Ol aa Cho SIANG) oal gi KA EERE 
LOC É D 

"Dan katakanlah kepada hamba-hambaKu, 'Hendaklah mereka me- 


ngucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya setan 
itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya se- 
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tan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia'." (Al-Isra': 53). 


Karena itu, beliau 2 bersabda bahwa ucapan yang baik itu 
adalah sedekah sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 


Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah #£ bersabda, 
JB OA aa li pa Bia ale PB e AE J3 
j ale AN bis Sia AN 5 TE 
ihi Js iia iaia iais JÉ 3 Sio wi Gil i y 
Da CAR Sai PT iio DRA Sl PRSE 


"Setiap persendian E itu harus bersedekah setiap hari di 
mana matahari terbit padanya." Beliau melanjutkan sabdanya, "Kamu 
berbuat adil dalam menyelesaikan masalah antara dua orang ada- 
lah sedekah, kamu menolong seseorang dengan menaikkannya ke 
atas kendaraannya, atau mengangkatkan barangnya ke atas kenda- 
raannya adalah sedekah." Beliau bersabda, "Ucapan yang baik itu 
adalah sedekah, dan setiap langkah perjalananmu menuju masjid 
adalah sedekah, serta menyingkirkan sesuatu (yang menghalangi ja- 
lan) juga adalah sedekah."77 


Maka barangsiapa memperbaiki (hubungan) antara dia dengan 
Allah dan memperbaiki (hubungan) antara dia dengan orang lain, 
maka dia termasuk orang-orang yang beruntung. Dua kebaikan 
ini harus dilaksanakan untuk keselamatan hamba. Dia harus mem- 
perbaiki (hubungan) dengan Allah dan manusia, dan Rasulullah 
mewasiatkan hal tersebut. 

Dari Abu Dzar, dia berkata bahwa Rasulullah 4% bersabda ke- 
pada saya, 


Gali H3 GA TR BAN SE SS kis al 3 
> 


"Bertakwalah kepada Allah di mana pun kamu berada, dan ikutilah 
keburukan itu dengan kebaikan, pasti ia akan dapat menghapusnya 
dan berakhlaklah kepada manusia dengan akhlak yang baik." 


7  Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/132, no. 2989: dan Muslim, 2/699, no. 1009. 
8 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 1987), at-Tirmidzi, 3/239, no. 2053. 
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Maka barangsiapa yang memperbaiki (hubungan) dengan 
Allah, namun membuat hubungan jelek dengan manusia, pasti amal- 
annya akan menjadi sia-sia, dan ia termasuk penghuni neraka. 


Dari Abu Syuraih bahwasanya Nabi # bersabda, 


sapi das G ió Ae ak Y a ik Y aig de Y ai 


"Demi Allah, ia tidak beriman. Demi a ia tidak benii Demi 

Allah, ia tidak beriman." Dikatakan, "Siapakah itu wahai Rasulul- 

lah?" Beliau bersabda, "Yaitu orang yang tetangganya merasa tidak 

aman karena keburukan-keburukannya." 

Dan dari Abu Umamah, dia berkata bahwa Rasulullah #4 ber- 

sabda, s 

Dis oby BE NS Yy Gyo aiie IBAN Ja Y 3G 
ii 

"Ada tiga orang yang perbuatannya yang fardhu dan yang sunnah 

tidak akan diterima Allah, yaitu orang yang durhaka kepada orang 

tua, orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya, dan orang yang 

mendustakan takdir (ketentuan Allah)" 

Dan dari Amr bin Murrah al-Juhani berkata, 


Esa ii SAN a Jaa JB BA da SJ 


na s5 23313 OLA RE a SAKA 
A GEN a É Ih Ja gy a Jú Td BER cél 


SAS Sa oi Y SLB ell 
"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah # seraya berkata, 'Wa- 
hai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika aku menegakkan shalat 
lima waktu, dan menunaikan puasa di bulan Ramadhan dan menge- 
luarkan zakat serta berangkat ke Baitullah untuk haji, maka apa yang 
akan aku peroleh?" Maka Rasulullah $£ bersabda, 'Barangsiapa yang 
mengerjakan itu semua, maka ia akan bersama para nabi, shiddigin, 


© Al-Bukhari, 10/443, no. 6016. 
* Hasan: (Shahih al- Jami: 30601: as-Sunnah karya Ibnu Abi Ashim, 1/142, no. 323: dan 
ath-Thabrani, 8/140, no. 7547. 
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syuhada, dan bersama orang-orang shalih, kecuali apabila ia durhaka 
kepada kedua orang tuanya'."51 


Dari Abu Hurairah &, bahwasanya seseorang berkata, 

SI šias Galos MOS 2 Ia SB LI al Ope 

dl In GS UNS ga RE JB a Ular S3 

BEN PSI Gilas Upon loo Als Ia SI LNG ój 
TAN A a JUS dalah pes 


"Wahai Rasulullah, si fulanah itu terkenal karena shalatnya yang 
banyak, puasa dan sedekahnya, akan tetapi ia suka menyakiti te- 
tangga-tetangga dengan lisannya." Maka Rasulullah $z bersabda, 
"Dia itu tempatnya di dalam neraka." Orang tadi berkata lagi, 
"Wahai Rasulullah, ada fulanah yang terkenal karena sedikit shalat- 
nya, puasa dan sedekahnya, akan tetapi ia tidak menyakiti tetangga- 
tetangganya dengan lisannya." Maka Rasulullah &£ bersabda, "Dia 
itu tempatnya di dalam surga." 

Sesungguhnya perbuatan baik itu memiliki keutamaan yang 


besar dan manfaat yang agung, semuanya itu kembali kepada orang- 
orang yang berbuat kebaikan, di antaranya adalah: 


1. 


Allah akan memberikan kepada orang-orang yang berbuat 
kebaikan itu hikmah dan ilmu, Allah 7 berfirman, 


Kula CSAIRE ERASE pang 
"Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah 
dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik." (Yusuf: 22). 

Allah akan meneguhkan kedudukan mereka di muka bumi, 
Dia 4% berfirman dalam mengisahkan tentang Nabi Yusuf 3% 


bahwasanya beliau berkata kepada saudara-saudaranya sete- 
lah mereka mengetahui jati dirinya, 


“LO Shahih: Al-Bazzar, 1/22, no. 25, al-Khaththabi, 2/207, no. 1632: dan al-Haitsami ber- 
kata di dalam kitab al-Majma', 8/150: diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani 
dengan dua sanad, dan para perawi salah satu dari kedua sanad ath-Thabrani adalah 
para perawi shahih. 

` Shahih: (Shahih a-Adab al-Mufrad: 881: Ibnu Hibban, 502-503/2053: al-Hakim, 4/166; 
dan Ahmad, 19/219, no. 34. 
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25 1 JG Len IE BG $ 

r SIANG A Gar l2 err Gr r a5 -A Ar 
SD Pn f a Yi a ke 
"Mereka berkata, "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf” Yusuf men- 
Jawab, "Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah 
melimpahkan karuniaNya kepada kami.' Sesungguhnya barangsiapa 


yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak me- 
nyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik." (Yusuf: 90). 


Allah akan menambahkan kebaikanNya di dunia kepada me- 
reka dan menambahkan pahala dan ganjarannya di akhirat 
an FirmanNya, 


HA AG WE KTA KA 9D 


RA SI jab K3 Gi Men ps 
P ORE RAE A 
"Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israil), 'Ting- 
gallah di negeri ini saja (Baitul Magdis) dan makanlah dari (hasil 
bumi)nya di mana saja kamu kehendaki," dan katakanlah, "Bebas- 
kanlah kami dari dosa kami, dan masukilah pintu gerbangnya sam- 
bil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.' 
Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat 
baik." (Al-A'raf: 161). 
Allah akan memasukkan mereka ke dalam RahmatNya seba- 
gaimana Firman Allah 46, 


Lo Sp ee Zor PA A San 
TETEG Ge eny 
SO atiii Ga Ai 


"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadaNya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesung- 
guhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 
baik." (Al- -A'raf: 56) dan Allah 4 pengemar, 


P -A a z LM P ea 1 zr > 
IBI A3 RB aay Ís E ji a Sal 5 


aL an Berbuat Kebaikan 
o : ie HI Sana Leone . 


bae ag a 224 

(O BINA USA 

"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 

dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan 

tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal 

di dalamnya." (Yunus: 26) dan al-Husna itu maksudnya adalah 

surga, dan tambahan itu maksudnya adalah memandang Wa- 
jah Allah 56. 

5. Allah akan menunjukkan kepada mereka jalan yang lurus. Allah 
4 berfirman, 

Pa o sarrl Lag s BPI Ie Se aA sAr Ge, 
SO Ta ME Kha 
"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 


Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 
berbuat baik." (Al-Ankabut: 69). 


6. Allah akan bersama mereka. Allah # berfirman, 


A w Gar o CTR r kep EA 
LORE Sa 1251 GAN al a 
"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan." (An-Nahl: 128). 
Dan inilah yang disebut dengan penyertaan yang khusus. Se- 
sungguhnya penyertaan Allah (ma'iyah) itu ada dua macam, umum 
dan khusus. Adapun yang umum seperti disebutkan di dalam Fir- 


manNya, 
Maia 


"Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada." (Al-Hadid: 4). 


Maksudnya Dia bersamamu dengan ilmu, pendengaran dan 
penglihatanNya, dan penyertaan ini menuntut sifat takut dan ber- 
hati-hati dan merasa dilihat, sedangkan yang khusus seperti dise- 
butkan di dalam FirmanNya #4, 


KERA 
"Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 
berbuat baik." (Al-Ankabut: 69). 


Dan penyertaan ini menuntut adanya taufik, pertolongan dan 
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IN BA sn 


petunjuk, yang dengan itulah Nabi Musa mengingatkan Bani Israil 
ketika mereka melihat lautan di hadapan mereka sedangkan musuh 
berada di belakang mereka. Allah 4% berfirman. 


2 gr ed 4 . g P - Pad 
orrs Tara 4 CAN PAS UU” A Ca >t SAH Ag 
SAK III aa nia 


an 


"Ketika kedua golongan itu saling melihat, maka berkatalah pengikut- 

pengikut Musa, "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.' Mu- 

sa menjawab, 'Sekali-kali tidak akan tersusul, sesungguhnya Rabbku 

besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku." (Asy-Syu'a- 

ra: 61-62). 

Penyertaan tersebut adalah penyertaan yang dengan itu juga 
Nabi Muhammad # mengingatkan teman beliau Abu Bakar, 


ee ER A re Kg AL 7 
GAB SAT ee Iri ya 


"Di waktu dia berkata kepada temannya, "Janganlah berduka cita, se- 
sungguhnya Allah bersama kita'." (At-Taubah: 40). 

7. Bahwasanya Allah dis akan mengangkat derajat orang-orang 
yang berbuat kebaikan, mereka tidak akan disebut melain- 
kan dengan sebutan yang baik sampai Hari Kiamat, sebagai- 
mana Firman Allah 4, 


SRAI Gd EL 
"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam. Sesungguh- 


nya demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik." (Ash-Shaffat: 79 - 80), 


r Pp T r [2 E -, ae BA 
SU BAN RAS sa SL $ 
"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim. Demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang berbuat baik." (Ash-Shaffat: 
109 - 110). 
8. Allah akan menebus segala kesalahan mereka dan memberi- 
kan pahala atas amalan-amalan mereka yang sangat baik serta 
memasukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya me- 


reka bersenang-senang sesuai kehendak mereka sebagaimana 
Firman Allah 4, 
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“5 SENA 
ta 


pr 3G AN Si a SA SEA 
BE sit yah KA KA UE ai Ga ai 
TE DR 

£ Dela 

"Mereka memperoleh sesuatu yang mereka kehendaki pada sisi Rabb 
mereka. Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik. Agar 
Allah mengampuni bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang 


mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik 
daripada sesuatu yang telah mereka kerjakan." (Az-Zumar: 34 - 35). 


Allah # berfirman, 
ORRA SBS UN aj IS iih Ea 


"(Dikatakan kepada mereka), 'Makan dan minumlah kamu dengan 
enak karena apa yang telah kamu kerjakan." Sesungguhnya demi- 
kianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik." (Al-Mursalat: 43-44). 

Maka kalian berbuatlah kebaikan semoga Allah melimpah- 
kan rahmatnya kepada kalian, karena sesungguhnya Allah mencin- 
tai orang-orang yang berbuat kebaikan, dan janganlah kehidupan 
dunia ini menipu kamu sekalian, dan janganlah tertipu oleh tipuan- 
tipuan itu. 

Allah # berfirman, 


— Sapi See D BESI d í$ 


e Ga 


AA FRKOK KET Ga Lt a ag AH j Is Ka) 
na Soy aa 


e 


"Supaya jangan ada orang yang mengatakan, 'Amat besar penye- 
salanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap 
Allah, sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memper- 
olok-olokkan (agama Allah).' Atau supaya jangan ada yang berkata, 
'Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku, tentulah aku 
termasuk orang-orang yang bertakwa.' Atau supaya jangan ada yang 
berkata ketika ia melihat azab, 'Kalau sekiranya aku dapat kembali 
(ke dunia), niscaya aku akan Semak orang-orang yang berbuat 
baik'." (Az-Zumar: 56-58). « £ 
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ORANG-ORANG YANG MENGIKUTI 
aAA 


Man As berfirman, 
Az 21 Ad 0... 3G IA a a Eat A 23 

Sae aiy 7 SA KI 3 Kh GAN 2223 LI UI 3 8 
LOL » 2 

"Katakanlah, "Jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah "3 

niscaya Allah mengasihimu dan mengampuni dosa-dosamu,' Allah 

Maha pengampun lagi Maha Penyayang." (Ali Imran: 31). 

Allah telah menciptakan fitrah bagi manusia untuk berbuat 


baik kepada orang yang berbuat baik kepadanya. Karena itulah 
Allah 4 berfirman, 


head zzi Ga ot ot Ary thorr 
si KE yah Si Ke Ip Inai SEA $ 
3 Dpt Ben 
# D3 Sean 
"Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah kejahatan itu 
dengan cara yang lebih baik, maka orang-orang yang antaramu dan 


antara dia ada permusuhan seolah-seolah telah menjadi teman yang 
sangat setia." (Fushshilat: 34). 


Namun kebaikan Allah kepada hamba-hamba itu tidak ada 
satu kebaikan pun yang dapat mendekatinya. Allah % berfirman, 


SE KA IG SG, Lui S9 


LA GIA al Aa papa BD Aa. <A 
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ME ae PB 


Eas KAS NG SMAN SG 315 D SENI Ea, 
E >% Aes r Kej 
Pee ngan agen J (3 
£ AN a NN R 
"Allah-lah yang telah menciptakan lane dan bumi, dan menurun- 
kan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air 
hujan itu berbagai buah-buahan sebagai rizki untukmu, dan Dia 
telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di 
lautan dengan kehendakNya, dan Dia telah menundukkan pula 
bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan pula bagimu 
matahari dan bulan yang terus menerus beredar dalam orbitnya, 
dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. Dan Dia telah 
memberikan kepadamu keperluanmu dari segala apa yang kamu 
mohonkan kepadaNya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah kamu dapat menghinggakannya. Sesungguhnya manusia 
itu sangat zhalim dan sangat mengingkari nikmat Allah." Ibrahim: 
32-34). 
Karena itu, cinta kepada Allah itu hukumnya fardu Ain atas 


setiap manusia, dan seorang hamba tidaklah akan disebut beriman 
sehingga ia lebih mencintai Allah dan RasulNya daripada selain 
keduanya, sungguh Allah mencela orang-orang yang yang mencin- 
tai selainNya sebagaimana mereka mencintai Allah. 


Allah 4£ berfirman, 


2 Gt ae w AR SEPANG af 84. - mu - 
IN i S er oa dab La al 3 jp 


"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandi- 
ngan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya sebagaimana 
mereka mencintai Allah, sedangkan orang-orang yang beriman sa- 
ngat cinta kepada Allah." (Al-Bagarah: 165). 


Allah mengkategorikan kecintaan kepada selainNya sebagai 


suatu kezhaliman, maksudnya adalah kufur dan penyekutuan. Allah 
36 berfirman, 


Senen 
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4g ma aii BAS 


"Dan seandainya orang-orang yang berbuat zhalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa pada Hari Kiamat, bahwa kekuatan itu 
kepunyaan Allah semuanya dan bahwa Allah sangat berat siksaan- 
Nya (niscaya mereka menyesal)." (Al-Baqarah: 165). 


Dan Allah memberitahukan bahwa selain Allah yang mereka 
cintai akan berlepas diri dari mereka. 


Allah 4 befirman, 
PEP T Pa .. e „$r Fae, . da Go iger pa 
ae SAB AKAN GG ASI Ol Sa LAS Ga ES a 


Bab Genta Ket Kas jiii 


O 


"Yaitu ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang- 
orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan ketika 
segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan berkata- 
lah orang-orang yang mengikuti, 'Seandainya kami dapat kembali 
ke dunia, pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana 
mereka berlepas diri dari kami.' Demikianlah Allah memperlihat- 
kan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka, 
dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka." (Al-Baga- 

rah: 166-167). 

Allah telah mengancam siapa saja yang mencintai selainNya 
walaupun kecintaan orang tersebut lebih banyak kepadaNya. Dan 
yang demikian itu dikategorikan sebagai fasik, maksudnya keluar 
dari (ketaatan terhadap) agama. 


Allah & berfirman, 

- gayr PEA kasi PEE TA 24 
dan AG SO CG, PI oh 
A AI it PEA ed Pta AAE 3 pa oa re 2, Jala. PAN na 
AI Nu MENU YAA 


2, Za 9 ASII At 51 


Para coban 3 her Ayang AN Opa TDi 


è 
“ 
ve 
y 
Aa 
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sO AN GA Sae h, 
"Katakanlah, 'Jika bapak-bapak, anak,anak, saudara-saudara, istri- 
istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, per- 
niagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada 
Allah dan RasulNya dan daripada jihad di jalanNya, maka tung- 
gulah sampai Allah mendatangkan keputusanNya, dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik." (At-Taubah: 24). 


Maka kita wajib untuk mengesakan Allah di dalam kecintaan 
ini, karena hanya Dia-lah yang berhak mendapatkan kecintaan 
tersebut secara dzatNya, sedangkan semua sesuatu yang selainNya 
hanyalah dicintai demi ridha Allah Yang Mahasuci. Sesungguhnya 
merupakan salah satu kesempurnaan cinta itu adalah orang yang 
cinta harus mencintai apa saja yang dicintai oleh sang kekasih, dan 
membenci segala hal yang dibenci oleh sang kekasih. Karena itu 
Nabi 2 bersabda, 

jaga ISI ON GP SI 
"Tali iman yang paling kuat adalah cinta karena Allah dan benci ka- 
rena Allah."8 


Akan tetapi cinta kepada Allah itu bukanlah hanya kalimat- 
kalimat yang hanya diucapkan saja, juga bukan pula hanya syiar- 
syiar yang didengungkan. Sesungguhnya kecintaan tersebut ada- 
lah suatu ketaatan dan sikap mengikuti, rendah hati dan tunduk, 
taat, dan penyerahan diri, dan semuanya itu ditunjukkan dengan 
mengikuti Nabi $, menolong agama dan syariatnya, serta berpe- 
gang teguh kepada sunnahnya. Karena itu al-Hasan berkata, "Suatu 
kaum mengaku cinta kepada Allah, maka Allah menguji mereka 
dengan ayat ini, 4 Sai are $ "Katakanlah, "Jika kamu (benar- 
benar) mencintai Allah, ikutilah aku'."84 

Maka mengikuti Nabi &, mengikuti jejaknya dan berpegang 
teguh kepada sunnahnya merupakan saksi akan benarnya seorang 
hamba dalam cinta kepadaNya, dan semakin besar kecintaan itu 


8 Hasan: fas-Silsilah ash-Shahihah: 1728), ath-Thabrani, 11/215, no. 11537. 
& Ibnu Katsir, 1/358. 
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pasti akan bertambah dalam mengikuti Nabi, dan setiap kali ke- 
cintaan itu berkurang, maka akan berkurang juga mengikutinya. 
Maka setiap orang yang cinta kepada Allah harus berusaha keras 
untuk mengikuti NabiNya # karena sesungguhnya tidak ada jalan 
untuk sampai menuju tujuan selain dengan jalan Rasul #£. Karena 
itu, Imam al-Junaid berkata, "Semua jalan itu tertutup kecuali jalan 
orang yang meniti jejak Nabi #5, karena Allah www telah berfirman 
kepada NabiNya, 


- J o aastaga" we E ken -o$ af Tee oh 3 
SS i as b IS i GI aA SI 
AF CN PA PAN TA Hi EU 


"Dan demi kemuliaan dan keagunganKu, kalaulah mereka datang 
kepadaKu dari setiap jalan dan minta dibukakan semua pintu, nis- 
caya tidak akan Aku buka untuk mereka sehingga mereka masuk di 
belakangmu."88 


Dan yang menunjukkan kebenaran perkataan ini adalah Fir- 
man Rabb kita. Allah 4 berfirman, 


Kar 2 Brr ATA SN ne 1 SA, ang P 
Ja Re ion Sa OS G ag da PS 5 
N - ” PAR AA 2r CEZ - LA y » a74 
£ Dana SA mi A9 IG Ca dp DN 
"Dan barangsiapa menentang Rasul sesudah jelas kebenaran bagi- 
nya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang Mukmin, 
(niscaya) Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan 
Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali." (An-Nisa”: 115). 
Dan sabda Nabi #£, 


Tab Gas ai 0545 G AIJU eal i Y/ Al Ok PA Is 

MAA lab A ES J3 AI Ia Jb 
"Semua umatku akan masuk surga kecuali orang yang enggan." Me- 
reka bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah yang enggan itu?" Be- 


liau bersabda, "Barangsiapa yang taat kepadaku pasti masuk surga, 
dan barangsiapa yang bermaksiat kepadaku sungguh ia telah eng- 


` Tharig al-Hijratain karya Ibnul Qayyim, halaman 7. 
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pa id Ah Ta an. 


gan."86 

Mengikuti Nabi &£ adalah kunci segala kebaikan dan merupa- 
kan sebab untuk mendapatkan petunjuk yang mana hal itu adalah 
tujuan yang paling agung. 

Allah # berfirman, 


3: P >A Gn 3 £ Er 
£ DL Sp BN a AN a 


"Dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk." (Al-A'raf: 158). 


Karena Allah &3 telah bersaksi bagi NabiNya 2: bahwa be- 
liau mengajak manusia menuju jalan yang lurus dan menunjukkan 
mereka menujuNya. 


Allah $ berfirman, 


225 E oA Le rg 
E EA b DPN g 
"Dan sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada 


jalan yang lurus." (Al-Mu`minun: 73). 
Dan Allah 4 berfirman, 


SI ai bie NB 
"Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus." (Asy-Syura: 52). 
Dan Allah # berfirman, 


2, 2 "r, 2 . Td rI y 
KA AA a AA HA LAN Ja k 
zg E, A 2? Aorere pa z4 2 g a 
rT CERI Dat ul 
- Ay 5e - A XA 
Hn sa O La PA AI a el 

PA 7 Ac - 27 Gt 


UAN ya ae mona AP 
ze- A 
GEA Jo IL eais ik A 


"Hai ahli kitab, sesungguhnya rasul kami telah datang kepadamu, 


menjelaskan kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembu- 
nyikan dan dia membiarkan banyak (penjelasan ayat), sesungguh- 


* Al-Bukhari, 13/249, no. 7280. 
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nya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang me- 
uerangkannya. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridhaanNya ke jalan keselamatan, dan dengan 
kitab itu pula Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya yang terang benderang dengan seizinNya dan me- 
nunjuki mereka ke jalan yang lurus." (Al-Ma'idah: 15-16). 


Barangsiapa mengikuti Nabi, sungguh ia telah ditunjukkan 
menuju jalan yang lurus, sedangkan orang yang mengikuti selain 
beliau, sungguh ia ditunjukkan menuju jalan Neraka Jahim. Allah 
4 berfirman, 


ga 


akaari s alar ae . A4 LA r Gae r 
Eor e Aa TE ca 


"Di antara manusia aa orang yang membantah tentang Allah aa 
ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap setan yang jahat. Yang telah 
ditetapkan terhadap setan itu, bahwa barangsiapa yang berkawan 
dengannya, tentu dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke 
azab neraka." (Al-Hajj: 3 - 4). 


Dan mengikuti Nabi # merupakan sebab turunnya rahmat 
dan masuk ke dalam rahmat itu sendiri, sebagaimana Allah 4£ ber- 
firman, 


5 
rj r» AN NA 


uan AES OA AE AG IN Ce Can SAI 
GA Jai D (n aste At ai 
$, i 


"Dan rahmatKu meliputi segala sesuatu, maka akan Aku tetapkan 

RahmatKu untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan 

zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami. Yaitu 

orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi." (Al-A'raf: 

156-157). 

Sebagaimana pula bahwasanya mengikuti Nabi # itu ada- 
lah sebab diperolehnya keberuntungan dan kesuksesan di dunia 
dan akhirat, sebagaimana Allah 4 berfirman, 


Merata yang Tits Gotik b 71 


Bai pe AA ROES 


Mengikuti Syariat 


IG 


AAAs PA As Pa 


-4 20 
S3 3 aaas RE AG Cp 


LO SANA IIS 

"Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, me- 

nolongnya, dan mengikuti cahaya terang yang diturunkan kepada- 

nya (al-Qur'an), mereka itulah orang-orang yang beruntung." (Al- 
A'raf: 157). 

Sebagaimana juga bahwasanya mengikuti Nabi # itu meru- 

pakan sebab kecintaan Allah kepada hamba, sebagaimana Firman 


Allah 8z, 
Ge ara -A 
T MS ons Kasa 
"Katakanlah, 'Jika kalian mencintai Allah, maka aan aku, nis- 
caya Allah mencintai kalian'." 


Dan memang itulah tujuan yang mana orang-orang pada ber- 
lomba untuk meraihnya, bukanlah permasalahannya itu karena 
kamu mencintai, akan tetapi permasalahannya kamu dicintai, apa- 
bila Allah telah mencintai seorang hamba, pasti Allah memberinya 
taufik dan Ne sebagaimana dalam hadits qudsi, 


S aisi S abi BAL J bas Gas Ji LG; 
de Ahs g bg Lag a giii o cA Aai Sa taia 

Tea A Us); 
"Dan hambaKu terus menerus mendekatkan dirinya kepadaKu de- 
ngan amalan-amalan yang disunnahkan sehingga Aku mencin- 
tainya, maka apabila Aku telah mencintainya, Akulah sebagai 
(penjaga) pendengarannya yang dengannya ia mendengar, (penjaga) 
penglihatannya yang dengannya ia melihat, dan (penjaga) tangannya 
yang dengannya dia memegang dengan kuat serta sebagai (penjaga) 
kakinya yang dengannya dia berjalan." 


Maknanya adalah bahwa Allah apabila telah mencintai se- 
orang hamba, maka Allah menggerakkan seluruh anggota badan- 


“ Al-Bukhari, 11/340, no. 6502. 
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Mengikuti Syariat 


Pera 


nya untuk taat kepadaNya, sehingga dia tidak mendengar kecuali 
yang baik, dan tidak melihat kecuali yang mubah, dan tangannya 
tidak terulur kecuali menuju kebaikan, juga tidaklah kakinya ber- 
jalan kecuali kepada ketaatan, dan apabila Allah telah mencintai 
seorang hamba, maka Allah akan menanamkan hamba-hambaNya 
agar cinta kepadaNya. Sebagaimana Nabi ¥ bersabda, 


Ga dt G Lai AJ ara 
CS Laga op dá LI a gG ji iin 
SN a dy ng DAN A 


“Sesungguhnya Allah apabila cinta pada seorang hamba, niscaya Dia 
menyeru Malaikat Jibril seraya berfirman, "Sesungguhnya Aku 
mencintai fulan, maka cintailah ia.' Beliau bersabda, 'Maka Jibril 
mencintainya, kemudian ia menyeru di langit seraya berkata, 'Se- 
sungguhnya Allah mencintai fulan, maka cintailah ia.' Maka peng- 
huni langit mencintainya. Beliau berkata, "Kemudian orang itu di- 
terima di bumi (dicintai oleh penduduk bumi)'."8 
Apabila Allah mencintai seorang hamba, pasti Allah mengam- 
puni dosanya dan menghapuskan dosanya. Sebagaimana Allah 4 
berfirman, 


(OL AG KBK ES NS sn 

"Maka ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai Ea dan me- 

ngampuni dosa-dosamu, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang." 

Apabila Allah mengampuni dosanya berarti Allah merahma- 
tinya. Barangsiapa yang diberi rahmat Allah, niscaya Allah tidak 
akan menyiksanya. Karenanya beliau # bersabda, 

JI SA ab a 

"Demi Allah, Allah tidak akan mencampakkan kekasihNya ke dalam 

neraka."89 


8 Muslim, 4/2030, no. 2637. 
Y Shahih: (Shahih al-Jami': 69721: Ahmad, 19/151, no. 10: dan a-Mustadrak, 4/177. 


Mengikuti Syariat 


an 


meua ikt 


Maka kita wajib mencintai Allah #5 dari setiap hati-hati kita 
dan menegakkan hujjah terhadap kecintaan ini dengan mengikuti 
Nabi kita #£, karena sesungguhnya Allah 8& telah memerintahkan 
kita agar menaati NabiNya dan mengikutinya, melarang bermak- 
siat kepadaNya, serta menyelisihi perintahNya. 


Allah «5 berfirman, 
45 tegas Aoa an tan Koni A AA Rp, pala Pa Catat 
BAS enbar KS 5 IA KS ws: 


{Oú 


"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah ia, dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan bertakwalah ke- 
pada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukumanNya." (Al- 
Hasyr: 7). 

Dan Allah 4£ berfirman, 


GL ape Bon nye A 


2, . 5 > sr r $ A r Ge z 
D a aa Ol ayal 325 NA 


"Maka hendaklah orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih." (An-Nur: 63). 


Allah Yang Mahasuci memberitahukan bahwasanya orang- 
orang yang menyelisihi perintah Nabi ££, kemudian mengikuti se- 
lainnya, mereka akan menyesal pada Hari Kiamat nanti, dan pe- 
nyesalan itu sekali-kali tidak akan bermanfaat bagi mereka. Allah 4 
berfirman, 

Pa A RS O Ry r o y 3 LA Uh A 2 Arg 

A G fe Oh ES aei FA E o Kian AES ha 


ga =? CA RAZA LA NYALA A Teh D ror 
V ADI S3 I IM 1225 KE a 


vd = 


Z r KAL BE 
410 Enda Moys 


"Maka bagaimanakah halnya orang kafir nanti, apabila Kami men- 
datangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami men- 
datangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu sebagai 
umatmu. Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang men- 
durhakai rasul ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan 


Kam ci 


Mengikuti Sy 


pan en a 


mereka tidak dapat menyembunyikan suatu kejadian pun dari Allah." 
(An-Nisa : 41-42). 
Allah di berfirman, 


g4 N AA 


SRA 


n oSA AA aiz Zar 5 


Ar Ga 
Ka osa JUNI eng C5 ep 


sO 


"Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam neraka, me- 

reka berkata, 'Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada Allah 

dan taat pula kepada Rasul'." (Al-Ahzab: 66). 

Maka kepada setiap Mukmin diwajibkan untuk menjadikan 
Rasulullah # sebagai pemimpin dan suri teladannya, sebagaimana 
Firman Allah a, 

Ap ta ed EA Maya Kar 

pada AA lap a aga Al dya G pos $ 

LENGAN 

"Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah ini suri teladan yang 

baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan 

kedatangan Hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah," (Al- 

Ahzab: 21). 

Juga mengikuti Rasul #5 dalam segala urusan yang datang da- 
ri beliau dengan sanad yang shahih (benar) serta berhati-hati dari 
penolakan kepada sunnah karena ucapan atau pendapat fulan, ka- 


rena sesungguhnya sunnah itu mengusai yang lainnya, sedangkan 
yang lainnya tidak berkuasa kepada sunnah. Allah 4 berfirman, 


1 GÅ z aiai A a n AS Tr A AN Kad er 
I 3 AS JA Ce NS aa Harap S3 W 3 
EO IG SS BUG Ag 
"Maka demi Rabbmu, mereka pada hakikatnya tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perseli- 
sihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka 


terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya." (An-Nisa: 65). 


P o o o 5, Mengikuti Syariat 


Tan An - pg 


Betapa indah perkataan Ibnu Mas'ud &, 

Kas já geas Y5 GAS 

"Ikutilah dan jangan berbuat bid'ah, sungguh kalian sudah dicu- 

kupi." 

Ia merupakan kalimat yang singkat, seakan-akan sebuah i'jaz 
dari i'jaz yang ada, dan sebuah kalimat yang benar dan jujur sarat 
dengan makna yang luas dan panjang, yang penutupnya sebagai 
dalil terhadap permulaannya, dan penutupnya juga dijadikan dalil 
pelarangan pada pertengahannya. Maksudnya, ikutilah karena kamu 
telah dicukupi, sedangkan yang mencukupkan adalah Allah 4£ yang 
telah mewahyukan syariat, dasar-dasar, serta kaidah-kaidah, dan 
Rasulullah # telah merealisasikan semuanya dan menjelaskannya. 
Perealisasian beliau merupakan patokan penjelasan dan referensi 
bagi orang-orang yang berselisih, maka janganlah berbuat bid'ah, 
karena kalian telah dicukupi. Sesungguhnya orang yang berbuat 
bid'ah itu adalah orang yang tidak punya kecukupan. Setelah Allah 
38 menyempurnakan agama ini dan menyempurnakan nikmatNya, 
maka tidak ada lagi tempat dan keperluan untuk berbuat bid'ah. 
Sungguh Allah dan RasulNya # telah mencukupkan bagi kita sega- 
la urusan agama yang berhubungan dengan berbagai kepentingan 
sebagaimana nia 


-qe Ta 2A A aa AI) IVARI] 
13 
"Pada hari ini Aku telah sempurnakan untukmu agamamu, dan Aku 
telah cukupkan kepadamu nikmatKu, dan Aku telah ridhai Islam itu 
menjadi agama bagimu." (Al-Ma'idah: 3). 
Ya Allah, berilah kami rizki cinta kepadaMu dan kepada nabi- 


Mu, dan berilah kami taufik untuk berpegang teguh pada kitabMu 
dan sunnah NabiMu sehingga kami tidak sesat. 


Amin, walhamdulillahirabbil 'alamin. 


™ Shahih: ath-Thabrani, 9/168, no. 8770; dan al-Haitsami berkata dalam kitab a-Majma', 
1/186: diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, dan para perawinya 
shahih. 

" Al-Falsafah karya DR. Abdul Halim Mahmud, 43. 
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Aiah 4 berfirman, 


. sir AL OE aa DOL LE Z i 
A AA aj ama Pir Ratna $ 
COPE EAE 
"Dan betapa banyak Nabi yang bersama mereka berperang sejumlah 
besar dari pengikutnya yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah 
karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak le- 


su dan tidak pula menyerah (kepada musuh). Dan Allah menyukai 
orang-orang yang sabar." (Ali Imran: 146). 


Sabar secara bahasa adalah menahan, dan mengendalikan, 
seperti perkataan orang: fulan terbunuh karena ia sabar. Maksud- 
nya apabila dia mengendalikan dan menahan diri. Seperti bunyi 
Firman Allah 4£, 

Pune TA HT HS Dp ea ana 

"Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang-orang yang menyeru 

Rabb mereka pada pagi dan sore hari karena mengharap WajahNya." 

(Al-Kahfi: 28). 

Firman Allah tersebut maksudnya sabarkan dirimu bersama 
mereka.” 

Adapun sabar menurut syariat adalah menahan diri dari hal- 
hal yang Allah haramkan lalu menguatkannya dengan melaksana- 
kan kewajiban-kewajibannya.? Kalimat sabar banyak tertera di da- 


" Tahdzib Madarij as-Salikin, 353, Lihatlah kembali pembahasannya. 
" Mawarid azh-Zham an li durus az-Zaman, 2/40. 


maka 3 


Sabar 


Magang 


lam al-Qur'an yang mulia lebih dari sembilan puluh tempat, dan ia 
merupakan sifat Allah 35. 


Dari Abu Musa èe, dari Nabi 4%, beliau bersabda, 

Dea Ia Ana si de san sd SA al 
Peg aa la g 

"Tidak ada seorang pun atau tidak ada sesuatu pun yang lebih ber- 

sabar terhadap celaan (yang ia dengar) daripada Allah, karena mereka 


mengklaim bahwa Allah memiliki putra, namun Allah sungguh se- 
nantiasa (tetap) memberikan kesehatan dan rizki kepada mereka." 
Sabar juga merupakan sifat para Nabi dan utusan-utusan Allah. 

Allah * berfirman, 


an sa 
A 1 


ega 


2-13 aa a70 Sun A L is = r wd l g 
Ér iha BE E iora s oa es E; $ 
3, pa A pen Čaga a Dan zy 
LE AHA Teki on IRI, Al BU SAN, 
"Dan sesungguhnya telah didustakan pula rasul-rasul sebelum kamu, 
akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 
yang dilakukan terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami 
kepada mereka. Tak ada seorang pun yang dapat merubah kalimat- 
kalimat (janji-janji) Allah. Dan sesungguhnya telah datang kepada- 
mu sebagian dari berita rasul-rasul itu." (Al-An'am: 34). 
Dan Allah 4 berfirman, 


A.s, ortt A R gp LP r 

EM Sa ANJI o Kk 

"Maka bersabarlah kamu sebagaimana orang yang mempunyai ke- 
teguhan hati dari kalangan para rasul bersabar." (Al-Ahqaf: 35). 


Sabar juga merupakan sifat orang-orang yang beriman dan 


bertakwa. Allah % berfirman, 


A da - 5 
A KR 7 5g 14A Eees nu T 
ADI ak a ABI di Ip ena An 


xp 
aw 
—N 
Go 
CN 
6 
ca KN 
SA 


"Dan orang-orang yang bersabar dalam kesempitan, penderitaan 


BN aka MENARI 


Sabar 


S3 


dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar iman- 
nya, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa." (Al-Bagarah: 
177). 


Allah telah memerintahkan agar bersabar seraya berfirman, 
Son gao Aart A PP yi Sa Pan Le 3G s 
KIS i L 3 WI Ira ate DA HE ha 

OA 


"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung." (Ali Imran: 
200). 

Allah & berfirman, 


“an ta LIA BEE Sa hn SANI Lag pe At 
# UT Tr AAA H3 a A A 
"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat seba- 


gai penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar." (Al-Bagarah: 153). 


Allah yang Mahasuci telah mengaitkan kebaikan di dunia dan 
di akhirat dengan kesabaran, dan memberitahukan bahwa kepe- 
mimpinan di dalam agama sesungguhnya hanya akan diraih dengan 
kesabaran dan keyakinan, Allah # berfirman, 


PP 
eren ET 2 ZIR asr ee a. b 


GIG iE SD a Gol Ap pre a 
DANA 
KP a 

"Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 

mereka meyakini ayat-ayat kami." (As-Sajdah: 24). 

Juga memberitahukan bahwa kemenangan di muka bumi ini 
tidak akan terealisasi melainkan dengan kesabaran, Allah berfirman 
lewat lisan Nabi Yusuf #2, yang mana saudara-saudaranya telah 
mengetahui dirinya, mereka berkata karena kaget terhadap keada- 


annya yang telah meraih ketinggian kepemimpinan dan kemenang- 
an di muka bumi. 


ta zZ Z PA A o 
—— —— azt rn a Gra an Aaah ASA AA EA 
" Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/511, no. 6099: dan Muslim, 4/2160, no. 2804. Al G3 SE ap TE Hap HI IG * 


Sabar 


Oa CMEA ad aa Da t 
"Mereka berkata, 'Apakah kamu ini benar-benar Yusuf." Yusuf men- 
jawab, "Akulah Yusuf, dan ini saudaraku, Sesungguhnya Allah telah 
melimpahkan karuniaNya kepada kami'. Sesungguhnya barangsiapa 
yang bertakwa dan bersabar, maka Allah tidak menyia-nyiakan pa- 
hala orang-orang yang berbuat baik'."(Yusuf: 90). 


Sebagaimana Allah telah memberitahukan bahwasanya akhlak 


yang tinggi dan amalan-amalan shalih itu tidak akan diraih melain- 
kan dengan kesabaran. 


Allah 4 berfirman, 

IE AIR INI AI 
SO LA NA 

"Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, "Kecelakaan yang 

besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang 


yang beriman dan beramal shalih, dan pahala itu tidak diperoleh 
kecuali oleh orang-orang yang sabar." (Al-Gashash: 80). 


Allah 4£ berfirman, 
KK si Pai (a Sana 


Dan 


mty Gr P Ar m 5 br, Dr ADEA 
GEG kog HRL O a AK 


KO AN 


"Dan tidaklah sama antara kebaikan dan kejahatan. Tolaklah keja- 
hatan itu dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi 
teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerah- 
kan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerah- 
kan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar." (Fushshilat: 34-35). 


Allah ¿tš telah memberitahukan bahwasanya kesabaran itu 


adalah perisai. Allah pa Sense 


iZ Lau Lea Brrr Pan 
Ma nias Sasa ra 
10 Kaitutae T 


sabar 


Penak aman 


"Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, te- 
tapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika 
kamu bersabar dan bertakwa niscaya tipu daya mereka sedikit pun 
tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala apa yang mereka kerjakan." (Ali Imran: 120). 


Sebagaimana Allah 4 memberitahukan bahwa kemenangan 


atas musuh-musuh itu tidaklah akan diraih kecuali dibarengi de- 
ngan kesabaran. Allah % berfirman, 


pe Sri ae es k 
RA 

"Cukuplah, jika kamu bersabar dan hertaka, dan mereka datang 

menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong 

kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda." (Ali Imran: 

125). 

Karena itu Allah memerintahkan orang-orang yang beriman 


agar bersabar dan teguh ketika bertemu musuh. 


Allah #5 berfirman, 


panau ih vena 22 D 


Ge AL z 
wé Aga 3 Kas ES Ae . AN Cp » 
LL D AL 9 R5 ee Z arr ate pa 2A 
PRN A a AO) Oa SA 

O MTA Ira Ke 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan 
musuh, maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah nama Allah seba- 
nyak-banyaknya agar kamu beruntung. Dan taatlah kepada Allah 
dan RasulNya, dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang me- 
nyebabkanmu menjadi gentar, dan hilang kekuatanmu, dan bersa- 


barlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." (Al- 
Anfal: 45-46). 


Dan Nabi # bersabda, 


PAN k AN del 


| Waka yang Dadi Mah 81 


Sabar 


"Ketahuilah, bahwa kemenangan itu bersama kesabaran." 


Demikianlah, sudah jelas bahwasanya kebaikan dunia semua- 
nya kembali kepada kesabaran, begitu juga kenikmatan akhirat, 
tidak akan ada yang dapat meraihnya kecuali orang-orang yang 
sabar. Allah 4 berfirman, 


Zar era, RAA pn Len, an zi an “Ia .. 
ka Dora Lag pan bang ina mah AN MI Si 43) 


£V 25 


"Maka Allah memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan membe- 
rikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. Dan 
Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (de- 
ngan) surga dan pakaian (sutera)." (Al-Insan: 11-12). 

Allah 4 berfirman, 


bni Aas 3 En ana CAN GA IA PI | 


"Mereka itulah orang-orang yang dibalas dengan martabat yang 
tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka, dan mereka disam- 
but dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya." (Al- 
Furgan: 75). 

Allah 4 Peranan 


A 
A 4A Ta pe Yan s or >r On MAD ar zr Air 


b 3 Hb le or ae ots a gde Cia 
OA ESA SAI al Bai pe DEA 


"(Yaitu) surga 'Adn, yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama 
dengan orang-orang yang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya, 
dan anak-anaknya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat me- 
reka dari semua pintu. (sambil mengucapkan), "Semoga keselamatan 
terlimpahkan kepada kalian disebabkan kesabaran kalian.' Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu." (Ar-Ra'd: 23-24). 


Dengan demikian berarti sabar itu adalah sebaik-baik anuge- 
rah yang diberikan kepada manusia. 


S Shahih: (as-Sunnah: 315]; Ahmad, 1/126, no. 12. 
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Sabar 


Nee II 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &, Rasulullah Pa bersabda, 


Sa pa 3 see Asi el Lag 
"Dan tidaklah seseorang itu diberi kebaikan yang lebih luas daripada 
kesabaran." 


Sabar itu terbagi atas tiga macam, sabar terhadap ketaatan, 
sabar dari kemaksiatan, serta sabar terhadap ketentuan takdir (mu- 
sibah) dari Allah yang menjadikan sakit. Adapun sabar terhadap 
ketaatan kepada Allah 36, karena ketaatan itu banyak dan berulang- 
ulang. Oleh karena itu, jiwa kesulitan dan merasa berat untuk men- 
jaganya, maka seorang Muslim wajib bersabar untuk melaksanakan 
ketaatan yang berulang-ulang, dan dia tidak boleh meremehkannya 
karena terus berulang-ulang. Karena itu Allah memuji orang-orang 
yang menegakkan shalat, Allah 4 berfirman, 


SO ba ba 


"Orang-orang yang tetap mengerjakan shalat." (Al-Ma'arij: 23). 


Dan mencela orang-orang yang menegakkan shalat, tapi me- 
reka itu, 


C ssr 3 
LORA 
"Yaitu orang-orang yang lalai dalam shalatnya." (Al-Ma'un: 5), 
dan melarang dari membatalkan amalan. 


Allah 4 berfirman, 
aa E EEA g s wrae 
(OKA IPA A MAE GE 
"Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah 


kepada Rasul dan janganlah kamu merusak pahala amal-amalmu." 
(Muhammad: 33). 


Maknanya apabila kalian telah masuk dalam ketaatan, maka 
bersabarlah, sempurnakanlah, dan janganlah memutuskannya. Be- 
rapa banyak orang yang senantiasa ke masjid dan menjaga shalatnya, 
kemudian habislah kesabarannya, akhirnya meninggalkan masjid 
dan putus dari shalatnya. Dan berapa banyak orang yang memulai 


% Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 3/335, no. 1469; dan Muslim, 2/729, no. 1053. 


Sabar | 


menghafal al-Qur'an kemudian pudar kesabarannya, akhirnya 
tidak menyempurnakannya dan seterusnya. Maka sudah seharus- 
nya bersabar terhadap ketaatan. Wahai Muslim, sabarkanlah dirimu 
terhadap ketaatan kepada Rabbmu. Manakala di waktu pagi kata- 
kanlah kepada dirimu, "Wahai jiwaku, bersungguh-sungguhlah 
dalam ketaatan kepada Allah karena boleh jadi hari ini merupakan 
yang terakhir bagimu." Dan apabila di waktu sore katakanlah ke- 
padanya, "Wahai jiwaku, bersungguh-sungguhlah dalam ketaatan 
kepada Allah karena boleh jadi malam ini merupakan yang terakhir 
bagimu." Dan teruslah begitu sehingga kamu dapat menyerahkan- 
nya kepada Rabb dalam keadaan ridha dan diridhai, lalu akan di- 


katakan kepadanya, 
AA ng Bt w om Mane 
{OEH tiy 
"Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hambaKu. Dan masuklah 
ke dalam surgaKu." (Al-Fajr: 29-30). 


Termasuk bentuk sabar di atas ketaatan adalah sabar dalam 
berbuat baik kepada kedua orang tua, apalagi keduanya telah lan- 
jut usia. Juga sabar dalam mencari ilmu, karena mencari ilmu ada- 
lah jihad, sebagaimana Ulama Salaf berkata, "Aku perangi diriku 
selama 30 tahun, dan tidak ada yang paling menyulitkanku dari- 
pada mencari ilmu." Karena itulah, ketika Musa $£1 berkata kepada 
Khidir, 


naa aa Bea alas D 
alba SG Cu bo ag LS TU In K3 NA 


sO Ha Gentan 
"Musa berkata kepada (Khidir), 'Bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu." Dia menjawab, 'Sesungguhnya 
kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana 
kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai penge- 
tahuan yang cukup tentang hal itu?' Musa berkata, "Insya Allah, 
kamu akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak 
akan menentangmu dalam suatu urusan pun'." (Al-Kahfi: 66-69). 


84 Dn 


Sabar Z a 


NN A 


Maka ketika beliau tidak dapat menahan kesabaran, karena 
melihat perbuatan-perbuatan Khidir yang mengherankannya, 


LO ae SES p i Se gn aa G $ 
"Khidir berkata, 'Inilah perpisahan antara aku dan kamu. Aku akan 
memberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu 

tidak dapat sabar terhadapnya'." (Al-Kahfi: 78). 

Rasulullah & bersabda, 

al Ga Ke di yan OS AN Lang ayi l ea 

"Mudah-mudahan Allah memberikan rahmat kepada Nabi Musa, 

sungguh aku menginginkan dia bersabar sehingga berita-berita ten- 

tang keduanya dapat dikisahkan kepada kita." 

Maka sabarkanlah dirimu terhadap al-Qur'an wahai penuntut 
ilmu dan sabarkanlah dirimu terhadap majelis-majelis ilmu, dan 
sabarkanlah dirimu terhadap pulang dan pergi di dalam menuntut 
ilmu karena sabar dalam menuntut ilmu itu merupakan sebab- 
sebab belajar yang paling agung sebagaimana perkataan orang, 

Saudaraku, sekali-kali kamu tidak akan mendapatkan ilmu kecuali 
dengan enam perkara 

Akan aku beritahukan kepadamu penjelasannya 

Kecerdasan, tamak, sabar, dan tekun 

berteman dengan ustadz, serta waktu yang panjang 

Ketika kesabaran dirasakan pahit, dan memang namanya me- 
miliki bagian itu, maka banyak orang yang tidak bersabar di dalam 
menuntut ilmu dan meninggalkannya setelah mengetahuinya. 

Merupakan sabar terhadap ketaatan adalah sabar di dalam 
berteman dengan orang-orang shalih dan setia di dalam pertemuan- 
pertemuan mereka, sean Allah # berfirman, 


AK DA Po Gs Pg KPI > AK 


Da Gea DAH Ao Gap 3 Pai a 
srar 
gi 


“ Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 1/217-218, no. 122; Muslim, 4/1847-1850, no. 2380. 
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"Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang me- 
nyeru Rabbnya di pagi dan senja hari dengan mengharap WajahNya." 
(Al-Kahfi: 28). 

Maka sabarkanlah diri untuk berteman dengan orang-orang 
shalih dan setia di dalam pertemuan-pertemuan mereka meskipun 
hawa nafsu telah menghalangimu dari pertemuan-pertemuan itu. 
Apa saja yang kamu dapatkan dari berteman dengan orang-orang 
shalih itu lebih baik daripada dunia dan seisinya. Allah 4 berfir- 
man, 


Pena aan ta LA Dea "f Paa aa te sa GTA 
pe AN MN SAN Op LAN A 3) 2 
2. PA 


7 2. 2 Ta ara AGS an. A Fa 
E EAEE AAEE AA E 


de 
ar A Se 2A Ara Kp ra Ar atr EA P AaS A 
Ka KA G G EK LA elus ashy Lal DII ana 


ò 
a Z EAA ECA Z 2. # Kia B aA „Z2 KA 7 
JAA AYI A ya Spa Le m3) XS NA YAN a o 
. E 


Ar 
& 


P Te KER Te a or A 2 Aa 
Adh aea NG a LA E a JAM Too Ge 


- 


"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan pada apa- 
apa yang diingini, berupa wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ter- 

nak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di 

sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). Katakanlah, 'Mau- 

kah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian 
itu? Untuk orang-orang yang bertakwa kepada Allah, pada sisi Rabb 
mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya, dan mereka dikaruniai istri-istri yang disucikan 
serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-ham- 

baNya." (Ali Imran: 14-15). 

Ketakwaan itu tidak akan masuk ke dalam hati kecuali dari 
lingkungan ketakwaan, dan lingkungan orang-orang shalih itu 
adalah lingkungan takwa, maka teruslah kamu bersama mereka 
karena di sana ada surga, dan janganlah kamu berpisah dari mereka, 
karena sesungguhnya berpisah dari mereka itu berarti keluar dari 
jama'ah sedangkan Tangan Allah itu bersama jama'ah. Barangsiapa 


Pn ia 


menyendiri, maka ia menyendiri di neraka, dan sesungguhnya se- 
rigala itu hanya akan memakan kambing yang sendirian. Maka ber- 
hati-hatilah dari memisahkan diri dari jama'ah orang-orang shalih, 
karena setan akan memanfaatkanmu, lalu kamu menyesal di Hari 
Kiamat nanti, sebagaimana Allah 4 berfirman, 
IS JPN SKA PAS JA Sa 
AP NT OLI PER 
r ” Z g, AD KAA. 
KIA GIA SE GA 
"Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit dua 
tangannya, seraya berkata, "Aduhai kiranya dulu aku mengambil 
jalan bersama-sama rasul, Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku 
dulu tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku). Sesungguhnya 
dia telah menyesatkan aku dari al-Qur'an ketika al-Qur'an itu telah 
datang kepadaku." Dan setan itu tidak mau menolong manusia." (Al- 

Furgan: 27-29). 

Merupakan sabar terhadap ketaatan juga adalah sabar terha- 
dap kesulitan dalam berdakwah dan beban-bebannya, karena dak- 
wah kepada Allah itu akan senantiasa membebani seorang juru 
dakwah baik dari hartanya, waktunya dan kesungguhannya, maka 
ia harus bersabar sehingga pemberiannya terus berlanjut. Karena- 
nya Allah 4; berfirman kepada Nabi # ketika membebani beliau 
untuk berdakwah, 


Iod A, SNE YA A >. a {iare s n 
PI © Als Ls ©) KE Aay CY Dang Oa ES 
2 >% a LA La Pa 2 sH 
LOPI AR ON 
"Hai orang-orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringat- 
an. Dan Rabbmu agungkanlah. Dan pakaianmu bersihkanlah. Dan 
perbuatan dosa (menyembah berhala) tinggalkanlah. Dan jangan- 
lah kamu memberi dengan maksud memperoleh balasan yang lebih 
banyak. Dan untuk memenuhi perintah Rabbmu, bersabarlah." (Al- 
Muddatstsir: 1-7). 


Setelah seorang da'i harus bersabar terhadap beban-beban dak- 
wah, ia juga harus bersabar terhadap acuhnya orang yang didakwa- 
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hinya, kekerasan mereka, serta berpalingnya mereka darinya, bah- 
kan ia harus bersabar juga terhadap celaan mereka jika datang 
celaan dari mereka. Karena itu Lugman al-Hakim berkata kepada 
putranya dan menasihatinya, 
Tp Zl 2 AA z FAA Pena - z Sa 
E e gs K e i radi 7, AN Il 23 
LO SO A ES 
"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) untuk me- 
ngerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah atas apa yang menimpamu. Sesungguh- 
nya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)." 
(Lugman: 17). 
Adapun sabar (menahan diri) dari bermaksiat dimaksudkan 
agar manusia bahagia selama-lamanya, karena Allah 4£ telah ber- 
firman, 


ra Ar G Pet Prad or Ar 
(RSS ea Aa da at 1E aan Lam 29 


OMA (KE 3 G 


"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan RasulNya dan 

melanggar ketentuan-ketentuanNya, niscaya Allah memasukkannya 

ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa 

yang menghinakan." (An-Nisa': 14). 

Maka sudah seharusnya bagi seorang Muslim untuk bersabar 
dari bermaksiat kepada Allah apalagi jika sebab-sebabnya telah ada 
dan dorongan-dorongannya kuat. 


Maksiat yang paling membahayakan manusia adalah zina 
dan riba. Karena itu Allah dl memerintahkan untuk bersabar dari 


keduanya. 
Allah 4 berfirman, 
TA GK Bee AN SE 
SAT EN ED Sai 
a5 Te pz APAREA CE 
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"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak kawin dari hamba-hamba sahayamu laki-laki 
dan hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, niscaya 
Allah akan memampukan mereka dengan karuniaNya. Dan Allah 
Mahaluas pemberianNya lagi Maha Mengetahui. Dan orang-orang 
yang tidak mampu kawin, hendaklah mereka menjaga kesucian di- 
rinya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karuniaNya." 
(An-Nur: 32-33). 

Dan 'iffah (menjaga diri) adalah sabar dari syahwat kemaluan. 


Allah & berfirman, 


aa EL NAN Pe 35 
Ke Setau ANA LN KET o ani K 


Arra? A AB Le 5 tE sepu 
jad aal EA A aps N osb tag dub yan Sa 
2». sÀ man r KIRI PPR. 


LS DN AG ON 7 Tana V3 oma Pa 


P. 


33 B3 NE LS Oa SMAN GL Sm Iga Keola 
SA SU nol Kan EA Ga 


"Dan barangsiapa di antara kamu (orang-orang merdeka) yang 
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka 
lagi beriman, maka ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari 
budak-budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmuj se- 
bagian kamu adalah dari sebagian yang lain, karena itu kawinilah 
mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka 
menurut yang patut, sedang mereka pun wanita-wanita yang me- 
melihara diri, bukan pezina dan bukan pula wanita yang mengambil 
laki-laki lain sebagai piaraannya, dan apabila mereka telah menjaga 
diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang 
keji (zina), maka mereka mendapat hukuman setengah dari hukum- 
an-hukuman wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini 
budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan 
menjaga diri (dari perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu 
lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang." (An-Nisa : 25). 


' Mada yang Dicintai Ullah 5 


Dari Abdullah berkata, Rasulullah # bersabda kepada kami, 
an a sp Da HARI Ka aa ya CAN páa 2033 5 
Abd Sp el adas diss a ma bas 


"Wahai sekalian para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang su- 
dah mampu menikah, maka menikahlah, karena sesungguhnya hal 
itu menjaga pandangan, dan lebih membentengi kemaluan, dan ba- 
rangsiapa belum mampu, maka diwajibkan baginya berpuasa, karena 
sesungguhnya puasa itu akan menjadi perisai baginya." 


Sungguh Allah telah memuji Yusuf 3%¥ karena kesabaran be- 
liau terhadap (godaan) istri raja kepada beliau, keengganan beliau 
serta karena menahan dirinya dari menjawab keinginan perempuan 
itu. Allah 45 berfirman, 


Ch 28, SN i; e RA Ga 3» » Bap 
LT. y aa Z ar ta 

© BAE TAI IA Na A 
AA PER c er e sgr - 
Ia du A3 Rp Rai S3 Gs s hn a 
SO AN Gate In Á GAN Ec 
"Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup 
pintu-pintu, seraya berkata, 'Marilah ke sini!' Yusuf menjawab, 
'Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah memperla- 
kukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
tiada beruntung. Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (mela- 
kukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf bermaksud melaku- 
kan pula dengan wanita itu, andaikata dia tidak melihat tanda (dari) 
Rabbnya. Demikianlah agar kami memalingkan daripadanya kemung- 
karan dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba 

kami yang terpilih." (Yusuf: 23-24). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Kesabaran Yusuf dari 
godaan istri raja dengan ketinggian derajatnya itu lebih sempurna 


™ Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 9/112, no. 5066; Muslim, 2/1018, no. 1400: Abu Dawud, 
6/39-40, no. 2031, at-Tirmidzi, 2/272-273, no. 1087, an-Nasa'i, 6/56, dan Ibnu Majah, 
1/592, no. 1845. 
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daripada sabar beliau terhadap saudara-saudaranya yang mencam- 
pakkannya ke sebuah lubang serta penjualan dirinya, karena sesung- 
guhnya perkara yang seperti mengenai dirinya bukan karena ke- 
inginan dan usaha beliau. Di dalam masalah seperti ini, tidaklah 
(ada tindakan yang tepat) bagi seorang hamba selain bersabar. Dan 
adapun sabar beliau dari kemaksiatan, maka sabarnya ini berasal 
dari keinginan dan kerelaan, serta memerangi diri, apalagi (ujiannya) 
disertai dengan sebab-sebab yang menguatkan dorongan-dorongan 
untuk mengerjakannya, yang mana beliau adalah seorang pemuda 
yang asing serta hamba sahaya, sedangkan perempuan itu memili- 
ki jabatan dan kecantikan, ditambah lagi perempuan itu memanggil 
beliau kepadanya serta tidak ada yang melihat”? juga mengancam 
beliau dengari penjara dan kehinaan." Yusuf berkata, 


Ao o es Ay P s sr ntt Lb PEE 

Bad SERA 3 R5 II, sa SN UK NE 
SA SAN 25 IE AS) mp EKA, SEA PAK Jaka 
PEETRE SA Ha aadis Data 

ADLN AA NA a 
"Wanita itu berkata, 'Itulah dia orang yang mana kamu mencelaku 
(tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda dia 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. 
Dan sesungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku perintah- 
kan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan terma- 
suk golongan orang-orang yang hina.' Yusuf berkata, 'Wahai Rabbku, 
penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. 
Dan jika tidak Engkau hindarkan aku dari tipu daya mereka, tentu 
aku akan cenderung (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 
aku termasuk orang-orang yang bodoh.' Maka Rabbnya memper- 
kenankan doa Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya 
mereka. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui'." (Yusuf: 32-34). 


Wahai sekalian pemuda! Tundukkanlah pandangan-pandang- 
an kalian dan jagalah kemaluan-kemaluan kalian, 


S Tahdzib Madarij as-Salikin, 353 dan 354. 
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"Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu." (Al-Bagarah: 45). 


Maka hendaklah kamu berpuasa dan janganlah menyambut 
seruan para penyeru hawa nafsu syahwat karena tidaklah salah 
seorang di antara kamu berzina, pasti Allah akan mengangkat ke- 
imanan dari hatinya ketika ia berzina, kemudian jika Allah berke- 
hendak, niscaya Dia mengembalikan keimanan itu dan jika berke- 
hendak, niscaya Dia menahannya.!9 Maka janganlah kamu sekalian 
berzina, dan inginilah kebaikan untuk mereka sebagaimana kalian 
mencintai kebaikan bagi ibu-ibu dan putri-putri kalian, saudara- 
saudara perempuan kalian, dan bibi kalian dari ibu-ibu dan bibi- 
bibi kalian, dari bapak-bapak, dan ketahuilah, 

Bahwasanya zina itu adalah hutang yang jika kamu pinjamkan, 

maka akan dibayar oleh penghuni rumahmu, maka sadarilah 

Barangsiapa berzina, maka dia akan dizinai walaupun di rumahnya 

Jika kamu memiliki otak, maka pahamilah 


Adapun riba, maka sesungguhnya manusia bersegera meng- 
hampirinya dan berusaha keras untuk mendapatkannya, dan me- 
ninggalkan yang halal karena tamak dalam meraih kekayaan yang 
cepat dan limpahan harta yang tiba-tiba, padahal Rasulullah # telah 
bersabda, 


Is Pb PURI gen A 
SAN a A a (56 LSI Sera Ba 
u JG Yasa ó% wil Kakan adia Ol G3 Alas (Susi 

wé Ún Y) iie 
"Sesungguhnya ruh yang suci (malaikat Jibril) membisikkan di da- 
lam pendengaranku bahwasanya jiwa itu sekali-kali tidak akan mati 
sehingga sempurna ajalnya dan terpenuhi rizkinya, maka bertakwa- 


lah kalian kepada Allah dan berbuat baiklah di dalam mencarinya 
(harta) dan janganlah karena lambatnya rizki membawa salah se- 


— la 


"Al-Iman, karya Ibnu Abi Syaibah, 32/94. 
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orang kalian mencarinya dengan cara bermaksiat kepada Allah, ka- 
rena sesuatu yang ada di sisi Allah Os tidak dapat diraih, kecuali 
dengan taat kepadaNya." 


Dari Abu Sa'id al-Khudri «, bahwasanya beberapa orang dari 
kaum Anshar meminta kepada Rasulullah #5, lalu beliau memberi 
mereka, kemudian mereka meminta kembali, lalu beliau membe- 
rinya lagi, lalu mereka meminta, maka Rasulullah memberinya lagi 
sehingga habislah yang ada pada beliau, lalu beliau bersabda, 


d aing Hakan Gas PA BA bp Ia dala DU 
Alas 3 HA 3 A par Ka aS yA) Al da an 43 
HAN Ga AN NA 
"Apa saja yang aku miliki dari harta, sekali-kali tidak akan aku sembu- 
nyikan dari kalian, namun barangsiapa yang dapat menahan dirinya, 
pasti Allah akan menjadikannya dapat menahan dirinya, dan barang- 
siapa merasa cukup, pasti Allah akan mencukupkannya, dan barang- 
siapa menyabarkan dirinya, pasti Allah akan menyabarkannya, dan 
tidaklah seseorang di antara kalian diberi pemberian yang lebih baik 
dan lebih luas daripada sabar." 
Dan 'iffah adalah sabar dari syahwat perut yang diharamkan. 


Sungguh Allah telah memuji orang-orang yang membutuh- 
kan (harta), namun menahan diri. Allah 4 berfirman, 


Dan SY al Jaa La 3 Ío PES, “ LK KAA A % 


BA KANAN 2 NI HE 


& 
Siri ASI DSAI Fika A5 
KO LE NASA FA 
“Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat oleh jihad di 


jalan Allah; mereka tidak dapat berusaha di muka bumi, orang yang 
tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri 


WL Shahih: (Shahih al-Jami’ 2081): a-Baghawi, 14/303-305, no. 4111-4113. 
1% Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/335, no. 1469, dan Muslim, 2/729, no. 1053. 


dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan sifat-sifatnya, mereka 
tidak minta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang 
baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui." (Al-Bagarah: 273). 


Orang-orang yang hidup sekarang, betapa tidak bisa menahan 
diri dari hal-hal yang diharamkan, dan orang-orang sekarang juga 
betapa tidak bersabar dari hal-hal yang haram, dan orang-orang 
sekarang, betapa bersegera untuk memakan harta riba, padahal 
Allah telah berfirman, 


- zA AA oey P a spt arr GAN NA Ga pe Ga LAR o 

aa SS ol Uap a G laa l aol ak aor oE 

oraa aS Ol Ip) e RU laaa Dh a a AT oE 
aS ab, AT PA PA Bere ar KAA AN 


A -a ga 5 zae 
Ie PAI aa OLI eA gs MA Oa oa bpa Taka ob EvA) 


sO EK ay i 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba {yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan RasulNya akan meme~ 
rangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba) maka 
bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak pula di- 
aniaya." (Al-Baqarah: 278 - 279). 

Rasulullah & bersabda, 

GEN Ha Call Kie MEN las A A aE Ey dana 


"Satu dirham riba yang dimakan oleh seorang laki-laki itu, sedang- 
kan dia mengetahui (bahwa itu adalah riba), maka sungguh hal itu 
lebih berat di hadapan Allah daripada tiga puluh enam (dosa) per- 
buatan zina"! 


Rasulullah # bersabda, 
AL ES asi ST Jis aga GG Oppa nj 


"8 Shahih: (Shahih al-Jami’ 35391; al-Hakim, 2/37. 
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ai 


kg D a j DREN 
PU Sabar ar 
s P. Stal 5 j : E aie ai 1 Ae 


"Riba itu mempunyai tujuh puluh tiga hingga tujuh puluh sembi- 
lan bab, dosa yang paling ringannya adalah seperti seorang laki-laki 
menikahi ibunya." 

Bagaimana bisa orang-orang sekarang pada bersegera menuju 
riba? Apakah karena mudah di dalam muamalahnya dan dekat 
tempat-tempatnya? Sesungguhnya hal ini, demi Allah adalah sum- 
ber musibah dan fitnah. 


r Areh LX A omh Ar z oers 4 gar Ki 
4O OAE AAS ARR AL y 
"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan saja menga- 
takan, 'Kami telah beriman, sedang mereka tidak diuji lagi?'" (Al- 


Ankabut: 2). 

Firman Allah 4 lainnya, 

sa r A,A pe Arz eztu Ea 1 bego Gde, AA LS 
SEL Seal EF NAN G3 sea AI KELANA Ga CE $ 


GUN DAS Ph II Ig SKA ya AL ME a 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji 

kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat 

oleh tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui orang yang 
takut kepadaNya, biarpun ia tidak dapat melihatNya. Barangsiapa 
yang melanggar batas sesudah itu, maka dia mendapat azab yang 

pedih." (Al-Ma'idah: 94). 

Sungguh Allah telah mengharamkan atas orang yang sedang 
ihram dengan haji dan umrah untuk memburu hewan-hewan darat 
kemudian menguji mereka dengan menurunkan binatang buruan 
kepada mereka dan mendekatkannya pada mereka, dan berhenti 
(dekat) mereka untuk mengetahui siapa orang-orang yang bersa- 
bar, maka bertakwalah kepada Allah wahai hamba-hamba Allah! 


m z4 AA Peran na IK 
g CY ih A E Se BU aa 
"Dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang- 
orang yang beriman." (Al-Baqarah: 278). 


4 Shahih: (Shahih al-Jami’; 3375|: Ahmad, 13/69, no. 320. 
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Kalian tinggalkanlah riba dan jauhilah meskipun dekat dari 


kalian, sekalipun banyak kemudahannya, karena sesungguhnya 
akibat riba itu selama-lamanya menuju kehancuran. 


Kan 7 Canda Tr LA SPR 1G 2 PE 
SO LAN el g pe AN aka Tail IE 
"Sebagai janji yang sebenar-benarnya dari Allah. Allah tidak akan 
menyalahi janjiNya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 
(Ar-Rum: 6). 
Allah #£ berfirman, 
g ga zA 43703 gr + PALI Lu LGA 2 
GI SI Se TA SAN N Al 3 
"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah, dan Allah 


tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu 
berbuat dosa." (Al-Bagarah: 276). 


Adapun sabar terhadap ketentuan-ketentuan yang menyakit- 


kan, maka sesungguhnya dunia ini adalah negeri ujian dan cobaan 


8 -4 dar - PAN Oa A - CAK Peter Ge A AS P 
SUS a Kas Gagal AS AN, 
"Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu hingga 
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara 
kamu, dan hingga Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu." 

(Muhammad: 31). 
Allah Yang Mahasuci menjelaskan macam-macam ujian, seba- 


gaimana FirmanNya, 


d PA tr 24 Para Pa tgu Pe it- . ie pd 4: 2 GA, 
BAE IG hong SN ON, gk 
Kal 
"Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 


berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar." (Al- 
Baqarah: 155). 


Maka barangsiapa yang diuji pada dirinya, maka ia harus ber- 


sabar. Barangsiapa yang diuji pada hartanya, maka ia pun harus 
bersabar. Barangsiapa diuji pada anaknya, maka ia harus bersabar. 
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Ds Mer Per Kena PTPN Penangan Penang An inn ba g sing 


Dingin 


Dari Abu Hurairah +, ia berkata bahwa Rasulullah # pernah 


bersabda, 


A Ig Sg oya AL ANGIN Jl G 
das alé ag ahi 
"Cobaan senantiasa menimpa seorang Mukmin laki-laki dan perem- 


puan, baik pada dirinya dan anaknya serta hartanya sehingga ia 
bertemu Allah tanpa membawa dosa." 


Dari Abu Sa'id al-Khudri +, dari Nabi &£, beliau bersabda, 
Yi SIG OP Yg GA V3 0x23 Yy abi A 
agha Ia 4 A SV SEA An gi 
"Tidaklah seorang Mukmin terkena kelelahan, sakit, keluh kesah, 
sedih karena penderitaan dan kesusahan, hingga duri yang menu- 


suknya kecuali Allah pasti mengampuni karenanya segala kesalahan- 
kesalahannya." 


Merupakan sabar terhadap ketentuan-ketentuan yang menya- 


kitkan adalah bersabar terhadap terlambatnya kemenangan, karena 
sesungguhnya Allah 4 berfirman, 


=, s7 borr s FA Arg A D Ge Kea T E aga -4 
S o i GAN IA KG, E E A Sean 
Ar DENGAN Oa EA 2 GX IA mag tr AA 2,5 
SEAT GA BAN Is BU TAG UI EA 

SO AGS NIAS 
"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum datang kepadamu cobaan sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan ke- 
sengsaraan, serta digoncangkan dengan bermacam-macam cobaan 
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersama- 
nya, 'Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguh- 
nya pertolongan Allah itu sangat dekat'." (Al-Baqarah: 214). 


15 Hasan Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 23991: at-Tirmidzi, 4/28, no. 2510. 
16 Al-Bukhari, 10/103, no. 5641-5642. 
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Sabar 


Ba sa ea 


Allah 4 berfirman, 
Zar rA z 4i re 1 Aah Arrr w 
pra a Pa 3 aji SEN BE óe $ 


LA Arg Pr A Ld GA Kra E Ta 
£O oke 2 Fla oa je 
"Sehingga apabila para rasul sudah tidak punya harapan lagi (ten- 
tang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah di- 
dustakan, maka datanglah kepada para rasul itu pertolongan Kami, 
lalu diselamatkanlah orang-orang yang Kami kehendaki. Dan siksa 
Kami tidak dapat ditolak daripada orang-orang yang berdosa." (Yusut: 
110). 
Dari Khabbab, ia berkata, 


Sa G J55 BESI JB a g5 isy iaga A AN 3 Lgi 
a a N eA Waal dsa Sun esa 
pa bag Bap gA 5 Ss gig ab 
aa aa ji GA e aslie 035 
asa IP WI a G oiL jS aah gia dé HA 


Sp IP ia Iya LSIN i SN Ía An a; 


pentas KRS ab Je HAN VI SE u 
"Saya mendatangi Nabi #5 sedangkan beliau sedang berbantalkan 
baju dan berada di dalam naungan (bayangan) Ka'bah yang mana 
kami telah mendapatkan kekerasan dari orang-orang musyrik, lalu 
saya berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak berdoa ke- 
pada Allah (untuk meminta pertolongan bagi kami)?' Beliau duduk 
dan wajahnya memerah, lalu bersabda, "Sungguh orang-orang sebe- 
lum kalian disisir oleh sisir dari besi, ada yang digergaji tulang- 
tulangnya, dagingnya, dan urat-uratnya, yang demikian itu tidak 
menjadikan dirinya keluar dari agamaya. Kemudian diletakkan 
gergaji di atas belahan kepalanya lalu dibelah menjadi dua, hal itu 
tidak menjadikan dirinya keluar dari agamanya. Sungguh Allah 
akan menyempurnakan urusan ini sehingga seorang pengendara ber- 
jalan dari San'a ke Hadramaut, ia tidak takut kecuali kepada Allah, 


Ka Sabar 


dan ia tidak khawatir kambingnya dimakan serigala, akan tetapi ka- 

lian selalu terburu-buru" 0 

Merupakan sabar terhadap ketentuan-ketentuan yang menya- 
kitkan adalah sabar terhadap celaan manusia. Allah 4 berfirman, 


Ja #5 Es A p c wir AE An, Bor aA KA PF 
yA aan tah A depan Kapan gang 
4 A Pae HEL AL p G2 AA 
Ce Kai Hb Ade IG a EASE 
In 7. ar. A Rrrr A sad 7 bas ng 


PRIA SN AN Ka) 


. At ptt AA Er Ta KA 
26 IS SI Ja KS ada Szi SG SD 


sO ASI 


"Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 
barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas tang- 
gungan Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zhalim. Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
teraniaya, maka tiada suatu dosa pun atas mereka. Sesungguhnya 
dosa-dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia 
dan melampaui batas di muka bumi tanpa haq. Mereka itu menda- 
pat azab yang pedih. Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan 
sesungguhnya perbuatan yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diutamakan," (Asy-Syura: 40-43). 

Dari Abdullah &, ia berkata, 


a J HE AB ER 
sip Ap u 9 JI MA Lady lp Fo Kue Jae, 
ERT] ak js RE a SAN Si aa sa 
MT 

"Ketika hari Hunain Nabi ES mengutamakan beberapa orang, beliau 


memberi kepada al-Agra' 100 onta dan memberikan kepada Uyainah 
seperti itu, juga memberikan kepada beberapa orang lagi seperti 


W' Al-Bukhari, 6/619, no. 3612. 


1 Goat jay Dawin Da 09 


itu, lalu seorang laki-laki berkata, ' Pembagian ini tidak ditujukan 

karena Allah." Kemudian aku berkata, 'Sungguh akan aku berita- 

hukan kepada Nabi &.' Beliau bersabda, "Allah memberikan rahmat 

kepada Musa, sungguh beliau telah disakiti lebih banyak dari ini, 

maka dia bersabar'."108 

Orang yang bergaul dengan orang lain itu kebanyakan tidak 
selamat dari celaan mereka, maka ia harus menguatkan dirinya 
untuk bersabar dan memberi maaf. Sehingga dia hidup bersama 
mereka karena sesungguhnya dia pasti membutuhkan mereka, dan 
mereka sekali-kali tidak akan menjadi malaikat yang suci. Karena 
itu Nabi & bersabda, 


Je e aa Ai S KRI Gal Wali RICS ISI | das 
LAS Je z y; Ùl MES Y SI 


"Seorang Muslim apabila bergaul dengan manusia dan bersabar 
terhadap celaan mereka, lebih baik daripada seorang Muslim yang 
tidak bergaul dengan manusia dan tidak bersabar terhadap celaan 
mereka," 


Betapa indah ucapan ini: 

Jika kamu dalam segala urusan selalu mencela saudaramu 
Kamu tidak akan menemukan orang yang tidak kamu cela 
Lalu siapakah orang yang kamu ridhai semua perangainya 
Cukuplah orang itu disebut mulia jika aibnya dapat dihitung 


18 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 8/55, no. 4336; dan Muslim, 2/739, no. 1062. 
w Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 25071, at-Tirmidzi, 4/73, no. 2625; dan Ibnu Majah, 
2/1338, no. 4032, dan ini adalah lafazh beliau. 


100 * 


ORANG-ORANG ` 


ges 


lah 4£ berfirman, 
LO EL oa AT 


"Bukan demikian, sebenarnya siapa yang menepati janji yang di- 
buatnya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang bertakwa." (Ali Imran: 76). 


Allah 4 berfirman, 
Í| PEET Peni Se S4 as i a Pe 
an SO 2G SIA ai hoe Aa Si 
SO EN SAYA 
"Bagaimana bisa ada perjanjian aman dari sisi Allah dan RasulNya 
dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang telah 
mengadakan perjanjian dengan mereka di dekat Masjidil Haram, 
maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 


berlaku lurus pula terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyu- 
kai orang-orang yang bertakwa." (At-Taubah: 7). 


Allah % berfirman, 
Dengan Ke PESAN Gaon Tiga aa Í$] } 
sOi Ahaa a A K 


"Kecuali orang-orang n yang kamu telah mengadakan per- 
janjian dengan mereka, kemudian mereka tidak mengurangi sesuatu 
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Bertakwa 
pun dari isi perjanjianmu dan tidak pula mereka membantu sese- 
orang yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah 
janjinya sampai batas waktunya, Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa." (At-Taubah: 4). 

Orang-orang yang bertakwa adalah kekasih-kekasih Allah, 


dan mereka itu adalah wali-wali Allah. 


Allah # berfirman, 
BER DA A da1 LS 3 


- 
w - 


A rA 4 4a Aa GÁ y iH á Ar 
Y LA £ SS Y UI Sl 2 LAI Su 


LO Sa 


"Mengapa Allah tidak mengazab mereka padahal mereka mengha- 
langi orang untuk mendatangi Masjidil Haram, dan mereka bukan- 
lah orang-orang yang berhak menguasainya? Orang-orang yang 
berhak menguasainya hanyalah orang-orang yang bertakwa, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui." (Al-Anfal: 34). 


Dan Allah 4 berfirman, 

LN DA ra T; ni iii AS Yid 
44 ie Ka Ke An 

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kehawatiran 


terhadap mereka, dan tidak pula mereka bersedih hati. Yaitu orang- 
orang yang beriman dan mereka bertakwa." (Yunus: 62-63). 


Orang-orang yang bertakwa, mereka itu adalah makhluk yang 


paling mulia di sisi Allah. 


Allah # berfirman, 


- £ GA See "A22 Ra 
SULE mkia KA Sd 
"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (Al-Hu- 
jurat: 13). 


Bertakwa 


Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah &$ ditanya, 
- JG His lia : Lf A ajó di A Je Sati AB 33 


P= oi! mp o! cal & sal cal $ Sa A a 
tajli SAT plas ja FE eáil lia ié ya AG A 
Ia DA a Halal 3 Ale bola AI 


"Siapakah manusia yang paling mulia itu?" Belian bersabda, "Mereka 
yang paling bertakwa kepada Allah." Mereka berkata, "Bukan ten- 
tang itu yang kami tanyakan kepada engkau." Beliau menjawab, 
"Manusia yang paling mulia adalah Yusuf Nabi Allah, putra Nabi 
Allah, cucu Nabi Allah, dan cucu kekasih Allah." Mereka berkata, 
"Bukan itu yang kami tanyakan kepada engkau." Beliau menjawab, 
"Tentang orang Arab terbaikkah yang kamu tanyakan? Asal usul 
manusia berbeda-beda, orang yang terbaik di masa jahiliah adalah 
orang yang terbaik pula di dalam Islam jika mereka faham." 


Orang-orang yang bertakwa adalah kekasih Allah. Mereka 
adalah pemilik-pemilik akidah yang lurus dan amal shalih. Mereka 
adalah pemilik akidah yang selamat dari penghalang-penghalang 
syirik dan amal shalih yang selamat dari penghalang-penghalang 
bid'ah. 


Allah # berfirman, 
Laga Der ri tp. re rhe s ah) Egge 2r 
dik Ga Kakak mAh aiiis a Vs IN AP 


Pa KR 


2 Pa 2 “23 - Ar a Arle o A 
Li 33 HN AG aa ai AN AN 
da 

Sr bags SI Pa aan AE E A A 
PE ESET P 16 í; wii 

Sa 2 daki Ia Si Idi SU aan Kas KAI 8 

«2 

"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, Hari 


10 Al-Bukhari, 6/417, no. 3383. 
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Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberi- 
kan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang minta-minta, dan memerdekakan hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan, dan dalam peperangan. Mereka itu 
adalah orang-orang yang benar imannya, dan mereka itulah orang- 
orang yang bertakwa." (Al-Bagarah: 177). 


Dari orang-orang yang bertakwa itulah Allah akan menerima 


amal-amal shalih, sebagaimana Firman & Allah, 


SMI 
Gara Ar Lin TG, 4 LS Apar AA A TA arrr 
(O t E S E ES Ie pN E 
"Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan 
Oabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembah- 
kan kurban, maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua 
(Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil), 
'Aku pasti membunuhmu!' Habil berkata, 'Sesungguhnya Allah 
hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa'." (Al- 
Ma 'idah: 27). 
Dan yang dimaksudkan dengan diterima adalah yang meng- 


akibatkan adanya pahala dan ganjaran di akhirat, tidak lain adalah 
surga. Allah 4 berfirman, 


ENG AA 3 HA Ah 
"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa." (Ali Imran 133). 
Dan Allah 4 berfirman, 
£2 Pep aah s a Da SA dn dd 

£ GC Kop bale hp DN SN 
"tulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami 
yang bertakwa." (Maryam: 63). 


Bertakwa 


Allah 4g berfirman, 


z 
Pe 


E 
a-Au ah GA ar P ES EAEE ICT 
BPI Ah de ogie aa E a da ls a 
P # -ar - & 
Ar LAr AO, Pa E s r aP ETE SE 3 - s AN 
h Bies DAA SG BA O 
Dinas PX S9 Pay PRA ORA IA e a 


KO Ian As La 
"Ini adalah kehormatan bagi mereka, dan sesungguhnya bagi orang- 
orang yang bertakwa benar-benar disediakan tempat kembali yang 
baik. Yaitu surga 'Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. 
Di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta 
buah-buahan yang banyak dan minuman di surga itu. Dan pada 
sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya 
dan sebaya umurnya. Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada 
hari berhisab." (Shad: 49-53). 


Allah 4£ berfirman, 


os aer Pir 2 T - 2e Z2 DAR 
R33 an SS WP s3 LI 9 AN 
- PN AA oA An C Pan Tera ui A AA nh 
KN ES bea aah, LE Uh ii ae R 

ie 

. A DAEL LA wg AA 
# Oma Anya Regina 2 ya Ve 
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga 
dan kenikmatan. Mereka bersuka ria dengan apa yag diberikan oleh 
Rabb mereka, dan Rabb mereka memelihara mereka dari azab neraka. 
Dikatakan kepada mereka, "Makan dan minumlah dengan enak se- 
bagai balasan dari apa yang telah mereka kerjakan." Mereka bertelekan 


di atas dipan-dipan berderetan, dan Kami kawinkan mereka dengan 
bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli." (Ath-Thur: 17-20). 


Allah 4 berfirman, 
te. Paru 0 JA Pa Letra z 2 EA n i P “1. ` -5 EA 
la ara ep ea Sp) ora AE 3 Pena 
D z377 EAE REA ea 2 Arala 5, in 
MORMI TOTEE 
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 
(yang teduh) dan (di sekitar) mata air-mata air. Dan mendapat buah- 


buahan dari macam-macam yang mereka ingini. Dikatakan kepada 
mereka, 'Makan dan minumlah dengan enak karena apa yang telah 


“Meta yang Dicintas Ulah 105 
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nn adha y. Ie a a genen 


kamu kerjakan.' Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik." (Al-Mursalat: 41-44). 


Karena itulah Allah mengutus para rasul untuk menyeru ma- 


nusia bertakwa kepada Allah. 
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Firman Allah #£, 


IN GEISHA Peng - Tap D 
€ 


"Kaum Nuh telah mendustakan para Gasa Ketika sana mereka 
(Nuh) berkata kepada mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa. Se- 
sungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku'." 
(Asy-Syu'ara : 105-108). 

Allah & berfirman, 


w v Ge 4G p EA PNS 2 23 
SW 2 Tan dpi AI Hn D 


"Kaum 'Ad telah mendustakan para Rasul. Ketika saudara a 
Hud berkata kepada mereka, 'Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesung- 
guhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepada- 
mu. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku'." (Asy- 
Syu'ara`: 123-126). 

Allah #£ berfirman, 


3 OAT bia MO 
(O AIO is 


"Kaum Tsamud telah mendustakan para rasul. Ketika saudara me- 
reka, Shaleh, berkata kepada mereka, 'Mengapa kamu tidak bertakwa? 
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) 
kepadamu. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku'." 
(Asy-Syu'ara': 141-144). 

Allah # berfirman, 


IE Maa AI ASN A 
40 Kepaktoistik 


Bertakwa 


PE RE HIU 


TNO. 5 FERI 


Oman On 
"Kaum Luth telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka 
Luth berkata, 'Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku 
adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. Maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku'." (Asy-Syu'ara : 
160-163). 
Allah 4£ berfirman, 


FORSS fÍ Lra Eat A Oa LI KI 2 A D 
Ai Mn 35 


"Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul. Ketika Syu'aib 
berkata kepada mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa. Sesungguh- 
nya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu. 
Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku'" (Asy-Syu- 
'ara”: 176-179). 

Ketika Allah mengutus Nabi Muhammad #£, Allah memper- 


banyak perintahNya kepada manusia agar bertakwa. 


Allah 4 berfirman, 
ARR gr í ae s 
SD Ia ENG AT LE PE 
"Hai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu, sesungguhnya gon- 
cangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat)." (Al-Hajj: 1). 
Allah 4£ berfirman, 
Kas 4 7 Kay erone KDA AR r 
sip T; ado AG AN Cia, D hilot 2 FE 3 
GA YEN 55 Pr Sa AN A9 Te Se oa Ie 
122 | Dah Lr 

£ Sa ah m5 
"Hai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu dan takutilah suatu ha- 
ri yang pada hari itu seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, 
dan seorang anak tidak dapat pula menolong bapaknya sedikit pun, 
sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali ke- 
hidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangan pula penipu (setan) 
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Bertakwa 


memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah." (Lugman: 33). 


Allah 4 berfirman, 

Gan Ar IL fa SELF 27 v AA Ga A D rA ia A Za It 

ESS GES Ga GA a a ja SANAK Lal SUN GE 
E 


E 
BA Agy z (3 Pd cara AA wrr Se; pada pg £ » 
SES KAN BL ASN a IA Lun KE TI Ma 


(Ow 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah men- 
ciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah mencip- 
takan istrinya, dan daripada keduanya Allah memperkembangbiak- 
kan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling me- 
minta satu sama lain, dan peliharalah silaturahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu." (An-Nisa': 1). 


Na itu telah Allah Doakan dalam FirmanNya, 
Ka $i A SEL 3 5 oa IS SS Gal K3 IA, $ 


"Dan sungguh kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang 

diberi kitab sebelum kamu dan juga kepada kamu; bertakwalah ke- 

pada Allah." (An-Nisa: 131). 

Pokok takwa itu adalah seorang hamba menjadikan -antara 
dirinya dan apa-apa yang ia takutkan, serta yang ia khawatirkan- 
penjaga yang akan menjaganya, kadang-kadang takwa itu disan- 
darkan kepada Allah 4& sebagaimana dalam ayat-ayat yang telah 
lalu, maknanya adalah takutlah kalian akan murka dan kemarahan- 
Nya, dan Allah telah berfirman tentang DzatNya, 


A a20 2n 
# Opi Jats CA Gal sa 
"Dia (Allah) adalah Rabb Yang patut (kita) bertakwa kepadaNya dan 
berhak memberi ampun." (Al-Muddatstsir: 56). 


Dialah Yang Mahasuci yang berhak untuk ditakuti, ditinggi- 
kan dan diagungkan dalam dada-dada hambaNya sampai mereka 
beribadah kepadaNya dan menaatiNya, karena Allah berhak men- 
dapatkan ketinggian dan keagungan, sifat sombong dan agung, serta 
kuat di dalam memukul dan di dalam mengazab. 


Bertakwa 


Kadang-kadang takwa itu disandarkan kepada siksa Allah 


dan kepada tempatnya seperti neraka, atau disandarkan kepada 
waktunya seperti Hari Kiamat, sebagaimana Allah 4£ berfirman, 


Pa gra 2g RA yg gA i A Ga 
£O DASI SIA DI SA LAS a 
"Dan peliharalah dirimu dari api neraka yang disediakan untuk orang- 
orang kafir." (Ali Imran: 131). 
Allah 4 berfirman, 


a, agrs Gang sg g a2 Aor Age 
TA IL yak S3 DIP di las Ogan mrn 


"Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang 
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang 
telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya." 
(Al-Baqarah: 281).!!! 


Sebab takwa adalah rasa takut. Barangsiapa takut kepada se- 


suatu maka ia akan berhati-hati, dan barangsiapa tidak takut akan 
sesuatu, maka ia tidak akan mewaspadainya. Karenanya Allah 4 
berkunan mengenai penghani neraka, 


Pu Mi a Sar s 


Te Aa Oya W5 HE É o IN IE ap $ 


"Dan bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka, dan di 
bawah mereka pun lapisan-lapisan dari api. Demikianlah Allah me- 
nakut-nakuti hamba-hambaNya dengan azab itu, maka bertakwalah 
kepadaKu wahai hamba-hambaKu." (Az-Zumar: 16). 


Maka barangsiapa takut kepada Allah, pasti ia akan berhati- 


hati. Karenanya Allah $$ berfirman tentang para malaikat, 


(eh pa Para A r herte m A AN Pa 
KOTA Dalam) MP La er) OP $ 
"Mereka takut kepada Rabb mereka yang di atas mereka dan melak- 
sanakan apa yang diperintahkan kepada mereka." (An-Nahl: 50). 


Ul Jami al-Ulum wa al-Hikam, 137. 
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S binu e ain a A at ta 


r an - A 24r A „itr A r 
(Ogea tas 
"Yang tidak mendurhakai Allah Pi apa yang Dia perintahkan 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." 
(At-Tahrim: 6). 
Allah 4 berfirman, 


DATA DAN GE P Der Artrit 


E Da a áki s LEETE 


"Dan mG yang taat kepada Allah dan rasulNya, dan takut 
kepada Allah dan bertakwa kepadaNya, maka mereka adalah orang- 
orang yang mendapat kemenangan." (An-Nur: 52). 


Beliau & bersabda, 

BEA BUSI Gp at, 
"Demi Allah, sesungguhnya aku paling takut dan paling bertakwa 
kepada Allah di antara kamu"? 
Maksudnya paling banyak takut (khasyyah) dan paling banyak 


bertakwa di antara kamu sekalian. Karena itulah seringkali Allah 
memulai perintah-perintah dan larangan-laranganNya kemudian 
diakhiri dengan perintah untuk bertakwa. 


Allah 3% aa 


"Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti 
keinginan orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana." (Al-Ahzab: 1). 


Allah # berfirman, 
(Otr TAN Wigan SN ah 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan berkatalah dengan perkataan yang benar." (Al-Ahzab: 70). 


Y Al-Bukhari, 9/104, no, 5063. 
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Bertakwa 


Allah 4g berfirman, 


a A 
Kad 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, a hen- 
daklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Al-Hasyr: 18). 


Allah 4 berfirman, 
a. KG SU AI 3 aa Kas Ita A 8 
A 


Arara (A ARR A, -A panen Era rhos 
ol az Aj PA ain Fb et BA aa BY Les Yis 
& 
Ly» rr A Z ~ D za 


o Noken ma, 55 oa Tana SIS 


GM AE LN IV Irene AK, 
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash ber- 
kenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba dengan hamba, wanita dengan wanita. Maka 
barangsiapa yang mendapat pemaafan dari saudaranya, hendaklah 
yang memaafkan mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah 
yang diberi maaf membayar dengan cara yang baik pula. Yang demi- 
kian itu adalah suatu keringanan dari Rabb kamu dan suatu rahmat. 
Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa 
yang sangat pedih. Dan dalam gishash itu ada jaminan kelangsungan 
hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa." 
(Al-Bagarah: 178-179). 
Allah 45 e 


LE 


Â -r aT At Ka se Arra $u - Ga Ag z 
ET agi ol 4 an KA Sa Yo ay Jeng oa (ES 


(OF 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah 
dan RasulNya, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Al-Hujurat: 1). 
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Bertakwa 


f Bertakwa 
Allah 4s berfirman, Dari Abu Umamah, ia berkata, "Saya pernah mendengar Rasu- 
i be bd 
AA aa Ate en A E gA AA Boa henna LA Mam lullah # berkhutbah pada haji perpisahan (wada'). Beliau bersabda, 
Pian BER ASA BG Sa s} a a l perpina qoae) a Rn. 
ie SS) Il Sa NA 3 Pr 1323 KN) ani laal 


ka y 


” 
2 El rak? Ia A 0, LG tara pg Tt DAN BIMA ang 
ale as Sis SE i e IKE N SA ES KG 


"Mereka menanyakan kepadamu, 'Apakah yang dihalalkan bagi me- 
reka?' Katakanlah, 'Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan buruan 
yang ditangkap oleh binatang buas yang telah kamu ajari dengan 
melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya dengan apa yang 
telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah dari apa yang di- 
tangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas 
itu (waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguh- 
nya Allah amat cepat hisabNya'." (Al-Ma'idah: 4). 


Allah & berfirman, 


So teen SA pai abi 
"Bertakwalah kamu sekalian kepada Allah, Rabb kamu sekalian, dan 
kalian tegakkanlah shalat yang lima waktu itu, dan puasalah pada 
bulan kalian (Ramadhan) dan tunaikanlah zakat harta-harta kalian, 
serta taatilah perintah pemimpin kalian, pasti kalian akan masuk 
surga Rabb kalian." 
Dari Ibnu Mas'ud «$, ia berkata bahwa Rasulullah & bersabda, 


SAS Ily UE 


"Bertakwalah kalian kepada Allah, dan hubungkanlah tali kekeluar- 


Í gaanmu."1"4 
£ 
sA e & Se ALA z 2 LGA Le A Pa j . E . . . . . 
m5 3) zA S3, SN aana g Sa adh Aan Ian | Dari al Mane bin Jarir dan bapaknya; akan . 
ts MAAL PK a ar raat KAK ' bah calpe sla Ap sila Sua Jas Ko US 
GU O ANA ai Kejang nian NN 
> , 23 Bni Ta ° Alat 32 4) sga Al Zi 
ra Ge sr Pen S ACA AA PA D ati e HS s phh ya Heal Ba SM an 3 5 
ep, Jne) AGS E | Igale Tp oe HS 3 . z na, Na PSA aa ya 
Cart Age la 1G ALE AOA SA aar Si PE -< Arx : P Jaa BUI Se e sl LI RS al Jgs amg R3 E ma 
Ha 531, A Dl ya ae PER Ge ay On | Sea et an a E S ELTE T 
mp y uas : PN Ear dls Ulas Ba ells OS YA Sab a52 
©) nn Ar AN Aa A (Sa -æ r a P a Č. 
Spr P Aa : , L Di 
j LL ta PRLE A r z7 .” La KE GG 


"Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjianNya yang 
telah Dia ikatkan kepadamu ketika kamu mengatakan, 'Kami dengar 
dan kami taati.' Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui isi hatimu. Hai orang-orang yang beriman, hen- 
daklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan kebenaran 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencian- 
mu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah, karena adil itu, lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan." (Al-Ma'idah 7-8). 


NAAM MA AL Lap Len 


Sd CE AA AN Aa a g AN lya 
P3 JÉ é e i pha Ia oy glo iy awy iye dada iye oo 


"Suatu ketika kami berada di hadapan Rasulullah %, di tengah siang. 


"5 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 616): at-Tirmidzi, 2/62, no. 611: Ibnu Hibban, 203-204/ 
795; a-Mustadrak, 1/9. 

1 Hasan: (Shahih al-Jami 107]; dan Syaikh al-Albani berkata di dalam Kitab as-Silsilah 
ash-Shahihah, 869: diriwayatkan oleh Ibnu Asakir, 2/74, no. 16. 
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Dan seperti itulah Nabi & berbuat. 


Lalu datanglah suatu kaum tanpa alas kaki dan berpakaian ala ka- 
darnya seakan telanjang. Mereka memakai kulit domba yang berlo- 
bang-lobang atau pakaian luar, dengan menenteng pedang, umumnya 
mereka itu dari Mudhar, bahkan seluruhnya dari Mudhar, nampak 
wajah Rasulullah & berubah karena melihat keadaan mereka yang 
fakir dan perlu bantuan. Beliau kemudian masuk lalu keluar dan me- 
merintahkan Bilal untuk adzan dan igamah, lalu mengerjakan shalat 
setelah itu, kemudian berkhutbah seraya bersabda, 'Hai sekalian ma- 
nusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya, 
dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) NamaNya kamu saling meminta satu sama lain, 
dan (peliharalah) hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu.' (An-Nisa`: 1) dan ayat di surat 
Al-Hasyr, 'Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri mem- 
perhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat): 
dan bertakwalah kepada Allah.' Seorang laki-laki bersedekah dengan 
dinarnya, dengan dirhamnya, dengan bajunya, dengan satu sha' 
gandumnya, dengan satu sha' kurmanya, sampai beliau bersabda 
walaupun bersedekah dengan setengah biji kurma." 


Dari Nu'man bin Basyir 2 ketika itu ia di atas mimbar, 
iii SN ag Eh ié IS das al yÚ 
ERE Ia Sai 5! Je TY J55 A BEAN di 
Selat JÚ cah J3 auti PA i iess ci 
SN 33 ea JG N ó sa Ji Bala gi 
Abas 5 & 35 JG 
"Bapakku memberiku sebuah pemberian, maka Amrah binti Rawa- 
hah (ibuku, ed) berkata, 'Saya tidak rela sampai kamu bersaksi di 


hadapan Rasulullah &.' Lalu datanglah Basyir kepada Rasulullah 
3, seraya berkata, 'Sesungguhnya saya memberikan sebuah pembe- 


13 Muslim, 2/704-705, no. 1017, dan diriwayatkan secara ringkas: at-Tirmidzi, 4/149, 
no. 2815, Ibnu Majah, 1/74, no. 203. 
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ii an adi 


Bertakwa 


sesi ena. 3 Teen Han: 


rian kepada anakku dari Amrah binti Rawahah, lalu ia menyuruhku 
untuk mempersaksikannya kepada engkau wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, ' Apakah kamu memberi semua anakmu seperti itu juga?' 
Basyir berkata, 'Tidak.' Beliau berkata, 'Bertakwalah kepada Allah, 
dan berlaku adillah di antara anak-anak kalian." Perawi berkata, Lalu 
Basyir pulang dan mengambil lagi pemberiannya."16 
Begitulah perilaku orang-orang shalih di hadapan perintah 
dan larangan, apabila mereka melihat ada orang yang meninggal- 
kan kewajiban, maka mereka berkata, "Bertakwalah kepada Allah, 
dan apabila melihat pelaku perbuatan haram, maka mereka berkata 
kepadanya "Bertakwalah kepada Allah." 


Allah 4 berfirman, 

(SEA NA 

"Maryam berkata, "Sesungguhnya aku berlindung daripadamu ke- 

pada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertak- 

wa'." (Maryam: 18). 

Beliau mengerti bahwa seseorang yang bertakwa apabila hen- 
dak berbuat keburukan kemudian diperintahkan agar bertakwa, 
maka dia akan kembali mengurungkan kehendaknya karena takut 
kepada Allah #5, sebagaimana Allah t berfirman, 


Tarraa 


mb PE b LI He NG pa Ha Ka 


LO hha 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 
was-was dari setan, mereka ingat kepada Allah maka ketika itu juga 
mereka melihat kesalahan-kesalahannya." (Al-A'raf: 201). 


Dari Ibnu Umar «#5, ia berkata, "Saya pernah mendengar Ra- 
sulullah # bersabda, 


Pr] ral Ai Kat S6 aa AE Jl 
Y AAS JI ggl : Dis YAI o Da 
Ku Ja USA é LG BN ALAN lh ia Ka 


16 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/211, no. 2587: dan Muslim, 3/1242, no. 1263. 
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gal A BI 8 Si Is Si) Aa: Ha Jü 
G pe iu A 3 A N EAE A gs: 5! 


De Al gi H L I gap Bh as ba 


NAS HE 233 UAN 3 i é aa i NO ANA 
"Ada tiga orang sebelum kalian bepergian sampai mengharuskan 
mereka bermalam di sebuah gua lalu mereka memasukinya, lalu tiba- 
tiba ada sebuah batu besar yang jatuh dari gunung menutupi gua. 
Mereka berkata, "Sesungguhnya tidak akan ada yang dapat menye- 
lamatkan kalian dari batu ini, melainkan doamu kepada Allah tX% 
dengan perantaraan amalan-amalan shalih kalian.' Lalu salah seorang 
dari mereka berkata, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui 
bahwasanya aku memiliki saudari sepupu yang paling aku cintai 
daripada yang lain. Sungguh aku telah menginginkan dirinya tapi 
ia menolak kecuali kalau aku memberinya seratus dinar, lalu aku 
pun mencari seratus dinar sampai aku mendapatkannya, kemudian 
aku mendatanginya dengan membawa uang tersebut, lalu aku membe- 
rikannya kepadanya sehingga aku bisa mendapatkan dirinya. Ketika 
aku duduk di antara kedua kakinya, maka ia berkata, 'Bertakwalah 
kamu kepada Allah, tidaklah keperawanan ini didapatkan kecuali de- 
ngan cara yang benar." Lalu aku berdiri dan aku tinggalkan seratus 
dinar tadi. Jika Engkau mengetahui bahwa aku mengerjakan yang 
demikian itu karena takut kepada Engkau, maka lapangkanlah pintu 
gua ini, kemudian dua orang lainnya pun berdoa, lalu Allah mem- 
bukakan bagi mereka (pintu gua) dan keluarlah mereka." 


Takwa itu adalah penyeru kepada setiap kebaikan dan pence- 


gah dari setiap kejelekan, sebagaimana Allah 4 berfirman kepada 
istri-istri Nabi &£, 


uia N Ts 9 


Bertakwa 


KOTA AA as 


"Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 

lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam ber- 

bicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit di dalam 

hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik." (Al-Ahzab: 32). 

Seorang perempuan itu apabila takut kepada Allah, maka ia 
tidak akan mendesahkan ucapannya dan tidak menjadikan perka- 
taannya merangsang, dan tidak juga berlenggak-lenggok dalam cara 
berjalannya. 

Maka barangsiapa bertakwa kepada Allah pasti ia akan mening- 
galkan hal-hal yang haram, dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah pasti akan melaksanakan hal-hal yang diwajibkan. Kemudian, 
boleh jadi takwa itu akan bertambah di dalam hati dan menguat 
sampai ia meninggalkan hal-hal yang tidak apa-apa kalau dilaku- 
kan karena waspada dari hal-hal yang tidak diperbolehkan, hingga 
dia melakukan perbuatan wajib disertai mustahab. 


LI La GAN III 9 


"Mereka itulah orang-orang yang didekatkan kepada Allah. Mereka 
berada dalam surga kenikmatan," (Al- Wagi'ah: 11-12), sebagai- 
mana Allah ¿ts berfirman dalam hadits gudsi, 


PA Mza JIL 3 a Sa Ji G3 
"Dan hambaKu terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan-amanlan yang sunnah sehingga Aku mencintainya." 
Karena itulah Allah memerintahkan agar bersungguh-sungguh 
dalam bertakwa kepadaNya sehingga ia sampai pada puncak ke- 
sungguhan. Allah &4 berfirman, 


nan KA save pen) NG IG Sa M Ia lak lee á% 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 


benar takwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati me- 
lainkan dalam keadaan beragama Islam." (Ali Imran: 102). 


': Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/505-506, no. 3465; dan Muslim, 4/2099, no. 2743. US Al-Bukhari, 11/340-341, no. 6502;Tafsir Ibnu Katsir, 1/387. 
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Dari Ibnu Mas'ud &, ia berkata, 

IA OI Ka IP un emak IE Ps Ol ai Is 
AK YG 

"Takwa yang hakiki itu adalah Allah ditaati dan tidak dimaksiatkan, 

diingat dan tidak dilupakan serta disyukuri dan tidak dikufuri."V9 

Sebagian orang berkata, 

Tinggalkan dosa-dosa itu sampai yang sekecil-kecilnya 

Juga yang sebesar-besarnya karena itulah takwa, 

Berbuatlah kamu bagai orang yang berjalan di atas tanah berduri: 

Ia waspada terhadap sesuatu yang ia lihat: 

Janganlah kamu meremehkan hal-hal yang kecil; 

Sesungguhnya gunung-gunung itu terdiri dari kerikil? 


Allah dis telah mengaitkan kebaikan dunia dan akhirat itu 
dengan takwa: 


Allah mengaitkan takwa itu dengan kehidupan hati dan me- 
ngaitkannya dengan kemampuan membedakan antara hag dan 
batil, sebagaimana Dia mengaitkannya dengan penebusan segala 
kesalahan dan Pensanpunan aa Allah ¿të berfirman, 


- 215 5 Sep >A, ga T 


Ha KERA $ 
4B. PRA] A Ap ke 2 NE 


"Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan memberimu furgan (petunjuk pembeda yang hag 
dan yang batil) dan menghapuskan segala kesalahan-kesalahanmu 
dan mengampuni dosa-dosamu. Dan Allah mempunyai karunia yang 
besar," (Al-Anfal: 29). 


Allah && berfirman, 
EPS oa AS SEP cabai Dae AN LAS LAS Ga GE $ 


eng 


u? Muslim, 2/704-705, no. 1017, dan dia meriwayatkan secara ringkas: at Tirmidzi, 4/159, 
no. 2815, dan Ibnu Majah, 1/74, no. 203. 
10 Jami al-Ulum wa al-Hikam, hal. 138. 
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5 DA 2er 1 Asr Ka Arre 

pan ea Sa Pra dat 

"Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah 

kepada Allah dan berimanlah kepada RasulNya, niscaya Allah mem- 

berikan rahmatNya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu 

cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan, dan Dia me- 

ngampuni kamu, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang." (Al-Hadid: 28). 

Allah 4 telah menjadikan takwa sebagai pendatang rizki dan 

pengusir musibah. Allah d& berfirman, 


La N NAN RD si Than Pr Aar Aq „ir Esa 
“Barangsiapa bertakwa Taun Allah, niscaya Dia akan melia 
kan baginya jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya." (Ath-Thalag: 2-3). 
Hadits mengenai penghuni gua tadi adalah sebagai tafsir 


ayat ini, dan menjadi sebab terpenuhinya keperluan-keperluannya 
dan mempermudah segala urusan. Allah 5 berfirman, 


Ka Al Al AN d Cid Ar 
$ O Ba yá (RA 

"Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah men- 
jadikan baginya kemudahan dalam urusannya." (Ath-Thalaq: 4). 


Dan Allah menjadikannya juga sebagai sebab keselamatannya 
dari neraka. Allah 4£ berfirman, 


- 2a wr A DA YA KM PS far a qer 
ON A O ban KS On KI Kap Kan) 
ar Ear 

"Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan mendatangi 
neraka itu. Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang sudah 
ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa, dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka 
dalam keadaan berlutut." (Maryam: 71-72). 


Allah juga menjadikannya sebagai sebab keberuntungan agar 
masuk Te Allah 4 berfirman, 


A oer pt 


Or G7 1 4, eng 
£# us ala) aa Ai a Ha PTE 
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"Dan barangsiapa taat kepada Allah dan RasulNya, dan takut 
kepada Allah dan bertakwa kepadaNya, maka mereka adalah orang- 
orang yang mendapat kemenangan." (An-Nur: 52). 


Sebagaimana Allah telah menjadikannya sebagai sebab agar 
terjaganya anak-anak dari tersia-siakan jika bapak mereka mening- 
gal. Allah ¿tš berfirman, 
AT r zesh t A Eod o I o SrA Ge dat ta 
GARA AE Alina R3 Kala SI AN AS 3 


» 
Pd 


CK KI FC “9 


Ara eA Arpo EA EOS 2 

"Dan hendaklah takut kepada Allah, orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang me- 

reka khawatir terhadap kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu, hendak- E aa à 

E Fr S A Tab EA eA at” 21 Babu SPR A 
lah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka mengu- | AR AR Lje CERS 33 “ SS al oya Aam) La * 
capkan perkataan yang benar." (An-Nisa : 9). Te Kan ah At yha ga oa 1 IT eta nara Arie Far 
Tang | 13 Lala ape a A 

Ya Allah, berikanlah kepada jiwa-jiwa kami ketakwaan, dan | d Js PI ang Tea A H 25. 
sucikanlah kami, karena Engkaulah sebaik-baik yang menyucikan- | 4 Kai PP ANA) 


Ne nan penolong APN "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 


terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maaf- 
kanlah mereka. Mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusya- 
warahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sesung- 
guhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepadaNya." 


(Ali Imran: 159). 


Selama-lamanya manusia tidak akan berhenti dari keperluan, 
sedangkan keperluannya itu berkisar antara suatu manfaat yang 
ia harapkan atau suatu bahaya yang ia khawatirkan. Kemudian, 
terkadang ia sendiri merasa tidak mampu mendatangkan manfaat 
dan menghalangi bahaya itu, sehingga memaksanya untuk mewakil- 
kan kepada orang lain untuk mendatangkan manfaat dan menahan 
bahaya tersebut. Adapun wakil dari manusia yang memiliki sifat 
lemah ini, tidak akan mampu mendatangkan setiap manfaat dan 
menahan semua bahaya, bahkan boleh jadi ia tidak dapat menda- 
tangkan manfaat itu sedikit pun, demikian juga menahan bahaya. 
Semua itu tidak akan terwujud kecuali dengan kehendak Allah zt, 
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P 


seperti FirmanNya, 


a no z 
At 2. A A A S B yi Ps Ar De r pr 
Pa AK A Doh CA TE EA 
E? £ 
mz PA Op er 
zS in E 


"Jika Allah menimpakan kemudharatan kepadamu, maka tidak ada 
yang menghilangkannya, kecuali Dia sendiri. Dan jika Dia menda- 
tangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha berkuasa atas segala 
sesuatu." (Al-An'am: 17). 


Dan Allah «ts berfirman, 

SI A y 
"Dan kamu tidak dapat merak (nenempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Rabb semesta alam." (At-Takwir: 29). 
Dan sabda Nabi = 


VI Bks Sela DR Hd JUN SI dan 
233 ia da Se y MAS Buk 
A ag PE nh Bale AI A33 BAN 


"Ketahuilah, bahwasanya jika manusia berkumpul untuk memberi- 
kan suatu manfaat kepadamu, niscaya mereka tidak akan mampu 
memberikannya kecuali sesuatu itu telah dituliskan oleh Allah atasmu. 
Dan kalaulah mereka berkumpul agar dapat mendatangkan suatu 
bahaya kepadamu, niscaya mereka tidak akan mampu mendatang- 
kannya kecuali dengan sesuatu yang telah dituliskan Allah atasmu. 
Telah diangkat pena-pena dan telah kering lembaran-lembaran (tak- 
dir), "21 


Karena itulah Allah Jd telah memerintahkan untuk bertawa- 


kal kepadaNya semata. Allah t% berfirman, 


$ OETA £ ang 
"Karena itu hendaklah karena Allah saja orang-orang Mukmin ber- 
tawakal." (Ali Imran: 122). 


ia 5 bsa tote 


Bertawakal 


a TEA 


Masalah didahulukannya huruf jar dan isim majrur terhadap 
kata kerja itu terkandung sesuatu yang berfungsi untuk pembatasan, 
sebagaimana dalam FirmanNya &&, 


DO LE Ily 5 Al 


"Hanya kepada Engkaulah kami menyembah, dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan." (Al-Fatihah: 5). 


Allah ¿ë melarang dan menjadikan wakil selainNya. Allah 45 
berfirman, 


J LX 4r ig z P £ gan LF Sa 
Aa a baa es 5 HAN BI SAN KAN) ISI Saya CG) | 


LO Ís 


"Dan Kami berikan kepada Musa Kitab Taurat, dan Kami jadikan 
Kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan berfirman), 
'Janganlah kamu mengambil penolong selain Aku'." (Al-Isra`: 2). 


Allah dg Aa 
P3 ce E Sp 1A PPA Z z A 


pr Aa 


"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hambaNya, na- 

mun mereka menakutimu dengan sembahan-sembahan selain Allah? 

Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi 

petunjuk baginya." (Az-Zumar: 36). 

Itu adalah pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban, atas 
orang yang mencari kecukupan dari selainNya dan atas orang yang 
meninggalkan tawakal kepadaNya.122 


Maka tawakal kepada Allah «is itu hukumnya wajib bahkan 
sampai dalam kondisi menitipkan sesuatu kepada orang yang di- 
harapkan dapat memenuhi kemaslahatannya dan menjauhkan 
kerusakannya. Maka apabila kamu mewakilkan suatu pekerjaan 
kepada selain kamu, maka tidak boleh menjadikan tawakalmu se- 
muanya atasnya, justru tawakalmu itu diwajibkan hanya kepada 


C Shahih: (Shahih al-Jami’: 7834]; Ahmad, 12/126, no. 1; at-Tirmidzi, 2635/76, no. 4, 


dan al-Hakim, 541/3. 2 Ihya” Ulumuddin, 4/243. 
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Pra - tu P TEREPE 


Vlah. Karena itu merupakan suatu kesalahan ucapan sebagian 
orang ini, "Saya bertawakal kepada Allah dan fulan," maka jika wau 
wu adalah wau musyarakah (pengikut sertaan), maka hal itu tentunya 
.virik. Sedang tauhid itu kamu mengucapkan, "Saya bertawakal 
kepada Allah 8& kemudian kepada fulan." 


Di dalam al-Qur'an telah banyak perintah agar bertawakal 


kepada Allah. Allah 8& berfirman, 
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KO Pe BAM AI 
"Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang." (Asy-Syu'ara': 217). 
Allah di berfirman, 


swor” 2 sg 
AN eA YA 2d TA e Ý cií AH Fin 


AO hai soo 


"Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) Yang tidak 
mati, dan bertasbihlah dengan memujiNya. Dan cukuplah Dia Maha 
Mengetahui dosa-dosa hamba-hambaNya." (Al-Furgan: 58). 


Allah & berfirman, 


GP jis ar Be mh AGA š (a PEI A Ace 
SANA papa Kab Sa Dasa De b Isl ac aa 


ge 7 AY wr sprr 1A yr Bp 33 “NA 
AK FE KE LA PE LAS NG Jya 


"Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan, (Kewajiban kami 
hanyalah) taat," tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, seba- 
gian mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) 
lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang 
mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah kamu dari mereka 
dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai pelindung." 
(An-Nisa”: 81). 

Allah & berfirman, 


$ DESA RI GI TAU yaa FP ba! E ol 3% 


Me 
ag Bertawakal 


Keat 


"Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Al-Anfal: 61). 


Allah cd berfirman, 


GA Saga a £ orr 1 
L KN EM Al de pa SAN 
"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawa- 


kallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakal kepadaNya." (Ali Imran: 159). 


Allah Yang Mahasuci telah menjadikan tawakal kepadaNya 


itu adalah tanda keimanan dan ciri keislaman. 


Allah 8& berfirman, 
FA B3 in AA YP 
GD EN 


"Ketika dua golongan darimu ingin mundur karena takut, padahal 
Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu, maka hendaklah ke- 
pada Allah saja orang-orang Mukmin bertawakal." (Ali Imran: 122). 


Dan Allah 4 a 

S5 SAN 33 III ol3 & BEA, ep 
O SEN SAT G mata 

"Jika Allah menolong kamu, maka tak ada orang yang dapat menga- 

lahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi perto- 

longan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) 


dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang- 
orang Mukmin bertawakal." (Ali Imran: 160). 


Allah & berfirman, 


e oA oa KEL G? Ag LA 
Ka Inai AS ol Ena SERBA $ 
"Dan Musa berkata, 'Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, 


maka bertawakallah kepadaNya saja, jika kamu benar-benar orang 
yang berserah diri'." (Yunus: 84). 


Tidak ada iman orang yang tidak bertawakal. 
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Sebagian Ulama Salaf berkata, "Tawakal kepada Allah itu 
adalah setengah agama." Penjelasannya adalah bahwa agama itu 
ada dua bagian, ibadah dan memohon pertolongan, sebagaimana 
Allah memerintahkan orang-orang yang beribadah agar mereka 
mengucapkan, 


KO 25 It MP 
"KepadaMulah kami menyembah dan kepadaMu-lah kami mohon 
pertolongan." (Al-Fatihah: 5). 


Dan bertawakal kepada Allah itu adalah memohon pertolo- 
ngan, dan Allah telah memerintahkan hal tersebut pada beberapa 
tempat di dalam kitabNya. 


Allah ¿të berfirman, 


£ Kan 2o As rr SL tr TG E ES E 
LOE AE ale Ipa b 
"Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepadaNya, dan sekali- 
kali Rabbmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan." (Hud: 123). 


Allah & berfirman, 
» 32 A 


SOE ANN PA s AN Sp 
"(Dia-lah) Rabb Masyrik dan Maghrib, tiada tuhan yang berhak di- 


sembah melainkan Dia, maka ambillah Dia sebagai pelindung." (Al- 
Muzzammil: 9). 


Karena itu juga Nabi Syu'aib 3¥¥ berkata, 


A ASIA a 7 Bab ala 
SO, Gl AI jap 3 
"Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan pertolongan Allah, 


hanya kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepadaNya-lah aku 
kembali." (Hud: 88). 


Dan Allah 4£ berfirman (mengabadikan sabda Nabi Muham- 
mad #5), 
A ga arg, A da sogi IRA 
SO LE Ha AN 
"Itulah Allah, Rabbku, kepadaNya aku bertawakal dan kepadaNya 
aku kembali." (Asy-Syura : 10). 


126 10 Rorakboaih "UU 


a PETE Bertawakal 


MAL a ain Bagan 


Maka tawakal itu adalah memohon pertolongan dan kembali 
(al-Inabah) adalah beribadah. 


Tawakal kepada Allah & itu adalah merupakan keutamaan 
yang agung. 

Allah && berfirman, 

tag PA BO KI Tana P 
SK AN Te SE on 

"Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya." 

Maksudnya mencukupi (kebutuhannya). Tafsirnya bahwa 
dua kekasih Allah, Nabi Ibrahim #& dan Nabi Muhammad #£, 
dimusuhi oleh orang-orang yang tidak dapat dilawan, lalu berta- 
wakallah keduanya kepada Allah, sehingga Allah mencukupkan 
keduanya dari musuhnya. 

Dari Ibnu Abbas 8s berkata, 4 je. (5541 Gs $ (cukuplah 
Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung) (Ali 
Imran: 173). Ayat ini diucapkan Nabi Ibrahim 3%¥ ketika dilempar- 
kan ke dalam api, dan dikatakan juga oleh Nabi #5, ketika mereka 
berkata, 


TA Asr IÅ Zr £ vh AL oA or IRI CA IR Fs 
AE nu AS Arit eta SBY 
A An 
# DIA 55 


"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk me- 
nyerangmu, karena itu takutlah kepada mereka, maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka, dan mereka menjawab, "Cukuplah Allah 
menjadi penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik pelindung'." 
(Ali Imran: 173).28 
Allah 4 berfirman, 
-Ê 2 se Z B8 Re PG, PEL rr 

SD Ia ap AG Sina 
"Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, maka sesungguh- 
nya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Al-Antfal: 49). 


12 Al-Bukhari, 8/229, no. 4563. 


| Mada yang Diona Cilah A127 


Bertawakal 


gaga Bana 


Maksudnya adalah Mahaperkasa, tidak akan menghinakan 
orang yang memohon perlindungan kepadaNya, dan tidak akan 
menyia-nyiakan orang yang bersandar kepadaNya, serta Mahabi- 
jaksana, tidak pernah membatasi sedikit dalam mengurusi orang 
yang bertawakal kepada pengurusanNya.14 


Maka barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, pasti Allah 
mencukupkannya, sedangkan siapa saja yang bertawakal kepada 
selainNya, pasti akan dihinakan Sena 


Ka 3 IL SI A 
S Es aasi 


"Jika Allah menolong kamu, maka tak ada orang yang dapat menga- 
lahkanmu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), 
maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu selain dari 
Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah orang-orang Mukmin ber- 
tawakal kepada Allah saja." (Ali Imran: 160). 


Dan Allah «ts berfirman, 


car! 525 Ega gr EAEL 
LOE LAA LITA 
"Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawa- 
kallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakal kepadaNya." (Ali Imran: 159). 


Dan orang yang paling tinggi kedudukannya adalah yang 
dipenuhi dengan kecintaan Allah 545 dan pakaiannya dijamin serta 
dicukupi oleh Allah #15, maka barangsiapa yang mana Allah cukup- 
lah baginya, Allah yang mencintainya dan menjaganya sungguh dia 
telah beruntung dengan keuntungan yang besar, karena sesungguh- 
nya yang dicintai itu tidaklah akan disiksa, dijauhi dan tidak akan 
dihalangi.!? 

Di antara keutamaan bertawakal adalah bahwa ia akan men- 
jaga seorang hamba dari gangguan setan, sebagaimana Allah sts 
berfirman, 


EL Ihya” Ulumuddin, 4/243-244. 
"5 Ihya’ Ulumuddin, 4/243. 


128 D Tata 
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enep Ki PERKARA" dan PA 


sO Desa LE igle LÉ SÉ sae p 


"Sesungguhnya hamba-hambaKu, kamu tidak dapat berkuasa atas 
mereka, dan cukuplah Rabbmu sebagai penjaga." (Al-Isra`: 65). 


Dari Anas bin Malik «& bahwasanya Nabi £ bersabda, 


Ji Y a d ily npes J s ia JAS AA 
As ay Ijah i JG k Y) 3 V3 
Keria Ad bkis 

3 
"Jika seorang laki-laki keluar dari rumahnya lalu mengucapkan, 
'Dengan nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, tiada daya dan 
kekuatan melainkan dengan Allah." Ketika itu akan dikatakan kepa- 
danya, 'Kamu telah diberi petunjuk, dicukupi, dan dijaga, sedang- 
kan setan menyingkir darinya.' Lalu setan lain berkata, ' Bagaimana 


tindakanmu dengan seseorang yang telah diberi petunjuk, dicukupi, 
dan dijaga?""26 


Keutamaan yang lain adalah bahwa tawakal itu akan mencu- 
kupi pelakunya jika ingin mendapatkan rizki, sebagaimana beliau 
% bersabda, 


Se BIP US jasa ee OS AS jl 
Vila 23533 Loka 

"Kalaulah kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benarnya, 

sungguh kalian akan dilimpahkan rizki, sebagaimana burung yang 

diberi rizki. Ia pergi dalam keadaan lapar dan pulang dalam keadaan 

kenyang."127 

Keutamaan tawakal lainnya adalah bahwasanya tawakal itu 


akan memasukkan orang-orang yang bertawakal ke dalam surga 
tanpa hisab, juga tanpa siksaan, hal itu sebagaimana disebutkan di 


2 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 3426]; at-Tirmidzi, 5/154, no. 3496: Abu Dawud, 13/437- 


438, no. 5073, Ibnu Hibban, 590/2375. 
1? Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 23441, at-Tirmidzi, 4/4, no. 2447: dan Ibnu Majah, 
2/1394, no. 4164. 
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dalam hadits shahih dari Ibnu Abbas «sg, dari Nabi #£, beliau ber- 
sabda, 


AE BA Yg ia Sai oa Ea JA 
A BA Ole Sad BI Gd AI GAS dia jei 
Da ana iii geli Ha His Y; Dim 
BAH (ANN SIANG Sa al a Hn jós Hd 
GA u J BE di Ipa ae A Ai 132853 L 
O V3 OFS Y AI Ta JS yyt tag DAS 


Gua HE) a ghi Y; 


"Tujuh puluh ribu orang dari umatku akan masuk surga tanpa 
hisab dan tanpa siksa, kemudian beliau beranjak dan masuk ke rumah- 
nya. Lalu orang-orang berdebat tentang orang-orang yang akan 
masuk surga tanpa hisab dan tanpa siksa itu. Sebagian mereka ber- 
kata, 'Boleh jadi mereka adalah yang bersahabat dengan Rasulullah.' 
Sebagian mereka berkata, 'Boleh jadi mereka adalah orang-orang 
yang dilahirkan dalam keislaman dan tidak menyekutukan Allah.' 
Mereka pun menyebutkan yang lainnya, lalu Rasulullah %5 keluar 
menemui mereka dan bersabda, 'Apa yang sedang kalian perdebat- 
kan?' Lalu mereka memberitahukannya, dan beliau bersabda, "Mereka 
adalah orang-orang yang tidak meminta untuk dirugyah dan tidak 
bertathayyur (berpesimis dengan adanya ramalan burung), serta 
orang-orang yang bertawakal kepada Rabb mereka'."128 


Begitulah, dan sungguh ketergantungan orang-orang yang 
bertawakal itu berbeda di antara mereka: 


Sedangkan yang paling tinggi dan paling mulia derajat tawa- 
kalnya adalah orang-orang yang bertawakal kepada Allah dalam 
menjaga keimanannya dan keteguhan mereka dalam Islam. Mereka 
mengetahui bahwa hati-hati mereka berada di Tangan Allah, jika 
Allah berkehendak, maka Dia menegakkannya, dan jika Dia ber- 


S Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/155, no. 5705, Muslim, 1/199-200, no. 220: dan at- 
Tirmidzi, 4/49, no. 2563. 
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kehendak, maka Dia menghinakannya, mereka bertawakal kepada 
Allah mohon ditegakkan dan tidak dihinakan, sebagaimana perka- 
taan Nabi Ibrahim dan orang-orang yang bersama beliau, 


DN KAÉ; KN EN a asy 


OAA a E 
"Ya Rabb kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan ke- 
pada Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami 
kembali. Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran 
fitnah bagi orang-orang kafir, dan ampunilah kami ya Rabb kami, 
sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." 
(Al-Mumtahanah: 4-5). 


Mereka juga bertawakal kepada Allah dalam menolong agama- 
Nya, meninggikan kalimatNya dan memerangi musuh-musuhNya. 
Mereka yakin bahwa agama ini adalah Agama Allah, dan bahwa 
Allah akan menjaga dan menolongnya, dengan itulah Allah ig me- 
merintahkan kepada Nabinya 345, seraya berfirman, 


SR Brg dg LA 


Pau BIA IA nas ISI ob Y 
SI JAS, 


"Jika mereka berpaling dari keimanan, maka katakanlah, "Cukuplah 
Allah bagiku, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
hanya kepadaNya aku bertawakal, dan Dia adalah Rabb yang me- 
miliki 'Arasy yang agung'." (At-Taubah: 129). 

Maka barangsiapa yang meyakini bahwa Allah adalah sebaik- 
baik penolong dan sebaik-baik wakil, dan bahwa Allah itu adalah 
Dzat Yang Mahakaya atas segenap alam semesta ini, dan bahwa 
Allah adalah pemilik kerajaan ini, Dia memberi siapa yang Dia ke- 
hendaki dan menahan untuk siapa yang Dia kehendaki, memuliakan 
yang Dia kehendaki serta menghinakan siapa yang Dia kehendaki, 
dan bahwasanya Allah adalah yang menyembuhkan lagi mencu- 
kupkan, yang menghidupkan dan mematikan, Yang Maha Pemberi 
rizki, memiliki kekuatan yang kokoh, melakukan apa saja yang Dia 
kehendaki, 
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"Dia tidak ditanya tentang apa yang Aung dan merekalah 
yang akan ditanyai." (Al-Anbiya : 23). 


Tidak ada seorang pun atau apa pun yang dapat menolak ke- 
tentuan-ketentuan Allah, dan tidak ada yang bisa mengomentari 
hukumNya, tidak ada yang bisa mengalahkan perintahNya. Maka 
barangsiapa yang meyakini ini semua dengan seyakin-yakinnya, 
niscaya dia mengetahui bahwa tidak ada seorang pun dari makhluk 
ini yang bisa berbuat sesuatu atau berkehendak, dan untuk kemu- 
dian, dia bertawakal kepada Allah, dan tidak menjadikan selainNya 
sebagai wakil. Karena itu, dalam sebuah hadits disebutkan bahwa 
Allah H berfirman, 


JI Ie dala yaa GA 333 gl AN Ea 
AE jae AJE £ OA bip ia 
SI ae gé SA SAI JB LO DP dB Lala 
PERASA D Hat pp db 
BEN SE KD La Si LE App JB Ih esa Il 
Oei Gali Baal $ JG BB lab dada Gas 33 
Lis JON E Gy ale P ii ZA SAN Setan 

JG gas dan 
"Aku telah membagi shalat itu antara Aku dan hambaKu dua bagian. 
Hambaku mendapatkan apa yang ia minta. Jika seorang hamba 
mengucapkan, (Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam) Allah 
CS berfirman, 'HambaKu telah memujiKu.' Jika ia mengucapkan, 
(Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang) Allah IS berfirman, 
'HambaKu telah menyanjungKu.' Jika seorang hamba mengucap- 
kan, "Pemilik Hari Pembalasan," Allah berfirman, 'HambaKu telah 
mengagungkanKu,' dan berfirman juga, "HambaKu telah menyerah- 


kan (perkaranya) kepadaKu.' Maka jika seorang hamba mengucap- 
kan, "Hanya kepadaMu-lah kami menyembah dan hanya kepadaMu- 


432” 


MN ana AN a anna SP ea 


K Bertawakal 


HE: A E a EE mamia apa? 


lah kami meminta pertolongan.' Allah berfirman, 'Yang ini antara 
Aku dan hambaKu, dan hambaKu mendapatkan sesuatu yang ia 
minta.' Jika seorang hamba mengucapkan, 'Tunjukkan kami ke ja- 
lan yang lurus (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anuge- 
rahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.' Allah berfirman, ' Yang 
ini adalah untuk hambaKu dan dia mendapatkan sesuatu yang ia 
minta' "129 


Bertawakal kepada Allah itu maknanya adalah menyerahkan 
segala urusan kepada Allah. Allah mengendalikannya sesuai kehen- 
dakNya, sehingga (seorang hamba harus) memohon pertolongan 
kepada Allah ¿š atas segala sesuatu, kemudian bersikap ridha ter- 
hadap ketentuan dan pilihan yang telah dipilihkan olehNya bagi 
hamba-hambaNya. 


Allah tidaklah akan menentukan suatu ketentuan apa pun 
bagi seorang hambaNya yang beriman, kecuali ketentuan itu me- 
rupakan sesuatu yang baik untuknya. Oleh karena itu, istikharah 
adalah merupakan ciri alamat dan ciri penyerahan diri kepada Allah 
du, Rabb semesta alam. 


Dan orang yang derajatnya di bawah mereka adalah orang 
yang bertawakal kepada Allah 5 dalam sesuatu yang sudah dike- 
tahui bahwa ia akan dapat memperolehnya, baik di dalam masa- 
lah rizki, kesehatan, atau kemenangan atas musuh-musuh, masalah 
keturunan, atau masalah anak. Seseorang yang benar tawakalnya 
kepada Allah #5 dalam menghasilkan sesuatu, niscaya dia akan 
memperolehnya. 


Perlu diketahui, bahwasanya tawakal kepada Allah itu tidak 
meniadakan mencari sebab-sebabnya, karena keduanya itu hukum- 
nya wajib. Mencari sebab-sebab itu wajib, dan bertawakal kepada 
Allah pun juga wajib. 

Allah # berfirman, 


4O EFANS G Apa Da 


2? Muslim, 1/296, no. 395; Abu Dawud, 3/38-41, no. 806; at-Tirmidzi, 4/269, no. 4027: an- 


Nasa'i, 2/135-136; dan Ibnu Majah, 2/1243-1244, no. 3784. 
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"Dan di langit terdapat sebab-sebab rizkimu, dan terdapat pula apa 

yang dijanjikan kepadamu." (Adz-Dzariyat: 22). 

Kemudian Allah memerintahkan untuk berusaha mendapat- 
kan rizki dengan FirmanNya, 


7, 2 Pan 7 PP an 1 . bhs A pa SA y Zar 
a ay o E GSE a A IIS NU SI S si A da 
JAN P sz + 
g zal 
"Dia-lah yang menjadikan bumi ini mudah bagi kamu, maka berja- 
lanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizkiNya. 
Dan hanya kepadaNya-lah kamu kembali setelah dibangkitkan." (Al- 
Mulk: 15). 
Allah 4 berfirman, 


ar: 


Ta SERA pace AR aga AK IRAN ‘aA RE 
asl Ja os lab DN Ian Su Harman Lb % 


g OAE SÍ KET 
"Apabila shalat telah ditunaikan, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi, dan carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyak- 
nya supaya kamu beruntung." (Al-Jumu'ah: 10). 
Allah Yang Mahasuci memberitahukan bahwasanya kemena- 
ngan itu adalah dari sisiNya, seraya berfirman, 


Bg SAZ rels EA 


Se Í) AT A KON b KI E IYA 
4O SN ii Ai ue 


"Dan Allah tidak memberikan bala bantuan itu melainkan sebagai 
kabar gembira bagi kemenangan kalian, dan agar hatinya tenteram 
karenanya. Dan kemenangan kalian itu hanyalah dari Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Ali Imran: 126). 

Kemudian Dia memerintahkan untuk mencari sebab-sebab- 

nya, sebagaimana FirmanNya, 
- DA PA pa „7A srr sAr 29 L go 
Dias JAN aa an 
2 a GILA at SA 


Ga AALA G a. 2 z 
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"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan (siapkanlah pula) kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang yang dengan persiapan itu kamu menggetarkan 
musuh Allah, musuhmu, dan orang-orang selain mereka yang kamu 
tidak mengetahuinya, sedangkan Allah mengetahuinya. Apa saja 
yang kamu nafkahkan pada jalan Allah, niscaya akan dibalas dengan 
cukup kepadamu, dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)." (Al- 
Anfal: 60). 


Maka mencari sebab-sebab itu tidaklah meniadakan tawakal, 
namun maksud dari 'tawakal setelah mencari sebab-sebabnya' itu 
adalah agar tidak hanya menoleh kepadanya dan tidak hanya me- 
nyandarkan kepadanya, karena siapa yang menyandarkan kepada 
sesuatu, niscaya ia akan dibebankan kepadanya. 


Karena itulah, ketika pada hari Hunain ada yang mengatakan, 
"Sekali-kali kita tidak akan kalah pada hari ini disebabkan karena 
serangan musuh yang sedikit." Ternyata banyaknya jumlah mereka 
tidak mencukupi mereka, lalu para musuh menguasai mereka, dan 
mereka pun lari terbirit-birit, bumi menjadi sempit atas mereka, 
padahal bumi itu luas. 


Sedangkan pada perang Badar, ketika kekuatan mereka lemah 
dan strategi juga lemah, mereka memperbaiki tawakal kepada Allah 
hingga Allah menolong mereka. Sebagaimana Allah 4£ berfirman, 


Dat TA AAA aA ge el naa 
Kan SI a a ala a a PERAN 

"Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, 

padahal kamu ketika itu adalah orang-orang yang lemah. Karena 

itu bertakwalah kepada Allah supaya kamu mensyukuriNya." (Ali 

Imran: 123). 

Maka barangsiapa yang menginginkan suatu urusan, hendak- 
lah dia meminta pendapat kepada saudara-saudaranya yang shalih, 
dan beristikharah di dalamnya kepada Rabbnya, dan hendaklah 
dia mengambil sebab-sebabnya, kemudian bertawakal kepada Allah 
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uns: 


A, sebagaimana Allah 4 telah berfirman kepada Nabinya Muham- 
mad #5, 


A 
z ae Spot £ are LL ai 
: A 


A Zy Hd a Egs A pa - A r 


"...dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemu- 
dian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakal kepadaNya." (Ali Imran: 159). 


Walaupun Nabi # merupakan penghulunya orang-orang yang 


bertawakal, tetapi beliau senantiasa mencari sebab-sebab, seperti 
ketika beliau hendak hijrah, maka beliau menyewa seorang penun- 
juk jalan untuk menunjukkan jalan. Beliau pun menyimpan maka- 
nan untuk keluarganya untuk jangka waktu setahun. Jika beliau 
bepergian, baik untuk jihad, haji, atau umrah, maka beliau selalu 
membawa perbekalan, begitu juga halnya jika keluar untuk berji- 
had, maka beliau mengenakan pakaian perang. 
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Alah siks berfirman, 

mser SUKA T LE o£ AG, 4 an z 

te SE DAS op Aan SI PIN Dea k 
ie 


LAGI sr fr G Ar KL ba -2 , Sa 27 Ri 
ES ES a IS KAS Jaya ol AE A 3 
Pad Ty. A TIT E enti sor Aent 

sO aiii LAN ba e É 

"Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, 
banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang yahudi) datang 
kepadamu untuk meminta putusan, maka putuskanlah perkara itu 
di antara mereka atau berpalinglah dari mereka. Jika kamu berpaling 
dari mereka, maka mereka tidak akan memberi madharat kepadamu 
sedikit pun. Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka pu- 


tuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil, sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang adil." (Al-Ma'idah: 42). 
Dan FirmanNya, 
Ap wA Ed be, 2. skr - e d 
ena Yasa ol UA an Ia Inai Ga Sab ol 
P sho o my -Ega 4 z 2 Gr oo aoh 21 Lapam Ar 
C a SA opal A Ie he a eis SAN 
a | N za 1 2 SA go 2270 
"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya, jika salah satu dari kedua golo- 
ngan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka pera- 
ngilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu 
kembali kepada perintah Allah: jika golongan itu telah kembali 
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan 
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adil, dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berlaku adil." (Al-Hujurat: 9). 
FirmanNya yang lain, 


sA r 


Ana K SE 


k 
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"Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama, dan 
tiada (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil." (Al-Mumtahanah: 8). 


Al-Mugsithun adalah orang-orang yang adil sedangkan al-Qa- 


sithun itu adalah orang-orang yang berbuat jahat dan orang-orang 
yang berbuat zhalim. Orang-orang yang berlaku adil itu adalah pa- 
ra kekasih Allah dan wali-waliNya, sedangkan orang-orang yang 
jahat itu adalah musuh-musuhNya. Allah 4 berfirman, 


TE AA 133 LAN Yan EE ur 


"Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
yang shalih, maka Allah akan memberikan pahala amalan-amalan 
mereka kepada mereka dengan sempurna, dan Allah tidak menyu- 
kai orang-orang yang zhalim." (Ali Imran: 57). 


Sungguh Allah £t% telah memerintahkan agar berlaku adil dan 


mencegah kezhaliman, sebagaimana FirmanNya, 
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"Sesungguhnya Fa menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi penga- 
jaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran." (An-Nahl: 
90). 

Allah 4 berfirman, 


a aoge 


Aa Sta Ka b SAEY 


a 
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"Katakanlah, 'Rabbku menyuruh menjalankan keadilan.' Dan kata- 
kanlah, 'Luruskanlah muka (diri)mu di setiap shalat dan sembah- 
lah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepadaNya, sebagai- 
mana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan, (demikianlah 
pula) kamu akan kembali kepadaNya." (Al-A'raf: 29). 


Allah 4 berfirman, 

han, ra sa - Ba a 
mn Ap Da -o sb Dep 
uk: ana Ig as an MT 


Pap P D Ab AN Gen o zza ri icai > sa 


"Maka karena itu, serulah (mereka kepada agama itu) = mi 
sebagaimana diperintahkan kepadamu, dan janganlah mengikuti 
hawa nafsu mereka, dan katakanlah, 'Aku beriman kepada semua 
kitab yang diturunkan Allah, dan aku diperintahkan supaya berlaku 
adil di antara kamu. Allah-lah Rabb kami dan Rabb kamu. Kami 
mendapatkan amal-amal kami dan kamu mendapatkan amal-amal 
kamu, tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengum- 
pulkan antara kita, dan kepadaNya-lah kita kembali." (Asy-Syura: 
15). 

Allah # berfirman, 


a LSK ES GA oai | Ci Bea iiy 
Cy Úy ang B ARE E Isi MA ad 


Pre IL ML misa Al a 
"Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan mem- 
bawa bukti-bukti yang nyata dan Kami telah turunkan bersama 
mereka al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melak- 
sanakan keadilan. Dan kami ciptakan besi yang padanya terdapat 
kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya 
manusia mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui 
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siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasulNya padahal Allah 
tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahakuasa." 
(Al-Hadid: 25). 
Allah 4 berfirman, 

SN Lp bah SA, 
"Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 


mengurangi neraca itu." (Ar-Rahman: 9). 
Allah & berfirman, 


BUSA BE B3 KAK bla ng G3 AK Il Ch 
í 


"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang-orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, biarpun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu." (An- 
Nisa: 135). 


Allah & berfirman, 
Ea, PIA 3 ANE $ 


FENE A degan SA AA UI aa 


LO ok gai 
"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang- 
orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil, dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa, dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan." (Al-Ma'idah: 8). 
Orang-orang yang berlaku adil itu tempatnya di surga, sedang- 


kan orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran) adalah di ne- 


raka. 
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"Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka me- 
reka menjadi kayu api di Neraka Jahanam." (AlJin: 15). Allah 4 
berfirman melalui lisan anak Nabi Adam yang shalih, 
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"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali-kali tidak menggerakkan tanganku untuk 
membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb seru 
sekalian alam. Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
membawa dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu 
akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian itulah pemba- 
lasan bagi orang-orang yang zhalim." (Al-Ma'idah: 28-29). 


Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata bahwa Rasulullah #£ ber- 


sabda, 


cis; Bengal 
ajig La a doyan é BSI eneg aig 


"Sesungguhnya orang-orang yang berlaku adil di sisi Allah berada 
di atas mimbar-mimbar cahaya di sebelah kanan Yang Maha Penga- 
sih 35 dan Kedua TanganNya adalah kanan, yaitu orang-orang 
yang adil dalam hukum dan keluarga mereka, dan dia tidak menyim- 
pang. "80 

Dari 'Iyadh bin Himar Al-Mujasyi'i bahwasanya Rasulullah 


tt bersabda, 
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"Penghuni surga itu ada tiga golongan, yaitu orang yang memiliki 
kekuasaan dan berlaku adil, bersedekah, diberi taufik, laki-laki yang 
bersifat penyayang, hatinya lembut terhadap kerabatnya, dan Muslim, 
dan orang yang menjaga diri (dari memakan yang tidak halal), serta 


Muslim, 3/1458, no. 1827; dan an-Nasa'i, 8/221. 


l Mereka yang Diewdat Ciltah 141 


Berlaku Adil 


orang yang merasa cukup (dari meminta), padahal dia memiliki 
tanggungan keluarga"! 


Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah & bersabda, 
Jauh puyi aib Y) JB Y ago lb Sa aa 


"Ada tujuh golongan yang akan dinaungi Allah dalam naungan- 

Nya pada hari yang mana tidak ada naungan kecuali naunganNya, 

(di antaranya) seorang pemimpin yang adil."!3? 

Dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa Rasulullah & ber- 
sabda, 


Le pa Dilema 336 

LA Ab ig KG 
"Ada tiga perkara yang menyelamatkan, yaitu adil dalam keadaan 
ridha dan marah, takut kepada Allah di waktu tersembunyi dan 


terang-terangan, dan bersikap sederhana saat kaya maupun 
fakir. 38 


Dari Abi Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah #5 FSH bersabda, 
Jia Ki An la py Naa AAN al Oa 

JA ag 
"Tidaklah dari sepuluh orang pemimpin melainkan akan didatang- 
kan pada Hari Kiamat nanti dalam keadaan terbelenggu sehingga 


dibebaskan oleh keadilannya atau dihancurkan oleh kezhaliman- 


Adil itu artinya meletakkan sesuatu pada tempatnya dan mem- 
berikan hak kepada orang yang berhak menerimanya, sedangkan 
zhalim itu lawannya yaitu meletakkan sesuatu tidak pada tempat- 
nya dan memberikan hak bukan kepada yang berhak menerima- 
nya, seperti perkataan orang dalam puisi-puisi, "Barangsiapa me- 


Sl Hasan: (Shahih al-Jami' 3035), dan lihatlah takhrijnya dan tahgignya dalam as- 
Silsilah ash-Shahihah, no. 1802. 

32 Shahih: (Shahih al-Jami 5571]; Ahmad, 23/14, no. 23. 

138 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/143, no. 660: Muslim, 2/715, no. 1031; at-Tirmidzi, 
4/24-25, no. 2500: dan an-Nasa'i, 8/222-223. 

4 Muslim, 4/2197-2198, no. 2865. 
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Haa RE 


nyerupakan (seseorang dengan) bapaknya, maka tidaklah dia ber- 
buat zhalim", maksudnya adalah tidak meletakkan penyerupaan 
bukan pada tempatnya. 

Secara mutlak kezhaliman yang sangat besar adalah syirk 
(menyekutukan Allah) sedangkan keadilan yang sangat agung 
adalah tauhid. Karena itulah Allah ts menamakan syirk sebagai 
suatu kezhaliman dan menamakan orang-orang yang menyekutu- 
kan Allah dengan orang-orang yang zhalim. 


Allah dis berfirman, 
"Sesungguhnya menyekutukan Allah adalah benar-benar kediaman 
yang besar." (Lugman: 13). 
Allah £& berfirman, 

(O Bat An 
"Dan orang-orang kafir itu adalah orang-orang yang zhalim." (Al- 
Bagarah: 254). 
Dan FirmanNya melalui perantaraan lisan Dzulgarnain, 


WE in MARS A3 S1 BRA Spa AE 2 NI $ 
KUALA am Ia KTI BA ANA, 


"Dzulgarnain berkata, "Adapun orang yang berbuat aniaya, maka 
Kami kelak akan mengazabnya, kemudian ia dikembalikan pada Rabb- 
nya, lalu Rabb mengazabnya dengan azab yang tak ada taranya. 
Adapun orang-orang yang beriman dan beramal shalih, maka dia 
mendapat pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan Kami titah- 
kan kepadanya perintah yang mudah dari perintah-perintah kami'." 
(Al-Kahfi: 87-88). 


Dan FirmanNya melalui perantaraan lisan bangsa jin yang 


beriman, 
Cu PS Goa >> 
g iii És sA iE éig 


"Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang taat dan ada 


35 Lisan al-Arab, 12/373. 
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pula orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran)" (Al-Jin: 
14), maka jelaslah bahwa kezhaliman itu merupakan lawan 
dari keimanan dan keislaman. 


Sesungguhnya orang-orang musyrik itu disamakan dengan 
orang zhalim, karena ia meletakkan ibadah tidak pada tempatnya 
dan memberikannya bukan kepada yang berhak menerimanya. 
Sesungguhnya tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali 
Allah, maksudnya tidak ada yang berhak untuk diibadahi (disem- 
bah) melainkan Allah, Dia-lah yang berhak, sedangkan apa-apa 
yang mereka seru selainNya adalah batil. 

Wahai hamba Allah, Si Kikan ol al 5 ad Y (janganlah 
kamu menyekutukan Allah sedikit pun, meskipun tubuhmu harus dipotong- 
potong atau dibakar)'36. Karena sungguh syirik itu adalah kezhaliman 
yang besar dan kesesatan yang nyata, menyia-nyiakan amal per- 
buatan, serta mengakibatkan kehinaan dan kerugian. Allah #5 ber- 
firman, 


Aa II TAI Ab ah IG ih i d 


PEPE: ias; 


"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi- 
nabi) yang sebelummu, jika kamu mempersekutukan (Rabb), niscaya 
akan terhapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang 
yang merugi." (Az-Zumar: 65). 
Allah 8& berfirman, 
£ Pa £ EP err AA ” 
FO DIAN Sai MA MO AT y 
"Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar 
kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah)." (Al- 
Isra: 22), 
PS oz ht Arr GELL PAL Ze 

£ board ll ae JEANS Cdi 

"Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah 


yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam ke- 
adaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah)." (Al-Isra': 39). 


"5 Hasan: (Shahih al-Adab al-Mufrad: 14): Ahmad, 19/298, no. 155: dan Ibnu Majah, 
2/1339, no. 4036. 
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Allah ¿të berfirman, 
Zr M rei a P sar oA z „$r 1 na 
JBS SA SA ami DK IE AN AI ? 


Mane A 45 WA KIA GS adl 

g MJ A Na Call G3 PEERAA TEA 

"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 'Sesung- 

guhnya Allah ialah al-Masih putra Maryam, padahal al-Masih sen- 

diri berkata, 'Hai Bani Israil, sembahlah Rabbku dan Rabbmu. Se- 
sungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya 
ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang pe- 

nolong pun." (Al-Ma'idah: 72). 

Ketahuilah bahwasanya termasuk perbuatan syirik adalah 
bernadzar untuk selain Allah, dan meminta kepada orang lain yang 
mana dia tidak mampu mewujudkannya, seperti minta penyem- 
buhan atau meminta anak, juga meminta dilapangkan rizki dan 
lain sebagainya, yang mana tidak ada yang mampu mewujudkan- 
nya kecuali Allah. 


Termasuk kezhaliman adalah orang yang menzhalimi dirinya 
sendiri dengan bermaksiat. Maka barangsiapa bermaksiat kepada 
Allah berarti ia telah menzhalimi dirinya sendiri, karena ia menje- 
rumuskan dirinya -dengan perantaraan maksiat itu- ke dalam murka 
dan kemarahan Allah, hukuman, dan siksaanNya. 


Allah ¿tš berfirman, 
TA ar Gece AK Par 2. Ae 
HRE pE AN Kana Je ga AU JAN Ag 


LO Dil 

"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan RasulNya, dan me- 

langgar ketentuan-ketentuanNya niscaya Allah memasukkannya ke 

dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya, dan dia mendapatkan 

siksa yang menghinakan." (An-Nisa': 14). 

Barangsiapa meninggalkan shalat, berarti ia telah menzhalimi 
dirinya sendiri. Barangsiapa menahan untuk berzakat, maka sung- 
guh ia telah menzhalimi dirinya sendiri. Demikian pula orang yang 
memakan barang yang haram, orang yang durhaka kepada kedua 
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Epp Biin. Ai 


orang tuanya, orang yang memutuskan tali keluarga, dan orang 
yang mengikuti hawa nafsunya, serta menyelisihi petunjuk, maka 
sungguh telah menzhalimi dirinya sendiri. Allah dl berfirman, 


Hi gaa A At aa Sa aa Job 

£D O baba sar IR E d CEVA AA Peran 
"Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bah- 
wa sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
(belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengi- 
kuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah 


sedikit pun. Sesungguhnya Allah tidak memberikan petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim." (Al-Oashash: 50). 


Orang yang meninggalkan sunnah lalu mengerjakan bid'ah, 
berarti ia telah menzhalimi dirinya sendiri. Karena itulah, ketika 
Nabi #5 mengajarkan masalah wudhu kepada para sahabat, maka 
beliau bersabda, 


adb sf sáa JI ASI MBS le 31 Sa Era ISA 
"Beginilah wudhu itu. Maka barangsiapa menambah lebih dari ini, 


sungguh dia telah berbuat buruk, melampaui batas, dan berbuat 
zhalim."13 


Maksudnya berperilaku jelek karena meninggalkan sunnah 
serta tidak beradab dengan adab yang telah ada dalam syariat, ber- 
arti ia telah menzhalimi dirinya sendiri karena ia telah mengurangi 
pahalanya dengan meninggalkan sunnah. 


Termasuk kezhaliman adalah orang yang menzhalimi orang 


lain dengan membunuh mereka, merampas hartanya, serta menginjak- 
injak kehormatan mereka. 


Ae Uap 33 PS o “ee IN 


"Setiap Muslim itu terhadap Muslim yang lainnya adalah haram 
darah, harta, dan kehormatannya." 


$f Hasan Shahih: (Shahih Abu Dawud: 123); Abu Dawud, 1/225-228, no. 135: an-Nasa'i, 
1/88; dan Ibnu Majah, 1/146, no. 422. 

18 Lisan al-Arab, 12/373. 

H8 Muslim, 4/1986, no. 2564; Ibnu Majah, 2/1298, no. 3933; dan Abu Dawud, 13/226, 
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Dalam masalah itu pula Nabi # berkhutbah dalam Haji Wada' 
(Perpisahan), sebagaimana sabdanya, 


Kay HA Pa Re KAA Ss 3 Sils bl 
A siku dia S3 AS din Sa dik 


"Sesungguhnya darah-darah kalian, harta-harta kalian, dan kehor- 
matan-kehormatan kalian itu adalah haram atas kalian seperti halnya 
hari kalian ini, di negeri kalian ini, bulan kalian ini, dan beliau terus 
mengulanginya." 
Sungguh Allah telah mengancam orang-orang zhalim dengan 
siksa yang Dengan, sebagaimana FirmanNya, 
DAS eng z 


SA IS PO Jaa a CS, $ 
mal, PI ga arah abi KA sa Pss 
M7” Paan Al 

STA mes Nah 
"Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa 
Allah lalai dari apa yang diperbuat orang-orang yang zhalim. Sesung- 
guhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang 
pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. Mereka datang bergegas 
memenuhi panggilan dengan mengangkat kepalanya, sedang mata 
mereka tidak berkedip-kedip, sedang hati mereka kosong." (Ibrahim: 
42-43). 


Nabi £$ juga bersabda tentang macam-macam kembalian, 
UB assy a dbs d AN alas EYE dl 
s4 O Ie a sai Sp BIG a YA 
pat 3 H3 an Ha KA H aa gii A 
3 LAN HA sai ¿i Ai asa Y j gi m 


"Kezhaliman itu ada tiga; kezhaliman yang mana Allah tidak akan 


s% 
Lla 
ar 


Yy D 


no. 4861. 
4 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/573, no. 1741; dan Muslim, 3/1305, no. 1679. 
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mengampuninya, kezhaliman yang Allah mengampuninyaj serta 
kezhaliman yang Allah tidak membiarkannya. Adapun kezhaliman 
yang tidak akan diampuniNya, maka ia adalah syirik." Allah JW 
berfirman, 'Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar- 
benar kezhaliman yang besar, (Luqman: 13), 'Kezhaliman yang 
diampuninya adalah kezhaliman para hamba atas diri mereka sen- 
diri di dalam masalah antara mereka dan Rabb mereka, sedangkan 
kezhaliman yang tidak Allah biarkan adalah kezhaliman hamba- 
hamba terhadap sebagian mereka sehingga Allah mengurusi kezha- 
liman sebagian mereka untuk kemaslahatan sebagian lainnya' "M1 


Maka barangsiapa menzhalimi dirinya sendiri dengan berbuat 
syirik lalu ia mati dalam kondisi demikian, maka ia akan kekal se- 
lama-lamanya di dalam neraka, tidak akan bisa keluar darinya 
selama-lamanya. Barangsiapa menzhalimi dirinya sendiri dalam 
permasalahan antara dirinya dan Rabbnya dari perbuatan-perbuatan 
maksiat selain syirik, lalu ia bertaubat, maka Allah akan menerima 
taubatnya. Siapa saja yang tidak bertaubat, maka urusannya dikem- 
balikan kepada Allah. Jika Allah berkehendak, pasti akan menyik- 
sanya. Jika Dia berkehendak, pasti akan mengampuninya. Sebagai- 
mana Allah ¿t berfirman, 


Para 1s 


£W Pena Cia CA 2 44 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, namun 
Dia mengampuni segala dosa selain (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendakiNya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar." (An-Nisa': 48). 


Barangsiapa menzhalimi manusia, maka sekali-kali Allah tidak 
akan mengampuninya sehingga Allah membalasnya bagi kemas- 
lahatan manusia, sebagaimana Nabi £ bersabda, 


y aan a D Ba Wy k Pe - TN Rn ar 
Sa salad a As dala ag Adat JI GA 383 
Aa ala! 

Hasan: (Shahih al-Jami’: 38561: dan Syaikh al-Albani berkata dalam as-Silsilah as- 
Shahihah, no. 1927: di-keluarkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi dalam Musnadnya, 


2/60-62 menurut urutannya, dan Abu Nu'aim meriwayatkan darinya di dalam al- 
Hilyah, 6/309. 
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Ben 


"Sungguh pada Hari Kiamat nanti hak-hak itu akan dikembalikan 

kepada pemiliknya, hingga dilakukan gishash terhadap kambing yang 

bertanduk untuk (memberikan hak) kambing yang tidak bertanduk "+ 

Karena itulah beliau menganjurkan agar membebaskan dan 
membersihkan (diri dari) segala macam kezhaliman di dunia ini, 
dengan sabdanya, 


pb aia laa pub jl adye oa EN Balbis tiie SIG ya 


nr 


ka is si ge Ja OS bj gaa Y3 Stia SAY SI JS 
Na Da Lama 


"Barangsiapa yang memiliki tanggungan kezhaliman terhadap sau- 
daranya, baik berupa kehormatannya atau sesuatu, hendaklah ia 
meminta bebas tanggungan kezhaliman dari saudaranya itu pada 
hari ini, sebelum tidak ada dinar dan dirham (untuk dijadikan te- 
busan). Jika ia memiliki amal shalih, maka diambil darinya sesuai 
ukuran kezhalimannya. Jika ia tidak memiliki kebaikan-kebaikan, 
maka akan diambil dari kejelekan-kejelekan saudaranya lalu dibe- 
bankan kepadanya."8 


Rasulullah # bersabda, 

ENG an ya Ls Alai aje KASI 5334 

eloj a iad IL Ia il Sa Aa ój Jú 

SEEE 35 dib GAS di S 8 gb 8653 

atas de ia a Ia lh Jak dib Op dib a 

Ee jó ghs ia Jei alé Lah Dl j3 ja 
JI a eh g lé 


"Tahukah kalian siapakah orang yang pailit itu?" Para sahabat men- 
jawab, "Orang yang pailit di antara kami adalah orang yang tidak 


ale 


142 Muslim, 4/1997, no. 2582; dan at-Tirmidzi, 4/37, no. 2535. 

1 Al-Bukhari, 5/101, no. 2449; at-Tirmidzi, 4/37-38, no. 2534 pada permulaannya ter- 
cantum, "Allah memberi rahmat kepada seorang hamba yang menanggung dosa 
kezhaliman terhadap saudaranya." 
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en i | Ban 
A o : : maha D Maan : 
memiliki dirham dan tidak pula harta benda." Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya orang yang pailit dari umatku adalah orang yang 
datang pada Hari Kiamat nanti dengan membawa (pahala) shalat, 
puasa, dan zakat. Namun demikian, dia juga datang dengan membawa 
(dosa) telah mencela ini, menuduh ini, memakan harta ini, menum- 
pahkan darah ini, dan memukul ini. Maka kebaikan-kebaikan orang 
tersebut diambil untuk diberikan kepada orang yang telah dirugi- 
kannya. Lalu apabila kebaikan-kebaikannya telah habis sebelum dosa- 
dosanya ditebus (dengan amal shalihnya), maka diambillah kesalahan- 
kesalahan dari orang yang telah dirugikan lalu dilimpahkan kepa- 
danya, kemudian ia dicampakkan ke dalam neraka." 


Maka bertawakallah kalian kepada Allah dan janganlah saling 
menzhalimi, serta berlaku adillah dalam apa-apa yang diserahkan 
pengurusannya kepadamu. Bertakwalah kepada Allah dan berlaku 
adillah dalam menghukumi. Barangsiapa di antara kalian memu- 
tuskan suatu hukum di antara manusia, hendaklah berlaku adil 
dalam menghukumnya. Allah dis telah memerintahkan para Nabi 
untuk berlaku adil dalam menghukum, sebagaimana FirmanNya 
kepada Nabi Dawud a, 

Z2 gr Kera rn et £ za LA Arah 2o 

Y A San E Ta a SEL G Aa 


DTL aA ar La PG Eze PA A i 
AAS a Ja a N I A al o elka s 

KO Ate ait 
"Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (pe- 
nguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, 
sehingga ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguh- 


nya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab 
yang berat, karena mereka melupakan hari penghitungan." (Shad: 26). 


Allah 4£ berfirman kepada Nabi Muhammad &£, 


er r z2 


te ke 

San { LI EA zpr ” l 47 rara 7z -4,4 warre Bee 
LARA AIT G a R arme AK raro o’ 

LOO EE er 


Ht Muslim, 4/1997, no. 2581; dan at-Tirmidzi, 4/36, no. 2533. 
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aan 


"...maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka atau berpaling- 
lah dari mereka. Jika kamu berpaling dari mereka maka mereka tidak 
akan memberi madharat kepadamu sedikit pun. Dan jika kamu me- 
mutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara 
mereka dengan adil. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang adil." (Al-Ma'idah: 42). 

Juga FirmanNya kepada orang-orang yang beriman, 

A ai R3 ES 93 dala LAN 138 SAN AT SN Ag 


PN Lo 2d 515 i A zr, St, 2722 o aA „Z 
Ke KA a KES Cal Ii 


Å> 


"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik- 
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat." (An-Nisa': 58). 

Hendaklah para hakim bertakwa kepada Allah dalam mene- 
tapkan hukum, dan hendaklah mengetahui akan bahaya sesuatu 
yang diserahkan kepada mereka. Sungguh dirampasnya harta-harta, 
kehormatan-kehormatan, serta darah-darah itu adalah akibat ulah 
mereka dalam menetapkan hukum. Mereka berada di atas bahaya 
yang besar. Jika mereka diberi taufik, pasti selamat. Tetapi jika me- 
reka sesat, pasti hancur. Karena itulah Rasulullah $ bersabda, 


Se ya o Jas Lal dh iA 
"Barangsiapa memimpin peradilan, maka sungguh ia telah disem- 
belih tanpa pisau." 
Beliau bersabda, 


2# | aper 
- 


BEI a UI a o A a ig ENG Laal 
BEI Ja HE SP Jins a ah Jl Sp IE 
á Luat ojas Te 4 aa Aass f Lo. 

JI SP KE KAU ana UNI 3 3g 
"Para hakim itu ada tiga, yaitu satu orang di dalam surga dan dua 


W Shahih: (Shahih Abu Dawud: 30491: Abu Dawud, 9/485, no. 3554: dan at-Tirmidzi, 
2/393, no. 1340. 
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lainnya di dalam neraka. Adapun orang yang ada di dalam surga apa-apa yang kamu kerjakan." (An-Nisa : 135). 

adalah seorang hakim yang mengetahui kebenaran, lalu ia memu- Allah ¿xë berfirman, 

tuskan urusan itu dengan kebenaran itu. Sedangkan seorang hakim Painan sena 3 PEN Dn E Ga AF, 

yang mengetahui kebenaran lalu berlaku zhalim dalam menghuku- Y bazh Hagh A Ep | Igale SN AU 8 

mi, maka ia di neraka. Juga seorang hakim yang menghukumi untuk ke 2G ALEASA ea TA Gig oA Ke en 

manusia, namun ia menghukumi dengan kebodohannya, maka ia di Sa D3 ya sel | Sk 22 05 = Lag 

neraka."46 SAP IA It AA Eta 

“an a LI Aa 

Bertakwalah kepada Allah 5& dan berlaku adillah jika kamu Haa {0 ! a Zan 

menghukumi. Bertakwalah kepada Allah, serta berlaku adillah jika Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang- 


orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi 


kalian berkata, sebagaimana Allah #5 berfirman, 
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 


MAI, - #2 “7 LA AE Nian 
BSA YES HI III Sa KS igs 


A 


£ Peg Ear PAS x 
| 14 suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
azar eh NATA ag ere MM LL A SA re oanh adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
Su hp Ad) JP ol poreca kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 


4 5 2 ea kamu kerjakan." (Al-Ma'idah: 8). 


Adil dalam perkataan artinya adalah memberikan kepada 
setiap yang mempunyai hak akan haknya. Adilnya manusia ada 
dalam persaksian, maka apabila kamu memberikan rekomendasi 
kepada seseorang, maka berlaku adillah tanpa berlebih-lebihan 
dan meremehkan. Apabila kamu diminta untuk berkata tentang 
apa yang kamu ketahui tentang si fulan, maka berlaku adil tanpa 
berlebih-lebihan dan meremehkan. Apabila kamu diminta untuk 


"Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sckedar ke- 
sanggupannya. Dan apabila kalian berkata, maka hendaklah kalian 
berlaku adil kendatipun dia adalah kerabatmu, dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
ingat." (Al-An'am: 152). 


Allah JG berfirman, bersaksi, maka berlaku adillah, dan janganlah kamu berkata selain 

Cb ER ga ALT BY nia LL derar l AN AR b Karena sesungguhnya kamu apabila tidak menga- 
A Sa t yaa Jasad Sai | lagi x yang sebenarnya. ggunny: p g 

T 8 Kata Ho A Te a = 2 >S a aa oN 24 takan yang benar, berarti kamu telah berkata dusta padahal kamu 

GA Iga W La lal Inna je SG ol PNG OA | telah dilarang untuk berbuat demikian. Allah #5 berfirman, 
PA LL Anna AA A a 2 -5A .. 4 | 24 Ao KR G Bol cat 24 LAN aA WI 

LOREK Ka ob PPAP dau ATAN Sp) DAN Je A3 a ea pama eh I A els $% 

o > be LA Kg hi sí Fod - 

"Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu benar-benar sebagai Ga aa peta ta he KEN KY MN aa 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah walaupun terhadap diri- 7 E A pa Ie LEK 

mu sendiri atau ibu bapak serta kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau- g Ig A ua 33 


pun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka jangan- 
lah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. Dan jika kamu memutar-balikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 


"Demikianlah perintah Allah, dan barangsiapa mengagungkan apa- 
apa yang terhormat di sisi Allah, maka itu adalah lebih baik baginya 
di sisi Rabbnya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang 
ternak, kecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka 


"i Shahih: (Shahih Abu Dawud: 30511: Abu Dawud, 9/487-488, no. 3556, dan Ibnu Inka nba tan soal Perunu berlian yane nap ghe dat Janua per: 
Majah, 2/776, no. 2315. kataan-perkataan dusta." (Al-Hajj: 30). 


E Berlaku Adil 
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Allah “is berfirman, 


eg 
Ar 


A G2 IR aT PT RE DA E Ke B “1 
aan Jl AG EN EP TG ol HING ai 
anna 


Ank KA bo da ata 


"Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah walaupun terhadap dirimu sen- 
diri atau ibu bapak serta kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun 
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebe- 
naran. Dan jika kamu memutar-balikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
apa-apa yang kamu kerjakan." (An-Nisa”: 135). 
Dari Abu Bakrah, ia berkata bahwa Rasulullah # bersabda, 
BIAN LO abi Ipang JG USG tp si SAN 
OI dya VI JG ES 053 Gala JIN Si a 
Siri FI IN ai 
"Apakah kalian mau aku beritahukan tentang dosa yang paling 
besar?" Beliau mengucapkannya tiga kali. Mereka berkata, "Tentu 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Yaitu menyekutukan Allah 
dan durhaka kepada orangtua." Lalu beliau duduk sambil bersan- 
dar seraya bersabda, "Ketahuilah, demikian pula dengan perkataan 


dusta." Beliau terus mengulangnya, hingga kami berkata, "Scandai- 
nya saja beliau diam. "17 


Bertakwalah kepada Allah, berlaku adillah terhadap istri-istri 
kalian. Janganlah menzhalimi istrimu dan janganlah kamu halangi 
haknya, serta janganlah kamu makan hartanya tanpa kerelaan diri- 
nya. Jika kamu memiliki dua istri atau lebih, maka berlaku adillah 
di antara keduanya dalam hal-hal yang dapat diindra, baik dalam 
makanan dan pakaian, menginap dan nafkah. Jangan kamu beda- 
kan antara mereka dan jangan pula mendahulukan salah satu dari 


|? Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/261, no. 2654: Muslim, 1/91, no. 87, dan at-Tirmidzi, 
3/375, no. 2401. 
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Tete MA Ea sa agan" 


mereka, karena sesungguhnya yang disebut kebaikan yang sem- 
purna adalah berlaku adil di antara mereka. Beliau #£ bersabda, 


Ai BALAI gy AS AMAN JI dls GEA AH ES ia 
pu 


"Barangsiapa memiliki dua orang istri lalu ia condong kepada salah 


seorang dari keduanya, maka pada Hari Kiamat nanti ia datang 
dengan kondisi badannya miring,"148 


Bertakwalah kepada Allah dan berlaku adillah di antara istri- 
istri kalian, dan janganlah kecintaan dari salah seorang mereka 
membawa kamu untuk condong kepadanya atas yang lainnya, 
karena sungguh Allah #& telah berfirman, 

? A < 2a pAr K- KALI etA e P tn, LL re 

s IS PSA E a IU $ 


E rg 
azez r-l GA 
A 


AM HÉ p Paw os KAK SH IN Ie 


£ SPAT A 
£ Lasem bye o6 
"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat adil di antara istri-istri (mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu jangan- 
lah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu menga- 
dakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (An- 

Nisa`: 129). 

Bertakwalah kepada Allah dan berlaku adillah terhadap anak- 
anak kalian, janganlah kalian membeda-bedakan di antara mereka 
dalam hal-hal yang dapat diindra, juga di dalam hal-hal yang tidak 
dapat diindra (yang bersifat maknawi). Janganlah kalian memberi 
salah seorang dari mereka tanpa memberikannya kepada yang lain, 
dan janganlah membangunkan suatu bangunan bagi seorang anak 
tanpa membangunkannya bagi saudara-saudaranya. Janganlah 
pula menyambut salah seorang dari mereka dan berpaling dari yang 
lain. Jika kamu menyanjung, maka berlaku adillah dalam menyan- 
jung. Jika kamu memuji, maka berlaku adillah dalam memuji me- 


M8 Shahih: lal-Irwa 2017]; Abu Dawud, 6/171, no. 2119; at-Tirmidzi, 2/304, no. 1150: an- 
Nasa'i, 7/63, dan Ibnu Majah, 1/633, no. 1969, dengan lafazh-lafazh yang berdekatan. 


reka. Janganlah kamu memperbanyak berucap 'fulan' istimewa, 
sedangkan 'fulan' begini atau fulan itu begitu, karena sesungguh- 
nya yang demikian itu boleh jadi akan berpengaruh negatif terha- 
dap yang lain. Berlaku adillah dalam masalah pangan, sandang, 
nafkah, dan pemberian, sampai dalam masalah ciuman. Janganlah 
kamu mencium salah satu dari mereka dan membiarkan yang lain. 
Janganlah kecintaanmu terhadap salah satu dari mereka menjadikan 
kamu condong kepadanya, sehingga dialah yang terus ditunjuk, 
didekatkan, dan yang selalu mendapatkan bagian, karena sesung- 
guhnya yang demikian itu akan membuat cemburu dada saudara- 
saudaranya dan merubah hati-hati mereka. Allah 4 berfirman, 


LOR» Pi Ag Pi 2 p x © LA a R 
FIE O Aa Ta 
BE ai YA Gi Ta 

D 5 KA A3 A3 jz V3 SEA UN Se aa 
AA KARNA near ye Í GE db I O a 

(Oas Nae jala 
"Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada 
kisah-kisah (Yusuf) dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang 
bertanya. Yaitu ketika mereka berkata, 'Sesungguhnya Yusuf dan 
saudara-saudaranya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari- 
pada kita sendiri, padahal kita ini adalah satu golongan yang kuat. 
Sesungguhnya ayah kita berada dalam kekeliruan yang nyata. Kalian 
bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah yang tak dikenal 
supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja, dan sesudah 
itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik." Seseorang di 
antara mereka berkata, "Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masuk- 


kanlah dia ke dasar sumur supaya dipungut oleh beberapa orang 
musafir, jika kamu hendak berbuat'." (Yusuf: 7-10). 


Dan termasuk suatu kesalahan adalah seorang laki-laki atau 
seorang perempuan memberi anaknya karena perbuatan baiknya, 
dan menahan pemberiannya kepada anak yang lain karena perilaku 
durhakanya. Namun, diwajibkan kepada bapak-bapak dan ibu-ibu 
untuk berlaku adil di antara anak-anaknya, dan jangan membeda- 
an di antara mereka dikarenakan suatu kebaikan atau kedurhakaan, 
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karena semuanya itu ada balasannya di sisi Allah. Dan termasuk 
suatu perilaku adil adalah seorang guru berlaku adil (dalam perha- 
tian) terhadap para murid. Janganlah dia cenderung mencintai 
salah seorang murid, lalu dia menyatakannya baik atas murid lain- 
nya, meskipun alasannya memang ada. Namun hendaknya dia 
menyamakan mereka dalam hal perhatian dan pemahaman, dan 
hendaknya dia berlaku adil dalam pemberian. 


Dan termasuk suatu perilaku adil juga adalah bahwa setiap 
pemimpin berlaku adil terhadap rakyatnya, maka setiap orang yang 
memimpin urusan suatu jamaah, hendaklah dia bertanggung jawab 
terhadap mereka, dan sudah merupakan kewajiban terhadapnya 
untuk berlaku adil di antara mereka. 


Dari Apdulah bin Diar ma berkata, D Yg Pe 


Ba sega Jago Ka mad 3 
dya PA eals Wi o 5 Jl Je kel Iss a Sé 
SN as Jaa hg onta Ju dé gl JAS dies pi a 

ateg ié djm S3 €< 


"Setiap kalian itu adalah pemimpin, dan setiap kalian itu bertang- 
gung jawab terhadap rakyatnya. Seorang imam yang memimpin 
manusia adalah pemimpin, dan dia bertanggung jawab terhadap 
rakyatnya. Seorang laki-laki itu adalah pemimpin bagi penghuni ru- 
mahnya, dan dia bertanggung jawab terhadapnya. Seorang perem- 
puan itu adalah pemimpin bagi penghuni rumah suaminya dan anak 
suaminya, dan dia bertanggung jawab terhadap mereka. Hamba 
sahaya seseorang itu adalah pemimpin harta tuannya, dan dia ber- 
tanggung jawab terhadapnya. Sungguh setiap kalian itu adalah pe- 
mimpin, dan setiap kalian itu bertangung jawab terhadap rakyat- 
nya, 189 
Merupakan perilaku adil juga adalah berlaku adil dalam ma- 
salah timbangan. Allah H memerintahkan banyak hal tentang ini, 
sebagaimana FirmanNya, 


49 Muslim, 3/1459, no. 1829, at-Tirmidzi, 3/124, no. 1757: dan Abu Dawud, 8/146, no. 2012. 
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zao sA Z 
«0: ad PI bah SANA y 
"Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil, dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu." (Ar-Rahman: 9). 


Allah të berfirman, 
Be ara LA», an > asr s s Í; le EA 
E AE By pa BST Si Lagi 


ama N A pan ass Itu) 
"Sempurnakanlah takaran, dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang 
lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya, 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan." (Asy-Syu'ara ': 181-183). 
Allah telah mengancam orang-orang yang menzhalimi manu- 


sia dan merugikan mereka, seraya berfirman, 


sA Â nb ERDE a z 
AK Sea Tahan ds 
2A oA PLAN Kd 

{O AN 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. Yaitu orang- 
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, niscaya me- 
reka minta dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang 
untuk orang lain, niscaya mereka mengurangi." (Al-Muthaffifin: 
1-3). 
Allah telah memberitahukan bahwa Dia menghancurkan suatu 


umat beserta semua keluarganya dikarenakan perilaku kejahatan 
ini, dengan FirmanNya tentang kaum Syu'aib, padahal Allah telah 
memerintahkan mereka untuk menegakkan timbangan dan mela- 
rang mereka dari perilaku merugikan, 


i Ea 


ARE G a sr CREAN 
LOE TELE Á AB DG AN 23 a 
"Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa azab 


pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya azab itu adalah 
azab hari yang besar." Mai ara”: 189). 


= Berjihad di Jalan Allah 


ORANG-ORANG YANG BERJIHAD 
Di JALAN. ALAR 


"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di 
jalanNya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh." (Ash-Shaf: 4). 


Sesungguhnya Islam itu adalah agama yang damai, dalil yang 
menunjukkan hal tersebut kepadamu adalah bahwa Allah menama- 
kan Islam ini dengan "penyerahan diri", sebagaimana FirmanNya, 


ija à a ua Oi GE 
AD Di iie i A 3 


"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
secara keseluruhannya, dan janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu." 
(Al-Baqarah: 208). 

Maksudnya adalah masuklah kamu sekalian ke dalam Islam 
seluruhnya, dan ambilah agama ini semuanya; baik secara akidah, 
ibadah, syari'at, dan muamalah. Janganlah kamu mengambil masa- 
lah akidah, namun meninggalkan masalah ibadah. Janganlah kamu 
mengambil permasalahan muamalah, namun meninggalkan per- 
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Dena 


masalahan syari'ah, akan tetapi masuklah ke dalam Islam ini secara 
sempurna, dan ambilah agama ini secara menyeluruh. Janganlah 
seperti Bani Israil yang beriman terhadap sebagian kitab, namun 
kafir terhadap sebagian yang lain. Akhirnya sia-sialah amalan- 
amalan mereka, baik di dunia maupun di akhirat. 


Sesungguhnya Islam itu dinamakan damai karena orang yang 
menyerahkan dirinya hanya untuk Allah, dan masuk ke dalam 
Islam secara menyeluruh, ia masuk di alam yang semuanya damai 
dan penuh keselamatan, masuk di alam yang semuanya penuh 
dengan keyakinan dan ketenteraman, semuanya penuh keridhaan 
dan ketenangan. Di dalamnya tidak terdapat kebingungan dan 
keluh kesah, tidak ada pengusiran juga kesesatan, keselamatan 
jiwa dan perasaan, keselamatan akal dan perkataan, keselamatan 
bersama manusia dan makhluk-makhluk hidup, keselamatan ber- 
sama semua yang nampak dan realitas, keselamatan yang meluas 
di celah-celah perilaku dan keselamatan yang menaungi kehidupan 
dan masyarakat serta keselamatan di bumi dan langit.!5 


Akan tetapi orang-orang kafir senantiasa menghalangi jalan 
Allah dan Bapak berbelok, 


A 1e w? Ap Ea A LALAGA 
AEL o pE Sr SR IG 
"Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) 


mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandai- 
nya mereka sanggup."(Al-Bagarah: 217), 


sehingga memaksa seorang Muslim ketika itu untuk bangun dan 
bangkit bagaikan harimau, memerangi di jalan Allah siapa saja yang 
menghalangi Agama Allah, demi menjaga AgamaNya, membangun 
rasa aman bagi diri, negara dan keluarganya karena taat kepada 
Allah dan melaksanakan perintah Rasulullah #5. Al-Qur'an yang 
mulia dan sunnah yang suci itu sarat dengan nash-nash agung yang 
menganjurkan untuk berjihad. 


Allah 4 berfirman, 


A 


a sa E Fisy 232 2-0 MAHA 
M O AE Ka Sg KAI KE Ia: oa CE 


H Fi Zhilal al-Qur'an, 1/298-299, dan lihatlah risalah saya yang telah saya siapkan un- 
tuk memperoleh gelar magister dengan judul "Peperangan dan Perdamaian di Dalam 
Islam di Bawah Naungan Surat Muhammad", 
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a 
z 7E 1 
ar Ka 33 EA bekuan sa. 
3x - Sara aa SI) ng. 5 GP Aa AKA AE SKG 


A3 RA 2, 


Per ag p SA Ku EA RO, Ar pi D ae gta 


"Hai orang-orang yang beriman, apakah kamu mau Aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang 
pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan ber- 
jihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan mengam- 
puni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke 
tempat tinggal yang baik di surga 'Adn. Itulah keberuntungan 
yang besar. Dan (ada lagi) karunia lain yang kamu sukai (yaitu) 
pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). 
Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang ber- 
iman." (Ash-Shaf: 10-13). 

Allah ¿%5 berfirman, 


Pan Pa P a L at Ere 7 6 
Al data 3 oat IS SIG a 
PERI -. A 4», 


SEA a GA Baa SENI 
| 


"Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan 
kepada kamu, 'Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah', 
kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu. Apakah kamu 
puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhi- 
rat? Padahal kenikmatan hidup di dunia (dibandingkan dengan ke- 
hidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat untuk 
berperang, niscaya Allah akan menyiksamu dengan siksa yang pedih, 
dan Dia menggantimu dengan kaum yang lain, dan (hal tersebut) 
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Bana ; ea angga EA SNN 


tidak akan dapat memberi kemudharatan kepadaNya sedikit pun. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (At-Taubah: 38-39). 


Allah &s berfirman, 


Ja Sena La 2AL Ng KENA A a > 
ah E 


” TA > 4 7? 2 AA 
E 3 D AA no maja yng Bix 
bó gaib; ORO Di 2? pih Erra 
AA r A Rr Arr & 
SD ISA BEA AAS GA 233 ph 
"Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sum- 
pah (janjinya), padahal mereka telah bertekad kuat untuk mengusir 
Rasul, dan merekalah yang pertama kali memulai memerangi kamu. 
Mengapa kamu takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang berhak 
untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang-orang beriman. 
Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (pe- 
rantaraan) tangan-tanganmu, dan Allah akan menghinakan mereka 
dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang- 
orang yang beriman, dan menghilangkan panas hati orang-orang 
Mukmin. Dan Allah menerima taubat orang-orang yang dikehenda- 


kiNya. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana." (At-Taubah: 
13-15). 


“dah ds berfirman, 
ENSA Ah cg c A 
Porr AN sha - Aa 2 A 1 A Aa 


EY Ac Ha ean E Ag ae 2a LANG nor 
A3 Gor PAg at 

SY aa AA a EN el G 

"Sesungguhnya Allah telah membeli -dari orang-orang Mukmin-, 

diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. 

Mereka berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau 


terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam 
Taurat, Injil, dan al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati 


H0 Kokiu © 


æ 


annaS an 


“Berjihad di Jalan Allah 


e e EEE ea Lel RRA vo dikaki 


janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual 
beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang 
besar." (At-Taubah: 111). 


Allah dis berfirman, 

an AAA iA 
Pa NAK saha cya Ai eri Al Ae Us top 

Aka ane OY 3S SU Sa 


LORI LAN AN IS dal G3 
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan 
mendapat rizki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia 
Allah yang diberikanNya kepada mereka, dan mereka bergirang hati 
(tentang takdir kesyahidan, ed.) orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka. Bahwa tidak ada kekhawa- 
tiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka 
bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar dari Allah, 
dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
beriman." (Ali Imran: 169-171). 


Dari Abdullah bin Murrah dari Masrug, dia berkata, "Kami 


pernah bertanya tentang ayat ini kepada Abdullah, ia berkata, 'Se- 
sungguhnya kami juga pernah bertanya mengenai hal tersebut, 
beliau berkata, 


aan ea Kalah Jit Ul A b aa SAI 
al dbs data la II gyt g Sai bs Ia Ga 
SIRAH PE E JG Si kii 
Na i Éad ni 

ap Ds k A6 aga Si ab KERA 
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'Ruh-ruh mereka berada di dalam tenggorokan burung yang hijau, 
ia mempunyai sarang yang tergantung di Arasy, keluar dari surga 
sesuai dengan kehendaknya kemudian menuju sarang-sarang itu, 
lalu Rabb mereka melihat mereka, lalu berfirman, ' Apakah kamu 
menginginkan sesuatu?" Mereka menjawab, 'Apalagi yang kami 
inginkan, sementara kami bisa keluar dari surga sesuai kehendak 
kami! Allah mengulangi pertanyaanNya sebanyak tiga kali, dan 
ketika mereka melihat bahwasanya mereka tidak akan luput dari 
pertanyaan untuk mereka, maka mereka berkata, "Wahai Rabb kami! 
Kami menginginkan agar Engkau mengembalikan ruh-ruh kami ke 
dalam jasad-jasad kami sehingga kami dibunuh sekali lagi di jalan 
Engkau.' Ketika Allah melihat tidak adanya keperluan mereka, maka 
mereka ditinggalkan. "151 


Dari al-Migdam bin Ma'di Yakrib dari Rasulullah &£, beliau 
bersabda, 


SA oi Aan 
Oa E Per Ka park yy a a iJi a 

sás Tn Ne EL) 
"Seorang syahid di sisi Allah mendapatkan enam sifat: ia akan di- 
ampuni pada tetesan pertama darahnya, akan diperlihatkan kepada- 
nya tempatnya di surga, diselamatkan dari azab kubur, aman dari 
ketakutan yang sangat dahsyat, diberi pakaian dengan pakaian 


keimanan, dan dinikahkan dengan bidadari, serta diizinkan untuk 
memberi syafa'at bagi tujuh puluh orang dari kerabat-kerabatnya."12 


55 KAN Ga aka 


Dari Mu'adz bin Jabal, bahwasanya ia mendengar Nabi %5 
bersabda, 


TS Ea ang BEE a JR Ia SAN Ina Sep 
"Barangsiapa dari seorang Muslim yang berperang di jalan Allah 
dg memakan waktu selama pemerahan susu (sekejap), maka wajib 


51 Muslim, 3/1502, no. 1887 dan lafazh darinya, dan at-Tirmidzi, 4/298-299, no. 4098. 
' Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 22571: Ibnu Majah, 2/935-936, no. 2799, dan at-Tirmi- 
dzi, 3/106, no. 1712. 
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baginya masuk surga." 


Dari Ibnu Abbas “&, ia berkata, Saya telah mendengar Rasu- 
lullah # bersabda, 


i ipa ÈS IE SU WES os 
A à 


"Dua mata yang tidak akan disentuh api neraka, yaitu mata yang 
menangis karena takut kepada Allah, dan mata yang terbuka ber- 
jaga-jaga di jalan Allah." 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, dikatakan kepada Nabi #5, 


ar 06 E al Ja 5 Sandi Ja Le 


JÉ; c KY AE $ Paan , is ada uli 
Ori ai AL JASA Jas dana Bah Ba 
BA ag A Ia Y5 pke da AA VA oh 

AN Jas 


"Apakah yang sepadan dengan jihad di jalan Allah 35?" Beliau ber- 
sabda, "Kamu sekalian tidak akan mampu mengimbanginya." Abu 
Hurairah berkata, "Lalu mereka mengulanginya dua atau tiga kali, 
nabi menjawab semuanya dengan 'Bahwa kalian tidak akan mampu 
mengimbanginya', dan bersabdalah beliau pada kali ketiga, "Perum- 
pamaan seorang mujahid di jalan Allah, bagaikan orang yang 
puasa dan shalat, yang taat dengan ayat-ayat Allah dan tidak lemah 
dari puasanya dan shalatnya sampai orang yang berjuang di jalan 
Allah itu kembali"??? 
Karena itulah Muhammad bin Ibrahim berkata, "Abdullah 
bin al-Mubarak mendiktekan syair-syair kepada saya, ketika saya 


mau keluar, dan dikirimkan bersama saya kepada al-Fudhail bin 
Iyadh, 


Gas SG 333 da Pen 


Ye x 


13 Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 22511: Ibnu Majah, 2/933-934, no. 2792; at-Tirmidzi, 
3/104, no. 1707; Abu Dawud, 7/215, no. 2524; dan an-Nasa'i, 6/25. 

54 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 1639], at-Tirmidzi, 3/96, no. 1690. 

155 Muslim, 3/1498, no. 1878; dan at-Tirmidzi, 3/88, no. 1669. 
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TEF E e E Aa 


Wahai ahli ibadah di dua tempat suci, kalaulah Anda melihat kami 


Sungguh Anda baru akan mengerti bahwasanya Anda bermain- 
main di dalam beribadah 


Siapa saja di pipinya dibasahi oleh air matanya 

Maka leher-leher kami pun bersimbah darah-darah kami 

Atau melelahkan kudanya karena urusan batil 

Maka kuda-kuda kami pun mulai lelah di pagi hari 

Semerbak harum wewangian bagimu, sedangkan wewangian kami 
Adalah terik panas matahari di siang bolong dan debu yang sangat 
harum 

Dan sungguh sabda Nabi kami telah sampai kepada kami 

Sabda yang benar, jujur dan tidak berdusta 

Tidaklah sama debu ahli Allah di dalam 

Hidung seseorang dengan asap api yang tidak berdusta 

Inilah kitab Allah berbicara di antara kita 

Bahwa seorang syahid itu bukan seorang mayit dan tidak berdusta 


Muhammad bin Ibrahim berkata, "Lalu saya menemui al-Fu- 
dhail bin Iyadh dengan membawa surat ini di Masjidil Haram. 
Ketika ia membaca surat tersebut, maka meneteslah air matanya, 
seraya berkata, "Memang benar Abu Abdurrahman, ia telah mena- 
sihatiku."15e 


Jihad dalam Islam memiliki tujuan yang agung dan target- 
target yang tinggi. Rabb Yang Mahaperkasa telah menjelaskannya 
pada ayat-ayat yang pertama turun dengan mengizinkan kaum 
Muslimin berperang, yaitu Firman Allah 45, 


$ ar > >” AAN 4 oA Ar an a 
Ola ah Pe AS La al Sal 


IAr oA is Ai an 


ae Ja; 2 Ls, Das NE Kapat oa la 
2A g pa Brg P” 2r Sry p7 rsr A 

ESN Jelang E SA K3 SA 2 ran ol 4 

BAN Peta Tab KG 


. 
P3 


ra, 


NE $ 
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Ae IL TAN ARI PR 8 - 
AN PI AN LAGI Gil LX odol Opr 
trå sa. 2 ogres 


Ar 
e y Pre) Ae Ms) 


en Sa ep 
"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, ka- 
rena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, 
benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu. (Yaitu) orang-orang 
yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang 
benar, kecuali karena mereka berkata, 'Rabb kami hanyalah Allah.’ 
Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara 
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang yahudi dan mas- 
jid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesung- 
guhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)Nya, Se- 
sungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa. (Yaitu) 
orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi, niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyu- 
ruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mung- 
kar; dan kepada Allah-lah segala urusan kembali." (Al-Hajj: 39-41). 
Kita dapat meringkas tujuan-tujuan yang agung dan target- 

target yang tinggi ini sebagai berikut: 
1. Menolak kezhaliman dan melawan permusuhan. 


2. Berusaha menolong jiwa manusia dan berlaku adil terha- 
dap orang yang terzhalimi. 

3. Menjadikan dakwah dan juru dakwah aman, dan menjaga 
mereka demi tegaknya agama Allah. 

4. Mewujudkan kepemimpinan bagi ahli iman, pengikut kebe- 
naran yaitu orang-orang yang memperbaiki bumi dan tidak 
merusaknya. 

5. Menjaga rumah-rumah Allah yang di dalamnya senantiasa 
disebutkan namaNya dari pengrusakan dan penghancuran 
oleh tangan-tangan kafir, pengikut kebatilan yaitu orang- 
orang yang berbuat kerusakan di muka bumi dan tidak 
memperbaikinya. 

Jihad di dalam Islam juga memiliki adab-adab yang diwajib- 

kan kepada para mujahid agar mengetahuinya, baik sebelum jihad, 
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PEDE 


di dalam jihad, serta setelah jihad. Nabi # mewasiatkan adab-adab 
tersebut kepada para mujahid sebelum mereka keluar untuk berji- 
had sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih. 
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Dari Buraidah, dia berkata, 

Sei 2 IE Iga AA pan Iga 06 
Aan GA Na Pala Gada Si gi 
Ja gali Yg GLS Yg GE at AS 55 dil Jaa d 
HESU GS iiil Sa a Igis Sab ls dag GE Yg aës 
5 pia jt Ayi kata JY ji dtas SG 
i s iis Jt atl sb MSI al HA Hi 
BA Sa 35 sa Ha So JI SI 1 
BAN TAU gas Sy eU a Oi 
ed ABE SG HE AAU ta a 5 ol st ob 
HI OS Yy sana Aé o, Sa ada g 
H op: PRERA, Hilal SI VI an, Ar 2 
ob « Hee 3 piis JO SAS h Op dijadi l siyi 
IÜ aa Jal Sele lh Es a Sist Ng gi 
aó 3 Ya dl 3 ga Jai IG ai ingat is pi Jami 
Haaa a33 ol KP Int inna It ai dat oS 
SE caja a NAS ol ie OA Sumi 333 
Hean Sean ya Jl Sole 


La gi Y GY E Je IM EA a JS 
aa 


"Rasulullah 25 apabila mengangkat seorang pemimpin yang akan 
memimpin bala tentara dan brigade, beliau berwasiat kepadanya 


40 Kenraltotstik 


Berjihad di Jalan Allah 


dengan kebaikan dalam pasukan elitnya agar bertakwa kepada Allah 
dan siapa saja dari kaum Muslimin yang bersamanya, kemudian 
bersabda, 'Berperanglah atas nama Allah di jalan Allah, perangilah 
siapa saja yang kafir kepada Allah. Berperanglah dan janganlah 
kalian mengambil harta rampasan (sebelum dibagikan oleh pemim- 
pin) dan jangan pula berkhianat, janganlah melakukan mutilasi dan 
jangan pula membunuh anak kecil. Apabila kamu bertemu dengan 
musuhmu dari orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka kepada 
tiga perkara yang mana saja mereka menyambutmu, maka terima- 
lah dari mereka dan tahanlah dirimu untuk menzhalimi mereka, 
ajaklah mereka kepada Islam, jika mereka menyambut seruanmu, 
maka terimalah dari mereka dan tahanlah dirimu dari menyerang 
mereka, kemudian ajaklah mereka untuk pindah dari rumah-rumah 
mereka menuju rumah-rumah muhajirin dan beritahukanlah kepada 
mereka bahwa apabila mereka melaksanakan hal itu, maka mereka 
mendapatkan sesuatu yang didapatkan kaum muhajirin dan beban 
mereka adalah sama dengan beban kaum muhajirin, apabila mereka 
enggan untuk berpindah dari rumah-rumah mereka, maka beritahu- 
kanlah kepada mereka bahwasanya mereka sama seperti kaum-kaum 
Badui yang Muslim yang mana akan diterapkan hukum Allah ke- 
pada mereka yang juga diterapkan kepada orang-orang beriman, dan 
mereka tidak mendapatkan sesuatu pun; baik dari harta rampasan 
setelah perang maupun harta rampasan sebelum perang, kecuali jika 
mereka berjihad bersama kaum Muslimin. Apabila mereka enggan, 
maka mintalah mereka untuk membayar upeti, apabila mereka 
menyambut seruanmu, maka terimalah dari mereka dan tahanlah 
diri dari menzhalimi mereka, namun apabila mereka enggan, maka 
mohonlah pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka. Dan 
jika kamu mengepung penghuni benteng lalu mereka menginginkan 
darimu agar kamu memberikan jaminan Allah dan NabiNya, maka 
janganlah kamu beri jaminan Allah dan jangan pula jaminan Nabi- 
Nya, akan tetapi berilah mereka jaminanmu dan jaminan sahabat- 
sahabatmu, karena sesungguhnya kamu sekalian apabila membatal- 
kan jaminan-jaminanmu dan jaminan-jaminan sahabat-sahabatmu 
itu lebih ringan daripada kamu membatalkan jaminan Allah dan 
jaminan RasulNya. Apabila kamu mengepung penghuni benteng 
lalu mereka menginginkan darimu agar kamu memberlakukan hu- 
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arang Hg An ana 


kum Allah atas mereka, maka janganlah kamu berlakukan hukum 
Allah itu atas mereka, akan tetapi berlakukanlah hukummu atas 
mereka, karena sesungguhnya kamu tidak tahu apakah kamu berlaku 
benar di dalam hukum Allah terhadap mereka atau tidak."?? 


Sungguh para mujahid telah berkomitmen dengan adab-adab 
ini dengan komitmen yang tinggi sehingga dapat menggiring orang- 
orang kafir untuk masuk Islam dengan ketaatan dan cinta. Barang- 
siapa di antara mereka yang berpegang teguh dengan agamanya, 
namun dia mau membayar upeti, maka ia hidup dalam naungan 
negara Islam dengan aman dan tenteram, kebebasan beragamanya 
dijamin sebagaimana telah ditetapkan oleh al-Qur'an yang mulia. 


Allah 5 berfirman, 
ta SI PAD Kn 
NE IN 
"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)." (Al-Baga- 
rah: 256). 


Segala puji bagi Allah atas nikmat Islam, dan cukuplah Islam 
itu sebagai nikmat. 


157 Muslim, 3/1357-1358, no. 1731, dan susunannya dari beliau: at-Tirmidzi, 3/85, no. 1666: 
Abu Dawud, 7/271-273, no. 2595, dan Ibnu Majah, 2/953-954, no. 2858. 
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ORANG-ORANG YANG SENANG 
MEMBACA ' j a e AHAD" 


Pari Aisyah s, 
P dr IE M5 ea D 
ba ae oa eren ana 
2 JUS GI U bi sai GY £ szla 
a SP 333 AJE Ra 


a Nabi &£ mengutus seseorang memimpin brigade, lalu 
ia membacakan (suatu surat) kepada sahabat-sahabatnya dalam sha- 
lat mereka dan mengakhiri bacaan dengan surat al-Ikhlas. Ketika 
mereka kembali pulang, mereka menceritakan hal tersebut kepada 
Nabi &, lalu beliau bersabda, "Kalian tanyakanlah kepadanya, untuk 
apa dia berbuat demikian." Kemudian mereka bertanya kepadanya, 
maka ia menjawab, 'Karena surat tersebut (mengandung) sifat Yang 
Maha Pengasih, dan aku menyukai untuk membacanya (dalam sha- 
lat).' Rasulullah & bersabda, 'Beritahukanlah kepadanya bahwasa- 
nya Allah mencintainya. 88 


Qul huwallahu Ahad disebut Surat al-Ikhlas, dan disebut demi- 
kian karena dikhususkan untuk menyebutkan nama-nama Allah 
IB dan sifat-sifatNya, atau karena orang yang membacanya dengan 
penuh keyakinan, berarti ia telah memurnikan ketauhidannya un- 
tuk Allah 36. Surat tersebut adalah surat Makiyah (diturunkan di 


P“ Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 13/347-348, no. 7375, Muslim, 1/557, no. 813, dan an- 
Nasa'i, 2/171, no. 2. 
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Mer o 


Makkah) dan memiliki keutamaan yang agung, di antaranya adalah 
bahwa surat itu mencakup nama Allah yang paling agung, yang 
mana jika Allah dimintai dengan nama tersebut, pasti Dia akan mem- 
beri, dan jika dimohon dengannya, pasti Dia akan mengabulkan. 


Dari Abdullah bin Buraidah, dari D ia berkata, 

ISI AI ci Git Silsi es Kii daa Xy 35 aa 

Ipa J% EA EERTE Ii Pa KB 

SE data a Ja Is) Si Äi dai Al dls 3 BA 
Ke & gei 


"Nabi & pernah mendengar seseorang mengucapkan, 'Ya Allah 
sesungguhnya aku memohon kepadaMu, bahwasanya Engkaulah 
yang Maha Esa, tempat bergantung yang tidak melahirkan dan 
tidak dilahirkan, dan tidak ada seorang pun yang sebanding dengan- 
Nya', lalu Rasulullah %5 bersabda, 'Sungguh dia telah memohon 
kepada Allah dengan namaNya yang paling agung di mana jika 
Dia diminta dengan nama itu, pasti Dia akan memberi, dan jika 
Dia dimohon dengannya, pasti Dia akan mengabulkan "59 
Merupakan keutamaannya juga adalah bahwa barangsiapa 
yang mencintai untuk membacanya, pasti Allah mencintainya. Ke- 
utamaan yang lainnya adalah bahwa orang yang mencintai untuk 
membacanya, pasti masuk surga. 


Dari Anas, bahwa seseorang berkata, 


4O AEA DAE odia GA Si cal Jas 5 
SEN Sl li IS Ji 


"Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya mencintai surat ini (al- 
Ikhlash)." Maka beliau bersabda, "Sungguh, kecintaanmu terhadap 
surat itu akan memasukkanmu ke dalam surga."160 


Di antara keutamaannya juga adalah bahwa surat tersebut 


sama dengan sepertiga al-Qur'an. Dari Abu Hurairah è, ia berkata 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


"8 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 34751, at Tirmidzi, 5/178, no. 3542: Abu Dawud, 4/362, 
no. 1479, dan Ibnu Majah, 2/1267, no. 3857. 
“o Hasan Shahih: (Shahih at- Tirmidzi: 2901]; at-Tirmidzi, 4/243, no. 3065. 
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EA ë iis ya isi olii cE la iph g% hiisi 
JAI kax JG « Jes Pisan ii mang 
e 5 531 gii Sis AERA NS oz pe lia A Di 


Ni oli SE a La JG Bilgi 
Tai SL as 


"Berkumpullah dan bersiap-siaplah, karena sesungguhnya aku akan 
membacakan kepada kalian sepertiga al-Qur'an." Lalu mereka ber- 
kumpul dan bersiap-siap, kemudian Nabi Allah & keluar sambil 
membaca, "Katakanlah, Dialah Allah yang Maha Esa..." Kemudian 
beliau masuk lagi. Sebagian kami berkata kepada sebagian yang 
lain, "Saya menduga wahyu ini datang kepada beliau dari langit, 
itulah yang mengharuskan beliau masuk lagi." Kemudian Nabi 
Allah #5 keluar sambil bersabda, "Sesungguhnya aku telah menga- 
takan kepada kalian bahwa aku akan membacakan kepada kalian se- 
pertiga al-Qur'an, ketahuilah, bahwa surat itu sama dengan seper- 
tiga al-Qur`an,."161 
Sesungguhnya surat tersebut sama dengan sepertiga al-Our'an, 
karena al-Qur'an semuanya dari ayat pertamanya sampai terakhir- 
nya adalah tauhid. Al-Qur'an itu kandungannya adalah: Pertama, 
berita tentang nama-nama Allah dan sifat-sifatNya, dan inilah yang 
disebut dengan tauhid 'ilmi khabari. Kedua, seruan untuk beribadah 
kepadaNya semata, tiada sekutu bagiNya, serta melepaskan apa 
saja yang disembah selain Allah, dan inilah yang disebut dengan 
tauhid thalabi dan iradi. Ketiga, perintah serta larangan juga komit- 
men untuk taat kepadanya. Ini adalah hak-hak tauhid dan penyem- 
purna-penyempurnanya. Keempat, berita-berita tentang orang-orang 
yang mengesakan Allah, serta tentang sebab yang membuat Allah 
memuliakan mereka di dunia serta apa-apa yang Allah persiapkan 
bagi mereka di akhirat berupa kenikmatan yang agung, dan keri- 
dhaan dari Allah itulah yang paling agung. Hal tersebut di atas 
adalah balasan bagi orang-orang yang mentauhidkan Allah. Kelima, 
berita tentang syirik dan pelakunya serta apa-apa yang menimpa 
mereka berupa siksaan di dunia dan apa-apa yang telah disiapkan 


"i! Muslim, 1/557, no. 812; dan at-Tirmidzi, 4/242, no. 3063. 
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(oleh Allah) di akhirat berupa siksaan. Yang tersebut di atas ada- 
lah berita tentang balasan bagi orang yang menentang tauhid dan 
terjerumus ke dalam jurang syirik. Al-Qur'an itu semuanya boleh 
jadi berisi berita tentang tauhid dan pelakunya serta balasan bagi 
mereka, dan boleh jadi berisi berita tentang syirik dan pelakunya 
serta hukuman terhadap mereka, jadi al-Our'an itu dari awal sam- 
pai akhirnya adalah tauhid.1652 


Tauhid itu ada tiga bagian: Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah, 
serta Tauhid Asma' wa Sifat. Surat al-Ikhlas telah dikhususkan untuk 
Tauhid Asma' wa Sifat. Karena itulah surat tersebut (disebut) sama 
dengan sepertiga al-Our'an. 


Al-Ghazali berkata, "Misi al-Qur'an adalah membuat hamba 
menjadi mengerti akan Allah dis, mengerti akan akhirat, dan me- 
ngerti akan jalan yang lurus." Maka membuat hamba jadi mengerti 
terhadap tiga hal tersebut adalah misi yang paling penting dalam 
al-Qur'an yang mulia. Misi tadi adalah dasarnya, sedangkan yang 
selainnya mengikutinya. Surat al-Ikhlas itu telah disendirikan un- 
tuk menyebutkan pengertian akan Allah «5 beserta nama-nama 
dan sifat-sifatNya, karena itulah surat tersebut sama dengan seper- 
tiga al-Qur'an karena mencakup tiga dasar pokok al-Qur'an yang 
penting, sedangkan yang selain itu adalah mengikutinya sebagai- 


mana Nabi ¥¥ bersabda, 
a A 
"Haji itu adalah (wukuf) di ' Arafah. 8 


Maksudnya bahwa duduk berdiam di Padang Arafah itu ada- 
lah dasar pokok dari rukun-rukun haji, sedangkan yang lainnya 
adalah mengikutinya. 


Nabi £ membaca Surat al-Ikhlash dengan surat al-Kafirun da- 
lam dua rakaat setelah thawaf!64 dan dua rakaat sebelum Shubuh!ss 
serta dalam dua rakaat terakhir dari witir jika beliau berwitir dengan 
tiga rakaat.166 


"2 Syarah al-Agidah ath-Thahawiyyah, halaman 88. 

"8 Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 2441), at-Tirmidzi, 2/188, no. 890: Abu Dawud, 5/425, 
no. 1933, Ibnu Majah, 2/1003, no. 3015: dan an-Nasa'i, 5/264. 

IM Muslim, 2/886-892, no. 1218. 

" Muslim, 1/502, no. 726: Abu Dawud, 4/135, no. 1243; an-Nasa'i, 2/156; dan Ibnu 
Majah, 1/363, no. 1148. 

"i Shahih: (Shahih an-Nasa `i: 1607|: an-Nasa'i, 3/236; dan at-Tirmidzi, 1/288, no. 461. 
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Nabi £ memerintahkan agar membacanya dengan al-Mu'aw- 
cidzatain (Surat al-Falag dan Surat an-Nas setiap selesai shalat"? dan 
ketika akan tidur, beliau menyatukan kedua telapak tangannya lalu 
meniupkan ke dalamnya kemudian membacakan Surat al-Ikhlas 
dan Surat al-Falag dan an-Nas, lalu mengusap wajahnya dengan 
kedua telapak tangannya, serta bagian depan dari badannya. Jika 
beliau sakit, maka beliau melakukan seperti tadi.16? Ketika beliau 
gg sakit karena akan meninggal dan merasa lemah untuk membaca 
dan bergerak, maka Aisyahlah yang menyatukan kedua telapak 
tangan beliau 2, lalu membacakan dan meniupkan ke dalamnya, 
kemudian mengusapkan keduanya pada badan Rasulullah %5,1 
sebagaimana Nabi # memerintahkan untuk membaca Surat al- 
ikhlas dan al-Mu'awwidzatain di waktu pagi dan sore hari sebanyak 
tiga kali-tiga kali.7! 

Kata "Qul (katakanlah)" ini adalah titah bagi Nabi £ dan bagi 
setiap yang bisa diajak bicara, maknanya adalah katakanlah dengan 
ucapan yang pasti, penuh keyakinan dengan hatimu, mengerti dan 
mengetahui, Isla ja J (katakanlah, Dialah Allah yang Maha Esa). 


Maha Esa dalam dzatNya, tidak ada sekutu bagiNya, dan Maha 
Esa dalam sifat-sifatNya, tidak ada yang sama dan sebanding bagi- 
Nya, tidak ada tandingan dan tidak ada yang menyamaiNya, Maha 
Esa dalam perbuatanNya, sehingga tidak ada yang bisa menolak 
ketentuanNya, dan tidak ada yang bisa mengoreksi hukumNya, 
dan tidak ada yang dapat mengalahkan urusanNya, 


> PEDS TU? EA A 
GAS TAN SEN 
"Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendakNya), tidak ada 
yang dapat menolak ketetapanNya." (Ar-Ra'd: 41). 


g sA de le, 3 
"Dan Allah berkuasa terhadap urusanNya." (Yusuf: 21). 


167 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 13481: Abu Dawud, 4/385, no. 1509; dan an-Nasa'i, 3/68. 
168 Al-Bukhari, 9/62, no. 5017, dan at-Tirmidzi, 5/139, no. 3462. 

169 Muslim, 4/1723, no. 219251): dan Abu Dawud, 10/395, no. 3884. 

1 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/195, no. 5735: Muslim, 4/1723, no. 2192, dan Abu 
Dawud, 10/395, no. 3884. | 
Hasan: (Shahih Abu Dawud: 4241); Abu Dawud, 13/427, no. 5061; dan at-Tirmidzi, 
5/227, no. 3646. 
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Allah ¿tš berfirman, 
-À Zz r PI r Kaeo o 
TO ATEN EEEE 
"Sesungguhnya perintahNya apabila Dia menghendaki sesuatu ha- 
nyalah berkata kepadanya, "Jadilah!' Maka jadilah ia." (Yasin: 82). 


Dalil keesaanNya adalah Firman Allah tš, 
DA FE ON) na NAS LAM a J 
w jio Sa gi alat, Kasir II MA NI, 


. 


En GA GNI MB HE aa IE 2 MIA G3 
TAN Ea HA SAN es) Ho ra 335 Jua Gè 
£ ea TAI ENG 


"Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa; Tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 
bumi sesudah mati (kering)Nya, dan Dia sebarkan di bumi itu se- 
gala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendali- 
kan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan 
dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan." (Al-Baqarah: 
163-164). 
Allah telah menciptakan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang, perahu yang mengarungi lautan, awan yang berjalan di 
langit, menghidupkan tanah yang mati dengan air, semuanya itu 
adalah dalil atas keesaan Allah ¢%š. Hal tersebut karena Allah se- 
matalah yang mengurusi semuanya, dan mengendalikannya sesuai 
kehendak dan keinginanNya, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
menolak ketentuanNya dan mengoreksi ketetapanNya. Allah A% 
berfirman, 


È. BA 
Na 
AL 
pr 
Un 
ÈA 
- 

Ye 

NA 

x 
SI 


* hg 
Jeng Aa 


Qa 
G 
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"Inilah ciptaan Allah, maka kalian perlihatkanlah kepadaku apa yang 
telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebe- 
narnya orang-orang yang zhalim itu berada dalam kesesatan yang 
nyata." (Luqman: 11). 

Allah 4, Dia-lah yang telah menciptakan langit dan bumi, 


Ag tr 


SÁ E AN Ta Ah, Ke Ia EN Lah $% 


AO A 


"Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang berganti bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin ber- 
syukur." (Al-Furqan: 62), Dia-lah yang membuat perahu di 
lautan berjalan dengan perintahNya. 


Itu adalah dengan perintahNya, 
Ka da SS ilis lma > 
LO PES a s ND E Jas 


"Jika Dia menghendaki, maka Dia akan SPA angin, maka 
jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaanNya) bagi 
setiap orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur, atau Dia 
membinasakan kapal-kapal itu karena perbuatan mereka atau Dia 
memberi maaf sebagian besar dari (mereka)." (Asy-Syura: 33-34). 


Dan Dia-lah yang menurunkan air dari langit, sehingga de- 


nh Allah Pa tanah yang telah mati, 


“nba DAN ort py . a PARA £ 
3 Aoa Nee Sya > 
re, Swa ya TrA ar y Tech -7 Pa ra > GA. 
Z gi $ 5 p 3 za Pat 
Pepe Sip BA p FA AAS 
A a GAK 


Ag pa Nana pi 2 SA Ke 


LOL TI OE ge Par 


MI SLS a $ BA S EA e AA i a KI 


aa yang an “ATT 


is 


178 


Senang Membaca al-Ikhlash 


NN en be 


©; 2“ vA AN srr anro 
BRA AN 
Ar Pura e nan 2 PA 


54 
abdi 
> 
3G 


sara - 6 

SO BI KELAS 
"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 
kubur), maka (ketahuilah), bahwasanya Kami telah menjadikan kamu 
dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya 
dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami 
tetapkan dalam rahim, sesuatu yang Kami kehendaki sampai waktu 
yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai 
bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai pada kede- 
wasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di 
antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya 
dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah dike- 
tahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila Kami 
turunkan air di atasnya, niscaya hiduplah bumi itu dan suburlah, 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. 
Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hag, 
dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati 
dan sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan se- 
sungguhnya Hari Kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan 
padanya, dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di 
dalam kubur." (Al-Hajj: 5-7). 
Karena itulah Allah #4 berfirman, 


Late AT Š i 1 bory PA an nh 
GE Lia TA Ii anu S3 P 
“Gt Ua (2 a 


Pk Aa F ag wA F pi or sz px sr Eza 
au 


gaT ar or? A ra. pan 
3 aj paa Sa EN N Kana Aule s 
AN HK SES Hama sed AN La ; Iiii 
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"Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan siapa- 
kah yang menurunkan air untukmu dari langit. Lalu Kami tumbuh- 
kan -dengan air itu- kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang 
kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? 
Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenar- 
nya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenar- 
an), atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat ber- 
diam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan 
yang menjadikan gunung-gunung untuk (mengokohkan)nya dan 
menjadikan suatu pemisah antara dua laut, apakah di samping Allah 
ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka 
tidak mengetahui, atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang 
yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepadaNya, dan yang meng- 
hilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) seba- 
gai khalifah di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Amat sedikitlah kamu mengingati(Nya), atau siapakah yang 
memimpin kamu dalam kegelapan di daratan dan lautan, dan siapa 
(pula)kah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum 
(kedatangan) rahmatNya, apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain)? Mahatinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan 
(denganNya), atau siapakah yang menciptakan (manusia dari per- 
mulaannya), kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang 
memberikan rizki kepadamu dari langit dan bumi? Apakah di sam- 
ping Allah ada tuhan (yang lain)? Katakanlah, "Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu, jika kamu memang orang-orang yang benar." (An- 
Naml: 60-64). 

Betapa mengherankan bagaimana Allah dimaksiatkan 

Atau bagaimana mungkin orang membangkang kepadaNya 
Padahal dalam segala sesuatu terdapat ayat 


Yang menunjukkan bahwasanya Dialah yang Maha Esa 
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Dan FirmanNya, 


"Allah adalah Tuhan yang bergantung kepadaNya segala sesuatu." 


Mereka berkata tentang makna ash-Shamad, yaitu Dzat yang 
tidak memiliki aib, yang kekal setelah hancur makhlukNya, yang 
dijadikan tujuan oleh semua makhluk dalam memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan mereka dan permohonan-permohonan mereka." 

Dia-lah as-Sayyid yang sempurna kemuliaanNya, Dia-lah Yang 
Mahaagung, yang sempurna dalam KeagunganNya, dan Maha- 
bijaksana, yang sempurna kebijaksanaanNya, Maha Mengetahui, 
yang sempurna pengetahuanNya, Mahasabar, yang sempurna da- 
lam KesabaranNya.!? 


Semua perkataan tadi, sebenarnya maknanya berdekatan, dan 


tidak ada yang berselisihan, tidak ada perbedaan, juga tidak ber- 
tolak belakang bahwa Allah itu adalah Maha Esa. 


ae Neha La 
g AI, Dag 
"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir." (Al-Hadid: 3). 


Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Mahasabar, Dia-lah Yang 
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana dan Dia-lah yang Mahakaya, 


KO LA NI SA LT) 
"KepunyaanNya-lah semua yang ada di langit, semua yang di bumi, 
semua yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah." 
(Thaha: 6). 

Karena itulah semua makhluk memohon kepadaNya dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka dan permintaan-permin- 


taan mereka, karena betapa kayaNya Dia, dan betapa memerlukan- 
nya mereka kepadaNya, 


si Pep DPA. 2 prr 
E DT aes 3 
"Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepadaNya." 
(Ar-Rahman: 29). 


1! Ruh al-Ma'ani, 30/350. 
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Dan permintaan mereka kepadaNya menunjukkan bukti perlu- 
nya mereka dan bukti betapa banyak kekayaanNya. Kalaulah mere- 
ka bukanlah orang-orang yang membutuhkan kepadaNya, niscaya 
mereka tidak akan meminta kepadaNya, dan kalaulah Dia tidak 
kaya, niscaya mereka pun tidak akan meminta kepadaNya, serta 
kalaulah Dia tidak mengetahui atas segala sesuatu, pasti mereka 
tidak akan menghadap kepadaNya. Allah &s berfirman, 


Fo T DIA G5 sera. AA 232 gr Zr 
g GLY, aes oa Jho ad AN Ke En: 
"Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa 
yang kamu seru kecuali Dia." (Al-Isra : 67). 


Allah cl berfirman, 

r Ar Gt Peng 2 a Ai KA z4 ar p £ GS. AK - 
OLES AN KAN KAN ASN LN e 3 Ol SESI 
Ly. ea or o D A KEE A pr fa » JA 
ASAS IN GB ESA Sg ol LOKITA a 


£ 


"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah 
kepadamu, atau datang kepadamu Hari Kiamat. Apakah kamu me- 
nyeru (ilah) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar!" (Tidak) 
tetapi hanya Dia-lah yang kamu seru, maka Dia menghilangkan ba- 
haya yang karenanya kamu berdoa kepadaNya, jika Dia menghen- 
daki, dan kamu meninggalkan sembahan-sembahan yang kamu 
sekutukan (dengan Allah)." (Al-An'am: 40-41). 


Allah #5 adalah Rabb yang bergantung kepadanya segala 
sesuatu, kepadaNya semua makhluk menuju untuk memohon keper- 
luan-keperluan mereka dan permintaan-permintaan mereka dan 
tidak seorang pun dari manusia yang mendapat kesusahan atau 
suatu musibah, baik orang itu berbuat kebaikan maupun orang 
yang berbuat keburukan, taat atau ahli maksiat, seorang Mukmin 
maupun orang kafir, orang kaya maupun orang miskin, tidaklah 
seorang pun dari manusia yang terkena kesusahan atau terkena 
musibah, melainkan ia akan mendapatkan dirinya bersandar ke- 
pada Allah dan membutuhkanNya, menyeru dengan doa dan per- 
mohonannya: Ya Allah! Ya Rabb! Ya Rabb. Hal yang demikian itu 
karena Allah telah menjadikan bagi manusia fitrah untuk meng- 
esakanNya, namun setan-setan membisiki mereka, sehingga kotoran- 
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kotoran dosa menumpuk dalam hati lalu menutupinya dan menja- 
dikannya keras. 

Lalu seseorang menghadap kepada Allah dengan fitrahnya, 
memohon kepadaNya agar membuang keburukannya, dan menga- 
bulkan doanya. 


TAS ab bo arrr a Ar A > A22 A 
A a EN Ss BI i Ong SA 
ga Ni 


o IE SEA ce 


"Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam ke- 
sulitan apabila ia berdoa kepadaNya, dan yang menghilangkan ke- 
susahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 
bumi? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Amat sedi- 
kitlah kamu mengingati(Nya)." (An-Naml: 62). 


Dan FirmanNya, 
SO KB ENY AN ah 


"Katakanlah, Dia-lah Allah yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepadaNya segala sesuatu." 


Huruf alif lam dimasukkan ke "ash-Shamad" namun tidak di- 
masukkan ke dalam kalimat "Ahad", karena tidak seorang pun di- 
namai "Ahad" dalam kalimat positif (itsbat), kecuali Allah 85. Ber- 
beda dengan kalimat negatif (nafyu) dan apa saja yang bermakna 
demikian seperti kalimat syarat dan kalimat istifham (pertanyaan), 
boleh jadi lafazh "Ahad" masuk ke dalamnya, seperti Anda menya- 
takan, 


Contoh kata ahad dalam kalimat itsbat, | 

San 
"Tidak ada seorang pun di rumah itu." | l 
Contoh kata ahad dalam kalimat istifham, 


eii i 5 Ja 
"Apakah di rumah ini ada seseorang?" 
Contoh kata ahad dalam kalimat Da 


ai Wb ia Asi A 
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"Jika datang seseorang dari pihakmu, niscaya saya akan memu- 
liakannya." 

Tetapi dalam kalimat positif, lafazh "Ahad" hanya f mencakup 
atas Allah #5. Karena itulah Allah 4 berfirman, 40i SA a a $$ 
"Katakanlah, Dia-lah Allah yang Maha Esa", dan tidak berfirman, 3s js 
AS "Katakanlah, Dia-lah Allah Yang Esa". 


Adapun "Ash-Shamad", maka maknanya adalah Dia-lah yang 
dituju, yang dituju untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan 
permohonan-permohonan. Sesungguhnya sebagian makhluk ka- 
dang-kadang ada yang menunjukkan kebutuhan- “kebutuhannya 
kepada sebagian makhluk yang lain. Allah : berfirman, 4x2 äi 
"Allah ada-lah tempat bergantung." (tanpa alif lam) karena ada kalanya 
sebagian makhluk ada yang bergantung maka Allah dan selain 
Allah dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan, namun Allah 4 
berfirman, 4 () KAN Sip "Allah Dia-lah Tuhan Yang bergantung 
kepadaNya segalanya sesuatu, agar hamba-hambaNya mengetahui 
bahwasanya yang wajib disandarkan kepadanya dan dituju untuk 
memenuhi semua kebutuhan-kebutuhan dan permohonan-permo- 


— honan adalah Allah semata tanpa sekutuNya.19 


KD 92 Ip IS Sp "Dia tidak beranak dan tidak pula diperanak- 
kan". Allah meniadakan dari diriNya -yang Mahasuci- dari mempu- 
nyai anak, sebagaimana juga meniadakan dari diriNya -yang Maha- 
suci- dari mempunyai bapak, padahal ungkapan yang sebaliknya 
adalah asal masalah, dan pada asalnya adalah hendaknya menda- 
hulukan peniadaan bapak daripada anak, karena anak itu adalah 
dari bapak, akan tetapi ketika tidak pernah terdengar dari manusia 
yang menganggap bahwa Allah memiliki bapak, namun terdengar 
dari mereka bahwa ada yang menganggap bahwa Allah memiliki 
anak, maka Allah mendahulukan penyebutan penafian anak dari- 


pada bapak. 


Sungguh, al-Qur'an yang mulia telah banyak menyebutkan 
peniadaan anak dari Allah 35, dan mencela orang-orang yang me- 
nyandarkan anak kepadaNya. Allah 45 berfirman, 


>a 


Kay 


BIO A A 


- 


13 Majmw' al-Fatawa karya Ibnu Taimiyah, 17/235-239, 
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Laili NO EA 


"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hambaNya 
al-Kitab (al-Qur`an) dan dia tidak mengadakan kebengkokan di da- 
lamnya; sebagai bimbingan yang lurus untuk memperingatkan akan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah, dan membawa berita gem- 
bira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal 
shalih, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik, mereka 
kekal di dalamnya untuk selama-lamanya, dan untuk memperingat- 
kan kepada orang-orang yang berkata, 'Allah mengambil seorang 
anak'." (Al-Kahfi: 1-4). 

Allah Yang Mahasuci berfirman, 

A A EN A Bh. PAS £A AL Ga. Pad 
5 (BIG Ra (Oh BEN AA IG, Jp 
1- 4 EL AIE TA AAR ALI ar LaPa arra 
15 AC a IGE a SE SA 


-aA 


ae re 


, A GARA DAR KI Ena 
gaii g O Ia Aas ol PI JA O A 


SI A AN 

"Dan mereka berkata, "Yang Maha Pemurah mengambil (mempu- 

nyai) anak." Sesungguhnya kamu telah mendatangkan suatu perkara 

yang sangat mungkar, hampir-hampir langit pecah karena ucapan 
itu, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, karena mereka 
mendakwakan bahwa Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. 

Dan tidak layak bagi Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) 

anak. Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan da- 

tang kepada Yang Maha Pemurah sebagai seorang hamba." (Maryam: 

88-93). 

Jadi, jika siapa pun yang ada di langit dan di bumi adalah ham- 
baNya, maka Dia tidak mempunyai keperluan untuk mengambil 
anak dari hambaNya. 

Allah & berfirman, 


Ta 
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A Lge 200 “SAE sA CI pa Aor La KA 
£ Ganas an AM Pawan jam JP eran Yah Ge 
"Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada 
ilah (yang lain) besertaNya, kalau ada tuhan besertaNya, niscaya 
masing-masing tuhan itu akan membawa makhluk yang dicipta- 
kannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan se- 
bagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan 
itu." (Al-Mu'minun: 91). 

Allah & berfirman, 
be 
A 


A ž 
ERA -4 A AA A LAA EKI as ta rA 
PA 


"Mereka (orang-orang yahudi dan nasrani) berkata, 'Allah mempu- 

nyai anak." Mahasuci Allah; Dia-lah Yang Mahakaya, kepunyaan- 

Nya apa yang ada di langit dan apa yang di bumi." (Yunus: 68). 

Allah tidak membutuhkan untuk mengambil anak. Adapun 
manusia, maka merekalah yang membutuhkan kepada anak. Ma- 
nusia membutuhkan seorang anak agar tetap ada penyebutannya 
di kalangan manusia dengan keberadaan anaknya itu setelah kema- 
tiannya, sedangkan Allah Yang Mahahidup tidak akan mati. Dia 
tidak membutuhkan anak yang akan membawa namaNya setelah 
kematianNya, karena Dia tidak mati. Manusia itu membutuhkan 
seorang anak agar anak tersebut makan dari hasil usahanya dan 
merasa cukup dengan hartanya. Sedangkan Allah yang Mahasuci, 
Dia-lah yang memberi makan dan tidak diberi makan, Dia-lah yang 
Maha Pemberi rizki yang memiliki kekuatan Yang Mahatangguh. 
Dialah yang Mahakaya, 

EO AG Ga 
"KepunyaanNya-lah semua yang ada langit, semua yang di bumi, 
semua yang di antara keduanya, dan semua yang di bawah tanah." 
(Thaha: 6). 

Manusia itu membutuhkan seorang anak untuk berkembang 
biak menjadi banyak yang asalnya sedikit, dan menjadi kuat dengan 
banyaknya kuantitasnya, sedangkan Allah i5, Dialah yang Maha 
Berkuasa, dan Dia-lah Yang Mahakuat, dan Dia-lah Yang Maha- 
menang, Dia-lah Yang Mahaperkasa, Dia-lah Yang Maha gagah, 
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Dia-lah yang Maha Pembalas Dendam, Dia-lah yang Mahasombong, 
maka tidaklah ada kebutuhan bagi Allah untuk mengambil anak. 
LO 33 Hk | "Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan". 
Sama sekali tidak ada tandingan bagi Allah, tidak ada yang 
menyamaiNya, dan ayat tersebut seperti FirmanNya yang Maha- 


bi MS SAP 


"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengannya." 


Tidak ada sesuatu pun yang sepertiNya dalam DzatNya, dan 
tidak ada sesuatu pun yang sepertiNya dalam sifatNya, dan tidak 
ada sesuatu pun yang sepertiNya di dalam segala perbuatan-per- 
buatanNya. 


OLI MIA MS NY 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa denganNya, dan Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 


Demikian juga surat al-Ikhlas, ia sama dengan sepertiga al- 
Qur'an, karena al-Qur'an itu seluruhnya adalah bentuk pengesaan 
kepada Allah dalam beribadah sebagaimana telah kami terangkan, 
dan tauhid itu ada tiga bagian, Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah, 
dan Tauhid Asima' wa Sifat. Surat al-Ikhlas membahas kajian tersen- 
diri untuk Tauhid Asma wa Sifat. 


Adapun Tauhid Rububiyah maknanya adalah keimanan yang 
pasti yang disertai pengakuan bahwasanya Allah itu Rabb semesta 
alam, pencipta makhluk, pemilik kerajaan, yang mengurusi segala 
urusan, yang menghidupkan dan mematikan, memuliakan dan 
menghinakan, memberi dan menahan: mengangkat dan menjatuh- 
kan, berbuat di dalam kerajaanNya sesuai kehendakNya, tidak ada 
pengendali alam ini selainNya, dan tidak ada yang mengatur alam 
ini selainNya. 

Adapun Tauhid Uluhiyyah maknanya adalah keyakinan yang 
pasti disertai pengakuan bahwasanya Allah, Rabb semesta alam, 
adalah sesembahan semesta alam, sebagaimana tidak adanya Rabb 
semesta alam ini selainNya, maka tidak ada sesembahan pula se- 
lainNya. Dan inilah makna perkataan kita "Tidak ada sesembahan 
yang hag, kecuali Allah", maksudnya adalah tidak ada yang berhak 
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diibadahi dengan hag, kecuali Allah. 

Tauhid yang pertama (Tauhid Rububiyyah) tidaklah akan mem- 
buat gemuk dan tidak pula mencukupi dari kelaparan tanpa Tauhid 
Uluhiyyah. Orang yang mengaku bahwasanya Allah itu Rabb se- 
mesta alam, pemilik kerajaan, namun tidak mengakui bahwasanya 
Allah adalah sesembahan yang berhak untuk disembah tanpa se- 
lainNya, maka pengakuan bahwasanya Allah itu Rabb semesta 
alam tidaklah bermanfaat bagimu. Perlu diketahui bahwa orang- 
orang musyrik itu mengakui bahwasanya Allah itu Rabb semesta 


alam, 
z za Er Debaran P aa AE dg 

TOR Sp 8 AN ogad mela c p s $ 
"Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, ' Siapakah yang 
menciptakan mereka?" Niscaya mereka menjawab, 'Allah', maka 
bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?" 
(Az-Zukhruf: 87). 
Allah ¿të berfirman, 


Sa AN oa Ai on aa ae 


pe At 03 5» 

(OLES 
"Dan sesungguhnya jika kamu bertanya kepada mereka, ' Siapakah 
yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan 


bulan?" Tentu mereka akan menjawab, 'Allah', maka bagaimanakah 
mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar)?" (Al-Ankabut: 


61). 
Allah 4 berfirman, 

s2 r K Pe R oer Traw Sa! San 
335 SN, ZA as cal CAN eka! ya 3335 oa j3 5 


Par LA IIA PE ye ran - gA aA 
Se Aa OA D éi g CAS eig al CE 
Eo A 

ta 
"Katakanlah, "Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran 
dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan yang mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan 
siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka mereka menjawab, 
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'Allah'." (Yunus: 31). 


Namun keimanan mereka bahwasanya Allah itu Rabb semesta 
alam tidaklah cukup bagi mereka. Maka seorang Muslim itu sudah 
seharusnya meyakini dengan pasti bahwasanya semua tuhan-tuhan 
selain Allah itu adalah tuhan-tuhan yang batil, dan bahwasanya 
tidak ada seorang pun yang berhak mendapatkan penyembahan 
kecuali Allah. Seorang Muslim wajib mengetahui makna kalimat 
yang baik itu, yang mana dia senantiasa mengulanginya lewat lisan- 
nya beberapa kali dalam sehari, tiada tuhan (yang berhak disembah) 
kecuali Allah, dan agar mengetahui bahwa makna kalimat tersebut 
adalah tidak ada yang berhak untuk diibadahi, kecuali Allah semata. 


Adapun Tauhid Asma' wa Sifat yang mana surat al-Ikhlas di- 
khususkan untuknya, maka maknanya adalah kita menetapkan 
nama-nama dan sifat-sifat bagi Allah #5 yang telah Allah tetapkan 
bagiNya dalam kitabNya: atau dalam riwayat yang shahih lewat 
lisan RasulNya #5, tanpa ingin mengetahui bentuk (takyif) dan pe- 
nyelewengannya (ftahrif), tanpa penyerupaan (tasybih) dan peniada- 
an arti (ta'thil) dengan bersandar pada Mean Ae, 


SO KAA ES MS 3G 
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syura: 11). 
Dan ayat $% é AS SAP "tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan Due adalah bantahan terhadap Musyabbihah, sedangkan ayat 
ALA LN pagi "dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat" 
al Bahan terhadap Mu'aththilah. Adapun jalan yang benar 
di TN keduanya adalah keyakinan Ahlussunah wa al-Jama'ah 
yaitu penetapan tanpa ingin mengetahui bagaimana bentukNya, 
tanpa penyelewengan, tanpa penyerapan dan tanpa peniadaan. 
telah Dia tetapkan bagi diriNya dalam kitabNya, atau dalam riwa- 
yat yang shahih lewat lisan RasulNya # dan kita menyerahkan ilmu 
tentang kaifiyahNya kepada Allah, karena Allah tidak mengajarkan 
kita tentang kaifiyahNya, maka kita cukup hanya menetapkan sifat 
dan mengerti maknanya. Adapun bagaimana bentuknya, maka 
kita kembalikan pengertiannya kepada Allah 845, misalnya adalah 
bahwa kita mengatakan dalam Firman Rabb kita, 
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"(Yaitu) Yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas Arasy." 

(Thaha: 5). 

Makna "Bersemayam" itu telah diketahui, yaitu tinggi dan 
naik, maka Rabb kita bersemayam di atas 'Arasy maksudnya tinggi 
dan naik, tidak seperti halnya bersemayamnya kita. Namun, ber- 
semayam yang sesuai dengan ketinggian dan keagungan serta ke- 
besaranNya. 

Adapun bagaimana cara bersemayamNya? Maka dalam masa- 
lah ini diwajibkan kepada kita untuk tidak membahasnya, karena 
Allah dan Rasulullah tidak memberitahukan kepada kita tentang- 
nya. Sebagaimana diwajibkan kepada kita untuk menetapkan bagi 
Allah dig nama-nama dan sifat-sifat yang telah Dia tetapkan bagi 
diriNya, maka diwajibkan pula kepada kita untuk meniadakan dari- 
Nya -yang Mahasuci- segala bentuk kekurangan-kekurangan dan 
cela-cela yang Allah telah meniadakannya dari diriNya. 

Kita harus mengetahui bahwa metode peniadaan yang paling 
selamat adalah metode al-Qur'an yang mana al-Qur'an mengglo- 
balkan dalam peniadaan dan memerincikan penetapan. 


Allah S& berfirman, 
#3 Pa Meh Yg 
"Dia tidak mengantuk dan tidak tidur." (Al-Bagarah: 255), 
g Taj Jala sub aL, us% 


"Dan sekali-sekali tidaklah Rabbmu menganiaya hamba-hamba(Nya)." 
(Fushshilat: 46). 


Allah 4 berfirman, 
EE E E BA AG 
"Tidak luput dari pengetahuan Rabbmu biarpun sebesar zarrah (atom) 


di bumi ataupun di langit." (Yunus: 61). 


Inilah metode al-Qur`an dalam masalah peniadaan (nama dan 
sifat), sedangkan metodenya dalam penetapan, maka ia disebutkan 
secara rinci, 
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KAN GAN WAY eat Ale AYLA sa a 
2372 Pi Lars S pra s CARTAZ Ga TAr 
Jagat AN ai i Ay Y SA LP 
Ps AL Sg z4 Ga AKA GA “ ETE 
A A Spa an! 
t 2g 2 a 


BEN AG Erik, bodi SE al ya 

4 Os ra 
"Dia-lah Allah Yang tiada ilah (yang berhak disembah) selain Dia, 
Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. Dia-lah Allah Yang tiada Ilah (yang 
berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, Yang Maha- 
sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memeli- 
hara, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki Segala 
Keagungan. Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. 
Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Mem- 
bentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-nama Yang Paling baik. 


Bertasbih KepadaNya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia- 
lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Al-Hasyr: 22-24). 


Metode al-Qur'an ini menyelisihi metode berbicara yang men- 
jadikan global dalam penetapan dan merincikan dalam masalah 
peniadaan. Mereka mengatakan. "Tidak berbadan dan tidak jelas, 
tidak begini dan tidak begitu." Metode itu adalah metode yang ter- 
cela, karena menyelisihi metode al-Qur'an yang bijaksana. Karena 
itulah ulama salaf berkata, "Apabila kami mengglobalkan dalam penia- 
daan, berarti kami telah mengglobalkan dalam adab."1 Kita memohon 
kepada Allah #5 agar memahamkan kita akan AgamaNya, dan 
mengajarkan adab kepada kita dengan adab al-Qur'an dan menja- 
dikan kita berakhlak dengan akhlak al-Our'an, serta memberikan 
rizki kepada kita berupa kelurusan dalam bertauhid dan beribadah. 
Sesungguhnya Dia adalah wali semua itu dan berkuasa atas sega- 
lanya. 


14 Syarah al-Agidah ath-Thahawiyah, hal. 109. 
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ORANG-ORANG YANG BERSCUMPAH 
HANYA Al NAMA ALLAH 


Dari Ibnu Umar «#54, ia berkata bahwa Rasulullah $% ber- 
sabda, 


P” 


Lag His daa dg hs W a 
"Bersumpahlah kalian atas nama Allah dan berbuat baiklah serta 
berlaku jujurlah, karena Allah mencintai sumpah atas namaNya." 


Pada hari-hari ini terlihat banyak sumpah-sumpah orang, 
bukan atas nama Allah. Di antara mereka ada yang bersumpah 
dengan menggunakan talak, ada juga yang bersumpah dengan 
cara yang mengharamkan yaitu mengharamkan istrinya atau aga- 
manya. Sebagian lain ada yang bersumpah dengan agama selain 
agama Islam, ada juga yang bersumpah atas nama bapak dan ibu- 
nya, dan bersumpah atas nama syaikhnya, semuanya itu adalah 
sumpah-sumpah yang batil yang menunjukkan kebodohannya 
terhadap pemahaman sumpah, dan bodoh terhadap sah atau tidak 
sahnya sumpah. Sebagaimana pula menunjukkan kebodohan ter- 
hadap keburukan akibatnya. Boleh jadi seorang istri diceraikan, 
boleh jadi juga diharamkan kepadanya, boleh jadi seseorang meru- 
gikan agamanya, bahkan boleh jadi ia keluar dari Islam setelah 
bersumpah tadi. Kita berlindung kepada Allah dari hal demikian. 
Karena itulah, kita wajib memperhatikan dan memahami hal ter- 


15 Shahih: (Shahih al-Jami’: 209], dan Syaikh al-Albani berkata dalam as-Silsilah ash- 
Shahihah, hal. 1119: Diriwayatkan oleh as-Sahmi dalam Tarikh Jurjan, hal. 288 dan 
oleh ats-Tsagafi di dalam ats-Tsagafiyat, jilid 3 nomor 15 dari tulisan saya dan oleh 
Abu Nwaim di dalam al-Hilyah, 7/267. 
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EA 


sebut. 


SENI A AE ola Ia 
"Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya, pasti Allah 
akan memahamkan agama kepadanya."6 


Lafazh "al-Aiman" adalah jamak dari al-Yamin, asal kata arti 
bahasa adalah tangan, namun juga mencakup makna "sumpah (al- 
halaf)" karena apabila orang-orang saling bersumpah, maka mereka 
mengambil setiap tangan kanan mereka masing-masing. Sedang- 
kan secara syari'ah bermakna penguatan sesuatu dengan menyebut 
nama Allah atau sifat dari sifat-sifatNya. 


Suatu sumpah tidak berlaku kecuali atas nama Allah, atau 
salah satu dari nama-nama Allah, atau atas sifat dari sifat-sifatNya, 
seperti perkataan, "Demi Allah, demi kemuliaan Allah, dan demi 
keagungan Allah, dan demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan- 
Nya, dan demi Rabb Ka'bah, dan demi Dzat yang bersemayam di 
atas Arasy, dan demi perkataan Allah, demi al-Qur'an yang mulia, 
dan lain sebagainya." 


Bersumpah atas nama Allah itu ibadah yang mana Allah akan 
mencintai pelakunya, dan hukumnya dibolehkan walaupun tanpa 
diminta untuk bersumpah karena untuk menguatkan sesuatu atau 
meniadakannya. Banyak sumpah-sumpah Nabi $ tanpa ada per- 
mintaan untuk bersumpah seperti sabda beliau kepada Mu'adz, 

"Demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu." 

Dan seperti sabda beliau, 


TP AN AT Aa Sa gills 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, kalian tidak akan 
masuk surga sehingga kalian beriman." 


Dan sumpah Rasulullah yang paling banyak adalah, "Tidak 
demikian, demi Dzat yang membolak-balikkan hati." 


"C Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/217, no. 3116; Muslim, 2/718, no. 1037: dan Ibnu 
Majah, 1/80, no. 220. 


pi 
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Tidak diperbolehkan bersumpah dengan selain Nama Allah, 
hal tersebut dikarenakan, 


BA 3 JB yg AS Ya 


"Barangsiapa bersumpah dengan atas nama selain Allah, maka sung- 

guh dia telah kafir atau menyekutukan Allah.” 

Dari Abdullah bin Umar «#5, bahwasanya Rasulullah £$ menge- 
tahui Umar bin al-Khaththab sedang berjalan bersama sekelompok 
orang, lalu dia bersumpah atas nama bapaknya. Kemudian beliau 
4 bersabda, 


AL ES LIS SIS Ia Ét AA SI SGi ù SI Yi 


"Ketahuilah, sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah de- 
ngan nama-nama bapak kalian. Barangsiapa bersumpah, maka hen- 
daklah bersumpah atas nama Allah atau diam." 


Dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya, dia berkata, "Nabi $% ber- 

sabda, .. 
D A a ja 

'Barangsiapa bersumpah atas nama amanat, maka ia bukan dari go- 

longan kami" "17 

Sumpah yang paling berbahaya adalah bersumpah dengan 
agama selain agama Islam, seperti perkataan sebagian orang, "Saya 
bersumpah, agama itu haram atasnya." "Saya bersumpah, rugilah 
agamanya" "Saya bersumpah, jika berbuat begini, berarti dia itu 
yahudi atau nasrani," sumpah-sumpah ini adalah sumpah-sumpah 
yang paling berbahaya dan paling besar bahayanya. Walaupun de- 
mikian, anak-anak kecil senantiasa mengulang-ulangnya di jalan 
karena meniru orang dewasa. 

Dari Tsabit bin adh-Dhahhak, bahwasanya Rasulullah # ber- 
sabda, 


17 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 1535), at-Tirmidzi, 3/45-46, no. 1474. 

18 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/530, no. 6646; Muslim, 3/1267, no. 16463); Abu 
Dawud, 9/77, no. 3233: dan at-Tirmidzi, 3/45, no. 1573. 

19 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 27881: Abu Dawud, 9/79-80, no. 3237. 
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Nee at pye Gni t e o a ME dan 
"Barangsiapa bersumpah atas sesuatu dengan nama agama selain 


agama Islam, sedangkan ia berdusta, maka dia (dihukumi seperti 
kafir) sebagaimana yang dia katakan. "90 


Dari Buraidah, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 

LS 3 US SS SB AYI Io FE ld Als da 
ASI AISI Il ani SI ola b6 Bls «Jb 

"Barangsiapa bersumpah lalu berkata, 'Sesungguhmnya aku berlepas 

diri dari agama Islam', maka apabila ia berbohong maka dia (dihu- 

kumi seperti kafir) sebagaimana yang ia katakan, dan apabila ia jujur, 


maka sekali-kali ia tidak akan bisa kembali kepada agama dalam ke- 
adaan selamat."1S1 


Wahai sekalian kaum Muslimin, Rasulullah 45 bersabda, 
WL YI ale V3 NU Y; Bara y Hl BY 
Ó aL å 5 Yj AS Y; 
"Janganlah bersumpah atas nama bapak-bapak kalian, atau atas nama 
ibu-ibu kalian, atau atas nama tandingan-tandingan (sesembahan 
selain Allah). Janganlah bersumpah kecuali atas nama Allah, dan 
janganlah bersumpah (atas nama Allah), melainkan kalian bertin- 
dak jujur."182 
Terkadang sebagian orang berdalih tentang perbuatan sum- 
pahnya yang bukan atas nama Allah adalah karena mereka khawa- 


tir berlaku dusta. Jawaban dalih ini adalah riwayat Ibnu Mas'ud 
bahwasanya ia berkata, 


: < hgt ek, E E E. let KI 
Ésto s ME Í a JI Eat usa, a 


"Sungguh aku bersumpah atas nama Allah dalam keadaan aku ber- 


"0 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/537, no. 6652: Muslim, 1/105-177, no. 110; Abu 
Dawud, 9/83-84, no. 3240; at-Tirmidzi, 3/50, no. 1583: an-Nasa'i, 7/6: dan Ibnu 
Majah, 1/678, no. 2098. 

H! Shahih: (Shahih Abu Dawud: 27931: Abu Dawud, 9/85, no. 3241; an-Nasa'i, 7/6: dan 
Ibnu Majah, 1/679, no. 2100. 

W Shahih: (Shahih Abu Dawud: 27841; Abu Dawud, 9/76, no. 3232: dan an-Nasa'i, 7/5. 
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dusta adalah lebih aku sukai daripada bersumpah bukan atas nama 
Allah dalam keadaan jujur." 


Terkadang sebagian orang beralasan bahwa Allah melarang 
untuk bersumpah atas namaNya, sebagaimana FirmanNya, 
Pe AN ab AIA 3 p 
8 -siga CO 
g tu) PE as NG MN AK 
"Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan 
ishlah di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." (Al-Bagarah: 224). 
Jawaban dari dalih tersebut adalah bahwa pemahaman seperti 
ini bukanlah yang dimaksudkan dalam ayat ini, namun makna dari 
ayat tersebut adalah sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas, 


SAI AS 33 II Bai YO Snap Gl Y 
"Janganlah kamu jadikan Allah sebagai penghalang dalam sumpah- 
mu agar kamu tidak berbuat kebaikan, akan tetapi tebuslah sumpah- 
mu itu dan berbuatlah kebaikan." 

Kemudian sesungguhnya sumpah-sumpah itu ada tiga bagian, 
sumpah yang tidak serius, sumpah palsu, dan sumpah yang sah 
berlaku. Adapun sumpah yang tidak serius adalah sumpah tanpa 
ada maksud bersumpah, seperti ucapan seseorang, "Demi Allah, 
sungguh kamu makan atau minum," dan lain sebagainya. Ia tidak 
bermaksud bersumpah dengan perkataannya itu, maka sumpah 


ini menjadi tidak berlaku, dan orang yang bersumpah seperti ini 
tidak diberi sanksi. 


Allah ¿š berfirman, 
KI Ak AA in SI K S MA SGB 


8 Shahih: Ath-Thabrani di dalam al-Mujam al-Kabir, 9/205, no. 8902 dan al-Haitsami 
berkata di dalam Majma’ az-Zawa id, 4/180 dan para rawinya adalah para rawi 
shahih. 

' Ibnu Katsir, 1/266. 
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"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 

tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 

disebabkan sumpah-sumpah yang disengaja." (Al-Ma`idah: 89). 

Dari Aisyah, dia berkata, "Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)," 
adalah diturunkan pada pembahasan ucapan seseorang, "Tidak 
demikian, demi Allah" dan "Tentu, demi Allah".185 


Adapun sumpah palsu itu adalah sumpah dusta yang dengan- 
nya hak dizhalimi, atau dimaksudkan dengannya perilaku fasik 
dan khianat, yaitu seseorang bersumpah atas nama Allah bahwa 
dia tidak melakukan, padahal dia telah melakukan. Atau bersum- 
pah atas nama Allah bahwasanya dia telah mengerjakan padahal 
belum mengerjakan, dan dia bersikukuh pada kebohongannya itu, 
dan bermaksud untuk itu dan sengaja, padahal Nabi #5 telah me- 
merintahkan untuk berlaku jujur dalam bersumpah dengan sabda- 
nya, 


aibs Ijs Wh Lala 
"Bersumpahlah atas nama Allah dan berbuat baiklah serta berlaku 
jujurlah kalian." (Al-hadits), dan sabdanya, 


o ô 1 P” 
8 ba w 
aadli adL al Ha 
: 
URI AU oya 
s 


"Barangsiapa bersumpah atas nama Allah, hendaklah dia berlaku 

jujur. "86 

Maka barangsiapa sengaja berdusta dalam sumpahnya, berarti 
dia telah berbuat salah satu dosa besar, yang dengan perbuatannya 
itu dia berhak untuk dijerumuskan ke dalam neraka. Karena itulah 
sumpah yang dusta itu disebut sumpah palsu. 


Allah 55 berfirman, 
an ale SAS AH r Arp r K 
8 ol BNN CS ea Ái yaa SRS GA ol 


v LS Ir 


ae O 2er g y AP LL SGA 
ET KA SAN E 5 HA I5 HA 
Kian 


15 Al-Bukhari, 11/547, no. 6663. 
15 Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 17081; Ibnu Majah, 1/679, no. 2101. 
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DEPA 


"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) Allah, 
dan menukar sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak 
akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada me- 
reka pada Hari Kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. 
Dan mereka mendapatkan azab yang pedih." (Ali Imran: 77). 


Allah 4 berfirman, 
Aar L a PAL G rr ror 35 oh ci OX 3x ee 
as PETS dje pemn Ne S Á Di Sa 


Opa pan Aa Ag Na ja pa SEMASA 

"Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahimu sebagai alat penipu 

di antaramu, yang menyebabkan kaki(mu) tergelincir sesudah kokoh 

tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu 

menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan kamu mendapat azab 

yang pedih." (An-Nahl: 94). 

Ath-Thabari berkata, "Maknanya adalah janganlah kalian jadi- 
kan sumpah-sumpah kalian yang dengannya kalian bersumpah 
bahwa kalian menepati janji sebagai alat penipu mereka agar kalian 
dapat menipu dan berkhianat, supaya mereka merasa tenteram, 
padahal kalian menyembunyikan sifat khianat dari mereka.” 


Dari Abdulah bin Amr :85, dari Nabi #5, beliau bersabda, 

Ipad comel A Sás a BAYI LSI 
AKI 

"Dosa-dosa besar itu adalah menyekutukan Allah, durhaka terhadap 


kedua orang tua, dan membunuh jiwa (yang tidak bersalah) serta 
sumpah palsu."188 


Dari Abu Hurairrah &, dia berkata, bahwasanya Rasulullah 
& bersabda, 


pi e jp ll J55 CA ta) BS E i nba 
YU Lap As Baar Sai J ASI Ga IA Pee 


187 Tafsir ath-Thabari, 14/166. 
188 Al-Bukhari, 11/555, no. 6675: an-Nasa'i, 7/89: dan at-Tirmidzi, 4/303, no. 5010. 
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"Ada lima perkara yang tidak dapat dihapuskan, menyekutukan Allah 
X; membunuh jiwa tanpa cara yang benar, merampas harta orang 
Mukmin; lari dari medan pertempuran: atau sumpah palsu yang 
dengannya sebagian harta dirampas tanpa jalan yang benar."18? 


Dari Abu Umamah, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


Lah hai SA Be ja sig a SA 5 FA o 
JG Sah II G loen KA S8 S5 : 15 ú Jú Peai alé 
M ie 33 olg 
"Barangsiapa mengambil hak seorang Muslim dengan sumpahnya, 
sungguh Allah telah mewajibkan neraka baginya dan mengharam- 
kannya masuk surga." Lalu seseorang bertanya, "Walaupun hanya 


sedikit wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Walaupun hanya dahan 
pohon Arak (pohon yang kayunya bisa untuk siwak)." 


Maka janganlah salah seorang kalian bersumpah atas nama 
Allah untuk berdusta meskipun dia dibebani oleh kebenaran. Jangan- 
lah salah seorang kalian bersumpah atas nama Allah untuk berdusta 
walaupun dia melihat adanya keselamatan di dalamnya, karena 
sungguh, di dalamnya itu adalah kebinasaan. 


Adapun sumpah yang sah berlaku adalah sumpah yang mana 
orang yang bersumpah memang bermaksud untuk bersumpah 
dan berkeinginan untuk itu, sebagai penguat untuk mengerjakan 
sesuatu atau meninggalkannya. Apabila sesuatu yang ia sampaikan 
itu untuk kebaikan, maka yang lebih utama adalah berbuat baik 
dengannya, sebagaimana sabda beliau &£, 


Aah WL (al 
"Bersumpahlah kalian atas Nama Allah dan berbuat baiklah." 


Namun apabila ia tidak mengerjakannya, maka dia diwajib- 
kan membayar denda sumpah itu, dan apabila yang ia sumpahkan 


1:9 Hasan: (Shahih al-Jami 32421: Ahmad, 14/68, no. 220. 
1 Muslim, 1/122, no. 137: dan an-Nasa'i, 8/246. 
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Mati sega a 
itu jelek, maka lebih utama ia tidak menepatinya, dan dia diwajib- 
kan untuk membayar denda sumpah tersebut. 
Sebagaimana sabda Nabi %5, 
aza GE YAI a e i ae el yii IS Al Ga 
"Barangsiapa bersumpah atas sesuatu lalu melihat selainnya lebih 
baik daripada yang telah ia sumpahkan, maka hendaklah dia men- 
datangi sesuatu yang lebih baik itu dan membayar denda bagi 
sumpahnya, 1! 
seperti bersumpah untuk tidak bersilaturahim kepada saudara pe- 
rempuannya dan saudara laki-lakinya, atau bersumpah untuk tidak 
mengajak mereka bicara dan lain sebagainya. Maka dia diwajib- 
kan untuk membayar denda sumpahnya dan berbuat kebaikan, 
sebagaimana Allah tis berfirman, 


( Ant her YEL A1 AS - 
(A3 Wa ul E AN Ih 


"Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan 
ishlah di antara manusia, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." (Al-Bagarah: 224). 


Ibnu Abbas «#5 berkata, 

Ios GPS 3S PI Ja Y of eta Ane DN 
JA a 

"Janganlah kamu jadikan sumpah atas nama Allah itu sebagai peng- 


halang agar tidak berbuat kebaikan, akan tetapi bayarlah denda sum- 
pah itu lalu berbuat baiklah." 


Dari Ben Ha ud “Bo, E bee PA Mena 
KT Se E gk 


1 Muslim, 3/1272, no. 1650(43): dan at-Tirmidzi, 3/43, no. 1569. 
12 Tafsir Ibnu Katsir, 1/266. 
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"Demi Allah, sungguh seseorang berkeras kepala dalam sumpahnya 
tentang masalah yang berkaitan dengan keluarganya (yang mem- 
bahayakan mereka, Ed.) adalah lebih berdosa baginya di sisi Allah 
daripada dia membayarkan denda (pembatalan sumpah, Ed.) yang 
telah diwajibkan oleh Allah." 


Dari Abu Musa al-Asy' ari, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
Me en na 


"Sesungguhnya aku -demi Allah-, jika Allah a aku tidak 

akan bersumpah atas sesuatu, (jika aku bersumpah) lalu aku melihat 

bahwa ada yang lain yang lebih baik dari yang telah aku sumpahkan, 

melainkan pasti aku mendatangi yang lebih baik itu dan aku akan 

membuatnya halal (dengan menebus sumpahku).9 

Membayar denda sumpah adalah memberi makan sepuluh 
orang miskin atau memberi pakaian dan atau membebaskan budak. 
Barangsiapa yang tidak mampu melakukan hal tersebut, maka den- 
danya adalah dengan menunaikan puasa selama tiga hari. Tidak 
diperbolehkan pembayaran dendanya dengan berpuasa jika mampu 
untuk membayarnya dengan hal-hal tersebut di atas (selain puasa). 


Allah ¿te berfirman, 
ai Zi P L Ha Se j 
BENT ENE AE E A 
K saran a SS LISA 
OS Kb ta KO Te WII laa na 
£W 


"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang disengaja, maka kafarat (melang- 


a Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/517, no. 6625; Muslim, 3/176, no. 1655. 
Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/517, no. 6623; Muslim, 3/1268-1269, no. 1649: Abu 
Dawud, 9/95, no. 3250; an- “Nasa'i, 7/9-10. 
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war) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu 
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau 
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. 
Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kafarat- 
nya adalah puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kafarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan 
jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hu- 
kum-hukumNya agar kamu bersyukur (kepadaNya)." (Al-Ma'idah: 
89). 

Sumpah-sumpah yang banyak didapatkan adalah bersum- 

pah dengan talak dan hal-hal yang diharamkan. 


Adapun talak adalah seseorang bersumpah kepada istrinya 
dengan lafazh talak agar berbuat sesuatu atau tidak boleh berbuat 
sesuatu, seperti orang tadi bersumpah kepada istrinya dengan talak 
agar istrinya mengambil hak warisnya dari saudara-saudaranya, 
atau istrinya ingin menziarahi keluarganya, lalu dia bersumpah 
kepada istrinya dengan lafazh talak agar tidak menziarahi mereka. 
Orang seperti ini kita katakan kepadanya, "Bertakwalah kepada 
Allah dan laksanakanlah perintah Rabbmu, yang mana Dia berfir- 


man, 
$: CNN te nari 


"Dan jagalah sumpahmu." (Al-Ma'idah: 89). 


Apa hubungan antara talak dengan keharusan bagi istrinya 
untuk berbuat atau tidak? Sesungguhnya talak itu adalah pintu ke- 
luar dari kehidupan perkawinan ketika ada permasalahan, sebagai- 
mana bahwa akad nikah adalah pintu masuk menuju kehidupan 
perkawinan itu. Apabila kamu bersumpah dengan talak dan mem- 
perbanyaknya, maka mungkin saja akan hancurlah rumah tanggamu 
padahal kamu tidak ingin menghancurkannya. Menurut para ahli 
fikih, sumpah ini adalah talak menggantung: Barangsiapa ketika 
bersumpah membenci talak, sebagaimana dia membenci kekufuran 
sesudah iman, dan sebagaimana dia membenci untuk dicampak- 
kan ke dalam neraka, lalu sumpahnya dengan talak hanyalah se- 
bagai motivasi bagi istrinya untuk berbuat atau meninggalkan suatu 
perbuatan, maka diwajibkan baginya untuk membayar denda 
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PAN Abu 
RE ae, A 3 T7 S4 Ran Hanya Atas Nama Allah Dah a 
Kera à 4. i DA i TN da ; 5 di | 


Ka an. n AE og m igg 


sumpah. Apabila dalam sum 
menginginkannya, kalau ia tidak m 
seperti yang ia inginkan, sebagaimana sabda &, 


SF U g Al JI kip og Ju ui) 


"Sesungguhnya suatu amal 

dan setiap orang hanya akan 

nya."95 

Sedangkan sumpah yang haram a 
haramkan dirinya makan atau minum, 
berbicara dengan fulan atau masuk rumah fulan, atau mengharam- 
kan istrinya dengan mengatakan kepadanya "Kamu haram atasku", 


maka dalam hal-hal yang seperti ini terdapat kewajiban membayar 
denda sumpah. Dari Aisyah & ia berkata, 


LA A SL AA Ke Il SA dn Iyan St 
SIN JA tesla jes af Jie iais uh dii Gu 
D ES ASIN ji aw ga Sia Jae GI aa 
SEN Eat A MAS ol LS ie a 

NS ML 
"Rasulullah 8 minum madu di rumah Zainab binti Jahsy dan ting- 
gal di sana. Lalu saya dan Hafsah bersepakat siapa saja di antara 
kami yang mampir lebih awal kepada Zainab, agar Supaya menga- 
takan kepada beliau, ‘Engkau telah makan maghafir (getah pohon 
urfuth, rasanya manis, tapi bau, ed. 2, sungguh saya mencium bau 
urfuth dari mulutmu!" Beliau bersabda, "Tidak, akan tetapi aku telah 
minum madu di rumah Zainab binti Jahsy, dan sekali-kali tidak akan 


mengulanginya karena aku telah bersumpah (menjauhinya), maka 
Janganlah kamu beritahukan ten tang hal itu kepada Seorang pun" to 


hanyalah tergantung pada niatnya, 


dalah seperti seseorang meng- 
atau mengharamkan dirinya 


AN Dn 
"8 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/9, no. 1 
dzi 


; Muslim, 3/ 1515, no. 1907; Abu Dawud, 6/244, 
no. 2186; at-Tirmi 
27. 


i, 3/100, no. 1698; an-Nasa'i, 1/59: dan Ibnu Majah, 2/1413, 


42 
Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 8/656, no. 4912: Muslim, 2/1 100, no. 1474: Abu | bawud, 
10/174-175, no. 3696: dan an-Nasa'i, 6/151-152 
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pahnya ia memang berniat talak dan 
enepatinya, maka tetap saja 


mendapatkan sesuatu yang diniatkan- 


Bersumpah Hanya Atas Nama anan - E 7 y 
kafarat 
Ilmu Abbas berkata, "Dalam sumpah yang haram ada 
yang harus dibayarnya, 


pn “ann 5 fa Pd sr o Lha 
i AAS E A a AN Ie BKN $ 
29 IE cam - AKA A 
$ OK 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baih bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap Hakka 1 ai 

dun (kedatangan) Hari Kiamat, dan ia banyak menyebut l. 

Ahzab: 21). 

Adapun apabila seorang suami -dalam sumpah aka 
istrinya- menambahkannya dengan D Pa 4 y 
| ti haramn ; 
berkata, "Kamu haram atasku seper | 
a PRA zhihar, maka pembayaran dendanya berat, La Ka 
membebaskan budak, kalau tidak anisa Death La ga jai y : 

bulan berturut-turut, kala 
adalah berpuasa selama dua aa 
i i uluh orang miskin, 
, maka gantinya memberi makan enam p Ge 
Min haram atasnya sehingga ia membayar dendanya, seba 
gaimana FirmanNya dis, 


i 


f oZ en aAa REN A ATI 53 Ñ La, 
ol J oa kan Spa Depa A Pita 
2 Ps atr asg E z SA SEKI 
Aa TT AK AL 1 As 3 La Asta 2 a r 
A£ e Ie oes Lag 4 Dhe 
nias L Hye 2 5 


A 
rre 2. . 
Peran 


SRA Beli 


a a 8, 2 LC Ke ze Ah At 
{O Aj PAS SAYA Jaa 
ngn yang menzhihar istri mereka, kemudian mereka hen- 
dak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (ronib P 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami p ; a "2 
campur. Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan A sk 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. HS Sa ra ne p 
| jib atasnya) berpuasa dua bulan ; 
dapatkan (budak), maka (waji | kaan 
. Maka siapa yang tida sa, 
turut sebelum keduanya bercampur tide 7 
(wajiblah atasnya) memberi makan enam se mE eaea 
] | kepada Allah dan Rasu 1 
kianlah supaya kamu beriman kep | 
itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang 
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sangat pedih." (Al-Mujadilah: 4). 
Inilah fikih yang berkenaan dengan masalah sumpah-sumpah. 


Maka jagalah, dan bersumpahlah atas nama Allah dan berbuat baik 
serta berlaku jujurlah, karena sesungguhnya Allah menyukai sum- 
pah atas NAMANYA: 
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NN GAS Ya SN Pte Y PAS 
Dua g SG) AS 


“Janganlah kalian bersumpah atas nama bapak-bapak kalian atau 
ibu-ibu kalian, atau dengan tandingan-tandingan (Allah), dan ja- 
nganlah kalian bersumpah, kecuali atas nama Allah, dan janganlah 


kalian beramput (atas nama Allah), melainkan kamu sekalian ber- 
laku jujur." 


Menjadi Mukmin yang Kuat 


Wari Abu Hurairah &, dia berkata, bahwasanya Rasulullah 
x bersabda, 
EEEN Ja Ya àt jabang dai u dé p A o 
ET EENT e aan 
KUA Jas ai NA SB e Uas ala 
"Orang Mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih Allah cintai dari- 
pada orang Mukmin yang lemah, dan pada masing-masing (dari 
Mukmin yang kuat dan lemah) ada kebaikan. Tamak dan rakuslah 
terhadap sesuatu yang akan memberikan manfaat bagimu dan mohon- 
lah pertolongan kepada Allah serta janganlah bersikap lemah. Apa- 
bila ada sesuatu yang menimpamu, maka janganlah mengatakan, 
'Kalaulah aku berbuat begini, pasti begini dan begitu', akan tetapi 
katakanlah, 'Allah telah menentukan dan apa saja yang Allah kehen- 
dakkan pasti Allah perbuat', karena sesungguhnya kata-kata 'kalau' 
itu akan membuka perbuatan setan" MY 
Orang Mukmin yang kuat, maksudnya adalah kuat keimanan- 
nya. Sesungguhnya keimanan dalam hati itu berbeda-beda dari 
sisi kekuatan dan kelemahannya, bertambah serta berkurangnya. 
Dan iman orang-orang yang hidup terakhir ini bukanlah seperti 
imannya orang-orang terdahulu. Karena itulah ketika beberapa 


orang Badui masuk Islam kemudian mereka berkata, "Kami telah 
beriman." Maka Allah memerintahkan kepada NabiNya agar me- 


" Muslim, 4/2052, no. 2664: dan Ibnu Majah, 2/1395, no. 4168. 
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iiien kanan 


ngatakan kepada mereka, 


Are KOS ae Kp 7A G 4 
EN SIA 3 
"Katakanlah (kepada mereka), 'Kamu belum beriman, tetapi kata- 
kanlah, 'Kami telah tunduk'." (Al-Hujurat: 14). 


Maksudnya bukan meniadakan keimanan mereka, (karena 
mereka memiliki dasar-dasar yang sesuai dengan ajaran Islam yang mana 
Islam tidak akan ada melainkan dengannya), akan tetapi meniadakan 
kesempurnaan iman dan hakikatnya, karena mereka belum meme- 
rangi diri-diri mereka untuk mengerjakan amal-amal shalih yang 
dengannya keimanan akan bertambah. Karena itulah Allah menge- 
nalkan mereka hakikat keimanan, dengan FirmanNya 465, 


DAGES A AU LN GAN Sa CS 
4 A 2 gA a As MS Ako p AA 
SO oaa h IDN a KR BATA 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan RasulNya lalu mereka tidak ragu- 
ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar." (Al-Hujurat: 15). 
Allah dd berfirman, 
BP seyr se GUA AA m OAI py, oA ys obr Brors 
A a a TES oih gE IG KiS ASTY 


Ar 


o A5 AE IN SS a S ARI SL, 


II 3 MN, Ji SS SET TAG KN 
- gle? ALA F .. $ pee L Lon LL Ah 
Ir BAG) naga Lon PU AI NG 


To r 128 Re, - Tle ab 0, 
Bisa DI akal D a ea 3 
"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebaikan, akan tetapi sesungguhnya kebaikan itu ialah beriman 
kepada Allah, Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi- 
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 


anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta: dan (memer- 


T 


v 
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dekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan zakat; 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa." (Al-Baqarah: 177). 
Allah di berfirman, 
NA ae LA ae 3 AAN S3 SAH 
an BIAN Lha LN O SEA Lag ds Cal JAS 
, ža oA A peg 
He Se LS A A AAA 3) 
2 Doo oss 
SO L iia; 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 

apabila disebut nama Allah, niscaya gemetarlah hati mereka, dan 

apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatNya, niscaya bertambah- 
lah iman mereka (karenanya) dan kepada Rabblah mereka bertawakal, 

(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkah- 

kan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah 

orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya dan ampu- 

nan serta rizki (nikmat) yang mulia." (Al-Anfal: 2-4). 

Maka semakin kuat keimanan seorang Mukmin, semakin kuat 
pula keinginannya dan semakin bertambah dalam mengerjakan 
kebaikan dan mendekatkan diri kepada Allah 4g, ia berpuasa di 
siang hari, bangun di malam hari, membaca al-Qur'an, memerin- 
tahkan kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, bersa- 
bar terhadap kesulitan itu karena Allah 38, ia terus berhubungan 
dengan orang-orang shalih yang senantiasa menolongnya dalam 
hal itu, bersikap aktif dalam majelis-majelis ilmu yang memaham- 
kan agamanya, serta memperlihatkan kelemahannya (yang perlu 
diperbaiki), hatinya terkait erat dengan masjid-masjid yang kera- 
maiannya disaksikan dengan keimanan. 

Apabila keimanan seorang Mukmin lemah, maka lemah pula 
azzam dan berkurang keinginannya untuk mendapatkan yang ada 
di sisi Allah, berbuat minimal dalam melaksanakan kewajiban-ke- 
wajiban, namun terus berbuat hal-hal yang diharamkan sebagai- 


Tiada gorg Dinda Blah 207 


n Menjadi Mukmin yang Kuat 


2 


mana kondisi umumnya orang-orang Mukmin laki-laki ataupun 
perempuan lain. Oleh karena itu, 


5 á 2,1 s AH - 3 D - 4 zs y ot 


"Orang Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah dari- 
pada orang Mukmin yang lemah." HR. Muslim 


Karena orang Mukmin yang kuat akan senantiasa mendekat- 
kan dirinya kepada Allah dengan melaksanakan hal-hal yang wajib 
kemudian yang sunah yang mana hal tersebut adalah penyebab 
cinta Allah terhadap seorang hamba, sebagaimana dijelaskan dalam 
hadits Qudsi, 


i A i Jl AS Gas Jig 3 
"Dan hambaKu terus menerus mendekatkan dirinya kepadaKu de- 
ngan hal-hal yang sunnah sehingga Aku mencintainya." 


Sesungguhnya kita menafsirkan "kekuatan" di sini dengan 
kuatnya iman hanyalah karena kuatnya iman itu adalah pendorong 
untuk melakukan perbuatan. Dari kekuatan iman itu, badan me- 
ngambil bagian agar menjadi kuat walaupun fisiknya lemah. Karena 
itulah kamu lihat banyak orang yang lemah dan renta memaksakan 
diri mereka untuk berbuat kebaikan-kebaikan dan menegakkan 
shalat, pergi untuk berjamaah, sampai-sampai ada seseorang yang 
bersandar di atas tongkatnya sehingga ia datang untuk shalat berja- 
maah, sedangkan di sisi lain banyak orang-orang yang badannya 
kuat serta diberi Allah nikmat berupa kesehatan tidak ikut shalat. 
Jadi kuatnya badan saja tidaklah bisa membedakan seseorang dari 
yang lain dan dengannya pula tidak ada keutamaan di antara manu- 
sia, kecuali apabila disertai dengan kekuatan iman. Orang Mukmin 
yang kuat imannya, pasti kuat badannya, karena kekuatan imannya 
menguasai kekuatan badannya sehingga dapat ia gunakan dalam 
berbuat kebaikan, sebagaimana Abdullah bin Amr bin al Ash ber- 
puasa di siang hari dan bangun di malam hari serta membaca al- 
Qur'an setiap malam sampai Rasulullah # melarangnya. 


Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash «5, ia berkata, 
GB Dn UB dB AI JS SISA pa a 
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E P na J z al jes HA 


“3 


Y) Abi 3 Ba al g G k Nana 
ED ai i Eas In p i dra D JE 
D dess oÉ JB A Ia JA bi SI l g G 


A 


ea Ga Sa Dan dis Ide D3 Gs 
G3 bl IG ¿J Jú LA KA o6 SB BEA É 335 
OA Bar JG Aaja jas Ug g a os JG $536 f2 
JÚ Paan KAH HBe 

b JA Gb i Al i TRENIE úte JS o iig 


$ 
F 


a g e y ¿jó JÓ = IS Se JG 3 


Sp ian de SANs pe JE dah Je BI ja 
Gs Iis Brasil da2 ús ale 3335 lis Ide Di 


"Dulu saya pernah berpuasa setahun lamanya dan membaca al- 
Qur'an setiap malam. Boleh jadi saya dilaporkan kepada Nabi &, 
boleh jadi Nabi mengirim utusan kepadaku, lalu saya pun menda- 
tanginya. Beliau bersabda kepada saya, "Tidakkah salah aku diberi- 
tahu bahwa kamu berpuasa selama setahun dan membaca al-Qur'an 
setiap malam?" Saya menjawab, "Betul, wahai Nabi Allah! Dan 
dengan itu semua tidaklah aku menginginkan apa pun, kecuali ke- 
baikan.' Beliau bersabda, ' Sesungguhnya cukuplah bagimu untuk 
berpuasa selama tiga hari dalam sebulan.' Saya berkata, "Wahai Nabi 
Allah, sungguh saya mampu melakukan lebih daripada itu." Beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya istrimu itu punya hak atas kamu, dan 
orang yang menziarahi kamu memiliki hak atas kamu, dan badanmu 
memiliki hak atasmu.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah kamu dengan 
puasa Dawud, Nabi Allah, sesungguhnya ia adalah manusia yang 
paling kuat ibadahnya." Perawi berkata, Saya berkata, "Wahai Nabi 
Allah, apa yang dimaksud dengan puasa Dawud itu?' Beliau bersab- 
da, "Ia berpuasa sehari dan berbuka sehari." Beliau bersabda, "Bacalah 
al-Qur'an (dengan khatam) setiap satu bulan sekali.' Perawi ber- 
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kata, Saya berkata, "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya saya mampu 
melakukan lebih dari itu.' Beliau bersabda, 'Bacalah (sekali khatam) 
dalam dua puluh hari.' Perawi berkata, Saya berkata, "Wahai Nabi 
Allah, sesungguhnya saya mampu lebih dari itu.' Beliau bersabda, 
'Bacalah (dengan khatam) dalam sepuluh hari sekali. Perawi ber- 
kata, Saya berkata, 'Wahai Nabi Allah, sesungguhnya saya mampu 
lebih dari itu.' Beliau bersabda, 'Bacalah (dengan khatam) dalam 
tujuh hari sekali dan janganlah kamu menambahkan hal itu, karena 
sesungguhnya istrimu itu punya hak atasmu dan orang-orang yang 
menziarahimu punya hak atasmu dan badanmu punya hak atasmu’ M9 


Maka hai orang-orang yang beriman! Kuatkanlah keimananmu 
dan tambahkanlah keyakinanmu dengan memaksa dirimu untuk 
mengerjakan kebaikan dan meninggalkan kemungkaran. Dan wahai 
orang-orang yang kuat badannya, namun lemah imannya, 


Dp J3 Uang lah a Pn 


"Gunakanlah masa mudamu sebelum masa tuamu, dan masa sehat- 
mu sebelum waktu sakitmu."20 


Janganlah kamu gunakan kesehatanmu itu dalam hal-hal yang 
haram. Janganlah kamu sia-siakan masa mudamu dalam hal-hal 
yang tidak bermanfaat karena sesungguhnya orang-orang yang rugi 
itu adalah orang-orang yang berbuat hal itu. 


Dari Ibnu Abbas «s, bahwasanya Nabi &5 bersabda, 

UAN ARA Me Ga ya lag Oka Oi 
"Dua nikmat yang di dalamnya banyak manusia yang tertipu, yaitu 
kesehatan dan waktu luang."01 


Gunakan kesehatanmu sebelum sakitmu, dan waktu luang- 
mu sebelum masa sibukmu, dan jadilah orang yang kuat imannya 
juga kuat badannya, pasti Allah mencintaimu, karena sesungguh- 
nya orang Mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih Allah cintai 
daripada orang Mukmin yang lemah. 


Kemudian Rasulullah # mengajarkan kita untuk bersikap adil 
1 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 4/217-218, no. 1975: dan Muslim, 2/182-813, no. 1159. 
2 Shahih: (Shahih al-Jami': 1088); al-Mustadrak, 4/306. 


21 Al-Bukhari, 11/229, no. 6412: at-Tirmidzi, 3/377, no. 2405: dan Ibnu Majah, 2/1396, 
no. 4170. 
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dalam pengutamaan, sebagaimana sabdanya, "Dan pada masing- 
masingnya ada kebaikan", yaitu pada orang Mukmin yang kuat 
ada kebaikan, juga pada orang Mukmin yang lemah juga ada ke- 
baikan, walaupun kebaikan yang pertama itu lebih banyak daripada 
kebaikan yang kedua." Akan tetapi bersikap adil itu menuntut ada 
pengakuan akan keutamaan orang yang memiliki keutamaan, wa- 
laupun orang yang selainnya lebih utama dari padanya. 


Allah ¿tš berfirman, 
z 2 te Gg pAs ae L A ea 
Al Ja 3 BMA sira! Il Ope Oon Sa Dogi SEA 
Lp Ara ae A 


pa Ar, -4 r VAN 377415 Akra ve 
$a gaii de eal a Gb GRAN Al Io abng 


"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut ber- 
perang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya 
atas orang-orang yang duduk satu derajat." (An-Nisa': 95), 
dan supaya orang yang duduk-duduk tidak menghinakan dan men- 
cemooh mereka. 


Allah 5& berfirman, 
pa £ z LERLA AATAL AL En PNY AFR 22 Íh 
L O Ce AN Gatil e gaa a 9: 


"Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang 


baik (surga), dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas 
orang yang duduk dengan pahala yang besar." (An-Nisa': 95). 


Allah && berfirman, 
Baro Mete Paha Ka PAGI 


CE AAN EEE H KE S5 


2 2 f2 sory É PERAI nan Z, 2 

ATI LE EO LAI 
"Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu 
dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan Kami 
menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu, maka Kami 
telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum 
(yang lebih tepat), dan kepada masing-masing mereka telah Kami 
berikan hikmah dan ilmu." (Al-Anbiya ': 78-79). 
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Maka apabila kamu membandingkan di antara manusia, maka 
janganlah kecintaanmu kepada yang lebih utama itu membawa 
kamu untuk mencela orang yang sedikit keutamaannya, dan meng- 
hilangkan haknya dan tidak mengakui keutamaannya, tapi justru 
kamu harus bersikap bijaksana dan adil, kamu mengakui keutamaan 
masing-masing tanpa berlebih-lebihan dan tanpa meremehkan, 
tidak bersikap melampaui batas dan bersikap lalai, ketika itulah 
dibolehkan membandingkan keutamaan antara orang-orang yang 
mempunyai keutamaan, dan kalau tidak demikian, maka tidak bisa. 


Karena itulah beliau £ bersabda, 
BEN 3 up AB Ia YP Uda Ol ad abi Le 
"Tidak sepantasnya seorang hamba mengatakan, 'Saya ini lebih baik 


daripada Yunus bin Matta dan menisbatkannya kepada bapaknya' "202 
Beliau £ bersabda, 


"Janganlah kalian memilih-milih (dalam mengutamakan) di antara 


para nabi (sehingga menimbulkan aib mereka)."203 
Padahal beliau #: bersabda, 


dala pp BT ads Aza UI 

"Aku adalah sayyid dari anak Adam pada Hari Kiamat." 

Beliau melarang pengagungan terhadap beliau, karena beliau 
merasakan bahwa di antara mereka ada yang mengurangi kemu- 
liaan saudara-saudara beliau sesama rasul sebagaimana dalam 
riwayat shahih dari Abi Hurairah 4. Ia berkata, 


IL aba a KU aya doa is 
J6 ad de aa AP Aa GA a 
A sa jë J3 igs db ABI io Jes iani had 
<á JB e6 ghi oy E PPR IE aj 


“? Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 6/451, no. 3413; dan Muslim, 4/1846, no. 2377. 
48 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/70, no. 2412: dan Muslim, 4/1845, no. 2374. 
2M Muslim, 4/1782, no. 2278: dan Abu Dawud, 12/426, no. 4645. 
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da i ol Pa uu SFE PORY dl So 
Bg ahi a Pad JUS sgets dl O i; 
PA IE BE saj Alat aa dl Ips G JG JB 


4 


LAI Gi “5 3E a dpan Ca Ju Gabi an 
Ale ja SE 


"Ketika seorang Yahudi memperlihatkan barangnya hasil pemberian, 
maka ada sesuatu yang tidak ia sukai atau ia tidak dapat menerima- 
nya." Abdul Aziz merasa ragu dan berkata "Tidak, demi Dzat 
yang telah memilih Musa SEE atas manusia." Ia berkata, "Lalu 
ada seseorang dari kaum Anshar yang mendengarnya lalu menem- 
peleng wajah orang Yahudi itu, dan berkata, 'Kamu mengatakan, 
'Demi Dzat yang telah memilih Musa X2 atas manusia, sedangkan 
Rasulullah 8£ bersama kita?' Ia berkata, "Lalu orang Yahudi itu 
pergi kepada Rasulullah &£, dan berkata, 'Wahai Abu Qasim, se- 
sungguhnya aku memiliki jaminan dan perjanjian. Lalu dia berkata 
lagi, "Namun si fulan telah menempeleng wajahku.' Lalu Rasulullah 
£5 bersabda, "Mengapa kamu tempeleng wajahnya?' Seorang dari 
kaum Anshar tadi berkata, "Wahai Rasulullah 2%, Yahudi itu menga- 
takan, 'Demi Dzat yang telah memilih Musa SS atas manusia, 
sedangkan engkau bersama kami!' Ia berkata, "Lalu Rasulullah 2& 
marah sampai kemarahan itu terlihat dari wajah beliau, kemudian 
bersabda, ' Jangan kamu mengutamakan di antara nabi-nabi Allah' "205 


Kemudian Nabi #5 mewasiatkan kepada orang Mukmin suatu 
wasiat yang mencakup semua kebaikan seraya bersabda, 


JAS Ng M4 Itil BN AI 
"Bersikap rakuslah terhadap apa saja yang akan bermanfaat bagimu 


dan mohonlah pertolongan kepada Allah dan jangan bersikap lemah." 


Bersikap rakuslah terhadap apa saja yang akan bermanfaat 
bagimu di dunia, dan bersikap rakuslah terhadap apa-apa yang 
bermanfaat bagimu di akhirat, bersikap rakuslah terhadap apa saja 
yang akan bermanfaat bagimu di dunia berupa ilmu, perbuatan, 
perniagaan, produksi dan pertanian, serta semua sebab-sebab ke- 


“5 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/450451, no. 3414: dan Muslim, 4/1843-1844, no. 2373. 
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hidupan yang mana Allah memantapkanmu disebabkannya. Dan 
berbuatlah untuk kebaikan duniamu seakan-akan kamu hidup se- 
lama-lamanya. 


Allah ¿tš berfirman, 


A 


Dadan ET DET aa 
Y JDN Bola a Y a 


l Ka 


"Dan carilah pada sesuatu yang telah dianugerahkan Allah kepa- 
damu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." (Al- 
Qashash: 77). 


Bersikap rakuslah terhadap apa saja yang akan bermanfaat 
bagimu di akhirat berupa Islam, iman, ihsan, puasa, shalat, zakat, 
haji dan semua yang akan mendekatkan dirimu kepada Allah. 
Janganlah meremehkan keduniaanmu dan janganlah meremehkan 
akhiratmu. Jadikanlah dirimu dalam amalan dunia, apabila telah 
selesai darinya, maka mulailah dengan amalan akhirat, dan apabila 
kamu dalam amalan akhirat lalu kamu selesai darinya, maka mu- 
lailah dengan amalan dunia, dan janganlah biarkan dirimu tidak 
sibuk dalam amalan dunia juga tidak dalam amalan akhirat. Inilah 
sesuatu yang diperintahkan Allah, sebagaimana FirmanNya, 


Kana 

"Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), maka kerja- 

kanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain." (Al-Insyi- 

rah: 7). 

Apabila kamu selesai dari amalan dunia, maka mulailah ber- 
susah payah dalam amalan akhirat, dan apabila kamu telah selesai 
dari amalan akhirat, maka bersusah payahlah dalam amalan dunia, 
dan apabila amalan dunia saling bertentangan dengan amalan 
akhirat, maka dahulukanlah amalan akhirat. Apabila kamu bekerja 
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untuk duniamu lalu waktu shalat datang -dan ia merupakan seba- 
gian amalan akhirat-, maka tahanlah kedua tanganmu dari amalan 
dunia dan segeralah menuju shalat, sebagaimana Allah tis ber- 
firman, 


4 wrs or "4 or A Ko TA 2 Ga IG 

JPEG AAS AP on all Gap GL GA Gali GE 

2 TA Oa? Iyan Da Eo tet an gt E. 

410 SAS SAN P> Ral 533 A1 53 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 

shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 

Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik ba- 
gimu jika kamu mengetahui." (Al-Jumu'ah: 9). 

Itu juga sesuai dengan makna sabda beliau 85, "Bersikap rakus- 

lah terhadap apa-apa yang akan bermanfaat bagimu," apabila manfaat 


dunia berlawanan dengan manfaat akhirat, maka bersikap rakus- 
lah terhadap apa-apa yang akan bermanfaat bagimu di akhirat. 

Maka apabila kamu telah mengetahui apa-apa yang berman- 
faat bagimu dan kamu bersikap rakus terhadapnya, maka mohon- 
lah pertolongan kepada Allah untuk mewujudkannya dan mohon- 
lah agar sampai kepadanya, karena sesungguhnya kalaulah belum 
ada pertolongan dari Allah bagi seorang pemuda, maka pertama 
kali yang mendorongnya adalah kesungguhannya. 

Sesungguhnya tidak ada daya dan kekuatan kecuali dari Allah, 
artinya tidak ada kekuatan bagi seorang pun, tidak ada kemampuan 
baginya untuk menegakkan ketaatan kepada Allah dan berpegang 
teguh padanya, kecuali dengan taufik dari Allah. Seorang tidak 
bisa beralih dari bermaksiat kepada Allah, kecuali dengan perto- 
longan dari Allah206, ini adalah rahasia 


SO 5 Ip R5 Iyo 


"Hanya kepadaMu-lah kami menyembah dan hanya kepadaMu-lah 
kami memohon pertolongan." (Al-Fatihah: 5), 


TA 
"Maka sembahlah Dia, dan bertawakallah kepadaNya." (Hud: 123). 


26 Af-Agidah ath-Thahawiyyah, ta'liq syaikh al-Albani, hal. 54. 
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Jika kamu telah kerahkan kesungguhanmu dalam berusaha, 
maka bersabarlah atas apa yang kamu inginkan dan hadapilah ke- 
sulitan yang ada pada jalan menuju keberhasilan apa yang berman- 
faat bagimu. Jauhilah olehmu sikap lemah dan malas sehingga 
kamu meninggalkan sesuatu yang mana kamu bersikap rakus ke- 
padanya dari hal yang bermanfaat bagimu. Selama kamu merasa 
yakin bahwa hal itu merupakan sesuatu yang bermanfaat bagimu, 
maka berusahalah kepadanya dan bersabarlah sehingga kamu me- 
raihnya, dan hendaklah motomu adalah, 


Sungguh aku akan menjadikan mudah sesuatu yang sulit hingga 

aku memperoleh harapanku. 

Tidaklah cita-cita itu bisa diperoleh kecuali oleh orang yang sabar. 

Karena itulah berapa banyak orang-orang yang melihat se- 
suatu yang akan memberi manfaat bagi mereka di masjid-masjid, 
pulang dan pergi kepadanya, maka mereka bersikap rakus lalu 
mereka lemah dan akhirnya meninggalkannya, banyak di antara 
mereka yang melihat sesuatu yang bermanfaat bagi mereka dalam 
mencari ilmu syar'i, lalu mereka bersikap tamak untuk mendapat- 
kannya, dan berusaha kepadanya, kemudian mereka melemah 
dan meninggalkan usaha mendapatkannya, maka apabila kamu 
telah mengetahui apa-apa yang akan bermanfaat bagimu dan kamu 
bersikap rakus terhadapnya, maka mohonlah pertolongan kepada 
Allah untuk meraihnya dan janganlah bersikap lemah lalu kamu 
duduk meninggalkannya, dan apabila kamu berada di waktu sore, 
ucapkanlah, 


ág á Y sás UNI) Y d dasdi a ikii as seai 
A Ael ing Jeda eh lha A 
PA i AP Uin U gts Ga U gs Ai oda pit 
Se dt Bai gij gbi dad G 555 Ga U gés AN sia 
es É AAS ia EL i i eii iep ora 
ái 


"Kami berada di waktu sore dan kerajaan milik Allah masuk waktu 
sore dan segala puji itu hanyalah milik Allah. Tidak ada tuhan (yang 


216 10 Tat 
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berhak disembah) kecuali Allah semata. Tidak ada sekutu bagiNya, 
milikNya kerajaan, dan milikNya segala puji, dan Dia Maha ber- 
kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepadaMu kebaikan malam ini, kebaikan sesuatu yang ada di dalam- 
nya, dan kebaikan yang ada setelahnya, dan aku berlindung kepa- 
daMu dari kejahatan malam ini, kejahatan sesuatu di dalamnya, 
dan kejahatan yang ada setelahnya. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepadamu dari sifat malas dan buruknya masa tua. Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari siksa di dalam 
neraka dan siksa di dalam kubur."?07 


Dan apabila kamu berada di waktu pagi, maka ucapkanlah 
seperti itu, dan perbanyaklah olehmu mengucapkan, 


Air FA Fi Á issi Si Pai, 
"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari sifat lemah 
dan malas." 


Apabila kamu telah bersikap rakus memperoleh sesuatu yang 
memberi manfaat bagimu, lalu kamu tidak meraihnya maka jangan- 
lah bersedih terhadapnya, dan 


Inai Kid DLS tag SEA G a SALA a 


"Ketahuilah, bahwa sesuatu (yang ditakdirkan) menimpamu, maka 
tidak akan meleset (dari)mu, dan sesuatu (yang ditakdirkan) meleset 
(dari)mu, maka tidak akan menimpamu."9 


Dan ketahuilah bahwasanya sesuatu itu berjalan sesuai de- 
ngan ketentuan Allah ¿t dan kehendakNya. Dan kehendakNya 
itu pasti terlaksanakan, tidak ada kehendak bagi para hamba kecuali 
atas kehendak Allah bagi mereka. Apa saja yang Allah kehendaki 
bagi makhluk, pasti akan terjadi dan apa-apa yang Allah tidak 
kehendaki pasti tidak akan terjadi.” Dan ketahuilah bahwasanya 


27 Muslim, 4/2088-2089, no. 2723 (74 dan 75), at-Tirmidzi, 5/133, no. 3450, dan Abu 
Dawud, 13/409-410, no. 5050. 

28 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/176, no. 6367: Muslim, 4/2079, no. 2706, an-Nasa'i, 
8/257-258: Abu Dawud, 4/401, no. 1525: dan at-Tirmidzi, 5/183, no. 3552. 

20 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 39321: Abu Dawud, 12/466-467, no. 4675, dan Ibnu 
Majah, 1/29-30, no. 77. 

210 Al-Agidah ath-Thahawiyyah, ta'liq syaikh al-Albani, hal. 21. 
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seorang hamba itu tidak disebut beriman sehingga beriman dengan 
semua ketentuan (takdir); baik dan buruknya, manis dan pahitnya. 
Dan ketahuilah bahwasanya Allah ¿8% telah menentukan ketentu- 
an-ketentuan (takdir) bagi semua ciptaan sebelum menciptakan 
langit-langit dan bumi lima puluh ribu tahun, dan Allah telah me- 
nentukannya dalam al-Kitab, 


"Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah." (Yu- 


nus: 64). 
Allah 4& berfirman, 
E z 


Le i o AA gi -o 
(O JE Kei an GIAN, 


"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul 
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demi- 
kian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput 
dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa 
yang diberikanNya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap 
orang yang sombong lagi membanggakan diri." (Al-Hadid: 22-23). 
Maka apabila kamu sudah bersikap rakus terhadap apa-apa 
yang akan memberikan manfaat bagimu dan telah memohon per- 
tolongan kepada Allah lalu kamu mendapatkannya, ucapkanlah, 


ad 
"Segala puji hanya milik Allah." 
Dan apabila tidak meraihnya ucapkanlah, 

aa 


"Segala puji hanya milik Allah." 
Berapa banyak sesuatu yang kamu ketahui bahwa hal terse- 
but bermanfaat bagimu dan kamu telah bersikap rakus terhadap- 
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nya dan telah kamu kerahkan kesungguhanmu dalam meraihnya, 
kemudian kamu tidak meraihnya, lalu kamu merasa sedih karena 
tidak meraihnya, dan kamu menyesal atas kehilangannya, kemu- 
dian tampak bagimu setelah itu bahwa "tidak meraihnya" itu lebih 
baik daripada meraihnya, maka sungguh benar Allah Yang Maha- 


agung, 
o ais UK IE iie cA > 
KA AIR A53 


Nan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, pada- 
hal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai se- 
suatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui." (Al-Bagarah: 216). 


Apabila sesuatu -yang kamu anggap bermanfaat- meleset dari- 
mu, atau sesuatu -yang kamu anggap membahayakanmu- menim- 
pamu, setelah kamu mengerahkan seluruh tenaga untuk mengam- 
bil manfaat dan menolak mudharat, maka janganlah merasa menye- 
sal dan rugi, dan janganlah mengucapkan, "Kalaulah aku berbuat 
begini pasti akan menghasilkan apa yang aku inginkan, dan kalau 
aku berbuat begini pasti aku tidak akan tertimpa sesuatu yang telah 
mengenai aku ini." Karena sesungguhnya ucapan "kalau" membuka 
perbuatan setan yang akan menjadikan kamu sedih, karena dengan- 
nya kamu mengingkari ketentuan, dan dengannya kamu mengeluh 
kepada Allah & maka jauhilah ucapan "kalau" yang menunjuk- 
kan pengingkaran dan pengeluhan, karena yang demikian hanya 
diucapkan oleh wali-wali setan dari orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik, 


Allah 4 an berikan, 
Ip ass APN L KG bag FA IG Sit } 


= 


LO Ba LE a 


"Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 
mereka tidak turut pergi berperang, 'Sekiranya mereka mengikuti 
kita, tentulah mereka tidak terbunuh'. Katakanlah, 'Tolaklah kema- 
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a 


tian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar'." (Ali- 
Imran: 168). 


Allah d$ telah melarang kita mengucapkan ucapan mereka 
dan menyerupai mereka, sebagaimana FirmanNya, 


2. GAES sak BIS ar gii Ll, 
a Jasa AGs Sa ALAR EARD ak 

- Sa Lí 23 -A sa E 

KO AE AG e SIS 

"Hai orang-orang yang Banua janganlah kamu seperti orang- 
orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada 
saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan perjalanan di 
muka bumi atau mereka berperang, 'Kalau mereka tetap bersama- 
sama kita, tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh." Akibat 
(dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah 
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati mereka. 


Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah melihat apa yang 
kamu kerjakan." (Ali Imran: 156). 


Maka janganlah kamu mengatakan sebagaimana orang-orang 
kafir dan munafik berkata, kalaulah aku berbuat begini pasti begini, 
akan tetapi katakanlah sebagaimana perkataan kaum Mukmin, 


„Jó ALE Sa 


GP... BA A sr ZAPA 


"Allah telah menentukan (takdir), dan sesuatu yang Dia kehendaki, 
niscaya Dia melakukannya." HR. Ibnu Majah, 


karena sesungguhnya yang demikian akan menenangkan hatimu, 
Aa Allah di berfirman, 


sr ZA eg PPR ET - 


21, E ai bÝ) na oo GL 8 


"Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali de- 
ngan izin Allah. Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, nis- 
caya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu." (At-Taghabun: 11). 


aa 1 Melaksanakan Amalan Sunnah 
o g wm P ; 


Permana 


ORANG-ORANG YANG SENANTIACA 
MELAKSANAKAN AMALAN SUNNAH 
DAN MATA 


S5 1 
AT 


Pari Abu Hurairah &, dia berkata, bahwasanya Rasulullah 
% bersabda, 


j= D ai naa nana JA) 


Ke ana A ea 2553 E 0 2213 
Sa L3 PAN Pan A PANAI as bjs lg 


í; Sgi Te yaa ya REF Ant Ki l $ 


"Sesungguhnya Allah berfirman, 'Barangsiapa yang memusuhi 
waliKu, maka Aku telah mengumumkan perang melawannya. Dan 
tidaklah seorang hambaKu mendekatkan dirinya kepadaKu dengan 
sesuatu yang lebih Aku cintai daripada sesuatu yang telah Aku 
wajibkan kepadanya, dan hambaKu mendekatkan diri kepadaKu 
dengan amalan-amalan sunnah sehingga Aku mencintainya. Maka 
apabila Aku telah mencintainya, Aku menjadi penolong pendenga- 
rannya yang dengannya ia dapat mendengar, dan menjadi penolong 
penglihatannya yang dengannya ia dapat melihat, dan menjadi 
penolong tangannya yang dengannya ia dapat memukul, dan men- 


aaa F =e 
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PN BA RE 


jadi penolong kakinya yang dengannya ia dapat berjalan. Apabila 

ia memohon kepadaKu pasti Aku akan memberikannya, dan sungguh 

apabila ia memohon perlindungan kepadaKu pasti Aku akan me- 
lindunginya, dan tidaklah Aku ragu dari sesuatu yang Aku adalah 
pelakunya sebagaimana keraguanKu dalam mencabut nyawa seorang 

Mukmin, ia membenci mati sedangkan Aku tidak suka kejelekan- 

nya, 

Imam Abu Hamid al-Ghazali 4# berkata, "Ketahuilah bahwa 
selain shalat fardhu ada tiga; sunnah, mustahabb, dan tathawwu', yang 
kami maksud dengan sunnah adalah sesuatu yang diberitakan 
kepada kita dari Rasul # dan senantiasa beliau membiasakannya, 
seperti shalat-shalat rawatib setelah shalat fardhu, shalat witir dan 
shalat dhuha, sedangkan yang kami maksud dengan mustahabb 
adalah apa-apa yang dikhabarkan tentang keutamaannya akan 
tetapi tidak ada riwayat yang menunjukkan tentang membiasa- 
kannya, seperti shalat ketika masuk rumah dan keluar darinya. 
Dan yang kami maksud dengan tathawwu' adalah yang selain itu, 
yang tidak ada berita tentangnya akan tetapi seorang hamba suka 
melaksanakannya. Ketiga bagian tersebut dinamakan nawafil karena 
an-naflu itu artinya menambah, dan yang ini adalah tambahan dari 
sesuatu yang diwajibkan.2!2 


Di antara keutamaan an-Nawafil secara mutlak adalah bahwa- 
sanya amalan-amalan tersebut mendatangkan cinta Rabb bagi ham- 
baNya, sebagaimana di dalam sebuah hadits, 


HA 3 JL HI sa JG Gs 
"Dan hambaKu terus menerus mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan-amalan tambahan sehingga Aku mencintainya." 


Merupakan keutamaannya juga bahwasanya an-Nawafil akan 
menyempurnakan kekurangan hal-hal yang fardhu sebagaimana 
di dalam hadits dari Abu Hurairah 4, ia berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah #£ bersabda, 


OP SAS alas Ia dala gy inii u dabi dj SI 
"1 Al-Bukhari, 11/340-341, no. 6502, dan saya telah menjelaskan hadits ini dalam al- 
Arba'in al- -Minbariyah (kitab 40 mimbar) maka lihatlah di sana, namun di sini yang 


saya maksudkan adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh judul. 
"2 Ihya Ulumuddin, 1/192. 
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— Berikan ann ena: Hanan 


da 


pet SS IM SA Op gals gii as anda 
be Gas Ja i BB SN JB a Ia YAH 
JA gla SKP KALA Ga ARE GL JS Sei 
MI dé 


"Sesungguhnya amal yang pertama kali, yang seorang hamba akan 
dihisab dengannya pada Hari Kiamat nanti adalah shalatnya. Jika 
shalatnya baik, maka sungguh ia telah beruntung dan sukses. Jika 
shalatnya rusak, maka sungguh ia telah celaka dan merugi. Apabila 
terdapat kekurangan dari shalat wajibnya, maka Allah $& berfirman, 
'Lihatlah apakah hambaKu memiliki tambahan?' Lalu dengan iba- 
dah tambahan itu disempurnakanlah kekurangan dari yang wajib itu, 
kemudian seluruh amalannya dilihat dari hal tersebut."48 


Oleh karena itulah sangat dianjurkan bagi seorang Muslim 
untuk memperbanyak amalan tathawwu' sebagai pendekatan diri 
kepada Allah dan penambal kekurangan di dalam hal-hal yang 
fardhu. 


Dan merupakan rasa kasih sayang Rasulullah #4 terhadap 
orang-orang Mukmin adalah mensyariatkan amalan tambahan yang 
menyertai setiap amalan fardhu. Shalat memiliki amalan tambahan 
begitu juga puasa, zakat dan haji. 

Di antara amalan tambahan dalam shalat adalah sunnat-sunnat 
rawatib sebelum shalat dan sesudahnya, di antara yang paling di- 
tekankan yaitu, dua rakaat sebelum Shubuh, empat rakaat sebelum 
Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dan dua rakaat setelah Maghrib, 
serta dua rakaat setelah Isya. Itulah dua belas rakaat yang tentang- 
nya Nabi & bersabda, 


Peri ea 
Ka sida Sa 


"Tidaklah seorang hamba Muslim mengerjakan shalat karena Allah 
setiap hari dua belas rakaat sebagai tambahan selain yang fardhu, 


213 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 413); at-Tirmidzi, 1/258, no. 411; an-Nasa'i, 1/232; dan 
Ibnu Majah, 1/458, no. 1425 dan 1426. 
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melainkan Allah pasti membangunkan sebuah rumah di surga un- 
tuknya." 24 


Dan dalam shalat sunnah sebelum Shubuh, beliau bersabda, 

A EN Ga y AA 33 
"Dua rakaat sebelum fajar itu lebih baik daripada dunia dan sesuatu 
yang ada di dalamnya."Z5 


Karena itulah Aisyah ws berkata, 
SE ia Giaa LAN JAN Ga TAE AK 
TB 15 KS) 


"Tidaklah Nabi $& lebih memperhatikan terhadap shalat-shalat sun- 
nah daripada dua rakaat sebelum Shubuh."218 


Adapun sunnah shalat Zhuhur, maka diriwayatkan dari Ummi 
Habibah, ia berkata, "Rasulullah £ bersabda, 


LAI AE Ant kaga kaga Madan Lara Ba 
Barangsiapa yang mengerjakan shalat sebelum Zhuhur empat rakaat 


dan sesudahnya empat rakaat, niscaya Allah mengharamkannya un- 
tuk (dibakar) neraka."217 


Dari Abu Ayyub +s, , dari N an z, beliau bersabda, 


SER Lg pai Gala bea ga J3 3 


"Empat rakaat sebelum Zhuhur yang di dalamnya tidak ada salam 
(antara tiap dua rakaat), niscaya pintu-pintu surga akan dibuka- 
kan untuknya."28 


Dari Abdullah bin as-Sa'ib bahwasanya Rasulullah # menger- 
jakan shalat empat rakaat setelah tergelincirnya matahari sebelum 
Zhuhur dan bersabda, 


24 Muslim, 1/502-503, no. 728: Abu Dawud, 4/132, no. 1237; at-Tirmidzi, 1/259, no, 413; 
an-Nasa'i, 3/261; dan Ibnu Majah, 1/361, no. 1141. 

° Muslim, 1/501, no. 725, at-Tirmidzi, 1/260, no. 414: dan an-Nasa'i, 3/252. 

26 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/45, no. 1169: Muslim, 1/501, no. 724494): dan Abu 

— Dawud, 4/134, no. 1241. 

a? Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 427), at-Tirmidzi, 1/268-269, no. 425: Ibnu Majah, 1/367, 
no. 1160; an-Nasa'i, 3/265; dan Abu Dawud, 4/147, no. 1255. 

#8 Hasan: (Shahih Abu Dawud: 1131): Abu Dawud, 4/148, no. 1256: dan Ibnu Majah, 
1/365-366, no. 1157. 
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deng 


D ai A Lg Ga HA RELA UE 
"Sesungguhnya ia adalah waktu yang mana pintu-pintu langit di- 
buka, dan saya senang amal shalihku naik pada waktu itu." 

Abu Isa berkata, 


SI Gap ia HA HS a a 


AS AV JL ia MS é f da SA 


"Hadits Abdullah bin as-Sa`ib itu adalah hadits hasan gharib, dan 

telah diriwayatkan dari Nabi ¥g bahwasanya beliau mengerjakan 

shalat empat rakaat setelah tergelincirnya matahari, tidak salam ke- 

cuali di akhirnya." 

Adapun sunnah shalat Ashar, maka diriwayatkan dari Ali dia 
berkata, 


HAL Si 3 Jas 25 ES aa Jó Aa BA S 


pa 


SEA SAN Da pias SA) SA SAN de 


"Nabi & mengerjakan shalat sebelum Ashar empat rakaat, memi- 

sahkan di antaranya dengan salam (tasyahud) kepada para malaikat 

yang didekatkan dan yang mengikuti mereka dari kalangan orang- 

orang Muslim dan orang-orang Mukmin."2 

Nabi £ menganjurkan agar mengerjakannya. Dari Ibnu Umar 
ws dari Nabi #£, beliau bersabda, 


bgl kdi J3 dl ala 3 
"Allah melimpahkan rahmat kepada seseorang yang mengerjakan 
shalat empat rakaat sebelum Ashar." 


Nabi menganjurkan untuk shalat sebelum Maghrib dan Isya', 
dengan sabdanya, 


x 


- snap Kan Digi ak a a BU E ED 
AS Ga IR SI GIS Gp ate gali JS Sg 


29 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 4781, at-Tirmidzi, 1/297, no. 476. 

20 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 429]; at-Tirmidzi, 1/269, no. 427; dan Ibnu Majah, 
1/367, no. 1161. 

21 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi. 4301: at-Tirmidzi, 1/270, no. 428; dan Abu Dawud, 
4/149, no. 1257. 
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"Di antara setiap dua adzan (adzan dan iqamah) itu ada shalat, di 
antara setiap dua adzan itu ada shalat." Kemudian beliau ber- 
sabda pada ketiga kalinya, "Bagi siapa yang menghendakinya."??? 
Beliau 2 bersabda, 


Ula SI Hal SS Il BU Je Ba 
a 


"Shalatlah kalian sebelum Maghrib." Kemudian bersabda pada ketiga 
kalinya, "Bagi siapa yang menghendakinya." Karena beliau khawatir 
orang-orang akan menjadikannya sebagai sunnah (muakkadah). "22? 


Nabi #5 menganjurkan agar memperbanyak shalat sunnah se- 
belum shalat Jum'at, sebagaimana sabdanya, 


Aa Aa N 
e 


"Barangsiapa mandi, kemudian berangkat untuk shalat Jum'at, lalu 
mengerjakan shalat yang bisa dilakukannya. Kemudian diam sampai 
imam selesai dari khutbahnya. Kemudian mengerjakan shalat ber- 
samanya, niscaya dosa yang ada di antara Jum'at itu dan Jum'at 
yang lainnya diampuni, dan ditambah tiga hari." 


Dan beliau menganjurkan agar shalat sesudahnya, sebagaima- 


na sabdanya, 
basi Unang bal TAI SA Io l) 


"Apabila salah seorang kalian shalat Jum'at, maka hendaklah me- 
ngerjakan shalat empat rakaat sesudahnya."?25 


Nabi #5 menganjurkan agar menunggu setelah shalat Shubuh 
sampai terbitnya matahari dan mengerjakan shalat dua rakaat, se- 
bagaimana sabdanya, 


“2 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/110, no. 627: Muslim, 1/573, no. 838: Abu Dawud, 
4/162, no. 1269: at-Tir-midzi, 1/120, no. 185: an-Nasa'i, 2/28, dan Ibnu Majah, 1/368, 
no. 1162. 

= Al-Bukhari, 3/59, no. 1183: dan Abu Dawud, 4/160, no. 1267. 

' Muslim, 2/587, no. 857. 
$ Muslim, 2/600, no. 881. 
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BE 
Da EAE E REANA AR ae i akan Balai 


Na an a 
AG AU U aing Ah AE 6 9S ko g 


"Barangsiapa shalat Shubuh berjamaah, kemudian duduk (untuk) 

berdzikir kepada Allah sampai terbitnya matahari, kemudian shalat 

dua rakaat, maka dia mendapat pahala seperti pahala haji dan umrah 

sempurna, sempurna, sempurna." 6 

Nabi %4 menganjurkan untuk Shalat Dhuha, sebagaimana 
sabdanya, 


MSI SUS Bl JUS gia BSN EA s5 Al JÚ 

„ô Ke 
"Allah Æ berfirman, "Wahai anak Adam! ruku'lah kepadaKu empat 
rakaat dari awal siang, niscaya akan Aku cukupkan kamu di akhir- 


Beliau juga telah berwasiat kepada Abu Hurairah agar senan- 
tiasa menjaganya. Dari Abu Hurairah 4 Bo, ia berkata, 


ja eki ÉN ea Si a 5 BEN SI AS lol 
Ji A yes JS 


"Kekasihku telah berwasiat kepadaku dengan tiga perkara, aku tidak 

akan pernah meninggalkannya sampai aku meninggal: berpuasa 

selama tiga hari dari setiap bulan, shalat dhuha, serta tidur yang 

didahului shalat witir." 

Beliau 44 juga telah menjelaskan bahwasanya dua rakaat Sha- 
lat Dhuha itu setara dengan tiga ratus enam puluh sedekah, seba- 
aman sabdanya, 


Ala ten J ha Susi ia a JS IE ai 
sal AEN TRF io ag Bs Gak Ii S3 
2 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 586]; at-Tirmidzi, 2/50, no. 583. 
27 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 4751: at-Tirmidzi, 1/296, no. 473. 
28 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/53, no. 1178: Muslim, 1/499, no. 721: Abu Dawud, 


4/310, no. 1419 dan di-riwayatkan juga yang seperti itu oleh an-Nasa'i, 3/229; dan at- 
Tirmidzi, 2/130, no. 757, 
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n 5 
Genset . j 


WES S ie SA BID Kill oé giy BLA jA 

, Yg a II Oa -234 5S% 
"Pada pagi hari, setiap persendian (tubuh) dari salah seorang kalian 
wajib bersedekah, maka setiap tasbih itu sedekah dan setiap tahmid 
itu adalah sedekah, dan setiap tahlil (ucapan La ilaha Hallah) itu 
adalah sedekah, dan setiap takbir itu adalah sedekah dan memerin- 
tahkan kebaikan itu adalah sedekah dan mencegah kemungkaran itu 


juga adalah sedekah, dan semuanya itu cukuplah diimbangi oleh dua 
rakaat yang ia kerjakan pada waktu dhuha." 


Beliau # juga menganjurkan shalat setiap selesai wudhu seba- 
gaimana sabdanya, 


JH os da gai gi be Sak Dad Ia U 
ajl a Ing Y) ahia lé lega 


"Tidaklah seorang Muslim berwudhu dengan memperbaiki wudhu- 

nya kemudian berdiri menegakkan shalat dua rakaat dengan meng- 

hadapkan hati dan wajahnya, melainkan surga wajib diperuntukkan 

baginya."230 

Dari Abu Hurairah : bahwa Nabi # bersabda kepada Bilal s$ 
ketika shalat fajar, 


Ba JP ON a ilat Jas A JY 
A gie Aj is ihs u JB TE Gt a 
u i JUL Era YUI ya ila bab sela 3 
JAS JS 


"Wahai Bilal, ceritakanlah kepadaku tentang suatu amalan yang pa- 
ling diharapkan (pahalanya) yang kamu kerjakan dalam Islam? Karena 
sesungguhnya aku telah mendengar suara kedua sandalmu di hada- 
panku di surga." Ia berkata, "Tidaklah aku berbuat suatu amalan 
yang paling diharapkan (pahalanya) menurutku daripada (amalan 
shalat yang mana) tidaklah aku bersuci, baik di waktu malam atau- 


#9 Muslim, 1/498-499, no. 720; dan Abu Dawud, 4/164-165, no. 1271. 
#0 Muslim, 1/209-210, no. 234: dan Abu Dawud, 1/287-289, no. 168. 
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pun siang, melainkan pasti dengan bersuci itu aku menegakkan sha- 
lat yang telah ditakdirkan bagiku untuk menegakkan shalat"?! 


AB Lag jan HI 


"Sesungguhnya Allah itu adalah witir dan mencintai witir,” 


sedangkan waktu shalat witir itu adalah dari mulai setelah Isya sam- 
pai terbit fajar. Dianjurkan bagi yang sudah terbiasa bangun sebe- 
lum fajar agar mengakhirkan shalat witir sampai ia bangun, dan 
dianjurkan bagi orang yang khawatir tidak bisa bangun agar shalat 
witir di awal malam. Shalat witir itu paling sedikit satu rakaat sete- 
lah shalat sunnah ba'da Isya, dan paling banyaknya sebelas rakaat. 
Dianjurkan bagi seorang laki-laki agar shalat bersama keluarganya 
secara berjamaah. 


Nabi # menganjurkan juga terhadap seorang Muslim agar 
menegakkan shalat dua rakaat di rumahnya ketika masuk rumah 
atau keluar rumah, sebagaimana sabdanya, 


BP Sa aa Bibi 3S) ja MA Ia Ea lal 

aah Jana Bat og; Jas Olga des 
"Apabila kamu keluar dari rumahmu, maka shalatlah dua rakaat, 
niscaya ia menghalangimu dari tempat keluarnya keburukan. Apa- 


bila kamu masuk rumahmu, maka shalatlah dua rakaat niscaya dia 
akan menghalangimu dari tempat masuknya keburukan." 


Inilah sunnah-sunnah tambahan yang mutlak maupun yang 
ditentukan, selain itu juga masih ada sabda beliau &:, 


SES EL OLS Jab ee ega JA NA 
"Shalat itu adalah sebaik-baik materi, maka barangsiapa yang berke- 
hendak untuk memperbanyak, hendaklah memperbanyak." 


2! Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/34, no. 1149, dan Muslim, 4/1910, no. 2458. 

2 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/214, no. 6410, dan Muslim, 4/2062, no. 2677. 
23 Hasan: (Shahih al-Jami 518]; dan Syaikh al-Albani berkata dalam as-as-Silsilah ash- 
Shahihah, hal. 1323: diriwayatkan oleh al-Mukhallis di dalam haditsnya sebagaimana 
di dalam al-Muntaga darinya, 1/69, no. 12: dan oleh al-Bazzar di dalam al-Musnad, 
hal. 81: ad-Dailami di dalam Musnadnya, 1/1, no. 108, dan al-Hafizh Abdul Ghani al- 
Magdisi di dalam Akhbar ash-Shalah, 1/67 dan 2/68. 
Hasan: (Shahih al-Jami'" 37641: ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath, 1/133, 
no. 245. 
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ʻi E 
Palem iiie kini Lag “ae BEA EAE E Nasi 


Adapun ibadah sunnah puasa, maka beliau £$ telah mengan- 
jurkan agar berpuasa selama enam hari pada Bulan Syawwal seraya 
bersabda, 


LAI eka SN Io En dai Olah Ala iá 
"Barangsiapa yang berpuasa di Bulan Ramadhan kemudian mengi- 


kutinya dengan berpuasa enam hari dari Bulan Syawwal, maka se- 
akan-akan ia berpuasa sepanjang tahun." 


Sebagaimana beliau $ menganjurkan untuk berpuasa pada 
hari wukuf di Arafah dan hari kesepuluh Muharram. Dari Abu 
bo ia berkata baha pe 25 peranan 


Pe Asi ej a dal nan 
a 


"....Puasa pada hari Arafah (dengan niat) saya mengharap agar Dia 
mengampuni dosa-dosa setahun yang lalu dan satu tahun yang se- 
telahnya, dan berpuasa pada hari kesepuluh bulan Muharam (dengan 
niat) saya mengharap agar Dia mengampuni dosa-dosa satu tahun 
sebelumnya." 


Nabi # memperbanyak berpuasa di Bulan Sya'ban sampai 
Aisyah berkata, 


ais 63 Sa VI é tb ae 


"Saya tidak (pernah) melihat Rasulullah $% menyempurnakan puasa 
sebulan kecuali puasa Ramadhan, dan saya tidak (pernah) melihat be- 
liau lebih banyak puasanya (daripada puasanya) di bulan Sya'ban."37 


Beliau 4 juga menganjurkan untuk berpuasa di bulan Muhar- 
ram, dari Abu Hurairah 4, ia berkata bahwa Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


25 Muslim, 2/822, no. 1164: at-Tirmidzi, 2/129-130, no. 756; Abu Dawud, 7/86, no. 
2416: dan Ibnu Majah, 1/547, no. 1716. 

236 Muslim, 2/818-819, no. 1162. 

237 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 4/213, no. 1969; Muslim, 2/810, no. 11564175): dan 
Abu Dawud, 7/99, no. 2417. 
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an Pang ir pen: 


AKAN dl pb On A pkai a 
"Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah (puasa pada) 
bulan Allah, yaitu Muharram."?28 


Beliau & juga menganjurkan untuk berpuasa hari Senin dan 
Kamis. Dari Maula Usamah bin Zaid, bahwa ia pergi ke Wadil Quro 
bersama Usamah untuk mencari harta miliknya dan ia senantiasa 
puasa pada hari Senin dan Kamis, lalu maulanya berkata kepada- 
nya, 


op di S3 ai Eis ep 4313 EN iy 3 
Kena me AKP UA NOTE 


esa Anda Man di hari Senin dan Kamis a Anda 

sudah tua?" Ia berkata, "Sesungguhnya Nabi Allah & senantiasa 

berpuasa pada hari Senin dan Kamis, dan beliau ditanya tentang hal 

itu. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya amalan-amalan hamba-hamba 

itu diperlihatkan (kepada Allah) pada hari Senin dan Kamis'."?39 

Beliau % juga menganjurkan agar berpuasa tiga hari dari se- 
tiap bulan dan menganjurkan agar berpuasa pada hari ketiga belas, 
keempat belas, dan kelima belas. 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «5, ia berkata, 
B5 a Gas Ja ga dyi AI san Si 
4 Elis ei Ja SA g a ak JB TORT. 
A DaN EFA Jsa s3 JUS cad Ja ajs 
Aa Bas Dp pl EN AAN ge pes egis gis hils 
AU eko Jis óU HI 
"Rasulullah & diberitahu bahwa dia (Abdullah) berkata, 'Sungguh 


saya akan bangun malam dan sungguh saya akan berpuasa di waktu 


28 Muslim, 2/821, no. 1163: Abu Dawud, 7/82, no. 2412, an-Nasa'i, 3/206; at-Tirmidzi, 
1/274, no. 436, dan Ibnu Majah, 1/554, no. 1742. 
2 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 21281: Abu Dawud, 7/100-101, no. 2419. 
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gn 


siang selama saya masih hidup.' Lalu Rasulullah & bersabda, 'Apa- 
kah kamu yang mengatakan itu?' Lalu saya berkata kepada beliau, 
'Memang saya telah mengatakannya wahai Rasulullah!" Rasulullah 
35 bersabda, 'Sesungguhnya kamu tidak akan mampu untuk mela- 
kukan itu, maka berpuasalah lalu berbukalah, tidurlah lalu bangun- 
lah, dan berpuasalah tiga hari dari setiap bulan karena sesungguhnya 
satu kebaikan itu akan dilipat sepuluh kali lipat yang sama seperti 
itu, dari yang demikian itu seperti berpuasa selama-lamanya’ "40 


Dari Musa bin Thalhah, ia berkata, "Saya mendengar Abu Dzar 
berkata, "Rasulullah * bersabda, 


25 Ss SN Ha 23 ebi S AA aj A Ci Is) 655 Li G 

DAE aG e pa 
‘Wahai Abu Dzar, jika kamu berpuasa tiga hari di setiap bulan, maka 
berpuasalah pada hari ketiga belas, keempat belas dan kelima belas." 


Dari Hunaidah bin Khalid, dari istrinya, dari sebagian istri- 
istri Nabi #5, mereka berkata, 
SE Ajal Eg Ill 33 aas Pal D5 l Jhi o6 


"RAI KAI Ga o JS PER 
"Rasulullah 85 berpuasa pada sembilan Dzulhijjah, hari kesepuluh 


Muharam, tiga hari dari setiap bulan, dan awal hari Senin dan Kamis 
dari setiap bulan." 


Adapun terhadap masalah sedekah tambahan, maka Allah 
telah memotivasinya dengan menyertakannya bersama zakat wajib, 
sebagaimana FirmanNya, 


Zer EA ALA LAN ar agatat 
SE AA 33 Tara A pg: 
"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik." (Al-Muzzammil: 20), 
dan menganjurkan bersedekah di dalamnya seraya berfirman, 


40 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 4/220, no. 1976: Muslim, 2/812, no. 1159: dan Abu 
Dawud, 7/79, no. 2410. 

aaa [Shahih at-Tirmidzi: 7611: at-Tirmidzi, 2/130-131, no. 758; dan an-Nasa'i, 
4 4 

'" Shahih: (Shahih Abu Dawud: 2129): Abu Dawud, 7/102, no. 2420: dan an-Nasa'i, 
4/220-221. 
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P e orra L PER . a Sa A a7 Basre 
J pen RS YES Ma 3 KIA a HN Ye 


á 


aag Èn Da ye P -3 

GUA BAG E ya Tan AN, KE EU KL S3 
"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir terdapat 
seratus biji. Allah melipat-gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah Mahaluas (kurniaNya) lagi Maha Mengeta- 
hui." (Al-Bagarah: 261). 
Dari Adi bin Hatim &, ia berkata, "Saya mendengar Rasu- 

lullah £ bersabda, 


SA Ša 3 JUNI 


"Waspadalah dari (siksa) neraka walaupun hanya dengan (bersede- 
kah) setengah kurma," 


Dan dari Abu Hurairah «&, ia berkata bahwa Rasulullah & 
bersabda, 


Op SEN NYA IE V3 ab 5 Ia Tai Jia Oli Ha 
E a EA aa Son era Mer. 
SS js SAS Gan US Yg 5 atas D Al 
"Barangsiapa bersedekah seharga sebutir kurma yang berasal dari 
Suatu usaha yang baik, dan Allah tidak akan menerima kecuali yang 
baik. Sungguh Allah akan menerimanya dengan Tangan kananNya 
kemudian Dia mengembangkan sedekah tersebut untuk pemiliknya 
sebagaimana seorang di antara kalian mengembangkan ternak-ternak- 


nya sehingga (pada Hari Kiamat pahalanya) menjadi seperti sebuah 
gunung. "244 


Adapun tentang haji dan umrah, maka Allah &s berfirman, 


Pg ? 


£ i 
ALS MN rra LR LA TK D? TrA beta i PA 
KE EA A Ei g S Al IU 


28 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 13/474, no. 7512; Muslim, 2/703, no. 1016; at-Tirmidzi, 
4/35, no. 2529; dan Ibnu Majah, 1/66, no. 185. 

#1 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/278, no. 1410; Muslim, 2/702, no. 1014; at-Tirmidzi, 
2/86, no. 659; dan an-Nasa'i, 5/57. 
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P P EN 


LORIE Seni ANG: sak 
"Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah. 
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya. 
Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerela- 
an hati, maka sesungguhnya Allah Maha mensyukuri kebaikan lagi 
Maha Mengetahui." (Al-Baqarah: 158). 


Dari Abdullah bin Mas'ud &5, ia berkata bahwa Rasulullah 2 
bersabda, 


D aek A aaia g SAI 33 ab 
PA Jopa ás s5 ERY ir sad Es y 
BAN 


"Ikutkanlah antara haji dan umrah, karena sesungguhnya keduanya 
itu akan menghilangkan kefakiran dan dosa-dosa, sebagaimana se- 
orang pandai besi menghilangkan kotoran besi, emas, dan perak, dan 
tidak ada balasan bagi amalan haji dan umrah, melainkan surga." 


Hukumnya makruh bagi orang yang mampu tetapi mengakhir- 
kan haji dan umrah tathawwu' lebih dari lima tahun. Dari Abu Sa'id 
al-Khudri, ia berkata bahwa Rasulullah & bersabda, 


Aina 4 ala Hip Asa A È 25 Sa pasa Je 


"Allah Je berfirman, 'Sesungguhnya seorang hamba yang mana 

Aku telah menyehatkan tubuhnya, dan Aku telah meluaskan peng- 

hidupannya, lalu lima tahun berlalu darinya, (namun) dia tidak 

menebus (maksudnya berhaji) kepadaKu. Sungguh dia adalah orang 

yang terhalangi'."46 

Kita memohon kepada Allah dg agar menolong kita berdzi- 
kir a dan D serta berbuat baik dalam beribadah 
kepadaNya. S3 


" Hasan Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 810]; at-Tirmidzi, 2/153, no. 807: an-Nasa'i, 
5/115, dan Ibnu Majah, 2/964, no. 2887. 

ii Shahih: las-Silsilah ash-Shahthah: 1662), dan lihatlah takhrijnya dan kenyataannya 
i sana. 
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Pari Sahl bin Sa'd AA ia berkata, 


las US) ada bd | SE 
Its i 8 Ja mà jy IA ga ya 
Dag I gai a ua AA AI 


"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah #5. Ia berkata, 'Wahai 

Rasulullah, beritahukanlah kepada saya suatu amalan yang apabila 

saya mengerjakannya (niscaya) Allah akan mencintai saya dan orang- 

orang pun akan mencintai saya!" Maka Rasulullah X bersabda, 'Zu- 

hudlah kamu (dalam urusan) dunia ini, pasti Allah akan mencintaimu, 

dan zuhudlah terhadap apa-apa yang dimiliki orang, pasti mereka 

akan mencintaimu '."47 

Hadits ini telah dianggap sebagai salah satu dari seperempat 
agama Islam ini, sehingga al-Hafidz Abu al-Hasan al-Andalusi juga 
berkata, 

Tiang Agama ini menurut kami ada empat hal 

Yang berasal dari ucapan (Muhammad) sebaik-baik manusia 


Waspadalah terhadap hal-hal yang syubhat: dan berzuhudlah, dan 
tinggalkanlah 
Apa saja yang tidak berguna bagimu, serta berbuatlah dengan dida- 
hului niat. "28 


47 Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 3811: Ibnu Majah, 2/1373-1374, no. 4102, dan lihatlah 
tahgignya di dalam kitab as-Silsilah ash-Shahikhah, hadits no. 944. 
"8 Jami al-Ulum wa al-Hikam, halaman 6. 
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Kata "zuhud" adalah lawan kata dari "suka" dan "rakus". Dan 
"zuhud" pada sesuatu adalah lawan suka pada sesuatu. Dan setiap 
orang yang berpindah dari sesuatu kepada sesuatu lainnya baik 
dengan (membayar) ganti atau jual beli dan selainnya, maka kepin- 
dahannya itu karena kebenciannya terhadapnya. Sedangkan (apa- 
bila) dia berpindah kepada yang lainnya karena kecintaannya ke- 
pada yang lainnya, maka dia disebut zahid (orang yang tidak mem- 
butuhkan) barang yang ditinggalkannya. Seorang pedagang misal- 
nya, tidak akan mengajukan penjualan kecuali (apabila) pembeli 
memiliki alat bayar yang lebih baik daripada barang dagangannya. 

Karena itulah Allah & berfirman mengenai Yusuf $£&X dan 
saudara-saudaranya, 


— k - TX pa ana A prr a ESA A ok dr a 
Ola dang AA E ga * 
A had ar: 
"Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu be- 


berapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada 
Yusuf." (Yusuf: 20). 


Allah mensifati saudara-saudara Yusuf dengan zuhud ter- 
hadap Yusuf, ketika ternyata mereka sangat ingin wajah bapak 
mereka terfokus perhatiannya terhadap mereka. Dan yang demi- 
kian itu menurut mereka lebih mereka sukai daripada Yusuf, lalu 
mereka menjualnya karena sangat ingin mendapatkan gantinya. 
Berarti setiap orang yang menjual dunia dengan akhirat, maka dia 
itu disebut orang zuhud di dalam kehidupan dunia, dan ketika 
orang-orang Mukmin mengetahui bahwa sesuatu yang ada di sisi 
Allah itu lebih baik dan lebih kekal, maka mereka menjual jiwa- 
jiwa dan harta-harta mereka dengan surga, dan Allah menerima 
jual beli ini dan memberikan keuntungan bagi mereka, sebagai- 
mana FirmanNya, 


& 

TELAT SI EA AA zi re taata 

LAN AN AAN AN a SAA SI G3 
. £ Kg Bra 2.8 r - 

3 a Oki Sa AN Jana 3 a 

Ai f gar É 


x bd L 1a Atr - 
Ka a 59 STAN It 
LA IIA JL sz € SAN Go A S7 
GEN AN ya S3 an AS S3 


FA 
KV 
Apa 
g 
pa 
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SURADE d eiriaa x 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin, diri 

dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 

berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. 

(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, In- 

jil dan al-Qur`an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 

daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar." (At-Taubah: 

111). 

Maka zuhud itu artinya adalah mendahulukan kehidupan 
akhirat terhadap kehidupan dunia padahal seseorang mampu un- 
tuk mendapatkan dunia, bukan berarti meninggalkan dunia kese- 
luruhan, atau meninggalkan aktivitas bekerja di dalamnya atau 
berdiam diri, tidak memakmurkannya. Karena itulah para sahabat 
adalah manusia yang paling zuhud dalam kehidupan dunia, namun 
demikian para sahabat & juga bekerja di dunia ini dan sibuk dengan 
perniagaan dan pertanian, yang dari hasil itu mereka memiliki 
harta yang melimpah. Di antara yang kaya dari para pedagang itu 
adalah Utsman bin Affan, dan Abdurrahman bin Auf, sedangkan 
orang yang kaya dari pertanian adalah Amr bin al-Ash dan Abu 
Thalhah al-Anshari, akan tetapi perniagaan dan pertanian itu tidak 
melalaikan mereka dari dzikir kepada Allah, mereka itu sebagai- 
mana Allah ¿tš mensifati mereka dalam FirmanNya, 

KEL BN Td atap 

read ca Le ga A r Bor Brr AGR KEK 

Kp KAA Se GD re VI a 


Ga ea kare gora a ya 
LO KANG Log aa LS Gy ale 283 
"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut namaNya di dalamnya, pada waktu 
pagi dan waktu petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh pernia- 
gaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, mendiri- 
kan shalat, dan membayarkan zakat. Mereka takut pada suatu hari 
yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang." (An-Nur: 
37). 
Para sahabat tidak akan sampai menuju kondisi seperti ini 
kecuali setelah adanya kesungguhan Nabi # dalam pendakwahan 
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Zuhud 


terhadap mereka dan pembinaan beliau terhadap mereka dengan 
wahyu yang turun kepada beliau. Mereka adalah manusia seperti 
halnya seluruh manusia yang lain mencintai dunia dan mengingin- 
kannya, akan tetapi Nabi # terus membersihkan mereka dan me- 
ngajarkan mereka al-Qur'an dan hikmah (sunnah) sehingga mereka 
mengedepankan akhiratnya terhadap dunianya. 


Dari Jabir bin Abdullah, 

pa Ge sie HA aidi pg WB Clay SS IN Si 
SI eja SU SS, yA UI Si; 3 LSI HI Je 
gi WEI BI Ai ra, PI a ol 


"Bahwasanya Nabi 2£ sedang berkhutbah dengan berdiri pada hari 
Jum'at, lalu datanglah kafilah dagang dari Syam. Lalu, orang-orang 
beranjak keluar menuju kepadanya sehingga tidak tersisa kecuali 
dua belas orang, maka diturunkanlah ayat ini dalam Surat al-Jumu- 
'ah, 'Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, maka 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan meninggalkanmu sedang 
berdiri (berkhutbah)'." (Al-Jumu'ah: 11).29 
Pada perang Uhud, Nabi # menugaskan para pemanah di 
atas gunung untuk menjaga pertahanan kaum Muslimin dan me- 
merintahkan mereka agar tetap pada tempatnya dan tidak mening- 
galkannya sehingga beliau mengizinkan mereka. Ketika dua kelom- 
pok besar bertemu dan orang-orang kafir kalah, maka kaum Mus- 
limin mulai mengumpulkan harta rampasan perang. Turunlah 
kebanyakan dari para pemanah dan meninggalkan gunung meski- 
pun pemimpin mereka telah mengingatkan mereka dengan wasiat 
Rasulullah #5 untuk tetap di tempat, tetapi mereka tidak menghi- 
raukannya karena tamak untuk mendapatkan harta-harta rampasan 
perang. Padahal wasiat (zuhud) dari Rasulullah itu termasuk salah 
satu sebab kemenangan suatu daulah, dan dalam masalah itu Allah 
«ls menurunkan wahyu, 


gr Za PA 


h Ar 2 24 A - ” sg Ta 
Tu An AS DI FDA Za AI Kerta $ 


'" Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 8/643, no. 4899: Muslim, 2/590, no. 863; dan at-Tirmi- 
dzi, 5/86-87, no. 3365. 
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gb An 2r? 2 > 25 EN y Aar ALA 0 
ENI Ka ar Sa Si aj A D Ls 
SL Ža Pd E a Ge Aar sA s$ 

SG an Gs IT, KEG 2 e yha 

g wr 71 
"Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janjiNya kepada kamu, 
ketika kamu membunuh mereka dengan seizinNya sampai pada saat 
kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai pe- 
rintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang 
kamu sukai. Di antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan 
di antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian 
Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan 
sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. Dan Allah mempu- 
nyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang yang beriman." 
(Ali Imran: 152). 
Ibnu Mas'ud & berkata, "Saya belum pernah melihat seorang 


pun dari sahabat Rasulullah £ yang menginginkan dunia sehingga 
turunlah sebuah ayat kepada kita pada perang Uhud, 


GAS AA AN IP PER 


"Di antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara ka- 

mu ada orang yang menghendaki akhirat." (Ali Imran: 152). 

Ketika kaum Anshar telah melihat bahwa Islam telah jaya 
dan orang-orang telah masuk Islam secara berbondong-bondong, 
maka mereka ingin kembali menyibukkan diri untuk bertani dan 
tidak ikut serta berjihad, maka Allah Es menurunkan kepada me- 
reka, 


Le gA f< 


AN EAT Ki í KA Ys i Jai 3! (a 5% 
£ (Ora La 
"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 


kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
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berbuat baik." (Al-Bagarah: 195). 
Dari Aslam Abu Imran sen 


j jai k Sad h bil bi siali NET my 
P NI e A i Y) ay Y aa ia eé AG M 


1 
PA 


dan aae r a 


AT 
Sa Kaya gn Kaban) sg 
Sal Fa kak, Ilzi u rari Si asi Si 


"Kami pergi berperang dari Madinah menuju Konstantinopel dan 
yang memimpin pasukan adalah Abdurrahman bin Khalid bin al-Wa- 
lid, sedangkan pasukan Romawi merapatkan punggung-punggung 
mereka dengan dinding kota. Lalu ada seorang laki-laki maju meng- 
hadap musuh, maka orang-orang berkata, "Cukup, cukup, tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, dia menjatuhkan dirinya 
ke dalam kehancuran." Abu Ayyub berkata, 'Sesungguhnya ayat ini 
turun kepada kita, wahai sekalian kaum Anshar yaitu ketika Allah 
menolong NabiNya dan menjayakan Islam. Kami berkata, 'Marilah 
kita kembali mengurusi harta-harta kita dan memperbaikinya. Maka 
Allah menurunkan wahyu, 'Dan belanjakanlah (harta bendamu) di 
Jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan." (Al-Baqarah: 195). Maka menjatuhkan diri me- 
nuju kehancuran itu adalah kalau kita mengurusi harta-harta kita 
dan memperbaikinya lalu meninggalkan jihad" "250 


Dari Ibnu Umar s&, ia berkata, "Saya mendengar Rasulullah 


X bersabda, 


Sel 533 OP 333 A SH an Had, Rb pi 
a Ia Sea YY aa 
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"Apabila kalian berjual beli dengan sistem 'Inah (pembelian barang 
dengan sistem kredit, lalu menjualnya kembali dengan tunai, dengan 
harga lebih rendah kepada pihak pertama) dan mengambil ekor-ekor 
sapi dan rela dengan pertanian serta meninggalkan jihad, pasti Allah 
akan menimpakan kepada kalian kehinaan, dan tidak akan dicabut 
kehinaan itu sampai kalian kembali kepada agama kalian.” 


Maka beliau # senantiasa membina mereka untuk bersifat 
zuhud sehingga pembinaan ini mendatangkan buah-buahnya da- 
lam jiwa-jiwa para sahabat Rasulullah £5. Mereka bekerja, berda- 
gang, dan bertani, namun hal itu tidak menyibukan mereka dari 
kewajiban-kewajiban mereka dalam agama berupa shalat, jihad 
dan lainnya. Mereka mendahulukan kehidupan akhirat terhadap 
kehidupan dunia. Apabila maslahat akhirat berlawanan dengan 
maslahat dunia, niscaya mereka mendahulukan akhirat terhadap 
dunia, dan apabila mereka di seru untuk berinfak di jalan Allah, nis- 
caya mereka mengeluarkan dari harta-harta mereka dengan meng- 
harapkan keridhaan Allah. 


Dari Umar bin al-Khaththab $, ia berkata, 

MA gate Yu AU GA Silat Ol uy B Ian Ul 
Jeda U Hang Ea Le ia KUA a 
KERNI 15 JB ai, SEN SN aa 


a 


Lá JÓ SN Si a Ia NIS dile U 
Virá HI SAN Ji apanya 4 


"Pada suatu hari Rasulullah & memerintahkan kami untuk berse- 
dekah, maka perintah itu sesuai dengan harta yang ada padaku. 
Lalu aku berkata, 'Pada hari ini aku akan mendahului Abu Bakar. 
Jika aku dapat mengalahkannya pada hari ini (maka inilah saatnya). 
Lalu aku memberikan separuh dari hartaku.' Rasulullah 8 bersab- 
da, 'Tidakkah kamu sisakan untuk keluargamu?" Lalu aku menjawab, 
'Aku telah menyisihkan harta (sebanyak) seperti itu." Umar berkata, 
'Abu Bakar datang dengan membawa semua yang ia miliki." Rasu- 


““ Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 29721: at-Tirmidzi, 4/280, no. 4053: dan Abu Dawud, | m—-— 
7/188, no. 2495. | “! Shahih: (Shahih Abu Dawud: 29561: Abu Dawud, 9/335-336, no. 3445. 
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lullah $; bersabda kepadanya, ' Apakah tidak engkau sisihkan untuk 
keluargamu?" Abu Bakar berkata, 'Saya telah menyisakan bagi me- 
reka Allah dan RasulNya.' Saya berkata, 'Saya tidak akan pernah 
mengalahkanmu dalam sesuatu pun selama-lamanya'."252 


Dari Anas bin Malik 4, ia berkata, 

Ba 063 IS Ke Yu Bal Kei RS tli Pi o6 
5 dzs 063 daa De AE a A 
ik SI Udi 1 al db A 4a u D A 


Jeba AE ENEE EN SI 
P A ET 3 al ol Pd JÚ a al Ja 


, BA Ezi E RO SONG Ip 
J5 G Gai ail die aiy g j d io p Aya 
alj Ju ó č BE J345 JG JG At i Ea 
SW NG Daeng ea aU kara 
Islb JI Waah db Iyan G Jasl E yi Jas Sp 


Ae Me 
"Abu Thalhah termasuk kaum Anshar yang hartanya paling banyak 
di Madinah berupa kebun kurma, sedangkan harta yang paling dia 
cintai adalah Bairuha' (kebun) yang berhadapan dengan masjid. 
Rasulullah ¥ senantiasa memasukinya, minum dari air yang ada 
di dalamnya karena rasanya yang segar." Anas berkata, "Maka saat 
ayat ini diturunkan, 'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaji- 
kan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai." (Ali Imran: 92). 
Abu Thalhah berdiri lalu menuju Rasulullah & seraya berkata, "Wa- 
hai Rasulullah, sesungguhnya Allah 35 berfirman, 'Kamu sekali- 
kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sehingga kamu 


“8 Hasan: (Shahih Abu Dawud: 14721: Abu Dawud, 5/94-95, no. 1662: dan at-Tirmidzi, 
5/277, no. 3757. 
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menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.' Dan sesungguh- 
nya harta yang paling aku cintai adalah Bairuha dan sungguh 
kebun itu adalah sedekah bagi Allah. Saya mengharap kebaikannya 
dan (pahala) simpanannya di sisi Allah, maka letakkanlah wahai 
Rasulullah, sesuai apa yang telah Allah beritahukan kepadamu.' Ia 
berkata, "Lalu Rasullullah &£ bersabda, "Bagus, itu harta yang ber- 
untung, harta yang beruntung, dan aku telah mendengar sesuatu 
yang telah kamu ucapkan tadi, dan sungguh aku berpendapat agar 
kamu berikan pada kerabat-kerabatmu.' Abu Thalhah berkata, 'Akan 
saya lakukan wahai Rasulullah.' Lalu Abu Thalhah membagikannya 
kepada kerabat-kerabatnya dan anak-anak pamannya."58 


Maka ketika dunia dibukakan kepada orang-orang pada hari 
ini dan mereka sibuk dengannya, maka mereka meninggalkan ma- 
jelis-majelis ilmu dan pembinaan, lalu keraslah hati mereka, angan- 
angan mereka menjadi panjang, dan mereka mendahulukan dunia 
terhadap akhirat, mereka mengangkat apa-apa yang telah Allah 
letakkan, menjadikan mahal yang telah Allah murahkan, sehingga 
lupa akan mengingat Allah, lalu Allah melupakan diri mereka. 
Akhirnya mereka itu tidak mendapatkan harta yang dengannya 
mereka ingin mewujudkan kelegaan dan kebahagiaan, mereka men- 
celakakan diri mereka dan menghancurkannya, akhirnya mereka 
terkena seruan Nabi 5. 

Dari Abu Hurairah «&, bahwasanya Nabi & bersabda, 

OLS P3 He a A23 AINI A63 BIN ie as 

GEET gn lah a 

"Celakalah hamba dinar dan hamba dirham, serta hamba baju ber- 

titik-titik dari sutera atau wool, jika diberi niscaya dia rela, dan jika 

tidak diberi niscaya dia marah, celakalah dan pecahlah kepalanya 

(maksudnya merugilah), dan apabila duri masuk (ke tubuhnya) dia 

tidak bisa mengeluarkannya (dengan catut)."4 


Maka sudah seharusnya untuk bersifat rakus terhadap maje- 
lis-majelis, juga harus bersifat rakus untuk menemani para ulama 


253 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/325, no. 1461: dan Muslim, 2/693, no. 998. 
24 Al-Bukhari, 6/81, no. 2887. 
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sehingga mereka dapat menyingkap bagi manusia hakikat dunia 
dan hakikat akhirat, sehingga mereka tidak memberikan kesem- 
patan kepada dunia lebih banyak dari yang semestinya, dan tidak 
melalaikan terhadap apa saja yang dimiliki akhirat, karena sesung- 
guhnya orang yang mengetahui dunia dan kehancurannya dan 
mengetahui akhirat serta kekekalannya, niscaya dia akan menda- 
hulukan apa-apa yang kekal terhadap yang hancur, dan memang 
harus demikian jika ia termasuk orang-orang yang berakal. 


Tidak mungkin mengetahui hakikat dunia dan akhirat kecuali 


dengan berteman dengan para ulama yang membaca al-Qur'an dan 
as-Sunnah dan senantiasa mengingatkan manusia dengan kedua- 
nya. Di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah terdapat banyak perintah 
zuhud di dunia dan perintah cinta kepada akhirat. Allah #55 ber- 
firman, 


244 


ea pa 


2r IRL one mgg A DG mrpr ah PPE hn P 
2) | SG -A Ink a ea (Pa Aa sa IS Gali pam! koe abi 
ær "ea Lp men Gan SRA AA nan Gy KE IA, 2 3 
GA SE EA, AAN ANSAR a gta 
Jo ines AOE SSS PAI SKA (WA IA ke 
40 SERA Ia NS NS 

"Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah se- 
perti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tanaman- 
tanaman di bumi tumbuh dengan subur disebabkan air itu, di anta- 
ranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga 
apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana 
tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tum- 
buh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan 
(Kami) kepada orang-orang yang berfikir." (Yunus: 24). 
Dan Allah se berfirman, 

P 4 atott mo pAr Pe mro AA a era, 
LG cg INA a AS Gas Yaa Aoi $ 


Pd 


PA E2 sh, y RERI ORE E EAN A AA ahr LL 
LOk, Ti SAN a mere A 
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"Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan 
dunia adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, 
maka tumbuh-tumbuhan di muka bumi menjadi subur karenanya, 
kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang di terbang- 
kan oleh angin. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (Al- 
Kahfi: 45). 

Dan Allah telah mencela orang-orang yang mencintai kehi- 


dupan dunia terhadap akhirat dan mengancam mereka, sebagai- 
mana FirmanNya, 


hko oge Ah yy” H re AZ l< Le Kd 
Ia Su Ga sat i Ba Tar) aa Yan 19 
pa Pd r Sr rA 


« LS 
"Sesungguhnya orang yang tidak mengharapkan (maksudnya tidak 
percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan 
kehidupan di dunia serta merasa tentram dengan kehidupan itu 
dan orang-orang yang melalaikan ayat-ayat kami, mereka itu tem- 
patnya ialah neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan." 
(Yunus: 7-8). 


Allah «ls berfirman, 
La ade 2, ALR a A rA rt a R A KP 
Io As MA A Sa o 
A T 7, ST ok Ap Ga 1 Arn 
KU EA AEN s a AA Ke) tea 


DR bh Re KA 
"Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, nis- 
caya Kami berikan kepada mereka balasan amal mereka di dunia 
dengan sempurna, dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. 
Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat kecuali ne- 
raka, dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan 
di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan." (Hud: 15- 
16) dan Allah ¿tš berfirman, 


SERBA NE GA UE IA IL KA 


Pera 
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Paan: 


Kan ESTE T O. DAN Ben 

Kra Sa 
"Barangsiapa menghendaki Kn sekarang (duniawi), maka 
Kami segerakan baginya di dunia itu sesuatu yang Kami kehendaki 
bagi orang yang Kami kehendaki, dan Kami tentukan baginya Ne- 
raka Jahanam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan 
terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat 
dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia ada- 


lah Mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya 
dibalas dengan baik." (Al-Isra': 18-19). 


Allah 4s berfirman, 
eni EN Sd 0) BA Pia Sep 


er sre 32 Gra sre roh A 


OEH EE EEE l Ja E EN SESIR AEA 
(Org 
"Dan celakalah bagi orang-orang kafir karena siksaan yang sangat 
pedih. (Yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia 
daripada kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. 
Mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh.” (Ibrahim: 2-3). 
Allah ad berfirman, 


a 2 
2 LANTAI F Pn NA P F3 s A À 
A Ska ja beda baka ath pn $ 


Ea 


bete tea Fe r LA PN In orrara or 3 | ko 
SS aA DO ma A sa c, 
iz 


AS zr 


tg Da DI ma “ái pasais Manu) Kp) ole 
SO LN ATB KN 


"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman maka 
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 


Zuhud i 


Ea Eo ea aga Bi EA Me a d a 


padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), 
akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, 
maka kemurkaan Allah menimpa mereka dan mereka mendapat 
azab yang besar, Yang demikian itu disebabkan karena sesungguh- 
nya mereka mencintai kehidupan dunia lebih dari akhirat, dan bah- 
wasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 
Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan pengli- 
hatannya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang- 
orang yang lalai. Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah 
orang-orang yang merugi." (An-Nahl: 106-109). 


Dari Mustaurid, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 


ods aab] ¿sisi data Ls da Fal à g L Tur 


Pai ajaa i HL Es lis- 
"Demi Allah, tidaklah dunia ini dibandingkan akhirat kecuali bagai- 
kan seseorang di antara kamu yang mencelupkan jarinya ini -Yahya 
memberikan isyarat dengan jari telunjuknya- ke dalam lautan, maka 
hendaklah orang itu melihat apa yang dibawa telunjuk itu ketika 
kembali diangkat?"?55 


Dan Jabir bin Abdullah, 

Sa Da 
Sasa JÓ g Pa Ira IS aa D di Sa ja 
dn Ka gia Gi dai NI Segan i a 
De SY rusa AJE GI Osis si 
akie lih a de ogai BAU ag JG ia ai 


"Bahwa Rasulullah $&& melewati pasar dan masuk dari sebagian 
dataran tinggi (Madinah), sedangkan orang-orang berada di seki- 
tarnya, lalu beliau melewati seekor anak kambing yang pendek teli- 
nganya dan sudah mati, Lalu beliau mengambilnya dan memegang 
telinganya kemudian bersabda, 'Siapa di antara kalian yang suka 


Í 


255 Muslim, 4/2193, no. 2858; at-Tirmidzi, 3/384, no. 2425, dan Ibnu Majah, 2/1376, no. 
4108. 
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bangkai ini dengan membayar satu dirham?' Mereka berkata, "Kami 
tidak suka untuk memilikinya dan kami tidak akan mengurusnya.' 
Beliau bersabda, 'Apakah kalian suka jika bangkai anak kambing 
itu untuk kalian?" Mereka berkata, 'Demi Allah, kalaupun ia hidup, 
ia memiliki cacat karena pendek telinganya, apalagi kalau mati." 
Beliau bersabda, 'Maka demi Allah, sungguh dunia itu lebih hina 
bagi Allah daripada (kehinaan) bangkai ini bagi kalian'."56 


Dari Sahl bin Sa'ad berkata, "Suatu ketika kami bersama Rasu- 


lullah 4%, beliau bersabda, 


sió Lela (3S Aa LSI a die Oi EM LE ý 
NG 
'Seandainya dunia ini berharga sama dengan sayap nyamuk di sisi 


Allah, pasti Allah tidak akan memberi minum orang kafir dari (ke- 
nikmatan dunia) setetes pun selama-lamanya "257 


Dari Abu Hurairah &, ia berkata, "Saya pernah mendengar 


Rasulullah %5 bersabda, 


Anas AE NG Lal 33 VI Ga u Sali dala Gali 


"Dunia ini terlaknat. Apa saja yang ada di dalamnya (yang mem- 
buat lalai dari Allah) adalah terlaknat, kecuali dzikir kepada Allah 
dan sesuatu yang Dia sukai (berupa ibadah dan amal kebajikan) atau 
seorang alim atau pelajar (yang ilmunya bermanfaat)."58 


Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
sana EH sar 3 FU pas Je GA pala 


ai Ig BS ale SI Uya EN ES dl Ijin y 
distal SIS EM ui LSI GAJI EL u 26 ad 45 Jus 


S3 ba 5 Pad ES 


o 


ETE a - era 
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"Nabi 8 berbaring di atas tikar, lalu tikar itu membekas pada kulit- 
nya, lalu saya berkata, 'Demi bapak dan ibuku sebagai tebusanmu, 
wahai Rasulullah 2%, kalaulah engkau mengizinkan kami agar kami 
hamparkan permadani untukmu demi menjagamu dari seperti ini." 
Lalu Rasulullah & bersabda, "Tidaklah ada hubungan antara aku 
dengan dunia, namun aku dan dunia ini hanyalah bagaikan seorang 
pengelana yang berteduh di bawah pohon kemudian istirahat dan 
meninggalkannya'."259 


Dari Anas bin Malik , dia berkata bahwa Rasulullah & ber- 


sabda, 


ia dala aá Ga cai g BER AN Ja MAA GI SE Ta 


PRA 2G 


Sa e Ata GAN AS da3 HONEY KAI 
SBN AN ga al dis alet ala óy 


"Barangsiapa yang kehidupan akhirat merupakan keinginannya, 
pasti Allah akan menjadikan kecukupan di dalam hatinya, dan akan 
mengumpulkan perkara yang tercecer baginya, dan dunia akan 
datang kepadanya dengan melimpah ruah, padahal dia tidak ber- 
usaha keras mencarinya. Dan barangsiapa yang kehidupan dunia 
merupakan keinginannya, pasti Allah akan menjadikan kefakiran 
di hadapan matanya dan memporak-porandakan perkara yang ter- 
kumpul padanya dan tidak akan datang kepadanya dari kehidupan 
dunia kecuali yang ditentukan baginya."60 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi $, beliau pena 


ASP D 


D Sia oe 3 a - J maa D 3 


"Sesungguhnya Allah dB bea "Wahai anak Adam, Si 
lah (semua kesempatanmu) untuk beribadah kepadaKu, niscaya 
Aku penuhi dadamu dengan kekayaan dan akan Aku tutupi kefaki- 
ranmu, dan kalau kamu tidak melakukannya, pasti akan Aku penuhi 


= Muslim, 4/2272, no. 2957. 
" Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 2320]; at-Tirmidzi, 3/383, no. 2422: dan Ibnu Majah, D an 
Hasan: [Shahih at Ti 2 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 2377); at-Tirmidzi, 4/17, no. 2483; dan Ibnu Majah, 


“* Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 23221, at-Tirmidzi, 3/384, no. 2424: dan Ibnu Majah, 2/1376, no. 4109. 
2/1377, no. 4112. 20 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 2465): at-Tirmidzi, 4/57, no. 2583. 
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[G bene T eOr Se AB ii 


kedua tanganmu dengan kesibukan namun tidak akan Aku tutup 
kefakiranmu'."?61 


Maka dengan pengetahuan ini semoga hati-hati ini menjadi 
lunak dan angan-angan menjadi pendek dan orang-orang akan 
menjadi zuhud dari dunia, serta terwujudlah kecintaan terhadap 
kehidupan akhirat. 

Dengan meninggalkan masjid-masjid, serta majelis-majelis 
ilmu dan jauh dari para ulama, maka terjadilah fitnah yang mana 
Allah #& telah memperingatkan orang-orang Mukmin darinya. 
Allah 4 berfirman, 


PK a GG Pun gr 3 z, A Lae AA e ang 
sO PA pa PAC haaa AI g 
"Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagi- 


mu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar." (At-Taghabun: 15). 
Rasulullah # bersabda, 


Juj Ai Ea ba SI 

"Sesungguhnya bagi setiap umat itu ada fitnahnya, dan fitnah umat- 

ku adalah harta."?6? 

Maka bukanlah dia orang yang melegakan jiwanya, bukan- 
lah dia orang yang berbahagia dengan hartanya, dan bukanlah dia 
orang yang berbahagia dengan keluarganya, serta bukanlah dia 
orang yang berbahagia dengan anak-anaknya. Yang dia rasakan 
hanyalah kepayahan dan kesulitan, kelelahan dan kecapekan, keluh 
kesah dan kesedihan. Demikianlah selamanya hingga malaikat 
menjemputnya. Seraya bertanya dengan mengingkari ke mana dia 
akan dibawa? 


(DELI VILLA 
AN AH AA PU KRS Gorr -4 U 
TOER OLT EIS 


"Kepada Rabbmulah pada hari itu kamu dihalau. Dan ia tidak mau 
membenarkan (Rasul dan al-Qur`an) dan tidak mau mengerjakan 


21 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 24661, at-Tirmidzi, 4/57-58, no. 2584: dan Ibnu Majah, 
PN 2/1376, no. 4107. 
42 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 2336); at-Tirmidzi, 3/389, no. 2439. 
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shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran), 
kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong). Ke- 
celakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, 
kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu." (Al-Qiyamah: 30-35). 
Benarlah sabda Rasulullah 4%, 


Jessi eye iy WILL Fb 3 Isl Ole otis G 


"Tidaklah dua serigala lapar yang diutus menuju seekor kambing 

lebih membahayakan kepada kambing tersebut daripada kerakusan 

seseorang terhadap harta dan kehormatan bagi agamanya."268 

Sesungguhnya kecintaan Rabb terhadap seorang hamba itu 
adalah sebab kebahagiaannya yang abadi, dan kecintaan seseorang 
kepada orang lain adalah sebab kebahagiaan di dunia, sedangkan 
orang yang berakal adalah orang yang rakus terhadap kebahagia- 
an dunia dan akhirat. Inilah seorang laki-laki dari sahabat Rasu- 
lullah yang rakus terhadap kecintaan Allah dan kecintaan manusia, 
datang bertanya kepada beliau $ tentang apa-apa yang dapat me- 
wujudkan baginya apa yang dia inginkan berupa kecintaan Allah 
dan manusia kepadanya. Ia berkata, 


ba isin gei als Ó jar Je ab at san 
HSE Aa Id CI a JAN 1 IN Aoa BE elo 
Dipo Ml sah das dai 
"Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang 
apabila aku mengerjakannya, niscaya Allah akan mencintaiku dan 
manusia pun akan mencintaiku." 
Lalu beliau &£ mewasiatkan kepadanya dua wasiat, "Pertama, berzu- 
hudlah kamu di dunia, niscaya Allah mencintaimu. Kedua, berzu- 


hudlah kamu pada sesuatu yang dimiliki oleh manusia, niscaya 
mereka akan mencintaimu." 


28 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 23761, at-Tirmidzi, 4/16, no. 2482. 
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WASIAT PERTAMA: 


Wahai sekalian orang-orang yang cinta dunia dan rakus ter- 
hadapnya, hinakanlah dunia-dunia itu terhadap diri-diri kalian 
dan istirahatkanlah badan-badan kalian, makmurkanlah hati-hati 
kalian dengan dzikir kepada Allah dan tegakkan shalat, serta suci- 
kanlah diri-diri kalian dengan menunaikan zakat, dan ketahulilah 
bahwasanya rizki itu akan senantiasa mencari hamba sebagaimana 
juga ajalnya mencarinya. Kalaulah seorang hamba itu lari dari rizki 
Allah sebagaimana ia lari dari kematian, pasti rizki akan menemu- 
kanya sebagaimana kematian akan menemukannya, benarlah sabda 
Rasulullah #£, 


0-84 


GSES fe Epei S E tanah a 
Y; Ík $ sis a pt dy a o dlsi 
SEFI s6 WM Kuah adis Si S3 Alai ¿ii bess 

séba NP iie u JG Y 


"Sesungguhnya Ruhul Qudus (Jibril) membisikkan ke dalam hatiku, 
bahwasanya jiwa itu tidak akan mati sehingga sempurna ajalnya, 
dan terpenuhi rizkinya. Maka bertakwalah kalian kepada Allah, 
dan berlaku baiklah dalam mencari rizki, dan janganlah terlambat- 
nya rizki membawa seseorang dari kalian untuk mencarinya dengan 
cara bermaksiat kepada Allah, karena sesungguhnya apa yang ada 
di sisi Allah &s tidak akan dapat diraih kecuali dengan taat kepa- 
danya."?64 


WASIAT KEDUA: 


Sesungguhnya bersifat rakus untuk mendapatkan cinta dari 
manusia itu adalah merupakan ciri-ciri (orang yang) berakal, karena 
sesungguhnya orang yang dicintai manusia itu, ia akan aman dari 
keburukan mereka, selamat dari perbuatan jelek mereka, serta men- 
dapatkan kebaikan dari mereka, dan inilah yang disebut dengan 
kebahagiaan di dunia. Islam memotivasi kaum Muslimin untuk sa- 
ling mencintai dan memerintahkan mereka untuk saling mengasihi 


Í 


#1 Shahih: (Shahih al-Jami”: 2081]; al-Baghawi, 14/303-304, no. 4111. 
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di antara mereka. 
Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda, 
SIT ag SP VP ST by y 
A3 EXA Tati Hal ó PAE p rgi Pe 
"Tidaklah kalian akan masuk surga sehingga kalian beriman, dan 
tidaklah kalian disebut beriman sehingga kalian saling mencintai. 
Maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu jika kalian menger- 


jakannya, niscaya kalian akan saling mencintai, sebarkanlah salam 
di antara kalian." 


Merupakan sebab-sebab dalam mendapatkan cinta dari ma- 
nusia adalah bersifat zuhud dari sesuatu yang mereka miliki, karena 
sesungguhnya apa saja yang ada di tangan seseorang itu, baik be- 
rupa harta, pekerjaan, kehormatan, atau kepemimpinan adalah di- 
sukai oleh nafsu ini, sedangkan nafsu itu tidak menyukai kalau ada 
orang yang mengganggu apa-apa yang ada di tangannya tersebut, 
yang ia cintai dan ia sukai adalah orang yang tidak menyainginya 
pada sesuatu pun yang ia cintai dan tidak berusaha untuk meng- 
ganggunya. 

Maka barangsiapa yang ingin agar dicintai manusia, hendaklah 
ia bersifat zuhud di dalam apa saja yang mereka miliki, dan tidak 
meminta-minta harta mereka. Al-Hasan berkata, "Kamu akan tetap 
dalam kemuliaan di mata manusia, dan manusia akan tetap memu- 
liakanmu selama kamu tidak diberi sesuatu yang ada pada mereka, 
maka jika kamu meminta-minta kepada mereka, niscaya mereka 
akan menghinakanmu, mereka tidak suka berbicara denganmu 
serta mereka menjadi bosan kepadamu." 

Karena itulah Rasulullah # benar-benar membina sahabat- 
sahabat beliau :& untuk bersifat zuhud terhadap apa-apa yang di- 
miliki manusia sebagaimana beliau juga membina mereka untuk 
bersifat zuhud di dalam kehidupan dunia. Maka Rasulullah & 
bersabda, 


PA ák 


255 Muslim, 1/74, no. 54: Abu Dawud, 14/100, no. 5171: at-Tirmidzi, 4/156, no. 2829; dan 
Ibnu Majah, 1/26, no. 68. 
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"Tidaklah seseorang di antara kalian meminta-minta sehingga ia 


menjumpai Allah (pada Hari Kiamat) sedangkan pada wajahnya tidak 
terdapat sepotong daging pun." 


Dari az-Zubair bin a-Awwam 4&4, dari Rasulullah &£, beliau 
bersabda, 


Ga eb dé obal A gili Aas (SA ARGO 

Si (AN Jl Sea 
"Sungguh salah seorang dari kalian mengambil talinya, lalu mem- 
bawa seikat kayu di atas punggungnya, kemudian dia menjualnya, 
sehingga dengannya Allah menjaga kehormatannya adalah lebih 
baik baginya daripada dia meminta-minta kepada orang lain, baik 
mereka memberinya atau tidak."267 


Dari Urwah bin az-Zubair dan Sa'id bin al-Musayyib bahwa- 
sanya Hakim bin Hizam +$ berkata, 


alat Au f3 Lae Pn at Iyan CL 
Blu sii 333 sa a Judi lia Sl HS G JG % 
a d Dag a oë alip SIA Gap ag d y i 
jé fin adi a g dahi Idi iis Ya Jb gé 
AS Di Y GL Sis gl al dis Eeli A 
S BB ed iles a jab DI gi ai Ui A abal 
- o 2 x 

Sa a A j gat dls ia Jas 
al SEL SL IE egal a pu SA 

BP AA Jas IA Ga asé jiy 


"Saya pernah meminta kepada Rasulullah &£ lalu beliau memberi 


266 Maa "alaih: al-Bukhari, 3/338, no. 1774: Muslim, 2/720, no. 1040; dan an-Nasa'i, 
267 Al-Bukhari, 3/335, no. 1471. 
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kepadaku, kemudian saya meminta lagi dan beliau memberi lagi, 
kemudian saya meminta lagi dan beliau memberi lagi. Kemudian 
beliau bersabda, 'Wahai Hakim, sesungguhnya harta itu hijau dan 
manis, maka barangsiapa yang mengambilnya dengan jiwa yang 
baik, niscaya dia akan diberkahi di dalamnya, namun barangsiapa 
yang mengambilnya dengan sifat jiwa yang rakus, niscaya ia tidak 
akan diberkahi di dalamnya, bagaikan orang yang makan tapi ia ti- 
dak merasa kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan 
yang di bawah.' Hakim berkata, 'Lalu saya berkata, "Wahai Rasu- 
lullah $, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan benar, saya 
tidak akan meminta sesuatu pun dari manusia setelah ini sampai 
saya berpisah dengan dunia." Lalu Abu Bakar mengundang Hakim 
untuk memberikannya sesuatu, tetapi ia enggan untuk menerima- 
nya. Kemudian Umar 4 memanggilnya untuk memberi sesuatu 
kepada Hakim, maka ia pun enggan untuk menerimanya. Umar 
berkata, 'Sesungguhnya aku persaksikan kepada kalian wahai kaum 
Muslimin terhadap (perkara) Hakim, bahwasanya aku menawar- 
kan haknya dari fai` ini (harta rampasan sebelum perang), akan 
tetapi dia enggan untuk mengambilnya. Hakim tidak mau lagi me- 
nerima pemberian dari orang lain setelah Rasulullah #8, sampai dia 
meninggal."28 
Di antara sesuatu yang dapat menumbuhkan cinta manusia 
adalah hadiah, sebagaimana beliau 2 bersabda, 
Ap pal 
"Saling memberi hadiahlah kalian, niscaya kalian akan saling men- 
cintai."269 
Di antara yang dapat mewujudkan kecintaan pula ialah ber- 
sungguh-sungguh di dalam apa saja yang menjadikan seorang 
hamba dicintai oleh Allah #5, karena sesungguhnya Allah itu apa- 
bila mencintai seorang hamba, maka Dia akan menjadikan hamba- 


hambaNya agar mencintainya, sebagaimana hal itu telah disebut- 
kan di dalam hadits Nabi &£. 


48 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/335, no. 1172, Muslim, 2/717, no. 1035, at-Tirmidzi, 
4/56-57, no. 2581: an-Nasa'i, 5/101 sampai sabdanya, "Sehingga saya meninggalkan 
dunia". 

29 Hasan: (Shahih al-Jami’. 30011, dan lihatlah takhrijnya di dalam al-Irwa `, no. 1601. 


Dari Abu Hurairah 4e, dia berkata, bahwasanya Rasulullah #5 


£ 
> 


bersabda, 
SAN ISA a A LA II Sig 3g a“ ol 


ad AA d Jii p E Ji tad an 
ji a 
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"Sesungguhnya Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi, apabila 
mencintai seorang hamba, Dia akan menyeru Malaikat Jibril (sera- 
ya berfirman), "Sesungguhnya Allah telah mencintai fulan, maka 
cintailah ia." Lalu orang itu dicintai oleh Jibril, kemudian Jibril me- 
nyeru di langit, 'Sesungguhnya Allah telah mencintai fulan, maka 
cintailah ia.' Penghuni langit lalu mencintainya, dan ia diterima 
(dicintai) oleh penghuni bumi'."270 


“" Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 13/461, no. 7485: Muslim, 4/2030, no. 2637: dan atTir- 
midzi, 4/378, no. 5171. 
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Dari Abdullah bin Umar 4s, 

Í Él 8 al Ipa GIS AN Ae PER 
AB dA dl da JS Sal JI Ca JUS i; eai dl 
ia IS ai SI JSI Es; A pai dB a SI 
ta Imbas Be HK ji glit Je Walk 


- 


- 
úe 
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48 S 


be AA eE g gl E gah OTs sst t t : 

5 dá Egali dah DA a lia 2 Gei ol 
La AS gjs ih is ya AP AN sa ta ka 
D ai> E e a aa UYA neS a al Yu Gas 
5 KI 

"Bahwasanya ada laki-laki datang kepada Nabi $$ seraya berkata, 
'Wahai Rasulullah, manusia apa yang paling dicintai Allah? Dan 
amalan-amalan apa yang paling dicintai oleh Allah?' Lalu Rasu- 
lullah & bersabda, 'Manusia yang paling dicintai oleh Allah H 
ialah orang yang paling bermanfaat bagi manusia, dan amalan- 


amalan yang paling dicintai oleh Allah 3& ialah kegembiraan yang 
diberikan oleh seseorang kepada orang Muslim, atau menyingkap- 


- 
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kan kesulitannya atau membayar hutangnya, atau menghilangkan 
rasa laparnya, dan sungguh aku berjalan dengan saudaraku untuk 
keperluan adalah lebih aku cintai daripada aku beri'tikaf di masjid 
ini (maksudnya Masjid Nabawi di Madinah) selama sebulan, dan 
barangsiapa menahan amarahnya pasti Allah akan menutupi aurat- 
nya, dan barangsiapa menahan amarahnya padahal kalau ia berke- 
hendak untuk melampiaskannya maka dia (mampu) melampiaskan- 
nya, pasti Allah akan memenuhi hatinya untuk mengharap (Ridha 
Allah) pada Hari Kiamat, dan barangsiapa yang berjalan dengan 
Saudaranya untuk suatu keperluan sehingga tersedia keperluan itu 
baginya, pasti Allah akan memantapkan telapak kakinya pada hari 
di mana telapak kaki-telapak kaki tergelincir, dan sesungguhnya budi 
pekerti yang jelek itu akan merusak suatu amalan sebagaimana 
halnya cuka yang merusak madu'."?1 


Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang cerdik 
Mereka menceraikan dunia dan takut akan fitnah-fitnah 
Mereka berjalan di dalamnya, maka ketika mereka mengerti 
Bahwa dunia itu bukanlah negeri bagi orang yang hidup 
Mereka menjadikannya sebagai genangan air yang banyak 


Dan mereka menjadikan amalan-amalan shalih di dalamnya 
sebagai perahu 27? 


Seorang laki-laki dari mereka bertanya kepada Nabi # ten- 
tang amalan-amalan yang paling dicintai oleh Allah ts untuk ia 
kerjakan, dan ia bertanya tentang manusia yang paling dicintai oleh 
Allah, mudah-mudahan ia termasuk golongan mereka, lalu Nabi 
£ menjawabnya dengan hadits yang agung ini. Yang meliputi 
beraneka ragam kebaikan dan beberapa kebaikan, dan dalam per- 
tanyaan dan jawabannya itu terdapat hal yang menunjukkan betapa 
kecintaan Allah #& terhadap orang-orang yang berbuat baik dari 
kalangan hamba-hambaNya, sebagaimana Allah ¿Htx berfirman, 


ag, NO A SAT AA AT 
SU AA iui 


21 Hasan: dikeluarkan oleh Syaikh al-Albani di dalam as-Silsilah ash-Shahihah no. 906, 
dan beliau berkata, "Hadits tersebut telah dikeluarkan oleh ath-Thabrani di dalam 
a-Mu'jam al-Kabir, 2/209, no. 3 dan Ibnu Asakir di dalam atTarikh, 2/1, no. 18: dari 
Abdurrahman bin Qais adh-Dhabbi, Ibnu Sikkin Abu Syiraj telah memberitakan kepada 
kami, dia berkata telah memberitakan kepada kami Amru bin Dinar, dari Ibnu Umar. 

272 Riyadh ash-Shalihin, hal. 2. 
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"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri." (Al-Baqarah: 222). 


Dan sebagaimana pula Allah cg berfirman, 


2 A potr 
LORSE 


"Allah menyukai orang-orang yang sabar." (Ali Imran: 146). 


Dalam hadits ini Nabi # menjelaskan bahwasanya manusia 
yang paling dicintai oleh Allah adalah mereka yang paling berman- 
faat bagi manusia, maksudnya adalah bahwa manusia itu berbeda- 
beda dalam (mendapatkan) kecintaan Allah 3& terhadap mereka, 
sedangkan mereka yang paling dicintai olehNya adalah orang yang 
paling bermanfaat bagi manusia lain. Semakin banyak manfaat 
seorang hamba bagi saudara-saudaranya semuslim, maka semakin 
bertambah pula kecintaan Allah Yang Maha Memberkahi dan Maha- 
tinggi kepadanya. Setiap kali kemanfaatan hamba berkurang bagi 
saudaranya semuslim, maka setiap kali itu pula kecintaan Allah 
kepadanya berkurang. | | 

Manfaat yang disebut dalam sabda beliau £ Ji as a! gal ag 
AN Hasi (Orang yang paling dicintai Allah t% adalah orang yang paling 
bermanfaat bagi manusia) adalah tidak terbatas kepada manfaat yang 
berupa materi saja, akan tetapi lebih banyak lagi, yang mencakup 
manfaat ilmu, pendapat, nasihat, musyawarah, kehormatan, ke- 
kuasaan, dan lain-ain. Maka setiap yang kamu mampu yang dengan- 
nya dapat memberi manfaat bagi saudara-saudaramu sesama Mus- 
lim lalu kamu memang dapat memberikan bagi mereka manfaat, 
maka kamu termasuk di dalam golongan orang-orang yang dicin- 
tai Allah dt. 

Kemudian Nabi &£ memberikan petunjuk kepada yang berta- 
nya tadi amalan-amalan yang paling dicintai oleh Allah 3s dengan 
sabdanya, 


Pa é Abs Jah IS II JEY Esp 
"Bahwa amalan-amalan yang paling dicintai oleh Allah 3& adalah 
kegembiraan yang seseorang berikan kepada seorang Muslim." 


Hal ini berbeda sesuai perbedaan kondisi dan orangnya. Boleh 
jadi kegembiraan di dalam hati seorang Muslim itu terwujud de- 
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ngan cara saudaranya itu meminta kepadanya, dan boleh jadi juga 
dengan cara menziarahinya, dan boleh jadi juga dengan cara mem- 
berikan hadiah kepadanya, serta boleh jadi juga dengan apa saja 
selain itu, dan Rasul & bersabda, 


Ae IE aled Pa 


"Dan amalan-amalan yang paling dicintai Allah adalah kegem- 
biraan yang seseorang berikan kepada seorang Muslim." 


Dari hal ini dapat dipahami bahwa Allah 3& marah terhadap 
seseorang yang menimpakan kesedihan kepada seorang Muslim, 
maka merupakan kewajiban atas setiap Muslim agar beramal de- 
ngan cara memberikan kegembiraan kepada hati saudaranya sesama 
kaum Muslimin, dan betul-betul waspada untuk tidak memasuk- 
kan kesedihan ke dalam hati mereka. 


Di antara amalan-amalan yang dicintai Allah adalah: 42X ¿Í 
is des Se (Menyingkirkan suatu kesulitan dari seorang Muslim), dan 
kesulitan itu ialah kesusahan besar yang menjerumuskan pelaku- 
nya ke dalam keluh kesah dan gelisah, sedih dan sulit. Allah men- 
janjikan melalui lisan RasulNya $% untuk menghilangkan kesulitan- 
kesulitan di akhirat dari orang yang menghilangkan kesulitan-kesu- 
litan di dunia dari kaum Muslim. Dari Abu Hurairah, dia berkata, 
bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 


d a & &. og s 8.3 2. 
PAN AA Ae ae kaan ea an 3g 
BS LEAN Gas oa on Oa LS pagi GP Um da 

BA e5 3S 
"Barangsiapa yang melepaskan seorang Muslim dari kesulitan-ke- 


sulitan dunia, niscaya Allah akan melepaskan dirinya dari kesulitan- 
kesulitan pada Hari Kiamat."?73 


Sudah diketahui bahwa kesulitan-kesulitan di dunia itu se- 
muanya jika dibandingkan dengan kesulitan-kesulitan di akhirat, 
tidak ada apa-apanya. Karena sesungguhnya kesulitan-kesulitan 
di akhirat itu adalah sesuatu yang besar, sebagaimana Allah tts 
berfirman, 


“3 Shahih: Muslim, 4/2074, no. 2699: at-Tirmidzi, 4/265, no. 4015: Abu Dawud, 13/289- 
290, no. 4925; dan Ibnu Majah, 1/82, no. 225. 
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"Hai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu; sesungguhnya kegon- 
cangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan 
itu, semua wanita yang menyusui anaknya menjadi lalai dari anak 
yang disusuinya dan gugurlah semua kandungan wanita yang 
hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
mereka sebenarnya tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat 
keras." (Al-Hajj: 1-2). 
Allah ¿Xš berfirman, 
AELA OLANA An EEA" 
TO Pn 
"Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika 
kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak beruban. 


Langit (pun) menjadi pecah belah pada hari itu karena Allah. Janji- 
Nya itu pasti terlaksana." (Al-Muzzammil: 17-18). 


Dari Miqdad bin al-Aswad, bahwasanya Nabi $ bersabda, 
Jp NAS ia Ia Za Ș RA Ap 
JA lal Ojak a LGS a Ba aa Je 
" E- Pa! oó JG A & JS Si Jadi 5 
ERT EERTE 
Gail Aoa Ia pieg ggi JI sai Pui 
CI 


"Pada Hari Kiamat nanti matahari didekatkan kepada makhluk, 
sehingga seperti berjarak satu mil dari mereka." Sulaim bin Amir 


at £ yg 
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berkata, "Demi Allah, saya tidak tahu apa yang dimaksudkan 
dengan mil itu? Apakah (ukuran) jarak di bumi ataukah mil yang 
dengannya mata dikenakan cela (kiasan yang bermakna sangat 
jauh)?" Beliau bersabda, "Dalam masalah keringat, manusia itu 
sesuai amalan-amalan mereka, di antara mereka ada yang tengge- 
lam dalam keringatnya sampai mata kakinya, dan di antara mereka 
ada juga yang sampai kedua lututnya, di antara mereka ada juga 
yang sampai kedua pinggangnya, dan di antara mereka ada juga 
yang keringatnya itu menyelimuti dirinya (sampai ke mulut) "274 
Dalam hadits tentang syafa'at bahwasanya manusia meminta 
syafa'at kepada para Nabi pada Hari Kiamat, setiap orang dari me- 
reka mengatakan, 


Cb BU PN 5 RU IN 5 IE as 
"Berilah kami syafa'at (dan mohonlah) kepada Rabbmu (agar me- 


ngabulkannya). Apakah kamu tidak melihat keadaan kami ini? Apa- 
kah kamu tidak melihat sesuatu yang telah sampai kepada kami."?75 


Maka semua nash-nash ini menunjukkan bahwa kesulitan- 
kesulitan akhirat itu adalah sesuatu yang besar sekali, dan di sana 
tidak ada yang dapat mencegah kesulitan-kesulitan akhirat dari 
kamu wahai orang Muslim. 


so g4 “Gor G 2 IA DL gn 

SU pa ge SAN GO Aa JL AAA F3 
"(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih." 

(Asy-Syu'ara”: 89). 

Tidak ada yang dapat mencegah kesulitan darimu kecuali 
Allah. Dan di antara sebab-sebab Allah menghilangkan kesulitan 
darimu adalah dengan cara kamu menghilangkan kesulitan-kesu- 


litan dunia dari kaum Muslimin. Dari Abdullah bin Umar, dari 
Nabi 4, bahwasanya Nabi 2 bersabda, 


22 aaj LA < a kar A ee ` a PE A o or r PA 0... 


“1 Shahih: Muslim, 4/2196, no. 2864, dan at-Tirmidzi, 4/37-38, no. 2536. 
"e Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 8/395-396, no. 4712: Muslim, 1/184-186, no. 194: dan 
at-Tirmidzi, 4/43-45, no. 2551. 
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sapa ir y pitagan aei 


"Barangsiapa yang melepaskan suatu kesulitan dari seorang Mus- 
lim, niscaya dengannya Allah akan melepaskan darinya sebagian 
kesulitan-kesulitan di Hari Kiamat."?76 


Wahai seorang Muslim yang mampu, kamu harus berusaha 
menghilangkan apa saja yang menimpa kamu Muslimin, baik beru- 
pa bencana, dan musibah-musibah serta kesulitan-kesulitan. Ba- 
rangsiapa yang diuji dengan suatu kelaparan hendaklah kamu mem- 
berikan kepadanya dari hartamu, atau kamu memotivasi orang- 
orang kaya agar bersedekah dan menolongnya. Barangsiapa yang 
diuji dengan pengangguran, hendaklah kamu berusaha untuk men- 
carikan lapangan pekerjaan baginya. Siapa saja yang mendapat 
kezhaliman hendaklah kamu menahan kezhaliman itu darinya se- 
lama kamu mendapatkan jalan kepada hal tersebut.2” Secara garis 
besar, kalian wahai kaum Muslim terbebani secara syariah agar be- 
rusaha dengan sungguh-sungguh untuk menghilangkan musibah- 
musibah atau meringankan kesulitan dari saudara-saudaramu kaum 
Muslimin. Allah Yang Mahasuci berjanji kepadamu terhadap yang 
demikian itu untuk menghilangkan kesulitan-kesulitan dari kamu 
pada Hari Pembalasan nanti. 


Di antara amalan-amalan yang dicintai Allah adalah: kamu 
membayar hutang seorang Muslim. Sesungguhnya Allah Maha 
Memberkahi dan Mahatinggi telah memberikan bagian dari orang- 
orang yang berhutang di dalam sedekah-sedekah yang diwajibkan 
dan memberikan mereka hak tertentu di dalam harta orang-orang 
kaya. 

Allah 5& berfirman, 


BA Lupa aan r Azer Teh aerd AP A LAAS 

IAAI Ke CECA A LAA s 
ea aagal CI ira IN ESIAN LSP 

2 

| 


- 


A 


ke at otr GL da Pantun Lu an 
g J5 Aja 3 boh AI 3 


"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu 'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang yang berhu- 
tang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam per- 


25 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 40911, Abu Dawud, 13/236-237, no. 4872: dan at-Tirmi- 
dzi, 2/440, no. 1451. 
27 Al-Adab an-Nabawi, hal. 73. 
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jalanan." (At-Taubah: 60). 


Al-Gharimun itu adalah mereka yang terlilit hutang, lalu me- 
reka tidak mendapatkan sesuatu untuk melunasinya, maka orang- 
orang yang memiliki harta dituntut secara syari'ah untuk melunasi 
hutang orang-orang yang terlilit hutang tersebut. 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia berkata, 
JG ia As jg Ea daa aa Sea 
dh gl Haa ab Sia sada Wala AAN ae 
BN ha Ne ne BEAN Jig JS a 263 
BEAN SR 


"Pada masa Rasulullah 85 ada seorang laki-laki yang terkena musi- 
bah dalam buah-buahan yang telah dia beli, lalu hutangnya menjadi 
banyak. Rasulullah $£ bersabda, 'Bersedekahlah kepadanya', maka 
orang-orang (ramai) bersedekah kepadanya, namun sedekah itu 
belum sampai dapat melunasi hutangnya. Rasulullah 25 bersabda, 
'Ambillah apa saja yang kalian dapatkan dan kalian tidak berhak 
mendapatkan kecuali itu," maksudnya para pemilik hutang."278 


SU 


Maka para pemilik harta dan orang yang punya kekayaan dan 
harta yang melimpah hendaklah mencari orang-orang yang, terlilit 
hutang dari orang-orang fakir dan orang-orang kaya secara adil 
merata. Karena sesungguhnya seseorang itu apabila diberi bagian 
dari harta, kemudian hutangnya itu lebih banyak daripada yang ia 
miliki, maka ia termasuk orang-orang yang terbeli hutang, maka 
wajib kepada para pemilik harta untuk melunasi hutangnya, sehing- 
ga mereka dapat mengeluarkan orang itu dari kesulitan yang me- 
nimpanya, dan kalaulah para pemilik harta dan kekayaan, dan 
kalaulah orang-orang yang memiliki lapangan pekerjaan, sebagian 
mereka mencari sebagian yang lain, lalu mencari orang-orang yang 
terliputi hutang kemudian melunasi hutang mereka, pasti sungguh 
mereka akan berdiri di atas kedua kakinya untuk kedua kalinya, 
lalu mereka berusaha kembali sehingga Allah memberikan rizki 
kepadanya, dan tidak akan lagi memerlukan orang lain setelah itu. 


>$ Shahih: Muslim, 3/1191, no. 1556; at-Tirmidzi, 2/83, no. 650: an-Nasa'i, 7/256; Abu 
Dawud, 9/362-363, no. 3452; dan Ibnu Majah, 2/789, no. 2356. 
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Akan tetapi permasalahan yang ada pada orang-orang kaya adalah 
bahwa mereka berpura-pura tidak mengetahui akan hutang-hutang 
yang melilit saudara-saudara mereka yang memiliki harta. Dan ti- 
dak memikirkan untuk melunasinya, padahal Islam telah menja- 
dikan 'pelunasan hutang dari orang-orang yang terbeli hutang' itu 
merupakan bagian dari sedekah-sedekah yang diwajibkan. 

Di antara amalan-amalan yang paling dicintai Allah adalah: ¿i 
Sua ssb; (Mengusir rasa lapar dari seorang Muslim). Mengusir 
rasa lapar dari orang-orang yang lapar itu adalah suatu perbuatan 
dari perbuatan-perbuatan kebaikan. Allah akan membalasnya 
dengan surga yang tinggi, waktu memetiknya sebentar lagi. 


Nikmat yang mana mata tidak dapat melihat dan telinga tidak 
dapat mendengar, dan tidak terbersit dalam hati manusia. 


Allah & berfirman, 
Kei Aa | SAH K A x NT, 
pa Uta LS < 5 TB Deras A3 ol 
pr hn Ta TAI 21 an SwA Lt 


a ata apes yah os QY Vino Koma dal Ale i 
AU acap Ao yA aa 
KE SEN K AE SPA ag ah 


sa f L Gr 


Kaa i e a FN AS e 

se Lgu Feta Ka A 

05 PP ia in Lag due, 

"Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari 
gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) 
mata air (dalam surga) yang dari padanya hamba-hamba Allah 
minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. 
Mereka menunaikan nadzar, dan mereka takut akan suatu hari yang 
azabnya merata di mana-mana. Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
ditawan. Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah 
untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki 
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. Sesung- 
guhnya kami takut akan (azab) Rabb kami pada suatu hari yang (di 
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segmen Fb nian si 


hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan. Maka Rabb 
memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada 
mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. Dan Dia memberi 
balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga dan 
(pakaian) sutera." (Al-Insan: 5-12). 


Allah & telah menganjurkan agar mengusir rasa lapar dari 


orang-orang yang lapar. 


Allah 38 berfirman, 
TA MB EU KI GIS OET 
Kata KE ea oa KA ntu), pa 


Kra SAINS EA Ga 
"Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) dia menempuh 
jalan yang mendaki lagi sukar? Tahukah kamu apakah jalan yang 
mendaki lagi sukar itu? (Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, 
atau memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang 
memiliki hubungan kekerabatan, atau orang miskin yang sangat 
fakir. Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling ber- 
pesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. 
Orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu adalah golongan 
kanan." (Al-Balad: 11-18). 


Rasulullah 2 bersabda, 


SI EF NEFSE SE a 
"Kalian berilah makan orang yang lapar, jenguklah orang yang sakit, 
dan tolonglah orang yang mendapat kesusahan." 


Beliau 2 bersabda, 

ias AISI Lola gui Uda AA AE Lgi 6 
AO Ed IE dg AN Jab 

"Wahai sekalian manusia, sebarkanlah salam, dan berilah makan, 


dan hubungkan tali persaudaraan, dan shalatlah di waktu malam di 
mana manusia sedang lelap tidur, niscaya kalian akan masuk surga 


29 Shahih: al-Bukhari, 10/112, no. 5649: dan Abu Dawud, 8/370, no. 3089. 
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i ki 
BEEE BE Fie FE gpeg ooi aea aaa oa 


dengan selamat."280 
Sungguh Nabi #£ telah meniadakan keimanan dari orang yang 


kenyang di waktu malam sedang tetangganya lapar, sebagaimana 
sabdanya, 


"Bukanlah disebut) seorang Ma Mina yang mana 


dia kenyang sedangkan tetangganya di sampingnya dalam keadaan 
lapar."?81 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi #, bahwasanya beliau bersa ooa 
JG a AH „r as gl G Halal fs Íi d in ol 
eo ee IE Sela Lg is y ES Dj 
y iiie aa Sah i i aia a aa Š 
w 5 5 GB pihi J3 dala) ST GA 
DÜ gas aii it eae Ul Ju Kea en 
j gie A Sing Kadi a di gió 
eh das AS 5 G JG A ¿i Senas Da ap 


- a 7A 


: Da a S gas Alisa JG Ju D 


-r 


AN 


CT 


sx 


& 


te S3 DAA er? 


"Sesungguhnya Allah 38 berfirman pada Hari Kiamat, "Wahai anak 
Adam, Aku sakit tapi kamu tidak menjengukKu!' Ia berkata, "Wahai 
Rabbku, bagaimana saya menjengukMu sedangkan Engkau Rabb 
semesta alam?" Allah berfirman, "Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa hambaKu si fulan itu sakit, tetapi kamu tidak menjenguknya. 


20 Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 26301: Ibnu Majah, 2/1083, no. 3251: at-Tirmidzi, 


28 


4/65, no. 2603 dan beliau tidak mempunyai kalimat yang ketiga. 

Shahih: dikeluarkan oleh Syaikh al-Albani di dalam as-Silsilah ash-Shahihah, 1/49, 
dan beliau berkata, "Imam al-Bukhari meriwayatkannya di dalam al-Adab al-Mufrad, 
no. 112: ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir, 1/175, no. 3, al-Hakim, 4/167; de- 

mikian juga Ibnu Abi Syaibah di dalam Kitab al-Iman, 2/189; al- Khatib di dalam Tarikh 
Baghdad, 10/392: Ibnu Asakir, 2/136, no. 9: dan adh-Dhiya dalam al-Mukhtarah, 
4/1990, no. 2569. 
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Apakah kamu tidak mengetahui bahwa kalau kamu menjenguknya, 
sungguh kamu akan mendapatkan pahalaKu di sisinya! Wahai anak 
Adam, Aku meminta makan kepadamu tapi kamu tidak memberi ma- 
kan kepadaKu!" Ia berkata, "Wahai Rabbku, bagaimana saya memberi 
makan kepadaMu sedangkan Engkau adalah Rabb semesta alam?" 
Allah berfirman, "Apakah kamu tidak mengetahui bahwasanya ham- 
baKu si fulan meminta makan kepadamu tapi kamu tidak membe- 
rinya makan. Apakah kamu tidak mengetahui bahwa kalau kamu 
memberinya inakan, niscaya kamu akan mendapatkan pahalanya di 
sisiKu! Wahai anak Adam, Aku telah meminta minum kepadamu ta- 
pi kamu tidak memberi minum kepadaKu!' Ia berkata, 'Wahai Rabb- 
ku, bagaimana saya memberiMu minum sedangkan Engkau adalah 
Rabb semesta alam?" Allah berfirman, 'Seorang hambaKu fulan telah 
meminta minum darimu tapi kamu tidak memberinya minum, tahu- 
kah kamu bahwa jika kamu memberinya minum, niscaya kamu akan 
mendapatkan pahalanya di sisiKu' "282 


Sungguh Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi telah menje- 


laskan bahwasanya sebab-sebab yang mewajibkan untuk masuk 
neraka adalah tidak mengusir rasa lapar dari orang-orang yang 
lapar padahal dia mampu untuk berbuat itu. 


Allah d& berfirman, 
AR mete gr , : P A 4 Pa P3 seh 
O SEO ad AN ai P3 
- pa 2 ta. * Pan o IN Da - SAR r 
OA LE aa Ke) Sapa ye 


Tete LX 3 


PBS ta LE EA KE Ab II 


OA Ea 
"Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, 
kecuali golongan kanan, berada di dalam surga. Mereka saling ber- 
tanya tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa. Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka). Mereka menjawab, 
'Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, 
dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin, dan kami mem- 
bicarakan yang batil, bersama dengan orang-orang yang membicara- 


== Muslim, 4/1990, no. 2569. 
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P a 


kannya, dan kami mendustakan Hari Pembalasan, hingga kematian 
datang kepada kami'." (Al-Mudatstsir: 38-47). 


Bahkan ancaman yang lebih berat daripada itu adalah bahwa- 
sanya Allah «is telah menjadikan sebagian sebab-sebab masuk 
neraka itu adalah meninggalkan (kewajiban) untuk menganjurkan 
memberi makan terhadap orang-orang yang lapar. Allah J4 ber- 
firman, 


rd 
or Sts 


er P AKSI AA A KAN 
Crb 3 Ta Sa Jas MS Pu 
WE PAN BE RI LEN 


benar ee rarr Lt wi AA BE ara afroa AA 
s 2% 1 Sor “2 ar - á 3 
» beb Ogas an Alas 3 5 ogh mali o ghad 09 Jon 


PA jan P. DI se Agr Z, Pre ga T EET EA 
SECY CG SE ES O i AL RA O 


SO INN O w AEO 
"Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya dari sebelah kiri- 
nya, maka dia berkata, 'Wahai alangkah baiknya kiranya tidak di- 
berikan kepadaku kitabku (ini), dan aku tidak mengetahui apa hisab 
terhadap diriku. Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan 
segala sesuatu, Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. 
Telah hilang kekuasaan dariku." (Allah berfirman), 'Peganglah dia 
lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian masukkanlah 
dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah 
dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. Sesungguh- 
nya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Mahabesar. Dan 
juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang 
miskin. Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari ini di sini. 
Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah 
dan nanah. Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang 
berdosa'." (Al-Haggah: 25-37). 
Dan di antara amalan-amalan yang paling dicintai oleh Allah 
3 adalah amalan yang Nabi # telah menyebutkannya di dalam 
sabda beliau, 


Da BSA Ie gl dal at a gl a AN 
a $ PANTAI 4 > oz 235) ks o | 
SK (II Arei SS) dee 
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"Dan sungguh aku berjalan dengan saudaraku untuk suatu keper- 
luan lebih aku cintai daripada aku beritikaf di masjid ini (maksud- 
nya Masjid Nabawi di Madinah) selama sebulan." (HR. Ibnu Abi 
ad-Dunya, syaikh al-Albani menghasankannya). 


Maka di dalam sabda Rasulullah $£ ini terdapat isyarat me- 
ngenai keutamaan berjalan bersama kaum Muslimin untuk meme- 
nuhi keperluan-keperluan mereka. Sungguh telah banyak hadits- 
hadits yang menganjurkan agar berusaha memenuhi keperluan- 
keperluan kaum Muslimin. 


Dari Abu Hurairah, beliau #£ bersabda, 

sos SAOS G aadi ogé a 
"Dan Allah itu (selalu) menolong seorang hamba selama hamba itu 
menolong saudaranya."?88 


Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi, beliau & bersabda, 

KS BAN Oh MIS BO Hi 
"Barangsiapa yang memenuhi keperluan saudaranya, maka sung- 
guh Allah akan memenuhi keperluannya,"?84 


Semuanya memotivasi agar berusaha memenuhi keperluan- 
keperluan kaum Muslimin, dan menjelaskan bahwasanya waktu 
yang dikorbankan seorang Muslim untuk memenuhi keperluan 
saudaranya itu tidak akan hilang darinya, bahkan sesungguhnya 
Allah Yang Maha Memberkahi dan Mahatinggi akan memberinya 
kebaikan dari sesuatu yang telah ia usahakan dan lebih banyak lagi, 
karena sesungguhnya balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan- 
nya, dan Allah 3& berfirman, 


SD BAYI VGA Ja y 
"Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)." (Ar-Rahman: 
60). 


~ Shahih: Lafazh ini adalah bagian dari hadits, "Barangsiapa yang meringankan suatu 

s kesulitan dari seorang Muslim." Dan takhrijnya sudah ada di muka. 

2 Shahih: Lafazh ini adalah bagian dari hadits, "Barangsiapa yang meluaskan suatu 
kesulitan dari seorang Muslim." Dan takhrijnya sudah ada di muka. 
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Karena itulah beliau & bersabda, 

HA BAN Op sal Ale BOS Ia 
"Barangsiapa yang memenuhi keperluan saudaranya, maka Allah 
akan memenuhi keperluannya." 


Dari sini para Salafush Shalih Æ sangat rakus untuk berjalan 
dalam memenuhi keperluan-keperluan kaum Muslimin, dan banyak 
diberitakan dari mereka tentang hal tersebut, di antaranya: 


Bahwasanya al-Hasan al-Bashri vii: mengutus beberapa orang 
dari sahabat-sahabatnya untuk memenuhi keperluan seorang Mus- 
lim, dan memerintahkan mereka agar melewati Tsabit al-Bunani lalu 
mengajaknya ikut serta bersama mereka. Maka mereka memberi- 
tahukannya, namun dia menjawab, "Sesungguhnya saya sedang 
i'tikaf," lalu mereka pulang menuju al-Hasan, lalu Hasan berkata 
kepada mereka. Mereka berkata kepadanya, "Wahai A'masy, apa- 
kah kamu tidak mengetahui bahwa perjalananmu untuk memenuhi 
keperluan-keperluan kaum Muslimin itu lebih baik bagimu dari- 
pada haji berulang-ulang." Kemudian mereka menuju Tsabit, lalu 
ia meninggalkan i'tikafnya dan keluar bersama mereka. 


Umar 4 senantiasa memperhatikan janda-janda di waktu 
malam, ia mengambilkan air untuk mereka. Lalu pada suatu malam 
Thalhah #& melihatnya masuk ke sebuah rumah seorang perempu- 
an lalu Thalhah mengunjungi wanita tersebut, ternyata ia adalah 
seorang perempuan yang buta dan lumpuh. Thalhah bertanya ke- 
padanya, "Wahai ibu, apa yang Umar perbuat di sini?" Dia menjawab, 
"Sungguh ia sejak begini dan begitu senantiasa memperhatikan 
saya, ia datang kepada saya untuk membantu apa saja yang saya 
perlukan dan mengeluarkan permasalahan dari saya." Lalu Thalhah 
berkata kepada dirinya sendiri, "Celakalah kamu wahai Thalhah! 
Apakah kamu menyelidiki aib Umar?" 

Banyak dari orang-orang shalih apabila keluar untuk beper- 
gian, ia mensyaratkan kepada saudara-saudaranya agar ia dapat 
melayani mereka. Jika mereka keluar dan salah seorang di antara 
mereka ada yang ingin membasuh kepalanya atau mencuci bajunya, 
ia berkata, "Ini adalah syaratku." Lalu dibiarkannya membasuh ke- 
palanya dan mencuci bajunya. 
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a 


G 


Ha Paling Ber j | 
Pai an 


ag. 


Dalam Kitab Shahihain dari Anas &, ia berkata, 
Ula Gal Uly cela, Jins GAN SB UAS BE AI ss 
da KARANG JSI Lisa Wala Gaal Lela ia al 
AYL gdl Oo basal Has B3 SI JUS 

"Suatu ketika kami bersama Nabi &. Orang yang paling banyak 
naungannya di antara kami adalah yang bernaung dengan bajunya. 
Adapun orang-orang yang berpuasa, maka mereka tidak mengerja- 
kan apa-apa, sedangkan orang-orang yang telah berbuka puasa maka 
mereka mengirim unta tunggangan (untuk diberi minum) dan me- 
reka bekerja serta mengobati. Lalu Nabi $£ bersabda, 'Pada hari ini 
orang-orang yang telah berbuka telah pergi membawa (seluruh) 
pahala, 285 

karena mereka berada dalam kondisi melayani saudara-saudara 

mereka yang berpuasa dan memenuhi keperluan-keperluan mereka. 
Dalam hadits berikut ini, Nabi & bersabda, 


Pa z Kat bo wegs . pes bo ezz 
maera A AZ 

AYI J3 

"Barangsiapa yang berjalan bersama saudaranya untuk memenuhi 
keperluannya sampai tersedia baginya, niscaya Allah memantapkan 


telapak kakinya pada hari di mana telapak-telapak kaki tergelincir." 
(HR. Ibnu Abi ad-Dunya, syaikh al-Albani menghasankannya). 


Yang dimaksud dengan keperluan itu adalah keperluan apa 
saja, baik berupa harta, ilmu, adab, masalah agama, atau masalah 
dunia. 


Dan yang dimaksud dengan sabda beliau &£, 

YI JSS ay iii a SS 
"Niscaya Allah memantapkan telapak kakinya pada hari yang mana 
telapak kaki-telapak kaki tergelincir," 


bahwasanya orang yang berjalan untuk memenuhi keperluan sau- 


a Naa 'alaih: al-Bukhari, 6/84, no. 2890: Muslim, 2/788, no. 1119; dan an-Nasa'i, 


In el a m Paling Bermanfaat Bagi Manusia 

dii a ; 

daranya yang Muslim sehingga dapat menyediakan baginya, pasti 
Allah akan memantapkan telapak kakinya pada Hari Kiamat di 
atas ash-Slurath yaitu jalan yang membuat tergelincir dan tidak te- 
tap, lebih tipis daripada rambut, dan lebih tajam daripada pedang, 
dan di atas kedua sisinya terdapat pengait-pengait yang siap me- 
nerkam manusia. 

Maka wahai saudara Islam, penuhilah keperluan-keperluan 
itu semampumu dan jadilah kamu sebagai orang yang melepaskan 
kesulitan saudaramu. Maka sungguh sebaik-baik kehidupan seorang 
pemuda itu adalah suatu hari yang mana di dalamnya ia dapat me- 


menuhi keperluan-keperluan saudaranya. 


Penuhilah keperluan-keperluan itu semampumu, dan beru- 
sahalah dalam memenuhi keperluan-keperluan kaum Muslimin 
semampumu, dan ingatlah bahwasanya nikmat apa pun yang ada 
padamu itu, maka sesungguhnya Allah melimpahkannya kepadamu 
itu hanyalah agar dapat bermanfaat bagi kaum Muslimin dan agar 
kamu berjalan untuk memenuhi keperluan-keperluan mereka, jika 
kamu mengerjakannya, niscaya Allah akan menyempurnakan nik- 
matNya kepadamu dan menambahkannya bagimu. Namun, jika 
kamu bersifat kikir dan duduk-duduk tidak mau berjalan untuk 
memenuhi keperlun-keperluan kaum Muslimin niscaya akan hilang 
nikmat Allah ¿&t# darimu. 

Dari Abdullah bin Umar «#5, bahwasanya Nabi # bersabda, 

KAI Ae WA otad a UH d $ 

Pn Hum aa aa 

"Sesungguhnya Allah memiliki kaum-kaum, yang mana Allah meng- 

khususkan bagi mereka nikmat-nikmatNya untuk kemaslahatan 

hamba-hamba dan menetapkannya berada di sisi mereka selama me- 
reka memberikan manfaat bagi hamba-hambaNya, maka ketika mereka 


tidak memberikan manfaat bagi hamba-hamba itu, niscaya Allah 
mengalihkannya kepada selain mereka." 


26 Hasan: dikeluarkan oleh Syaikh al-Albani di dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1692 
dan beliau berkata, "Telah dikeluarkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya di dalam Qadha al- 
Hawa 'j, no. 5; dan ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Ausath, no. 5295; dan Abu 
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a Paling Bermanfaat Ba 


ER UET PEIR ya 


Kemudian Nabi # bersabda, 

kon OA jp alé SES ag AE EA Pas kabah IS as 
Anal a33 Al es AI Sla sal 

"Barangsiapa yang (dapat) menahan marahnya, maka Allah akan 

menutup aibnya, dan barangsiapa menahan amarahnya, padahal 

kalau dia berkehendak untuk melampiaskannya, dia dapat melam- 

piaskannya, maka Allah akan memenuhi hatinya dengan harapan 


(mendapat pahala) pada Hari Kiamat." (HR. ath-Thabrani, syaikh 
al-Albani menghasankannya). 


Di dalamnya terdapat petunjuk kepada sesuatu yang seharus- 
nya diambil oleh seorang Muslim pada waktu marah berupa mena- 
han amarah dan murka, dan oleh karena itulah, ada disebutkan 
dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah &, bahwasanya ada se- 
orang laki-laki berkata kepada Rasulullah $£, 


SA IG Aya 534 MAKA Y JÚ Len 

"Berilah saya wasiat!" Beliau, "Janganlah kamu marah." Ia terus 

mengulang-ulang pertanyaannya, dan beliau tetap menja-wabnya, 

"Janganlah kamu marah."27 

Para ulama berkata bahwa makna dari sabda beliau $, "Jangan- 
lah marah" adalah janganlah kamu berbuat sesuatu yang mengaki- 
batkan marah jika mengenai kamu, kalau kamu marah maka pera- 
ngilah dirimu untuk menahan marah dan murka, dan janganlah 
kamu berbuat (sesuatu) dengan kemarahanmu, karena apabila 
manusia marah, maka kemarahan tersebut menjadi subjek yang me- 
merintahkannya (kepada sesuatu) dan melarangnya (dari sesuatu). 

Sungguh Rasulullah £ telah menjelaskan keutamaan menahan 
amarah, sebagaimana sabdanya, 


AS Wi Aa Anas AS S3 


"Barangsiapa yang dapat menahan marahnya, niscaya Allah akan 
menutup auratnya." 


Yang demikian itu karena seseorang itu apabila sudah marah 


Nu'aim di dalam al-Hilyah, 6/115-116, no. 215, dan al-Khatib di dalam at-Tarikh, 9/459. 
"# Al-Bukhari, 10/519, no. 6116: dan at-Tirmidzi, 3/250, no. 2089. 
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dan tidak dapat menahan marahnya, maka akan nampaklah dari- 
nya apa saja yang ia sembunyikan berupa kedunguan dan kebo- 
dohan dan budi pekerti yang jelek dan lain sebagainya. Sedangkan 
kalau dia dapat menahan marahnya, sungguh Allah akan menu- 
tupi aib-aib ini, dan barangsiapa yang Allah tutup aibnya di dunia 
pasti Allah akan menutupinya di akhirat, dan itu sudah seharusnya. 
Tidaklah layak bagi Allah untuk menutup aib seorang hamba di 
dunia lalu membeberkannya di akhirat, sebagaimana beliau #£ telah 
menjelaskan keutamaan menahan marah, seraya bersabda, 


TIREN E ET E E E E 
Ea Elg hda AI Sa Lail A s ol eld Da à BS is 


"Barangsiapa menahan amarahnya padahal kalau dia berkehendak 
untuk melampiaskannya dia mampu melampiaskannya, niscaya 
Allah akan memenuhkan hatinya dengan harapan (mendapat paha- 
la) pada Hari Kiamat." 


Dan dari Anas, bahwasanya Nabi # bersabda, 

AE ikai gy d sles BA OI ebi ja Gé AS Ia 
ASI BL LP 3 

"Barangsiapa menahan marahnya sedangkan dia mampu untuk 

melampiaskannya, niscaya Allah akan memanggilnya pada Hari 


Kiamat, (sehingga dia terkenal) di antara para makhluk, sampai dia 
diberi hak pilih untuk memilih bidadari mana yang ia kehendaki." 


Wahai hamba Allah, jika kamu dibuat marah, tahanlah kema- 
rahanmu. Jika kamu dibuat murka, lenyapkanlah kemurkaanmu, 
karena sesungguhnya Allah «ks telah menyifati kekasih-kekasih- 
Nya yang berhak mendapatkan keridhaan dan surgaNya dengan 
FirmanNya Yang Mahatinggi, 

LOVERA ia 

"Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan per- 

buatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah, (maka) mereka 

memberi maaf." (As-Syura`: 37), dan dengan FirmanNya yang 


28 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 20211; at-Tirmidzi, 3/251, no. 2090; Abu Dawud, 13/135- 
136, no. 4756; dan Ibnu Majah, 2/1400, no. 4186. 
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tk s Paling Bermanfaat Bagi Manusi 


pge - segan Basara 


Mahatinggi, 

LN AA EA SD We Dr merd A Go 

KAN BIN ena Dh GA Se 
& ” 


SD DANAU 
"(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarah- 


nya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan." (Ali Imran: 134). 


Nabi #5 telah menunjukkan kepada sesuatu yang dengannya 
kamu dapat menahan marah, dengan sabdanya, 

"Apabila salah seorang dari kalian marah, maka hendaklah 

diam."289 

Dari Abu Dzar, ia berkata, Nabi # bersabda kepada kami, 

Yy SAI AE ha OB sb GIE gas SA uas DI 

"Apabila salah seorang dari kalian marah, sedangkan dia dalam 


keadaan berdiri maka hendaklah duduk, apabila kemarahannya reda 


(maka cukup dengan duduk saja). Namun, jika tidak, hendaklah 
berbaring."?9 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya beliau ££ bersabda, 
Da Ka Mb SEN JS JAS Kuas BI 


"Jika seseorang marah, lalu mengucapkan, 'Aku berlindung kepada 
Allah', niscaya marahnya akan reda"? 


Dalam Kitab Shahihain, dari Sulaiman bin Shurad, ia berkata, 


3 3 EEREN $ A - a P F F T 
L kassis ala os Sami al is ON, Ga 


289 


Shahih Lighairihi: dikeluarkan oleh Syaikh al-Albani di dalam as-Silsilah ash-Sha- 
hihah, no. 1375, dan beliau berkata, "Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab 
al-Mufrad, no. 1230: dan Ahmad, 1/239 dan 283 dan 365: dan Ibnu Adi, 2/227 dan al- 
© Quda’ di dalam Musnad asySyihab, 1/66. 

“ Shahih: (Shahih Abu Dawud: 40001: Abu Dawud, 13/ 140, no. 4761. 

Shahih: dikeluarkan oleh Syaikh al-Albani di dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 
1378, dan beliau berkata, "Telah dikeluarkan oleh as-Sahmi di dalam Tarikh Juran" 
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PS EY l 3 SAN JG agag HAN J8 ARA il 


US OUR adl SE JB JI dag La tis LAN IU 

Pu SS Gi JG H3 IA Iya u H5 VI JAN 
"Dua orang laki-laki saling mencela di hadapan Nabi ££, sedang- 
kan kami sedang duduk di samping beliau, dan salah seorang dari 
keduanya mencela saudaranya dengan marah dan wajahnya meme- 
rah, lalu Nabi ££ bersabda, ' Sesungguhnya aku mengetahui sebuah 
perkataan kalau perkataan itu diucapkan sungguh akan hilang dari- 
nya kemarahan yang ia dapatkan, kalaulah dia mengucapkan, 'Aku 
berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk." Lalu 
mereka berkata kepada laki-laki itu, ' Apakah kamu tidak mendengar 
apa yang Nabi %5 sabdakan?' Laki-laki itu berkata, 'Sesungguhnya 
aku ini bukanlah orang gila'."292 


Ketika Nabi # memberikan bimbingan kepada yang bertanya 
mengenai amalan-amalan yang paling dicintai Allah di, maka þe- 
liau mengakhiri bimbingannya ini dengan sabdanya &£, 


Ga Ma anna Tentu an PE 3 
Ska! JSI Ikang Seal Idi i 015 


"Sesungguhnya akhlak yang jelek itu akan merusak amalan sebagai- 
mana cuka merusak madu.?98" 


Seakan-akan Nabi #£ bersabda kepada penanya itu, "Jika kamu 
diberi taufik untuk beramal dengan apa saja yang aku telah sebut- 
kan kepadamu berupa amalan-amalan yang paling dicintai Allah, 
dan kamu diberi petunjuk kepada semuanya atau sebagian, maka 
jauhilah akhlak buruk, karena sungguh akhlak buruk itu akan 
menyia-nyiakan amalan dan menghilangkan pahala." Hal tersebut 
banyak ditunjukkan oleh hadits-hadits. 


Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah # bersabda 
kepada para sahabat, 


22 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/518-519, no. 6115: Muslim, 4/2015, no. 2610: dan 
Abu Dawud, 13/138, no. 4759. 

2% Hasan: dikeluarkan oleh Syaikh al-Albani di dalam as-Silsilah ash-Shahikah, no. 906, 
dan beliau berkata, "Telah dikeluarkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir, 
2/209/3, dan Ibnu Asakir di dalam at-Tarikh, 2/1, no. 18: dari Abdurrahman bin Qais 
adh-Dhabbi Ibnu Sikin Abu Siraj telah memberitakan kepada kami, Amru bin Dinar 
telah memberitakan kepada kami, dari Ibnu Umar. 


Pereka yang Diart Cllak 277 


Paling Bermanfaat Bagi Manusia 
dsn w penganan ng 


Kis gers Pn ga gl aa i Is 
dia a Haa dia Ju Éi; di ói dia GA i iag 


Sa ob dl Ia liag D Ana Una 
Para Ee jó iubi Sa dat ale u ák Ii Is dua 


- 


Paling Bermanfaat Bagi Manusia 
He : » O inggi 


dia tidak pernah menyakiti tetangga-tetangganya dengan lisannya.’ 
Maka beliau bersabda, 'Ia itu tempatnya di surga'."25 


Rasulullah 4 bersabda, 

MSI a a ida Boa Sad Ol 
"Sesungguhnya seorang Mukmin itu dengan kebaikan akhlaknya 
akan sampai ke derajat ahli puasa dan ahli shalat."?96 
Dan sungguh seorang hamba akan sia-sia amalannya dengan. 


Öl à Eb # 
"Tahukah kalian siapakah orang yang pailit itu?" Mereka menjawab, 
"Orang yang pailit dari kami ialah orang yang tidak mempunyai 
uang dirham atau barang-barang." Beliau bersabda, "Sesungguh- 


keburukan akhlaknya. Maka jagalah (perintah dan larangan) Allah, 
jagalah (perintah dan larangan} Allah wahai hamba-hamba Allah. 
Jauhilah akhlak buruk, karena sesungguhnya tujuan dari amalan- 
amalan shalih itu ialah menyempurnakan kemuliaan akhlak. 


nya orang yang pailit dari umatku itu adalah orang yang datang 
pada Hari Kiamat dengan membawa kebaikan (pahala) shalat, puasa, 
dan zakat. Namun, ia pun datang dengan membawa keburukan (do- 
sa) karena telah mencela ini, menuduh zina terhadap fulan, mema- 
kan harta ini, menumpahkan darah ini, memukul ini, maka kebai- 
kannya diberikan kepada orang-orang yang dirugikannya. Apabila 
kebaikan-kebaikannya telah habis sebelum suatu keputusan dibe- 
rikan kepadanya, maka diambillah kesalahan-kesalahan dari orang 
yang dirugikannya, lalu kesalahan mereka dilimpahkan kepadanya, 
kemudian ia dicampakkan ke dalam neraka," 


Dari Abu Hurairah, 

ela IS 3S da SL ES adl IA dB SE Si 

a ia GP US debina 

ha polo Lega Ali ia a SI BESI dl 0329 5 JG 
TI BERA il BE YES, 


"Bahwasanya seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, si fulanah itu 
sering disebut-sebut karena banyak shalatnya, puasa dan sedekahnya, 
akan tetapi dia itu selalu menyakiti tetangga-tetangganya dengan 
lisannya.' Beliau #8 bersabda, 'Ia itu tempatnya di neraka." Seseorang 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya si fulanah sering disebut- 
sebut karena sedikit shalatnya, puasa dan sedekahnya, akan tetapi 


Allah is berfirman, 
KI TEKAN AS YAN Lp 
"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan)keji 


dan mungkar." (Al-Ankabut: 45). 
Allah si berfirman, 


Ke EA 


"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka." (At-Taubah: 103). 


Allah 8 berfirman, 
Loy ære 11 Get pF Ka KA AA A 


Gerun : ed Ola gan | 


g ed, 


"(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji, 
maka tidak boleh melakukan persetubuhan, berbuat fasik dan berban- 
tah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji." (Al-Bagarah: 197). 


Nabi £ bersabda, 
ea Yg Lag NE SS pap Ay OS Bls a Aa) 


Fa) Shahih, lal-Adab al-Mufrad: 881, Ahmad, 19/219, no. 34: dan Ibnu Hibban, 502-503, 
ai Haa (Shahih Abu Dawud: 4013]; Abu Dawud, 13/154, no. 4777. 


“3 Muslim, 4/1997, no. 2581, dan at-Tirmidzi, 4/36, no. 2533. 
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Lo 5al Si : kada AG saat sb 
"Puasa itu adalah benteng. Jika salah seorang dari kalian berpuasa, 
maka janganlah berkata kotor dan kasar. Apabila ada seseorang yang 


mencelanya atau memeranginya, maka hendaklah ia berkata, 'Sesung- 
guhnya aku sedang berpuasa'."?97 


Tujuan dari ibadah-ibadah itu adalah untuk menyempurna- 
kan kemuliaan-kemuliaan akhlak. Jika seorang hamba bersungguh- 
sungguh dalam mengerjakan kebaikan-kebaikan dan beramal sha- 
lih, tetapi disertai dengan keburukan akhlaknya. Maka kejelekan 
akhlaknya itu akan menghilangkan pahala amalannya semua. Ka- 
rena itu, bertakwalah kalian kepada Allah dan perbaikilah akhlak- 
akhlak kalian, mohonlah pertolongan untuk itu dengan bersungguh- 
sungguh beribadah serta berdoa dengan doa Nabi &, 


BS Iisa BS ES giii 
"Ya Allah, sebagaimana Engkau telah memperindah penciptaanku, 
maka perindahlah pula budi pekertiku."98 


SA ANE gag Y DE HREN | 
SIN Y) ea Éa d pag Y aU giga 


"Ya Allah, tunjukkanlah kami kepada akhlak yang paling baik, karena 
sesungguhnya tidak ada yang dapat menunjukkan kepada akhlak 
yang paling baik itu melainkan Engkau, dan jauhkanlah dari kami 
jeleknya akhlak itu, karena sesungguhnya tidak ada yang dapat men- 
jauhkan kejelekan dari kami melainkan Engkau." 


Kils SI BS) Is 3 El GS 53 dal pe AI Hii 
SPY 


"Ya Allah, berilah jiwaku ini ketakwaannya, dan sucikanlah ia, Eng- 
kaulah sebaik-baik yang See bapak Li Engkaulah penolong dan 
pemimpinnya. "300 


#1! Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 4/118, no. 1904: Muslim, 2/807, no. 1151 (163). 

8 Shahih: Syaikh al-Albani berkata di dalam al-Irwa`, 1/115: dikeluarkan oleh 
Ahmad, 6/86, no. 155 dengan sanad yang shahih. 

28 Muslim, 1/534-535, no. 771. 

™ Muslim, 4/2088, no. 2722: dan an-Nasa'i, 8/260. 
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RERA 


PEMILIK FELEMEUTAN 


A3 


Pari Aisyah, istri Nabi £5, bahwasanya Rasulullah #£ ber- 
sabda, 


RV GI IE dara GI Oa B5 AO) AL G 

ilge u IE BN ag HERI Je 
"Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah itu Mahalembut, mencintai 
kelembutan, dan memberi kepada kelembutan sesuatu yang tidak 


Allah berikan kepada kekerasan dan sesuatu yang tidak Dia berikan 
kepada yang selainnya." 


Allah 8& berfirman, 
aa Th DaN 


"Allah Mahalembut terhadap hamba-hambaNya." (Asy-Syura : 19), 


maksudnya adalah Mahalembut kepada mereka, mengurusi mereka 
dengan kelembutan, tidak dengan kekerasan, dengan kemudahan, 


tidak dengan kesulitan. 
rr s Penny E; 
4 gi oMa KE fa 


"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 

suatu kesempitan pun." (Al-Hajj: 78). 

Di antara kelembutan Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi 
terhadap hamba-hambaNya adalah bahwasanya Allah membebani 
mereka di bawah standar sesuatu yang mereka mampu lakukan. 
Dan bahwa kekuatan-kekuatan mereka itu senantiasa di atas standar 


21 Muslim, 4/2003-2004, no. 2593. 


Pemilik Kelembutan 


an dn ng SE a a 


sesuatu yang mereka mampu, yang mana kalau Allah membebani 
mereka lebih banyak dari itu, maka mereka tidak merasa lemah. 
Dalil yang menunjukkan hal itu adalah bahwasanya Allah me- 
wajibkan shalat pada pertama kali mewajibkannya yaitu lima puluh 
kali. Lalu Nabi # terus memohon kepada Rabbnya keringanan 
sehingga menjadi lima kali, kemudian Allah 4£ berfirman, 


ə 2 o z DREA g E E 
ale ge Ttg ga Tah 


"Aku telah menetapkan ibadah fardhuKu, dan Aku telah meringan- 
kan(nya) dari hambaku."302 


Maknanya adalah bahwa hamba-hamba itu akan mampu me- 
ngerjakan shalat sebanyak lima puluh kali sehari semalam karena 
kalau mereka itu tidak mampu, maka perintah Allah itu hanyalah 
main-main belaka, sedangkan Allah & Mahasuci dari sifat main- 
main. Sesungguhnya shalat lima waktu itu hanyalah kelembutan 
dari Allah #5 yang mana Allah telah meringankan hamba-hamba- 
Nya, dan menjadikan shalat lima kali dalam amalannya, tetapi lima 
puluh pahala dalam ganjarannya. 


Di antara kelembutan Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi 
terhadap hamba-hambaNya adalah bahwasanya Allah memberi- 
kan rizki kepada mereka, padahal mereka tidak memiliki hak untuk 
mendapatkannya, dan Dia mengakhirkan siksaNya dari mereka, 
padahal mereka berhak untuk mendapatkannya. Juga di antara 
kelembutanNya adalah bahwasanya Allah mensyukuri mereka, 
walau amalan mereka sedikit, dan mengampuni mereka walaupun 
banyak kekeliruan mereka. 


Kehalusan dan kelembutan itu adalah dua sifat dari sifat-sifat 
Allah yang Mahatinggi, sedangkan Yang Mahahalus dan Maha- 
lembut itu adalah dua nama dari nama-nama Allah yang paling 
baik. Sifat-sifat Allah itu ada dua macam: pertama, sifat yang tidak 
mungkin disandang, seperti sifat menciptakan, memberi rizki, meng- 
hidupkan, dan mematikan. Kedua, sifat yang mungkin disandang. 
Sifat ini ada dua jenis: pertama, sifat (yang mungkin disandang, 
namun) tidak boleh disandangkan (kepada makhluk), seperti sifat 
izzah (kekuatan) dan azhamah (keagungan). Kedua, sifat (yang mung- 


“2 Al-Bukhari, 6/302-303, no. 3207. 
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kin disandang) yang dianjurkan untuk disandang seperti hilm (sa- 
bar), rahmah (sayang), luthf (lunak), rifq (lembut) 30 

Dari sini, Nabi # menganjurkan agar menyandangkan sifat 
lembut, dengan sabdanya, | 

iad de s Y u gigi dé Jak SI Lang GA) 

algu la AE aka Y G3 

"Sesungguhnya Allah itu Mahalembut, Dia menyukai kelembutan, 

dan Dia memberi kepada kelembutan sesuatu yang tidak Dia berikan 

kepada kekerasan, dan sesuatu yang tidak Dia berikan kepada selain- 
nya." 

Rasulullah # menganjurkan para sahabat-sahabatnya agar 
bersifat lembut, dengan menjelaskan bahwa kelembutan itu terma- 
suk sifat-sifat Allah, yang mana Allah mencintai orang yang ber- 
sifat dengannya. Serta menjelaskan bahwa Allah di memberikan 
kepada kelembutan di dunia sesuatu yang banyak berupa sebutan 
yang baik dan sanjungan yang indah, sebagaimana Dia memberikan 
kepadanya di akhirat pahala yang besar dan ganjaran yang melim- 
pah-ruah. 


Beliau £$ bersabda, 

BEN ea Ip PNG ON Va BUS SJ o 
"Sesungguhnya kelembutan tidaklah berada pada sesuatu, melain- 
kan akan menghiasinya, dan tidaklah dicabut dari sesuatu, melain- 
kan akan memburukkannya."04 
Karena dengan kelembutan itu urusan-urusan akan dimudah- 

kan, dan sebagiannya akan berhubungan dengan sebagian yang 
lain, dan yang berpisah akan kembali ke tempat semula, dan dengan- 
nya dikumpulkan yang bercerai-berai. Maka ia berarti pengumpul 
jamaah-jamaah, pengumpul segala ketaatan-ketaatan, dan dengan 
ketaatan, maka Allah itu akan menyatukan hati-hati, dan akan 
mengumpulkan jamaah-jamaah yang berpecah-belah dan menya- 
tukan antara jamaah yang saling bermusuhan." 


308 Faidh al-Qadir, 5/461 dengan perubahan redaksi. 
34 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 40231: Abu Dawud, 13/163-164, no. 4787. 
305 Fa`idh al-Qadir, 5/461 dengan pengaturan 
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Maka seorang hamba harus melepaskan diri dari sifat keke- 
rasan dan menghiasinya dengan kelembutan karena sesungguhnya 
Nabi #5 telah bersabda, A P 

BANI a el AB GI Ga Alas al YA 

“Barangsiapa diberikan bagiannya dari kelembutan, sungguh ia te- 

lah diberi bagiannya di dunia dan akhirat."306 

Maksudnya, barangsiapa yang mana Allah telah memberinya 
bagian dari kelembutan di dunia, sungguh Allah telah memberinya 
apa-apa yang ia angan-angankan dari kebahagiaan dunia dan akhi- 
rat. Karena dengan kelembutan itu orang-orang akan mencintainya, 
dan menyebarkan kasih sayang kepadanya. Mereka akan mende- 
kat darinya, akan menyebut-nyebutnya dengan sebutan yang baik 
dan menyanjungnya dengan segala keindahan, baik pada masa 
hidupnya maupun setelah meninggalnya. Apabila dia meninggal, 
Allah dS pasti akan memasukkannya ke dalam surga bersama 
para Nabi dan orang-orang yang selalu membenarkan (shiddigin), 
dan orang-orang shalih dan para syuhada, sungguh mereka itu 
adalah sebaik-baik teman. 

Sesuatu yang pertama kali dan paling utama bagi seseorang 
adalah berlaku lembut terhadap dirinya sendiri. Karena itu, sudah 
sewajarnya setiap manusia agar bersikap lembut terhadap dirinya, 
senantiasa mengambilnya dengan kelembutan, tidak dengan keke- 
rasan, dengan kemudahan, tidak dengan kesulitan, dan tidak mem- 


bebaninya dengan amalan-amalan yang tidak mampu ia lakukan, 
karena Nabi # bersabda, 


2? i £z Ed ras 2. s 
y SIG Ina Gd lia o| 


"Sesungguhnya agama ini adalah kuat, maka kalian masuklah ke 
dalamnya dengan lembut,"307 


Beliau & bersabda, 
Z EE EE AE E E ET TEPEN F PESEE- hy Žž 
Igba gadas ade Yj isl Odi ses Ola 383 AH Nia Ol 


TAN Oa #33 BII ESL Dita Gasa aa 
"Sesungguhnya agama ini adalah mudah, dan tidaklah seseorang 


“ Shahih: fas-Silsilah ash-Shahihah: 5191: Ahmad, 19/53, no. 60. 
“ Hasan: (Shahih al-Jami’; 22421; al-Baihaqi, 3/19: dan al-Bazzar, 1/57, no. 74. 
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memberat-beratkan agama ini kecuali ia akan dikalahkan, maka 
berbuat benarlah (dengan tidak ekstrim ataupun lalai), mendekat- 
lah (kepada kebenaran), berikanlah kabar gembira, mudahkanlah, 
dan mohonlah pertolongan pada waktu pagi dan siang dan sedikit 
dari waktu malam." 


Beliau # bersabda, 


Alas SA Jar Y ana Oil ly Kla 
"Berbuatlah yang kalian mampu, maka demi Allah, Allah itu tidak 
akan bosan (menerima amal) sampai kalian sendiri bosan." 


Rasulullah # mengingkari orang-orang yang berlaku mem- 


berat-beratkan, beliau bersabda, AA | 
Ropes’ SAM sa 


"Hancurlah orang-orang yang suka memberat-beratkan diri." 

Dari Abdullah bin Amr bin al“ Asi ia berkata, o, : 
LAN SAINS JAN SAP a 
B3 SEN IE gii AA San Iyan IS is 
ps II BAN SIG AE Iyan JUS adl Iya GE 


KA KAA Op ebi BSE HA Ia 53 33 33 Pa 


ja JI ME a shiis a 


36 °g? 


E PRE E A ENI At osí oy ee 
Bb dal de gi) 


38 Shahih: (Shahih an-Nasa 1: 5049): an-Nasa'i, 8/121-122. nn 

3 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/101, no. 43; Muslim, 1/540, no. 782; Abu Dawud, 4/242, 
no. 1355; dan an-Nasa'i, 3/218. 

310 Muslim, 4/2055, no. 2670; dan Abu Dawud, 12/361, no. 4584. 
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"Rasulullah diberi kabar bahwa Abdullah bin Amr bin al-' Ash me- 
ngatakan, 'Sungguh saya akan bangun setiap malam dan berpuasa 
setiap siang selama saya masih hidup'. Lalu Rasulullah 8 bertanya, 
'Betulkah kamu yang mengatakan itu?" Maka saya berkata kepada 
beliau, 'Saya telah mengatakannya wahai Rasulullah." Lalu Rasu- 
lullah & bersabda, 'Sesungguhnya kamu tidak akan mampu untuk 
melakukan itu, maka berpuasalah dan berbukalah, tidurlah dan ba- 
ngunlah, dan berpuasalah dari satu bulan tiga hari, karena sesung- 
guhnya satu kebaikan itu dilipatgandakan sepuluh kali lipat yang 
semisalnya, dan yang demikian itu seperti berpuasa setahun penuh." 
Perawi berkata, Saya berkata, "Sesungguhnya saya mampu me- 
lakukan lebih dari itu." Beliau bersabda, 'Berpuasalah satu hari dan 
berbukalah dua hari.' Perawi berkata, Saya berkata, "Sesungguhnya 
saya mampu melakukan lebih dari itu wahai Rasulullah." Beliau ber- 
sabda, 'Berpuasalah satu hari dan berbukalah satu hari, yang demi- 
kian itu adalah puasanya Dawud MX, dan itu adalah puasa yang 
paling sempurna." Perawi berkata, Saya berkata, "Sesungguhnya 
saya mampu melakukan lebih dari itu.' Rasulullah & bersabda, 'Ti- 
dak ada yang lebih utama dari itu.' Abdullah bin Amr bin al-'Ash 
berkata, 'Sungguh aku menerima tiga hari yang telah Rasulullah & 
sabdakan adalah lebih aku cintai daripada keluarga dan hartaku' "1 


Apabila manusia terbebani untuk bersikap lembut terhadap 
dirinya dalam (menjalankan) amalan-amalan agama yang mana 
dengan berijtihad di dalamnya dia mengharapkan kebahagiaan 
abadi di surga yang penuh nikmat, maka manusia lebih terbebani 
lagi untuk bersikap lembut terhadap dirinya dalam (menjalankan) 
amalan dunia yang mana dengan berijtihad di dalamnya dia hanya 
mengharapkan agar Allah menghidupkannya dengan penuh ke- 
nikmatan. Karena usia itu meskipun panjang (namun hakikatnya) 
adalah pendek. Dan dunia meskipun hari-harinya banyak jumlah- 
nya, (namun hakikatnya) adalah sedikit. Rasulullah & bersabda, 


aib Aan) SAS Jeda Jia VIII 3 EA Lada 
San ialah adl ABI Sai 
"Demi Allah, tidaklah dunia itu dibandingkan akhirat, melainkan 


"' Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 4/217-218, no. 1975: Muslim, 2/813, no. 1159182): Abu 
Dawud, 7/79, no. 2410: dan an-Nasa'i, 4/209-215, 
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(hanya) seperti seseorang dari kalian yang memasukkan jari-jarinya 
ini, dan Yahya mengisyaratkannya dengan jari telunjuk yang dice- 
lupkan ke dalam lautan, maka hendaklah ia melihat apa yang dibawa 
oleh jari itu ketika diangkat ?"312 


Maka setiap orang hendaklah bersikap lembut terhadap diri- 
nya di dalam amalan-amalan dunia dan tidak menjadikan dirinya 
sulit, dan tidak membebaninya dengan sesuatu yang ia tidak mampu. 
Karena sungguh saya melihat manusia-manusia pada zaman ini, 
mereka disibukkan oleh dunia lebih banyak daripada yang semesti- 
nya, dan memberikan waktu-waktu mereka dan perhatian mereka 
kepada dunia di atas yang seharusnya didapatkan. 


Kamu bisa melihat seorang laki-laki keluar mulai dari fajar 
sampai fajar lagi, ia lelah, capek dan binasa. Ia tidak memberi bagian 
kepada dirinya untuk istirahat, apalagi bagiannya untuk shalat 
dan membaca al-Qur`an serta duduk bersama para ulama. Bahkan 
sungguh ada seorang laki-laki yang tidak memberi bagian kepada 
istrinya dari waktunya, juga tidak memberi bagian kepada anak- 
anaknya dari waktunya. Ia tidak dapat meluangkan waktu selama- 
lamanya untuk membina mereka dan mengarahkannya serta mem- 
perhatikan mereka. Kesibukan dunia yang banyak tidak memberi- 
kan bagian kepada dirinya atau anak dan istrinya. Boleh jadi istri 
dan anak-anaknya tidak rela darinya, sehingga dapat menambah 
kerenggangan antara seseorang dengan istri dan anak-anaknya. 
Jika semakin meluas kerenggangan itu dan lemah untuk mengga- 
bungkannya lagi, maka sungguh hal ini bisa jadi akan mengakibat- 
kan perpecahan yang kebanyakan menjadikan perceraian. 


Wahai orang-orang yang mencari dunia, perlahan-lahanlah, 
bersifat lembutlah, bersifat lembutlah, bersifat lembutlah terhadap 
diri-diri kalian, bersifat lembutlah terhadap istri-istri kalian, dan 
bersifat lembutlah terhadap anak-anak kalian. Ketahuilah bahwa 
rizki itu tidak akan meninggalkan kalian bahkan sekali-kali kalian 
tidak akan ketinggalan olehnya. Sungguh Nabi # bersabda, 


roe z 


Aa alis La SEA Eli GIS OI 
"Sesungguhnya rizki itu mencari seorang hamba lebih banyak dari- 


2 Muslim, 4/2193, no. 2858: at-Tirmidzi, 3/384, no. 4225: dan Ibnu Majah, 2/1376, no. 
4108. 
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pada ajalnya yang mencarinya." 
Beliau # bersabda, 


Pa PKI 5 set P Sa - > ne z A S 8 4 
2) ASY na Ga Le KS ah) Ia LA al ol 
z a 2 - 

sea LS 

"Kalaulah anak Adam lari dari rizkinya sebagaimana ia lari dari 


kematiannya, sungguh rizkinya akan mengejarnya sebagaimana 
kematian mengejarnya." 


Karena itulah beliau #5 mewasiatkan agar meringankan jiwa 
dan mengistirahatkannya, dan mencari ilmu dengan cara lembut. 
Beliau #£ bersabda, 


PAKSA Su 23) UI 

Ali SIA al, Gleis 33, 
"Sesungguhnya ruh yang suci (malaikat Jibril) itu meniupkan ke 
dalam pendengaranku bahwasanya tidaklah sekali-kali jiwa itu akan 


mati sehingga terpenuhi rizkinya dan ajalnya, maka bertakwalah 
kalian kepada Allah, dan berlaku baiklah dalam mencarinya. "315 


Kalau bukan bahwa Allah murka terhadap hamba-hambaNya 
yang bersifat lemah dan malas, niscaya Allah tidak akan membe- 
bani mereka dengan suatu pekerjaan, karena rizki itu telah dibagi- 
kan, maka tidak ada yang dapat menghalanginya, dan tidak ada 
tempat berlari darinya, sebagaimana tidak ada yang dapat mengha- 
langi mati dan tidak ada tempat berlari darinya. Akan tetapi Allah 
menginginkan hamba-hambanya agar bekerja, berusaha, dan ber- 
sungguh-sungguh, namun ketika Allah memerintahkan untuk 
berusaha mencari rizki, maka Dia memerintahkan untuk berjalan. 
Dia berfirman, 


dg ”, AM SRA 8 Hp Z PU NA z Gaz 
ay o AS a ET A NT 3 IK si Ab 


2 Hasan: (Shahih al-Jami’: 16261: Ibnu Hibban, 267/1087. 

"1 Hasan: (as-Silsilah ash-Shahihah: 952): dan Syaikh al-Albani berkata, "Diriwayatkan 
oleh Abu Nw'aim di dalam al-Hilyah”, 7/90, 8/246; dan Ibnu Asakir, 1/11, no. 2. 

"" Shahih: (Shahih al-Jami': 2081]; al-Baghawi, 143/303-304, no. 4111. 
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"Dia-lah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka ber- 
jalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizkiNya. 
Dan hanya kepada Allah-lah kamu kembali (setelah dibangkitkan)." 
(Al-Mulk: 15), 
dan ketika memerintahkan untuk menyambut orang yang menye- 
ru untuk Shalat Jum'at, maka Dia berfirman, 


SIG DA a Gas BIA Gal RE 


4 á$ 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah." 
(Al-Jumu'ah: 9). 

Maka kita diwajibkan untuk berusaha taat, berjalan dengan 
lambat dan lembut menuju dunia, dan menuju rizki. Akan tetapi 
manusia-manusia itu telah membalikkan ayat, mereka berjalan me- 
nuju ketaatan dengan jalan yang lambat, bersifat lemah dan malas, 
tetapi berlari kencang mengejar dunia, dan berlari di belakangnya 
dengan cepat, sehingga manusia itu lupa dengan usaha (ibadah) 
di dunia dan berpayah-payah di dalamnya untuk mengistirahat- 
kan dirinya dari kecelakaan dan kepayahan. 


Sungguh saya banyak mengetahui para pekerja ulung yang 
menggeluti dunia tanpa tidur di setiap malam kecuali dua atau 
tiga jam saja, apakah cukup yang sebentar ini untuk istirahat, jelas 
tidak cukup, akan tetapi ia tersibukkan oleh dunia, sehingga lupa 
kepada Allah, maka Allah melupakan dirinya. 

Maka wahai para pencari dunia, perlahan-lahanlah, perlahan- 
lahanlah, berlaku lembutlah, berlaku lembutlah. Sesungguhnya 
badanmu memiliki hak atasmu, istrimu memiliki hak atasmu, dan 
anakmu memiliki hak atasmu, maka berilah setiap yang memiliki 
hak itu haknya. 

Apabila kamu keluar mulai dari waktu fajar, dan kamu kem- 
bali setelah Isya”, kapan kamu bisa duduk bersama anak-anak? Ka- 
pan kamu mengenal kondisi-kondisi mereka? Kapan kamu menga- 
wasi perilaku mereka? Kapan kamu mengetahui siapa yang sudah 
shalat dan siapa yang belum shalat, dan siapa yang telah menger- 
jakan pekerjaan rumah, dan yang belum mengerjakan pekerjaan 
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rumah, dan siapa yang telah menyelesaikan tugasnya dan yang be- 
lum menyelesaikannya. 

Apabila kamu keluar dari mulai fajar dan kembali setelah 
Isya, maka mana kekuatan yang ada pada badanmu sehingga kamu 
dapat memberikan hak istrimu atas kamu. Maka bertakwalah kalian 
kepada Allah, dan berlaku baiklah dalam mencari rizki karena 
sungguh suatu jiwa sekali-kali tidak akan mati sehingga terpenuhi 
rizki dan ajalnya. 

Apabila seorang manusia bersikap lembut terhadap dirinya, 
maka ia juga diwajibkan untuk berlaku lembut terhadap istrinya, 
tidak membebaninya suatu pekerjaan yang tidak mampu dilaku- 
kan istrinya, dan tidak menuntut darinya sesuatu yang mana dia 
lemah untuk memperolehnya, dan seorang suami harus menolong- 
nya dalam apa saja yang merupakan kewajiban istrinya berupa 
pekerjaan-pekerjaan rumah. Allah 45 berfirman, 


Mat cal tai Za? A ohar Peka 12i 2r aI ne SA a 
$ Adaa IN lalo Ya dgan AN de 23553 
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 
garan." (Al-Ma 'idah: 2). 
Dari Ibrahim, dari al-Aswad, ia berkata, 


Eka BO IS SI ag a GI SE Lie Ui 

"Saya pernah bertanya kepada Aisyah mengenai apa saja yang Nabi 

&& perbuat di dalam rumah beliau, dia menjawab, 'Beliau senantiasa 

berada di dalam pekerjaan keluarganya, yakni membantu keluarganya, 

apabila telah datang waktu shalat, beliau keluar untuk shalat'."816 

Maka seorang laki-laki hendaklah tidak lupa membantu istri- 
nya dan menolongnya untuk (menyelesaikan) pekerjaan rumah 
yang dibebankan kepadanya. Sangatlah jauh berbeda dengan para 
pekerja ulung yang keluar dari mulai fajar sampai waktu Isya, tidak 
mempunyai waktu sedikit pun untuk menolong istrinya (sedang 
rumah-rumah mereka besar dan luas). 


HC Al-Bukhari, 2/162, no. 676: dan at-Tirmidzi, 4/66, no. 2607. 
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Apabila seseorang telah berlaku lembut terhadap dirinya dan 
istrinya, maka dia harus berlaku lembut terhadap anak-anaknya, 
tidak bersikap keras, tidak menjelek-jelekkan, tidak mencemooh, 
tidak mencela, tidak memukul, tidak membebani anak-anak dengan 
pekerjaan yang tidak mampu mereka pikul, dan ia harus bersabar 
atas kurangnya pemahaman dan buruknya hafalan mereka. 


Secara umum, berlaku lembut dituntut dari seluruh manusia 
untuk seluruh manusia, sehingga seluruh syi'ar (Islam) di setiap tem- 
pat itu adalah kelembutan, 


GS ee JAS aa 
"Sesungguhnya Allah itu apabila menghendaki kebaikan bagi sebuah 
rumah tangga, maka akan memasukkan kepada mereka kelembutan."17 


Penguasa diwajibkan untuk bersifat lembut terhadap orang 
yang berada di bawah kekuasaannya, seorang pemimpin diwajib- 
kan untuk bersifat lembut terhadap rakyatnya, dan seorang guber- 
nur itu harus bersifat lembut terhadap orang yang berada di bawah- 
nya. Sesungguhnya Nabi # bersabda, 


tas alé GBU pelo BU al ah aa da ba i 
ee ne 

a BL de Gp AS 
"Ya Allah, barangsiapa yang memimpin suatu urusan dari urusan 
umatku, lalu dia menyulitkan mereka, maka sulitkanlah ia, lalu siapa 


saja yang memimpin suatu urusan dari urusan umat, lalu dia ber- 
laku lembut terhadap mereka, maka berlemah lembutlah padanya." 


Sifat lembut harus lebih ditekankan dalam jiwa seorang alim 
terhadap pelajar, dan seorang alim terhadap orang bodoh. Diwa- 
jibkan kepada setiap ahli ilmu agar bersifat lemah-lembut terhadap 
setiap murid, dan bersifat lemah lembut terhadap setiap orang bo- 
doh, tidak bersikap keras, tidak menjelekkannya, tidak mencelanya, 
tidak mencemoohnya, tidak memukulnya karena kekurangan- 
pahaman dan karena jelek hafalannya, juga tidak memukulnya 
karena berbuat sesuatu kesalahan yang datang darinya tanpa se- 


317 Shahih: las-Silsilah ash-Shahihah: 12191; dan Syaikh al-Albani berkata, "Dikeluarkan 
oleh Ahmad, 6/71: al-Bukhari di dalam Tarikh al-Kabir, 1/1, no. 416; dan al-Baihaqi 
di dalam asy-Syu'ab, 2/279, no. 1." 

38 Muslim, 3/1458, no. 1828. 
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Dari Abu Hurairah &, ia berkata, 


IN IE AN IIS amad a JB DAR 
As LA ala Ge UGS Jl pls Ge Aia dai Aé A ihs 


1. dah ja 


TE SR Ken PI Gg 


"Ada seorang Arab Badui berdiri lalu kencing di dalam masjid, orang- 
orang pun mengerumuninya (untuk memarahinya], maka Nabi & 
bersabda kepada mereka, 'Biarkanlah ia dan siramkan di atas ken- 
cingnya satu ember air atau satu bejana air. Karena sesungguhnya 
kalian diutus untuk mempermudah dan tidak diutus untuk mem- 
persulit' "319 


Dan Mu awiyah bin al-Hakam as-Sulami, ia berkata, 
Ei (AN Gp oa ear Sal Ipa ja Gi 
u akai JK y iii jalal Ga Sep da Iin 
AF LA gaii P. Heal oppe 3 Oa SE 
REE Da Je EK II BP Ha 


eroe 


a a sa gasi dag Y5 US uha Ea Ga h 
gia an gag PA 
OLGA Sala a Beks IN A AE be ia la 

BN ba JELAS II 


"Ketika saya shalat bersama Rasulullah *&£ tiba-tiba ada seorang 
laki-laki dari suatu kaum yang bersin lalu saya mengucapkan, 'Se- 
moga Allah merahmatimu', maka orang-orang menoleh kepadaku, 
lalu saya berkata, "Celakalah kalian apa perlunya kalian melihat 
begitu kepadaku?' Lalu mereka mulai memukul paha-paha mereka 
dengan tangan-tangan mereka, maka ketika aku melihat mereka 
menyuruh aku diam, tapi aku sudah terdiam. Ketika Rasulullah 85 
selesai shalat, maka demi bapak dan ibuku sebagai tebusannya, tidak 


'" Al-Bukhari, 1/323, no. 220, an-Nasa'i, 1/4849, dan diriwayatkan dengan redaksi 
yang panjang oleh Abu Dawud, 2/39, no. 376; dan at-Tirmidzi, 1/99, no. 147. 
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pernah aku melihat seorang pengajar pun sebelumnya dan tidak 
juga sesudahnya yang paling baik cara mengajarnya daripada beliau, 
demi Allah, beliau tidak bermuka masam padaku, tidak pula memu- 
kulku dan tidak pula mencelaku, beliau hanya bersabda, 'Sesung- 
guhnya shalat ini tidak dibenarkan di dalamnya ada sedikit pun dari 
perkataan manusia, akan tetapi ia hanyalah (berisi bacaan) tasbih, 
takbir dan membaca al-Gur'an'." Atau sebagaimana Rasulullah 
2 bersabda.?2 


Dari Abu Umamah, beliau berkata, 
Jab LN Wide JBS DAK SI 
JÚ Lg Ha Cs MSI JUS daa ká in Aya Se (Ah 
IG Ha i alas BN JG eá a isi JG la 
K adlg Y s PEA] IG pa Las TRE 
JG ea Paan ý; JB Śl w Alat all Ig 
PA Y3 :JE Sam Al das al N JG DAN ti 
a 5 A AÉ Sa Ea J « BAN Era TE 
CI aii Ó EUA Gi J ól Y; JÓ Bali 
SA 5 TORE i daa las dg A JG 
233 aD yag i 253 pA ai J6; al b 3 JG 
a 


"Sesungguhnya ada seorang pemuda masih jejaka datang kepada 
Nabi &£, maka dia berkata, 'Wahai Rasulullah, izinkanlah aku un- 
tuk berzina." Lalu orang-orang mendatanginya dan menghardiknya, 
‘cukup, cukup', tetapi beliau bersabda, 'Mendekatlah.' Ta pun men- 
dekat kepada beliau dan duduk. Beliau bersabda, 'Apakah kamu 
senang jika hal itu terjadi pada ibumu?" Ia berkata, 'Tidak, demi 
Allah, Allah menjadikanku sebagai tebusanmu.' Beliau bersabda, 
'Orang-orang pun tidak senang jika hal itu terjadi pada ibu-ibu 


20 Muslim, 1/381-382, no. 537; Abu Dawud, 3/198-203, no. 918, dan an-Nasa'i, 3/14-18. 
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mereka.' Beliau bersabda, 'Apakah kamu senang jika hal itu terjadi 
pada anak perempuanmu." Ia berkata, 'Tidak wahai Rasulullah, 
Allah menjadikanku sebagai tebusanmu.' Beliau bersabda, 'Orang- 
orang pun tidak senang jika hal itu terjadi pada anak-anak perem- 
puan mereka.' Beliau bersabda, "Apakah kamu Senang jika hal itu 
terjadi pada saudara perempuanmu?' Ia berkata, "Tidak wahai 
Rasulullah, Allah menjadikanku sebagai tebusanmu.' Beliau ber- 
Sabda, Orang-orang pun tidak senang jika hal itu terjadi pada 
saudara-saudara perempuan mereka," Beliau bersabda, ' Apakah 


Beliau bersabda, "Apakah kamu senang jika hal itu terjadi pada 
saudara perempuan ibumu?’ In berkata, "Tidak wahai Rasulullah, 
Allah menjadikanku sebagai tebusanmu." Beliau bersabda, 'Orang- 
orang pun tidak senang jika hal itu terjadi pada saudara-saudara 
perempuan ibu mereka." Ia (perawi) berkata, "Lalu beliau meletak- 
kan tangan beliau di atas kepala pemuda itu dan bersabda, 'Ya Allah, 
ampunilah dosanya, sucikanlah hatinya, dan bentengilah kemaluan- 
nya'.** Maka pemuda itu tidak pernah lagi melirik sesuatu 
pun. 


Sifat lemah lembut bagi seorang juru dakwah terhadap orang- 


metode yang paling dekat kepada hati mereka, dan merupakan 
sebab-sebab yang paling penting untuk diterimanya dakwah. Ka- 
rena itulah Allah të berfirman kepada Musa dan Harun EE, 


Arr 3 35 Harr 5 & £ 5 For ae T 20 or az Zarr Ox Tea 
GL al bsa MRM Vyas (or) AN ih ose Jl) Las gs 


1O 


"Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah nie- 
lampaui batas: maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut." 


“1 Shahih: las-Silsilah asi-Shahihah: 3701: Ahmad, 16/70, no. 185. 
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(Thaha: 43-44). 
FirmanNya, "Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya de- 
ngan kata-kata yang lemah lembut", maksudnya tidak ada kekerasan 


kannya. 


Ucapan lembut yang Allah perintahkan kepada Musa dan 
Harun telah dijelaskan oleh Firman Allah di lainnya, 


Ik A PLE Pop 2O O Pr fi, -- Ko. E ie 1 afe 
KOSE LEO Ai 
"Dan katakanlah (kepada Fir'aun), “Apakah kamu memiliki keingin- 
an untuk membersihkan diri (dari kesesatan).' Dan kamu akan aku 


pimpin ke jalan Rabbmu agar supaya kamu takut kepadaNya." (An- 
Nazi'at: 18-19). 


huruf yang ada di dalamnya, karena ia datang dengan menggu- 
nakan huruf "Hal" (apakah?) yang menunjukkan atas penawaran 
dan musyawarah, yang memberi faidah bahwasanya diwajibkan 


PARA, ah. ng Dg KR 
SI mb BK at bip 


"Maka apakah kamu tendak) memaksa manusia su aya mereka men- 
p p 


Jadi orang-orang yang beriman semuanya." (Yunus: 99), 
Dan kaidah yang agung dalam Islam, 

EIRETIER] $ 
"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)." (Al-Baga- 


rah: 256). 


Kaidah agung yang merupakan kewajiban atas para juru dak- 
wah agar memahaminya dan mendalaminya (tidak ada paksaan untuk 


P AE Da Pt, KM 4 EPA 
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san EA gaga A MMR EA 


(memasuki) agama (Islam)) karena sesungguhnya dakwah itu hanya 
penawaran bukan pewajiban, maka tawarkanlah dakwahmu itu, 
jangan kamu wajibkan, karena Allah telah berfirman kepada Nabi- 
Nya #5, 


Agate me ss KR AA Brr b, 
LB TE AG oaio Ka ad GS oa Gdi GS G 

"Dan katakanlah, 'Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu; maka 

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang- 

siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir'." (Al-Kahfi: 29). 

Maka katakanlah kebenaran itu adalah dari Rabb kalian, lalu 
biarkan manusia. Setelah itu, mereka bebas memilih untuk beriman 
atau kafir, dan balasan semuanya di sisi Allah adalah pada hari me- 
reka dikembalikan kepadaNya. 

=o AASA rar AA RK ery GAN cat dar 

To SE Pi ah Wan ie SA GE Sab SA 


- eh 


A KRI Ora z ALL a aR DA TAROT AA 
[i i O G T Ts 
KO TES AT AI 
"Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zhalim itu 
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka me- 
minta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti 
besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman 
yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. Sesung- 
guhnya mereka yang beriman dan beramal shalih, tentulah Kami 
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan 

amalan(nya) dengan baik." (Al-Kahfi: 29-30). 

Maka dakwah itu adalah penawaran bukan pewajiban, apa- 
bila seorang juru dakwah telah memperbaiki penawaran dakwah- 
nya, dan menggunakan uslub-uslub yang baik, dan perkataan yang 
lunak lagi lembut maka dia akan sampai kepada hati-hati manusia 
dari jalan yang paling pendek dan paling dekat, dan manusia akan 
menerima dakwahnya. 

Kemudian perhatikanlah pada ayat, 4 W SJ jds jap "Dan 
katakanlah (kepada Fir'aun), "Apakah kamu memiliki keinginan untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan)'." (An-Nazi'at: 18), maksudnya 
beliau (Nabi Musa) mengajaknya menuju penyucian dan pember- 
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sihan diri, akan tetapi tidak mengatakan kepadanya mari ke sini 
saya sucikan kamu, dan tidak mengatakan kepadanya mari ke sini 
saya bersihkan kamu. Tetapi, kamulah yang menyucikan dirimu 
sendiri, saya yang menunjukkanmu, sementara kamu yang menyu- 
cikan dirimu sendiri dengan sesuatu yang telah saya tunjukkan 
kamu kepadanya. 

Kemudian ayat, Opa Sd aa "Dan kamu akan aku pim- 
pin ke jalan Rabbmu agar supaya kamu takut kepadaNya" (An-Nazi'at: 
19), yakni takut kepada Rabbmu yang telah mengurusmu dengan 
nikmatNya baik lahir maupun batin, dan telah mendatangkan ke- 
padamu apa saja yang kamu telah memintanya dan apa saja yang 
kamu belum memintanya, yang mewajibkan kepadamu agar meng- 
ingat nikmat-nikmat Allah, dan kamu memberikan timbal balik 
dengan bersyukur. 


Begitulah, seorang juru dakwah harus bersifat lemah lembut, 
dan tidak boleh bersifat keras dan kasar. Karena sesungguhnya se- 
orang juru dakwah itu apabila dia keras dan kasar, berarti ia telah 
menyelisihi perintah yang mana dia mengajak kepadanya. Dakwah 
adalah mengajak kepada Allah, dan Allah memerintah para juru 
dakwah agar mereka bersifat lemah lembut, dan memerintahkan 
mereka dengan kelemah lembutan dan melarang mereka dari sifat 
keras. Apabila seorang juru dakwah telah banyak menyelisihi, dan 
menggunakan cara kekerasan dan meninggalkan sifat lemah lem- 
but, berarti dia telah menyelisihi perintah Allah, dan juga menye- 
lisihi petunjuk Rasulullah # yang dia ikuti di dalam berdakwah 
kepada Allah. 


Rasulullah # adalah orang yang lembut, mudah dan bersifat 
lemah lembut. Dengan cara itu beliau memperbaiki penawaran dak- 
wahnya, hingga beliau berhasil dalam menyampaikan risalahnya, 
dan manusia pun masuk Islam secara berbondong-bondong. Allah 
OB telah mengaruniai beliau, dengan FirmanNya, 

srs 001 A r Pa Ga. -x 

SARI AAN LG ÉS III NG S G Y 


ped 


ar Sep » - tt . så» 2 sa 2, PA yer JI Pr 
TES LP EPT E EEEn 
LORA 


"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
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terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermu- 
syawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal ke- 
padaNya." (Ali Imran: 159). 


Maka apabila seorang da'i telah diberi sifat lemah lembut, 
berarti dia telah diberi kunci-kunci kesuksesan di dalam dakwahnya, 
dan di dalam menyampaikan risalahnya. Namun, apabila seorang 
juru dakwah terlepas dari sifat lemah lembut, dan malah terhiasi 
dengan sifat kekerasan, maka pasti akan gagal di dalam dakwahnya. 
Ia akan dicerca, diusir, atau dibunuh, maka janganlah dia sekali- 
kali mencela kecuali mencela dirinya, maka anjing Baragisy me- 
nimpakan kesalahan kepada dirinya (perumpamaan bagi seseorang 
yang mana keluarganya celaka disebabkan oleh tindakannya). 


Karena itulah ketika Nustur mengutus dua sahabatnya kepada 
seorang raja untuk mengajaknya masuk agama Isa XX, maka dia 
memerintahkan keduanya agar bersifat lemah lembut terhadap raja, 
dan mengajaknya masuk agama Isa dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik. Lalu, kedua sahabatnya itu menyelisihi nasihat Nustur, 
mereka masuk kepada raja dan berkata kasar dan keras kepada 
raja. Maka raja itu menghukumnya dan menyanderanya serta me- 
nyakiti keduanya. Nustur berkata kepada keduanya, "Tidaklah per- 
misalan kalian berdua itu melainkan bagaikan seorang perempuan 
yang belum (pernah) melahirkan, hingga ketika usianya sudah tua, 
maka dia melahirkan, lalu dia terburu-buru menginginkan anak- 
nya cepat tumbuh remaja, agar dapat mengambil manfaat dengan- 
nya, lalu dia memberinya makan melebihi standar yang mampu 
dimakan oleh anak itu, maka perempuan itu membunuhnya, akhir- 
nya dia tidak dapat mewujudkan tujuannya???" Dan dari sinilah di- 
katakan, "Barangsiapa terburu-buru terhadap sesuatu sebelum masa- 
nya, niscaya ia akan dihukum dengan tidak mendapatkannya." 


Kita memohon kepada Allah # agar melimpahkan rizkiNya 
kepada kita berupa lemah lembut dan cinta serta kasih sayang. 


Berbakti Terhadap Ibu Bapaknya 


ORANG-ORANG YANG BERBAKTI 
TERHADAP BAPAKNYA 


Pari Abdullah bin Mas'ud 4, ia berkata, 


HUI 5 JG sai Ss Sel Jai é AE AB SL 
"Saya pernah T kepada Nabi £ 'Amalan apakah yang paling 
dicintai Allah?' Beliau bersabda, ' Berbakti kepada kedua orang tua'."3?3 


Allah «is berfirman, 


Ip ADEL BEPA 


AA KE KIE O obo AE y OEE II, 


ERE 
PARI LOL R A Z Len PARRA La AA 


a KA Ge a TE GRI OS 
PE a. -Er GA < “A. i PIP » K 
MG an daa ati A 


LO aai Haa 


"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikan saripati 
itu sebagai air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim), kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia sebagai 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mahasucilah Allah, Pencipta 
Yang Paling Baik." (Al-Mukminun: 12 - 14). 


"2 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/9, no. 527, Muslim, 1/89-90, no. 85: dan an-Nasa'i, 


1/293. 
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Begitulah Allah menciptakan makhluk, 


sO pafa 3 
"Dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah." (As-Sajdah: 7). 
Kemudian Dia menjadikan baginya (dari dirinya) seorang istri 
yang kepadanya ia merasa tenang sebagaimana Allah bs berfir- 
man, 


2A, IDa AAt Aa KPEE aa 
SBN G E A POEP AE 
"Dia-lah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari pada- 
nya Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya." 
(Al-'Araf: 189). 
Kemudian dari keduanya Allah menjadikan anak-anak dan 
cucu-cucu, sebagaimana Allah #5 berfirman, 


PA Sg Att So ae. 


gaya Va ia SA a PRN uia 
KA NG an MA il AA Kl Io Ka 


"LOLA 2. Ker 

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah men- 

ciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah mencip- 

takan istrinya: dan daripada keduanya Allah memperkembangbiak- 

kan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 

Allah yang (dengan mempergunakan namaNya) kamu saling me- 

minta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu." (An- 

Nisa: 1). 
Dan Allah ¿t berfirman, 
TA Ae Tan Ag 

Sa ai “9 TA Na Š Jax -9 Ka -29 KA 3 Na Pn G3 

ae “2. - r> pa / A 4, D Z PAR 

a? inai 9 DAt 9 

"Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan 


menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu anak-anak dan cucu- 
cucu, dan memberimu rizki dari yang baik-baik. Maka mengapakah 


Saga 


X 


300 2“ Ta 


Berbakti Walls ibu S 


agan PN 


KR 


mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah." 

(An-Nahl: 72). 

Allah menjadikan fitrah manusia mencintai wanita dan anak- 
anak. Karena itulah seorang pemuda pada awal-awal kehidupan- 
nya merasa kesulitan, karena harus membentuk dirinya dan masa 
depannya. Ia harus mampu membuka pintu rumah yang di dalam- 
nya dia menjadi seorang suami dan menjadi seorang bapak. Apa- 
bila ia telah diberi rizki setelah merasakan kesusahan dan kesulitan, 
maka dia menikah, ia lalu ingin mendapatkan keturunan. Maka 
apabila air maninya telah bertempat pada tempatnya yang kuat, 
dan terjadilah kehamilan, maka bertambahlah perhatiannya kepada 
istrinya, dan rakus atas keselamatannya karena anak yang dikan- 
dungnya. Ia tambahkan kelelahan dan kecapekannya untuk meme- 
nuhi kehidupan yang menyenangkan bagi bayi yang ditunggunya. 
Ketika hari-hari semakin berlalu, maka bertambah kesulitan ibu dan 
capeknya, dan semakin sedikit tidurnya, dan panjang bangunnya 
karena disebabkan aktivitas bolak-balik janinnya. Memang orang- 
orang itu berbeda-beda tingkat kelelahan dan kesulitannya. Di an- 
tara mereka ada yang hamilnya menghentikan pekerjaannya, seba- 
gian lagi ada yang mengharuskan dirinya berada di tempat tidur 
karena kehamilannya. Ketika melahirkan, datanglah kesulitan, ke- 
susahan, dan rasa sakit yang tidak bisa dibayangkan dan disifati. 


Kemudian boleh jadi ibu dan bayinya selamat, dan boleh jadi 
bayinya selamat namun ibunya meninggal. Jika ibunya selamat, ia 
memulai memberikan makanannya dengan air susunya yang me- 
rupakan makanan inti sarinya, lalu badannya melemah dan ke- 
kuatannya berkurang. Namun demikian ia tidak patah semangat 
untuk mengurus bayi kecil ini. Ia senantiasa memberinya makan, 
membersihkannya, memandikannya, dan mencuci pakaiannya, 
bahkan menghalangi ibunya makan ketika ia buang kotoran, ia 
menangis sedangkan ibunya sedang makan, lalu meninggalkan 
makannya dan bangkit mengurusinya kemudian tidak bisa lagi 
kembali makan, karena kalau dia kembali makan, maka dia sudah 
tidak ada selera lagi terhadap yang semestinya ia makan. Dia juga 
menghalangi ibunya untuk dapat tidur, karena harus menidurkan- 
nya, lalu ibunya tidur, lalu ketika dia menangis, maka ibunya harus 
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e 


angun lagi mengurusnya dan begitu terus. Adapun bapak di be- 
kang semua itu bersusah payah, sulit dan capek, semuanya itu 
ntuk memenuhi keperluan-keperluan anaknya dan mengamankan 
asa depannya. Sehingga saat usianya sudah bertambah dan tubuh- 
ya telah kuat dan sudah masuk dalam kancah kehidupan, maka 
ia meninggalkan kedua orang tuanya, tidak memberikan perha- 
an kepada keduanya, juga tidak memperlihatkan kelakuan baik 
rhadap mereka, maka orang seperti itu adalah sebagaimana salah 
sorang bapak yang mengeluhkan kedurhakaan anak-anaknya. 


Aku memberimu makan di kala kecil, dan aku memberimu makan 
i kala hampir baligh 


Kamu sakit disebabkan sesuatu yang menyakitimu, dan kamu haus 
Di kala suatu malam, sakit menimpamu 


Aku tidak bisa bermalam karena sakitmu melainkan hanya berga- 
ang cemas 


Seakan-akan aku terpukul tanpamu padahal kamulah yang terpukul 
Maka kedua mataku berlinang air mata 
Jiwaku takut kebinasaan menimpaku 


Karena jiwaku tahu bahwa kematian adalah waktu yang telah di- 
ntukan 


Maka ketika kamu sampai usia baligh dan tujuan yang ada dalam 
irimu 
Maka aku memperhatikanmu 


Kamu menjadikan pembalasan untukku sebuah kekerasan dan keka- 
aran 


Seakan-akan kamu pemberi nikmat dan keutamaan 
Kalau kamu tidak menjaga hak (status) kebapakanku 


Maka kamu berbuat (seenaknya) sebagaimana tetangga berinteraksi 
engan tetangganya 


Kamu melihatnya telah bersiap-siap untuk berselisih 


Seakan-akan dia berwatak menyelisihi penganut kebenaran’? 


4 Abu al-Faraj al-Ashbahani, al-Aghani, 3/191. Demikian pula dalam Nadhrah an-Na'im, 
10/5018. 
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Karena itu Allah & telah mewasiatkan agar berbakti kepada 
kedua orang tua dan memperbanyak dalam wasiatnya, dan menye- 
barkannya pada beberapa tempat dalam kitabNya sehingga apabila 
yang pertama belum dibaca, maka yang kedua yang dibaca, apa- 
bila yang ketiga belum didengar, maka yang keempat yang didengar, 
apabila sudah dapat mengambil manfaat dari apa yang telah ia 
dengar dan telah membaca dan mengamalkannya serta berbakti 
kepada kedua orang tuanya, kalau tidak, maka neraka itu lebih 
utama baginya. 

Allah 4 berfirman, 

el HÍ BASI Irak Sin SI g 

"Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu), 

Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah ke- 

pada ibu bapak'." (Al-Baqarah: 83). 

Allah ¿H berfirman, 


ha, ah Ge èt a Ar 3, A 
C3 uh S3 VI Ae Ma 


Ka 


"Katakanlah, "Marilah aku bacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Rabbmu, yaitu janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 
denganNya, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak'." (Al- 
An'am: 151). 

Allah 8& berfirman, 


SEN PI 


"Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem- 
bah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya." (Al-Isra : 23). 


-3 


MI) Pr 


Iya LAA a 
Pan YÍ a esa 


Allah & berfirman, 
ae 9A ALA ar RI ha SAh pots as Pn A 
gule gaha s ya Ae ba, aal alar Map AN baaga 3 
2 aA R PAP PEF v era gi PR -$ 27 4 
SISIK O KA Dad i 


Z ar lhad nk r laaa PT PER 
E Óra GI a aa 


- 


Berbakti Terhadap Ibu Bapaknya 


"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepadaKu-lah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahu- 
anmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik." (Lugman: 14-15). 


Allah 41 berfirman, 
Tasta DA Ig ay Ea Pang a 


sO yaa SE Kana ar 4 ICHE A S 


"Dan Kami wajibkan manusia Mtui TETN EA dua orang 
ibu bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk memperseku- 
tukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepadaKu- 
lah kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” (Al-Ankabut: 8). 


Allah s berfirman, 
Arrr “A va aer a an CLN Pa Hen 
saka PG AA f PAEA K o a 


r Sä E M 
"Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dia 
orang ibu bapaknya. Ibunya mengandungnya dengan susah payah, 
dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya 
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan." (Al-Ahgaf: 15). 
Dari al-Migdam bin Ma'dikarib bahwasanya Rasulullah #% 
peranda; 


AN Of pÉ Kea ó ÉÉ AA piesi i ia 
"Sesungguhnya Allah mewasiatkan kepada kalian dism ibu-ibu 


kalian (tiga kali), sesungguhnya Allah mewasiatkan kepada kalian 
dengan bapak-bapak kalian, sesungguhnya Allah mewasiatkan kepa- 


—— 
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da kalian dengan (kerabat) yang paling dekat, lalu yang lebih dekat."5 

Maka berbuat baiklah kalian kepada bapak-bapak kalian, pasti 
Rabb kalian akan mencintai kalian, karena di antara amalan-amalan 
yang paling dicintai Allah itu adalah berbakti kepada kedua orang- 
tua. Dan berbaktilah kalian kepada bapak-bapak kalian, pasti Rabb 
kalian akan ridha kepada kalian. Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi 
D beliau bersabda, 


ANJI badan BB biag bg BI ty 
"Keridhaan Rabb itu ada di dalam keridhaan seorang bapak, dan ke- 
murkaan Rabb itu ada di dalam kemurkaan seorang bapak."326¢ 
Berbuat baiklah terhadap bapak-bapak kalian, niscaya Rabb 


kalian akan mengabulkan bagi kalian. Dari Umar bin al-Khaththab, 
ia berkata, "Saya pernah mendengar Rasulullah & bersabda, 


Ia aa Ia codi JAN alial áá AE Ba Sie gb 
Sa AIA Dag eaj Y) s ls a m ED 
Jene HI saits Sa zol Saka o% aN Pn Ka Ay 


'Akan datang ban kalian Uwais bin Amir bersama rombongan 
dari orang-orang Yaman dari suku Murad kemudian dari suku 
Qaran. Dahulu ia pernah terkena penyakit kusta, lalu sembuh ke- 
cuali tinggal sebesar tempat uang dirham. Ia mempunyai seorang 
ibu yang ia selalu berbuat baik terhadapnya. Kalaulah ia bersum- 
pah (agar terjadi sesuatu) atas nama Allah, sungguh Allah akan 
menepatinya. Jika kamu bisa (meminta) agar ia memintakan ampun 
bagimu, maka lakukanlah! "87 
Berbuat baiklah kalian terhadap bapak-bapak kalian niscaya 
Rabb kalian akan melapangkan kesulitan-kesulitan kamu sekalian. 


Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah 2, bahwa beliau ££ 
bersabda, 


Je se dl 1338 ohai RAS RIEF Ki Š lau 


s5 Shahih: (Shahih a-Adab al-Mufrad: 441: Ahmad, 19/37, no. 14: Ibnu Majah, 2/1207- 
1208, no. 3661: dan al-Hakim, 4/151. 

32 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 1899]; at-Tirmidzi, 3/207, no. 1962. 

2? Muslim, 4/1969, no. 2542(225). 
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D 
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JUS pala LALU Ja Ga in jahe h ia 
UE Al LASG Aina Mal Jaf ja va Han 
ol D8 É, dg gh 3 Jus Henna 
ESAI speda Ms ana 
SIS gps aga Ja Me ghy Sah Sa pa 
KS Esa Gi ji EA IE Euil je a ey 


-o 


Ga IA sa lapaji ie daii Mod dhi edi ES 
ig opla PSA (ads inal Ai si 1813 Laga Ga 
As S5 Op all db i ‘5 psa gls SN Ig pi agai 
TAERA) G sy iey Gi a ssl a iii gl 

AA Gi lai 123 Lala AN ca 
"Ketika ada tiga orang sedang berjalan-jalan, tiba-tiba turunlah 
hujan, lalu mereka berteduh menuju sebuah gua di gunung, tiba- 
tiba ada batu besar yang berjatuhan ke mulut gua hingga menutup 
mereka. Lalu sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
'Sebutkanlah amalan-amalan shalih yang telah kalian lakukan hanya 
karena Allah, lalu berdoalah kepadaNya dengan perantaraan amal 
shalih itu, mudah-mudahan Allah membukanya untuk kalian." Maka 
salah seorang dari mereka berkata, 'Ya Allah, sungguh dahulu saya 
mempunyai dua orang tua yang sudah tua, seorang istri, dan bebe- 
rapa anak-anak yang kecil-kecil yang saya urusi. Apabila saya sudah 
mengistirahatkan (hewan ternak menuju kandangnya), maka saya 
memeras susu sapi, lalu saya memberikannya kepada kedua orang 
tua saya sebelum anak-anak. Pada suatu hari ada sebuah pohon 
menghalangi saya, saya belum sampai ke rumah sehingga hari 
sudah sore baru saya datang. Saya mendapatkan keduanya sudah 
terlelap. Saya memeras susu lagi sebagaimana biasanya, kemudian 
saya datang dengan membawa susu perasan itu dan berdiri di ha- 


dapan kepala keduanya, Saya tidak ingin membangunkan keduanya, 
tetapi saya tidak juga suka untuk memberi minum anak-anak saya 


an u 
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Pat 


sebelum keduanya, sedangkan anak-anak itu pada merengek mena- 
ngis di kedua kaki saya. Hal itu masih saja demikian, baik sikapku 
dan sikap mereka sampai terbit fajar. Jika Engkau mengetahui bahwa 
saya melakukan hal itu hanya mengharap WajahMu, maka buka- 
kanlah bagi kami darinya suatu celah agar kami dapat melihat langit, 
lalu Allah membukakan darinya suatu celah, maka mereka dapat 
melihat langit darinya'." 


Dan yang lain berkata, 
AKA Jenar ga - a g SE i g 21 Ui 


z 


bas SB o Bln al 3 “5 HA kasa | Lay 
Wi G ya ea 
P Te A 


"Ya Allah, sungguh dahulu saya mempunyai seorang anak perem- 
puan paman, saya sangat mencintainya sebagaimana halnya para 
lelaki mencintai wanita-wanita. Saya meminta dirinya untuk ber- 
hubungan intim dengan saya, namun ia enggan sehingga saya harus 
memberinya seratus dirham. Saya mulai bersusah payah hingga da- 
pat mengumpulkan seratus dirham itu lalu saya datang kepadanya 
dan memberikannya. Maka ketika saya sudah berada di antara kedua 
kakinya, ia berkata, 'Wahai hamba Allah, takutlah kepada Allah dan 
janganlah kamu membuka cincin itu kecuali dengan cara yang benar! 
Lalu saya bangkit menjauhinya. Apabila Engkau mengetahui bah- 
wa saya melakukan hal itu hanya mengharap wajahMu, maka buka- 
kanlah darinya suatu celah, lalu Allah membukakan bagi mereka." 


Dan yang lain juga berkata, 


JB Ala oa K Gal Ih Ga Á bka iS II Hi 
A taj Jj pli aie cég Bj ale bahas ja yki 
e gih Vga g GA JUS Gilas Al a Casa 


Y, Al Ga dis iká sleg ad SUS JI DAS Aa 
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daa ji IS AS eh SA g$ JY e ja Se 
Ai At d lai yi pi SD ag ai ia 


Pedu Lu ge 
"Ya Allah, sesungguhnya saya dulu pernah mempekerjakan seorang 
karyawan dengan gaji satu farag (& 16 kati) padi, maka ketika dia 
menyelesaikan pekerjaannya, dia berkata, "Berikanlah kepadaku hakku, 
lalu saya tawarkan kepadanya upah tapi dia tidak mau (menerima- 
nya), maka saya masih terus saja mengembangkan (uang) upahnya 
sehingga saya dapat mengumpulkan darinya sapi dan penggembala- 
penggembalanya. Lalu orang itu datang lagi kepada saya seraya ber- 
kata, 'Bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menzhalimi 
hakku.' Saya berkata 'Pergilah menuju sapi-sapi dan penggembala- 
penggembalanya itu, ambillah." Ia berkata, 'Bertakwalah kepada Allah 
dan jangan mengolok-olokku!' Saya berkata, 'Sungguh saya tidak 
mengolok-olokmu. Ambil sapi dan penggembala-penggembalanya 
itu." Lalu ia mengambilnya dan membawanya pergi. Apabila Engkau 
mengetahui bahwasanya saya melakukan hal itu hanya mengharap 
WajahMu, maka bukakanlah bagi kami yang tersisa ini, maka Allah 
membukakan yang tersisa’ "328 


Berbuat baiklah kamu sekalian kepada bapak-bapak kalian, 
niscaya Rabb kalian akan mengampuni dosa-dosa kalian. 


Dari Ibnu Umar Ka 


Kas 3 d da a Ijen G JB ED AS Si 
dna JB AN iG a Ja dú y Il jé 
PRA 


"Bahwasanya ada seorang laki-laki datang kepada Nabi & seraya 
berkata, 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya telah melakukan 
dosa besar, apakah ada pintu taubat untuk saya?' Beliau bersabda, 
'Adakah kamu memiliki ibu?" Ia berkata, 'Tidak.' Beliau bersabda, 
‘Adakah kamu memiliki bibi saudara perempuan ibumu?' Ia ber- 


" Muttafag 'alaih: al-Bukhari 6/505-506: Muslim, 4/2099, no. 2743, dan redaksinya 
adalah miliknya. 
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Ka 


kata, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Maka berbuat baiklah kepadanya'."2 
Dari Ibnu Abbas 25, 


plg ga il E ia ida HI IE jes é i 
SE e ia yl Ls a i Ius 
Saba u aj o Sal NE EN Jú g -á 
Yg) JG ala al g AA la bani 


SI z Re Isl JS Sg Yks Hsi 
"Bahwasanya ada seorang laki-laki datang kepadanya seraya berkata, 
'Sesungguhnya saya melamar seorang perempuan tapi ia menolak 
untuk menikah (dengan) saya, sedangkan ada selain saya yang me- 
lamarnya, lalu dia menyukainya untuk menikah (dengan)nya, maka 
saya cemburu kepadanya, lalu saya membunuhnya. Apakah ada 
pintu taubat bagi saya?" Ia berkata, 'Apakah ibumu masih hidup?' 
Ia berkata, 'Tidak.' Ia berkata, 'Bertaubatlah kepada Allah 3& dan 
dekatkanlah dirimu kepadaNya sekuat kemampuanmu.' Lalu saya 
(Atha bin Yasar) pergi dan bertanya kepada Ibnu Abbas, 'Mengapa 
Anda menanyakan tentang hidup ibunya?' Maka ia berkata, 'Sesung- 
guhnya saya tidak mengetahui ada amalan yang lebih mendekatkan 
kepada Allah 3& daripada berbuat baik kepada seorang ibu'."80 


ig 


Di antara perbuatan baik kepada orang tua adalah menemani 
hidup keduanya dengan cara yang baik, memberikan makan apa- 
bila mereka lapar, memakaikan baju apabila keduanya telanjang, 
membantunya apabila keduanya memerlukan bantuan, menyambut 
panggilan keduanya, melaksanakan perintah keduanya dalam ke- 
baikan dan berbicara kepada keduanya dengan lemah lembut, tidak 
memanggil keduanya dengan menggunakan namanya, tidak ber- 
jalan di depannya, bersifat merendah kepada keduanya, tidak meng- 
angkat suara di atas suara keduanya, tidak menajamkan pandangan 
kepada keduanya, bersifat lembut dan berwajah ceria kepada ke- 
duanya, tidak bermuka masam di hadapan keduanya, tidak menga- 
takan perkataan yang jelek kepadanya, dan menolong keduanya 


32 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 19041; at-Tirmidzi, 3/209, no. 1968. 
380 Shahih: (Shahih al-Adab al-Mufrad: 4]. 
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Danang: d Laa ERE tangga aa 


karena keduanya telah menolongmu pada waktu kecil, dan tetap 
mereka berdua memiliki keutamaan senioritas.31 Karena itulah be- 
liau £ bersabda, 


Aah AS Sta bil D YP Ús gj Y 


"Tidaklah seorang anak itu dapat membalas kebaikan orang tuanya 
kecuali jika dia mendapatkannya sebagai hamba sahaya, lalu dia 
membelinya dan memerdekakannya. "32 


Dari Abu Burdah, bahwasanya ia menyaksikan Ibnu Umar 
sedang thawaf, dan juga seorang laki-laki dari Yaman sedang thawaf 
mengelilingi Ka'bah dengan membawa ibunya di atas punggungnya 
sambil berka o 


BARAN N Je TPE LAS 
"Sungguh baginya aku adalah untanya yang jinak. Jika tunggangan- 
nya ditakut-takuti, maka saya tidak bisa ditakut-takuti." Kemudian 
ia berkata, "Wahai Ibnu Umar! Apakah Anda melihat saya telah 


membalas kebaikannya?" Ibnu Umar berkata, "Tidak, walaupun ka- 
mu sangat lelah sekali. "33 


Maka gunakanlah oleh kalian (semoga Allah merahmati kali- 
an) sebaik mungkin kehidupan keduanya atau salah seorang dari 
keduanya, karena sungguh orang yang tidak mendapatkan keridha- 
an Allah di dalam kehidupan keduanya, maka tidak akan menda- 
patkan keridhaanNya sepeninggal keduanya. 

Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #£, bahwasanya Nabi &£ ber- 
sabda, 


SIB Sa IS 6 Sa JeF Hen aa i gts 
adl JA al keis ji baal i iie gl Ii i 


"Celakalah orang itu, kemudian celakalah orang itu, kemudian cela- 
kalah orang itu." Dikatakan, "Siapakah ia wahai Rasulullah?" Beliau 


Sa Nadhrah an-Na'im, 3/769 dan 779 dengan perubahan redaksi. 

382 Muslim, 2/1148, no. 1510; Abu Dawud, 14/46, no. 5115; at-Tirmidzi, 3/210, no. 1971; 
— dan Ibnu Majah, 2/1207, no. 3659. 

38 Shahih al-Isnad (Shahih al-Adab al-Mufrad: 91. 


H sse s 
Eo o f ag 4 : 
Pn MEA 3 oo 
i BE ea aa Peogemeonensan 3 RERNI E 


Pa Ban ESA KA 2 
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bersabda, "Dia adalah orang yang menemukan kedua orang tuanya 
ketika sudah renta, baik salah seorang dari keduanya atau dua-dua- 
nya, tapi dia tidak masuk surga." 


Apabila kedua orang tua atau salah seorang dari keduanya 
sudah meninggal, maka berbuat baik kepada keduanya setelah me- 
ninggal adalah dengan bersungguh-sungguh dalam ketaatan dan 
beribadah karena setiap amal shalih yang ia kerjakan, akan menga- 
lir bagi keduanya seperti pahalanya, tanpa berkurang darinya se- 
dikit pun. Hal itu sesuai FirmanNya dd: 


SI HELP oh 
"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh, kecuali se- 
suatu yang telah diusahakannya." (An-Najm: 39). 


Sedangkan anaknya itu adalah sebagian usahanya, sebagai- 
mana beliau # bersabda, 


K3 Ia BN Ula KS Ie ATU aU 
"Sesungguhnya sebaik-baik apa-apa yang kamu makan itu adalah 


hasil usaha kalian, dan sesungguhnya anak-anak kalian itu adalah 
dari hasil usaha kalian." 


Jika hal tersebut sudah diketahui, maka seorang anak itu 
sudah tidak lagi perlu untuk melakukan shalat untuk kedua orang 
tuanya, atau berpuasa untuk keduanya, atau membaca al-Qur'an 
dan menghadiahkan pahala bagi keduanya, karena sesungguhnya 
dari keutamaan dan karunia Allah Dia akan melimpahkan kepada 
kedua orang tua seperti pahala anaknya pada setiap amal shalih 
yang dikerjakannya tanpa harus diberi hibah atau hadiah. 


Di antara berbuat baik terhadap keduanya setelah mati ada- 
lah berdoa untuk keselamatannya dan memohonkan ampun bagi 
keduanya, sebagaimana Allah #4 berfirman, 


ON PA AAN 


584 Muslim, 4/1978, no. 2551: dan at-Tirmidzi, 5/210, no. 3613: dengan dua kalimat tam- 
bahan. 

35 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 13581: at-Tirmidzi, 2/406, no. 1369, Abu Dawud, 9/444, 
no. 3511; dan Ibnu Majah, 2/723, no. 2137. 
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"Dan ucapkanlah, "Wahai Rabbku, kasihilah mereka keduanya, seba- 
gaimana mereka berdua telah mendidikku waktu kecil'." (Al-Isra`: 24). 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah #4 bersabda, 
Ie Šio Gp Y) JNE Ia Yi Alas te D JAN SY) GAF 


A gi lo 5 j ea BI be 


"Apabila seorang manusia telah meninggal, terputuslah amalannya 

darinya kecuali dari tiga: kecuali dari sedekah jariyah, atau ilmu yang 

dimanfaatkan, atau anak shalih yang mendoakan kebaikan untuk- 

nya."336 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi #, bahwasanya Nabi # ber- 
sabda, 


da JG SAW Gl dpan Edi up Ba SEM Ol 
„A Bag 
"Sesungguhnya seseorang itu sungguh akan diangkat derajatnya 


di dalam surga. Ia berkata, 'Bagaimana bisa begini." Lalu dikata- 
kan kepadanya, "Karena anakmu memohonkan ampun untukmu’ "337 


| 
£ 
2 
| 


Di antara perbuatan baik kepada keduanya setelah meninggal 
adalah mengunjungi teman keduanya dan menghubungkan keke- 
uargaan dengan saudara-saudara keduanya. 


Dari Abdullah bin Umar ss, bahwasanya Nabi & bersabda, 


PART Ja ha 5 An zj 
"Berbakti yang paling baik itu adalah seseorang menghubungkan 
tali persaudaraan dengan teman bapaknya."338 


aai Ip l olga Jad oá a ii ha ol LAN i 
"Barangsiapa yang cinta untuk bersilaturahim dengan bapaknya di 
kuburnya, maka hendaklah bersilaturahim dengan saudara-saudara 


“ Muslim, 3/1255, no. 1631; Abu Dawud, 8/86, no. 2863; at-Tirmidzi, 2/418, no. 1390: 

— an-Nasa'i, 6/251. 

i Hasan: (Shahih Ibnu Majah: 2953]; Ibnu Majah, 2/1207, no. 3660. 

8 Na 4/1979, no. 2552, at-Tirmidzi, 3/209, no. 1966: dan Abu Dawud, 14/52, no. 
D 5 
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Pena at ema ih AAN a 


D 
2 


T ae PARE Hanna a Se EA Tii 
an : ; D 


bapaknya setelahnya." 

Maka berbuatlah kebaikan, dan jauhilah oleh kalian sifat dur- 
haka karena sesungguhnya hal itu adalah merupakan dosa yang 
paling besar. 

Dari Abu Bakrah +, ia berkata, bahwa Nabi # bersabda, 


- al óga Ga É s AS LA KAI 
Pdt Ker 063 AE a Sa Pu Nu BE Pr 
EKo i S3 és BI J kó JG Ar 


"Maukah kalian aku beritahukan tentang dosa-dosa yang paling 
besar?" (tiga kali) Mereka lalu berkata, "Tentu wahai Rasulullah!" 
Beliau bersabda, "Menyekutukan Allah, dan durhaka terhadap orang 
tua", Lalu beliau duduk bersandar, seraya bersabda, "Dan ketahuilah 
juga perkataan palsu." Beliau terus saja mengulangi perkataannya, 
sehingga kami berkata, "Seandainya beliau diam." 


Jauhilah oleh kalian sifat durhaka itu, karena sesungguhnya 
hal itu akan menghalangi dari masuk surga. 

Dari Abdullah bin Umar «#5, bahwasanya Rasulullah #5 ber- 
sabda, 


Isl asa GUI santai ey 2 jil ISA ak Y É 
AR SANA Gi ES da Yi, Da; HEA 
a Sg | Aé 


"Ada tiga orang yang Allah 3& tidak akan melihat kepada mereka 
pada Hari Kiamat: yaitu orang yang durhaka kepada kedua orang 
tuanya, perempuan yang seperti laki-laki, dan seorang lelaki yang 
(tidak cemburu dengan) membiarkan istrinya (berbuat keji). Ada 
tiga orang yang tidak masuk surga, orang yang durhaka terhadap 
orang tuanya, orang yang kecanduan minuman keras, serta orang 


33 Shahih: las-Silsilah ash-Shahihah: 14321: dan Syaikh al-Albani berkata, "Telah 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la, 3/136; dan Ibnu Hibban, 20/31." 

40 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/261, no. 2654, Muslim, 1/91, no. 87, dan at-Tirmidzi, 
3/375, no. 2401. 


Berbakti TAPAR Ibu Bapaknya 


a : nan 5 


yang suka mengungkit sesuatu yang telah dia berikan."341 


Barangsiapa yang tidak takut akan siksa di akhirat, maka dia 
akan mendapat hukuman yang akan ia terima di dunia, sebagaima- 
na beliau # bersabda, "Ada dua dosa yang disegerakan (kezhaliman 
dan memutuskan silaturahim dengan dua orang tua)." 


Dan di antara hukuman yang didahulukan bagi orang yang 
durhaka kepada kedua orang tuanya, yaitu anak-anaknya berlaku 
jelek terhadapnya, sebagaimana kamu berbuat kebaikan, maka ka- 
mu juga akan dibalas dengan kebaikan." 


£ GE Wa Ap Cu no Ha EK Ta 
na Kena V9 7 


"Dan balasan suatu kejahatan adalah Dasa yang serupa." (As- 

Syura : 40). 

Al-Ashma'i berkata, "Seorang Arab Badui bercerita kepada 
saya, ia berkata, "Saya keluar dari kampung mencari orang yang 
paling durhaka, lalu saya mengelilingi kampung-kampung sehingga 
saya bertemu dengan seorang yang tua di lehernya ada tali mengam- 
bil air dengan ember. Waktu itu siang dan sangat panas tak tertahan- 
kan oleh mata, sedangkan di belakangnya ada pemuda yang di 
tangannya ada tali dari kulit yang bengkok. Dengannya ia memukul 
orang tua itu, punggungnya telah terkelupas oleh tali tersebut. Saya 
berkata, 'Apakah kamu tidak takut kepada Allah karena (meng- 
aniaya) orang tua yang lemah ini? Apakah tidak cukup sakit yang 
dideritanya disebabkan tali itu sehingga kamu memukulnya?' Ia 
berkata, 'Sesungguhnya dia dengan kejadian ini adalah bapakku.' 
Saya berkata, 'Semoga Allah tidak membalasmu dengan balasan 
yang baik.' Ia berkata, 'Diamlah, memang beginilah ia dahulu ber- 
buat kepada bapaknya, dan begitu dahulu bapaknya berbuat ter- 
hadap kakeknya.' Lalu saya berkata, 'Inilah manusia yang paling 
durhaka itu'."3*2 


Maka berhati-hatilah dari sifat durhaka, baik kecilnya mau- 
pun besarnya. karena sesungguhnya hal itu akan menyia-nyiakan 
semua amal perbuatan. 


“1 Hasan Shahih: (Shahih an-Nasa 1: 25611: an-Nasa'i, 5/80: Ahmad, 19/284, no. 106: 
dan al-Mustadrak, 4/147. 
+“? Nadhrah an-Na'im, 10/5019. 
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ita Da 
K sat 
De Tai PT 
i Lah Ta ide a 


Berbakti Terhadap Ibu 1 Bapaknya 


Dari Amru bin Murrah al-Juhani, dia berkata, 


Ela Is) SAH ail 3385 G JUS E GA SI Jas 
Et BEI 23519 Ola SA «| DA SAM 
SELANG ogi g OE D Ja oa gai is 

PEERY ART pdl, ARTRAIr 


"Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah & seraya berkata, 
'Wahai Rasulullah, apa pendapatmu apabila aku mengerjakan sha- 
lat lima waktu, dan berpuasa di bulan Ramadhan, dan aku menunai- 
kan zakat, serta naik haji ke Baitullah, maka apa yang aku dapatkan?' 
Maka beliau & bersabda, ' Barangsiapa telah mengerjakan itu semua, 
niscaya ia bersama para Nabi, dan orang-orang yang senantiasa 
membenarkan, dan orang-orang yang mati syahid dan orang-orang 
shalih, kecuali apabila dia durhaka terhadap kedua orang tuanya'."8 


Di antara sikap durhaka adalah bermuka masam di depan ke- 
duanya, dan meninggikan suara kepada keduanya, dan mengatakan 
kepada keduanya "Ah" dan tidak menaati perintah keduanya, dan 
tidak menepati sumpah keduanya, dan tidak memenuhi keperluan 
keduanya. Di antara sikap durhaka adalah bepergian tanpa ada izin 
keduanya, dan lama meninggalkan keduanya, sedangkan keduanya 
memintanya agar segera kembali. Di antara sifat durhaka adalah 
mencela orang, lalu mereka membalas mencela kepadanya, seba- 
gaimana beliau # bersabda, 


Perda Ja dab St AI ST 3 SI 
ai Ea JADI JII La IE Sa JAN Sae s3 

al ag 
"Sesungguhnya di antara dosa yang paling besar adalah seorang 


laki-laki melaknat kedua orang tuanya?" Dikatakan kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah! Bagaimana seorang laki-laki melaknat kedua 


43 Shahih: Diriwayatkan oleh al-Bazzar, 1/22, no. 25; al-Khatib al-Baghdadi di dalam 
kitabnya al-Jami’, 2/207, no. 1621, dan al-Haitsami berkata di dalam Majma’ az- 
Zawa “id, 8/150: diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dengan dua sanad dan 
para rawi salah satu dari kedua sanad itu adalah para rawi yang shahih. 


Berbakti Terhadap Ibu Bapaknya 


ta dia aan: 


orang tuanya?" Beliau *& bersabda, "Seorang laki-laki mencela bapak 
seseorang, lalu orang itu (membalas) mencela bapaknya dan mencela 
ibunya."44 


Secara garis besar, setiap perbuatan atau perkataan yang de- 
ngannya kedua orang tua merasa tersakiti, maka dia itu termasuk 
ke dalam kategori durhaka, dan orang yang durhaka itu tempat- 
tempatnya adalah di neraka, sebagaimana halnya Allah 85 telah 
berfirman, 


A 
7 PETA T æ A aza grar PN Gar 


zg al A L By ahta A Ia AM Sa gAs 


a Pa ana í DAL A 
LOEN Pa ET KAA TOERE A KU A 
"Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang telah Allah perintahkan su- 
paya dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang 
itulah yang memperoleh kutukan, dan mereka mendapatkan tempat 
kediaman yang buruk (jahannam)." (Ar-Ra'd: 25). 


Kita memohon kepada Allah di agar senantiasa menolong 
kita untuk tetap berbuat baik terhadap bapak-bapak kita dan meng- 
hubungkan tali keluarga kita, sesungguhnya hanya Dia-lah yang 
berkuasa terhadap hal itu dan hanya Dia-lah yang mampu untuk 
melaksanakannya. 


" Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/403, no. 5973; Muslim, 1/92, no. 90: at- Tirmidzi, 
3/208, no. 1965; Abu Dawud, 14/50-51, no. 5119. 
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ORANG-ORANG YANG SALING 
MENCINTAI KARENA ALLAH 


Ke es in Oa bu sasa 
4 i: $ 


Pa da 3 g i al JB SAI 
Mae ar Toa Je 


"Ada seorang laki-laki yang akan menata ana di suatu 
kampung lain. Lalu Allah mengutus malaikat untuk mengawasi 
Jalannya, maka ketika mendatanginya, malaikat itu bertanya, 'Mau 
ke mana kamu?" Laki-laki itu berkata, 'Saya mau menemui saudara 
saya di kampung ini.' Malaikat bertanya, 'Apakah kamu mendapat 
suatu nikmat darinya?’ Ia berkata, "Tidak, selain saya mencintainya 
karena Allah #.' Malaikat berkata, 'Sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu, bahwasanya Allah telah mencintaimu sebagaimana 
kamu mencintai saudaramu karenaNya' "85 


Sesungguhnya Islam menginginkan kaum Muslimin agar me- 
reka hidup di dunia ini dalam keadaan bahagia, sebelum menda- 
patkan kebahagiaan mereka di akhirat. Di antara sebab terbesar 
untuk meraih kebahagiaan di dunia itu adalah kecintaan memim- 
pin mereka, dan menyebarnya rasa kasih sayang di antara mereka, 
sehingga semua masyarakat berada pada hati satu orang, sebagai- 


45 Muslim, 4/1988, no. 2567. 


m 
pr 


LN TA a adaa ii Sa 
La Saling Mencintai Karena Alla 
Jb apa © aga na 5 a NAN 


mana beliau #5 bersabda, 

ISP laa Jaa gablag tetli GAS la Jis 
Sa AI JII SL AI NS jahe Ala SE 

"Permisalan orang-orang Mukmin dalam kecintaan, kasih sayang, 

dan kelemah-lembutan di antara mereka, bagaikan satu tubuh yang 

apabila ada anggota badannya yang merasa sakit, niscaya seluruh 

tubuh itu ikut terpanggil tidak tidur dan demam." 

Karena itu Islam mewajibkan setiap Muslim untuk mencintai 


semua kaum Muslimin pada umumnya dan menjadikannya seba- 
gai penyempurna agama, sebagaimana sabda Nabi #£, 


8. o? 2a po D ap 8. 8. t koai . Ta j sa 9 $ 
SAH V3 SR SAN Y oda gi GAN 
2al ó 2 25 EE KA ta A ie AR - 
EASI TAAT SES iiL IS eh de SIS NI pts 


Aor 


"Demi Dzat yang jiwaku di TanganNya, tidaklah kamu sekalian akan 
masuk surga sehingga kamu sekalian beriman, dan tidaklah kamu 
sekalian disebut beriman sehingga kalian saling mencintai. Maukah 
kalian aku tunjukkan kepada sesuatu, yang apabila kalian menger- 
Jakannya, pasti kalian akan saling mencintai, sebarkanlah salam di 
antara kalian." 

Dari Abu Umamah «&, dari Rasulullah #5, bahwasanya beliau 

bersabda, 


OLI a as aja lelah aki LI Ia 
"Barangsiapa mencintai karena Allah, benci karena Allah, memberi 
karena Allah, dan menghalangi karena Allah, maka sungguh iman- 
nya telah sempurna." 


Dari Anas, bahwasanya Nabi #£ bersabda, 
-t 3 z Kyi &. La 8, Xi 


PP! - e 7 


' Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 10/438, no. 6011: dan Muslim, 4/1999-2000, no. 2586. 
“ Muslim, 1/74, no. 54; Abu Dawud, 14/100, no. 5171; at-Tirmidzi, 4/ 156, no. 2829; Ibnu 
— Majah, 1/26, no. 68. 
HS Shahih: (Shahih Abu Dawud: 3915): Abu Dawud, 12/438, no. 4655. 
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Saling Mencintai Karena Allah "| 
"Tidaklah salah seorang dari kalian itu beriman (dengan sempurna) 
sehingga dia mencintai kebaikan untuk saudaranya sebagaimana 
yang ia cintai untuk kebaikan dirinya." 


Islam telah mensyariatkan bagi kaum Muslimin suatu syariat 
yang mana jika mereka mengerjakannya, pasti mereka akan saling 
mencintai. Maka Islam memerintahkan kaum Muslimin agar mene- 
gakkan shalat dan berkumpul untuk menegakkannya baik dalam 
shalat lima waktu, shalat Jum'at, maupun shalat dalam dua hari 
raya, dan mewajibkan agar shalat-shalat itu dilaksanakan di masjid- 
masjid kampung supaya setiap penghuni kampung itu dapat ber- 
kumpul di masjid mereka sebanyak lima kali setiap hari, mereka 
saling berkenalan di antara mereka. Orang yang terpelajar di antara 
mereka mengajarkan orang yang tidak terpelajar di antara mereka. 
Mereka merasa kehilangan ketika ada yang tidak hadir, sehingga 
mereka menjenguk orang sakit dan membantu orang yang memer- 
lukan bantuan dan mendoakan keselamatan bagi orang yang tidak 
hadir. Mereka bisa bermusyawarah di dalam permasalahan pen- 
ting bagi mereka baik dari urusan-urusan agama maupun urusan- 
urusan dunia. Mereka saling tolong-menolong dalam memecahkan 
kesulitan-kesulitan mereka, dan tidaklah diragukan lagi bahwa 
perilaku-perilaku ini akan membangkitkan ruh kasih sayang dan 
lemah lembut di antara kaum Muslimin, dan (mendorong) salam 
tersebar di antara mereka. Sungguh telah sampai perintah dari Nabi 
#5 tentang sebab-sebab bangkitnya ruh kasih sayang di antara kaum 
Muslimin, yaitu beliau memerintahkan agar menyamakan shaf di 
dalam shalat sehingga menjadi seperti shaf-shaf para malaikat, dan 
memberitahukan kepada mereka bahwa Allah ds akan mewujud- 
kan (atas penyamaan shaf-shaf itu) bangkitnya ruh kasih sayang 
dan kecintaan, sebagaimana karena tidak ratanya shaf akan menja- 
dikan perselisihan dalam hati mereka. 


Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 
Sab 133 WEI a SES 35 1333 SAB Uks 


ý 
& 


A ilas Lao Los a Oles cola BAE V3 a 


- 


%9 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/56-57, no. 13: Muslim, 1/67, no. 45: at-Tirmidzi, 
4/76, no. 2634: dan Ibnu Majah, 1/26, no. 66. 
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sa Saling Mencintai Karena Allah 


gi 


D D Da 
AN alas ag ahs yag 
"Tegakkanlah barisan-barisan itu dan ratakanlah di antara pundak- 
pundak kalian, dan tutuplah celah-celah kosong, dan lunakkanlah 
(tangan kalian) terhadap tangan-tangan saudara-saudara kalian. 
Dan jangan biarkan tempat-tempat terbuka untuk setan. Barang- 
siapa yang menyambung shaf, niscaya Allah menghubungkannya 


(dengan rahmat), dan barangsiapa memutuskan shaf, niscaya Allah 
memutuskannya (dari rahmat)."350 


Dari an-Nu'man bin Basyir berkata, Saya pernah mendengar 
Rasulullah £ bersabda, 


Ser a GI gi Pe 0 
"Sungguh (hendaklah) kalian meratakan shaf-shaf kalian atau (jika 
tidak), sungguh Allah akan menimbulkan perselisihan di antara 
wajah-wajah (hati-hati)kalian."351 
Maka hal itu menunjukkan wajibnya meratakan barisan-ba- 
risan, sebagaimana pula menunjukkan atas besarnya buah konsis- 
ten dengan perkara ini, yaitu bahwasanya hal itu akan menghasilkan 
bersatunya akal fikiran dan bertemunya ruh-ruh dan kelembutan 
karena berkumpul berdasarkan ketaatan kepada Allah. 


Begitu pula Islam memotivasi untuk bersedekah dan mengan- 
jurkannya karena di dalamnya terdapat kepedulian terhadap orang- 
orang fakir dan untuk menghilangkan rasa iri mereka atas orang- 
orang kaya dan membangkitkan ruh kecintaan dan kasih sayang 
di antara hati orang-orang fakir dan hati orang-orang kaya setelah 
bersikap lemah lembutnya orang-orang kaya terhadap orang-orang 
fakir. Allah ¿Xš berfirman, 


2 Cepet ad CA IX In a Fan za 
Ga AB AA a 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 


membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk me- 
reka." (At-Taubah: 103). 


“ Shahih: Abu Dawud, 2/365-366, no. 622, (Shahih Abu Dawud: 6201. 
>! Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/ 206-207, no. 717, dan Muslim, 1/324, no. 436. 
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: | Saling Mencintai Karena Allah 
HE e naaa sengatan. Sea ng yag 

Maksudnya adalah membersihkan mereka dari sifat kikir dan 
bakhil dan menyucikan mereka dari rasa sombong dan membang- 
gakan diri terhadap orang-orang fakir, serta membangkitkan ruh 
kasih sayang dan keharmonisan di antara orang-orang fakir dan 
orang-orang kaya. 

Sebagaimana juga Islam memotivasi untuk memberikan ha- 
diah, dan menerimanya, memberikan makan, serta mendatangi 
undangan, karena yang demikian itu akan memperkuat hubungan 
dan mewujudkan kedamaian, Aa Nag ng 

Aas Lag Ta Ja Mal Ipa OLS 

"Maka Rasulullah & senantiasa menerima hadiah dan membalas- 

nya.”"352 

Dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, 


ES iaa gi gal jy SEN AS gi gls léas y 


E ` 
gë 


"Kalaulah aku diundang untuk (makan) lengan atau betis hewan, 
sungguh aku akan menhadirinya, dan kalaulah dihadiahkan kepa- 
daku lengan atau betis hewan, sungguh aku akan menerimanya." 


Dari Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 

Alas ae II AA ges 1 
"Apabila salah seorang dari kalian diundang ke suatu pesta walimah, 
maka hendaklah ia mendatanginya."81 


Sebagaimana juga Islam memotivasi untuk saling memberi 
hadiah walaupun sedikit, sebagaimana sabda beliau $, 


BU dang a WES A OS Ye Ala Y 
"Wahai wanita-wanita Muslimah, janganlah seorang tetangga me- 


remehkan pemberian tetangganya yang lain walaupun hanya ujung 
kaki kambing."855 


32 Al Bukhari, 5/210, no. 2585: Abu Dawud, 9/451, no. 3519: dan at-Tirmidzi, 3/227, 
o. 2019. 

æ Al Bukhari, 5/199, no. 2568: dan at-Tirmidzi, 2/397, no. 1383. 

* Muslim, 2/1053, no. 1429. | 

= Muttafaq falaik: al-Bukhari, 5/197, no. 2566; dan Muslim, 2/714, no. 1030. 
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CE DA Saling Mencintai Karena Allah 
AR Kn an Si : : 


esai A 


Dari Abu Dzar, dia berkata, bahwa Rasulullah #£ bersabda, 

“blg JAS) lara SL aya Eu Isl 33 LG 
"Wahai Abu Dzar, apabila kamu memasak sayur maka perbanyak- 
lah kuahnya, dan bagilah kepada tetangga-tetanggamu,"56 
Di antara dalil yang memotivasi hal tersebut adalah sabda Ra- 

sulullah #£, 
AP B3 

"Saling memberi hadiahlah kamu sekalian, pasti kalian saling men- 
cintai. "97 


Sebagaimana diriwayatkan, betapa suka Nabi # kepada ke- 
cintaan dan keharmonisan di antara kaum Muslimin bahwasanya 
beliau senantiasa menganjurkan mereka agar saling menziarahi 
dan terus memotivasi terhadapnya. 


Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 
Sigay Ilis oby dab iN ja abi SSL Lis á Sle iA 


"Barangsiapa menengok orang sakit, niscaya ada penyeru yang me- 
nyeru dari langit, 'Kamu itu baik, dan baik juga perjalananmu, dan 
kamu telah mempersiapkan surga sebagai tempat singgahmu' "398 


Dari Ali bin Abi Thalib e, ia berkata, 

YI i Lis p Ska JAS Ja U cdpi REA Jian Sasa 

der gam PU bagiin ala HI btn kas gA 

Sa HI dan kah HP Enak SE a a 
TI a BE oby gai PL Oak 


je Muslim, 4/2025, no. 2625(142). 
™ Hasan: (Shahih al-Jami’ 3001); dan Syaikh al-Albani berkata di dalam al-Irwa', 


Saling Mencintai Karena Allah 
"Saya (pernah) mendengar Rasulullah 4% bersabda, "Tidaklah se- 
orang laki-laki menjenguk orang sakit pada waktu sore, kecuali akan 
keluar bersamanya tujuh puluh ribu malaikat, mereka meniohonkan 
ampun baginya sampai pagi, dan dia mendapatkan taman di surga. 
Barangsiapa menjenguknya pada waktu pagi, maka keluar bersama- 
nya tujuh puluh ribu malaikat memohonkan ampun baginya sampai 
sore hari, dan dia mendapatkan taman di surga." 


Dari Mu'adz, dari Rasulullah #5, dari Allah 3g, Dia berfirman, 
BO OI Hop SN ERA tG 
"KecintaanKu itu wajib tercurah bagi orang-orang yang saling men- 


cintai karena Aku, saling duduk, serta saling mengerahkan kesung- 
guhannya karena Aku."380 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi #5, 
Kis eka Se IA nie GA ha SN 
SE kB ea AE And de nj al db ala AU 


Ja 3 éi 


3 


po 


t 


AN JÉ giy Tan Ip le U Ja 
a a a a AA eE Ea A 
a KAS Belasan ob A l Jan gih 


"Ada seorang laki-laki yang akan menziarahi saudaranya di suatu 
kampung lain, lalu Allah mengutus malaikat untuk mengawasi (arah) 
jalannya, maka ketika mendatanginya, malaikat berkata, 'Hendak ke 
mana kamu?" Ia berkata, 'Saya hendak menemui saudara saya di 
kampung ini." Malaikat berkata, ' Apakah kamu telah mendapatkan 
suatu nikmat darinya?" Ia berkata, "Tidak, melainkan karena sung- 
guh saya mencintainya karena Allah 35." Malaikat berkata, 'Sesung- 
guhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, aku memberitahukan 
bahwasanya Allah telah mencintaimu sebagaimana kamu mencin- 
tainya karenaNya' "Se! 


1601: Dikeluarkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 594: ad-Dulabi di 
dalam al-Kuna, 7/150 dan 2/1: Tammam di dalam al-Fawa'id, 2/246; Ibnu Adi 
. 2/204: Ibnu Asakir, 2/207, no. 17, dan demikian juga al-Baihagi, 6/169. 
“ Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 2008): at-Tirmidzi, 3/246, no. 2076: dan Ibnu Majah 
1/464, no. 1443. i 


39 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 969); at-Tirmidzi, 2/222, no. 977; Abu Dawud, 8/362, 
no. 3082484). 

30 Shahih: (Shahih al-Jami”: 4207): al-Muwaththa', 680/1735; Ahmad, 19/157-158, no. 
32; al-Mustadrak, 4/169; dan Ibnu Hibban, 2510/621-622. 

381 Muslim, 4/1988, no. 2567. 


An ema AA AAA an Lt 
322 a 4 Freta yang Dianu h 323" 


E o Saling Mencintai Karena Allah 
2 ia aa s RE o apa H Ar k 


Kalaulah kita terus mencermati syariat Islam yang telah di- 
syariatkan untuk menyebarkan ruh kecintaan di antara kaum Mus- 
limin, sungguh kita tidak akan mampu mengikutinya karena semua 
syariat telah disyariatkan untuk tujuan itu, dan segala apa saja yang 
dilarangnya, maka ia dilarang karena sifat rakus terhadap kecinta- 
an dan kasih sayang, serta memutus apa saja yang mengakibatkan 
permusuhan dan kemarahan. 

Wahai sekalian kaum Muslimin, saling mencintailah kalian 
dengan ruh dari Allah, saling berziarahlah karena Allah, dan hen- 
daklah setiap Muslim itu mendekatkan dirinya kepada Allah dengan 
cara mencintai kaum Muslimin semua. Sesungguhnya kalian akan 
mendapatkan keutamaan agung dan pahala yang besar, dan dari 
itu juga bahwa Allah mencintai siapa saja yang mencintai kekasih- 
kekasihNya. Allah mencintai orang-orang yang beriman dan men- 
cintai orang Mukmin yang mencintai mereka, sebagaimana di da- 
lam sebuah hadits, bahwasanya Allah telah mencintaimu sebagai- 
mana kamu telah mencintainya karenaNya. 


Dari Anas «5, dia berkata, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 
aLa SU Ll SE VI Ia D SE u 


"Tidaklah dua orang saling mencintai karena Allah 8&, kecuali 

orang yang lebih utama dari keduanya itu adalah yang paling besar 

kecintaannya terhadap saudaranya."362 

Dan di antaranya juga adalah bahwa cinta karena Allah itu 
adalah ciri kesempurnaan iman, sebagaimana penjelasan yang telah 
lalu. 

Di antara yang lainnya juga adalah bahwa cinta karena Allah 
itu merupakan sebab yang paling besar untuk memasukkannya ke 
dalam surga, sebagaimana Allah #5 berfirman, 


4 D R? sz $ i HL 
Kane PE tt - a Ae 2. TA Ara 0. YA « 
SW SA Y ie aa) AAN rap DG 38 
AE Kan Lt KAN a ana Sec 
HATTAN AT Gt Ap 


arr + “7 Ag era RA a? r a 
LO a R ANN A 
** Shahih: (Shahih al-Jami” 54701: Ibnu Hibban, 621/2509; dan al-Mustadrak, 4/171. 
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"Teman-teman akrab pada hari itu, sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. Hai hamba- 
hambaKu, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak 
pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami, dan mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. 
Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu digembira- 
kan'." (Az-Zukhruf: 67-70). 
Di antaranya juga adalah bahwa cinta karena Allah itu akan 
menjaga pelakunya dari suasana panas pada Hari Kiamat. Dari Abu 
Hurairah, dia berkata, bahwasanya Rasulullah # bersabda, 


SBB pal Sua al daa gj Jaa Ol 
MP I JEY fji gih 

"Sesungguhnya Allah berfirman pada Hari Kiamat, 'Mana orang- 

orang yang saling mencintai karena kebesaranKu, pada hari ini akan 

Aku naungi mereka di dalam naunganKu, pada hari di mana tidak 

ada naungan pun, kecuali naunganKu ?'"363 

Di antaranya juga bahwasanya cinta karena Allah itu akan 
mewujudkan keridhaan dan kegembiraan bagi mereka pada hari 
ketakutan yang sangat besar. 

Dari Umar bin al-Khaththab, dia berkata, Nabi # bersabda, 


BARANG ASI a A V3 AL AG LSUN Ad alie SO 
ra IA GE LA Ia Kei Tata ay 
JGA YG ES AS IPA Hn NU A3 GA JB NA 
SP opa j3 Ie BE S da Ol ala Aib 
AYO KYI ada ls SA ISI Op S3 Yg AI SE 
s” > E i kol T EL LA 

E OETA EE E 

"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu benar-benar ada 
beberapa orang, yang mana mereka itu bukanlah para nabi, bukan 


33 Muslim, 4/1988, no. 2566. 


325 


Saling Mencintai Karena Allah 


Juga orang-orang yang mati syahid. Para nabi dan orang-orang yang 
mati syahid berangan-angan (seperti) mereka karena kedudukan 
mereka di sisi Allah J5. Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah 
engkau akan memberitahukan kepada kami siapa mereka itu?’ Be- 
liau bersabda, 'Mereka adalah suatu kaum yang saling mencintai 
karena Allah tanpa ada hubungan keluarga di antara mereka, tidak 
Juga karena harta-harta yang mana mereka saling memberikannya. 
Maka demi Allah, sesungguhnya wajah-wajah mereka itu benar- 
benar bercahaya, dan sungguh mereka itu di atas cahaya. Mereka 
tidak merasa takut apabila orang-orang pada ketakutan, dan mereka 
tidak bersedih apabila orang-orang bersedih," dan beliau membaca- 
kan ayat ini, "Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(Yunus: 62)' "364 


Di antaranya juga adalah bahwa orang yang mencintai karena 
Allah, maka ia akan merasakan manisnya iman, sebagaimana dije- 
laskan dalam sebuah hadits dari Anas, dari Rasulullah $, beliau 
bersabda, 


Ipa BOS Ia ON GE Ga Anya 3 ya Oa 
al a SA ag Olg a Us ad) Es 
ÉI 3 SAR DI EA Bls II syg 


"Ada tiga perkara, siapa saja yang semuanya itu ada pada dirinya, 
niscaya dia akan mendapatkan manisnya iman. Yaitu barangsiapa 
yang mana Allah dan RasulNya lebih ia cintai daripada selain ke- 
duaNya, seseorang yang mencintai orang lain, dia tidak mencintai- 
nya kecuali karena Allah, dan orang yang tidak suka untuk kembali 
ke dalam kekufuran setelah Allah menyelamatkannya darinya seba- 
gaimana dia tidak suka kalau dia dicampakkan ke dalam neraka."?65 


Di antaranya juga adalah bahwa orang-orang yang saling men- 
cintai karena Allah itu sebagian mereka akan memberikan syafa'at 
kepada sebagian yang lain pada Hari Kiamat, sebagaimana Allah 


“4 Shahih: (Shahih Abu Dawud, 30121: Abu Dawud, 9/443, no. 3510. 
* Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/60, no. 16: Muslim, 1/66, no. 43, at-Tirmidzi, 4/127, no. 
2759, Ibnu Majah, 2/1338, no. 4033, dan an-Nasa'i, 8/96. 
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2 2 AI -Sa Y: 4 AS 2A ne 
BANI Lori T ad Sea 


Ka 
"Yaitu hari yang mana seorang karib tidak dapat memberi manfaat 
kepada karibnya sedikit pun, dan mereka tidak akan mendapat per- 
tolongan, kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah." (Ad-Du- 
khan: 41-42). 
Maksudnya adalah sebagian mereka itu akan tercukupi oleh 


sebagian yang lain, dan sebagian mereka akan memberi manfaat 
kepada sebagian yang lain. 


Sebagian mereka akan memberikan syafa'at kepada sebagian 


yang lain, sebagaimana di dalam hadits tentang syafa'at ketika ma- 
nusia lewat di atas shirath beliau #: bersabda, 


aga A5 Dg SAS A Ss Sa s 
AB i dasi Hi a gË 5 ta 
G cag gi GA OI Ia Oa alh 1) i lis 
Gasa Ga GE slais BA SAS ISU YAN Iya GS, 
Oa as 35 65 Oya MI AN 3 askali fy 
a Bp 33 bra r Jasionka Ar 
ii II Ó SA J3 KE Aas US SA JO gi Tt 
Gyl gi jei Ga UU Oi be Ju 
Pir Aa JB al g A Jas & 
“s Ë a 6 oi g D ú aya o 
Ja aii g pie SA in Ipa g B Gan AI 
Oa ips dls Ot Pa BIA pa Ia oil aa 
en da g P yi i Ga i a 5 
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5 Fe Ul OA Dat FE Op 353 Jia ad $ 
i J3 Kera Ker A Sai a pzs 
AEE FEST a aa 
Jis Ge A: 0 133 Mn Ea Oa 
5a ls Oi ghás opa as 3 BIN uas a 
HUS Gi AR DI a SA AN SI 
Kad olii AS pe US 13 BL A8 bó Ios a 
JI A Tol GAS LS Saya aah sed Jis 
AI IG SEN A OS Wi Si 
5 pe ági 03K JI II Gi DK as zaži; e 
PER SA pn é E i i da 
HA sisi ao sit ea sdh Jal a HABA eby 
ždi si dya g sali gi Ya Alat jan ja aa 
gais bad ii Da S sh ah sis ls 
gl da) KAH a Sa J5 Sonta 

di Sing (SAE LA SG GLS) SAS Ah Ia Jai oi 


"Maka orang-orang Mukmin melewati (shirath) seperti kejapan mata, 
seperti kilat, seperti angin, seperti burung, dan seperti lari kencang 
seekor kuda dan kendaraan-kendaraan, lalu ada yang selamat, ada 
yang dirobek-robek, dan ada juga yang dilemparkan ke Neraka Jaha- 
nam sehingga orang-orang beriman terbebas dari neraka. Maka 
demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, tidaklah seseorang dari 
kalian yang paling keras permohonannya kepada Allah di dalam 
menghasilkan suatu kebenaran dari pada orang-orang yang beriman 
kepada Allah pada Hari Kiamat terhadap saudara-saudara mereka 
yang mereka berada di neraka, mereka berkata, "Ya Rabb kami, mere- 


E REE N 
40 Kepaktnahk 
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PE EN 


ka berpuasa bersama kami, mereka shalat, dan mereka berhaji." Lalu 
dikatakan kepada mereka, 'Keluarkanlah orang yang kalian ketahui, 
maka jasad-jasad mereka diharamkan atas neraka.' Maka mereka 
mengeluarkan makhluk yang banyak yang telah disentuh oleh api, 
ada yang sampai kedua betisnya dan ada yang sampai kedua lutut- 
nya, kemudian mereka berkata, 'Ya Rabb kami, tidak tersisa seorang 
pun dari orang-orang yang Engkau perintahkan kepada kami (untuk 
mengeluarkan mereka),' Lalu Allah berfirman lagi, ' Kembalilah ka- 
lian, barangsiapa yang kalian dapatkan ada dalam hatinya seberat 
dinar dari kebaikan, maka keluarkanlah.' Lalu mereka mengeluarkan 
banyak makhluk, kemudian mereka berkata, 'Ya Rabb kami, kami 
tidak meninggalkan seorang pun dari orang yang Engkau perin- 
tahkan pada kami (untuk mengeluarkan mereka).' Kemudian Allah 
berfirman, "Kembalilah kalian, maka barangsiapa yang kamu da- 
patkan ada dalam hatinya seberat setengah dinar dari kebaikan, maka 
keluarkanlah dia.' Lalu mereka mengeluarkan banyak makhluk, ke- 
mudian mereka berkata, 'Ya Rabb kami, kami tidak meninggalkan 
seseorang pun dari orang yang Engkau perintahkan kepada kami 
(untuk mengeluarkan mereka).' Kemudian berfirman lagi, ' Kemba- 
lilah kalian, barangsiapa yang kamu dapatkan dalam hatiya ada se- 
berat dzarrah pun dari suatu kebaikan, maka keluarkanlah!' Lalu 
mereka mengeluarkan banyak makhluk, kemudian mereka berkata, 
'Ya Rabb kami, kami tidak meninggalkan di dalamnya pemilik ke- 
baikan', Abu Sa'id al-Khudri berkata, 'Jika kalian tidak memperca- 
yaiku dengan hadits ini, maka bacalah jika kalian menghendaki, 
'Sesungguhnya Allah tidak menzhalimi sebesar dzarrah pun, dan 
jika itu suatu kebaikan, maka Allah akan melipatgandakan dan akan 
mendatangkan dari sisinya pahala yang besar.' 


Allah X% berfirman, 'Para malaikat memberi syafa'at, para Nabi 
telah memberi syafa'at, orang-orang beriman telah memberi syafa'at, 
dan tidak tersisa, kecuali syafa'at Allah yang Maha Pengasih, lalu 
Allah mengumpulkan suatu kaum dari neraka, lalu Dia mengeluar- 
kan darinya suatu kaum yang tidak pernah melakukan kebaikan 
sedikit pun, mereka telah kembali menjadi arang, lalu Allah lempar- 
kan mereka ke sungai yang berada di mulut surga yang disebut se- 
bagai sungai kehidupan, maka mereka keluar sebagaimana keluarnya 
biji yang terbawa banjir. Tidakkah kamu melihat biji itu ada yang di 
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bebatuan ataupun tersangkut di pohon, yang terkena sinar matahari 
menjadi agak menguning dan menghijau dan yang berada pada 
naungan yang teduh menjadi putih.' Lalu mereka berkata, 'Wahai 
Rasulullah, seakan-akan engkau menggembala di padang yang luas.' 
Lalu mereka keluar seperti mutiara yang di leher-leher mereka ada 
tanda-tanda yang diketahui oleh ahli surga bahwa mereka itu adalah 
orang-orang yang telah Allah bebaskan, yaitu orang-orang yang 
Allah masukkan surga tanpa suatu amalan pun yang mereka kerja- 
kan, dan juga tanpa suatu kebaikan pun yang mereka persembah- 
kan, kemudian Allah berfirman, 'Masuklah kalian ke dalam surga, 
apa yang kalian lihat, maka itu untuk kalian, lalu mereka berkata, 
'Ya Rabb kami, Engkau telah memberi kami apa-apa yang Engkau 
tidak memberikannya kepada seseorang dari penghuni alam ini.' Ke- 
mudian Allah berfirman, 'Kalian memiliki sesuatu yang lebih utama 
di sisiKu dari hal ini." Lalu berkata, "Wahai Rabb, apakah ada yang 
lebih utama dari hal ini.' Allah berfirman, 'KeridhaanKu, maka Aku 
tidak benci terhadap kalian setelahnya selamanya' "66 


Dari sini dikatakan, "Kalian perbanyaklah mencintai saudara- 
saudara itu, karena sesungguhnya setiap orang Mukmin memiliki 
syafa'at, dan imam asy-Syafi'i berkata, 

Aku mencintai orang-orang shalih, walaupun aku bukan dari golo- 

ngan mereka 


Mudah-mudahan aku mendapatkan syafa'at dengan perantaraan 

mereka 

Dan Aku marah kepada orang yang barang bawaannya adalah ke- 

maksiatan 

Meskipun barang bawaan kita sama 

Maka taatlah kamu sekalian kepada Allah dengan mencintai 
orang-orang yang beriman, dan perbanyaklah kekasih-kekasih, dan 
apabila salah seorang dari kamu mencintai saudaranya hendaklah 
memberitahukannya bahwasanya dia mencintainya. 

Dari Anas bin Malik, 


"3 Tyas 3 Tg bp ia Katana 
Sand G Jda g a s E ol ie OS NE) o 


| 


** Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 13/420-422, no. 7439; Muslim, 1/167-171, no. 183: dan 
an-Nasa'i, 8/112-113. 
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aa ag bar TE! 
seling Mencintai Karena Allah D 


ia P an 


2 JG PARI 35 g5 Jus dik UES 


adel JG 
a pa Sua a Si JUS didi 


"Bahwasanya ada seorang laki-laki sedang berada di hadapan Nabi 

3, lalu seseorang melewatinya seraya berkata, "Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya saya ini benar-benar mencintai orang ini." Lalu Nabi 

2 bersabda kepadanya, ' Apakah kamu telah memberitahukan kepa- 

danya?' Dia berkata, "Tidak." Beliau bersabda, 'Beritahukanlah ke- 

padanya.' Perawi berkata, 'Lalu dia menemuinya seraya berkata, 

'Sesungguhnya saya mencintaimu karena Allah", lalu dia berkata, 

'Semoga Dzat (yang mana karenaNya kamu mencintaiku) mencin- 

taimu' "567 

Kecintaan ini mengharuskan orang-orang yang saling mencin- 
tai untuk saling menopang dan saling membantu serta saling me- 
nolong. Sudah sewajibnya seorang kekasih menjadi penolong bagi 
saudaranya, membantunya saat memerlukan, menolongnya saat 
dianiaya, menunjukinya saat tersesat, meluaskan kesulitannya, me- 
ngetahui urusan-urusannya, dan senantiasa ada di sampingnya di 
dalam segala musibah yang menimpanya, sebagaimana dikatakan, 

Sesungguhnya saudaramu yang hakiki itu adalah orang yang selalu 

bersamamu 

Dan orang yang membahayakan dirinya demi memberikan manfaat 

kepadamu 

Dan orang yang apabila ada tuduhan menyerangmu 

Maka kekuatannya akan dikerahkan demi membantumu 


Allah dB berfirman tentang kaum Anshar, 

DIA AI AN Ba I 2) 

in É eei RN Bi ega Rol å 
q Sz Du DAN. hai pam ng AA 


"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), me- 


37 Hasan: (Shahih Abu Dawud: 42741, Abu Dawud, 14/32, no. 5103. 
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reka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka 
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka menguta- 
makan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun 
mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang 
yang beruntung." (Al-Hasyr: 9). 

Dari Anas æ, dia berkata, bahwasanya Rasulullah 25 bersabda, 


bagikan SAS ISA atl Ji 5 GAB dala 3 IE ALI sii 
Ana Ja Serasi A 


"Tolonglah saudaramu itu ketika dia menganiaya atau teraniaya." 

Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, orang ini kita menolongnya 

ketika teraniaya, lalu bagaimana kita menolongnya ketika dia me- 

nganiaya?" Beliau bersabda, "Kamu halangi kedua tangannya."363 

Dari Abdulah bin Umar «s, bahwasanya Rasulullah & ber- 
sabda, 


sai Ina A ÓG yag dal 3 Yg Alb Y coat 3 akhi 
Sy Sa aka. GP gli KE Z% EA aE 2 AT 
PAR ex ali 2 AA Ja A dala ex SAS 


"Seorang Muslim itu adalah saudara seorang Muslim lainnya, ia 
tidak menganiayanya dan tidak menelantarkannya. Barangsiapa 
memenuhi keperluan saudaranya, maka Allah berada di dalam ke- 
perluannya. Barangsiapa melepaskan suatu kesulitan dari orang 
Muslim, niscaya Allah akan melepaskan darinya suatu kesulitan 
dari kesulitan-kesulitan pada Hari Kiamat. Barangsiapa menutup 
cela orang Muslim, niscaya Allah akan menutup celanya pada Hari 
Kiamat."369 


Dari Aby Musa, dia berkata, Nabi & bersabda, 
Bad eeke ibb Jó ji aii a k II Kena o 


“8 Al-Bukhari, 5/98, no. 2444; dan at-Tirmidzi, 37356-357, no. 2356. 
"" Muttafag 'alaih: al Bukhari, 5/97, no. 2442: Muslim, 4/ 1996, no. 2580: Abu Dawud, 
13/236, no. 4872, dan at-Tirmidzi, 2/440, no. 1451. 
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A HERI alg Sg 3 Bis OS u lgs 
akie Gly Po EL alg 
"Sesungguhnya orang-orang dari suku Asy'ari apabila bekal-bekal 
mereka habis pada peperangan, atau makanan untuk keluarga me- 
reka di Madinah menipis, maka mereka mengumpulkan apa saja 
yang ada pada mereka ke dalam satu baju, kemudian mereka mem- 
bagikannya di antara mereka di dalam satu bejana dengan rata, me- 
reka itu adalah dariku dan aku dari mereka."370 


Seorang kekasih itu sudah seharusnya senantiasa menasihati 
kekasihnya. Dari Tamim ad-Dari bahwasanya Nabi # bersabda, 


Tea an SA cal cal edi JB SE IE asa 
Heru 


"Agama itu adalah nasihat." Kami bertanya, "Bagi siapa?" Beliau 

bersabda, "Bagi Allah, bagi kitabNya, bagi RasulNya, dan bagi pe- 

mimpin-pemimpin kaum Muslimin serta rakyat-rakyat mereka."87! 

Seorang Muslim adalah saudara seorang Muslim lainnya, ia 
tidak boleh menelantarkannya, tidak berdusta kepadanya, serta 
tidak menganiayanya. Sesungguhnya salah seorang dari kalian itu 
adalah cermin saudaranya, jika melihat ada yang menghalangi sau- 
daranya, maka hendaklah ia menyingkirkannya darinya. 


Dari Abu Murna dari Rasulullah 2, beliau bersabda, 
Ka afe E tyhi ai AF jii lsa iji 
8153 Ye VRET 


"Seorang Mukmin itu adalah cermin bagi seorang Mukmin lainnya, 
dan seorang Mukmin itu adalah saudara bagi seorang Mukmin yang 
lainnya. Dia menjaga hartanya, dan melindunginya di belakang- 
nya."372 


39 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/128-129, no. 2486: dan Muslim, 4/1944-1945, no. 
2500. 

31 Muslim, 1/74, no. 55: Abu Dawud, 13/288, no. 4923; dan an-Nasa'i, 7/156. 

32 Hasan: (Shahih Abu Dawud: 4110): dan Abu Dawud, 13/260, no. 4897. 
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au 


Seorang kekasih hendaklah mengikutsertakan kekasihnya di 


dalam doa setiap saat. 


Dari Abdullah bin Shafwan yang istrinya adalah ad-Darda' 


7 


ia berkata, 


, D ra E ea $ ja ui : ¿gü a ENRE 
- AN ia, Ld ayah igts PETRETA 


- 


3 


Ah J6 appa sN es et Ji Ala ant) Ie Kata 
Je M3 (pal bag ISA 


"Saya datang ke Syam lalu mendatangi Abu ad-Darda` di rumahnya, 
tapi saya tidak mendapatkannya, yang ada hanya Ummu ad-Darda” 
Ia berkata, 'Apakah kamu ingin pergi haji tahun ini?' Saya berkata, 
'Ya.' Ia berkata, 'Berdoalah kepada Allah untuk kebaikan kami, 
karena sesungguhnya Nabi &£ pernah bersabda, "Doa seorang Mus- 
lim bagi saudaranya pada saat ketidakhadirannya itu adalah dika- 
bulkan, di sisi kepalanya ada malaikat yang didelegasikan, setiap 
kali dia berdoa untuk saudaranya dengan kebaikan, maka malaikat 
yang didelegasikan menjawab doanya dengan, 'Amin (Ya Allah, 
terimalah)', dan semoga kamu mendapatkan doa semisalnya' "93 


Yahya bin Mu'adz berkata, "Sejelek-jelek teman adalah yang 


Is 


t 


mana kamu harus mengatakan kepadanya, 'Sebutlah saya di dalam 
doamu'.?”* Seorang kekasih hendaklah memohonkan ampun bagi 
saudaranya baik di waktu malam maupun di waktu siang, dan hal 
itu adalah kebiasaannya para malaikat mugarrabin (yang didekat- 
kan kepada Allah) dan para Nabi yang diutus. 


Allah të berfirman, 


ah weh 2A ope Gor? LA z ig: 


eR 02283 mp 3 Ia Op Ap S3 SA SAE Gill 
$ PAF Sah Doakan y 
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"(Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malaikat yang be- 
rada di sekelilingnya bertasbih memuji Rabbnya dan mereka beriman 
kepadaNya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang ber- 
iman." (Al-Mu`min: 7}. 
Dan Nuh X2 berdoa, 


< zie Pg PAK LA 2. TG 
SA era GAS NI HA jp 
"Ya Rabbku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 


rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan." (Nuh: 28). 


Nabi Ibrahim berdoa, 

(O MN PALA EN NI $ 
"Ya Rabb kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian 
orang-orang Mukmin pada hari terjadinya hisab (Hari Kiamat)." (Ib- 
rahim: 41). 
Dengan itu juga, Allah memerintahkan Nabi kita Muhammad 


&, dengan Da 


Si ba BAGAI aa $ 
"Maka a bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) 
orang-orang Mukmin, laki-laki dan perempuan." (Muhammad: 19). 


Dengan itu juga beliau # berwasiat, "Dari Ubadah bin ash- 


Shamit, ia berkata bahwa Rasulullah $ bersabda, 


Raja gaji JOB SS saja a GEN o 


kkaa 


"Barangsiapa yang memohonkan ampunan bagi orang-orang Muk- 
min laki-laki dan perempuan, niscaya Allah akan menuliskan ke- 
baikan baginya dengan setiap orang Mukmin laki-laki dan orang 
Mukmin perempuan yang ia mohonkan ampunan." 


Para kekasih hendaklah menjaga kelanggengan cinta sehingga 


dengannya mereka dapat mengambil manfaat, sesuai sabda beliau 


"3 Muslim, 4/2094, no. 2733; Ibnu Majah, 2/966-967, no. 2895. a 
ii % kepada orang-orang yang Allah naungi mereka di dalam nau- 


| Mukhtasar Minhaj al-Qashidin, hal. 100. 
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an Saling Mencintai Karena Allah 
IN Lean LA U Paman dibatas : Ig nn 


nganNya pada hari di mana tidak ada naungan pun kecuali nau- 
nganNya, 


adé Bang a 3 Ui 03 


"Dan dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah, me- 
reka berkumpul di atas jalan Allah dan berpisah juga di atas jalan 
Allah."375 


Dan memperbaiki diri untuk dapat kembali kepada Allah dan 
kepada kecintaan, hal itu menuntut kesabaran seorang kekasih dan 
menuntut tindakan menutup mata dari kealpaan-kealpaannya dan 
tidak memarahinya, serta memaafkan kesalahannya, maka apabila 
kamu mencintai seseorang karena Allah, maka bersikap rakuslah 
agar cinta ini terus berkesinambungan sampai kematian memisah- 
kan kamu berdua, dan apabila kekasihmu sudah meninggal, jadilah 
orang yang setia (mencintai) saudaramu dengan terus berdoa untuk 
kebaikannya dan memohonkan ampunan baginya, dan menanya- 
kan kondisi keluarganya dan orang-orang yang berada di bawah 
tanggung jawabnya, tetap memperhatikan kondisi mereka serta 
memenuhi keperluan-keperluan mereka. Pada zaman dahulu, se- 
bagian salaf memperhatikan keadaan orang-orang yang berada di 
bawah tanggungan dan keluarga saudaranya dan memenuhi keper- 
luan-keperluan mereka setelah kematiannya selama empat puluh 
tahun,.376 


“5 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/143, no. 660: Muslim, 2/715, no. 1031; at-Tirmidzi, 
| 4/24-25, no. 2500; dan an-Nasa'i, 8/222-223. 
“8 Mukhtasar Minhaj al-Yashidin, hal. 100. 
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ORANG-ORANG YANG MENCINTAI PARA 
CAHABAT PASUWITAN 3 


Pari al-Bara bin Aab 4, ia berkata, 
Hias Yy Se VI Y GE e 
A Aan HI Ga A Maa HA Ia as ata Yi 

"Saya telah mendengar Nabi 4% bersabda tentang kaum Anshar, 

'Tidak ada yang mencintai mereka kecuali orang Mukmin, dan tidak 

ada yang marah kepada mereka kecuali orang munafik, maka barang- 

siapa yang mencintai mereka, niscaya Allah mencintainya dan barang- 

siapa marah kepada mereka, niscaya Allah marah kepadanya'."77 

Kaum Anshar itu adalah penduduk Madinah, mereka itu ter- 
kenal sebelum Islam dengan Aus dan Khazraj, lalu ketika mereka 
melindungi Rasulullah # dan membelanya serta menolongnya, 
maka Allah menamakan mereka dengan gelar kaum Anshar (para 
penolong). 

Dari Ghailan bin Jarir, ia berkata, 


SAI éla iÍ a D J (ES SN gsl ij oS E 
BSM Ulas E J6 
"Saya berkata kepada Anas, 'Apakah pendapatmu tentang nama 


Anshar itu? Apakah memang dahulu kamu sekalian menamai diri 
kalian dengannya atau Allah yang menamai kalian.' Dia menjawab, 


37 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 7/113, no. 3783: Muslim, 1/85, no. 75, dan at-Tirmidzi, 
5/371, no. 3990. 
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ANN ERA Red LE 


'Bahkan Allah $ yang telah menamakan kami dengan nama itu'"78 


Bahwasanya Allah & ketika akan mengeluarkan manusia 
dari gelapnya kebodohan dan penyembahan berhala, maka Allah 
memilihkan untuk umat ini, manusia yang terbaik yaitu Muham- 
mad $, lalu mengajarkannya dengan 1s! (Bacalah) dan mengutus- 
nya dengan 34G 4 (bangun dan berilah peringatan), maka beliau me- 
nyeru kaumnya untuk beribadah kepada Allah semata, tidak ada 
sekutu bagiNya, serta mencampakkan sesuatu yang disembah oleh 
mereka dan bapak-bapak mereka terdahulu. 


Makna dakwah adalah mencela tuhan-tuhan mereka, dan mem- 
bodohkan impian-impian mereka, dan membatalkan keagungan 
tuhan-tuhan mereka, lalu mereka merasa gengsi untuk memisah- 
kan diri dari agama mereka dan masuk ke dalam agama Allah yang 
kepadanya Rasulullah # menyeru mereka, 


LA PG IN LN EA Haru BA HAL 

SE Sa a IG Maan Pi AE g 
? A sero pag k pa? brrresr aa on. à $ Ar z = 2 te gea 
iah YEN A epa ISS) DE i am Ss G, AS 
B E 2 ga G re Zy EE N a æ Pun 
Oa Oh IT SA KS SP Ia Kk E 


ed 
"A Arga z 


WA RE SEA SA 


SD ole 


"Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi 
peringatan (rasul) dari kalangan mereka. Dan orang-orang kafir ber- 
kata, "Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta. Mengapa ia 
menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.' Dan pergi- 
lah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata), 'Pergilah kamu 
dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, sesungguhnya ini benar- 
benar suatu hal yang dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar 
hal ini dalam agama yang terakhir, ini (mengesakan Allah), tidak 
lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan, mengapa al-Qur'an itu 
diturunkan kepadanya di antara kita?" Sebenarnya mereka ragu- 
ragu terhadap al-Jur'anKu, dan sebenarnya mereka belum mera- 


“3 Al-Bukhari, 7/110, no. 3776. 
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; Mencintai Para Sahabat Rasulullah # 
bi Ri 1 : HN Da R 


Keran 


sakan azabKu." (Shad: 4 - 8). 


Begitulah orang-orang Quraisy mulai mengadakan perlawa- 
nan terhadap dakwah yang baru ini dan mencela orang yang mem- 
bawanya untuk menjauhkan manusia darinya, dan terus mewa- 
siatkan kepada manusia agar berpegang teguh pada agama nenek 
moyang, serta bersabar untuk menyembah patung-patung. Nabi 
X% meneruskan dakwahnya sehingga sampai kepada kondisi yang 
mana orang-orang Quraisy tidak menyangka jika dakwah sudah 
sampai sedemikian rupa, dan beberapa orang dari Quraisy sudah 
masuk agama Allah. Lalu jumlah orang-orang yang masuk Islam 
mulai bertambah walaupun tambahannya hanya sedikit, akan tetapi 
hal itu mengingatkan Quraisy kepada betapa pentingnya menghen- 
tikan tambahan ini dengan sarana apa pun, lalu mereka mulai 
mendatangi orang-orang yang lemah dari kaum Muslimin, menyiksa 
mereka dengan siksaan yang pedih, sehingga sebagian mereka ada 
yang meninggal karena beratnya siksaan ini, Nabi sendiri tidak 
terelakkan dari penyiksaan ini, akan tetapi Allah menjaganya dari 
pembunuhan setelah mereka bermaksud untuk membunuhnya. 

Dari Urwah bin az-Zubair, ia berkata, 


DS AAN A JA ontel Gea ap ae Gl Ella 
ki GET AA Bb 3 lai 3 II Up JG RE AL 
Ana 2 ag Žar A EA a. c An Sa Js 5. A A 
yi Job lapas WS LES aa SP ep bid al 5 
# LA arg a E 8 P BAN o a-t é, DAN 
pa Sa Juru al oé Aan Ka & S 


li g 23 5 í lsa ol 
"Saya pernah bertanya kepada Ibnu Amr bin al-'Ash, 'Beritahu- 
kanlah kepada saya suatu perbuatan orang-orang musyrik yang 
sangat keras terhadap Nabi &5?' Ia berkata, "Ketika Nabi #85 sedang 
shalat di Hijr Ka'bah, tiba-tiba Ugbah bin Abi Mu'aith mengham- 
piri beliau lalu meletakkan bajunya di leher beliau, kemudian men- 
cekik beliau dengan keras lalu Abu Bakar mendatanginya dan me- 
narik pundaknya, seraya mendorongnya dari Nabi, seraya berkata, 
'Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki karena ia menya- 
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takan, 'Rabbku ialah Allah.' (Al-Mu min: 28),"379 


Dan begitulah orang-orang Quraisy itu menyikapi dakwah ini 
dengan sikap permusuhan, 


TOE EI ERR 


"Dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan 


sangat." (Nuh: 7). 
LO KRE 


"Dan melakukan tipu-daya yang amat besar." (Nuh: 22). 

E en GSK Gs GAE KA a GE G Y 
"Mereka berkata, 'Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) 
sesuatu yang mana kamu menyerukan kami kepadanya, dan di teli- 
nga kami ada sumbatan, dan di antara kami dan kamu ada dinding, 
maka bekerjalah kamu; sesungguhnya kami bekerja (pula)'." (Fush- 
shilat: 5). 

Maka Nabi #8 berusaha untuk pindah membawa dakwah ini 
menuju bumi baru, dengan harapan beliau mendapatkan orang 
yang menerima dakwahnya, dan menolongnya untuk dapat menyam- 
paikannya. Lalu beliau keluar dari Makkah menuju Thaif, setiap 
kali beliau mendatangi suatu kaum, maka beliau menyeru mereka 
kepada Allah, namun tidak ada satu pun dari mereka yang menyam- 
butnya, sehingga beliau sampai ke Thaif, lalu menyeru mereka. Me- 
reka pun tidak menyambutnya dan tidak baik dalam menolaknya. 
Bahkan mereka memprovokasi orang-orang yang bodoh di antara 
mereka dan anak-anak kecil mereka, lalu mereka melemparinya 
dengan batu-batu sehingga beliau berdarah. Lalu beliau kembali 
dengan sedih dan duka, sehingga Allah menolongnya melalui ma- 
laikat gunung, agar beliau memerintahkan malaikat tersebut seke- 
hendak beliau, namun beliau memaafkan mereka dan berdoa untuk 
kebaikan mereka. 


"8 Al-Bukhari, 8/553-554, no. 4815. 
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Dah BE mai Diona — z ai 


Dari Aisyah, istri Nabi # bahwa ia berkata kepada Nabi #5, 
s P - 

2 o% o stot. Meat . e Pa EA A E s o, 
Ka Ba r E ANN ? atir Per era Sa 
SS Tm AI a Si LAM OS) LL 
AE KA MN Da NT Ne me SA GA PN SN A RA 
z KE E E E dia a e eiea ia 
Sapi osi Gig Y Gaal ali A A aga bl 
La ani P Ap fo el a E E, e 
a B Ga bb Dbi gibi a ile UI ISS ala 
A o% a a i p na a A ana P 22 á TE z< 
E A89 A 1335 ag SI hg Jg koi as aN O a 
o a sa Ka A A 
da Bila ISS a ia Lu Al Jedi la A 
TE sar aa agan Oa naa Ma alan Ma 
ol SA Of LAS es Wis sll Na Gde Sale as 
1 g 5 ai - ba) r as 

3 w 2 2 0 Š as ze ZA FA gr rog R £ £ 
2 7 x ° 4 Den PA < $ 

Mb AA Y BAL w a Ya ebl 


sex 


"Pernahkah datang kepadamu suatu hari yang lebih berat daripada 
hari perang Uhud?" Beliau bersabda, "Sungguh aku telah mendapat- 
kan azab dari kaummu yang tidak pernah aku dapatkan (sebelumnya), 
sedangkan azab yang paling berat yang aku dapatkan dari mereka 
adalah pada hari 'Agabah. Ketika itu aku menawarkan permintaan 
suaka (untuk) diri (ku dan kaumku) kepada Ibnu Abdi Yalil bin Abdi 
Kulal, namun ia tidak menyambut apa yang aku inginkan. Lalu aku 
pergi dalam keadaan bersedih, aku belum sadar kecuali setelah sampai 
di Qarn ats-Tsa'alib, lalu aku mengangkat kepalaku, tiba-tiba ada 
awan telah menaungiku, lalu aku memandangnya, ternyata di dalam- 
nya ada malaikat Jibril seraya menyeruku, 'Sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan kaummu kepadamu, dan penolakan mereka 
kepadamu, dan Allah telah mengutus malaikat gunung kepadamu 
agar kamu memerintahkannya sesuai kehendakmu untuk mengazab 
mereka." Lalu malaikat gunung menyeruku dan mengucapkan salam 
kepadaku kemudian berkata, "Wahai Muhammad,' Lalu dia melan- 
jutkan, 'Hal itu (yaitu perintahmu untuk mengazab mereka) dalam 
hal yang kamu kehendaki. Jika kamu berkehendak, makan aku akan 
balikkan kepada mereka dua gunung yang besar itu?" Lalu Nabi %3 
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bersabda, 'Akan tetapi aku memohon semoga Allah mengeluarkan 
dari keturunan mereka orang yang beribadah kepada Allah semata, 
tidak menyekutukan denganNya sesuatu pun'."380 


Nabi #5 mulai mencari tempat-tempat berkumpulnya kabilah- 
kabilah, baik di pasar-pasar atau pun di tempat lainnya, dan pada 
musim haji, maka beliau bertemu dengan para pemimpin kabilah- 
kabilah dan orang-orang mulianya, dan mengajak mereka untuk 
dapat melindunginya dan menolongnya agar beliau dapat menyam- 
paikan agama Rabbnya. Namun, tidak ada satu orang pun dari me- 
reka yang menyambut apa yang beliau minta, karena Allah telah 
menyimpan sesuatu bagi penduduk Madinah berupa keutamaan 
dan kemuliaan. 


san HER Uh 
"Dan Allah menentukan siapa yang dikehendakiNya (untuk diberi) 
rahmatNya (kenabian)." (Al-Bagarah: 105). 


Maka pada musim haji tahun kesebelas diutusnya beliau, 
Rasulullah #5 bertemu dengan sekelompok dari suku Khazraj, lalu 
duduk dengan mereka dan berbicara kepada mereka, dan mereka 
pun mendengarkannya, lalu beliau mengajak mereka kepada Allah 
38, dan menawarkan Islam kepada mereka serta membacakan al- 
Qur'an kepada mereka, dan dahulu mereka pernah mendengar 
dari orang-orang Yahudi bahwasanya akan ada seorang nabi yang 
telah menaungi zamannya, maka mereka mengetahui bahwasanya 
beliaulah orang tersebut, lalu mereka menyambut beliau dan masuk 
Islam. Mereka berkata, "Sungguh kami telah meninggalkan kaum 
kami, mereka saling memusuhi di antara mereka, mudah-mudahan 
Allah akan mengumpulkan mereka dengan perantaraanmu, dan 
kami akan menawarkan agama ini yang telah kami terima darimu 
kepada mereka, maka apabila Allah mengumpulkan mereka dengan 
perantaramu, maka tidak seorang pun yang lebih mulia daripada 
kamu." 


“ Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/312-313, no. 3231: Muslim, 3/1420-1421, no. 1795: 
dan al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, Sabdanya, "Hal itu dalam segala hal yang kamu 
kehendaki jika kamu menghendakinya", demikianlah redaksi Abu Dzar dari Syaikh- 
nya, dan redaksinya juga dari al-Kusymihani seperti itu, kecuali beliau berkata, "Apa 
saja yang kamu kehendaki." 
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Kemudian mereka kembali pulang ke negeri mereka, lalu 
megajak kaum mereka kepada Islam, lalu pada musim haji kedua 
mereka datang sebayak dua belas orang berbai'at kepada Rasulullah 
25 yang disebut dengan Bai'at Aqabah pertama, untuk tidak me- 
nyekutukan dengan Allah sesuatu pun, tidak mencuri, tidak berzina, 
tidak membunuh anak-anak mereka, dan tidak melakukan kebo- 
hongan yang mereka perbuat di depan tangan-tangan dan kaki- 
kaki mereka, serta tidak bermaksiat kepada Rasulullah #& di dalam 
kebaikan. Dan Rasulullah # mengutus bersama mereka Mush'ab 
bin Umair, lalu tinggal di negeri mereka selama setahun, mengajak 
mereka kepada Islam, dan mengajarkan mereka al-Qur'an sehingga 
pada musim berikutnya, datanglah penduduk Madinah tujuh puluh 
tiga laki-laki dan dua orang perempuan, lalu Rasulullah # mene- 
mui mereka di Agabah, maka mereka membaiat Rasulullah untuk 
membela beliau dari segala sesuatu sebagaimana mereka membela 
istri-istri mereka dan anak-anak mereka dari segala sesuatu. Apa- 
bila beliau hijrah kepada mereka, kemudian mereka kembali pulang 
ke Madinah. 


Dan Rasulullah # mengizinkan bagi sahabat-sahabat beliau 
untuk hijrah ke Madinah, maka mereka pun pergi berhijrah, sedang- 
kan Rasulullah £5 masih menunggu izin dari Allah bagi beliau un- 
tuk berhijrah dan Abu Bakar berkeinginan untuk berhijrah, maka 
Rasulullah & bersabda kepadanya, "Tunggulah, mudah-mudahan 
Allah memberikan teman bagimu, lalu dia menunggu, dan menyiap- 
kan dua kendaraan untuk pergi berhijrah, maka ketika Allah meng- 
izinkan bagi RasulNya, keluarlah beliau bersama Abu Bakar. Lalu 
penduduk Madinah menyambut mereka dengan sambutan yang 
sangat baik dan berlomba-lomba menjamu Rasulullah £5 dan para 
sahabat beliau, sampai-sampai mereka harus membuat undian di 
antara mereka untuk menjamu mereka, karena sedikitnya jumlah 
kaum Muhajirin dan banyaknya kaum Anshar. Maka setiap kaum 
Anshar itu pergi dengan apa yang dia dapatkan dari kaum Muhaji- 
rin dengan wajah gembira seakan-akan dia beruntung mendapatkan 
rampasan perang. 


Untuk menambah eratnya hubungan, Rasululalh ## memper- 
saudarakan antara kaum Muhajirin dengan kaum Anshar, sebuah 
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persaudaraan yang menjadikan orang Muhajirin lebih utama ter- 
hadap harta saudaranya, orang Anshar di dalam warisan daripada 
keluarganya dan kerabat-kerabatnya, dan sebaliknya. Maka orang- 
orang Anshar dijadikan teladan yang sangat tinggi dalam menepati 
hak persaudaraan dan berlaku baik dalam penyambutan serta da- 
lam memuliakan tamu. 


Dari Abdurrahman bin Auf #5, ia berkata, 

BI Raka S3 gi BM dan MI Haa Kas LI 
Ya Su gs yu AN PS) si GA "g ie Ja 
¿Ís Ký dgs d ijg csa g ói paf gb 
Segi 3 
PE Ie aj NAS JG AE Oya JB gus ab Ia 
i ag Is NN ge JG a hib SE 
Desa — A àl Iyan JG gha jl ade atsl 
Eis GS JÚ AAN ; ba IA JB A33 JÓ 
an -AEE A Gap f ahi Ia 


"Ketika kami sudah sampai di Madinah, Rasulullah X% mempersau- 
darakan antara saya dan Sa'ad bin ar-Rabi'. Lalu Sa'ad bin ar-Rabi' 
berkata, 'Sesungguhnya saya adalah orang Anshar yang paling ba- 
nyak hartanya, maka akan saya bagikan untukmu separuh dari harta 
saya, dan kamu lihatlah istri-istri saya yang mana yang kamu kehen- 
daki, niscaya akan saya ceraikan ia untukmu, apabila sudah halal, 
silahkan kamu menikahinya.' Maka Abdurrahman berkata kepada- 
nya, 'Saya tidak memerlukannya, apakah ada pasar tempat berda- 
gang?' Dia berkata, (Ada) pasar Oainuga'' Lalu Abdurrahman 
pergi ke sana dengan membawa susu yang dimasamkan (keju) dan 
minyak samin. Kemudian ia terus pergi ke pasar hingga dalam bebe- 
rapa waktu datanglah Abdurrahman, di badannya ada bekas kuning 
(za'faran dan minyak wangi pengantin lainnya). Maka Rasulullah 
35 bertanya, 'Apakah kamu sudah menikah?" Ia berkata, 'Ya.' Beliau 
bersabda, "Dengan siapa?' Ia berkata, "Dengan seorang wanita kaum 


ink 5) JÓ 
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Anshar.' Beliau bertanya, 'Berapa kamu beri ia mahar?' Ia berkata, 
'Dengan sesuatu seharga biji kurma dari emas atau sebiji emas.' La- 
lu Rasulullah %; bersabda, 'Adakanlah walimah walaupun hanya 
dengan seekor kambing" "881 


Dari Anas bin Malik & a ia berkata, 

A a A Tuah op g 
Ha jas di Je ANN Ka Ja PN Ja Lai 
aa Bas Jadi gh Sus pe ebi Sal 
sn T dab ali aan paka AA 
dala BI Na £ ERE gl GA AU Bie BS Jas 
Mei a Sl dé Si 


Br SI E 35 4 Hasi al Sai a - Ji J 
a S 2 AI: 5% BU | Si pr 156 A aa 

abile Ia RKA Ket Ata da PAF Gi 
"Ketika orang-orang Muhajirin telah sampai di Madinah dari Mak- 
kah, dan mereka tidak membawa apa-apa, sedangkan ketika itu orang- 
orang Anshar adalah pemilik tanah dan harta tetap tak bergerak. 
Lalu orang-orang Anshar itu membagikannya kepada mereka dengan 
syarat mereka memberikan hasil dari harta-harta mereka itu setiap 
tahun, dan mereka mencukupi kebutuhan mereka dengan pekerjaan 
dan nafkah tersebut. Adapun ibunya, maksudnya ibu Anas (nama- 
nya Ummu Sulaim) dahulu adalah ibunya Abdullah bin Abi Thalhah. 
Ibu Anas memberi Rasulullah # beberapa kurma beserta pohonnya, 
lalu pohon-pohon itu Rasulullah %5 berikan kepada Ummu Aiman, 
pembantunya, yang mana ia adalah ibunya Usamah bin Zaid. Ibnu 
Syihab berkata, 'Maka Anas memberitahukan kepadaku bahwa Nabi 
X ketika sudah selesai dari memerangi penduduk Khaibar dan kemba- 


li ke Madinah, maka kaum Muhajirin mengembalikan pemberian- 
pemberian kaum Anshar yang telah mereka berikan dari berbagai 


81 Al-Bukhari, 4/288, no. 2048. 
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hasil. Nabi 88 mengembalikan kurma beserta pohonnya kepada ibu- 
nya Anas, dan sebagai pengganti kurma dan pohonnya itu, Rasulullah 
38 memberikan kepada Ummu Aiman sebagian kebun beliau’ "382 


Allah kagum terhadap perbuatan mereka itu dan menyan- 
jung mereka, dan memuji mereka dan menurunkan al-Our'an me- 
ngenai mereka yang senantiasa dibaca terus sampai Hari Kiamat, 


LK LG srr AA ap 7 G2 AKA 
ga, PALA AS AN ENG SAE a 
ae SA Ie Da3 Bi Penari Pak 8 
A TI pai Az Ar 5 
{O ANA Dik Lha San 
"Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), me- 
reka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka 
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka menguta- 
makan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun 
mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan barang- 


siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang- 
orang yang beruntung." (Al-Hasyr: 9). 


n P se Aa 


Firman Allah, $ 55 Ii SAP (dan orang-orang yang telah 
menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar)) adalah ungkapan 
sarat naungan, dan hal itu merupakan gambaran yang sangat dekat 
dengan sikap kaum Anshar terhadap keimanan. Sungguh keimanan 
itu telah menjadi rumah mereka, tempat tinggal, dan negeri me- 
reka yang di dalamnya hati-hati mereka hidup, dan kepadanya 
ruh-ruh mereka merasa tenang, dan kepadanya pula mereka kem- 
bali dan merasa tentram dengannya, sebagaimana seorang yang 
kembali pulang dan merasa tentram di rumahnya.8 


Firman Allah, $ «| A8 5 Ii (mereka mencintai orang yang 
berhijrah kepada mereka), karena kecintaan mereka terhadap Allah 
dan RasulNya, maka mereka mencintai kekasih Allah, dan mereka 
mencintai orang yang menolong agamaNya. 


*** Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/242, no. 2630: Muslim, 3/1391-1392, no. 1771: a-Hafidz 
Ibnu Hajar berkata, "311.5" adalah jamak dari "GA", sedangkan "$ji" adalah kurma". 
18 Fi Zhilal al-Qur'an, 8/40. 
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An EZ 


Firman Allah, £ ifi kaia e3 ib HAL Ay (dan mereka tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka (orang Muhajirin)), maksudnya adalah mereka tidak 
iri terhadap orang-orang Muhajirin atas sesuatu yang diberikan 
Allah kepada mereka dari karuniaNya, dan yang dengannya Allah 
mengkhususkan mereka berupa keutamaan-keutamaan yang me- 
mang mereka itulah yang memilikinya. Hal ini menunjukkan atas 
lapangnya dada-dada mereka serta tidak adanya rasa iri dan dengki 
darinya. Hal ini juga menunjukkan bahwa orang-orang Muhajirin 
lebih utama daripada orang-orang Anshar, karena Allah telah men- 
dahulukan mereka dalam penyebutan. Allah mengabarkan bahwa 
orang-orang Anshar tidak menginginkan sesuatu yang diberikan 
kepada orang-orang Muhajirin. Hal ini menunjukkan bahwa Allah 
dš telah memberikan kepada mereka apa-apa yang tidak diberikan 
kepada orang-orang Anshar dan tidak pula kepada selain mereka, 
karena mereka itu telah menyatukan antara pertolongan dan 
hijrah** sebagaimana Allah 3 berfirman Pa mereka, 

Le 5 Sang ; -4 a. - aa DPA 

IA Da SA tag on PAI Ga bp LAN 

$ OI as 7 Aan Al Ona Un dl 

"(Juga) bagi para fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 

halaman mereka dan dari harta benda mereka (dikarenakan) men- 

cari karunia dari Allah dan keridhaan(Nya) dan mereka menolong 

Allah dan RasulNya. Mereka itulah orang-orang yang benar." (Al- 

Hasyr: 8). 

Maka orang-orang Muhajirin itu adalah para penolong, dan 
penduduk Madinah juga adalah para penolong, akan tetapi hijrah 
itu lebih utama daripada pertolongan, maka Allah mengkhususkan 
penduduk yang datang dari Makkah dengan sebutan Muhajirin. 
Dan mengkhususkan penduduk Madinah dengan sebutan Anshar, 
makna dari itu adalah bahwasanya mencintai orang-orang Muha- 
jirin itu hukumnya wajib, dan bahwasanya orang-orang yang men- 
cintai mereka pasti Allah akan mencintainya. 


3& Tafsir as-Sa'di, 7/334-335. 
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Firman Allah, $ KAL gn SÉ $5; amil de Les (Dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri, sekali- 
pun mereka memerlukan sesuatu yang mereka berikan itu), maksudnya: 
di antara sifat-sifat orang-orang Anshar yang dengannya mereka 
melebihi selain mereka, dan dengannya mereka berbeda dengan 
selain mereka adalah sifat mengutamakan orang lain, dan meru- 
pakan sifat dermawan yang paling sempurna yaitu mengutamakan 
orang lain dengan penuh kecintaan jiwa, baik yang berupa harta 
benda maupun yang lainnya. Dan memberikannya kepada orang 
lain padahal mereka juga memerlukannya, bahkan keperluan yang 
paling penting sekali pun. Fenomena seperti ini tidak akan terwu- 
jud kecuali dari akhlak yang suci dan kecintaan karena Allah è% 
yang didahulukan daripada keinginan-keinginan hawa nafsu dan 
kelezatannya.385 


Fenomena penyambutan ini adalah peristiwa bersejarah, yang 
mana sejarah manusia mana pun belum pernah menyaksikan hal 
seperti itu. Itu adalah gambaran yang bersih nan benar menampil- 
kan sifat-sifat yang paling penting yang mengistimewakan orang- 
orang Anshar. Sekumpulan kaum yang memiliki sifat-sifat yang 
tersendiri ini, yang sudah mencapai puncak. Kalau bukan terjadi 
secara fakta, niscaya manusia hanya akan menganggapnya sebagai 
angan-angan yang terbang dan mimpi-mimpi yang bersayap yang 
mana khayalan buta telah kehilangannya»86, 

Orang-orang Anshar masih terus bersifat dengan sifat-sifat 
ini dan berakhlak dengan akhlak ini, mereka senantiasa menguta- 
makan orang lain daripada diri mereka sendiri apabila mereka me- 
lihat orang yang memerlukan, meskipun mereka juga sama me- 
merlukan. 


Dari Abu Hurairah &, ia berkata, 

LAS Set tail jas Gd al Ia BS 
VE da JS A Ing db ls JI Jas 
"Jas La é 5 pla tl isas AUI oda hai z 2 J3 


385 Ibid, 7/335. 
86 Fi Zhilal al-Qur'an, 8/40. 


Sean IL aa tara 


AN aer 


É: FR 3 CDY 5 Kei Hang 
- D Mencintai Para Sahabat Rasulullah & 


1 = 


aa aan a gann Be 3 


ad Haa sa JUS alah JI AAS Nail Jy y Ci 
JÓ Tama Dp Y) Sale Le any MU Gé gs Y a 
Sada SN Si ep Aa aa SIS y 
IE JI PPPA ASE 
Lai JW JPU TSS ONE Ia Bond JL ISA Li 
KAL E 
"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah &£ seraya berkata, "Wa- 
hai Rasulullah, saya lapar.' Lalu beliau mengutus (seseorang untuk 
mencari makanan) pada istri-istri beliau, namun dia tidak menda- 
patkan sesuatu pun di sana, lalu Rasulullah * bersabda, "Adakah 
seseorang yang ingin menjamunya pada malam ini? Semoga Allah 
melimpahkan rahmat baginya." Maka seorang laki-laki dari orang- 
orang Anshar berdiri seraya berkata, "Saya wahai Rasulullah!" Lalu 
ia pergi kepada istrinya dan berkata, '(Kita kedatangan) tamu Rasu- 
lullah $, janganlah kamu menyimpan suatu makanan pun darinya?' 
Istrinya berkata, "Demi Allah, saya tidak punya kecuali makanan 
buat anak-anak!" Laki-laki itu berkata, 'Apabila anak-anak ingin ma- 
kan malam, maka tidurkanlah mereka. Kemarilah dan matikanlah 
lampu itu. Kita lipat dahulu perut-perut kita pada malam ini.' Lalu 
istrinya melaksanakannya, kemudian pagi harinya lelaki itu pergi 
kepada Rasululah 8. Maka beliau bersabda, ' Sungguh Allah 565 ter- 
kagum-kagum atas perbuatan kalian tadi malam.' Lalu Allah 3& me- 
nurunkan ayat, 'Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muha- 
jirin) atas diri mereka sendiri sekalipun mereka memerlukan (apa 
yang mereka berikan itu).' (Al-Hasyr: 9)."387 
Bahkan setelah Allah meluaskan (rizki) atas RasulNya # dan 
mengadakan perjanjian damai dengan penduduk Bahrain, maka 
beliau # ingin memberikan tanah Bahrain untuk orang-orang An- 
shar, namun mereka menolak sehingga beliau memberikannya 
kepada orang-orang Muhajirin. 


8 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 7/119, no. 3798: dan Muslim, 3/1624, no. 2054. 
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Dari Ben him Sa'id, ia po 

ng 5 abu a 

BA Gak A Kei a Ba m 
PI dé gl Ann 


"Saya pernah mendengar Anas 4 berkata, 'Nabi & memanggil 
orang-orang Anshar untuk memberikan tanah Bahrain bagi mereka, 
tetapi mereka berkata, 'Tidak, demi Allah sehingga engkau membe- 
rikannya untuk saudara-saudara kami dari Quraisy bagian yang 
sama." Beliau bersabda, 'Yang itu untuk mereka," Masya Allah (ung- 
kapan kekaguman Anas), mereka semua mengucapkannya kepada 
beliau. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya kalian akan melihat sikap 
egoisme sepeninggalku, maka bersabarlah kalian sampai kalian me- 
nemuiku di atas telaga (di surga)'."388 


Orang-orang Anshar itu menepati Rasulullah # dengan se- 
suatu yang mana mereka berbai'at kepada beliau atasnya, berupa 
pertolongan dan pembelaan sehingga rumah mereka menjadi tem- 
pat berteduh dan berlindung orang-orang Mukmin, dan tempat 
orang-orang Muhajirin berlindung, dan dalam bentengnya orang- 
orang Muslim tinggal, karena semua negeri-negeri ketika itu adalah 
negeri-negeri yang penuh dengan peperangan dan kemusyrikan, 
dan masih saja penolong-penolong agama itu berlindung kepada 
orang-orang Anshar, sehingga Islam tersebar dan kuat, dan mulai 
bertambah sedikit demi sedikit sehingga mereka dapat membuka 
hati-hati itu dengan ilmu dan iman serta al-Qur'an, serta membuka 
negeri-negeri dengan pedang-pedang. Karena itulah Allah dan Ra- 
sulNya mencintai mereka sehingga Rasulullah # berangan-angan 
ingin menjadi golongan mereka seraya | bersabda, 


AN El è ESL aa Í Gals Da A S3 
k el u ia AE NI ye Ta er SARET 


Tror 


38 Al-Bukhari, 6/286, no. 3163. 
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Ti an 

Sa 

Tg 3 
inn Meng yag nenas nana 


SAS jl ayang Gl Naa 
"Kalaulah orang-orang Anshar berjalan di suatu lembah atau jalan 
setapak (di gunung), sungguh aku akan berjalan di lembah orang- 
orang Anshar, dan kalaulah tidak karena hijrah, sungguh aku ada- 
lah seseorang dari Anshar." Lalu Abu Hurairah berkata, (Demi) ayah 
dan ibuku sebagai tebusanmu, tidaklah Rasulullah berlebih-lebihan 
(dalam mengungkapkan perkataannya), kaum Anshar telah melin- 
dungi beliau dan menolongnya." Atau mengucapkan kalimat yang 
lainnya."89 
Beliau £ menjadikan kecintaan pada mereka sebagai ciri-ciri 
keimanan, dan menjadikan kemurkaan kepada mereka itu sebagai 
ciri-ciri kemunafikan, aa Pe 


Pon o SA 


ET ui ye 


"Tidak ada yang mencintai mereka kecuali orang Mukmin, dan tidak 
ada yang murka kepada mereka kecuali orang munafik. Barangsiapa 
yang mencintai mereka, niscaya Allah mencintainya, dan barang- 
siapa yang murka kepada mereka, niscaya Allah murka kepadanya." 


Dari Anas bin Malik 4, dari Nabi ££, beliau bersabda, 


o 


lažji ái GE 3 pa LL oyi ii 


r3 


"Ciri-ciri keimanan itu adalah mencintai orang-orang Anshar, dan 
ciri-ciri kemunafikan itu adalah murka terhadap orang-orang An- 
shar"?! 

Beliau ££ mewasiatkan kepada para pemimpin agar memper- 
hatikan mereka (orang Anshar) pada waktu beliau sakit yang ber- 
akhir dengan kematiannya. 

Dari Hisyam bin Zaid, ia berkata, 


389 Al-Bukhari, 7/112, no. 2779. Na 

:0 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 7/113, no. 3783, Muslim, 1/85, no. 75, dan at-Tirmidzi, 
5/371, no. 3990. 

31 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/62, no. 17, dan Muslim, 1/85, no. 74. 


Mencintai Para Sahabat Rasulullah # 


A USS NE GK G JG Oku Sa lai 
B5 SI AS ie Hi An TU de un gél 
Ham s al a a audy Aé caat 5 
N Ks JÓ Kala Sausi eadi SW áx 


ea E SSIS hpi Eyo 
"Saya pernah mendengar Anas bin Malik berkata, 'Abu bakar dan 
al-Abbas & melewati suatu majelis dari majelis-majelis orang-orang 
Anshar, dan mereka sedang pada menangis. Mereka berkata, 'Apa 
yang menjadikan kalian menangis?' Mereka berkata, "Sebagian ka- 
mi menyebut-nyebut majelis Nabi (karena khawatir kehilangan be- 
liau disebabkan parahnya sakit yang diderita beliau), maka Abbas 
datang kepada Nabi &£, dan memberitahukan beliau akan hal itu. Ia 
berkata, 'Maka Nabi $% keluar dan telah mengikat kepala beliau de- 
ngan kain burd. Ia berkata, "Lalu beliau naik mimbar, dan tidak 
pernah naik mimbar lagi setelah hari itu, maka beliau memulai de- 
ngan memuji Allah dan menyanjungNya.' Kemudian beliau bersab- 
da, 'Aku wasiatkan kepada kalian tentang (keadaan nasib) orang- 
orang Anshar, karena sesungguhn ya mereka itu adalah teman-teman 
dekatku dan orang-orang yang mengetahui rahasiaku, dan mereka 
telah memenuhi kewajiban mereka, sedangkan hak mereka masih 
tersisa, maka terimalah dari orang-orang yang berbuat kebaikan di 
antara mereka dan maafkanlah kesalahan orang-orang yang berbuat 
kesalahan di antara mereka’ "392 


Demikianlah perbincangan kita mengenai kecintaan terhadap 
orang-orang Anshar, maka wajiblah bagi kita untuk mengetahui 
bahwasanya mencintai seluruh sahabat-sahabat Rasulullah & itu 
hukumnya adalah wajib, baik mereka itu orang-orang Muhajirin 
maupun orang-orang Anshar, baik mereka itu yang terdahulu ma- 
suk Islam maupun yang terakhir. Mereka semua itu merupakan 
penolong-penolong Allah, mereka mencintai Allah, maka Allah 


“2 Al-Bukhari, 7/120-121, no. 3799. 
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pun mencintai mereka, Allah ridha atas mereka dan mereka pun 
ridha atasNya, dan Allah mencintai siapa saja yang mencintai me- 
reka dan meridhai orang yang mengikuti mereka dan Dia 4g telah 
memberitahukan mengenai hal itu seraya berfirman di dalam kitab 
suciNya, 
1a Gabe Ea, p rat oo e ACG A ape 
maail Ab aY SA Ga SNI yaa IN, 
Erg y P - LG Ta rez 
EO AN A Tp bas ENGA 

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Is- 

lam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan oran g-orang 

yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka, dan 
mereka pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka sur- 

Sa-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di 

dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar." (At- 

Taubah: 100). 

Maka berbahagialah orang yang mencintai sahabat-sahabat 
Rasulullah &, dan berbahagialah orang yang selalu memohonkan 
keridhaan kepada Allah bagi mereka, yang selalu memohonkan 
rahmat bagi mereka dan selalu mendoakan mereka. Sungguh dia 
itu telah termasuk dalam keumuman sanjungan Allah «is terhadap 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar dan orang-orang 
yang setelah mereka. 


Allah ts berfirman, 
KAIN AG ta Aen o o e 
CA CEIA E ya bA oe see LA Gs 


z 
PAE parr A Be E P an 


-7e or AA A AR a - AR Aa 
S5 É E5 ig le A S6 Gb GIE oai CA 


7 E > 


(O 


"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (yaitu Muhajirin 
dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Rabb kami, ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman terlebih dahulu dari ka- 
mi, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian di dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, SESUHQ- 


(5 Mereka yang Danta Ch 353 
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ROR Spin ba 25 


suhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang'." (Al- 

Hasyr: 10). 

Maka cintailah (Kaum Muhajirin dan Anshar), semoga Allah 
melimpahkan rahmat bagi seluruh sahabat-sahabat Rasulullah #£, 
dan bergembiralah untuk dapat menemani mereka di surga wa- 
laupun kalian tidak dapat menemani mereka di dalam kehidupan 
dunia ini. 

Dari Anas bin Malik, 

Ssst JÉ SAI da Baa é Ta AAA) Jis di 


ASI ia V3 po Ya DLS 5 ie g Esie ju 


0 Arr 


SIA Ia pa SI IE ding AN Li 


"Bahwasanya ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi &£, 'Kapan 
Hari Kiamat itu wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, 'Apa yang 
telah kamu siapkan untuk menghadapinya?" Ia berkata, ' Saya tidak 
menyiapkan untuk menghadapinya dengan banyaknya shalat, puasa, 
dan sedekah, akan tetapi saya mencintai Allah dan RasulNya.' Be- 
liau bersabda, 'Kamu bersama orang yang kamu cintai' "39 


“8 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 7/42, no. 3688: dan Muslim, 4/2032-2033, no. 2639 (163). 
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Bederma & Murah Hati 


Pest Hp Ae EN RAE ana 


ORANG-ORANG YANG SELALU 
BEDERMA DAN MURAH HATI 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash, bahwasanya Rasulullah $ ber- 
sabda, 


pen POPETI ayoz oge ai A TN IG 
daa Ce (33 ya! Hg alg sk Si Con ES al ol 
Aeon 0533 NYI 
"Sesungguhnya Allah itu Maha Pemberi (karunia), mencintai orang- 
orang yang suka memberi, Maha Dermawan mencinta orang-orang 


yang dermawan, mencintai akhlak yang luhur dan membenci akh- 
lak yang buruk."3% 


Kata 3:41! (Derma) adalah memberi tanpa ada ganti dan tanpa 
ada tendensi apa pun, sedangkan $ Si itu adalah memberi dengan 
cara yang baik sebelum diminta, dan memberi makan pada waktu- 
nya, dan berbelas kasihan kepada orang yang meminta dengan 
mengerahkan apa yang diperolehnya. Dan dikatakan juga bahwa 

aa adalah memberi tanpa ada ganti dan tendensi apa pun. Dengan 
TET bahwasanya b3Ji dan å $ Xii itu satu makna. Ada juga yang 
membedakan arti keduanya, bahwa ; : SV itu didahului dengan ada- 
nya permintaan hak dari peminta dan permintaan darinya, sedang- 
kan 334! adalah sifat dzat orang yang dermawan, tanpa ada per- 
mintaan hak dari peminta dan adanya permintaan.” 


Shahih: (Shahih al-Jami": 17961: al-Mustadrak, 1/48. 
395 Nadhrah an-Na'im, 4/1507. 
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Si dan è aí adalah dua sifat Allah &&, dan termasuk al-Asma` 
al-Husna yaitu ; Ei dan #35Ji. Abu Hamid al-Ghazali berkata, "Al- 
Karim adalah msuk nama-nama Allah 445. Dia-lah yang apabila 
mempertimbangkan (sesuatu), niscaya memaafkan, dan apabila 
berjanji, niscaya menepati, dan apabila memberi, niscaya menambah, 
di atas yang diharapkan, dan tidak mempedulikan berapa membe- 
ri dan bagi siapa memberi, dan apabila suatu keperluan yang di- 
mintakan kepada selainNya, niscaya Dia tidak ridha, dan apabila 
tidak dihiraukan, niscaya Dia marah, dan tidak akan menyia-nyia- 
kan siapa saja yang memohon dengannya dan berlindung, dan Dia 
tidak memerlukan perantara-perantara dan para pemberi perto- 
longan?”. 

Maka 3:4! dan R ší adalah merupakan dua sifat di antara sifat- 
sifat Allah 36, 


KOPI ALI GIS ata Si ss 
"Tidakkah kalian melihat apa yang telah Allah berikan sejak Dia 
menciptakan langit dan bumi?" 


Dan Dia yang Mahasuci mencintai siapa yang bersifat derma- 
wan dan pemberi, sebagaimana beliau & bersabda, 


BI Sg MS ia SIS Lag HS Ol 


"Sesungguhnya Allah Maha pemberi yang mencintai orang-orang 
yang selalu memberi, Maha Dermawan yang mencintai orang-orang 
yang dermawan "8 


Ibnu Abdissalam berkata, "Sifat-sifat ilahiyah itu ada dua ma- 
cam: salah satunya adalah yang khusus bagiNya seperti azaliyah 
(berada sejak awal) dan abadi, serta Mahakaya dari (tidak membu- 
tuhkan) alam-alam ini, yang kedua yang dibolehkan untuk ber- 
akhlak dengannya dan hal tersebut juga ada dua bagian: 


Yang pertama, sifat yang tidak boleh bersifat dengannya se- 
perti keagungan dan kesombongan. Kedua, sifat yang mana ada 


36 Nadhrah an-Na'im, 8/3215. 

7 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 13/403, no. 7419: Muslim, 2/691, no. 99337); at- 
Tirmidzi, 4/317, no. 5036: dan Ibnu Majah, 1/71, no. 197. 

38 Shahih: (Shahih al-Jami” 17961: a-Mustadrak, 1/48. 
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dalil yang membolehkan untuk berakhlak dengannya seperti mem- 
beri, menderma, sabar, malu, dan menepati. Dan berakhlak dengan 
sifat itu semampunya adalah menjadikan Allah Yang Maha Pengasih 
ridha, dan menjadikan setan marah.?” 


Sungguh banyak perintah dalam al-Qur`an yang mulia untuk 
bersifat memberi, dermawan, dan melarang dari sifat bakhil dan 
kikir. Allah #& berfirman, 


Besa para Oa 1 Kon. In oy f- 
yan aib ad oralas Gala SI E rY D A 4 Áh o lk 


o K iia Ka 


"Berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya, dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu mengua- 
sainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menaf- 
kahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar." 
(Al-Hadid: 7). 


Allah && berfirman, 
o TaN a 


- 
et Ae AR La Z <7? AG, aka SY 
: 


a tg te trv 


(Ot a Kn 2 


"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) se- 
bagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu me- 
milih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya, padahal 
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicing- 
kan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Mahakaya lagi 
Maha Terpuji." (Al-Bagarah: 267). 

Allah tks berfirman, 


n Bor F Man Lan E al w dan 1A, Erare Se Bir 
A3 AV pa GG ol Jas oa NA a bal Gal aN UG j3 
-A EA Ta Age MZ 


r AA K Lp 
KT Sak Ia ba Va daai YG aka Ya 


S8 Fa'idh al-Qadir, 2/251. 


"Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) seba- 
gian dari rizki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 
hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi per- 
sahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang 
kafir itulah orang-orang yang zhalim." (Al-Bagarah: 254). 


Allah ¿të berfirman, 
a H3 ED pa EA | Pp a Sal iii sd É% 


4O Mhai KAA 
"Katakanlah kepada hamba-hambaKu yang telah beriman, 'Hendaklah 
mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rizki yang Kami 
berikan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan 
sebelum datang Hari (Kiamat), yang pada hari itu tidak ada jua! beli 
dan persahabatan'." (Ibrahim: 31). 


Allah gë berfirman, 
GEA SA Ge ANA Last $ 


#2 3 SI ag Ia Isi 

"Dan belanjakanlah sebagian dari sesuatu yang telah Kami berikan 

kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara 

kamu; lalu ia berkata, 'Ya Rabbku, mengapa Engkau tidak menang- 
guhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan 
aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang shalih'." 

(Al-Munafigun: 10). 

Seiring dengan adanya perintah untuk bersifat memberi dan 
menderma, ada anjuran agar mencintai sifat tersebut dengan penje- 
lasan tentang keutamaannya, dan banyak ganjaran dan pahala yang 
akan diperoleh disebabkan keduanya. 


Allah && berfirman, 


Ea AN Saai Ni 


—.. PA m GA 


- - Sl ae 
E a IE ban e Ga a In 
r - si ” 


ana Ta E LIERSE N, AEA NEEE ES, EJ RTPS r iii 
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"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus 
biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehen- 
daki. Dan Allah Mahaluas (karuniaNya) lagi Maha Mengetahui." 
(Al-Baqarah: 261). 
Allah 8& berfirman, 
= 2 ga A EF Pp “Ae Ae a. 
arah ia SES ea KG ISA SALON 
Ator 2 Ge... 
Ka KARYA 33 HR ALI, HA Ie 
"Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka menda- 


pat pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati." (Al-Bagarah: 274). 


Allah J& berfirman, 
GI EN batal KU TM 3 Sasa 
£ Lema Ż CA A 


"(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarah- 
nya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan." (Ali Imran: 134). 


Allah #85 berfirman, 
- KIR!" A y sa P a r” 1 Sor s Sa.” 
pe baal PA AG ah SS Ga Y 


2 2er E 


P Lk Fl -ar 7 EL fa PP 
aren Ha D sita cp AN 
IRAN an 


"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar 
Allah menyempurnakan pahala mereka kepada mereka dan menambah 
kepada mereka dari karuniaNya. Sesungguhnya Allah Maha Pengam- 
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pun lagi Maha Mensyukuri." (Fathir: 29-30). 
Allah 2 berfirman, 


BATRI A AA 4 PER TP IR o AL Bdo 
o RFEA] pa aa aes Ta Lana 2b $ 
Sera Za Apr 


tE C Ja Ga ag JA KN AN Ganas KI 


P a s As, AK kr URI PEN AS os 


- 


a nai NESS nh mena oa Take os lela 
2a ma hn, de, GA 
KOEGEL 
"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami beri- 
kan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta me- 
nolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang menda- 
pat tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga 'Adn yang mana 
mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang 
shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang 
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu, 
(sambil mengucapkan), 'Salamun'alaikum bima shabartum (kese- 


lamntan atasmu berkat kesabaranmu). Maka alangkah baiknya tem- 
pat kesudahan itu." (Ar-Ra'd: 22-24). 


Allah telah menyaksikan sebuah keimanan bagi siapa saja 


yang menyambut perintahNya dan menginfakkan hartanya di jalan- 
Nya hanya mengharap keridhaanNya, sebapannana FirmanNya, 


or 2 pn 


TA KAA PI Ii a Pai 8 
Pd .. LA S p AS Ge “w o aA XL) rr 
Deh SA ye pra Gle (©; ST 33 3 
-A a E E Fot aar 
4O IA H3 Gas Cb BA 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, 
adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat 
(Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Rabb- 
nya, sedang mereka tidak menyombongkan diri. Lambung mereka 
jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Rabbnya 
dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka." (As-Sajdah: 15-16). 
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Allah 4s berfirman, 
Ay, ta aa aa a P Pa uc ata 
Bepe ES Yoga SN ra ETS 


» ar BG p22 a P aa? z A A a972 
3 oe EN a saia a A ái IG SA HSD 
Pa 2» . 2». ser 

yg Jan Diya aa 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila di- 
bacakan kepada mereka ayat-ayatNya, bertambahlah iman mereka 
(karenanya), dan kepada Rabblah mereka bertawakal, (yaitu) orang- 
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 
rizki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh bebe- 


rapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya dan ampunan serta rizki 
(nikmat) yang mulia." (Al-Anfal: 2-4). 


Allah :4x berfirman, 
TI ppr z Fi A Arak r aah r 
a ak a NS oai EN a iy IN AP 


Se Ae IG SiS Hah, EA AG 
ABG SNI AS KG LA, P | 
Es 

NG grahe, a CETAK AA 

«9 ta 2 II, Baso Ads oidi gs Ais 
"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu 
suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah ber- 
iman kepada Allah, Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat- 
nya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memer- 
lukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat: dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (iman- 
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nya): dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa." (Al-Baqarah: 

177). 

Sebagaimana juga Allah telah bersaksi untuk memberikan pe- 
tunjuk dan kebahagiaan bagi orang-orang yang bersifat dermawan 
dan pemberi, dan Dia memberitahukan bahwa perbuatan baik me- 
reka terhadap manusia itu adalah sebab bagi mereka untuk mewa- 
risi surga. 

Allah ¿tš berfirman, 


ca IU A 


Ia BRA F AAA Yah Kal 
ENG IE Dal 
sOi IE MAS DV 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman- 
taman (surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil sesuatu 
yang diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya 
mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik: 
mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, dan di akhir-akhir malam 
mereka memohon ampun (kepada Allah). Dan pada harta-harta me- 
reka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin 

yang tidak mendapat bagian." (Adz-Dzariyat: 15-19). 

Karena Nabi 4% adalah manusia yang paling mengetahui ten- 
tang Allah, maka beliau manusia yang paling banyak berakhlak 
dengan sifat-sifat Allah yang dibolehkan untuk bersifat dengannya 
yang di antaranya adalah sifat dermawan dan pemberi. 


Dari Ibnu Abbas «%5, ia berkata, 

San err La SAT BEA Iyan SS 

Ks Ola Ge BI IS da 65 di slh 2 
Akal SUKA Baal Iya STA 


"Rasulullah x adalah orang yang paling dermawan, dan beliau itu 
lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan ketika Jibril menemui- 
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itu adalah orang yang paling dermawan dalam kebaikan lebih dari 
cepatnya angin yang bertiup." 00 
Dari Jubair bin Muth'im, | 
a MN e tai AA 
H3 SAS) dai Jl AA AS Sea AU Ak 
Ba Aa eia Sié Ser HIS jae JB Ba 
CL Y5 SY Gak Y SK Ea 
"Bahwasanya ketika ia berjalan bersama Rasulullah &£, dan orang- 
orang sedang bersama beliau pulang dari perang Hunain, lalu orang- 
orang mulai meminta-minta kepada beliau sampai mereka memaksa 
beliau sampai ke sebuah pohon Samurah, lalu terlepaslah selendang- 
nya, maka Rasulullah $% berdiri dan bersabda, 'Berikanlah selen- 
dangku itu, kalaulah aku mempunyai sejumlah pohon idhah ini be- 
rupa ternak, pasti akan aku berikan kepada kalian, kemudian kalian 


tidak akan mendapati aku sebagai orang yang bakhil, pendusta dan 
pengecut." 


Dari Sahl «, 

JAKET LES a aapi asya AE AN sasa 5 
Mn SIG Ga JB AA 1G 3 sa 
IG a SG AE Gl AS G HE GA is 
BN LA Ui Ajal Jb LA Ga JS 
LL Lala Sl Jb Ss Sale SL al) Eta 

AS II ia JB 5353 Ala US) ed 


"Bahwasanya seorang wanita datang kepada Nabi £ dengan mem- 
bawa sebuah kain yang bergaris lagi bertenun yang padanya ada 
rumbainya. -(Sahl bertanya kepada orang-orang), "Tahukah kalian, 
apakah kain yang bergaris itu (burdah)?' Mereka berkata, 'Jubah 


nya. Jibril menemui beliau pada setiap malam dari bulan Ramadhan 4 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/30, no. 6: Muslim, 4/1803, no. 2308: dan an-Nasa'i, 


lalu mengajarkan al-Qur'an kepada beliau. Sungguh Rasulullah 25 Pe a r an 
-Bukhari, ,no. 5 


k 363 
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penutup.' Lalu Sahl berkata, ' Ya, betul.'- Wanita itu berkata, 'Aku 
telah menenunnya dengan tanganku, lalu aku datang untuk menge- 
nakannya kepadamu." Maka Nabi & mengambilnya karena membu- 
tuhkannya, lalu beliau keluar menuju kami, sedangkan kain tersebut 
digunakan sebagai sarungnya, lalu ada seseorang yang menyatakan- 
nya bagus seraya berkata, 'Kenakanlah kain itu kepadaku, betapa 
indahnya kain itu." Orang-orang berkata, ' Kamu tidak berkelakuan 
baik, kain itu sudah dipakai oleh Nabi 85 karena beliau membutuh- 
kannya kemudian kamu memintanya, sedangkan kamu mengetahui 
balrwasanya beliau tidak akan menolak." Orang itu berkata, 'Sesung- 
guhnya aku demi Allah, tidaklah aku memintanya agar aku bisa 
mengenakannya, namun aku memintanya agar kain itu menjadi 
kafanku.' Sahl berkata, "Dan ternyata, kain itu menjadi kafannya' "402 


Dari Musa bin Anas, dari ayahnya, ia berkata, 

sl J dai Y) ENI EA Ian Jd u 

sala ab J a A ES gi GA Ha Jes 
AA a yý AA a As Lb 


"Tidaklah Rasulullah dimintai sesuatu karena (masuknya kaum 
muallaf ke dalam) Islam, melainkan pasti beliau memberikannya, ia 
berkata, 'Lalu ada seorang datang kepada beliau, dan beliau mem- 
berikan kepadanya sejumlah kambing di antara dua gunung. Orang 
itu kembali pulang kepada kaumnya dan berkata, "Wahai kaumku, 
masuklah kalian ke dalam Islam, karena sesungguhnya Muhammad 
itu akan memberikan suatu pemberian, dan beliau tidak takut papa 
(fakir)' "43 
Begitulah beliau £5 mengajarkan sahabat-sahabatnya untuk 
bersifat dermawan dan memberi dengan tindakan tauladannya, 
dan mengajak mereka dengan sabda beliau. Di antara yang diri- 
wayatkan dari beliau dalam masalah ini adalah. 


Dari Abu Pokana io, bahwasanya Nabi & bersabda, 
PAN dis jz S ON j3 a Y) ad Sledi pem ei Ia 


462 Al-Bukhari, 3/143, no. 1277. 
108 Muslim, 4/1806, no. 2312. 
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ÚG Sama hel SAI AY ay UTS Warta hsi 
"Tidaklah pada suatu hari yang mana hamba-hamba Allah berada 
di pagi hari, melainkan ada dua malaikat yang turun, dan salah 
seorang dari keduanya berkata, 'Ya Allah, berilah orang yang suka 
berinfak itu penggantinya,' dan yang lainya berkata, 'Ya Allah, 
berilah orang yang suka menahan hartanya itu kehancuran! "4 


Dari ABU Umamah, ia ban Rasulullah z bersabda, 

a aa AF A a Jis Si SI KI A6 

ad < a BA 3315 Ka. g“ 13813 BUS AS A6 Na 
ME 


"Wahai anak Adam, sesungguhnya kamu itu apabila memberikan 
kebaikan, hal itu akan lebih baik bagimu (di dunia dan akhirat), dan 
apabila kamu menahan hartamu, maka hal itu akan lebih jelek bagi- 
mu, dan kamu tidak akan dicela (bila bersedekah) sesuai dengan kadar 
kecukupan, dan mulailah dengan orang yang di bawah tanggungan- 
mu, dan tangan yang di atas itu lebih baik daripada tangan yang di 
bawah "45 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah $ bersabda, 

Lai Yi al NI a ja Va -i iy ia JÍ GAS u 
oS St PAN E a gi Ba Ei Up sang GE 
"Tidaklah seseorang itu bersedekah i Da yang baik -dan 
Allah tidak akan menerima kecuali yang baik-, melainkan Yang Maha 
Pengasih mengambilnya dengan Tangan KananNya walaupun hanya 
sebiji kurma, lalu bertambah di dalam telapak tangan yang Maha 
Pengasih sehingga menjadi lebih besar daripada gunung, sebagai- 
mana salah seorang dari kamu mengembangkan anak kudanya atau 
anak untanya (menjadi harta yang banyak)."*0? 


** Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/304, no. 1442; dan Muslim, 2/700, no. 1010. 

15 Muslim, 2/718, no. 1036; dan at-Tirmidzi, 4/4, no. 2446. 

“5 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/278, no. 1810; Muslim, 2/702, no. 1014; at-Tirmidzi, 
2/86, no. 659; an-Nasa'i, 5/57; dan Ibnu Majah, 1/590, no. 1842. 
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Dan dari Abdullah, bahwasanya Nabi #5 bersabda, 
IA É u il ja G AJE Sale Io s a LÍ g du gé 
iua Ju; a G u HE -JE aj dal a 


"Siapakah di antara kalian yang harta ahli warisnya lebih ia cintai 
daripada hartanya sendiri?" Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 
tidak ada seorang pun di antara kami, melainkan hartanya lebih ia 
cintai.” Beliau bersabda, "Sesungguhnya hartanya adalah sesuatu 
yang telah lalu (dia sedekahkan), sedangkan harta ahli warisnya 
adalah harta yang dia tinggalkan." 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi 2 bersabda, 
anta SE lean Ss bis PA NI Ga A J 8 Ls 
Cp An pE (3 2 atl we Le á Pa sy 
E5 pE Adi 3 as ARI S3 Hanya J% gl á; 
GELI La adl é G BJB gtin Ad dys siae a gi 
Haa 2d JUS Re 
Su Asal Ss Gyo DA ce JS Tea gs 
Jó Na Hi L Bam ON Tilas Gal J54 Ha Nia 
NE UAI j6 i Sa sj ul 


Sebagaimana Allah & telah memerintahkan hamba-hamba- 
Nya untuk bersifat dermawan dan pemberi, Allah juga telah mela- 
rang mereka dari sifat kikir dan memperingatkan mereka dari sifat 
tersebut, seraya Allah ¿të berfirman, 


Ab SA oles G 


"Ketika seseorang berada di padang luas dari bumi, maka dia men- 
dengar suara dari dalam sebuah awan, 'Siramilah kebun si orang 
itu," lalu awan itu bergeser kemudian menuangkan airnya pada 
suatu tempat yang gersang, maka tiba-tiba sebuah saluran air dari 
beberapa saluran air telah menguasai seluruh airnya, lalu orang 
tersebut terus mengikuti arah air itu, tiba-tiba ada seseorang yang 
berdiri di kebunnya yang merubah jalan air dengan sekopnya, lalu 
orang itu berkata kepadanya (pemilik kebun), "Wahai hamba Allah, 
siapa namamu?' Maka orang itu menjawab, 'Fulan (sesuai) dengan 
nama yang dia dengar dari suara yang muncul dari awan', lalu pe- 
milik kebun itu bertanya kepada orang yang bertanya tentang nama- 
nya tadi, 'Wahai hamba Allah, kenapa kamu bertanya tentang na- 
maku?' Lalu ia menjawab, "Sesungguhnya aku mendengar suara 
dari sebuah awan yang mana ini adalah airnya, dia berkata, 'Sira- 
milah kebun orang itu, yang sesuai dengan namamu, apakah yang 
kamu perbuat di dalamnya?" Lalu orang itu berkata, 'Jika kamu ber- 
tanya tentang hal ini, maka sesungguhnya aku menunggu sesuatu 
yang keluar daripadanya (kebun itu), lalu aku menyedekahkan se- 
pertiganya dan aku makan bersama keluargaku sepertiganya dan 
aku kembalikan (sebagai benih) di dalamnya sepertiganya lagi' "497 


107 Muslim, 4/2288, no. 2984. 


Ba ng 


Si SA syaa: 
PAR h aN AG LA oa IKA SP 3 
(O KEBK aa an re 


"Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
(hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada orang yang 
kikir, dan siapa yang kikir, sesungguhnya dia hanyalah kikir terha- 
dap dirinya sendiri. Dan Allah-lah yang Mahakaya sedangkan ka- 
mulah orang-orang yang membutuhkan(Nya), dan jika kamu berpa- 
ling, niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, 
dan mereka tidak akan seperti kamu (ini)." (Muhammad: 38). 


Dan Allah #38 berfirman, 


a RIN MEGO da Él Ja ORA i 3 


AN Bera 
Pena 2 O Ga SS Sh aah JD ai 


Bederma & Murah Hati 


"Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila 
terang benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan. Sesung- 
guhnya usaha kamu memang berbeda-beda. Adapun orang yang 
memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membe- 
narkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang 
yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala 
yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 
sukar," (Al-Lail: 1-10). 

Sebagaimana Allah Yang Mahasuci memberitahukan bahwa- 


sanya Dia mencintai orang yang dermawan dan orang yang suka 
memberi, Dia juga memberitahukan bahwasanya Dia murka terha- 
dap orang yang kikir, sebagaimana FirmanNya di dalam al-Our'an 
al-Karim, 


Z sase ÂL na Se EAA ÁLTAL 4 513 
PASAR G3 NE ACA 513 
PIN P z PEE F. » Da » E P 
baze 2 A3 a RI Oret Ii, ana 
Z A E 7 
LOTAR) 
"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
dan membangga-banggakan diri. (yaitu) orang-orang yang kikir, 
dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan menyembunyikan ka- 
runia Allah yang telah diberikanNya kepada mereka. Dan Kami 
telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghina- 
kan." (An-Nisa`: 36-37). 


Kikir merupakan sifat-sifat orang kafir dan saudara-saudara 


mereka yaitu orang-orang munafik, sebagaimana Allah & firman- 
kan di dalam KitabNya, 
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or PR a ahad os ESR Ep AN KS A aga 
A A AG e Get, oA .. 4 Za, AIL PN s1 
Sa pas IASI e IE A Geni 
LX KE ER AIT Aeg m Gaa AÈ s a. arate 
bnar LN Ca sah pp Ol tni SBU nie (aj 
SO 


"Dan di antara mereka ada orang yang berikrar kepada Allah, 'Se- 
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“3 E Bederma & Murah Hati 


sungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karuniaNya ke- 
pada kami, pasti kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk 
orang-orang yang shalih. Maka setelah Allah memberikan kepada 
mereka sebagian dari karuniaNya, (maka) mereka kikir dengan ka- 
runia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang 
selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah menimbulkan kemu- 
nafikan pada hati mereka sampai pada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah me- 
reka ikrarkan kepadaNya dan (juga) karena mereka selalu berdusta." 
(At-Taubah: 75-77). 

Allah && mengancam orang-orang yang kikir dengan sebe- 


rat-beratnya siksa, sebagaimana FirmanNya, 


zo EA Far rg G2 ” Fan Tan aaa 
Sea SN 
pa ed z 4,2 A 2 Aor ALe PAS Bi Ss r. 
SN Spa A KL (3 ma ERA APE GA 
ML Kn KENA a KA 
Peria 
"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah 
buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalung- 
kan kelak di lehernya di Hari Kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah 
segala warisan (yang ada) di langit dan bumi. Dan Allah mengeta- 
hui apa yang kamu kerjakan." (Ali Imran: 180). 
Dari Abu Hurairah +, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 
Ela iskal pp DL JA SS 3 YG aa ga 
Sin gk ai ih IE HI ag Bi Okta Dp 
GE AN KA GP ES BS Ulu Ul dya 
PARA 
"Barangsiapa yang diberi harta oleh Allah, lalu dia tidak menunai- 
kan zakatnya, maka pada Hari Kiamat hartanya itu diumpamakan 


seperti seekor ular besar yang botak (karena banyaknya bisanya), 
dia memiliki dua taring yang akan dibebankan kepadanya, kemudian 


LA 
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dia mengambil kedua bibirnya lalu berkata, 'Aku adalah hartamu, 
aku adalah simpananmu', kemudian beliau membacakan ayat 'Sekali- 
kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka bahwa kebakhil- 
an itu baik bagi mereka' (Ali Imran: 180)."409 
Allah & berfirman, 
Al Ja 3 Kain Ip SA SAS Gi 
TALI A GAA Lo A rA pwr £ A Kan TG 
BPD ut So at Pg Cc sdi PIA aa 
OX Ar A E pAr Ar Pa Ni z - 
Br SAN SEE LAS AE AS ae Ge 
PN ome JA 
D DAS 
"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak, dan tidak me- 
nafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih: Pada hari dipanas- 
kan emas perak itu di dalam Neraka Jahanam, lalu dengan api neraka 
itu dibakarlah dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka, 'Inilah harta bendamu yang kamu simpan 
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa 
yang kamu simpan'." (At-Taubah: 34 - 35). 
Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


E DS IV is Aa GAP VA Ya AS la ja U 
BU Diei isy KiS sabs Eng UI g sá 
ia (sb kall 35 i Aa a HI gtt an ÓG 

ČI j Gj Ed l G 


"Tidaklah seorang pemilik emas atau perak yang tidak melaksanakan 
haknya (dari emas dan perak tersebut) melainkan pada Hari Kiamat 
nanti papan tulis dari api neraka disiapkan untuknya, lalu dia akan 
dibakar di atasnya di dalam Neraka Jahanam, lalu dengannya di- 


1 Al-Bukhari, 3/268, no. 1403: dan an-Nasa'i, 5/39. 
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setrikalah pinggangnya, keningnya dan punggungnya, dan setiap kali 
telah dingin, maka diulangilah lagi untuknya di mana ukuran satu 
hari (di neraka) adalah 50 ribu tahun (di dunia) sampai diputuskan di 
antara hamba-hamba, lalu dia melihat jalannya, boleh jadi ke surga 
dan boleh jadi ke neraka."#10 


Maka wahai para pemilik harta! Wahai yang mempunyai ba- 


nyak kenikmatan! 


Pa 
asr A Gdr be 


2 faras Sgor 5 PAN er ar A 
SE a MAA a AA Ba 
A > $ 2z À gez a sa 4 OOk gy 5, AIA 
KELANA SAS 3 


ar an, KEDI 2 zA AA D 114 rrr Da 
a zode ole dy SM ya ag S ol Kia IN A99 Kp 
P 


Ñ Kb gag r ERr Aher, Ze zat 25 
SN PP II Seat KA. 


AN Hi Ka SAR NG SAI Sea dy dil yan 3 il 
$ na ser PPA - 
IIS Aa Oa akal GAN Ga Ke GEA ABS IS AI YA oa 
EN Taja SAN IS á CI ME IA Un AN GM AT aa 
(O LA NA 
"Berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya, dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang mana Allah telah menjadikan kamu me- 
nguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
menafkahkan (sebagian) dari hartanya, mereka memperoleh pahala 
yang besar. Dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah padahal 
Rasul telah menyeru kamu supaya kamu beriman kepada Rabbmu. 
Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu jika kamu 
adalah orang-orang yang beriman. Dia-lah yang menurunkan kepada 
hambaNya ayat-ayat yang terang (al-Qur'an) supaya Dia menge- 
luarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha Penyayang terhadap- 
mu. Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) 
pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) 
langit dan bumi. Tidak sama di antara kamu orang yang menafkah- 


“0 Muslim, 2/680, no. 987: dan Abu Dawud, 5/75, no. 1642. 
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kan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka 
lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada 
masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan. Siapakah yang mau meminjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah akan melipatganda- 
kan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh 
pahala yang banyak." (Al-Hadid: 7-11). 

Infakkanlah sebagian harta yang telah Allah £& berikan ke- 


pada kalian, 
SUS US da BAN GA SB KAI 1 
"Dan waspadalah dari sifat kikir, karena sungguh sifat kikir itu telah 
menghancurkan orang-orang sebelum kalian." 


Dan berhati-hatilah dari sifat bakhil, karena sungguh dia itu 
adalah bencana terhadap pelakunya di dunia dan di akhirat. Ada- 
pun bencananya di akhirat, maka bakhil menawarkannya kepada 
ancaman yang tersebut di dalam ayat-ayat yang telah lalu, dan 
adapun bencananya di dunia, maka sifat bakhil itu akan menye- 
babkan lenyapnya nikmat dan sia-sianya harta. 


Hal itu sebagaimana yang telah Allah Sx sebutkan tentang 
pemilik-pemilik kebun, bahwasanya mereka mewarisi sebuah kebun 
yang banyak berkahnya dari bapak mereka, dan dahulu bapak me- 
reka adalah seorang laki-laki yang shalih dermawan dan pemberi. 
Ia memberikan haknya orang-orang fakir dan miskin di dalam 
harta Allah yang telah dilimpahkan kepadanya, ketika dia telah 
meninggal, maka mereka mencela cara bapaknya itu, mencemooh 
perilakunya dan bakhil terhadap hak orang-orang fakir dan miskin, 
maka ketika sudah saatnya waktu panen, maka mereka bersumpah 
dengan nama Allah untuk tidak memberi orang-orang fakir, dan 
mereka saling mewasiatkan dengannya, maka Allah ¿t mengutus 
api ke kebun itu lalu api tersebut membakarnya sedangkan mereka 
sedang tertidur, mereka belum merasa terkejut ketika melihat kebun 
itu, kecuali setelah berbentuk hitam dan gundul, lalu mereka me- 
ngerti bahwa Allah telah memberikan perlakuan (hukuman) ter- 


4! Muslim, 4/1996, no. 2758. 
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hadap mereka dengan adanya niat mereka serta menghalangi me- 

reka sebelum mereka menghalangi orang-orang, fakir, lalu mereka 


menyesal dan sangat menyesal, 
Ri 


"Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri." 

(Shad: 3). 

Waktu telah berlalu, dan jika kalian menghendaki, bacalah ki- 
sah mereka di dalam al-Qur'an. Allah #5 berfirman, 


Pe 4 


AAEN Lo apaa A EEA E EEA 
SEA O Tn Gin YAN AT SA A G AÓ D 
PD ear A a 


ALAL Ar oprl Ae - se Ar gr qe oe Ara 4 T -2 
E As Taka Dn AR EE A O ith 


>, 


Perli ua 
Pa - Pa D 2A > 4 r z 
PAGI TA ORAA OT 


ae aa ntr EA Tera 
Ge mia de aan SE Sab Kb reni ta) 

AGR A op b ohy se DA a ma data 
GIE Indi Bo Ol BG Tee O 
i pn en aaa P 
E E SA BE AR AS EA K E Mo 33 
"Sesungguhnya Kami telah memberi cobaan kepada mereka (musy- 
rikin Makkah) sebagaimana Kami telah memberi cobaan kepada pe- 
milik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sung- 
guh-sungguh akan memetik (hasil)nya di pagi hari, dan mereka tidak 
menyisihkan (hak fakir miskin), lalu kebun itu diliputi malapetaka 
(yang datang) dari Rabbmu ketika mereka sedang tidur, maka jadi- 
lah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita, lalu mereka 
saling memanggil di pagi hari, 'Pergilah di waktu pagi (ini) ke ke- 
bunmu jika kamu hendak memetik buahnya." Maka pergilah mereka 
dengan saling berbisik-bisikan, 'Pada hari ini janganlah ada seorang 
miskin pun yang masuk ke dalam kebunmu.' Dan berangkatlah mc- 
reka di pagi hari dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) 
padahal mereka mampu (menolongnya). Tatkala mereka melihat 
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kebun itu, mereka berkata, ' Sesungguhnya kita benar-benar orang- 
orang yang sesat (jalan), bahkan kita dihalangi (dari memperoleh 
hasilnya).' Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara 
mereka, 'Bukarnkah aku telah mengatakan kepadamu, 'Hendaklah 
kamu bertasbih (kepada Rabbmu)'.' Mereka men gucapkan, 'Maha- 
suci Rabb kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zha- 
lim.' Lalu sebagian mereka menghadapi sebagian yang lain sernya 
cela-mencela. Mereka berkata, "Aduhai celakalah kita: sesungguhnya 
kita ini adalah orang-orang yang melampaui batas." Mudah-muda- 
han Rabb kita memberi ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih 
baik daripada itu, sesungguhnya kita mengharapkan ampunan dari 
Rabb kita. Seperti itulah azab (dunia). Dan sesungguhnya azab akhi- 
rat lebih besar jika mereka mengetahui'." (Al-Oalam: 17-33). 
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Pari Ya'la bin Umayyah, | 
HI Saat CI IL SS a a Iyan o 
Li ea IS BA BE aa AG Al aa 


Sd SA JUS S BA AA 
"Bahwasanya Rasululah % melihat seorang lelaki sedang mandi 
dan buang air besar tanpa kain, lalu beliau naik mimbar kemudian 
memuji Allah dan menyanjungNya kemudian bersabda, 'Sesung- 
guhnya Allah 3& itu Maha Pemalu lagi Maha menutupi, mencintai 
sifat malu dan menutupi. Maka apabila salah seorang dari kalian 
mandi, hendaklah ia menutupi diri' M2 
Malu itu adalah sifat dari sifat-sifat Allah % dan al-Hayiyyu 
adalah nama dari nama-nama Allah yang paling indah (al-Asma 
al-Husna), beliau & bersabda, 


Jb PA 
"Sesungguhnya Allah itu Maha Pemalu dan Maha menutupi." 
Dari Salman, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


D A á 


è Pd di - z 2e a 2 2 0. ý - o Go 
8310 gis So ia A S a SK ol 


12 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 33871: Abu Dawud, 11/50, no. 3993, dan an-Nasa'i, 
1/200. 
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"Sesungguhnya Rabb kalian itu Maha Pemalu lagi Maha Pemberi, 
malu dari hambaNya apabila ia mengangkat kedua tangannya ke- 
padaNya lalu dia mengembalikannya dalam keadaan kosong," atau 
beliau bersabda, "Tidak ada hasilnya" 48 (Maksudnya, tidak ada 
suatu pemberian pun dalam kedua tangannya)." 


Malu juga merupakan sifat dari sifat-sifat para Malaikat Mu- 


garrabin, dan para nabi yang diutus, serta hamba-hamba Allah yang 
shalih. 


Dari Aisyah ks, ia berkata, 


SELAI giad YP ÚS os Pe 

bso dn Jl a A Ja K3 RASA 
da A tit a gi bala AN shs Ú ba pat 
II sea 


FFEN Ca IS Pe als d g a 
SAN Y J SE Sagay Galah bhit Jas g ae 


KN din Ka Gala - 5 Ga 
"Rasulullah £ berbaring di rumah saya, sedangkan kedua “ia be- 
liau atau kedua betis beliau tersingkap. Lalu Abu Bakar memohon 
izin untuk masuk kepada beliau, maka beliau pun mengizinkannya, 
sedangkan beliau tetap dalam keadaan seperti tadi, lalu berbincang- 
bincang. Kemudian datanglah Umar meminta izin untuk masuk 
kepada beliau, maka beliau pun mengizinkannya dan beliau masih 
dalam kondisi seperti itu, lalu berbincang-bincang. Kemudian Utsman 
memohon izin untuk masuk menemui beliau, maka Rasulullah & 
duduk dan memperbaiki pakaiannya. Lalu dia masuk dan berbincang- 
bincang. Ketika Utsman keluar, Aisyah berkata, ' Abu Bakar masuk 
namun engkau tidak bersuka cita menyambutnya dan tidak menghi- 
raukannya, kemudian Umar masuk namun engkau tidak bersuka 
cita menyambutnya dan tidak pula menghiraukannya. Kemudian 


“8 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 35561: at-Tirmidzi, 5/217, no. 3627: Abu Dawud, 
4/359, no. 1474, dan Ibnu Majah, 2/1271, no. 3865. 
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Utsman masuk, lalu engkau duduk dan memperbaiki pakaianmu?' 
Maka beliau bersabda, 'Apakah aku tidak merasa malu pada sese- 
orang yang mana para malaikat pun merasa malu kepadanya’ "4 


Dari Anas &5, dari Nabi 85, beliau bersabda, 
Ig, EISERES JA da gy Ojo a ag 
Pn an odo AN HA e pÓ ahal 03 pi 
an LS = dlg ie Ú áit BA his 
Meng il géi iis An SU bl Ji MA SS 
1 Osis SAN a Ss MES da Jai sp 
SEL ds sebab pie s oad a ptt 
an Ap AS i IS ESE ya Ja 
AJE a OI adas Ela a Abad 
dead an Sad 
lie 33 Naina NI gs6 ORA ap ZEST ai AS 
ii A BII ap GA ag ai Ge RE LA Ab 
U us da Sa PRA pE ca oi g dé 
AG iii B5 ab Lag élei y: Jý; Ba AS 
a ina áil gi a alai A an ah E at 
D a an 
A A Ju daa i 336l g5 5 EA Hint ja a 
a 5 1 JB Pe S A0 


dab PEPE EERE Si 


"Pada Hari Kiamat orang-orang Mukmin berkumpul, mereka ber- 
kata, 'Bagaimana kalau kita memohon syafa'at untuk menuju Rabb 


44 Muslim, 4/1866, no. 2401. 
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kita!', lalu mereka mendatangi Adam seraya berkata, 'Engkau ada- 
lah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu dengan TanganNya, 
dan telah memerintahkan para malaikat agar bersujud kepadamu, 
dan telah mengajarkanmu nama-nama segala sesuatu, maka berilah 
kami syafa'at di hadapan Rabbmu sehingga dapat mengistirahat- 
kan kami dari tempat kami ini.' Lalu Adam berkata, 'Aku bukanlah 
orang yang pantas (memberikan syafa'at) bagi kalian.' Sambil me- 
nyebutkan dosanya dan merasa malu. "Pergilah kalian kepada Nuh, 
karena sesungguhnya ia adalah utusan pertama yang Allah utus 
kepada penghuni bumi." Maka mereka pun mendatangi Nuh, lalu 
Ia berkata, 'Aku ini bukanlah orang yang berhak (memberikan sya- 
fa'at) bagi kalian.' Sambil menyebutkan permintaannya (tentang 
keselamatan anaknya) kepada Rabbnya yang mana dia tidak tahu 
tentang ilmunya dan dia pun merasa malu, lalu dia berkata, 'Pergi- 
lah kalian kepada kekasih yang Maha Pengasih', kemudian mereka 
pun mendatanginya (Nabi Ibrahim), maka ia pun berkata, 'Aku bu- 
kanlah orang yang berhak (memberikan syafa'at) bagi kalian. Pergi- 
lah kalian pada Musa. Musa itu adalah seorang hamba yang mana 
Allah mengajaknya berbicara secara langsung dan memberinya Tau- 
rat.' Lalu mereka mendatanginya, maka ia berkata, 'Aku tidaklah 
berhak (memberikan syafa'at) bagi kalian." Sambil menyebutkan 
tentang perbuatannya membunuh seseorang tanpa gishash, lalu 
dia merasa malu dari Rabbnya, maka dia berkata, ' Pergilah kepada 
Isa, hamba Allah dan RasulNya, dan kalimat Allah serta ruhNya.' 
Isa pun berkata, 'Aku tidaklah berhak (memberikan syafa'at) bagi 
kalian. Pergilah kepada Muhammad &£, seorang hamba. Allah telah 
mengampuni baginya apa-apa yang telah lalu dari dosanya dan dosa- 
dosa yang akan datang." Lalu mereka datang kepadaku, aku pergi 
hingga aku memohon izin kepada Rabbku dan aku pun diizinkan. 
Maka ketika aku melihat Rabbku, aku langsung bersujud, dan Dia 
membiarkanku bersujud, masya Allah (ungkapan kekaguman beliau) 
kemudian dikatakan kepadaku, 'Angkatlah kepalamu dan mohonlah, 
pasti kamu diberi, berkatalah pasti akan didengar, mintalah syafa'at 
pasti akan diberi syafa'at. Lalu aku pun mengangkat kepalaku dan 
memufiNya dengan pujian yang telah Allah ajarkan kepadaku. Ke- 
mudian aku memberi syafa'at, dan aku diberi batasan. Aku mema- 
sukkan mereka ke dalam surga, kemudian aku kembali kepadaNya, 
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maka aku melihat Rabbku seperti itu, kemudian aku memberi syafa'at 
dan diberi batasan kepadaku, lalu aku memasukkan mereka ke dalam 
surga, kemudian aku kembali keempat kalinya dan berkata, 'T idak 
ada yang tersisa di dalam neraka melainkan orang yang terhalangi 
oleh al-Qur'an dan ia harus kekal di dalamnya.' Abu Abdillah berka- 
ta, "Melainkan orang yang terhalangi oleh al-Qur'an itu', maksudnya 
Firman Allah 8&, ' Mereka kekal di dalamnya' "#5 


Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata, | 

Bi iy BB a a iali ga Aka LAI ME a SG 
SA HB AI 

"Nabi & lebih pemalu daripada seorang perawan dalam pingitan. 


Apabila beliau melihat sesuatu yang beliau tidak menyukainya, kami 
dapat mengetahuinya dari wajah beliau." 


Adapun malu yang merupakan sifat Allah 3, maka penje- 
lasan terhadapnya adalah seperti halnya penjelasan terhadap sifat- 
sifat yang lain, yaitu bahwa sifat Allah && itu, sesuai dengan ke- 
agunganNya, tidak menyerupai sifat-sifat para makhluk, dan tidak 
diketahui ciri dan bentuknya oleh akal, sedangkan target dan tujuan 
dari penyandangan sifat kepada Allah denganNya adalah untuk 
melakukan apa-apa yang menggembirakan dan meninggalkan apa- 
apa yang membahayakan, dan memberi tanpa harus diminta. Al- 
Fairuz Abadi berkata, "Adapun malunya Rabb yang Maha Member- 
kahi dan Mahatinggi terhadap hambaNya, maka itu adalah jenis 
sifat yang lain, kita tidak dapat mengetahuinya dan tidak bisa me- 
ngatakan bentuknya. Maka kita mengatakan, 'Sesungguhnya Allah 
itu malu terhadap sifat kedermawanan, kebaikan, dan suka mem- 
beri, karena sesungguhnya Dia itu Maha Pemberi karunia, malu 
dari hambaNya jika hambaNya itu mengangkat tangan kepadaNya 
untuk mengembalikannya dalam keadaan kosong dan malu untuk 
menyiksa orang tua yang sudah tua di dalam Islam. "417 


45 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 8/160, no. 4476: dan Muslim, 1/180-181, no. 193. 

416 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 10/513, no. 6102: Muslim, 4/1809-1810, no. 2320; dan 
Ibnu Majah, 2/1399, no. 4180. 3 

“1 Basha ir Dzawi at-Tamyiz, 2/5, no. 7, demikian juga di dalam Nadhrah an-Na'im, 
5/1798. 
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Adapun malu pada diri manusia, maka ia masuk dalam ka- 
tegori global ialah suatu akhlak yang mendorong untuk berbuat 
kebaikan dan meninggalkan kejelekan. Ibnu 'Alan berkata, 'Maka 
orang yang mempunyai rasa malu, tidak akan berbohong, tidak 
akan mencela, tidak akan melaknat, tidak akan bermain-main, tidak 
akan membicarakan kejelekan orang lain, tidak akan mengadu dom- 
ba, tidak akan mencemooh, tidak akan berkata dengan kata-kata 
jelek dan tidak pula kasar, tidak akan berbicara dengan ucapan 
yang akan menjatuhkannya dari pandangan manusia, dan tidak 
berbicara dengan ucapan yang mengakibatkan murka Rabb kepa- 
danya." 


Orang-orang yang mempunyai sifat malu, tidak akan berzina, 
tidak menjabat tangan perempuan, tidak akan duduk bersama me- 
reka, tidak akan berkhalwat (menyendiri) dengan mereka, tidak 
akan mencuri, tidak akan makan yang diharamkan, tidak menyuap, 
tidak makan harta riba, tidak mendurhakai kedua orangtuanya, ti- 
dak memutuskan tali kekeluargaannya, tidak menyakiti tetangga- 
tetangganya, tidak menipu di dalam perniagaannya, tidak berkhia- 
nat, tidak mengingkari janjinya, dan tidak membatalkan perjanji- 
annya. Orang yang memiliki sifat malu itu, tidak marah, tidak iri 
dengki, tidak berbuat kemunafikan, tidak suka berdebat, serta tidak 
rakus terhadap dunia. 


Orang yang memiliki sifat malu itu, tidak meremehkan hak 
Allah dan tidak meremehkan hak orang yang memiliki hak. Inilah 
hakikat malu yang diperintahkan Nabi #£. 


Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, Rasulullah ££ bersabda, 
SE UI cal Janu TUF -Jú Pra EFIK o | giil 
ssi ER E ASI 33 SB SA Ju a issii 
AA Sa SP Y shiis AI Ls As bi 5 
353 BE Jas A ASN 23 Da DaN 313 g AG 
Bed GA Ga Lena 


"Malulah kalian dari Allah dengan sebenar-benarnya malu." Ia ber- 
kata, Kami berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami ini malu, 
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dan segala puji bagi Allah." Beliau bersabda, 'Bukan itu maksudnya, 
akan tetapi malu dari Allah dengan sebenar-benarnya malu, yaitu 
hendaklah kamu menjaga kepalamu dan apa-apa yang ia kumpulkan 
(berupa mata, hidung, dan sebagainya), dan menjaga perut dan apa- 
apa yang ada di dalamnya, dan hendaklah kamu mengingat akan ke- 
matian dan siksa. Barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka 
dia (harus) meninggalkan perhiasan dunia, dan barangsiapa yang 
berbuat demikian, maka sungguh dia itu telah malu dari Allah de- 
ngan sebenar-benarnya "418 
Maka apabila kamu melihat seorang manusia yang merasa 
tidak enak dan tersakiti oleh suatu perbuatan yang tidak semesti- 
nya, atau kamu melihat rona merah di raut mukanya karena malu, 
apabila nampak dari sesuatu yang tidak layak, maka ketahuilah 
bahwasanya ia itu adalah seorang pemalu. 


Apabila kamu melihat seorang laki-laki yang tidak menghi- 
raukan apa saja yang nampak darinya, maka orang yang seperti 
ini tidak ada kebaikan di dalam dirinya, dan dia tidak memiliki 
seorang pengurus yang mencegahnya dari perbuatan jahat dan 
dosa-dosa serta malapetaka yang besar. 


Dari Abu Mas'ud, ia berkata, Nabi #: bersabda, 


Fe Sisi Is ANI Ita DS Ha al Ass La ó 
A? su 


"Sesungguhnya di antara sesuatu yang manusia sudah mengetahui- 
nya dari perkataan kenabian pertama itu adalah, 'Apabila kamu tidak 
merasa malu, maka berbuatlah apa yang kamu inginkan',"®9 


Di antara yang menghilangkan rasa malu itu adalah mengang- 
gap mudah (sepele) di dalam masalah beberapa aurat, dan membu- 
kanya tanpa ada penyebab, dan di antara yang merupakan sesuatu 
yang paling jelek dalam masalah itu adalah mandinya seseorang 
di suatu padang yang luas yang tidak tertutup, di depan manusia: 
baik di kolam-kolam maupun di lautan. Nabi # melihat seseorang 


48 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 24581: at-Tirmidzi, 4/53-54, no. 2575. | 
419 Al-Bukhari, 10/523, no. 6120; Abu Dawud, 13/153, no. 4776: dan Ibnu Majah, 2/1400, 
no. 4183. 
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yang mandi di padang luas tanpa menggunakan kain, maka beliau 
naik mimbar, lalu memuji Allah dan menyanjungNya, kemudian 
beliau & bersabda, 


LI an Ian ena TN PES UI INA An PR 
SIH a sk a si daan kami KA J5 Wl ol 
"Sesungguhnya Allah 8 itu Maha Pemalu dan Maha Menutupi, 


mencintai sifat malu dan sifat menutupi, maka apabila salah seorang 
kalian mandi, hendaklah ia menutupi dirin ya." 


Yang lebih jelek dan lebih keji lagi adalah mandinya seorang 
perempuan di laut dan berdiam diri di pinggir-pinggir pantai de- 
ngan telanjang di hadapan laki-laki, dan yang ini, demi Allah, adalah 
sangat-sangat buruk sebagaimana sesuatu yang mana Allah * telah 
menyebutkannya, dan dahulu orang-orang Musyrikin thawaf me- 
ngelilingi Ka'bah dalam keadaan telanjang, baik laki-laki maupun 
Kn gas Maka Allah #45 berfirman mengingkari perbuatan me- 
reka, 

YA DIA at eh TAS an Je Te aga 

1 2 19 Belle Aya ea 
Tun A TA nh r g a AA Hi 
SO SAAT ME eat 

"Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 'Ka- 

mi mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu, 

dan Allah menyuruh kami mengerjakannya." Katakanlah, 'Sesung- 

guhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji." 

Mengapa kamu mengada-adakan atas Allah apa yang tidak kamu 

ketahui'." (Al-A'raf: 28). 

Kemudian memerintahkan mereka agar menutupi diri, Allah 
SW berfirman, 


FE PA DA Aan SA a 


2 7 . £ z G A +r “ha, 20 £ 
SEY kp 3 Naa ai doa Ban nbis Bag 


(Oni 


"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (mema- 
suki) masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
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lebihan." (Al-A'raf: 31). 

Ketika Allah 4 memenangkan RasulNya # untuk menguasai 
Ka'bah setelah Fathu Makkah, beliau mengutus seorang penyeru 
yang menyerukan kepada manusia pada musim haji tahun kesem- 
bilan H, "Bahwasanya setelah tahun ini, orang Musyrik tidak di- 
perkenankan menunaikan haji, dan tidak boleh mengelilingi Ka'bah 
dengan telanjang." 

Dari Abu Hurairah &, ia berkata, 

An S ASN pj ai a aii ib a S i a 

Ope aadh Sbs Yg DAA abli Ig LN i 

"Abu Bakar mengutusnya pada haji waktu itu dalam kelompok para 

penyeru pada hari penyembelihan hewan, agar kami menyerukan 

di Mina, 'Bahwasanya setelah tahun ini, orang musyrik tidak diper- 

kenankan menunaikan ibadah haji, dan orang yang telanjang tidak 

diperbolehkan mengelilingi Ka'bah "20 

Di antara sesuatu yang menghilangkan rasa malu adalah peng- 
gampangan kaum wanita dalam bepergian untuk menemui dokter 
laki-laki (padahal) terdapat dokter wanita yang kompeten dan spe- 
sialis di bidangnya, apalagi pada penyakit yang memerlukan untuk 
membuka aurat. 

Di antara yang menghilangkan rasa malu adalah bersolek dan 
membuka wajah, yaitu seorang perempuan yang menampakkan 
perhiasannya di hadapan selain mahram-mahramnya (orang-orang 
yang diharamkan untuk menikahinya) di dalam rumahnya, yaitu 
apabila ada dua tamu yang datang kepadanya atau di jalan jika dia 
keluar dengan mengenakan harum-haruman dan mempercantik 
diri, juga membuka kedua betisnya dan merumbaikan rambutnya 
di belakangnya dan berlenggak lenggok dalam berjalan, ini semua 
menghilangkan rasa malu. 

Sesuatu yang menghilangkan rasa malu juga adalah yang ter- 
jadi di dalam pesta perkawinan di mana pengantin duduk dengan 
mengenakan perhiasannya di hadapan tamu undangan, pemuda- 


19 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/477, no. 369: Muslim, 2/982, no. 1347: Abu Dawud, 
5/421, no. 1930, dan an-Nasa'i, 5/234, 


"1 Vika a 383 


S Memiliki Rasa Malu & Menutupi 
R - j pin Pe 


pemuda mengelilinginya dari setiap sudut, dan para wanita menari- 
nari di depan pengantin di hadapan para undangan, juga seorang 
laki-laki yang berdiri di samping pengantin untuk mengambil gam- 
bar. Dan di antara yang menghilangkan rasa malu adalah adanya 
para wanita yang saling berciuman di antara mereka di jalan-jalan. 


Maka hal seperti ini semuanya adalah di antara sesuatu yang 
menghilangkan rasa malu, dan menunjukkan tidak adanya keima- 
nan, karena rasa malu dan keimanan itu saling terkait semuanya, 
apabila salah satunya diangkat maka yang lain pun akan ikut ter- 
angkat, sebagaimana beliau # bersabda.21 


Dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, ia ber- 
kata, 


die his Jé e SA bag tiba g u Eg dil ja E 
Ipad 5u i dg ESL Ka AN 
Aa a A i ag Aa o6 
SA di Jé NIS KASI SS II adl Iya G LÑ Oia 

ol ia kia bata SI 


"Saya berkata, "Wahai Rasulullah! Aurat-aurat kami mana saja yang 
harus kami tutupi dan aurat mana yang boleh tidak kami tutupi?' 
Beliau menjawab, 'Jagalah auratmu kecuali dari istrimu atau budak- 
mu.' Perawi berkata, 'Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana 
apabila sebagian kaum berada (bercampur) pada sebagian yang lain?' 
Beliau menjawab, 'Jika kamu mampu (berusaha) agar seseorang ti- 
dak dapat melihat auratmu niscaya dia tidak dapat melihatnya." Pe- 
rawi berkata, 'Saya berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana apabila 
seseorang dari kami bersendirian?' Beliau menjawab, 'Allah lebih 
berhak untuk dimalui daripada manusia! "422 


Sungguh telah terjadi rasa malu kepada Allah, terhadap suatu 
kaum di mana ada salah seorang di antara mereka apabila masuk 
kamar kecil, dia menutup kepalanya karena malu kepada Allah. 


“1 Shahih: (Shahih al-Jami’: 3195]; al-Mustadrak, 1/22. 
2 Hasan: (Shahih Abu Dawud: 33911: Abu Dawud, 11/56-57, no. 3998: at-Tirmidzi, 
4/197, no. 2946, dan Ibnu Majah, 1/618, no. 1920. 
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Dari Abu Bakar, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda dalam ke- 
adaan sedang berkhutbah, 


Pa gian : alaa yaaa 5 
SEA ni WE ARA a IA LAI oi 


"Wahai sekalian kaum Muslimin! Malulah kalian dari Allah. Demi 
Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, sungguh aku bernaung 
ketika pergi untuk membuang hajat di padang luas menutupi diriku 
dengan bajuku karena malu dari Rabbku 3g." 


Dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far bahwasanya dia pernah 
mendengar Ibnu Abbas membacakan, 


CAS PG SA BEAR PAR (AE ADAD Opi Aii 


“ -AS E aA rr 


q at JG (O i MAAN a É, RGS D 
55 cela A ea pee Si OA BI ati JG 
H3 DI J3 A II ba DAN A 


"Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada 
mereka untuk menyembunyikan diri dari padanya (Muhammad). 
Ingatlah, di waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka 
lahirkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati.' 
(Hud: 5). Ia berkata, 'Saya menanyakannya tentang hal tersebut, 
maka dia menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang merasa malu 
apabila mereka membuang hajat, maka mereka melihat ke langit, dan 
apabila mereka menggauli istri-istri mereka, mereka melihat ke la- 
ngit, lalu turunlah ayat itu kepada mereka' "2 
Maka malulah kalian dari Allah wahai hamba-hamba Allah, 
dan ketahuilah bahwasanya malu itu sebagian dari iman, sebagai- 
mana sabda Rasulullah #5. 


428 Makarim al-Akhlag karya Ibnu Abi ad-Dunya, hal. 20, demikian juga di dalam Nadhrah 
an-Na'im, 5/1809, no. 1. 
124 Al-Bukhari, 8/349, no. 4681. 


Wa yang Diti Dah 385 


Memiliki Rasa Malu & Menutupi 


Me nana 


S 


Dan bahwasanya rasa malu adalah sebagian dari kehidupan. 
Seorang pemalu, hatinya selalu hidup, sedangkan orang yang per- 
kataannya kotor, hatinya mati. Setiap kali hatinya hidup, maka rasa 
malunya lebih sempurna. Maka malulah dari Allah, dan malulah 
dari manusia, karena semua rasa malu adalah baik sebagaimana 
Nabi bersabda. 


Apabila rasa malu hilang, maka kebaikan hilang, sebagaima- 
na kata penyair, 


Apabila kamu tidak takut akibat (kemaksiatan) dari suatu malam 
Dan kamu tidak merasa malu, 

maka berbuatlah apa yang kamu kehendaki 

Demi Allah, tidaklah kehidupan ini baik 

Dan tidak pula dunia ini baik jika rasa malu telah hilang 

(Hati) seseorang tetap hidup selama dia malu dengan kebaikan 
Dan kayu akan tetap ada selama kulitnya masih ada 


Di antara nama-nama Allah adalah as-Sittir (Yang Maha Penu- 
tup), yang menutup (aib) hamba-hambaNya ketika dia melakukan 
maksiat, maka Dia tidak membuka aib mereka. Jika mereka bertau- 
bat kepadaNya, niscaya Dia mengampuni dosa mereka. Allah a 
menyukai hamba-hambaNya yang menutupi dirinya, tidak mem- 
perlihatkan auratnya. Apabila dia berbuat dosa, lalu Allah menu- 
tupnya, maka hendaklah dia menutup aibnya, dan tidak menceri- 
takan dosanya kepada seorang pun. Karena apabila Allah menutup 
(aibnya) di dunia, maka Dia lebih utama untuk tidak menyebar- 
kannya di akhirat. Rasulullah telah mengajak, menganjurkan dan 
mensunnahkan untuk menutup (aib) diri. 


Dari Abdullah bin Umar s, bahwasanya Rasulullah #£ ber- 
sabda, 


F +z - $ Kd z b pz b t- a 1 o t s$ ọ v 
al islo BOSS iag asla Yg alis Y ahaidi gal a 
b bata y a Pee MANA a AA SA z 
Sea AS da ru a ja 

- at da Laga a en A “a at or Sa 

Si pa AAA D a dala aja OS Ga 


"Seorang Muslim adalah saudara Muslim lainnya, ia tidak menzha- 
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liminya dan tidak menelantarkannya. Barangsiapa yang memenuhi 
keperluan saudaranya, maka Allah memenuhi keperluannya. Ba- 
rangsiapa melepaskan suatu kesulitan dari saudaranya, maka Allah 
akan melepaskan darinya suatu kesulitan dari kesulitan-kesulitan 
pada Hari Kiamat. Barangsiapa menutupi aib seorang Muslim, maka 
Allah akan menutupi aibnya pada Hari Kiamat." 


Nabi # memperingatkan orang yang mencari-cari aurat (orang 
lain) dan membukanya serta menyebarluaskan rahasia-rahasia. 


Dari Ibnu Abbas #5, dari Nabi £5, beliau bersabda, 
SES iag KAN ra Ka al 555E OA 


4 2r 2 £ 
$: « r P SA 8. ERRA ba c o3 o>” C 
A 3 Up aa GS OP MI AAS ad balas 


-rnw 


"Barangsiapa menutupi aurat saudaranya Muslim, niscaya Allah 
akan menutupi auratnya pada Hari Kiamat, dan barangsiapa mem- 
buka aurat saudaranya Muslim, niscaya Allah akan membuka aurat- 
nya hingga Allah membukakan aibnya di rumahnya sendiri"? 


Dari Abu Barzah al-Aslami, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 
SA UE Y á OKNI Jeda a5 alah a a aka G 
DAs EPA ES HENE GEI gi EP pla A3 Y3 


A Eman gE l a 
"Wahai sekalian orang-orang yang beriman dengan lisannya, namun 
iman belum masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian mengghibah 
kaum Muslimin dan janganlah kalian mencari-cari aib-aib mereka, 
karena sesungguhnya barangsiapa yang mencari-cari aib-aib mereka, 
niscaya Allah akan mencari-cari aibnya, dan barangsiapa yang Allah 
mencari-cari aibnya, niscaya Allah akan membuka aibnya di rumah- 
nya"? 

Sebagian ulama salaf berkata, "Saya telah mengetahui suatu 
kaum, mereka belum memiliki cela-cela, lalu mereka menyebutkan 


125 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/97, no. 2442; Muslim, 4/1996, no. 2580; Abu Dawud, 
13/236, no. 4872; at-Tirmidzi, 2/440, no. 1451. 

46 Shahih: [Shahih Ibnu Majah: 20631: Ibnu Majah, 2/850, no. 2546. 

2! Hasan Shahih: (Shahih Abu Dawud: 4083|, Abu Dawud, 13/224, no. 4859. 
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cela-cela manusia, maka manusia pun menyebutkan cela-cela me- 
reka. Saya mengetahui suatu kaum, mereka mempunyai cela-cela, 
lalu mereka menahan diri dari cela-cela manusia, maka cela-cela 
mereka pun dilupakan, dan betapa indahnya perkataan seorang 
penyair, 


Apabila kamu ingin hidup selamat dari sesuatu yang menyakitkan 
Dan bagianmu terwujudkan, serta harga dirimu terjaga 


ORANG-ORANG YANG CABAR 
DAN KONSISTEN 


Maka janganlah kamu -dengan lisanmu- menyebut-nyebut cela 
seseorang 


Dan matamu apabila menampakkan kejelekan-kejelekan (orang lain) 
kepadamu 


Maka jagalah dia dan katakanlah, "Wahai mata, ketahuilah, manusia 


Pari ummu Aban binti al-Wazi' bin Zari', dari kakeknya, 
juga mempunyai mata." 


Zari' yang ketika itu berada dalam kumpulan utusan Abdil Qais, 
ia berkata, 


Pap Ma pe Sa Pena 
AE sb BA ‘s SAN sii sis ‘JÉ Ag 
Pa AN a ya La Ó AN Uni 


r Te Pa 


W g JG aeli let i d g JA Ú di J5 b J 


kiii oie d g aa o 
A33 


"Ketika kami datang ke Madinah, maka kami bersegera turun dari 
kendaraan-kendaraan kami lalu mencium tangan dan kaki Nabi 
Re." Zari' berkata, 'Sedangkan al-Mundzir al-Asyaj menunggu 
sampai (pembawa) kopernya datang. Lalu memakai kedua bajunya 
kemudian mendatangi Nabi &. Nabi &£ lalu bersabda kepadanya, 
Sesungguhnya pada dirimu ada dua sifat yang dicintai Allah, yaitu 
sifat sabar dan konsisten." 

Al-Mundzir berkata, "Wahai Rasulullah! Apakah saya berakhlak 
dengan keduanya ataukah Allah-lah yang menjadikan saya berakh- 
lak demikian?" Rasulullah & bersabda, 'Allah-lah yang telah men- 
jadikan kamu berakhlak demikian." Al-Mundzir berkata, 'Segala 
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puji bagi Allah yang menjadikanku bersifat dengan dua sifat ter- 
sebut yang mana Allah dan Rasulullah mencintai keduanya’ "228 


"dasi" itu adalah sifat dari sifat-sifat Allah J&, dan "ana" ada- 


lah salah satu al-Asma' al-Husna. 


Allah dis Dan 
At Kab au KG S3 Kaio i Kg D 
{Oai 


"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu 
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh 
hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun." (Al- 
Baqarah: 225). 


Dan Allah ¿i Pernah, 


Pn. o gor Bl ror M 393 Boz 


Zd GEA s IGG o a paag Gee Ji 


£O 


"Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sede- 
kah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 
penerima). Allah Mahakaya lagi Maha Penyantun." (Al-Bagarah: 
263). 

Dan 20 ds berfirman, 


Bh Aar 


2. Ad A Hs STA Kin D), Ja Kai 


PR Bs ó> o% PEA 


Da Ez AEEA Ag rr iÉ -7 (a 
BESTARI TA SA AN 


Para bea 


{Oze ar SG al 
"Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempu- 


nyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 
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perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis 
saudara itu seperenam harta, tetapi jika saudara-saudara seibu itu 
lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). 
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar- 
benar dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyan- 
tun," (An-Nisa : 12). 


Dan Allah & berfirman, 
PA AA AL R LALL G A A A a L 
Leo II AAS ee SI one ia 


N fai 

ta 
"Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memujiNya, 
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun." (Al-Isra: 44). 


Dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah £5 senantiasa mengu- 
capkan ketika dalam kesusahan, 


, 


Y ii AA YA gasii gai YP A Y 

CS as 233 GAN Sang SAI 3 AN YP Ai 
"Tidak ada (tuhan yang berhak disembah) melainkan Allah Yang 
Mahaagung dan Maha Penyantun, tidak ada (tuhan yang berhak 
disembah) melainkan Allah, Rabb Arasy yang agung, tidak ada (tu- 


han yang berhak disembah) melainkan Allah, Rabb langit-langit, 
Rabb bumi dan Rabb Arasy yang Mahamulia." 2 


Al-Hilm juga adalah sifat dari sifat-sifat para Nabi dan Rasul, 


Allah 44 berfirman, 
& A 4 PEA S4 
TV (oo) Ea Ay HE Lo p 
"Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun 
lagi pengiba dan suka kembali kepada Allah." (Hud: 75). 


= Hasan Shahih: (Shahih Abu Dawud: 4353 dan 4354]; Abu Dawud, 14/135-136, no. % Muttafaq 'alaih: al Bukhari, 11/145, no. 6346, Muslim, 4/2092-2093, no. 2730; at- 
5203. Tirmidzi, 5/159, no. 3496; dan Ibnu Majah, 2/1278, no. 3883. 
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Dan Allah 33 berfirman, 


Kia 


"Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang a yang amat 
sabar," (Ash-Shaffat: 101). 


Dia adalah Ismail **&, dan Allah #5 berfirman, 
SAS sen Ia ask PA PALA UG $ 
SDA LI N Kiu aj 


"Mereka berkata, 'Hai Syu'aib, apakah shalatmu menyuruh kamu 
agar kami meninggalkan sesuatu yang disembah oleh bapak-bapak 
kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal'" (Hud: 87). 


Adapun Hadi yang merupakan sifat Allah, maka para ulama 
mengartikannya bahwa Allah mengakhirkan siksaanNya terhadap 
orang yang akan mendapatkan siksa, yaitu Allah mengakhirkan 
siksa bagi sebagian orang yang akan mendapatkannya, kemudian 
boleh jadi Dia menyiksa mereka dan boleh juga Dia mengampuni 
mereka, dan bisa jadi juga Allah mempercepat siksanya bagi seba- 
gian mereka“, Allah 55 berfirman, 


Laga (aan Tana? KAA ea 


BEA Te eta Naa 2 f o oya ab 
Pra AN 


"Dan Rabbmu-lah Yang Maha Pengampun lagi mempunyai rahmat. 
Jika Dia mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan 
menyegerakan azab bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang 
tertentu (untuk mendapat azab) yang mana mereka sekali-kali tidak 
akan menemukan tempat berlindung dari padanya." (Al-Kahfi: 58). 


Adapun Si yang merupakan salah satu nama dari nama- 
nama Allah yang Mahasuci, maka Imam al-Ghazali berkata, "Dia- 
lah yang menyaksikan sebagian orang-orang yang bermaksiat, dan 


A Pes al-Asma` al-Husna, 1/182, demikian juga di dalam Nadhrah an-Na'im, 
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melihat penyelisihan terhadap suatu urusan (agama), namun ke- 
marahan dan kemurkaanNya tidak bangkit meluap-luap dan tidak 
menjadikanNya untuk bersegera menyiksa, padahal Dia sangat 
mampu untuk menyiksa dengan cepat sebagaimana Allah tis ber- 
firman, 


LA LAN 


Ja FERS fo ie LE aih S 9, 
(O AS ia Gs APER AEE RAA 


"Jika Allah menghukum manusia karena kezhalimannya, niscaya Dia 
tidak akan meninggalkan di muka bumi sesuatu pun dari makhluk 
yang melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada wak- 
tu yang ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu (yang ditentu- 
kan) bagi mereka, tidaklah mereka dapat mengundurkannya barang 
sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukannya." (An-Nahl: 61). 
Adapun ¿ii yang hubungannya dengan sifat manusia, maka 
Imam ar-Ragib berkata, "Al-Hilmu itu adalah menahan diri ketika 
datang amarah", sedangkan al-Jahidh berkata, "Al-Hilm itu adalah 
tidak menyiksa/ membalas ketika sangat marah padahal mampu 
untuk melaksanakannya."1 
Dari makna ini nampak jelas betapa tinggi kesabaran para 
Nabi terhadap siksa yang dilancarkan kaum mereka, dan betapa 
besar sifat hilm mereka terhadap kebodohan kaumnya. Allah &s 
berfirman, 


LN ANIS a NA Sh 
A oer g ez Aara r A a re ZA CA Pa A 
Ind Unta us Oki BAPA 


MA Pa 


z » pa ne r š 
PRAPA ESF aai EIA O sisi 


"Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia 
berkata, 'Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Ilah 
bagimu selainNya. Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah 
Allah), aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat).' 


S1 Nadhrah an-Na'im, 5/1736. 
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Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata, 'Sesungguhnya kami me- 
mandang kamu berada dalam kesesatan yang nyata." Nuh menjawab, 
'Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikit pun tetapi aku ada- 
lah utusan dari Rabb semesta alam'." (Al-A'raf: 59-61). 


Dan Allah # berfirman, 


PA AG asor 2 a 


GAS e Sua KAA 


A 
- 
TA 


2 
# 
Gd 


AN da a PEARL O, 
S PAE EAE AN PRA 3 eta 


LO Dadi 


"Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Ad saudara mereka, Hud. 
Ia berkata, 'Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Ilah 
bagimu selainNya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepadaNya?' 
Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata, ' Sesungguhnya 
kami benar-benar memandang kamu dalam keadaan kurang akal dan 
sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang-orang yang 
berdusta.' Hud berkata, 'Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan 
akal sedikit pun, tetapi aku ini adalah utusan dari Rabb semesta 
alam'." (Al-A'raf: 65-67). 


Dari Abu Hurairah & ja berkata, 

Ju 4 da a gg i GG #5 a jjs SE 
NE cal 332 tew DE is A A Ob 3323 
S3 b% 26) jheti BISA JB cat Ea Jai y E Jami l 


"Bahwasanya ada seorang laki-laki menagih hutang kepada Rasu- 
lullah # dan berlaku kasar terhadapnya, maka para sahabat hendak 
memukulnya, maka Rasulullah $£ bersabda, 'Biarkanlah ia, karena 
sesungguhnya pemilik hak (hutang) memiliki hak untuk berbicara. 
Belilah unta lalu berikanlah kepadanya." Mereka berkata, 'Kami ti- 
dak mendapatkannya kecuali yang lebih tua usianya', Rasulullah %4 
bersabda, "Belilah itu dan berikanlah kepadanya, karena sesungguh- 
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nya orang yang paling baik di antara kamu adalah yang paling baik 
dalam membayar hutang' "8? 


Dari Abdullah, ia berkata, 
PSR aa BJ bil PG 


A 


Y Bb A pasl Pat na ARA 
NR 2 3 (re 5 
"Seakan-akan saya melihat Nabi ¥ mengisahkan seorang Nabi dari 
para Nabi, yang mana kaumnya telah memukulnya sehingga ber- 
lumuran darah lalu dia mengusap darah dari wajahnya seraya ber- 
kata, 'Ya Allah, ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka 
itu tidak mengerti". "8 
Dari Anas bin Malik, ia berkata, 


gad ab gia Sy les AN Oya Gua iS 
j bhi a JG Ban AA o a 
g aie ala Aa ale G bgi i EIS 
ka Da pa a Pn 
sha Nya Ag 


"Saya pernah berjalan bersama Rasulullah X dan belai mengena- 
kan pakaian dari Nigeria yang pinggirannya tebal. Tiba-tiba, salah 
seorang Arab Badui mengetahuinya seraya menarik baju beliau de- 
ngan keras. Anas berkata, ' Saya melihat sisi pundak Nabi & ber- 
bekas merah karena kerasnya tarikan orang Badui itu terhadap baju 
beliau.' Arab Badui tadi berkata, 'Wahai Muhammad, berilah saya 
dari harta Allah yang ada pada dirimu.' Lalu beliau menoleh kepa- 
danya sambil tertawa kemudian memerintahkan (sahabat) untuk 
memberikannya pakaian! "84 


4? Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/56, no. 2390, Muslim, 3/1225, no. 1601: at-Tirmidzi, 
2/389-390, no. 1331: an-Nasa'i, 7/291; dan Ibnu Majah, 2/809, no. 2423 secara ringkas 
pada kalimat yang terakhir. 

18 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/514, no. 3477, dan Muslim, 3/1417, no. 1792. 

14 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/503-504, no. 6088, dan Muslim, 2/730-731, no. 1057. 
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Dari Aisyah s, ia berkata, 

idle BU NBL BEAN Ijen So MA nj 

Á Ba Jag JG ran BLS Sle S3 Pa 

Al Ig NA als AN S3 bagan Ip assé 6 
4 ¿d já BEA Ia JÚ jÉ U 4 x Anas II 


"Sekelompok orang Yahudi mengunjungi Rasulullah 4%, lalu mereka 
berkata, "Kecelakaan bagimu,' maka saya memahami maksud mereka, 
lalu saya berkata, ' Kecelakaan bagimu juga dan laknat.' Rasulullah 
5 lalu bersabda, 'Tahanlah (emosimu) wahai Aisyah! Karena se- 
sungguhnya Allah mencintai kelembutan di dalam segala urusan.’ 
Lalu saya berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak mende- 
ngar apa yang mereka katakan?' Rasulullah & bersabda, 'Saya telah 
berkata, 'Dan (kecelakaan) juga bagimu' "35 


Begitulah Rasulullah # memperlihatkan sifat al-Hilm kepada 
para sahabatnya sebagai akhlak yang direalisasikan dalam kehidu- 
pan bersama mereka, lalu mengajak mereka agar bersifat demikian 
dan memotivasi mereka dengan mengabarkan kepada mereka bah- 
wa Allah mencintai setiap orang yang bersifat Hilm (santun), seba- 
gaimana sabda beliau terhadap Asyaj Abdul Oais, "Sesungguhnya 
pada dirimu ada dua sifat yang mana Allah mencintainya, yaitu 
sifat sabar dan konsisten." 


Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda, 
a He kai a SAN Isa La) de nah Ipad a 


"Bukanlah orang yang kuat itu orang yang jago berkelahi, namun 


sesungguhnya orang yang kuat itu adalah yang bisa menahan diri- 
nya ketika marah." 86 


Dari Sahl bin Mu'adz bin Anas al-Juhani, dari bapaknya, dari 
Nabi #£, beliau bersabda. 


T- HARA na 0. Sa Peka o% a N a k; s (an o 
PORY Gal éj Al ses iig òi ass SAS Ue ahs Ne 


15 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 11/41-42, no. 6256; Muslim, 4/17 2165: 
a Tirmidzi, 4/162, no. 2844. | Gaa 
Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/518, no. 6114; dan Muslim, 4/2014, no. 2609. 
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Domes IAEE. E a 


&, 


BS ya SS a A á giá àth 
"Barangsiapa mampu menahan amarah padahal dia bisa melampias- 
kannya, maka pasti Allah akan memanggilnya pada Hari Kiamat 
nanti di hadapan makhluk-makhluk hingga dipersilahkan baginya 
untuk memilih bidadari yang ia kehendaki."8? 
Rasulullah # menjelaskan bahwa Allah % selalu beserta orang 
yang bersifat Hilm terhadap orang-orang bodoh, 
Dari Abu Hurairah «& Sa, bahwasanya seorang laki-laki berkala, 
ojii il btts e pi “9 gi di a 
PN 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya mempunyai kerabat. Dg 
menghubungkan tali persaudaraan dengan mereka, namun mereka 
memutuskan saya. Saya berbuat baik kepada mereka, namun mereka 
membalas dengan berbuat jelek kepada saya. Saya berusaha sabar 
terhadap mereka, namun mereka berbuat acuh terhadap saya?" Ra- 
sulullah & bersabda, "Sesungguhnya jika kamu benar sebagaimana 
yangtelah kamu katakan, maka seakan-akan kamu telah memberi 
makan debu kepada mereka, dan kamu senantiasa mendapat perto- 
longan dari Allah dalam menghadapi mereka selama kamu tetap ber- 
buat demikian." 88 
Sungguh tarbiyah yang berupa amalan dan perkataan ini te- 
lah mendatangkan buah dan hasilnya pada diri sahabat Rasulullah 
4 Sehingga mereka mampu meneladani beliau dalam sifat sabar 
dan memaafkan orang yang berbuat keburukan. 


Dari Ibnu Abbas s$s, ia berkata, 
ERA i i gi oi dé Ng a 
ea SERA AN 063 Sab HN Si AN oe 063 


87 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 20211, at-Tirmidzi, 3/251, no. 2090, Abu Dawud, 
13/135-136, no. 4756: dan Ibnu Majah, 2/1400, no. 4186. 
18 Muslim, 4/1982, no. 2558. 
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gae 


SN U iaa GAN t JGS Gei SN agay sat 
Oale Jé alé J obah pia ie as Oi ja ai 
nb Jae j oü TA] Ai Isa Pale Sl JB sda Sl 
Pa JS Kelas u w ALA SG ga dB ada j3 
G J a JG ce Bp Ola Sab GA dik Eg 


» 
D PPARA A 


AN » . La MI - TS Aa & FA & o A 
Ae i Gia an p AE I JG AE AN SY ogil sa 


a EEE EA 
AI GS die bG 053 alé UYN eo at 
"Suatu ketika Uyainah bin Hishn mendatangi Hudzaifah, lalu sing- 
gah di putra saudaranya, al-Hurr bin Qais, ia adalah salah satu 
orang yang dekat dengan Umar, dan dia termasuk para gurra (ahli 
al-Qur'an), yaitu orang-orang yang senantiasa bermajelis dan ber- 
musyawarah dengan Umar, baik yang tua maupun yang muda usia- 
nya. Uyainah lalu berkata kepada putra saudaranya, 'Wahai putra 
saudaraku, apakah kamu mempunyai tempat di hadapan Amir ini 
mintakanlah izin bagiku agar bisa menemuin ya," Putra saudaranya 
berkata, "Saya akan meminta izin kepadanya agar kamu dapat mene- 
muinya.' Ibnu Abbas berkata, 'Maka al-Hurr memintakan izin untuk 
Uyainah, lalu Umar pun mengizinkannya masuk, Ketika Uyainah 
masuk dan menemuinya, ia berkata, 'Hai Ibnul Khaththab, demi 
Allah, engkau tidak memberikan kepada kami harta yang banyak 
dan tidak melaksanakan hukum di antara kami dengan adil," Maka 
Umar marah sehingga berkeinginan untuk memberikan pelajaran 
kepada orang itu. Al-Hurr berkata kepada Umar, 'Wahai Amirul 
Mukminin! Bukankah Allah telah berfirman kepada NabiNya & 
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf 
serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.' Dan sesung- 
Suhnya orang ini termasuk orang-orang yang bodoh." Demi Allah 
ketika ayat al-Qur'an dibacakan kepada Umar, dia tidak melang- 
Sarnya, dan dia senantiasa berpedoman pada kitab Allah' "439 


“8 Al-Bukhari, 8/304-305, no. 4642. 
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Pada perkataan al-Mundzir kepada Rasulullah %4, "Apakah 
saya berakhlak dengan keduanya ataukah Allah yang telah menjadikan 
saya demikian?" Rasulullah & bersabda, "Allah-lah yang telah menja- 
dikan kamu bersifat dengan dua sifat tersebut." 

Dalam perkataan ini terdapat dalil bahwa akhlak adalah se- 
gala-galanya, dan di antaranya adalah al-Hilmu [bersabar]. Sebagi- 
annya ada yang merupakan fitrah (karunia) dari Allah, sebagian 
lain ada yang harus diusahakan agar menjadi sifat bagi pemiliknya. 
Maka barangsiapa belum memiliki sifat bersabar, maka dia harus 
berusaha untuk bersabar, telah bersabda Rasulullah #5, 


SE Hadi Laila (ABU giji La) 
"Sesungguhnya ilmu itu akan didapat dengan belajar, dan sifat sabar 
akan diperoleh dengan berusaha untuk bersabar." #8 


Maka jika kamu adalah orang yang suka cepat marah, tidak 
mampu menahan dirimu ketika amarah datang kepadamu, maka 
perangilah dirimu dan luruskanlah serta kendalikanlah, dan berusa- 
halah untuk bersabar sehingga kamu benar-benar menjadi orang 
yang bersabar. 

Beberapa hal yang dapat membantu untuk meraih sifat hilm 
adalah mengetahui keutamaannya dan mengharap pahala, khawatir 
dan takut jika tidak meraihnya, menjauhkan diri dari kebodohan 
dan kedunguan, dan bersikap tinggi dari kebodohan karena khawa- 
tir terjerumus kepada orang-orang yang bodoh, serta takut kepada 
Rabb semesta alam. 

Umar æ berkata, "Barangsiapa bertakwa kepada Allah, maka dia 
tidak akan mendapat kemarahanNya, dan barangsiapa yang takut kepada 
Allah, maka dia tidak akan berbuat sesuai kehendaknya, dan kalaulah bu- 
kan karena Hari Kiamat akan datang, sungguh tidaklah (sabar diusahakan) 

sebagaimana apa yang kalian lihat." 

Lugman berkata kepada putranya, "Wahai anakku, janganlah ka- 
mu hilangkan air wajahmu (maksudnya kemuliaan kedudukanmu) dengan 
meminta-minta, dan janganlah kamu kalahkan kemarahanmu dengan ter- 


49 Hasan: las-Silsilah ash-Shahihah: 342); dan Syaikh al-Albani berkata, "Dikeluarkan 
oleh al-Khatib al-Baghdadi di dalam Tarikhnya, 9/127. 
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bukanya aibmu. Pahamilah kemampuanmu, niscaya kehidupanmu (usaha- 
mu) akan bermanfaat bagimu." Ayyub berkata, "Bersabar sesaat akan 
menahan keburukan yang banyak." 


Demi Allah, sesungguhnya itu adalah kalimat hikmah, kalau- 
lah orang-orang berfikir mengenai sifat hilm, pasti mereka akan 
diselamatkan dari segala kesulitan, akan tetapi hal tersebut adalah 
sifat terburu-buru dan tidak menghiraukan, serta sifat membela 
diri, yang semuanya itu dari setan, dan tidaklah setan itu mengingin- 
kan pada manusia, kecuali kejahatan. Seandainya seorang laki-laki 
mau berfikir -sedangkan dia telah marah kepada istrinya- bahwa 
kemarahannya menimbulkan kejelekan dan keburukan, niscaya dia 
akan bersabar terhadap istrinya. 

Begitu juga kalau seorang istri memikirkan apa saja yang me- 
mungkinkan terjadinya perceraian dan hal-hal yang diakibatkannya, 
berupa kesia-siaan dan kesusahan, tentu ia tidak akan membuat 
suaminya marah dan tidak akan memarahinya. Kalaulah kedua 
orang yang saling bermusuhan memikirkan akibat buruk yang akan 
mengiringi amarah keduanya dan lamanya permusuhan keduanya 
itu, yang akan mengakibatkan hilangnya nyawa dan apa-apa yang 
ditimbulkannya, seperti para wanita menjadi janda, anak-anak men- 
jadi yatim, pembunuhnya dihukum atau ditahan, maka sungguh 
orang yang lebih berakal dari keduanya akan bersabar terhadap 
orang yang bodoh dari keduanya. 


Dan di antara beberapa hikayat orang-orang shalih di dalam 
berpaling dari orang-orang bodoh: 

Pernah ada seseorang yang mencela Ibnu Abbas, maka ketika 
dia sudah selesai berkata, Ibnu Abbas berkata, "Wahai Ikrimah, li- 
hatlah apakah laki-laki ini mempunyai keperluan, lalu kita meme- 
nuhinya?" Lalu laki-laki itu menundukkan kepalanya dan malu. 

Ada seorang laki-laki berkata dengan ucapan keras terhadap 
Mu'awiyah, lalu dikatakan kepadanya, "Bagaimana kalau Anda 
menghukumnya?" Dia berkata, "Sungguh aku malu jika kesabaran- 
ku menjadi sempit karena seseorang dari rakyatku." 


“l! Ihya” Ulumuddin, 3/176. 
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Seorang anak datang kepada Abu Dzar, dia telah mematahkan 
kaki seekor kambing. Maka Abu Dzar bertanya, "Siapa yang me- 
matahkan ini?" Dia menjawab, "Saya yang melakukannya dengan 
sengaja agar saya dapat membuat kamu marah, lalu kamu memu- 
kul saya, dan kamu berdosa," Abu Dzar berkata, "Sungguh saya sa- 
ngat marah terhadap orang yang menganjurkanmu memancing 
kemarahanku." Lalu ia membebaskan anak itu. 

Pada suatu malam yang gelap, Umar bin Abdul Aziz masuk 
masjid, lalu beliau melewati seseorang sedang tidur, maka beliau 
melangkahinya. Orang itu mengangkat kepalanya dan berkata, 
"Apakah kamu seorang gila?" Lalu Umar berkata, "Tidak." Maka 
para pengawal Umar ingin memukulnya, tetapi Umar berkata, "Se- 
sungguhnya ia hanya bertanya, 'Apakah kamu seorang gila?' Maka 
saya jawab, 'Tidak'." 

Ada seorang laki-laki bertemu dengan Ali bin al-Hasan, lalu 
dia mencelanya. Seorang hamba sahaya melompat kepadanya, se- 
raya berkata, "Biarkan saya menghadapi orang ini." Maka Ali berkata, 
"Betapa banyak urusan kami yang tertutup darimu. Apakah kamu mem- 
punyai keperluan agar kami dapat memenuhinya?" Maka orang itu ter- 
sipu malu, lalu Ali memberikan baju hitam bersegi empat kepada 
orang itu, dan memerintahkan agar dia diberi seribu dinar. Setelah 
itu orang tadi berkata, "Saya bersaksi bahwasanya kamu itu adalah dari 
putra-putra Rasulullah #5." 2 

Maka wahai hamba-hamba Allah, bersabarlah karena sesung- 
guhnya sabar itu adalah sifat dari sifat-sifat Allah yang Mahasuci, 
dan juga sifat-sifat para waliNya, dan Allah mencintai orang yang 
memiliki sifat itu. Kemudian, sungguh sifat sabar itu adalah ciri 
orang berakal dan lapang dada. Sifat sabar itu akan membuahkan 
kecintaan manusia terhadap orang yang bersabar dan pertolongan 
mereka, serta tegaknya mereka di dalam barisannya. Sabar itu da- 
pat meredam perselisihan, memusnahkan permusuhan, serta mem- 
bersihkan masyarakat dari permusuhan dan kemurkaan. 

Di antara sifat-sifat yang Allah cintai adalah ANI yang artinya 
adalah tenang. Dikatakan ANI 5 Sk maksudnya adalah berlemah 


42 Mukhtashar Minhaj al-@ashidin, no. 183 dan 184. 


Peka yang Dada Ullah A01 


ii Kn en eni mea kaan 
— 
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lembut. Dan 4 Stay artinya menunggu dengannya, dan ¿iti itu 
adalah kata benda sedangkan Bi maknanya adalah tidak terburu- 


buru di dalam mencari sesuatu dan perlahan-lahan serta lembut di 
dalamnya.3 


Sungguh Allah Yang Mahasuci dan Mahatinggi telah mencip- 
takan langit dan bumi dan sesuatu yang ada di antara keduanya 
dalam enam hari, padahal Dia Mahamampu untuk menciptakan- 
nya dalam waktu singkat, untuk mengajarkan hamba-hambaNya 
agar bersabar dan tidak terburu-buru, dan Allah yang Mahasuci 
telah memerintahkan RasulNya untuk bersabar dan melarangnya 
dari sikap terburu-buru. Allah Yang Mahatinggi berfirman, 

g PAT Ne 2 2 PMA An Ke ow 
TARI M Sa i KS Kak 

"Maka bersabarlah kamu sebagaimana orang-orang yang mempu- 

nyai keteguhan hati dari kalangan para rasul telah bersabar, dan 

janganlah kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka." (Al- 

Ahgaf: 35). 

Dan Allah 8 berfirman, 


Br sag BAL BL Ke agag r 

SO ee ISA IE 
"Maka janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa terhadap 
mereka, karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya 
(hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti." (Mar- 

yam: 84). 
Rasulullah £ pada awal turunnya wahyu, beliau terburu-buru 
dalam membaca bersama Jibril, maka Allah ¿g melarangnya dari 


sikap terburu-buru, dan memerintahkan bersabar dan pelan-pelan. 
Allah cd berfirman, 


jai 4 1 2A 7 a -> Ar? rez r Ca 
KA Ogah AS o og Ah JS PS 


"Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur'an sebelum di- 
sempurnakan mewahyukannya kepadamu." (Thaha: 114). 


Allah dd berfirman, 
ser A AA, or Arr Leer, SA ora g 
KIS EN AN KA ES O g GA C aa A Í} 


“8 Nadhrah an-Na'im, 3/864-865. 
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TOAFA OET 
"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur`an ka- 
rena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tang- 
gungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tang- 
gungan Kamilah penjelasannya." (Al-Oiyamah: 16-19). 
Allah telah memerintahkan hamba-hambaNya orang-orang 


beriman agar berhati-hati dan selalu mengadakan klarifikasi. Allah 
&S berfirman, 


aa YAA 


ort AAZ NATAL G Ai r , pn Ge AN | 
PN Ia NA KS IA De Y 
Ta P) P 


zA ayee AA HALL PL AAA LAN 

WEI SEN SI EN IN AI al 
- A, - z 

z7 an vA LB 1 PA A A 

ni LA K eto E Ai 

g E 
Aroz PR -r 4 2 A 5 
£ ea Salam Lan SI Lana 


bat 
A 
- 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di 
jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan "salam" kepadamu, 'Kamu bukan seorang 
Mukmin' (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta 
benda kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada harta yang ba- 
nyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah menganuge- 
rahkan nikmatNya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (An-Nisa : 94). 


Allah £& berfirman, 
Lp Lah e T Oo frrr ve loa g Z AT . La pa kid A ” 2 
Aa a PA Ka beb SAT on pa Ga RE ha 


TA - sena A7 
"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa menge- 
tahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuu- 
tanmu itu." (Al-Hujurat: 6). 


OVa yang Diondaiiah 403 
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Rasulullah #5 senantiasa menganjurkan orang-orang Mukmin 
agar bersifat hati-hati dan melarang mereka dari sifat terburu-buru, 
dan mengabarkan kepada mereka bahwa bersabar dan tidak terbu- 
ru-buru itu adalah merupakan petunjuk para Nabi. Beliau bersabda, 


Kiz Te RN Ga E SLAY Bi II Ex 
"Sifat yang baik, berhati-hati, dan sikap sederhana itu adalah meru- 
pakan bagian dari dua puluh empat sifat kenabian "44 
Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi # bersabda, 

Ola ia Td atl Ha SSI 
"Sifat berhati-hati itu berasal dari Allah, dan sifat terburu-buru itu 
berasal dari setan." 
Nabi 2 bersabda kepada Asyaj Abdul Qais, 


PA 2» 2 D P La - HA 
pa -a n a sa : 
SU; He si lagu gals S3 ol 


"Sesungguhnya di dalam dirimu ada dua sifat yang Allah mencintai 
keduanya yaitu sabar dan konsisten." 


Maka berhati-hatilah karena sesungguhnya sifat itu adalah 
dari petunjuk para nabi, dan waspadalah dari sifat terburu-buru 
karena sesungguhnya sifat itu dari setan. 


Imam Ibnul Qayyim berkata, "Sesungguhnya terburu-buru itu 
adalah dari setan karena sifat itu adalah kerendahan dan kebodo- 
han dalam diri hamba yang akan menghalanginya dari konsisten, 
tenang, dan sabar, serta mengakibatkan meletakkan sesuatu bukan 
pada tempat yang dicintainya, mengakibatkan kejelekan-kejelekan, 
dan mencegah kebaikan-kebaikan. Hal itu terlahir dari dua akhlak 
yang buruk yaitu lalai dan terburu-buru sebelum waktunya." 


Karena itulah di antara hikmah adalah ucapan seseorang yang 
mengatakan, "Barangsiapa terburu-buru dalam meraih sesuatu, nis- 


14 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 2010), at-Tirmidzi, 3/247, no. 2078. 

“5 Hasan: (Shahih al-Jami” 30081, dan Syaikh al-Albani berkata di dalam as-Silsilah ash- 
Shahihah: diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam Musnadnya, 3/1054; dan al-Baihaqi, 
10/104. 
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eooo Hei Ree Ei. ee Painan 
pb. Ki Ss 5 piyas Ean dana 


Aa 
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caya ia akan mendapat hukuman dengan tidak mendapatkannya.” 


Dari Khabbab bin al-Arat, dia berkata, 
G aasi je g a isy iagt ghs BAN Jas JI G 
ÍS iaa JA OG JU t i jai VI pati Yi 
alj AE ad ad Jak AI SN jas 
gadi buah bézs ag gé SUS iias U5 oU SA 
Ag cago 36 SU iii Gg utk HI obh Ia ed OH G 
Yep JI AS ie LSI gag PN IA 5 

Obok SG so Jp SM ae 
"Kami mengadu kepada Rasulullah $&£ dan beliau saat itu sedang 
berbantalkan bajunya pada naungan (bayangan) Ka'bah. Kami ber- 
kata kepada beliau, 'Tidakkah engkau memohon pertolongan bagi 
kami? Tidakkah engkau berdoa bagi kami?' Maka beliau bersabda, 
'Dahulu seseorang sebelum kalian dibuatkan lubang di tanah bagi- 
nya, lalu dia dimasukkan ke dalamnya, lalu diambilkan gergaji dan 
diletakkan di atas kepalanya dan dibelah menjadi dua. Namun hal 
itu tidak menghalanginya dari agamanya. Ada juga yang disisir 
dengan sisir dari besi sesuatu yang berada di bawah dagingnya be- 
rupa tulang dan uratnya, tetapi hal itu tidak menghalanginya dari 
agamanya, demi Allah, sungguh Dia akan menyempurnakan urusan 
agama ini sehingga orang yang berkendaraan dari San'a ke Hadhra- 
maut, tidak takut kecuali kepada Allah atau tidak (takut) serigala 
(menyerang) kambing-kambingnya, namun kalian terburu-buru' "46 


Wahai hamba Allah, bersabarlah dan janganlah terburu-buru 
agar Allah mengabulkan doa-doa kamu. Beliau # bersabda, 


- P3 o RY, $ 
Je -+ 8 Pa Ba 5 1 


- 8 Nan ta Lak E - v to r A opitat 
SS J dya dG Sea G atl da 
ay žo PA PE E A E 

APA Fa M5 Kie An Da Il lb ngan 
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"Doa seorang hamba masih saja dikabulkan selama ia tidak berdoa 
dengan dosa atau memutuskan hubungan kerabat, dan selama ia 
tidak terburu-buru." Dikatakan, "Wahai Rasulullah, apa yang di- 
maksud dengan terburu-buru itu?" Beliau bersabda, "Ia berkata, 
'Aku telah berdoa dan berdoa, namun aku tidak melihat Allah me- 
ngabulkan (doa)ku. Lalu ia merasa lelah ketika itu dan meninggal- 
kan berdoa'."447 

Janganlah terburu-buru dalam memperoleh rizki. 


Janganlah terburu-buru, karena rizki itu bukanlah (diperoleh) dengan 
terburu-buru 


Rizki itu tertulis dalam lauhul mahfuzh bersama ajal 

Kalaulah kita bersabar, niscaya rizki itu akan mencari kita, 

akan tetapi manusia itu diciptakan bertabiat terburu-buru. 

Seorang pelajar tidak boleh terburu-buru dalam menjawab 
soal-soal dalam ujian. Ia harus berhati-hati, melihat pertanyaan dan 
menganalisanya, berusaha memahami apa yang diminta darinya, 
dan bahwa apa yang ia inginkan untuk menulisnya, itulah jawaban 
yang diinginkan. Seorang pemberi fatwa tidak boleh tergesa-gesa 
di dalam berfatwa, akan tetapi hendaklah dia mengulang-ulang da- 
lam menjawab, dia memastikan kesesuaian pertanyaan kemudian 
menjawab. Seorang hakim tidak boleh tergesa-gesa di dalam menen- 
tukan putusannya, tapi justru kepadanya diharuskan untuk berhati- 
hati dan meninjau, merinci dalam mempermasalahkan persengke- 
taan, serta mendengarkan alasan-alasan kedua belah pihak yang 
bersengketa serta mencari bukti-bukti dan saksi-saksi, apabila sudah 
jelas baginya hukumnya, barulah ia memutuskan perkara. 

Dari Ali &, ia berkata, 


pi a b £ 2 2. z H Sana ah p z 
gley atl Jgh GEA eab adl l Ea Jaag gia 
RIE EEA EA da a Na oe 
ls Gates D O J Si o de Ya Gal Egas Up 
A rai G OLS i a E SEL i 
An Ee at PR Eg o sea z Ni 
<U “aa Ol SAH A JIN a Era HS A Ha mei 


“7 Muslim, 4/2096, no. 2735192). 


406 "1 aa 


Sab 


Ba ana 


dd 3 ESKA GI ob Eh Us JB adl 
"Rasulullah && mengutusku ke negeri Yaman sebagai hakim, lalu 
aku berkata, "Wahai Rasulullah, engkau mengutusku sedangkan 
usiaku masih muda, dan aku tidak memiliki pengetahuan tentang 
pengadilan." Maka beliau bersabda, ' Sesungguhnya Allah akan mem- 
berikan petunjuk kepada hatimu dan menetapkan lisanmu. Apabila di 
hadapanmu ada dua orang yang bersengketa, maka janganlah sekali- 
kali kamu memutuskan perkara sehingga kamu mendengar alasan 
dari yang lainnya sebagaimana kamu mendengarnya dari orang 
yang pertama, karena sesungguhnya yang demikian itu akan lebih 
menjadikan pengadilan itu lebih jelas bagimu." Ia berkata, 'Maka 
masih saja aku sebagai hakim atau aku tidak merasa ragu di dalam 
pengadilan setelah itu'." 8 
Seorang pelajar mesti bersabar di dalam belajar dan tidak ter- 

gesa-gesa duduk di atas kursi untuk mengajar, karena apabila dia 

duduk untuk mengajar sebelum dirinya mapan, maka ia akan meng- 
hinakan dirinya. 

Seseorang yang mengatakan suatu perkara, semestinya ber- 
hati-hati dan tidak tergesa-gesa untuk mengungkapkannya. Akan 
tetapi berfikir dulu di dalamnya dan hal-hal yang akan timbul dari 
sebabnya. Apabila ia melihat ada kebaikan di dalamnya, maka ia 
akan mengatakannya. Namun, apabila ia melihat ada keburukan 
di dalamnya, ia akan menahannya. 


Al Ain YG el ala) Ie RSI HK Asal Ol 
# r è BeN PP, : 2 Ikon baga ag dea 

Ye EVAN bah Ia IL AE Ai op PAS ta 
Penis 

"Sesungguhnya seorang hamba itu sungguh akan mengucapkan sua- 
tu ucapan yang Allah ridhai, ia menyampaikannya tanpa berpikir 
terlebih dahulu, pasti Allah akan mengangkatnya dengan ucapan- 


nya itu beberapa derajat, dan sesungguhnya seorang hamba akan 
benar-benar mengucapkan suatu ucapan yang Allah murkai, ia me- 


Man Bea ais Ph ai 


48 Hasan: (Shahih Abu Dawud: 30571, Abu Dawud, 9/498-499, no. 3565, dan at-Tirmi- 
dzi, 2/395, no. 1346 secara ringkas. 


— H Sabar & Konsisten 


e MERE EA Rn 


nyampaikannya tanpa berpikir terlebih dahulu, maka dengan ucapan 
itu ia akan terjerumus ke dalam Neraka Jahanam." HR. al-Bukhari. 


Apabila seorang pemuda ingin menikah hendaklah dia ber- 
hati-hati dan tidak tergesa-gesa, dan hendaklah ia mencari calon 
istri yang faham akan agama. Apabila ada seorang pemuda menge- 
tuk pintu rumah seorang pemudi, maka kepada keluarganya (wa- 
nita) itu agar berhati-hati mengamati dan tidak tergesa-gesa. Mereka 
pun harus bertanya mengenai pemuda itu lebih dahulu, dan me- 
ngumpulkan segala sesuatu yang ada hubungannya dengan pemuda 
tersebut, berupa pengetahuan-pengetahuan yang akan memperkuat 
bahwa pemuda tersebut cocok untuk putri mereka. 


Begitulah semestinya bagi setiap orang yang akan mengucap- 
kan sesuatu bahwa janganlah dia langsung saja berkata sebelum 
mengoreksinya. Setiap orang yang berbuat semestinya juga agar 
berhati-hati di dalam berbuat, karena sesungguhnya Allah itu men- 
cintai sifat sabar dan konsisten. 


Dea 


ORANG-ORANG YANG JUJUR 
DAN AMANAH 


Dari Anas bin Malik 4s, ia berkata, 

ip an BID RTE ga SB If 
SN Ea Lai Lag Aa SN ep, 833 Il 13t 
E PARE AOA HA Hi hia puma 
dada 4 Ca Àl y LI EL jé i II s u 


Ae iaei aya a eF 
SID lydi 2253 SAN asly esdi Gio las o 
Jd er ea 


"Beberapa orang tamu dari Bahrain datang kepada Nabi 3%, kemu- 
dian Nabi meminta air wudhu terus berwudhu, kemudian mereka 
menyerbu bekas air wudhu Nabi dan meminum air yang mereka 
dapatkan (tersisa di bejana) dan air yang terjatuh ke tanah, lalu 
mereka usapkan ke muka, kepala dan dada mereka, maka Nabi ber- 
tanya kepada mereka, 'Apa yang membuat kalian melakukan itu?" 
Mereka menjawab, "Cinta kami terhadapmu wahai Rasulullah, 
semoga Allah mencintai kami." Beliau bersabda, 'Jika kalian ingin 
dicintai Allah dan RasulNya, maka jagalah tiga sifat: bicara jujur, 
menunaikan amanat dan bertetangga dengan baik, karena menya- 
kiti tetangga itu akan menghapus kebaikan sebagaimana matahari 
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pper 


bagi 


melelehkan es'." 49 


Penduduk Bahrain adalah orang-orang yang lebih dulu masuk 


Islam daripada penduduk negara-negara lain, sehingga Ibnu Abbas 
berkata, 


y 
PA t Jea ga EE E E Ea 0 3 1: Ia 
ye E CR Di Ji 
SS 5 al d aa) Aa a da a U 


AN A A Until IP dada 
"Sesungguhnya Shalat Jum'at yang pertama dilaksanakan setelah 
Shalat Jum'at di masjid Rasulullah adalah Shalat Jum'at di Masjid 


Abdul Qais di Juwatsa salah satu daerah Bahrain." *? 

Penduduk Bahrain sangat mencintai Nabi #£, sehingga ketika 
para utusan mereka datang menjumpai Nabi # mereka menciumi 
tangan dan kaki beliau. Dalam hadits dari Anas disebutkan bahwa 
ketika Nabi meminta sair wudhu (kemudian beliau berwudhu) me- 
reka menyerbu dan meminum sisa air wudhunya, dan itu merupa- 


kan kebiasaan para sahabat nabi secara umum, bahkan dalam hadits 
shahih disebutkan, 


03 Sen BE SS BI as Hi 
"Bahwa mereka apabila Rasulullah berwudhu, maka mereka hampir 
saling membunuh [berebut] sisa air wudhunya."®1 


Itulah cara mereka mengambil berkah (tabarruk) dari diri dan 
jejak Rasulullah 4%. 


Dari Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya, ia berkata, 
CRETO EEEE P 
Jab depe DI ag ÚN DA 
JE a JAN GB Aa li SI 
lg X 
"Saya melihat Rasulullah & berada di kubah merah dari kulit yang 


** Hasan: (as-Silsilah ash-Shahihah: 29981: Syaikh al-Albani berkata, "Diriwayatkan oleh 
al-Khula'i dalam kitab al-Fawa “id, 1/73, no. 18. 

“0 Al-Bukhari, 2/379, no. 892, dan Abu Dawud, 3/397-398, no. 1055. 

45! Al-Bukhari, 5/329-332, no. 2731-2732. 
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disamak, dan saya melihat Bilal membawakan air wudhu Rasulullah, 
serta saya melihat orang-orang memburu [bekas] air wudhu itu, dan 
orang yang mendapatkannya langsung mengusapkan ke badannya, 
dan orang yang tidak mendapatkannya, dia mengambil dari basah- 
nya tangan temannya." 52 


Dari Anas bin Malik &, dia berkata, 


Bal GP ig AR JB SANG AE SES d gi a 
Da Giat SS AAN Je io Ialah Sa 
Gea u J BE ES sa da Sia Oa M3 

era SE Bika Sada 
"Nabi #5 pernah masuk rumah Ummu Sulaim kemudian tidur di 
tempat tidurnya, sedangkan Ummu Sulaim tidak ada di rumah." Se- 
lanjutnya Anas berkata, "Pada suatu hari Nabi datang dan tidur 
di atas tempat tidur Ummu Sulaim, maka ketika dia didatangi (oleh 
seseorang), maka dikatakan kepadanya, "Nabi ini telah tidur di rumah- 
mu, di atas tempat tidurmu'" Selanjutnya Anas berkata, "Maka 
pulanglah Ummu Sulaim sedangkan beliau berkeringat, keringat- 
nya berkumpul di atas kulit yang disamak yang terdapat di tempat 
tidur, maka dia (Ummu Sulaim) membuka wadah, lalu mulai me- 
ngelap keringat itu lalu memerasnya ke atas botol, maka Nabi & 
bangun kaget terus bertanya, "Apa yang engkau lakukan wahai Um- 
mu Sulaim?' Dia menjawab, 'Kami mengharapkan berkah untuk 
anak-anak kami." Nabi bersabda, ' Engkau benar'."853 


Dari Sahl &, dia telah berkata, | | 
Sa dala Ga dna snp BS SAI me aa ol 


- 
PJ 2 
& 


2 o P $ - - Na p o 1 
bla gao Wb IE gai sd AAN AU Sasa La 


452 Al-Bukhari, 1/485, no. 376. 
458 Muslim, 4/1815-1816, no. 2331 (84). 


SI BEE NI 
SL boga JB Wal G Uši Jú SIG tai 
JÉ 3 NT Lala AI 5 Gi EA BE ASI ed 


Da “2 Ban Mag s ag á oz = 

Na SE obat NT Le AK a aa 

: K Bg VI Sa | LSI ed IG la 3 
AS BHEE 


"Seorang perempuan datang kepada Nabi &£ sambil membawa pa- 
kaian (Burdah) yang tertenun yang ada rumbainya, -(Sahl bertanya 
kepada orang-orang), 'Tahukah kalian, apa yang dimaksud burdah 
itu?' Mereka menjawab, 'Mantel'. Sahl berkata, 'Betul',- kemudian 
perempuan itu berkata, 'Aku menenunnya dengan tanganku sendiri 
kemudian aku datang untuk memakaikannya kepadamu, maka Nabi 
%5 mengambilnya karena beliau membutuhkannya, kemudian beliau 
keluar sambil memakainya, maka salah seorang di antara kami me- 
nyatakan (bahwa burdah itu) bagus dan berkata, 'Pakaikanlah (be- 
rikan) pakaian yang bagus itu kepadaku, alangkah bagusnya kain 
itu ', maka orang-orang berkata kepadanya, ' Kamu tidak berkelakuan 
baik, Nabi 8£ memakainya karena beliau membutuhkannya, kemu- 
dian kamu memintanya, padahal kamu tahu bahwa beliau itu tidak 
bisa menolak (permintaan).' Orang itu berkata, ' Demi Allah, sesung- 
guhnya saya tidak meminta pakaian itu untuk saya pakai, melain- 
kan untuk menjadi kain kafanku.' Sahl berkata, 'Maka pakaian itu 
menjadi kain kafannya (ketika dia meninggal)" "454 


Rasulullah telah memperlakukan hal tersebut terhadap salah 


uk 1g 1 Jujur & Amanah 


San 


beritahukan kepada beliau, lalu beliau memberikan kain sarungnya 

kepada kami seraya bersabda, "Berikanlah kain ini kepadanya', mak- 

sudnya kain sarung beliau." 

Tabarruk itu hanya bermanfaat bagi orang yang beriman, se- 
dangkan bagi orang-orang yang tidak beriman, sama sekali tidak 
ada faidahnya, dan tidak bisa menyelamatkan mereka dari azab 
Allah. Oleh karena itu, maka Ibnu Umar berkata, 

Aas Gp i KAA dia SAI Hala pp UI 

Blast seh as a ichas SI NIAS BB al J5 a 

yat AB aé dag Bit Jas PS ale da l 

ig ale Aa al Oa u JG Bal Jy o ii 

IE AI aga Lé SEA Jy JG ae jai ol I 

sle Fire one ojh ECEE A Aa LAUT A a 
KEETE EIT e Oh AY PS yaaa 
al dii Bal dpa ale da GA BI JG ia é 
rL ge PAL A an Let ow “Gan SIEA At 
kap GA SE HA IS, E 
"Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul meninggal, anaknya, Abdullah 
bin Abdillah datang kepada Rasulullah meminta bajunya untuk 
mengkafani ayahnya, maka Rasulullah memberikannya, kemudian 
dia meminta Rasulullah untuk menshalatkannya, maka Rasul pun 
berdiri untuk menshalatkannya, maka Umar berdiri sambil meme- 
gang baju Rasulullah sambil berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah 


seorang putrinya, ketika dia meninggal dan beberapa wanita men- 
jenguknya untuk memandikannya. Nabi berdiri di depan pintu, dan 
bersabda, ( 


A du a an SESI CE US 3G 2353 SI 
Bl a 
“Apabila kalian telah selesai, maka beritahukanlah kepadaku." (Para 
shahabiyah berkata), "Maka ketika kami selesai, maka kami mem- 


engkau mau menshalatkannya sedangkan Allah telah melarangmu 
untuk itu?" Maka Rasulullah menjawab, 'Allah memberikan pilihan 
kepadaku seraya berfirman, ' Kamu mohonkan ampun bagi mereka 
atau tidak kamu memohonkan ampun bagi mereka (adalah sama sa- 
ja), kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh 
kali." (At-Taubah: 80), dan saya akan menambahkan pada tujuh pu- 
luh kali itu. Dia (Umar) berkata, ' Sesungguhnya dia (Abdullah bin 
Ubay) itu orang munafik, kemudian Rasulullah menshalatkannya, 


45 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/ 125, no. 1253, dan Muslim, 2/646-647, no. 939. 
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14 Al-Bukhari, 3/143, no. 1277: dan an-Nasa'i, 8/204-205. 
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maka turunlah ayat, 'Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan 
(jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu 
berdiri (mendoakan) dikuburnya. (At-Taubah: 84)'" 


Sebagai bukti atas semua itu adalah, bahwa para sahabat saat 
itu bertabarruk dengan Rasulullah dan jejaknya, dan Rasulullah 4% 
membiarkannya. Namun sekarang Rasulullah telah tiada, pergi me- 
nemui Rabbnya, dan kita juga telah kehilangan jejaknya, dan kita 
tidak bisa memastikan keberadaan jejaknya secara yakin, tidak bisa 
mengambil berkah darinya, kecuali dengan menaati dan mencin- 
tainya, serta berpegang teguh pada sunnahnya sebagaimana yang 
telah beliau ajarkan kepada kita dalam hadits. 


Adapun tabarruk dengan selain Rasulullah &, seperti dengan 
orang-orang shalih atau yang lainnya, maka tidak boleh, karena ti- 
dak ada satu dalil pun yang menunjukkan akan bolehnya tabarruk 
dengan orang-orang shalih dan jejaknya. Oleh karena itu, maka para 
sahabat tidak melakukan tabarruk dengan seseorang pun setelah 
Rasulullah, sekalipun mereka sepakat bahwa sebaik-baik manusia 
setelah Rasulullah adalah sepuluh orang sahabat yang diberi kabar 
gembira dengan surga (akan masuk surga), tetapi mereka tidak 
melakukan tabarruk dengan sepuluh sahabat tersebut atau dengan 
salah seorang di antara mereka, karena mereka tahu bahwa tabar- 
ruk dengan selain Rasulullah tidak boleh. 


Oleh karena itu, maka seorang Muslim yang beriman kepada 
Allah dan takut terhadap hari akhir serta mengharap rahmatNya 
tidak boleh bertabarruk dengan orang-orang shalih dan jejaknya, 
sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang terhadap seba- 
gian syaikh dengan cara mengusap badan mereka dan ketamakan 
untuk bertabarruk dengan jejak mereka, maka itu adalah termasuk 
tabarruk yang dilarang. 


Demikian juga, kita tidak boleh tabarruk dengan dinding, kayu, 
tembaga dan besi, serta kain yang disimpan di pojok-pojok seba- 
gian masjid, yang diyakini bahwa itu didirikan di atas kuburan- 
kuburan orang shalih, maka sesungguhnya setiap sentuhan itu 
[dengan niat tabarruk] termasuk syirik (menyekutukan Allah). Bah- 
kan kita tidak boleh bertabarruk dengan dinding kamar (rumah) 
Rasulullah, dan dengan pagar tembaga yang mengelilinginya, juga 
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tidak boleh bertabarruk dengan bebatuan dan pepohonan yang di- 
yakini oleh sebagian orang membawa berkah dan keramat, itu ada- 
lah syirik yang secara tegas dilarang oleh Rasulullah #5. 


Dari Abu Wagid al-Laitsi &, D 
RARA AE Iyan oi 
jas ail Jan GNU lal lada Ojak Bl SA 
Al Ubud A SA JS elit bs DUS bl au 
Sati ei SK ASIA Kon b JÉ GS lib 
"Bahwa ketika Rasulullah &£ pergi ke Hunain, beliau melewati seba- 
tang pohon milik orang-orang musyrik yang dinamai 'Dzatu Anwath' 
yang mana mereka menggantungkan senjata-senjata mereka di atas- 
nya, maka para sahabat berkata, 'Wahai Rasulullah, buatkan untuk 
kami Dzatu Anwath seperti halnya mereka memiliki Dzatu Anwath,' 
maka Rasulullah menjawab, 'Mahasuci Allah, ini seperti perkataan 
(permintaan) kaum musa, 'Hai Musa, buatkan untuk kami sebuah 
tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan.' 
(Al-A'raf: 138), Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, (ji- 
ka demikian) sungguh kalian hendak mengikuti jejak orang-orang 
sebelum kalian."56 
Saat itu Rasulullah bertanya kepada tamu-tamunya dari Bah- 
rain, Apa yang membuat kalian melakukan itu, mengapa kalian meminum 
sisa air wudhuku? Mereka menjawab, "Kami melakukan itu karena 
cinta kepadamu wahai Rasulullah, supaya Allah mencintai kami, 
maka Rasulullah menasihati mereka dengan baik dan lemah lem- 
but seraya bersabda, "Kalaulah kalian ingin dicintai Allah dan Rasul- 
Nya, maka jagalah tiga perkara, barangsiapa yang menjaga itu, maka Allah 
dan RasulNya akan mencintainya." 


46 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 2181, Musnad Ahmad, 1/198-199, no. 27, dan at-Tirmidzi, 
3/321-322, no. 2271. 


415 


Jujur & Amanah 


F 4 


Pertama: Berkata Jujur 
Allah telah memerintah untuk selalu jujur, 


LCI MA a Lal GE 2 
"Hai orang-orang yang A5 bertakwalah kepada Allah, dan hen- 
daklah kamu bersama orang-orang yang jujur." (At-Taubah: 119). 
Dan Allah menjadikan jujur sebagai tanda takwa, seraya ber- 


firman, 


LA A N ozz IN NA MA 
LO BEA ABI a 6355 Sis $ 
"Dan orang yang membawa Beras (Muhammad), dan orang yang 


membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa." (Az- 
Zumar: 33). 


Allah pun menyanjung dan memuji orang-orang yang jujur, 


seraya berfirman, 


AA ETG AL Ya Tn gn ngan A na Heran return 
E Aan E Je Bolo An 1 
LOI E AN SIN PANAI 
"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail Da 
tersebut) di dalam al-Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang 
benar janjinya, dan dia adalah seorang Rasul dan Nabi. Dan ia me- 
nyuruh kaumnya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan 
ia adalah seorang yang diridhai di sisi Rabbnya." (Maryam: 54-55). 


Dan sebaliknya Allah melarang berlaku bohong, dan Dia men- 


jadikannya termasuk di antara tanda-tanda kekafiran dan kemuna- 
fikan, dan Dia berfirman, 
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(Oah 


"Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang- 
orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itu- 
lah orang vran g pendusta." (An-Nahl: 105). 


S. SA AA 


E daa DD gam MEP 2 al 4 RI il H3 KN 3 


Ne a Hanya 


pi & Amanah 


La aa w 


Oa OK Ga H3 


"Dan pada Hari Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang ber- 
buat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah 
dalam Neraka Jahanam ada tempat bagi orang-orang yang menyom- 
bongkan diri?" (Az-Zumar: 60). 

Dan Allah telah berfirman Sae Ia orang munafik, 


PAN 


- f 22 ; 
MIN Di R33 ai AAA an E 
LO 
"Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambahkan penyakit 
kepada mereka, dan mereka mendapatkan siksa yang pedih disebab- 
kan mereka berdusta." (Al-Bagarah: 10). 
Demikian pula Nabi # telah menjadikan sifat bohong sebagai 


tanda-tanda kemunafikan, seraya bersabda, 


Sa Isl; TE 353 BE AN Tea Is) SN SE A 
o 


"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, apabila berbicara dia ber- 
dusta, apabila berjanji diamengingkari, dan apabila dipercaya, dia dia 
berkhianat."57 

Oleh karena itu, maka Rasulullah memerintahkan untuk se- 


nantiasa jujur dan menjauhi dusta, seraya bersabda, 


JAM ls eii Al gag s s “ai JI aka Sia Ol 
Op oa II sa SI Dp A O 3 Ga 
Ale KI DASI JAM Óp AU II ga PAI 

As 


"Sesungguhnya kejujuran itu menunjukkan pada kebaikan, dan ke- 
baikan itu menunjukkan pada surga. Dan sungguh seorang lelaki 
akan berbuat jujur hingga menjadi (ditulis oleh Allah) sebagai orang 


47 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 1/89, no. 33; Muslim, 1/78, no. 59; at Tirmidzi, 4/130, no. 
2766; dan an-Nasa'i, 8/117. 
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yang jujur. Sedangkan dusta itu menunjukkan pada kemaksiatan, 
dan kemaksiatan itu menunjukkan pada neraka. Dan sungguh se- 
orang lelaki akan berbuat dusta hingga ia menjadi (dituliskan oleh 
Allah) sebagai seorang pendusta."58 


Walaupun semua dusta itu sama dalam hukumnya, yaitu ha- 
ram, hanya saja sebagiannya adalah lebih besar dalam ukuran dosa- 
nya, dan dusta yang paling besar dosanya adalah dusta terhadap 
Allah. Berdusta terhadap Allah itu bisa terjadi dengan cara mena- 
maiNya dengan sebuah nama yang mana Allah tidak pernah me- 
namai diriNya dengan nama tersebut, atau menyifati Allah dengan 
sifat yang mana Allah 38 tidak menyifati dirinya dengan sifat terse- 
but, atau dengan cara menghalalkan yang telah Allah haramkan, 
dan sebaliknya, sebagaimana FirmanNya, 

PA IA IA NAS OMA 

A K PK ag ee JO Da D DAR gA er 
SAR SITI Te Sein Sal DISS AI E 


"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap sesuatu yang disebut- 
sebut oleh lidahmu secara dusta, 'Ini halal dan ini haram', untuk 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang- 
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 
beruntung." (An-Nahl: 116). 


Termasuk mendustakan Allah adalah orang yang mengaku 
bermimpi, bahwa dia melihat Dzat Allah, padahal dia sama sekali 
tidak bermimpi. 


Dari Ibnu Abbas #5, Rasulullah #£ telah bersabda, 
Pj GI AA ON AS gd Pb Asi Sa 

"Barangsiapa yang mengaku telah bermimpi (melihat Allah) pada- 

hal tidak bermimpi melihatNya, maka dia akan dibebani (hukuman 


pada Hari Kiamat), yaitu mengikatkan dua helai rambut yang sangat 
kecil, dan dia tidak akan mampu melakukannya." 59 


18 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/507, no. 6094: dan Muslim, 4/2012-2013, no. 2606- 
2607. 

' Al-Bukhari, 12/427, no. 7042, at-Tirmidzi, 3/367, no. 2385; dan Abu Dawud, 13/367, 
no. 5003. 
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Kebohongan yang paling besar setelah bohong terhadap Allah 
adalah bohong terhadap RasulNya. 

Dari al-Mughirah bin Syu'bah 4, dia berkata, Rasulullah #5 
telah bersabda, 


F - - . % 
Din TN %7 x -f {> ari - ala SAS y 
ea Ia Kat DS Ha (de AS —ASS 3 áe Ls ol 
en r m ks # a P ò 
PR 


"Sesungguhnya berbohong atas namaku tidak seperti berbohong atas 
nama orang lain. Barangsiapa yang dengan sengaja berbohong atas 
namaku, maka [bersiaplah] untuk menempati tempat duduknya dari 
api neraka,"*0? 

Dan termasuk bohong yang paling besar dosanya adalah ber- 
bohong dengan tujuan untuk makan harta orang lain dengan cara 
yang batil, dia berbohong demi merampas hak orang lain, itu ter- 
masuk kebohongan yang paling besar dosanya, apalagi kalau ke- 
bohongan itu dibarengi dengan sumpah palsu, maka dosanya lebih 
besar lagi. 

Dari Abu Umamah #5, dia berkata, Rasulullah % bersabda, 


ia DA GA GS H3 ya 
IE IA G M ES OS Ola ES JJ kl ae 

DS Ip Ua ol 
"Barangsiapa yang merampas hak orang lain dengan sumpahnya, 
maka sungguh Allah mewajibkan baginya neraka dan mengharam- 
kan baginya surga." Seorang laki-laki bertanya, "Walaupun untuk 
sesuatu yang kecil, ya Rasulullah?" Beliau menjawab, "Walaupun 
dia hanya merampas sebatang Arak (siwak). "S! 


Kedua: Menunaikan Amanat 


Sesungguhnya amanat itu urusan besar dan berisiko tinggi. 
Oleh karena itu, mahluk-makhluk yang besar menolak untuk memi- 
kulnya, sementara manusia mau memikulnya karena kezhaliman 


40 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/160, no. 1291; dan Muslim, 1/ 10, no.4. 
ail Muslim. 1/ 122, no. 137: ath-Thabrani, 515/1407; dan an-Nasa'i, 8/246. 
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dan kejahilannya, sebagaimana Allah berfirman, 

GLAI C oi Aii ar 
; Z ar 2 X4, - as ERA ra LLLE Fy A A 
LO AE KAL TGE Ga iii 
"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu, dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipi- 
kullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 

zhalim dan amat bodoh." (Al-Ahzab: 72). 


Allah $% telah memerintahkan untuk menunaikan amanat dan 
melarang mengkhianatinya seraya berfirman, 


LEK LAYAN g Ing, aa 
Sa SAS ISA ai SI 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat ke- 


pada yang berhak menerimanya." (An-Nisa”: 58). 
Allah berfirman, 


oh o ROKR GAAL A aate ELARA Gean o AeA 
5 ACA Ds dgan a p Yah O | A3 


"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad), dan (juga) janganlah kamu meng- 
khianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui." (Al-Anfal: 27). 


Dan pengkhianatan hamba terhadap Allah, dengan cara me- 
ninggalkan kewajiban, melakukan yang diharamkan, dan melam- 
paui batas, sedangkan khianat terhadap Rasulullah dengan cara 
meninggalkan syariatnya, dan memerangi sunnahnya, maka barang- 
siapa yang taat kepada Allah dan RasulNya, maka sungguh dia telah 
menunaikan amanat Allah dan RasulNya, dan barangsiapa yang 
bermaksiat kepada Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya dia 
telah mengkhianati Allah dan RasulNya. 


Barangsiapa yang telah makan makanan haram, maka dia te- 
lah berkhianat, barangsiapa yang minum khamar (minuman keras), 
maka dia telah berkhianat, barangsiapa yang memakai pakaian (ha- 


$ E h Jujur & Amanah E o 
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sil dari yang) haram, maka dia telah berkhianat, barangsiapa yang 
memutus silaturahim, maka dia telah berkhianat, barangsiapa yang 
menyakiti orang tuanya, maka dia telah berkhianat, barangsiapa 
yang meninggalkan shalat, maka dia telah berkhianat, barangsiapa 
yang tidak mengeluarkan zakat, maka dia telah berkhianat, barang- 
siapa yang tidak berpuasa di bulan Ramadlan, maka dia telah ber- 
khianat, dan barangsiapa yang tidak melakukan ibadah haji padahal 
dia mampu, maka dia telah berkhianat. 


Pengertian amanat itu sangat luas, menyangkut setiap peker- 
jaan yang diwajibkan kepada seseorang, maka bagi seorang pemim- 
pin, jabatannya adalah amanat yang dipikul di pundaknya, apabila 
dia melaksanakan semua kewajibannya, maka sungguh dia telah 
menunaikan amanah, dan bila tidak, sungguh dia telah berkhianat. 
Barangsiapa yang meminjam sesuatu, maka barang itu adalah ama- 
nah, apabila dia mengembalikannya, maka sungguh dia telah me- 
nunaikan amanat, barangsiapa meminjam sesuatu pinjaman uang 
lalu mengembalikannya, maka dia telah melaksanakan amanah, 
jika tidak, maka dia telah melakukan pengkhianatan. 


Ketiga: Baik Terhadap Tetangga 

Tetangga itu biasanya lebih dekat jaraknya daripada ayah dan 
saudara, apabila dipanggil, maka cepat menjawab, jika diminta ban- 
tuan, dia membantu. Apabila seseorang mendapat musibah, maka 
yang pertama menolong adalah tetangganya. Oleh karena itu, baik 
terhadap tetangga sangatlah dianjurkan, bahkan diwajibkan, 

Allah & berfirman, 

7. 1 £ > 


-> £ . Paai to oA sa z4 EAA) pare 

Bali Sang ua AN b EL A ad Yg A Peang 
pa Ay AJ .. PRETA p» Az $ Pad i nda ag 

ABG LN KN GAN 33 JG SUN GAN 


ct LS BAS TA ? eg- AP d 
LONARE (3 SEA EK S J ah ah 
PBL KA 

4O PAS ICE 

"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya dengan 
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, karib kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan te- 


“Wacka yang Dicntat Olah A21 


Kana 
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tangga yang jauh, teman sejawat, musafir dan hamba sahayamu. Se- 

sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membangga-banggakan diri." (An-Nisa`: 36). 

Dari Abu Syuraih al-Adawi 4, dia berkata, 

Sebab PI adl L ap OS Ea dya A Las 
su d 

"Saya mendengar Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa yang beriman 


kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah berbuat baik kepada 
tetangganya "462 


Berbuat baik terhadap tetangga bisa dilakukan dengan perka- 
taan yang baik, wajah yang berseri, mengucapkan salam, bergabung 
dalam kegembiraan dan kesedihan, dan menengoknya apabila ia 
sakit. 

Dan sebaliknya, menyakiti tetangga itu diharamkan, sebagai- 
mana sabda Rasulullah #5, 


Val 33 J3 Wp IG AYI a al ba S6 33 
JG Sal Oa ea na EREI A 
Al Pen 


"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka ja- 
nganlah menyakiti tetangganya A3 Demi Allah, tidak termasuk orang 
beriman, demi Allah, tidak termasuk orang beriman, demi Allah, 
tidak termasuk orang beriman." Sahabat bertanya, "Siapa ia wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang tetangganya tidak aman 
dari kejahatannya." 44 


Menyakiti tetangga itu bisa dengan perkataan buruk, muka 
masam, mengunci pintu supaya tetangga tidak masuk, menyimpan 
kotoran di jalan yang dilewatinya, mengeraskan suara televisi dan 
tape sehingga mengganggu tetangga yang sedang shalat dan bela- 


42 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/445, no. 6019: dan Muslim, 1/69, no. a Redaksinya 
adalah redaksi Muslim, sedangkan redaksi al-Bukhari berbunyi: Pi Ea 

463 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/445, no. 6018; Muslim, 1/6875, no. ag. dan Abu 
Dawud, 14/62, no. 5132. 

tes Al-Bukhari, 10/443, no. 6016. 
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jar, serta orang yang sedang tidur dan sakit. Semua itu termasuk 
tindakan menyakiti tetangga. Di antara tindakan menyakiti yang 
paling besar adalah menghancurkan kehormatan tetangga dengan 
perzinaan dan pencurian. 
Dari Migdad bin al- Aswad, Rasulullah telah bersabda, 


Ss! H aaa ha AA: aje A ga 
pe bail iis AI aa ON SB JÚ Jaa ey 
Na Aje s3 BA à bë u JB H cle ie gbi 
SAN 5 JG alii ey II il gé Bing l Gása 
ON Oka Ia ds ja Ob aan 


"Apa pendapat kalian tentang zina?" Mereka menjawab, "Haram, 
Allah dan RasulNya telah mengharamkannya, maka ia haram sampai 
Hari Kiamat." Beliau bersabda, "Sungguh seseorang berzina dengan 
sepuluh orang perempuan, adalah lebih ringan daripada berzina 
dengan seorang istri tetangganya." Kemudian Rasul bertanya lagi, 
"Apa pendapat kalian tentang mencuri?" Mereka menjawab, "Haram, 
Allah dan RasulNya telah mengharamkannya, maka tetaplah haram 
sampai Hari Kiamat." Beliau bersabda, "Sungguh seseorang men- 
curi dari sepuluh rumah adalah lebih baik daripada mencuri dari 
rumah seorang tetangganya." 165 
Setiap Muslim hendaklah berhati-hati dari menyakiti tetang- 
ga, sebab itu akan menggugurkan amal, sebagaimana sabda Rasu- 
lullah &, 


add Nate aa P3 US SU ji i u AI Si Sp 
"Sesungguhnya menyakiti tetangga itu menghapus kebaikan, seba- 
gaimana matahari melelehkan sebongkah es." 


Makna hadits adalah apabila seseorang telah banyak melaku- 
kan kebaikan kemudian menyakiti tetangganya, maka gugurlah 
semua amal kebaikannya. Dari Abu Hurairah &, seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasulullah $, 


45 Shahih: (Shahih al-Adab al-Mufrad: 761, Musnad Ahmad, 16/71, no. 187. 


a HEREN f 


Jujur & Amanah 


TR POR Meet 


gs; Gas eg en SI EN al daas G 
a Jan G AE JÖ S A a JÚ; delh “pS S3 
SPV ES a last Laila ali Ih SE Ti ol 

PARI KERANA 
"Wahai Rasulullah, ada seorang perempuan yang terkenal karena 
rajin shalat, puasa dan sedekah, tetapi dia suka menyakiti tetangga- 
nya dengan lisannya." Rasulullah 85 bersabda, "Dia akan masuk 
neraka." Orang itu berkata lagi, "Wahai Rasulullah, ada seorang 
perempuan yang terkenal karena sedikit shalat, puasa dan sedekah, 


tetapi tidak pernah menyakiti tetangganya dengan lisannya." Rasu- 
lullah X% bersabda, "Dia akan masuk surga."456 


Setiap tetangga hendaklah bertakwa kepada Allah terhadap 
tindakan menyakiti tetangganya, dan senantiasa berusaha untuk 
berbuat yang lebih baik daripada kebaikan tetangga kepadanya. 
Rasulullah # bersabda, 


Al Kie olgil yis li GAY AI Ke AI 3 
"Sebaik-baiknya sahabat di sisi Allah adalah orang yang paling baik 


terhadap sahabatnya, dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah adalah 
orang yang paling baik terhadap tetangganya."467 


*“ Shahih: (Shahih al-Adab al-Mufrad: 881: Ibnu Hibban, 502/2054; al-Hakim, 4/166; 
dan Musnad Ahmad, 19/219, no. 34. 
*? Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 1944|: at-Tirmidzi, 3/224, no. 2009. 


Hn AN “3 


Rendah Hati 


Dari Abdullah bin Mas'ud 4&, dari Nabi &, beliau bersabda, 
bp 15 a ali E Sa s Zail EN 
ja Jean da Uas ay Oo Li II 
ÓI hts Ea is ysi PIA E 

"Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada kesom- 
bongan sebesar biji sawi." Seorang laki-laki berkata, "Sesungguh- 
nya seorang laki-laki (Malik bin Murarah ar-Rahawi) menyukai 
agar baju dan sandalnya bagus." Beliau bersabda, "Sesungguhnya 


Allah itu indah, menyukai yang indah. Kesombongan itu menolak 
kebenaran dan meremehkan orang lain "458 


Allah itu Mahaperkasa, Mahakuasa, dan Maha memiliki segala 
keagungan. Imam al-Ghazali berkata, "Orang yang takabur itu ialah 
orang yang melihat semuanya kecil dibandingkan dirinya, dan ti- 
dak melihat kegagahan dan keagungan kecuali hanya pada dirinya, 
maka dia melihat orang lain seperti tuan melihat hambanya." Apabila 
pandangannya ini benar demikian, maka itu adalah benar-benar ta- 
kabur. Maka pelakunya disebut mutakabbir yang sejati. Padahal hal 
tersebut tidak tergambar secara mutlak kecuali hanya untuk Allah.459 
Oleh karena itu, Allah melarang hambaNya dari takabur, dan meme- 
rintahkan untuk tawadhu' (rendah hati) sebagaimana FirmanNya, 


OLI SALE NA 3 Ph 


8 Muslim, 1/93, no. 91: dan at-Tirmidzi, 3/243-244, no. 2067. 
159 Al-Magshid al-Asna A Syarh Asma' Allah a-Husna, hal. 75. Demikian pula dalam Nadhrah 
an-Na'im, 11/5352. 


Winata gang Dicintai Ulah 425 


Rendah Hati 


"Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 
karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi 
dan tidak pula akan sampai setinggi gunung." (Al-Isra': 37). 


LOR IN Ha 
"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman." 
(Al-Hijr: 88). 
ECI San a TA al SN Jas, 
"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikuti- 
mu, yaitu orang-orang yang beriman." (Asy-Syu'ara': 215). 


Allah menyatakan kebencianNya terhadap orang-orang yang 


menyombongkan diri, dan kecintaanNya 4 terhadap orang-orang 
yang rendah hati, sebagaimana FirmanNya, 


ro aah ne GG sara ar AF sR Ar BA 
E BSN GA ai GIA ats eg 
"Allah mencintai mereka, dan mereka pun mencintaiNya, yang ber- 
sikap lemah lembut terhadap orang-orang Mukmin, yang bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir." (Al-Ma'idah: 54). 
Dia 38 berfirman dalam menampakkan pujian atas mereka, 


MA GA SI ES IN Ia Y 
SE Lala SI 

"Dan hamba-hamba Allah yang Maha Penyayang itu (ialah) orang- 

orang yang berjalan di atas muka bumi dengan rendah hati, dan 

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 

kata-kata yang baik." (Al-Furgan: 63). 

Allah te berfirman, 


D ar A ATAG E ON A 2 ar a73 A 
LN ATA AAA A 


"Tidak diragukan lagi bahwa Allah mengetahui sesuatu yang mereka 
rahasiakan dan sesuatu yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong." (An-Nahl: 23). 


26 iD AO Kialla a 


nang : Edan an Mama Ga 
S oD Rendah Hati 


Sias 


Allah el berfirman, 
2A Gaa a Gata ARI TP KT e Aaf; 
IE FEE AN Mt aa 
p A a Aa La E 
La. 


si Tega aa AN ARA RA sia pa 2< 
BASA HIS 
TOR 


"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan ang- 
kuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang som- 
bong dan membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu di dalam 
berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk 
suara ialah suara keledai." (Lugman: 18 dan 19). 

Dari Abu Hurairah :&, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 

"Allah % berfirman, 


At PE) # a Ea o 3 » A a m ix Ma a 
ak Laga lol SE G3 Sg Ulah Ara 
LI 


'Kesombongan itu selendangKu, dan keagungan adalah sarungKu. 

Barangsiapa yang menyerupaiKu (dengan berakhlak) dengan salah 

satu dari keduanya, niscaya Aku campakkan ia ke dalam neraka'." 

Dan dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah #& telah 
bersabda, 


His Hal Ki BI GAN AN ON 
SEK Be DS Dry Ol Fe ra) Ms 
"Ada tiga golongan yang pada Hari Kiamat Allah tidak akan menga- 
jak bicara mereka, tidak menyucikan mereka, dan tidak melihat 
kepada mereka, serta mereka mendapatkan siksa yang pedih, yaitu 
orang tua yang berzina, pemimpin yang suka berdusta dan orang 
miskin yang sombong." 
Dari Iyadh bin Himar al-Mujasyi'i &, bahwa Rasulullah #z 
telah bersabda, 


7 Shabih: (Shahih Abu Dawud: 3446); Abu Dawud, 11/150, no. 3072, dan Ibnu Majah, 
2/1397, no. 4174. 1 
#1 Muslim, 102/107, 1/103; dan an-Nasa'i, 6/86. 


T Meda garg Diatas otak” 427 


Rendah Hati 


BN BAN AS SA A 


"Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku supaya kalian 
bertawadhu (merendahkan hati), sehingga seseorang tidak membang- 
gakan diri terhadap selainnya dan seseorang tidak menganiaya ter- 
hadap selainnya."*”? 


AA itu adalah bentuk mashdar dari &#!5 yang berarti menam- 
pakan kerendahan, tapi lafazh ini bukan berarti bahwa orang yang 
tawadhu' itu adalah benar-benar rendah, seperti kata Jelas yang ber- 
arti menampakkan kepandaian, walaupun pada hakikatnya tidak 
pandai, maka tawadhu' itu adalah tanda orang yang senantiasa 
menampakkan kerendahan dan kehinaan di hadapan Allah dan 
RasulNya, serta di hadapan orang-orang beriman, walaupun pada 
dirinya ada kemuliaan.3 


Al-Ousyairi telah berkata, "Tawadhu' itu adalah menerima ke- 
benaran dan meninggalkan penolakan terhadap hukum". As-Sa'di 
berkata, "Tawadhu' itu adalah menerima kebenaran dan berusaha 
menolongnya serta tidak menganggap remeh orang lain." 

Rasulullah #5, dengan kekuasaan dan kemuliaannya, kebesa- 
ran pribadinya, ketinggian derajat dan kedudukannya, dia adalah 
guru dan pemimpin Arang sorang yang merendahkan hati. 


o ghis Pa ola jti igi J sl) Re HANI m ol 
ea È Lam 


"Jika seorang hamba sahaya perempuan Madinah (berkehendak me- 

menuhi hajatnya dengan Rasulullah), niscaya dia dapat memegang 

tangan Rasulullah dan membawanya pergi ke mana saja dia mau. "75 

Dan di antara kerendahan hati Rasulullah itu adalah sabda- 
nya yang menyatakan, 


Ah alas US alas dadi jelas 


172 Muslim, 4/2198-2199, no. 2864-2865. 
"38 Nadhrah an-Na'im, 4/1255. 

"4 Ar-Riyadh an-Nadhrah, hal. 106. 

175 Al-Bukhari, 10/489, no. 6072. 
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Rendah Hati 


"Saya makan sebagaimana seorang hamba sahaya makan, dan saya 
duduk sebagaimana hamba sahaya duduk." 


Dari al-Aswad, dia berkata, 
03 os Sh tes g Ha a O6 u Te LL 
Si E> RWAN Lab pe calaf iais SŽ calal dia Par ta è 


"Saya bertanya kepada Aisyah, 'Apa yang dilakukan oleh Nabi #& 
di rumahnya?' Dia menjawab, "Beliau berada dalam tugas keluarga- 
nya, yaitu melayani keluarganya, dan apabila datang waktu shalat, 
beliau keluar untuk menunaikannya' "7 


Dan dari Utsman &5, dia berkata dalam khutbahnya, 
3 39 3 053 PAA A aa Ang 23 Kop 38 alta ój 
i L Cal D iis Gi a GLa á 


"Sesungguhnya kami -demi Allah- telah menemani Rasulullah di 
waktu bepergian dan hadir (ada di rumah). Beliau biasa menengok 
orang-orang yang sakit di antara kami, mengantarkan jenazah, dan 
berperang bersama kami, serta membantu kami dalam masalah kecil 
dan besar." 78 

Dari Anas bin Ma Tai dia Dera 


An ab du IE As 6 O5 at BANI 
a 


"Nabi &5 adalah orang yang paling baik akhlaknya, dan saya punya 
saudara yang disebut Abu Umair. Dia berkata, 'Saya mengira dia 
sedang disapih." Apabila Rasulullah datang, beliau bertanya kepa- 


476 Shahih: fas-Silsilah ash-Shahihah: 544), a-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah, 11/ 286 
287, no. 2839: al-Haitsami berkata dalam al-Majma', 9/22, dan Abu Ya'la meriwayat- 
kannya dengan sanad hasan. 

47 Al-Bukhari, 2/162, no. 676, at-Tirmidzi, 4/66, no. 2609. 

18 Hasan: [Musnad Ahmad: 5041: demikian juga menurut Ahmad Syakir dalam Nadhrah 
anNa'im, 4/1263. 


e Rendah Hati 


DN ba A 9 


danya, 'Wahai Abu Umair, apa yang dilakukan Nughair?' Nughair 
adalah (burung) mainannya." 


Dari Abdullah bin Abi Aufa 4, dia berkata, 
PARS GAN Jelas AN Jas SAI AK BE wl das óG 
G gag Kadig AYI Wa get Ol ae Ya HL 
AAN 
"Rasulullah £ biasa memperbanyak dzikir, menyedikitkan perbua- 
tan yang sia-sia, memanjangkan shalat dan memendekkan khutbah, 
serta tidak menolak (enggan) berjalan bersama janda dan orang- 
orang miskin, dan beliau memenuhi kebutuhan mereka," 
Dari Anas &, bahwa Rasulullah ££ telah bersabda (berdoa), 
SG SA An ia MK si HI 
OE ML JB da IA JAS SIB dala PS 
A SP Y aisle G aa Gaib ehi Já Es 
Besa Al Op igaya SSI i aise Lagi In 5 
GA Ga 
"Ya Allah, hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, matikan aku da- 
lam keadaan miskin, dan kumpulkanlah aku pada Hari Kiamat ber- 
sama kelompok orang-orang miskin." Aisyah bertanya, "Mengapa 
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya mereka itu 
akan masuk surga sebelum orang-orang kaya, dengan jarak empat 
puluh tahun. Wahai Aisyah, janganlah kau tolak orang miskin wa- 
lau hanya dengan (bersedekah) sebelah kurma, wahai Aisyah, cintai- 


lah orang miskin, dan dekatilah mereka, karena Allah akan mende- 
katimu di Hari Kiamat," 1 


“9 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/582, no. 6203: Muslim 3/169: irmidzi 
'a È (hari, , no. 6203: , 3/1692, no. 2150, at-Tirmidzi, 
a 1/208, no. 332: Ibnu Majah, 2/1226, no. 3720: dan Abu Dawud, 13/311, no. 4948. £ 
H r ena an-Nasa '1:1413): an-Nasa'i, 3/109. 
Shahih: ahih Ibnu Majah: 3328); Ibnu Majah: 381- : 
ran Pa aa ) ajah: 2/1381-1382, no. 4126; dan at- 


es Bit 


Rendah Hati 


PET 
iiia 


Begitulah cara Rasulullah menunaikan perintah Rabbnya, be- 
liau menjauhi sifat takabur (sombong), rendah hati terhadap orang 
lain dan mengajak serta menganjurkan mereka untuk tawadhu', 
maka dia £ bersabda, 


HN a Help u 


"Tidaklah seseorang rendah hati karena Allah, melainkan Dia akan 
mengangkat derajatnya." 2 
Dari Abu Hurairah +, bahwa Nabi #£ telah bersabda, 


SA OP Ela ag BSN HAKI aah 33 NI a Ja ta 
ang SAI AB gang OLS oa SI gil U js 
HKI 


"Tidaklah ada seorang manusia melainkan di atas kepalanya ada ke- 

dudukan, dan kedudukan itu dikendalikan oleh malaikat. Apabila 

orang itu rendah hati, maka diperintahkan kepada Malaikat, 'Ang- 

katlah kedudukannya itu," dan apabila orang itu ingin meninggikan 

kemuliaannya, maka diperintahkan kepada Malaikat, 'Turunkanlah 

kemuliaannya itu" "#3 

Hai hamba Allah, rendahkanlah hati kalian, janganlah bersikap 
sombong, sebab orang yang rendah hati itu dekat dengan Allah, 
dekat dengan manusia, dicintai Allah dan dicintai manusia, dan 
rendah hati itu akan memberikan kebahagiaan dunia dan akhirat, 
sebagaimana Imam ath-Thabari berkata, "Dalam tawadhu' itu ada 
kemaslahatan agama dan dunia, jika manusia menggunakannya di 
dunia, maka akan hilang dari mereka permusuhan, serta mereka 
akan terbebas dari lelahnya kesombongan dan saling membangga- 
kan diri. "484 

Adapun takabur -sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah- 
adalah 54) di, yang berarti menolak kebenaran dan tidak mau me- 
nerima dan tunduk kepadanya, dan yọ! bs, yaitu meremehkan, 


48 Muslim, 4/2001, no. 2588: dan at-Tirmidzi, 3/254, no. 2098. 

48 Hasan: las-Silsilah ash-Shahihah: 5381: ath-Thabrani dalam al-Kabir, 12/218-219, 
no. 12939, al-Bazzar, 4/223, no. 3582. 

18 Fath al-Bari, 11/341. 
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———————— mo A RFR Ba AA NEEE Aa 


Rendah Han 


BN ee ea SS 


dan menganggap rendah orang lain. 


Imam al-Ghazali ús berkata, "Takabur itu satu penyakit yang 
dahsyat dan berbahaya, ia mampu menyerang dan membinasakan 
orang-orang pilihan. Ahli ibadah, orang zuhud dan para ulama saja 
banyak yang tidak selamat darinya, apalagi orang-orang awam. Ba- 
gaimana tidak disebut penyakit yang sangat berbahaya, padahal 
Rasulullah saja telah bersabda, 


Peru Mega EK 


"Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya ada kesombo- 
ngan walaupun hanya sebesar dzarrah." 


Takabur itu menjadi penghalang surga, sebab menjauhkan 
seorang hamba dari akhlak seluruh kaum Mukminin, yang akhlak 
itu merupakan pintu-pintu surga. Dan Takabur itu telah menutup 
semua pintu tersebut, sebab orang yang takabur itu tidak bisa men- 
cintai kebaikan untuk orang Mukmin sebagaimana dia mencintai 
kebaikan untuk dirinya sendiri, sedangkan di dalam dirinya ada se- 
dikit kesombongan. Tak ada akhlak yang tercela melainkan pelaku 
kesombongan terpaksa melakukannya untuk menjaga gengsinya. 
Tidaklah ada akhlak yang terpuji melainkan pelakunya tidak mampu 
meninggalkannya karena takut kehilangan gengsinya. Maka dise- 
babkan ini, dia tidak masuk surga."485 


Sabda Rasulullah # yang menyatakan bahwa, 
PS de 553 Jis ob a O6 Ia aii Ja Y 

"Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya ada kesombongan 

walaupun hanya sebesar dzarrah," itu memiliki dua penafsiran: 

Pertama: tidak akan masuk surga selamanya, yaitu orang yang 
tidak beriman karena terhalang oleh sifat takabur yang membawa- 
nya menjadi orang kafir. 

Kedua: tidak akan masuk surga dengan segera (langsung) 


bersama ahli surga yang masuk pertama kali, apabila dia termasuk 
orang-orang Mukmin. 


25 Ihya” Ulumuddin, 3/344. 


a Aa R aaa ian 


p ENEE EE a daa E r EP Si 


Penafsiran di atas tadi berdasarkan hakikat takabur yang ter- 
bagi kepada tiga macam, yaitu takabur terhadap Allah 3g, takabur 
terhadap Rasulullah, dan takabur terhadap hamba Allah. 


Adapun takabur terhadap Allah Æ, artinya enggan beribadah 
dan tidak menaatiNya. Allah 8& berfirman, 


PENA AA GET AKA $ 
"Tuhan kamu adalah tuhan yang Maha Esa, maka orang-orang yang 
tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan 
Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orang-orang yang som- 
bong." (An-Nahl: 22). 
Allah #18 berfirman, 


4O AIEE AE ege KA 


"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada sen 'La 
ilaha illallah' (Tiada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah) 
mereka menyombongkan diri." (Ash-Shaffat: 35). 


Allah J& para 
s A Sag D ar 2 L2 Ar 

Se SS ia RE } 

g - para Le g R osr 
"Dan Rabbmu berfirman, 'Berdoalah ER Fan akan Aku 
perkenankan kepadamu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom- 
bongkan diri dari menyembahKu akan masuk Neraka Jahanam dalam 
keadaan hina dina'." (Al-Mu'min: 60). 
Allah dS berfirman, 


H3 AAN SAT IA KS IS f 
KG ana Pa Ke z7? ne IE Ae TA 


"Al-Masih sekali-kali - enggan menjadi hamba bagi Allah, dan 
tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah). 
Barangsiapa yang enggan dari menyembahNya dan menyombong- 
kan diri, maka Allah akan mengumpulkan mereka semua kepadaNya." 
(An-Nisa : 172). 
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Rendah Hati 


Allah «is berfirman, 


A ONS 2 SO LN RA ut 


: Ca a ke 
DSN i Aie e E 3 Ie DAA 3 


ya 


"Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Rabbmu tidak- 
lah merasa enggan menyembah Allah, dan mereka menyucikanNya, 
dan hanya kepadaNya-lah mereka bersujud." (Al-A'raf: 206). 
Allah ¿H berfirman, 


æ ss č P7 
- 


AS 


saze PE EA IU PR Se tak 3 
Ka kia Ia SN BIG a 
IPL sr A 
4O Sy N eas 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat kami 
adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat 


(kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Rabb- 
nya, sedang mereka tidak menyombongkan diri." (As-Sajdah: 15). 


Adapun takabur terhadap para utusan Allah, maka makna- 


nya adalah memandang rendah dan tidak mengikuti mereka pada 
syariat yang mereka bawa dari Allah. 
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Allah 4% berfirman, 
E Crohn AS TS Ar st AR AA 2 ear hnt 
Ú s NKG j3 AK LN GA ds SANKEN 


CE 


"Apakah setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa suatu (pe- 
lajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu enggan, 
maka beberapa orang (di antara mereka) kamu dustakan dan bebe- 
rapa orang (yang lain) kamu bunuh?" (Al-Baqarah: 87). 

Allah Jt berfirman, 


pau Du AU Ong ara TA AA A . sorer AA 
EE E AA OE IL IRI Sa ea a GESA 


"Kemudian sesudah rasul-rasul itu, kami utus Musa dan Harun 
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan (membawa) 
tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) kami, maka mereka menyombongkan 


Fi me 


Rendah Hati — 


BG 
Fi 
bina 

aa 


STEE aon ms, yppa MEA 


diri, dan mereka adalah orang-orang yang berdosa." (Yunus: 75). 
Allah ¿t5 berfirman, 
b ogr A ne 2al? TT sagre apr r AAN ar 
un ah agaya a Ip ng SI KANG 
KAA SNI 
"Dan (juga) Oarun, Fir'aun dan Haman. Dan sesungguhnya Musa 
telah datang kepada mereka dengan (membawa bukti-bukti) ketera- 
ngan-keterangan yang nyata, akan tetapi mereka berlaku sombong 
di (muka) bumi, dan tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari 
kehancuran itu)." (Al-Ankabut: 39). 


Allah 365 berfirman, 
er, X, PN A ES ER TA Zi j KEEA 
Gaga ID PERASA ATAN 


- orri PALA rr La PL LA ma P ofe PA 
Gta Ora Za NAO re GC In Pp ear sa as 
- LA Aan 
Kasi 
"Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan mem- 
bawa tanda-tanda (kebesaran) kami dan bukti yang nyata, kepada 
Fir'aun dan pembesar-pembesar kaumnya, maka mereka ini takabur, 
dan mereka adalah orang-orang yang sombong. Dan mereka berkata, 
' Apakah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita 
(juga), padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-orang yang 
menghambakan diri kepada kita?"" (Al-Mu minun: 45-47). 
Allah 418 berfirman, 
Pan 8, AS ae AK A1 ad ERA Gone 
BE SAN HE IAI AI AS IE 
A + 


E - 


AD Pisa lo IR 


"Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nantikan pertemuan- 
nya dengan Kami, ' Mengapakah tidak diturunkan kepada kita Ma- 
laikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?' Sesungguh- 
nya mereka memandang besar tentang diri mereka, dan mereka benar- 
benar telah melampaui batas (dalam melakukan) kezhaliman." (Al- 
Furgan: 21). 


eka yang Dila Cilah 435 


Bee aa la MN aa E E PERKARA 


Rendah Hati 


Bai aa sb e 


Allah di berfirman, 

£ heh A3 PKK SAR gy Ken KELAT ALA AL 

Doa meri Paya NAS Pena 2 USA dihs% 

AA, - az P A sr 

TO akn 

"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Marilah (beriman), agar 

Rasulullah memintakan ampunan bagimu,' mereka membuang muka 

mereka, dan kamu lihat mereka berpaling sedang mereka menyom- 

bongkan diri." (Al-Munafigun: 5). 

Dari Salamah bin al-Akwa' &s, 


JÉ Alya JE JG dll BE jas Kie BLS AN 
II gais Ló JÉ AI VI Aria Sabar VJ SEA 


9 


2r 


"Bahwa seorang laki-laki makan di hadapan Rasulullah dengan ta- 
ngan kirinya, maka Rasulullah bersabda, 'Makanlah dengan tangan 
kananmu.' Dia menjawab, 'Saya tidak bisa.' Lalu Rasulullah ber- 
sabda, 'Semoga kamu benar-benar tidak bisa.' Tidak ada yang mengha- 
langinya kecuali sifat sombong. Abu Salamah berkata, "Maka orang 
itu tidak bisa mengangkat tangan kanannya ke mulu tnya! "486 


Mereka yang menyombongkan diri (takabur) terhadap Allah 


dan Rasulnya itu tidak akan masuk surga sehingga unta masuk ke 
lubang jarum, sebagaimana Firman Allah 45, 


Ge Ta LA IA P A re II, ARAS ND Tz Ga 
VA DA Sa D 5 GI Sih 
A Tr Tir Te AD rr 


Pp Lg aa Pa da 5 LARR nd 
Sapa sa NI IE 3 IEEE EL EX 


MAN 


“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk 
surga, sehingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan." 


46 Muslim, 3/1599, no. 2021. 


horiaren a Aa 


| Rendah Hati 


BN a Double ii 


(Al-A'raf: 40). 


Allah «1 berfirman, 
5 pae ya Pa 32 et .. ee. A Far ad Ki 
Lei Eat KIP ASA | 53 53 
3 he 


ANE Sein KAA va LIRI NA PAR oma TF 
f sia EL gi oe aA pi AA AA 
pa D a EE Aa PRK ge 
FO) OSES MG Se 15 a 
"Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang- 
orang yang zhalim (berada) pada tekanan-tekanan sakaratul maut, 
sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berka- 
ta), 'Keluarkanlah nyawamu', di hari ini kamu dibalas dengan siksa- 
an yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan ter- 
hadap Allah (perkataan) yang tidak benar, dan (karena) kamu selalu 
menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya." (Al-An'am: 93). 
Allah &i& berfirman, 
sor ntt Loh A SA re È nan E gi SATIN - Bi Na a 
SEE GUKE KB ALE a 


? eit ART n 3 ARAS AA an 
SG HA Fa AN OS ES Os Die DA AU G 

a 1G) 3 AA 
"Dan (ingatlah) hari ketika orang-orang kafir dihadapkan ke neraka 
(kepada mereka dikatakan), 'Kamu telah menghabiskan rizkimu yang 
baik dalam kehidupan duniawi (saja) dan kamu telah bersenang- 
senang dengannya, maka pada hari ini kamu dibalas dengan azab 


yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka 
bumi tanpa haq dan karena kamu telah fasik'." (Al-Ahgat: 20). 


Allah &3 berfirman, 

» ENESA Lu Arni A A 174 y KA S3 ra A 4 Aa b 
2, a r7 r pen. or AA at aA Geo G PIN. s 
olai GL Fe MN Aoi, Gp al Ae) AAEN O, 

Pa - a a Lap ALA ze z 247 
SE SES AN Snail MAC EG 


Lya > 


A 

4 | La Da 3 
Pa Pap A BA gy au LE ALATA r AA 14 

HE KE SAR Pn SN JAN) S1 an 


t Sesi 
Ka EAN EA H 


aa 


Rendah Hati 


dna 


"Adapun orang-orang kafir (kepada mereka dikatakan), 'Maka apa- 
kah belum ada ayat-ayatKu yang dibacakan kepadamu lalu kamu 
menyombongkan diri, dan kamu menjadi kaum yang berbuat dosa?' 
Dan apabila dikatakan (kepadamu), ' Sesungguhnya janji Allah itu 
adalah benar dan hari berbangkit itu tidak ada keraguan padanya,' 
niscaya kamu menjawab, 'Kami tidak tahu apakah Hari Kiamat itu, 
kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami 
sekali-sekali tidak meyakini." Dan nyatalah bagi mereka keburukan- 
keburukan dari apa yang mereka kerjakan, dan mereka diliputi oleh 
(azab) yang selalu mereka perolok-olokkan. Dan dikatakan (kepada 
mereka), "Pada hari ini kami melupakan kamu sebagaimana kamu 
telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini, dan tempat kem- 
balimu ialah neraka, dan kamu sekali-kali tidak memperoleh peno- 
long'." (Al-Jatsiyah: 31-34). 

Allah && berfirman, 


- 


SAT Ls AI pa pa g a 
ca Ungela IS bo aa A br YAN Gg 


ce Ka < Ape 23 . 8 2 hao AG hn a 
AE SE Pan II SE AE SIA 


A IRAs abrar ge gotha Sna DA ny 1 — - 

SIN AE SAS ir San K3 
kali Ca erat er LL P E IA ya Da pF 
SA Ga wS i AE mp E 
LO SK 

"Orang-orang kafir dibawa ke Neraka Jahanam berombongan-rom- 
bongan, sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu, dibukakan- 
tok pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya, 
Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di antaramu 
yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingat- 
kan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?' Mereka menjawab, 
'Benar (telah datang),' tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab ter- 
hadap orang-orang kafir. Dikatakan (kepada mereka), 'Masukilah 
pintu-pintu Neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di dalamnya,' 


maka Neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang menyombongkan diri'." (Az-Zumar: 71-72). 


ka Rendah Hati 
ka a NA Hn zen 


Adapun takabur terhadap hamba Allah, maka maknanya ada- 
lah menganggap remeh, dan melecehkan serta memperolok-olok- 
kan mereka. Hal tersebut penyebabnya adalah seseorang merasa 
bangga dengan dirinya, baik karena keturunan, harta, ketampanan, 
ilmu, ibadah, maupun jabatan, atau karena hal lain yang biasa di- 
bangga-banggakan dan diperselisihkan oleh manusia. Takabur ini 
termasuk dosa besar, apabila orang yang takabur terhadap sesama 
hamba tidak cepat menghindari dan menyesalinya, ditakutkan ia 
dapat menggiringnya kepada takabur terhadap Allah, sebagaimana 
dikatakan, "Dosa-dosa besar itu pengantar pada kekufuran, sebagai- 
mana pandangan pengantar kepada perzinahan," dan kisah orang- 
orang yang takabur dulu cukup sebagai bukti, karena ketika Allah 4 
memerintahkan para Malaikat untuk sujud kepada Adam, maka 
iblis berbangga diri dengan materi asal penciptaannya. Saat itu iblis 
melihat bahwa bahan penciptaan dirinya lebih baik daripada Adam, 
maka dia merasa dirinya lebih baik daripada Adam, kemudian dia 
takabur terhadapnya dan akhirnya takabur terhadap Allah. Demiki- 
an juga kisah Oarun, dia takabur di hadapan kaumnya, kemudian 
takabur terhadap rasul-rasul Allah, dengan tidak mendengar nasi- 
hat orang-orang. 

Oleh karena itu, maka wajib bagi orang yang dalam dirinya 
ada sifat takabur sebesar dzarrah terhadap sesama hamba untuk 
segera membuangnya jauh-jauh dan merendahkan diri terhadap 
sesama Mukmin. Dan cara untuk membersihkan diri dari takabur 
itu ada dua jalan, dengan ilmu dan amal. Adapun dengan ilmu 
adalah, hendaklah mengingatkan dirinya tentang tercela dan baha- 
yanya takabur dan tercelanya pelakunya, serta akibat buruknya ber- 
dasarkan penjelasan dari ayat-ayat Allah atau hadits-hadits Rasul, 
sebagaimana yang telah disebutkan awal, dan hendaklah dia meng- 
ingat awal dan akhir kehidupannya, orang yang selalu ingat bahwa 
asalnya dari setetes sperma yang kotor dan akhirnya sebuah bang- 
kai yang bau busuk dan dia berjalan hidup antara dua yang hina 
itu, bagaimana bisa menjadi orang yang sombong. Seorang penyair 
berkata, 

Wahai yang suka menampakkan kesombongan karena bangga dengan 

rupanya 


a a 439 


a in n Rendah Hati 


Lihatlah masa depanmu, sesungguhnya bau busuk itu menjijikkan 
Kalaulah setiap orang melihat apa yang ada di perutnya 


Pasti tidak akan ada orang yang sombong, baik yang muda atau yang 
tua 


Dalam diri anak Adam itu tidak ada yang lebih mulia daripada kepala 
Tapi itu diciptakan dari lima hal yang kotor 

Hidung yang beringus, telinga yang bau busuk 

Mata yang bertahi dan mulut yang berludah 

Wahai anak tanah, yang besok akan jadi makanan tanah 

Sadarlah, sesungguhnya engkau adalah makanan dan minuman?8? 


Adapun berkenaan dengan amal, hendaklah dia berlaku ren- 
dah hati, dan mencurahkan segala kemampuannya untuk itu, se- 
hingga benar-benar rendah hati itu menjadi karakter atau tabiatnya, 
hendaklah bergaul dengan orang-orang yang rendah hati untuk me- 
ngambil manfaat dari akhlak mereka, hendaklah menjauhi orang- 
orang yang takabur dan tidak bergaul dengan mereka, dan bergaul- 
lah dengan orang-orang miskin, dekatilah mereka, ikutilah majelis- 
majelisnya, pasti Allah menunjukkan pada akhlak yang terbaik, 
ingatlah, bahwa tidak ada yang bisa memberi petunjuk pada akhlak 
yang paling baik kecuali Dia, dan tidak ada yang dapat memaling- 
kan dari akhlak yang keji kecuali Dia. 


18? Ihya” Ulumuddin, 3/358-360. 


ORANG-ORANG YANG CUKA 


PERT ENANTFILAN RAPI 
ya 


Pari Abdullah bin Mas'ud 4, Nabi % telah bersabda, 
Ol dB Peri à OG AE JALAN 


á 


Jos ii i ol du en a aa 
"Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya ada kesombo- 
ngan sebesar dzarrah." Seorang laki-laki bertanya, "Sesungguhnya 
ada seseorang suka agar pakaian dan alas kakinya bagus." Rasul 
menjawab, "Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keinda- 
han, sombong itu adalah, menolak kebenaran dan meremehkan orang 
lain," 8 
Ketika Rasulullah # mengatakan, 

JS 3353 JUE Sesi Je Y 

"Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya ada kesombo- 

ngan sebesar dzarrah." 

Seorang laki-laki di antara yang hadir saat itu bertanya me- 
minta penjelasan, tentang orang yang suka pakaian dan alas kaki 
yang bagus, apakah itu termasuk sombong atau tidak, maka Rasu- 
lullah menjawab, 


z o P H # 
Ju Da a 


488 Muslim, 1/93, no. 91; dan at-Tirmidzi, 3/243-244, no. 2067. 


“441 


Suka Berpenampilan Rapi Si 


Pn 


"Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan." 

Artinya, itu tidak termasuk kesombongan. 

Pengertian Allah indah itu adalah, indah dalam dzatNya, indah 
dalam sifat-sifatNya, dan indah dalam perbuatan-perbuatanNya 
pokoknya semua yang bersumber dari Allah itu indah, tidak ada 
yang jelek, semua akal sehat mengaku kebaikannya dan jiwa yang 


bersih merasakannya", maka setiap ciptaan Allah itu bagus, seba- 
gaimana FirmanNya, 


A o1 AA Ae 
"Yang membuat bagus segala sesuatu yang Dia ciptakan." (As-Saj- 
dah: 7). 


Dan Allah &% berfirman, 
Ce Pa kon wer KAH PAGE 
g DP RA Sias SIS” Sa Gile $ 
"Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia 


membentuk rupamu, lalu membaguskan rupa-rupamu." (At-Tagha- 
bun: 3). 


Dan Dia ¿të berfirman, 

FOX ai pecia Ú; 9s 
"Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi seba- 
gai perhiasan baginya." (Al-Kahfi: 7). 
Dan Dia J5 berfirman, 


x CA PAR KENE 
# UU SKI, Ga TOTE |% 
"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang terdekat dengan 


hiasan, yaitu bintang-bintang." (Ash-Shaffat: 6). 
Dan Dia tš berfirman, 


h n á CA Ea FAA o APAA DER 
$ G) pke GS SU 
"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang- 
bintang di langit dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang- 


> Syarah Riyadh ash-Shalihin, Ibnu Utsaimin, 6/239. 


442 > 1 40 Kookt Us 


a T Pi Suka Berpenampitan Rapi 
Oro i | 


E MN PT sae an 


orang yang memandang(nya)." (Al-Hijr: 16). 
Dan Dia «ls berfirman, 


5 Senat y 7. L I TR 3 NN 


"Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bin- 

tang, dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang 

bercahaya." (Al-Furqan: 61). 

Allah 4 memerintahkan hambanya untuk melihat keindahan 
ciptaanNya, supaya ia dapat merasakan keagunganNya kemudian 
beribadah kepadaNya, sebagaimana FirmanNya, 


aer PAI, SEA Ke” PN D Kg roar DEILI Le 0 
IA Pepe TE aj pg Ta GAS Gp 
Kra 
"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan 
tujuh langit bertingkat-tingkat? Dan Allah menciptakan padanya 
bulan sebagai cahaya dan matahari sebagai pelita?" (Nuh: 15-16). 
Sebagaimana Allah telah memperindah ciptaanNya serta 
menghiasinya, maka Dia juga menyukai keindahan dari makhluk- 
nya, yaitu menyukai hambaNya yang suka tampil indah dan berhias, 
tidak membiarkan dirinya tidak terawat, kusut dan kotor. Oleh ka- 
rena itu, maka Allah menurunkan apa-apa yang bisa dijadikan alat 
keindahan dan perhiasan oleh hambaNya, berupa pakaian, kenda- 
raan dan perabot rumah tangga. Semua itu Allah anugerahkan ke- 
pada mereka serta menyuruh mereka untuk memanfaatkannya, dan 
Allah tidak menyukai orang-orang yang menjauhi semua kesena- 
ngan itu. 
Dia ¿tš berfirman, 
2O r rria APS DA m a bers IR sg ors P 
BIS KAN P9 Can S3 KO A s 3 
Di) sator z Ar r Pa 
EO SE AL Si a EA 
"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada- 
mu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan, dan pakaian takwa itulah yang paling bnik, yang demikian 


443 


Suka a Berpenampilan Rapi 


Paan 


itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mu- 
dahan mereka selalu ingat." (Al-A'raf: 26). 
Dan Dia d berfirman, 

< 45 5 ?, Aeg . va 
dapa Tara sis AES donaa G See 


Arr 


ebar P44... 


2) Yaa pola gS% 
Ihr or pA 


Ga LAB Los ia Aa Perla 


“ - 


usA LAI 5 00 con Ly "> E PRA z E vu? 
S IS iy E GA BANGGA aa o 


ROAI OS 


"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Sup pen 
suki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan. Katakanlah, 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah Dia keluarkan untuk hamba-hambaNya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rizki yang baik?" Katakanlah, ' Semua- 
nya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidu- 
pan dunia, khusus (bagi mereka saja) di Hari Kiamat. Demikianlah 
Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui?" 
(Al-A'raf: 31-32). 

Dan Dia 2 berfirman, 


OA AE SS Ca PA IG 
Pe aa SAS Ine yA Lao JL R3 S3, 


ter 17 rigt Sa a trr 

X5 cash SoL Aí SA NA BSA 

A peor A Saor aa Pa LA nah 2 AF D 
SOLAT: ÍU arany Una Ama IKI, ah 

"Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu, padanya 

ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagi- 

annya kamu makan. Dan kamu memperoleh pandangan yang indah 

padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika 

kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan. Dan ia memikul 


“Suka Berpenampilan Rapi. 


Naa Ng Me Seadanya ES 


Maha Penyayang. Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan 
keledai, agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) perhia- 
san. Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya." 
(An-Nahl: 5-8). 

Dan Dia £!& berfirman, 


EA EE da i 
2 r Xa a a A FSS 
Wu CA 31 mL A3 RS ea Ea 
ROPA Be Gaii; 
"Dan Allah telah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tem- 
pat tinggal, dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah) 
dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa) 
nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim, dan (dija- 
dikannya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, alat- 
alat rumah tangga dan perhiasan {yang kamu pakai) sampai waktu 
(tertentu)." (An-Nahl: 80). 


Dari Ibnu Abbas «#5, dia berkata, 
sig isy adi ay iali BS g OG 


"Rasulullah £ pernah memakai mantel merah pada hari Id." 
Beliau suka berpenampilan bagus dan berdandan, terutama di 


Dari al-Bara &, dia berkata, 

a a cg u iw Ep Ae MM Ups os 
UE a $ al IN G3 Ep us yan Se Me aa 

"Rasulullah %5 itu adalah seorang laki-laki yang perawakannya se- 

dang antara dua pundaknya jauh (dadanya lebar), dan rambutnya 


terurai sampai ujung telinga, beliau memakai pakaian merah, saya 
tidak pernah melihat sesuatu yang lebih baik dari pada beliau $5." 


beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai 
kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayah- 
kan) diri. Sesungguhnya Rabbmu benar-benar Maha Pengasih lagi 


10 Isnad jayyid: las-Silsilah ash-Shahihah: 12791: ath-Thabrani dalam al-Ausath, 7/367, 
no. 7609. 
41 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/565, no. 3551, Muslim, 4/1818, no. 2337, Abu Dawud, 


dalam beberapa acara dan ketika menyambut para delegasi. 
| 11/123, no. 4054; an-Nasa'i, 8/203; at-Tirmidzi, 3/133, no. 1778; dan Ibnu Majah, 


“Suka berpenampilan Rapi 


Pen PHI ANN AP 


Dari Simak bin al-Walid &, dari Abdullah bin Abbas &, dia 
berkata, 


“TEDER d Ula FE 

pias Jy jÉ. cadi Je ia bki u jan 
e DEDS 
Bo dé Ey IS e Oya a J la la Usut 


HS Ia Fa JU San G EM ET a l 
"Ketika kelompok Haruriyah muncul, saya datang kepada Ali &, 
kemudian dia berkata, 'Temuilah kaum itu', maka aku memakai pa- 
kaian Yaman yang paling bagus, Abu Zumail berkata, "Ibnu Abbas 
itu seorang laki-laki yang tampan lagi sedap dipandang." Ibnu Abbas 
berkata, 'Maka saya mendatangi mereka,' kemudian mereka berkata, 
'Selamat datang wahai Ibnu Abbas, pakaian apa ini?' Dia menjawab, 
Cacat apa yang kalian lihat padaku? Sesungguhnya aku pernah me- 
lihat Rasulullah memakai pakaian yang paling bagus' "92 
Rasulullah £ memerintahkan para sahabatnya untuk berpe- 
nampilan bagus dan berdandan, beliau tidak menyukai orang yang 


membiarkan dirinya tampak usang, tidak enak dipandang, dan ber- 
bau tidak sedap. 


Dari Abdullah bin Abbas #5, Nabi & telah bersabda, 
NEE TE JI EA AN GAS! SI 


BI Gaia Siang 
"Sesungguhnya jalan yang shalih, penampilan yang baik, dan sikap 
pertengahan (tidak lalai dan ekstrim) adalah satu bagian dari dua 
puluh lima bagian kenabian." 


Dan dari Ibnu Abbas «4, ia berkata, Rasulullah &£ telah ber- 
sabda, 


SE, o sta -k : CE a 3 1 t 2 1 
: 2 0. pa Da Hi 
SES RB LSI RG i Ia Le akl a 


2/1190, no. 3599. 
2 Hasan sanad. (Shahih Abu Dawud: 34061: Abu Dawud, 11/80, no. 4019. 
Hasan: (Shahih Abu Dawud: 3996): Abu Dawud, 13/134, no. 4755. 


~ 


TAEKE Se Pn 


Suka Beren liar, Rapi P 


E an : a A A EE P Da 


"Pakailah pakaian kalian yang putih, sebab itu termasuk pakaian ka- 

lian yang paling baik, dan kafanilah mayit-mayit kalian dengannya." 

Berpenampilan bagus, berdandan, bersuci serta memakai we- 
wangian itu lebih ditekankan ketika hendak berjamaah, shalat Jum'at 
dan pada dua hari raya, berdasarkan Firman Allah 4, 


ny Pi mega 2 AA 
Kan re Kini 
"Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid," dan 
dikuatkan oleh sabda Rasulullah, 


Ob Ip ARI Aa yA Ga va Bat at JA ya 

u ka ti Ge A b iaaii Ñ g iiie AG 

EE gia Ia PMA GA MN AS 
Ås Da oa E us 


"Barangsiapa yang mandi pada hari Jum'at, memakai pakaian yang 
paling bagus, dan memakai wewangian apabila ada, kemudian pergi 
untuk shalat Jum'at dan tidak lewat melangkahi (leher) manusia, 
kemudian melaksanakan shalat yang telah Allah perintahkan kepa- 
danya, dan diam ketika Imam keluar (berkhutbah) sehingga selesai 
dari shalatnya, maka itu menjadi penghapus semua dosanya (yang 
kecil yang mana dia lakukan) antara Jum'at itu dengan Jum'at se- 
belumnya."* 


Dan a gs, dia berkata; 


Mada Aa ren 


din Sasa g Bs BE Ia JS ae A 


"Orang-orang menuju shalat Jum'at berbondong-bondong dari teni- 
pat tinggal mereka di daerah pinggiran kota, mereka datang dengan 
memakai gamis, dan terkena debu sehingga menimbulkan bau yang 


1 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 994): at-Tirmidzi, 2/232, no. 999: Abu Dawud, 10/362, 
no. 3860: dan Ibnu Majah, 1/473, no. 1472. 
45 Hasan: (Shahih Abu Dawud:331): Abu Dawud, 2/7-8, no. 339. 


Micka jang Dilntuituh A47 


sea 


Suka Berpenampilan Rapi | 


tidak sedap, kemudian salah seorang di antara mereka datang kepada 
Rasulullah, dan beliau berada di sisiku, maka Rasulullah &£ berkata, 
(Alangkah baiknya) kalau kalian bersuci, untuk hari kalian ini' "496 


Dari Abdullah bin Salam 4, 

SE ARTI ei AI ea 
ae E Sie LA ES Sui 

"Bahwa dia pernah mendengar Rasulullah berbicara di atas mimbar 

pada hari Jum'at, 'Tidak ada salahnya kalau setiap orang di antara 

kalian membeli dua potong baju untuk hari Jum'at selain baju ker- 

janya' "497 

Dari Abu al-Ahwash, dari bapaknya «&, dia berkata, 

Ia (JÉ ga IE SL SU IE 033 HP a E 


J6 GEN II A3 JI ya Al JT JB JG Sd gi 

A53 D adl Ardi 1 ab NG a SGT SG 
"Saya pernah datang kepada Nabi &£ dengan memakai baju yang 
jelek, maka beliau bersabda, ' Apakah engkau memiliki harta?" Aku 
menjawab, 'Ya.' Beliau bertanya, "Berupa apa hartamu?' Aku men- 
jawab, "Allah telah memberikan aku, berupa unta, kambing, kuda 
dan hamba sahaya.' Beliau berkata, 'Apabila Allah 4& telah meng- 


anugerahkanmu harta, maka tampakkanlah tanda kenikmatan dan 
kemuliaanNya itu terhadapmu' "88 


Dari Jabir bin Abdullah &, dia berkata, 

IS ul J5 dad Si k SA Isa UI 

iban AB ae AT IL lg Mai a YK UNA Ang 
An Jade As Jang Nih SE GÍ JUS 

"Rasulullah #5 telah datang kepada kami, maka beliau melihat se- 


Lg Tg ; 1 ER Maa Tn FE EA 
~ ne Suka Berpenampilan Rapi 


A MEBEL Ke a 


orang laki-laki yang kusut, rambutnya tidak teratur, maka beliau 

bersabda, 'Apakah orang ini tidak mendapatkan sesuatu yang bisa 

merapihkan rambutnya?' Kemudian beliau melihat seorang laki- 
laki lain, yang memakai baju yang kotor, maka beliau bersabda, 'Apa- 
kah dia tidak mendapatkan air untuk mencuci bajunya?!" 

Tidak ada perbedaan dalam perintah untuk berpenampilan 
bagus dan berhias diri antara laki-laki dan perempuan, maka pe- 
rempuan pun diperintahkan untuk itu, bahkan untuk menjaga 
fitrah kewanitaannya, Allah memberikan keringanan bagi mereka 
dengan dihalalkannya beberapa macam perhiasan yang diharamkan 
bagi laki-laki, sebagaimana dijelaskan dalam hadits berikut. 


Dari Abu Musa ə, bahwa Rasulullah #£ telah bersabda, 
A33 Sea SY ASA Ji 

"Telah dihalalkan emas dan sutra bagi perempuan-perempuan umat- 

ku, dan diharamkan bagi laki-lakinya." 

Nabi telah menyetujui Aisyah untuk berhias untuknya. 

Dari Aisyah, istri Nabi 4, dia berkata, 


BIUS Eng Ip SES Gk da Bal das de Ja 
ap JB al dga GEN AA Sablon ME tile GI 

UI Ia Sl GA JI AM ALE La An GS 
"Rasulullah # mengunjungi rumahku, maka beliau melihat pada 
tanganku terdapat beberapa cincin dari perak, maka beliau bertanya, 
'Apa ini wahai Aisyah?" Aku menjawab, 'Saya membikinnya un- 
tuk berhias bagimu wahai Rasulullah." Rasulullah bertanya, "Apakah 
engkau sudah menunaikan zakatnya?' Aku menjawab, "Tidak (Masya 
Allah).' Beliau bersabda, 'Itu cukup bagimu sebagai sebab (masuk) 
neraka' "501 


1 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 34271: Abu Dawud, 11/111-112, no. 4044: dan an-Nasa'i. 


“6 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/385, no. 902: dan Muslim, 2/58 i 

f a : , , DO. J04; , 1, no. 847. f 

ART Matan Jaga Abu Dawud: 954]; Abu Dawud, 3/414, no. 1065: dan Ibnu Majah, | 8/183-184. 

498 Png ; X | D 20 Shahih: (Shahih an-Nasa 1: 5163); an-Nasa'i, 8/161. 
Shahih: (Shahih an-Nasa 'i: 52391: an-Nasa'i, 8/181; dan Abu Dawud, 11/112-113, 21 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 1384]; Abu Dawud, 4/427-428, no. 1550, ad-Dara- 
no. 24045. | guthni, 2/105; dan al-Ha-kim, 1/390 


E Wieda gang Diantar lah 449 


Y awl Y dÓ. a RAN a SE IE BE J3 eng cái u Ing 
Ba 


"Bahwa Rasulullah & pernah melihat cincin dari emas di tangan 
seorang laki-laki, kemudian beliau melepasnya dan membuangnya, 
kemudian bersabda, 'Salah seorang di antara kalian sengaja berse- 


z% (bair 
9 ken A33 IAI aka 


GRUN “Tak " sa 


"3 E a Berpenampilan Rapi | a - 8 0 pa Auke Berpenampilan Rapi Ka 
Dari Aisyah, Ummul Mukminin &, dia berkata, tangannya," maka dikatakan kepada orang itu setelah Rasulullah 
P pergi, 'Ambillah cincinimu itu dan manfaatkanlah.' Dia menjawab, 
pa ab a P ia Ye ida 2 PT dad Pre) | ta a sak 'Tidak, demi Allah, selamanya saya tidak akan pernah mengambil- 
slei PP a j Pra A úi HA st K Ja AAN a nya, karena sesungguhnya Rasulullah telah membuangnya' ”"™™ 
, > ian dari sutra 
GA PJB et deh ul aa BL 3 g Sekian 
: i j~ PAN a # Dari Abu Musa al-Asy' ari, bahwa Rasulullah #% telah bersabda, 
"Raja Najasyi telah menghadiahkan perasan kepada Resa PS ; L Kata Aa HA aa 
di dalamnya terdapat sebuah lingkaran cincin dari emas yang dihiasi guy & Í; NN 233 j P. AI r A | A Ca 
dengan batu pernata Habasyah, kemudian beliau mengambilnya de- "Telah diharamkan pakaian sutra dan emas bagi laki-laki umatku, 
ngan sebatang kayu karena tidak menyukainya, atau (mengambilnya) dan dihalalkan bagi perempuan mereka." 
dengan sebagian jarinya, kemudian memanggil cucu perempuannya, : ji ; 
Umamah binti Abul Ash, kemudian berkata, 'Pakailah ini wahai cu- Dn SE a - * „$4 
cuku" "502 G „JÚ Janki | sU Le ily sal Sly wlha! ĉi AU 
Laki-laki dan perempuan diperintahkan untuk mempercan- BI RER: pg 
154 2d 313 Irta ah el PA ja lA alJ 
tik diri, hanya dengan yang halal, tidak boleh dengan yang haram. 2 i, 303 Ka Š za Na “3 aa ; DR 
Adapun yang diharamkan bagi laki-laki di antaranya: ad GS Y A oa se Lal $E l Ja Ja tlile an 
1. Perhiasan dari emas BI x: 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi &£, . RA 
SJ CA 4 "Bahwa Umar bin al-Khaththab telah melihat pakaian dari kain ber- 
eal m E ae garis (sutra), di pintu masjid, maka dia berkata, 'Wahai Rasulullah, 
"Bahwa Nabi # melarang memakai cincin emas."508 jika kamu berkenan, belilah pakaian ini untuk engkau pakai mene- 
Dari Abdullah bin Abbas, mui orang-orang pada Hari Jum'at, dan menemui utusan-utusan 
D 24 apabila mereka datang kepadamu.' Rasulullah menjawab, ' Yang 
as las 4 a pe d3 Da 2 5 Re So s; 45 PT Jan | memakai ini hanyalah orang yang tidak akan mendapatkan bagian 
SN jas cola € ilasa KE Ip ea - = dl Si baki JG; di akhirat "506 
3. Isbal (menurunkan kain, pakaian, gamis dan mantel mele- 


wati mata kaki) 
Adapun makna isbal adalah pakaian seorang laki-laki menutup 


dua mata kakinya. 


Dari al- Ala` mn AE O dari Balai dia Ha 


gera mengambil bara api dari neraka, kemudian meletakkannya di 


“ Hasan Isnad (Shahih Abu Dawud: 3564|: Abu Dawud, 11/294-295, no. 4216: dan 
Ibnu Majah, 2/1202, no. 3644. 


“3 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/315, no. 5864: Muslim, 3/1654, no. 2089: dan an- 
Nasa'i, 8/170. 


PN 40 Karak da an : 


504 Muslim, 3/1655, no. 2090. 

5% Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 17201: at-Tirmidzi, 3/132, no. 1774. 

wë Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/373, no. 886, Muslim, 3/1638, no. 2068: an-Nasa'i, 
8/201: dan Ibnu Majah, 2/1187, no. 3591. 


“Oiya Dont Gak 451 


zauka Berpenampilan Rapi 


EAEE: 


atal A HI WEE TEA TEENE 
gi g ja LES 53 pa Ya 

Aa 8 3S Ia WEES URJA JÕI à 
"Saya bertanya pada Abu Sa'id, 'Apakah engkau pernah mendengar 


Suka Berpenampilan fana 


sa 


menyucikan mereka, serta mereka mendapatkan siksa yang pedih." 
Dia berkata, "Rasulullah mengatakan itu tiga kali." Abu Dzar berka- 
ta, "Mereka gagal, mereka rugi, siapa mereka itu Wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Yang memanjangkan pakaian (melebihi mata 
kaki), yang mengungkit-ungkit kebaikan, dan yang membuat laris 
dagangannya dengan sumpah palsu."09 


Ka dari Rasulullah tentang kain (pakaian)." Dia menjawab, "Ya, 4. Pakaian kebesaran kesombongan 
saya telah mendengar beliau bersabda, 'Cara penggunaan kain se- i : a n ss 
orang Mukmin adalah sampai ke pertengahan dua betisnya. Tidak Pan T Pa li la Dear Paguan 2 Lg an besahda, 
apa-apa baginya (penggunaan kain) antara itu (pertengahan betis) i dala es ads Dy ag A] sai e a Lp Ya Sa 
dan dua mata kaki, sedangkan yang melebihi dua mata kaki masuk ! 7 Ka 7 ii EA 
neraka.' Dia berkata tiga kali, 'Allah tidak akan melihat kepada orang | 156 a c Ya 
yang memanjangkan kainnya karena sombong’ "507 "Barangsiapa yang memakai baju kebesaran di dunia, maka Allah 
Dari Abdullah bin Umar He dia berkata, akan memakaikan padanya pakaian kehinaan pada Hari Kiamat, ke- 
PADAT is PE Narang mudian Allah menyalakan padanya api neraka." 
Aa lag a ja 3 La aan a J32 J6 5. Pakaian kafir ka 

? 5 Y5 BII J> LG JG B5! Si henna KAH Dari Ibnu Umar «&5, dia berkata, Rasulullah & telah bersabda, 
"Rasulullah £ telah bersabda, 'Barangsiapa yang memanjangkan “rta € H T a5 v 
pakaiannya karena sombong, maka Allah tidak akan melihat kepa- í oa 
danya pada Hari Kiamat.' Maka aku bertanya kepada Muha a "Barangsiapa yang menyerupai srl kaum, maka dia termasuk kaum 
'Apakah beliau menyebutkan kain?' Dia menjawab, 'Beliau tidak itu (dalam kebaikan dan dosa)."! 
mengkhususkan kain dan gamis"."508 6. Pakaian perempuan 


Dari Abu Dzar «&, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


B3 A33 3 5 al Bh A a Ha Y E 
5 i JG dla E Ian al J g Di 


# 


28 


Sa; KA a JG SAM IL KAA 3 pe 
“SSI aj iis 


"Ada tiga golongan yang mana Allah tidak akan mengajak mereka 
berbicara pada Hari Kiamat, tidak akan melihat mereka, dan tidak 


Dari Ibnu Abas «£5, dia berkata, 
Oa SANG LIL JIE Ha | PRA TPAR 
IL a 


"Rasulullah & melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan, dan 


perempuan-perempuan yang menyerupai laki-laki. "512 


Muslim, 1/102, no. 106; Abu Dawud, 11/144-145, no. 4069; at-Tirmidzi, 2/342, no. 


1229: an-Nasa'i, 7/245; dan Ibnu Majah, 2/744-745, no. 2208. 
Hasan: (Shahih Abu Dawud: 3399); Abu Dawud, 11/72-73, no. 4010-4011; dan Ibnu 


Majah, 2/1192-1193, no. 3607. 

1 Hasan shahih: (Shahih Abu Dawud: 34011; Abu Dawud, 11/74, no. 4012. 

52 Al-Bukhari, 10/332, no. 5885, at-Tirmidzi, 4/194, no. 2935, Abu Dawud, 11/156, no. 
4079, dan Ibnu Majah, 1/614, no. 1904. 


& Shahih: (Shahih Abu Dawud: 3449|: Abu Dawud, 11/152-153, 407 

Bg Majah, 2/1183, no. 3573. si en 

"“ Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/258, no. 5791; Muslim, 3/1652, no. 2085(44): Ab 
Dawud, 11/141, no. 4067, an-Nasa'i, 8/208: dan Ibnu Majah, 2/1181, no. 3569. ü 


(icta yang Diodai lah 453 


3 Suka Berpenampilan Rapi 
a ok - engan A 


Dari Abu Hurairah &, 


AL AA JR IL ais sji ja Bal Ipa SI 


"Bahwa Rasulullah # melaknat perempuan yang menyerupai laki- 
laki, dan laki-laki yang menyerupai perempuan." 


7. Mencukur jenggot 


Sesungguhnya memanjangkan jenggot adalah wajib, dan men- 
cukurnya haram. 


Dari Ibnu Umar «25, ia berkata, "Rasulullah # telah bersabda, 


KI ala SAI KI 
'Potong habislah kumis dan panjangkanlah jenggot "514 


Seorang laki-laki yang mencukur jenggotnya dengan maksud 
untuk berhias, adalah haram, sebab ketampanan dan perhiasan laki- 
laki ada pada jenggotnya. Aisyah pernah bersumpah dan berkata 
dalam sumpahnya, 'Demi Dzat yang telah menghiasi laki-laki de- 
ngan jenggot', maka tidak boleh bagi seorang laki-laki dalam suatu 
keadaan apa pun mencukur jenggotnya, sebab dengan mencukur- 
nya berarti bermaksiat kepada Allah dan menaati setan, itulah yang 
ditegaskan oleh Allah d dalam ayatNya, 


da PAI PA D DH MA 
"Dan akan Aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu mereka 
benar-benar merubahnya." (An-Nisa”: 119). 


Wahai hamba Allah, berdandan dan berhiaslah kalian, karena 
Allah itu Indah, dan menyukai keindahan, dan janganlah berdandan 
dengan yang haram, maka di dalam yang halal terdapat pilihan lain 
dari selain yang haram. Adapun perempuan, maka dia diperintah- 
kan untuk berdandan dan berhias sebagai jawaban kefitrahannya, 
tetapi sama sekali dilarang untuk berdandan dan berhias dengan 
yang haram. Di antara perhiasan yang diharamkan bagi perempu- 
an adalah, pakaian laki-laki, pakaian wanita kafir, pakaian kebesa- 


“8 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 3454]; Abu Dawud, 11/156-157, no. 4080: Ibnu Majah, 
1/613-614, no. 1903. 

54 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/351, no. 5893: Muslim, 1/222, no. 259: at-Tirmidzi, 
4/187, no. 2913: dan an- Nasa'i, 1/16. 


D suka Berpenampilan Rapi 
—— Bika S1 naaa aa b; 


ran, sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits-hadits terdahulu. 


Diharamkan juga bagi mereka untuk bertato, menyambung 
rambut, mengikir (merenggangkan gigi) dan mencukur bulu yang 
terdapat di wajah demi keindahan dan kecantikan. 


Dari Abu Hurairah 4g, dia berkata, | 
DaN ip éh Ia al Me JG SE Ka Spb Gi 
ui Laa dR Lali iaa aoe 

PEREI RATON JÚ Eaa AFET 


2 


Pe 


"Seorang perempuan yang bertato telah didatangkan kepada Umar, 
maka dia berdiri dan berkata, 'Aku bertanya kepada kalian dengan 
nama Allah, siapa yang mendengar dari nabi $5 tentang bertato?' 
Maka Abu Hurairah berkata, "Maka aku berdiri dan berkata, "Wahai 
Amirul Mukminin, saya telah mendengar.’ Umar bertanya, 'Apa 
yang kau dengar?' Abu Hurairah menjawab, 'Saya telah mendengar 
Nabi 8£ bersabda, 'Janganlah para perempuan bertato dan jangan 
minta untuk ditatokan' "51 


Dari Abdullah ə, dia berkata, 
ar “lan ea SAN TERR AN A 
iya igat AUS da: a e a SAE) 
Ls SI a i a s6 yan PI Juta g 
iati oisi MAA Ei É Sts ik ip 
Ta Na aa P 
BERTAHAN BA dya PRIA Ia AI 
di igy Sma Aa 
Ae KA 3S LA Can aa AN JB asi Al 


55 Al-Bukhari, 10/380, no. 5946, dan an-Nasa'i, 8/148. 


Suka Berpenampilan Rapi 


pppn 


JB SN sia Ae h i Gi si y Hya etis k 
Saas Gi bala aga da eg JB GB A 
Apa JI SS PUT JI aki Si u HE ai) 


"Allah melaknat perempuan-perempuan yang bertato dan meminta 
ditatokan, perempuan-perempuan yang mencabut (bulu) dan yang 
meminta dicabutkan, serta perempuan-perempuan yang minta di- 
kikir (giginya), demi kecantikan dengan merubah ciptaan Allah #£.' 
Dia berkata, 'Maka sampailah perkataan itu kepada seorang perem- 
puan dari Banu Asad, yang bernama Ummu Ya'kub, dan dia suka 
membaca al-Qur'an, maka datanglah dia kepada Abdullah dan ber- 
kata, 'Telah sampai kepadaku perkataanmu, bahwa engkau telah 
melaknat perempuan-perempuan yang bertato dan meminta ditato- 
kan, perempuan-perempuan yang mencabut (bulu) dan yang meminta 
dicabutkan, serta perempuan-perempuan yang minta dikikir (gigi- 
nya), demi kecantikan dengan merubah ciptaan Allah 3.' Maka Ab- 
dullah berkata, 'Bagaimana aku tidak melaknat, orang yang telah 
dilaknat oleh Rasulullah # dan itu terdapat dalam kitab Allah?' 
Maka perempuan itu berkata, 'Sungguh aku telah membaca (selu- 
ruh) ayat di antara dua cover mushaf (seluruh isi mushaf), namun 
aku tidak mendapatkannya (dengan lafazh sharih).' Maka Abdullah 
berkata, 'Kalaulah engkau benar telah membaca al-Qur'an itu (de- 
ngan mentadaburinya), pasti engkau mendapatkannya.' Allah telah 
berfirman, 'Apa yang diberikan Rasulullah kepadamu, maka teri- 
malah ia, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.' 
Kemudian perempuan itu berkata, "Sesungguhnya aku melihat se- 
suatu dari itu, pada istrimu sekarang." Abdullah berkata, 'Pergi 
dan lihatlah, maka pergilah perempuan itu kepada istri Abdullah, 
dan tidak melihat sedikit pun, kemudian kembali kepada Abdullah 
sambil berkata, 'Saya tidak melihat sesuatu.' Abdullah berkata, 'Ka- 
laulah itu terdapat padanya, maka aku tidak akan menggaulinya’ "516 


Dari Aisyah és, 
2A si 2 -4 DEDEK ee -63 KI ” ° 3 
Sela (Lea "uh Las di 9) ol Fa al al öl 


“ê Muttafaq "alaih: al-Bukhari, 8/630, no. 4886: Muslim, 3/1678, no. 2125: Abu Dawud, 
11/225-227, no. 4151; an-Nasa'i, 8/46 dan 148: dan at Tirmidzi, 4/193, no. 2932. 


Tn 
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es 


AN di ga Kh oj SIB a U LB a gI Sl 
Se BN JB RA d 


"Bahwa seorang perempuan dari Anshar, menikahkan anak perem- 
puannya, lalu rambutnya rontok, maka datanglah dia kepada Nabi i, 
dan menceritakan hal itu, sambil berkata, ' Sesungguhnya suaminya 
memerintahkan kepadaku untuk menyambung rambut anakku.' Ma- 
ka Nabi & bersabda, 'Tidak, sesungguhnya perempuan-perempuan 
yang suka menyambung rambut telah dilaknat." 
Diperbolehkan bagi seorang perempuan untuk mewarnai ram- 
butnya dengan warna kuning atau merah, dengan inai atau sejenis- 
nya yang tidak membahayakan. Adapun bahan-bahan kimia yang 
sekarang terdapat di pasar atau toko, maka telah jelas bahayanya, 
menurut para ahli medis dan farmasi, maka dilarang penggunaan- 
nya, sebab 


258 3 572 
"Tidak boleh membahayakan orang lain dan diri sendiri. "518 
Allah & telah berfirman, 


EKK af; KA (SN Ís% 


"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebi- 


nasaan." (Al-Baqarah: 195). 
g KA: HAH Ís} 


"Dan janganlah kamu membunuh dirimu." (An-Nisa`: 29). 


Tidak diperbolehkan bagi seorang perempuan berhias dengan 
memanjangkan kuku-kukunya, sebab hal itu bertentangan dengan 
aturan fitrah, yang di antaranya adalah memotong kuku, dan tidak 
boleh mencatnya dengan pewarna, sebab menempel pada kuku, 
sehingga menghalangi air wudhu dan air mandi, maka apabila ber- 
suci, niscaya dia tidak bisa suci, dan tidak sah shalat tanpa bersuci, 
berdasarkan sabda Rasulullah $, 


5? Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 9/304, no. 5205; dan Muslim, 3/1677, no. 2123. 
58 Shahih: (Shahih Ibnu Majah: 18951, Ibnu Majah, 2/784, no. 2340. 
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Suka Berpenampilan Rapi 


San ae Ao Tae oh 3, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung'." (An- 

2 Pn PS Jë : Nur: 31). : : 
eng ank akan Geram tanpa bersua | Apabila seorang perempuan berdandan dan berhias, kemu- 
Apabila seorang perempuan berhias dengan y ang dihalalkan, dian keluar rumah, maka wajib baginya untuk menutup perhiasan- 


maka wajib baginya untuk menutup perhiasan tersebut dari pan- 
dangan orang yang bukan mahramnya, berdasarkan Firman Allah 
Jg di dalam surat an-Nur, 


nya itu, dengan jilbab atau kerudung sehingga tidak terlihat oleh 
orang lain, sebab apabila dia tidak memanjangkan jilbabnya kemu- 
dian keluar rumah dan terlihat perhiasannya, maka dia terlaknat, 


D F GA aA ya g D - 2 Arr KA 2 
DU Ka MSK LK 383 5 
“ is ie - 

BAL AN E aA ALTA La arge DAPAT SA, 
AAN da pyar Sa Open ABU) a 
FEAT IR INA Ser LAI 


”- 


ki AAEN a -= Sa pa 4 PA Cap T x 
IBAN SAS INK IA 
Luh KIA å 27 ar faz 4 >z n ed 
SE AN II ne a A HA ESEL A a 


. 
2 AA rs sr Au Lar PAN ggr Z Go > w 
. ad Pe . Ka “A Da . 
aa Ly AN oa Ae gE S caoi a S 
4r es Ar Š r Lah 


LE BA Ill beo La mak Cl 


Aa bia 
DI Gala KE 


"Katakanlah kepada wanita yang beriman, "Hendaklah mereka me- 
nahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 
dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 
atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau sau- 
dara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau wanita- 
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan- 
pelayan laki-laki yang tidak punya keinginan ( terhadap wanita) atau 
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan jangan- 
lah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang me- 
reka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah 


yaitu terusir dari Rahmat Allah 3%, sebagaimana Rasulullah x telah 
bersabda, : j 
Dua Ail SIS bles daa B3 Agi ai Ó JT da oio 
kana Eaa Du SD DE Dkk has Ól G 
Jen Gasy O gey bias Yy KE olk Y ul oiii 
NAS NAS igge ja 
"Ada dua golongan dari ahli neraka yang aku tidak melihatnya, 
suatu kaum yang memegang cambuk seperti ekor sapi, yang mana 
dengan cambuk tersebut mereka memukul manusia (sebagai bentuk 
kezhaliman). Kedua, perempuan-perempuan yang memakai pakaian 
tapi seperti telanjang, berlenggak lenggok mencari perhatian, dan 
kepalanya seperti punuk unta. Mereka tidak akan masuk surga dan 
tidak mendapatkan baunya, padahal bau surga itu akan tercium dari 
jarak begini dan begini (jauh sekali). 
Apabila seorang perempuan memakai wewangian, kemudian 


turun ke jalan, maka dia telah berzina, dari Abi Musa 4, dari Nabi 
55, beliau bersabda, 


nr La - $ 5 AP ag, Z a ag s 2 Pan e $a 
iS 3 NAS zg? wab aa Sa af alaala asly o 

MSG NAS g Ombak Ye asi balada No 
"Setiap mata berzina, dan perempuan apabila memakai wewangian 


kemudian melewati suatu majelis, maka dia telah begini dan begini, 
yaitu berzina."21 


"æ Muslim, 3/1680, no. 2128. A 
51 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 2786); at-Tirmidzi, 4/194, no. 2937; Abu Dawud, 11/230, 
no. 4155; an-Nasa'i, 8/153. 


** Muslim, 1/204, no. 224; at-Tirmidzi, 1/3, no. 1: dan Ibnu Majah, 1/100, no. 272. 


| Pa h ya yu Ki 


pe 


458. 


Neraka jang Diart tah 459 


Suka Berpenampilan Rapi 


mean: ser a ta 


Dari hamba sahaya yang telah dimerdekakan Abu Ruhm, yang 
bernama baid, 


OI ii y JG aesa d bai i aa dói 
JG a gg “ai ijy JÓ donat 1G ep il 
Aik s1 Udi ga BE al J3 Ea 
Ji Aa Ja Jamal JI 

"Bahwa Abu Hurairah telah bertemu dengan seorang perempuan 
yang memakai minyak wangi hendak pergi ke masjid, maka dia ber- 
kata, "Wahai hamba Dzat Yang Mahaperkasa, mau ke mana engkau?" 
Dia menjawab, 'Ke masjid." Abu Hurairah bertanya, 'Untuk pergi 
ke masjid engkau memakai minyak wangi?" Dia menjawab, 'Ya.' Abu 
Hurairah berkata, 'Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah 
3% bersabda, "Perempuan yang mana saja yang memakai wewangian 


kemudian keluar menuju masjid, maka shalatnya tidak akan diteri- 
ma sehingga dia mandi' "522 


2 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 35171: Abu Dawud, 11/230-231, 
Majah, 2/1326, no. 4002. á ba ea 


w o a aan 


ORANG-ORANG YANG MENANGIS 
KARENA To KEPADA ALLAH 


By» NU 
5 ISR 
v 2 


Pari Abu Umamah & $, dari Nabi 4%, beliau bersabda, 
SP iS aan ZA A 
c$ SG RANI ul, cal Ë & BDPS es SAT cai A Dn 


a PER A Ipa 

"Tidak ada sesuatu pun yang lebih Allah cintai daripada dua tetes 

dan dua jejak kaki, setetes air mata karena takut kepada Allah, dan 

setetes darah yang tumpah di jalan Allah. Adapun dua jejak kaki 
adalah, satu jejak kaki di jalan Allah, dan satu jejak dalam (melak- 
sanakan) satu perintah Allah." 

Sesungguhnya Allah 545 adalah Raja yang Mahaperkasa, Yang 
Maha menundukkan dengan kuat dan Yang Maha memiliki keagu- 
ngan yang mutlak, semua itu adalah sifat keperkasaan dan keagu- 
ngan, kebesaran dan kekuasaan yang mendatangkan rasa khasyyali 
kepada Allah dan takut karena DzatNya, dan walaupun hambanya 
tidak bermaksiat kepadaNya, dan orang yang taat adalah lebih be- 
sar rasa takut kepadaNya karena pengetahuan mereka, dibanding- 
kan orang-orang ahli maksiat. 


Allah ¿š telah berfirman, 
sah, ar Fre Ar P Da Pp 
TEENE EA ETES Rak X 


pad 


58 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 16691: at-Tirmidzi, 3/109, no. 1720. 
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Menangis Karena Takut Kepada Allah 


ana Ia 


PN a perna MEA pena zaz 
LO SAR Lea o ep WE CI KES 
"Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang ada di langit 
dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para Malaikat, 
sedang mereka (Malaikat) tidak menyombongkan diri. Mereka takut 
kepada Rabb mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan (kepada mereka)." (An-Nahl: 49-50). 


1 sa sendu Arner SANA na 5 
g © Dey la okay IA Lu dan Yi 
"Mereka tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 


kepada mereka, dan mereka selalu mengerjakan apa yang diperin- 
tahkan." (At-Tahrim: 6). 


Mereka takut kepada Allah karena mereka mengetahui sifat- 
sifatNya, yaitu sifat perkasa, agung dan yang lainnya sehingga men- 
datangkan rasa takut dan khasyyah dan juga harapan, sebagaimana 
FirmanNya, 


2 Dorr si >34% Gar g 


OPPIDA kea) Sedan SI DAS Ags $ 


2 £ pe Pys Pp SA STRA AAA Ar rA 
$ bsi KS Ole Da La area 
"Orang- yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada 
Rabb mereka, siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) 
dan mengharapkan rahmatNya dan takut akan azabNya. Sesungguh- 
nya azab Rabbmu adalah suatu yang (harus) ditakuti." (Al-Isra”: 
57). 
Suatu ketika ada sekelompok orang Arab yang menyembah 
dan berdoa kepada para Malaikat tampa berdoa kepada Allah dl, 
maka Allah memberi tahu mereka bahwa Malaikat sendiri, 
Ten han Pr L Dorr Pi s4 zr nd Kn” Pa 
aaa Dp La ae Aang! H3 ` 1 San 
PENA 
£ alie 
"Mencari jalan kepada Rabb mereka, siapa di antara mereka yang le- 


bih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmatNya dan takut 
akan azabNya." (Al-Isra`: 57). 


Pal 
Dy 


ae Menangis Karena Takut Kepada Allah 


me 


Para Nabi adalah makhluk Allah di bumi yang paling taat 
beribadah, dan paling jauh dari maksiat, namun demikian mereka 
adalah orang yang paling takut dan khasyyah kepadaNya, sebagai- 
mana Rasulullah # bersabda, 


Aga BUSI a 


"Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut dan 

paling takwa kepada Allah di antara kalian." 

Kadang rasa takut itu menguasai jiwa dan mengalahkannya, 
sehingga tampak pengaruhnya pada mata yang senantiasa menetes- 
kan butiran-butiran air mata, sebagaimana Allah telah mencerita- 
kan sifat orang-orang yang telah diberi nikmat, dari golongan para 
Nabi, 


KO BA ae pa SE Up 

"Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada 

mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan menangis." 
(Maryam: 58). 

Demikian juga Allah 4 telah menyebutkan sifat orang-orang 

yang telah diberi nikmat dari golongan orang-orang yang shalih, 
dengan FirmanNya, 


nn BPA Ae GE A oa eai Si SN 

EA NI IA KO 3 3 5, 

á Z AS II A 

TOE 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah diberi pengetahuan sebe- 

lumnya apabila al-Qur`an dibacakan kepada mereka, niscaya mereka 

menyungkur atas muka mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata, 

'Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya janji Rabb kami pasti dipe- 

nuhi.' Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis, 
dan mereka bertambah khusyu'." (Al-Isra`: 107-109). 


- 
G4 


p AIE A A Tr A A myra Fig 


54 Al-Bukhari, 9/104, no. 5063. 
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Menangis Karena Takut Ke di | 


saya; aii 


ata) SI 
$ Gl oala e 

"Dan apabila mereka mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul 

(Muhammad), niscaya kamu lihat mata mereka mencucurkan air 

mata disebabkan kebenaran (al-Qur`an) yang telah mereka ketahui 

(dari kitab-kitab mereka sendiri)" (Al-Ma`idah: 83). 

Kalau demikian keadaan rasa takut yang dimiliki orang-orang 
shalih, rajin beribadah, rajin berpuasa, senantisa ruku' dan sujud dan 
suka memerintah kebaikan dan mencegah kemunkaran serta men- 
jaga batasan-batasan Allah, maka bagaimana dengan keadaan rasa ta- 
kutnya orang yang suka melalaikan dan mengabaikan perintahNya? 
Menurut akal, seharusnya orang yang lalai dan banyak maksiat itu 
lebih takut, dan lebih khasyyah, karena dia adalah lebih pantas untuk 
hal itu, walaupun dia tidak bermaksiat kepadanya, lalu bagaimana 
dengan keadaan orang yang bermaksiat kepadanya yang menan- 
tang azab Allah. 


Allah berfirman, 
Aa AAS EN A AA RA ERR 
{O Laii i; 

"Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan RasulNya dan melanggar 
ketentuan-ketentuanNya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 
api neraka sedang ia kekal di dalamnya, dan dia mendapatkan siksa 
yang menghinakan." (An-Nisa`: 14). 
Dan Allah Ss berfirman, 

SO nba TE EA oa 
"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan RasulNya, maka 
sesungguhnya dia mendapatkan Neraka Jahanam, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya." (Al-Jin: 23). 

Dan Allah cd berfirman, 


£ r4 Lao 7 st sre, ph 
"Maka Fir'aun mendurhakai rasul itu, lalu kami siksa dia dengan 
siksaan yang berat." (Al-Muzzammil: 16) 


Menangis Karena Takut Kepada Allah 


meng! 


| a = i rn 
Dan Allah &w berfirman, 
La pe Mei Ina edit CNN PURA KIRAAN 
ORE AA JA aa 
"Maka (masing-masing) mereka mendurhakai Rasul dari Rabb me- 
reka, lalu Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras." 
(Al-Haqqah: 10). 


Rasulullah & telah memerintahkan untuk menangis, sebagai- 

mana beliau telah bersabda kepada Uqbah bin Amir, 
dgh eg dg a; UI Sila Ik 

"Jagalah lisanmu, hendaklah rumahmu menjadikanmu (merasa) la- 

pang, dan tangisilah kesalahanmu." 

Wahai yang suka bermaksiat, wahai yang suka mengabaikan 
dan melalaikan perintah Allah, kapan engkau akan kembali kepada 
Allah, bertaubat kepadaNya, menyesali akan kelalaianmu dalam 
memenuhi hakNya dan menyia-nyiakan perkara-perkara yang 
diwajibkanNya? Ingatlah sekarang hendaklah kamu merasa menye- 
sal atas sesuatu yang telah kamu lalaikan di sisi Allah Sts! Apakah 
kamu tidak tahu bahwa penyesalan itu adalah taubat? Kapan kamu 
akan menghisab kelalaian dan keekstriman dirimu? Apakah engkau 
tidak tahu bahwa barangsiapa yang menghisab diri sendiri di dunia 
itu dapat mengurangi hisab di akhirat? Apakah kamu tidak ingin 
mencoba menyendiri untuk merenungkan dosa dan menghitung 
kesalahanmu? Kemudian engkau berkata, 


ang 

"Amat besar penyesnlanku atas kelalaianku dalam (menunaikan ke- 

wajiban) terhadap Allah." (Az-Zumar: 56). 

Bagaimana aku bertemu Allah dengan dosa-dosa dan kesala- 
hanku ini, bagaimana aku bertemu Allah dengan beban seperti ini, 
bagaimana aku bertemu Allah dengan kejelekan-kejelekanku ini? 
Kemudian engkau menangis karena takut kepadaNya, maka turun- 


lah kepadamu ketenangan jiwa dan rahmat menyelimutimu, dan 
Firman Allah melalui lisan RasulNya mengetuk pendengaranmu, 


%5 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 2406|: at-Tirmidzi, 4/30-31, no. 2517: dan Musnad 
Ahmad, 19/184, no. 35. 
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Sangga 


IS IS dé MEA an ul gia IE 
GEAR a OE Sp Dea 3 Oo 3 


SANI Ai AU gsi éA G qai Y Di Isi 
Baba Lal EN Ma Vga Sus 


"Hai anak Adam, selama engkau telah berdoa dan berharap kepada- 
Ku, maka Aku akan mengampuni semua dosa masa lalumu tanpa 
peduli. Hai anak Adam, kalaulah dosa-dosamu banyaknya mencapai 
awan, lalu kamu meminta ampun kepadaKu, maka akan Aku maaf- 
kan engkau tanpa peduli. Hai anak Adam, kalaulah engkau datang 
kepadaKu dengan membawa dosa sepenuh bumi, lalu engkau mene- 
muiKu dengan tidak menyekutukanKu sedikit pun, maka Aku akan 
datang kepadamu dengan membawa ampunan sepenuh bumi."525 


Kemudian sabda Rasulullah mengetuk Pendengaran. 
Ss Jalal puyi lb SI | Je a HAN AB isa 
Hes 53 del Sa al EST g5 iske e Lu 
ai DK ii; A iib Jess ale úy gle kih il 


PA 


IE "4 SA GAS Jang SS HI JÚ IKA 
BEE LA JAN S3 Jis Eng ai CU 


"Tujuh golongan yang mana Allah akan menaungi mereka dengan 
naungan Nya pada hari di mana tidak ada naungan kecuali naungan- 
Nya: pemimpin adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada 
Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya terpaut dengan masjid, dua 
orang yang saling mencintai karena Allah, berkumpul dan berpisah 
karenaNya, seorang laki-laki yang diajak (berzina) oleh seorang pe- 
rempuan yang memiliki kedudukan dan kecantikan, kemudian dia 
berkata, ' Sesungguhnya aku takut kepada Allah', seorang laki-laki 
bersedekah secara sembunyi-sembunyi, sehingga tangan kirinya ti- 
dak mengetahui sesuatu yang diinfakkan oleh tangan kanannya, dan 
seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah sambil menyendiri dan 


“5 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 35401: at-Tirmidzi, 5/208, no. 3608. 


Menangis K Karena Takut Kepada Allan 


an, Pegang TEE 


air matanya berlinang’ ."5?7 


ei Firman Allah 45, aa a oN 
23 


Le MAA SA AZ (Ai So, or 
2 r, pa e T PA 

ae He ps (Aa aa Si F 
"Katakanlah, 'Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.' Sesung- 
guhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(Az-Zumar:53). 
Dan FirmanNya, 

$ Jo Jan Aa SE 5 

"Dan orang yang takut akan saat menghadap Rabbnya, mendapat- 
kan dua surga." (Ar-Rahman: 46). 


Dan e 


Pd E A Ca 


i a KL GO AS É Ii E E ap 


"Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabbnya, dan 
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 
surgalah tempat tinggal(nya)." (An-Nazi'at: 40-41). 

Maka hatimu menjadi tentram, dan air matamu berjatuhan, 


serta seolah-olah kesalahan-kesalahanmu telah dihapus dari engkau, 
maka masuklah engkau pada keumuman Firman Allah, 


SAN Sa LA Ah 
Ke Ba 3 IA NN Ca SA 
PN PN DA pan SA 


"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik, (yaitu) al- 


2 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/143, no. 660; Muslim, 2/715, no. 1031; at-Tirmidzi, 
4/24-25, no. 2500; dan an-Nasa'i, 8/222-223. 
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Qur`an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, ge- 
metar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya, 
kemudian kulit dan hati mereka menjadi tenang di waktu mengingat 
Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki orang 
yang dikehendakiNya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, 
maka tidak ada seorang pemberi petunjuk pun baginya." (Az-Zumar: 

23). 

Tetesan airmata yang mengalir dari kedua matamu karena 
takut kepada Allah itu, adalah tetesan yang Allah cintai, maka per- 
banyaklah meneteskan air mata wahai hamba Allah sehingga Allah 
mencintaimu, sebab Allah tidak akan menyiksa orang yang dicin- 
tainya di neraka. 


Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah telah bersabda, 
DA AI Sala NN 

"Tidak akan masuk neraka orang yang menangis karena takut kepada 

Allah, sehingga air susu kembali ke tetek (maksudnya, ungkapan 

suatu hal yang mustahil terjadi, ed.). "528 

Dari Ibnu Abbas :#5, dia berkata, 


nn ASN Ole dyi ME ad IA daaa 

A Jaa BBS SU a 
"Saya telah mendengar Rasulullah #& bersabda, Dua mata yang ti- 
dak akan disentuh oleh api neraka: mata yang menangis karena takut 
kepada Allah, dan mata yang berjaga di jalan Allah."529 


Adapun tetesan kedua yang dicintai Allah 4, adalah tetesan 
darah yang tertumpah di jalan Allah. Sesungguhnya jihad di jalan 
Allah 45, adalah puncak kejayaan Islam, dan Allah telah mewajib- 
kannya kepada orang-orang Mukmin yang mengikuti kebenaran, 
demi memberikan hak mereka, dan menegakkan kebenaran itu di 
muka bumi, serta menepis segala rintangan yang dibuat oleh para 
pengikut kebatilan, untuk menghambat tersebarnya kebenaran. 


vo a 


Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 1633]; at-Tirmidzi, 3/93, no. 1683; dan an-Nasa'i, 6/12. 
“8 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 16391: at-Tirmidzi, 3/96, no. 1690. 
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Ba 


Allah dis telah menganjurkan dan merangsang hamba-hamba- 


Nya yang beriman untuk berjihad, sebagaimana Allah telah ber- 
firman, 


P 
Can A D 


A S y 35, 
72? LA TA F mg 2 y 2 A ag o Je Ki; a oai iy , 
Be op NU) AN etis on Maa pede Na Jalal oa Lets 
AR AN INK Seek at Hi KA Aa an 
VIBE U ESA SIA Jan DE ha 


L s Py 
. 


” ka shy Le YR A 
"TPR Jah LE, Laa LL. KT. CM, > 
gaa ġab E J, AN yé Oa SP ea Sa 23 a 
Pd 


g Ge AM Pena 
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah Aku tunjukan suatu per- 
niagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? 
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya, dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahuinya. Allah akan mengampuni dosa-dosamu, 
dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik, 
di dalam surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar." (Ash-Shaff: 
10-12). 
Allah & telah meniadakan persamaan, antara orang-orang 


yang pergi berjihad dan orang-orang yang duduk di rumah, seba- 
gaimana FirmanNya, 


T2 i o sar PINE Z, k LL. ZIA r A AR ce 
al Jati Sa AAN dl he gaga oa Usai SALA 


ka 


æ GILGAL Ës sI SARA EA 

A gaii TE ati RE GAN K3 
2 BSA agen Ta Kinta La, 240 Aru Arr 
Pria K5 S AAR 

"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut ber- 
perang), yang tidak mempunyai udzur, dengan orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah, dengan harta dan jiwa mereka, Allah mele- 
bihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas 
orang-orang yang duduk satu derajat. Allah menjanjikan pahala yang 
baik (surga) kepada setiap dari mereka, dan Allah melebihkan orang- 
orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang 
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besar, (yaitu) beberapa derajat daripadaNya, ampunan serta rahmat. 

Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (An-Nisa": 

95-96). 

Allah &s telah mencela orang-orang yang duduk, tidak pergi 
berjihad tanpa udzur, sebagaimana Allah telah berfirman, 

Pa a Pi a Ber na A Za rae 

Ajak s bai ISI MAN SA ita Y 

sr Pa, a Pa IT ur 7. Pd Se PI Ga 

ia USA Ga GAN pk Pera NI JL SU 
5 >27 è 2- Tg & ea E gra LA CA 
oi 13 IRA SG aii 


E3 
D agter 2 A Z r a ADUAN L arrg t Ed 
TEA ES iis II e Ga AS 


x DN 

g Oi j 
"Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikata- 
kan kepadamu, 'Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah' 
kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu 
puas dengan kehidupan di dunia, sebagai ganti kehidupan di akhirat? 
Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehi- 
dupan) di akhirat, hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat untuk 
berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, 
dan Dia mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak 
akan dapat memberi kemudharatan kepadaNya sedikit pun. Allah Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu." (At-Taubah: 38-39). 


Akibat orang-orang yang berjihad di jalan Allah itu tidak 
akan terlepas dari dua hal: menang (dengan pertolongan Allah) 
atau mati syahid, dan biasanya kemenangan juga tidak akan ter- 
lepas dari luka-luka yang mengalirkan darah. Darah yang suci, 
yang mengalir dari para syuhada dan orang-orang yang terluka, 
adalah darah yang Allah cintai dan pemiliknya juga dicintai Allah, 
dan Allah akan memberikan kepada mereka apa yang tidak dibe- 
rikan kepada yang lainnya. Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Ra- 
sulullah # telah bersabda, 


da Na it In ban An Ava ag 


Er 4 AA Menangis Karena Takut Kepada Allah 
w A mii ERRE ba Au. Tu 


MNE o y jt: 


"Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di TanganNya, tidaklah 
orang yang terluka di jalan Allah, kecuali dia akan datang pada Hari 
Kiamat dalam keadaan terluka seperti itu, warnanya warna darah 
dan baunya bau minyak kasturi," 


Dari Mu'adz bin Jabal &, bahwa dia telah mendengar Rasu- 


lullah ££ bersabda, 


TA ig PP AK SK li Jaa SER AI 
da ig Bag Ole IL Lea SE UAS 

"Barangsiapa yang terluka dengan satu luka atau mendapat satu 

musibah di jalan Allah, maka ia akan datang pada Hari Kiamat le- 

bih banyak dari itu, warnanya warna za'faran (kunyit) dan baunya 

bau kasturi."81 

Apabila darah mengalir sehingga mujahid itu mati, maka me- 


reka itulah para syuhada yang Allah ks telah berfirman tentang 


mereka, 
Ia P pe 
Alan Ahn eR a Aan MA AA IRAN 
Se Ke MA el il Jantan 3 es SAN 


Cai 
X. 
oA rr Kr Ge Lo prana ag A DA, LT A z (ng 
pe a Ol a Sea Baa ya ii Lag Oon D 
Ar PAA A > 


Gp an baa O IIS aN ae ST i 


Pat 


SUN AA NA 
"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan 
mendapat rizki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia 
Allah yang Dia berikan kepada mereka, dan mereka bergirang hati 
terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka. Bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergirang hati dengan 
nikmat dan karunia yang besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman." (Ali Imran: 


50 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/20, no. 2803, Muslim, 3/1495-1496, no. 1876: at- 


Tirmidzi, 3/104, no. 1708, an-Nasa'i, 6/28, dan Ibnu Majah, 2/934, no. 2795. 


51 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 22161: Abu Dawud, 7/215, no. 2524: at-Tirmidzi. 


3/104, no. 1707, dan an-Nasa'i, 6/25-26. 
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Sedang seenak 


169-171). 
Dari Masruq ws, dia berkata, "Kami telah bertanya kepada 
Abdullah tentang ayat ini, 


2 s2, (eta | anna 3g 232 rr 
m Ke ALA hbi ta Jaa 33 CN KE S 


wor 7 


"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya, dengan 
mendapat rizki." 


Maka dia menjawab, Kami telah menanyakan tentang hal itu 
kepada Rasulullah #, dan beliau menjawab, 


Aa Sa Fo ie A 
Pr giat Ska JI sae bas bas Si 
KA él AG Ia Dn Ja Je ihl 
HET UD UB olg SSE a Ja is da aan 


- 
| 


SAS S5 Aj ne NG AO 3 da BBI 
Bodo is Li Pee St 
se 


"Ruh-ruh mereka berada pada perut seekor burung yang hijau, yang 
memiliki lampu pelita (yang berfungsi sebagai sangkar) yang ter- 
gantung pada Arasy, ruh itu bisa berjalan-jalan di surga ke tempat 
yang diinginkannya, kemudian berlindung pada sangkar itu, maka 
Allah melihat mereka, lalu bertanya, 'Apakah kalian menginginkan 
sesuatu?" Mereka menjawab, 'Apa (lagi) yang kami inginkan sedang- 
kan kami bisa berjalan-jalan di surga sekehendak hati kami,' Allah 
melakukan hal tersebut kepada mereka tiga kali. Ketika mereka me- 
ngetahui, bahwa mereka tidak akan ditinggalkan tanpa mereka me- 
ngajukan permintaan, maka mereka berkata, "Wahai Rabb, kami 
menginginkan ruh kami dikembalikan lagi ke jasad kami, sehingga 
kami gugur kembali di jalanMu.' Ketika Allah melihat bahwa me- 


aa Menangis t Karena Takut Kepada Allah | a 


an SE O EA Sedan en 


reka tidak memiliki kebutuhan, maka mereka ditinggalkan.” 
Dari Migdam bin Ma'di Karib 4, dia berkata, "Rasulullah #5 
telah bersabda, 


D be a 
33 PUG po AE Ia 3 j Kii Gp 
CII dg ug a asa AA YA cs As jé 


nj Ia Din Pe DI ja 3 Gta o Sa 

"Orang yang syahid di jalan Allah akan mendapatkan enam per- 
kara: Dia diampuni pada saat dia gugur, dia dapat melihat tempat- 
nya di surga, dia diselamatkan dari siksa kubur, aman dari ketakutan 
yang paling besar (yaitu kebangkitan dari kubur), diletakkan di atas 
kepalanya mahkota keagungan dari Yagut yang satu bijinya lebih 
baik daripada dunia dan isinya, dan akan dinikahkan dengan tujuh 
puluh dua bidadari serta syafa'atnya (diterima) -dengan izin Allah- 
bagi tujuh puluh orang kerabatnya." 

Itulah dua tetesan yang paling dicintai oleh Allah 4. Adapun 
dua jejak kaki yang paling dicintaiNya adalah, jejak kaki di jalan 
Allah dan jejak kaki dalam menunaikan perintahNya. 

Yang dimaksud dengan jejak kaki di sini adalah tempat bekas 
berpijaknya telapak kaki di tanah. Tidak ada langkah seseorang 
yang lebih Allah cintai daripada langkahnya ketika ia berjalan di 
jalan Allah demi tegaknya kalimat Allah, dan langkahnya ketika ia 
berjalan untuk menunaikan perintah Allah. Allah $$ mencatat dan 
membalas setiap jejak langkah orang yang berjalan di dua jalan itu, 
sebagaimana FirmanNya, 


TAN sA Ar 


Aa KE aa BAN PN Ce, AN SL 


LI ad ii 


"Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati dan 


52 Muslim, 3/1502-1503, no. 1887; at-Tirmidzi, 4/298-299, no. 4098; dan Ibnu Majah, 


2/936-937, no. 2801. 
53 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 16631: at-Tirmidzi, 3/106, no. 1712; dan Ibnu Majah, 


2/935-936, no. 2799. 
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k 
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pien naaa: 


Kami menuliskan apa-apa yang telah mereka kerjakan dan jejak- 
Jejak yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu kami kumpulkan 
dalam kitab induk yang nyata (Lauh Mahfuzh)." (Yasin: 12). 


Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, 
de DP Il AE E Kado 3 dala gi ES 


GA ci PANET ESAERA] $ 4Y oa ¿Í 
Alas 9G LI SET Ol BA Jas JS 
"Bani Salimah berada di pinggiran kota Madinah, dan mereka ber- 
kehendak pindah ke dekat masjid, maka turunlah ayat ini, 'Sesung- 
guhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati dan Kami 
menuliskan apa-apa yang telah mereka kerjakan dan menuliskan 
Jejak-jejak yang mereka tinggalkan." Kemudian Rasulullah 4£ ber- 
sabda, 'Sesungguhnya jejak-jejak kalian dicatat, maka janganlah 
kalian pindah' "534 


Dari Jabir bin Abdullah «ts, dia berkata, 
tapa, o sa dd Je Len 
ag Es A8 adi a are e P 5 KG Ba Si 
SIT KI Sal yaa LG Solo dial gp Ld 
"Ada sebidang tanah kosong di sekitar masjid, maka Bani Salimah 
berkehendak pindah ke dekat masjid, maka sampailah berita itu ke- 
pada Rasulullah, kemudian beliau bertanya kepada mereka, "Telah 
sampai kepadaku (berita) bahwa kalian ingin pindah ke dekat masjid. 
Mereka menjawab, 'Ya, wahai Rasulullah, sesungguhnya kami me- 
nginginkan itu." Maka Rasulullah bersabda, "Wahai Bani Salimah, 
tetaplah di rumah-rumah kalian, niscaya semua jejak-jejak (kaki) 


kalian dicatat, tetaplah di rumah-rumah kalian, niscaya jejak-jejak 
(kaki) kalian dicatat '."535 


"4 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi: 32261, at-Tirmidzi, 5/41-42, no. 3279. 
58 Muslim, 1/462, no. 665. 


2 AI “Menangis Karena Takut t Kepada Allah E 


Rause “ Penan: gong Esada 


Dari Abdullah bin Amr #5, dia berkata, 
E PPIE da E Ito Bah Jas Su 
ső al Usa 25 L BIE J3 AU oJ) 33 pe ók å G „JÓ 


9 SA Dp dp : sa Ba ja DI Ja ó 
KI 


P 


"Seorang laki-laki kelahiran Madinah telah meninggal di daerah Ma- 
dinah, kemudian Rasulullah £ menshalatkannya, lalu beliau ber- 
sabda, 'Alangkah baiknya jikalau dia meninggal bukan di tempat ke- 
lahirannya.' Para sahabat bertanya, "Mengapa wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, 'Sesungguhnya seseorang apabila meninggal bu- 
kan di tempat kelahirannya, niscaya diukurlah baginya dari tempat 
dia lahir sampai tempat ajalnya berakhir, (lalu diberikan pahalanya) 
di surga'."536 

Dari Ubay bin Ka'ab &, dia berkata, 


SAN SS ai aa gai ga Jt 96 

Bone Ea AURA AB HEM Is BA 
AŠ Do MA ge Ba ata AA DI 
Alas J6 AE Abah ta a JG 


dia AI JG dn JG ea LE EA ESA Nb 0 
ERE MER SIA Gent SA 853 SMS 
Tesia] 


"Seorang laki-laki dari kaum Anshar, rumahnya paling ujung di 
kota Madinah, dan dia tidak pernah ketinggalan shalat berjamaah 
bersama Rasulullah, maka kami merasa kasihan kepadanya, kemu- 
dian aku berkata kepadanya, 'Wahai fulan, kalau seandainya kamu 
(berkenan) membeli keledai (niscaya) ia menjagamu dari teriknya 
panas dan dapat menjagamu dari serangga tanah.' Dia menjawab, 
'Demi Allah, saya tidak senang rumahku terikat (maksudnya dekat) 


56 Hasan: (Shahih an-Nasa 1: 1831); an-Nasa'i, 4/7, dan Ibnu Majah, 1/515, no. 1614. 
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anna pasangan T a ng y P 


dengan rumah Muhammad #&.' Ubay berkata, 'Maka aku memba- 
wa berita itu hingga aku mendatangi Nabi Allah 8 lalu memberi- 
tahukannya, Kemudian beliau memanggilnya. Maka dia menjawab 
kepada beliau seperti itu juga dan menyebutkan kepada beliau bah- 
wa dia mengharapkan pahala dari jejak telapak kakinya. Maka Nabi 
X bersabda, 'Sesungguhnya kamu mendapatkan pahala yang kamu 
maksudkan" "587 


Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda. 


Lip PAR S3 Ip dadl -LETE E 
SANG ebs RE WA ié hs SS an AA o 

A 55 ë; 5 
"Barangsiapa yang bersuci di rumahnya kemudian berjalan menuju 
salah satu rumah dari rumah-rumah Allah untuk menunaikan sa- 
lah satu kewajiban di antara kewajiban-kewajiban dari Allah, maka 


dari kedua langkahnya itu yang satunya menghapus dosa dan yang 
lainnya mengangkat derajat,"598 


Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah & telah ber- 
sabda, 


Ba 3 Da dé Makasi KEL 3 JA Ak 
mh an LIA GI G3 Ala Tabanan 
233 YES bad BAN VA and HA 
Ska ya Jab. dht Ap KE bag dina lp 
Yg BSI H4 Dela Jo gi da g gis u ale da 

SLA BSI G3 MS a SIA dl 


"Shalatnya seorang laki-laki dengan berjamaah akan dilipatgandakan 
atas shalat di rumahnya dan di pasarnya dengan dua puluh lima 
kali lipat, dan yang demikian itu (karena) apabila dia berwudhu dan 


W Muslim, 1/460461, no. 663: dan Abu Dawud, 2/262, no. 553. 
"8 Muslim, 1/462, no. 666. 
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membaguskannya kemudian pergi ke masjid, dia tidak keluar kecuali 
untuk shalat, tidaklah dia melangkah satu langkah kecuali diangkat 
dengannya satu derajat baginya, dan dihapus dengannya satu kesa- 
lahannya, dan apabila dia shalat, maka para Malaikat terus-terusan 
bershalawat baginya selama dia di tempat shalatnya, 'Ya Allah, se- 
lamatkanlah dia, ya Allah, sayangilah dia. Dan salah seorang di 
antara kalian masih termasuk melaksanakan shalat selama dia me- 
nanti shalat (berikutnya)." 


Dari Aus bin Aus ats-Tsagafi 4, dia berkata, Saya mendengar 


Rasulullah & bersabda, 


SB IA P3 ag BA a Ga 
Ka Jab asha Ka agar Sa GNI Ga i55 

eg Kg eri 
"Barangsiapa yang melakukan persetubuhan pada hari Jum'at, lalu 
mandi, bersegera (pergi ke masjid), berjalan dan tidak naik kenda- 
raan, dan duduk dekat imam kemudian mendengarkan dan tidak 


melakukan hal yang sia-sia, maka dengan setiap langkahnya dia men- 
dapatkan pahala puasa dan giyamul lail selama setahun." 


Dan Yazid ban am pae as, dia Pe 
Je A ee d Em al Jaa 2 cia Jú Sp. Ga at 


A AAA dl Ja g ia DH ya BEA dais 
SG 
2 


"Abayah bin Rifa'ah bin Rafi! menemuiku, sedangkan aku sedang 
berjalan untuk shalat Jum'at, kemudian dia berkata, 'Bergembira- 
lah, sesungguhnya langkahmu ini di jalan Allah, saya mendengar 
Abu Abs berkata, 'Rasulullah #£ telah bersabda, ' Barangsiapa yang 


s9 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/131, no. 647, Muslim, 1/459, no. 649, disingkat untuk 
kalimat pertama saja: dan Abu Dawud, 1/265, no. 555. 

%0 Shahih: (Shahih Abu Dawud: 3331: Abu Dawud, 2/10-11, no. 341: at-Tirmidzi, 2/3, 
no. 494: Ibnu Majah, 1/346, no. 1087; dan an-Nasa'i, 3/95-96. 
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Ns AEA: 


kedua telapak kakinya terkena debu di jalan Allah, maka keduanya 
itu haram disentuh (api) neraka' "4 


Dari Abu Hurairah «#5, dia berkata, Rasulullah & telah ber- 


sabda, 


CAN a SAN Sg AAN IS Ya KR ab 

Ha basa Ja SI SANG 
"Seseorang yang menangis karena takut kepada Allah tidak akan 
masuk neraka sehingga air susu kembali ke tetek (maksudnya suatu 


perumpamaan hal yang mustahil, ed.), dan tidak akan berkumpul de- 
bu di jalan Allah dan asap Neraka Jahanam."542 

Dari Ibnu Umar :5, 

Il Har a El aa Hi JB IE ói 
Ka bf tg a DA oi ÚU a oé 
An an 


ya 


$9 


en 


er 


"Bahwa seorang laki-laki telah bertanya, 'Wahai Nabi Allah, beritahu 
aku tentang apa yang aku tanyakan kepadamu.' Beliau bersabda, 
'Engkau bertanya tentang apa yang didapat orang yang ibadah ha- 
ji ketika ia keluar dari rumahnya, sesungguhnya dia mendapatkan 
ketika keluar dari rumahnya, bahwa tidaklah tunggangannya me- 
langkah satu langkah melainkan dicatat baginya satu kebaikan dan 
dihapus darinya satu kesalahan!" 


Dari Katsir bin Oais, dia berkata, 

JÓ E set Gay dna AKN P Kp USS 
diud 5 adi JS Haa Sen Ha San ls ui G 
ea a e ea A 


e 
s 
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O a A 


Ta 


Ikan Gb JG y JB tea Ih i Y5 JB AN JB 
J ule a Giat Usb Ma ya Oya 5 a Ips 
Din kasi ga SA Ka Ia JA 
APN AAA a a pi lali IU Ols lal 


- 


Pa JA AI Aé Jai Ja Ój skj g ol 

AI bj Es 1335 adah Of II Ala dé 

isi sis a AA Het Ls Ga) Y3 DES Kan 
Ap ba 


"Suatu ketika saya sedang duduk bersama Abu ad-Darda' di masjid 
Damasgus, tiba-tiba datang kepadanya seorang laki-laki kemudian 
berkata, "Wahai Abu ad-Darda', aku datang kepadamu dari Madinah, 
yaitu kotanya Rasulullah demi satu hadits yang sampai kepadaku 
bahwa engkau menceritakannya dari Rasulullah." Abu ad-Darda 
bertanya, 'Apakah kamu datang dengan (maksud) berdagang?' Dia 
menjawab, 'Tidak.' Abu ad-Darda' bertanya, "Apakah kamu datang 
dengan (maksud) lainnya?" Dia menjawab, 'Tidak.' Abu ad-Darda 
berkata, "Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah $% ber- 
sabda, "Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk menuntut 
ilmu, maka Allah akan memudahkan perjalanannya menuju surga, 
dan malaikat akan menaunginya dengan sayapnya karena ridha ter- 
hadap orang yang mencari ilmu. Seluruh penghuni langit dan bumi 
akan memohonkan ampun bagi mereka yang menuntut ilmu penge- 
tahuan, demikian juga ikan di air. Keutamaan seseorang yang me- 
miliki ilmu pengetahuan atas seseorang ahli ibadah bagaikan bulan 
dengan sekumpulan bintang. Sesungguhnya ulama adalah ahli waris 
para Nabi, dan para Nabi tidaklah mewariskan uang dinar maupun 
dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. Maka barangsiapa yang 
mengambilnya, dia telah mendapatkan keberuntungan yang sangat 
besar’ "54 


N 


h 


= Al-Bukhari, 2/390, no. 907; at-Tirmidzi, 3/92-93, no. 1682, dan an-Nasa'i, 6/14. 

E Shahih: [Shahih at-Tirmidzi: 1633]; at-Tirmidzi, 3/93, no. 1683; dan an-Nasa'i, 6/12. Ba a mai 

°H Hasan: (Shahih al-Jami’. 1373): Ibnu Hibban, 963/239-240; dan al-Bazzar, 2/8, no. St Shahih: (Shahih Abu Dawud: 30961, Abu Dawud, 10/72-74, no. 3624; at-Tirmidzi, 
1082. 4/153, no. 2823: dan Ibnu Majah, 1/81, no. 223. 
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Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah 4 telah ber- 
sabda, 


2 

TN E E EA a- z NA alan e a 
z Ga o 
Ny EN a 


"Barangsiapa yang menjenguk orang sakit, maka akan ada yang me- 
manggil dari langit, "Engkau telah beruntung, dan perjalananmu 
baik, serta engkau akan menempati tempat di surga'."515 


Jelaslah bagi kita bahwa setiap langkah seseorang dalam ke- 
taatan, niscaya dicatat untuk dibalas nanti pada Hari Kiamat, demi- 
kian juga setiap langkahnya dalam kemaksiatan, niscaya dicatat 
dan akan dibalas nanti pada Hari Kiamat, maka perbanyaklah me- 
langkah dijalan Allah &ts, dan jauhilah melangkah di jalan kemak- 
siatan. Dan ketahuilah, bahwa kalau langkahmu saja sudah dicatat, 
apalagi perbuatanmu. Oleh karena itu, Oatadah berkata, "Wahai 
anak Adam, kalaulah Allah membiarkan sesuatu dari urusanmu, 
pasti Dia akan membiarkan angin menyapu jejak-jejak telapak ka- 
kimu itu. Tetapi Allah menghitung dari anak cucu Adam semua 
jejak telapak kaki dan amal perbuatannya, baik berupa kataatan 
atau kemaksiatan kepada Allah. Maka barangsiapa di antara kalian 
yang mampu untuk dicatat langkahnya dalam ketaatan kepada 
Allah, maka lakukanlah."549 


“S Hasan: (Shahih at-Tirmidzi: 2008): at-Tirmidzi, 3/246, no. 2076: dan Ibnu Majah, 
- 1/464, no. 1443. 
46 Tafsir Ibnu Katsir, 3/565. 
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ORANG-ORANG YANG HANYA BERBICARA 
DENGAN UCAPAN YANG (MENGANDUNG) 
DZIKIR KEPADA ALLAH DAN BERDIAM 
DIRI TIDAK MEMBICARAKAN 
YANS SAh 


Pari Samurah bin Jundab +, dia berkata, Rasulullah # telah 
bersabda, 


YUI V3 ad Isa dal Ola i gj w d Ai i 
D SS aig l 


"Ucapan yang paling disukai Allah ada empat: Mahasuci Allah 
(Subhanallah), segala puji bagi Allah (al-Hamdulillah), tidak ada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah (La Tlaha illa Allah), dan 
Allah Mahabesar (Allahu Akbar). Tidak membahayakanmu dari 
mana saja kamu memulai."57 


Sesungguhnya lisan adalah termasuk nikmat Allah yang pa- 
ling besar dan ciptaanNya yang menakjubkan, ukurannya kecil tapi 
bahayanya besar, sebab hanya dengan kesaksian lisan, akan jelaslah 
kekufuran dan keimanan yang merupakan tujuan dari ketaatan dan 
kemaksiatan. Sesungguhnya manusia telah meremehkan bahaya 
lisan dan tidak hati-hati terhadap kerusakan dan bencana yang di- 
timbulkannya. Barangsiapa yang melepas kekang lisan dan tidak 
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E ann rnn Te a : 
menjaganya, maka setan akan menggunakan kesempatan itu pada 
setiap arena dan menggiringnya ke pinggir jurang kebinasaan. 
Dan manusia tidak akan dicampakkan ke dalam neraka kecuali ka- 
rena akibat lisannya. Dan tidak ada yang bisa selamat dari bahaya 
lisan kecuali orang yang mengendalikannya dengan kendali syar'i, 
sehingga dia tidak melepasnya kecuali dalam hal yang bermanfaat 
baginya di dunia dan akhirat, dan menahannya dari setiap yang 
dikhawatirkan akan membinasakannya baik di dunia dan akhirat. 
Oleh karena itu, maka bahaya lisan itu sangat besar? sebagaimana 
Rasulullah #5 telah mengabarkan kepada kita, 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi 2, beliau bersabda, 
Abg IU A Al Olga) Ia BY GAS Aa oy 
SEN bahas Ha ANU KSEI Il ój Kol a 
Pa db er 
"Sesungguhnya seorang hamba yang berbicara satu kata yang diri- 
dhai Allah, ia mengucapkannya tanpa berpikir terlebih dahulu, na- 
mun Allah akan mengangkatnya beberapa derajat, dan seorang 
hamba yang berbicara satu kata yang dimurkai Allah, ia mengucap- 


kannya tanpa berpikir terlebih dahulu, namun dengannya dia masuk 
ke dalam Neraka Jahanam."59 


Dari Abu Hurairah , dia berkata, Saya telah mendengar Ra- 
sulullah & bersabda, 


PI Lah AA OKE A Jala 3 HOME 5 
SI IS AYI S3 MA JI Y OS Bakal a Ira 


£. o 


T 


Bau de Uy SAS nasi dai 

4 a A ; au >ò Na „$ 4 del EA j A i 
H Y a U a aa Y alg da eea de El 1333 
Ika JG ibli 3 Ke iÚ degl a ES AN 


a r pet o P š P pn - 03 aî M 4 v oit ra o 
Ja NE Sat IL ES IE ET aka 


Pj 
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Ae 


C 


` 
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2. Ihya Ulumuddin: 3/108. 
“9 Al-Bukhari, 11/308, no. 6477. 
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P in pe a ba 


panca 


pa 
- 


SE RK, ASI tong gai GI ARA AJB OS 


. 
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"Ada dua orang laki-laki dari Bani Israil yang bersahabat, dan satu- 
nya suka berbuat dosa sedangkan yang lainnya rajin beribadah, dan 
setiap melihat sahabatnya berbuat dosa, maka yang rajin ibadah itu 
suka berkata, 'Tinggalkanlah perbuatan itu.' Pada suatu hari dia pun 
melihatnya berbuat dosa, maka dia berkata, 'Tinggalkanlah perbua- 
tan itu," maka dia menjawab, 'Biarkanlah aku, ini urusanku dan 
Tuhanku, apakah engkau diutus untuk mengawasiku?' Maka orang 
itu berkata, 'Demi Allah, Dia tidak akan mengampunimu,' atau 
'Allah tidak akan memasukkanmu ke surga.' Lalu Allah mewafat- 
kan kedua orang itu, dan keduanya berkumpul di hadapan Rabb se- 
mesta alam, maka Dia bertanya kepada ahli ibadah, 'Apakah engkau 
mengetahuiKu?' atau 'Apakah engkau berkuasa atas apa yang ada 
pada kekuasaanKu?' Kemudian Dia berfirman kepada yang berbuat 
dosa, "Masuklah engkau ke surga dengan rahmatKu, dan berfirman 
kepada yang lainnya, "Wahai para Malaikat, bawalah orang ini ke 
neraka. Abu Hurairah berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada di 
TanganNya, orang itu telah mengucapkan satu kalimat yang meru- 
sak dunia dan akhiratnya'."80 


Dari Abdullah bin Umar ss, bahwa Rasulullah #£ telah ber- 
sabda, J y ; 
Abis tp ik i BE y aY JÚ j ki 
"Barangsiapa yang mengatakan kepada saudaranya, 'Hai kafir, maka 
sungguh salah seorang dari keduanya kembali dengan menyandang 
kekufuran itu."551 
Allah telah meniadakan kebaikan pada kebanyakan perkataan 
manusia, dengan FirmanNya, 


A 
Pa and SAK 


KC . Pa ena aa - 72 # ” PEP i OR, 5 
SI Spa SL Bia Ta Oa NI AP LA LA. IKIP 


: Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 40971: Abu Dawud, 13/243-244, no. 4880. 
51 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/514, no. 6104, Muslim, 1/79, no. 60; at-Tirmidzi, 
4/132, no. 2774; dan Abu Dawud, 12/443, no. 4662. 
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or A ter 7G 


a5 a A o AS E A EK Etol 


(Oh 

"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi se- 

dekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari 
keridhaan Allah, maka kelak Kami akan memberi pahala yang besar 

kepadanya." (An-Nisa`: 114). 

Dan sebagai dalil untuk itu, bahwa perkataan manusia itu ter- 
bagi kepada empat bagian: semuanya mudharat, semuanya manfaat, 
ada mudharat dan ada manfaatnya, dan tidak ada manfaat dan ti- 
dak ada mudharatnya. Adapun perkataan yang semuanya mudha- 
rat, maka kita harus diam darinya, demikian juga dari perkataan 
yang ada manfaat dan mudharatnya, sebab manfaatnya tidak bisa 
menghapus mudharatnya. Adapun perkataan yang tidak ada man- 
faatnya, maka ia adalah tambahan, dan menyibukkan diri dengan- 
nya adalah pemborosan waktu, dan itu adalah hakikat kerugian. 
Maka tiga perempat perkataan itu telah gugur dan tinggal satu 
perempat lagi.®? Oleh karena itu, maka Islam telah memerintahkan 
untuk memelihara lisan. 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 


sabda, J 
Sad ji ga Jal A eig AL 3 OG Ia 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
hendaklah berkata baik atau diam."553 


Dari Abdullah bin Umar %5, 
S3 SIA P3 MLS aa Da 
OG Ha Su al ó ati 2 Í can 


Cc. 
ê: 
E. 
Pa ea 
fe 


552 Ihya" Ulumuddin: 3/108. 
"8 Muttafag ’alaih: al-Bukhari, 10/445, no. 6018: Muslim, 1/68, no. 47: Abu Dawud, 
14/62, no. 5132: Ibnu Majah, 2/1313, no. 3981: dan at Tirmidzi, 4/70, no. 2617. 
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Pa 
men : 2 sats: - Telah 


"Bahwa Rasulullah # mendapatkan Umar bin al-Khaththab yang 
sedang berjalan bersama rombongan bersumpah dengan nama bapak- 
nya, maka beliau bersabda, "Ingatlah, bahwa Allah telah melarang 
kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian. Barangsiapa 
yang hendak bersumpah, maka bersumpahlah dengan nama Allah, 
atau diam'"554 


Dan E ban Sunan DA arak $, dia bag 


AS je ia aii 


"Saya telah bertanya, "Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku satu 
urusan untuk aku jadikan pegangan.' Beliau bersabda, "Katakanlah, 
'Rabbku adalah Allah, kemudian istigamahlah."' Aku berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesuatu apakah yang paling engkau takutkan dariku?' 
Kemudian beliau memegang lidahnya dan bersabda, "Ini (lisannya, 
ed, )'."555 


Dari Mu'adz bin Jabal &, dia berkata, 

Gi GAs AG Gy an Aa PB N 

é lela Cb ehi Jan gi Jaa 5 G dý 
A1 igi Ga Aé ad Ha ebe bé gil ad bb 
BEI A SAA 3 Ú a Bag dl Jani ake 
FE Aj Í de WI VI Jú E ii Sis Ola Ga 
Los GUI a TEFA 
AET g R ÉGE p E i G G Sae ie JES 
Bani A HA 3 CL BA 
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"4 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/530, no. 6646; Muslim, 3/1267, no. 1646 (3): Abu 
Dawud, 9/77, no. 3233: at-Tirmidzi, 3/45, no. 1573, an-Nasa'i, 7/5: dan Ibnu Majah, 
1/677, no. 2094. 2 

555 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 24101: at-Tirmidzi, 4/32, no. 2522, dan Ibnu Majah, 
2/1314, no. 3972. 
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BE EK it P 


PAR aa o Ta AG AAN 
JG Lal H3 k ET tasta 15335 span B Al 
JB. Btn aa 33533 GIA £ 2 AE PN AN 
isb JB « A Ae SB ab anta BA 


Y 


ital Ula dd g u idä Bo JB atah 
Nr a P 


"Dahulu sc saya berada na suatu Maa Da Nabi a: a 
pada suatu pagi saya berjalan dekat dengannya, maka saya ber- 
tanya, 'Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang amalan 
yang akan memasukkanku ke surga dan menjauhkanku dari neraka." 
Beliau menjawab, "Sesungguhnya engkau telah bertanya kepadaku 
tentang perkara yang besar, namun sebenarnya hal itu menjadi 
mudah bagi orang yang diberi kemudahan oleh Allah; engkau ber- 
ibadah kepada Allah dan tidak menyekutukanNya, mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, berpuasa di Bulan Ramadhan dan menunai- 
kan haji ke Baitullah’ Kemudian beliau bersabda, 'Maukah engkau 
kutunjukkan tentang pintu-pintu kebaikan? Puasa itu adalah perisai, 
sedekah itu memadamkan (menghapus) dosa sebagaimana air mema- 
damkan api, serta shalatnya seseorang dari pertengahan malam," Pe- 
rawi berkata, Selanjutnya beliau membaca, 'Lambung mereka jauh 
dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Rabbnya dengan 
rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki 
yang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan ter- 
hadap apa yang telah mereka kerjakan.' (As-Sajdah: 16-17). Kemu- 
dian beliau bersabda lagi, 'Maukah engkau aku beri tahu tentang 
pokok, tiang dan puncak semua urusan?' Aku menjawab, 'Ya', beliau 
bersabda, 'Pokok urusan itu adalah Islam, tiangnya adalah shalat, 
dan puncaknya adalah jihad." Kemudian beliau bersabda lagi, 'Mau- 
kah engkau aku beritahu tentang kunci semua itu?' Aku menjawab, 
'Ya, wahai Nabi Allah.' Kemudian beliau memegang lidahnya lalu 
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T: P Aa apa PE 


ti Ea 


bersabda, 'Jagalah ini', kemudian aku bertanya, 'Wahai Nabi Allah, 
apakah kami akan diazab disebabkan ucapan lidah kami?' Beliau 
menjawab, 'Celaka engkau wahai Mu'adz, tidaklah ada yang mene- 
lungkupkan wajah manusia atau hidung-hidungnya ke dalam neraka 
melainkan akibat dari ucapan lidah-lidah mereka'."556 


Dari Uqbah bin Amir $, dia berkata, 

sa SAI Sela IL JG BI La ca IA 27 6 Ta 
D Je SN a 

"Saya telah bertanya, "Wahai Rasulullah, apa keselamatan itu?' 


Beliau menjawab, Jagalah lidalunu, biarkanlah rumahmu melapang- 
kanmu dan tangisilah kesalahan-kesalahanmu' "3 


Oleh karena menjaga lisan itu sangat sulit, maka Rasulullah 


ae Peranan, 


aa yang bisa menjamin Bana lisan yang ada di antara 
dua tulang dagunya dan kemaluan yang ada di antara dua kakinya, 
niscaya aku menjamin baginya surga." 


SE ITA A Jej u i is E TPS a 
Ke GI pt Jaj u Si ie Jasa di Gas geer 
E 

"Rasulullah x telah ditanya tentang sesuatu yang paling banyak 

membuat orang masuk surga, maka beliau menjawab, "Takwa kepada 

Allah dan keluhuran akhlak," dan beliau ditanya tentang sesuatu 

yang paling banyak membuat orang masuk neraka, maka beliau men- 

jawab, 'Mulut dan kemaluan'."559 


Barangsiapa yang ingin selamat, maka kurangilah bicara dan 
perbanyak amal, dan hendaklah berbicara dengan yang Allah sukai. 


556 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 2616): at-Tirmidzi, 4/124-125, no. 2749: Ibnu Majah, 
2/1314-1315, no. 3973. 

55 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 24061: at-Tirmidzi, 4/30-31, no. 2517: dan Musnad 
Ahmad, 19/184, no. 35. 

58 Al-Bukhari, 13/308, no. 6474: dan at-Tirmidzi, 4/31, no. 2520. 

$# Hasan Isnad (Shahih at-Tirmidzi, no. 20041: at-Tirmidzi, 3/245, no. 2072. 
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Barangsiapa yang banyak bicara dengan apa yang Allah sukai, maka 
Dia akan mencintainya. Perkataan yang paling Allah sukai itu ada 
empat, Subhanallah, Alhamdulillah, La ilaha illallah dan Allahu Akbar. 


Adapun Subhanallah, maka ia adalah kalimat yang Allah ridhai 
untuk diriNya, maka Dia mewasiatkannya, sedangkan artinya ada- 
lah menjauhkan Allah dari mempunyai istri dan anak serta dari 
semua yang tidak layak bagiNya. Dan bertasbih kepada Allah itu 
adalah kewajiban semua makhluk, sebagaimana FirmanNya, 

z - 25 2 EREEREER DPIN TE Npe 

Kot AI! a N KE UN A 


Žar PL E T A 


SO Gate KA Ha LA 
"Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertas- 
bih kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan 
memujiNya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Se- 
sungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun." 
(Al-Isra': 44). 
Dan Allah #5 berfirman, 
ah BA gny PAE 4 ad Peran tadi . Pa Z wA, ce? aa Ke 
Per Sh KA da NAM Sit 
Gar s Slr Pp 
4 G) Gn UE, Kenya 2 Ro 
"Tidakkah kamu tahu, bahwasanya sesuatu yang ada di langit dan 
di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya ber- 
tasbih kepada Allah. Masing-masing telah mengetahui (cara) shalat 
dan tasbihnya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka ker- 
jakan." (An-Nur: 41). 
Dan Allah «s5 berfirman, 
“GA Ba an beton m DA y P 1 
LO Sa II seb AL, 
"Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, 
semua bertasbih bersama Dawud. Dan Kamilah yang melakukan- 
nya." (Al-Anbiya : 79). 
Dan Allah «5 berfirman, 
z A gr A Aal M A aeee 


LOL a ASEE, 


` 
ea, 
pr - 
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"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari 
kami. (Kami berfirman), 'Hai gunung-gunung dan burung-burung, 
bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud,' dan Kami telah me- 
lunakkan besi untuknya." (Saba': 10). 

Dan Allah && berfirman, 

A Dana GAS 
"(Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malaikat yang bera- 
da di sekelilingnya bertasbih memuji Rabbnya." (Al-Mu min: 7). 
Dan Allah ts berfirman, 

"Dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Rabb mereka." (Asy- 
Syura : 5). 

Dan Allah ¿tx berfirman, 

L Ae S BEA kta AP LI 9 Lp 


2 BARAA PEG Te aard Yl A D 

LO Tai TN G A O Sah 

"Dan kepunyaanNya-lah segala yang di langit dan bumi. Dan malai- 

kat-malaikat yang di sisiNya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh 

untuk menyembahNya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu 

bertasbih di malam dan siang hari tiada henti-hentinya." (Al-An- 

biya`: 19-20). 

Dan Allah &s berfirman, 

UAE Aaah oe G o KEE Y 

Y 


“ > 


"Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang di 
sisi Rabbmu bertasbih kepadaNya di malam dan siang hari, sedang 
mereka tidak jemu-jemu." (Fushshilat: 38). 

Dan Allah &% telah berfirman melalui lisan para Malaikat, 


Pap IE EA AN LETZ Aora GE 
Ra en 
"Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam menu- 
naikan perintahNya), dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih 
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ERORO E y BEAN 4 


(kepada Allah)." (Ash-Shaffat: 165-166). 
Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan RasulNya dan 


orang-orang beriman untuk bertasbih kepadaNya, sebagaimana di 
dalam FirmanNya %, 


Penga 


"Sucikanlah nama Rabbmu yang Mahatinggi." (AI-A'la: 1). 


Dan Allah && berfirman, 
KOREA 


"Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Maha- 
agung." (Al-Wagi'ah: 96). 
Dan Allah 4 berfirman, 


ka, 2 La Dg AAA Pan aw aure d AALA AA s p2 
lene dss a gato J ES a an Ae mob $ 
Meja Ca IN bk Ss 
"Maka bersabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertas- 
bihlah dengan memuji Rabbmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya, dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam 
hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa se- 
nang." (Thaha: 130). 
Dan Allah &s berfirman, 
AR 2 GT AA An pas 2 P A as r Pr atr 
Js oa! gatb Js GLS aa gaa 9 Olmo a 
LOA A i O A 
"Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 
bertasbihlah sambil memuji Rabbmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya. Dan bertasbihlah kamu kepadaNya di malam 
hari dan setiap selesai shalat." (Qaf: 39-40). 
Dan Allah #65 berfirman, 


O L ELIA A apy a AA. 
JIE E i 
"Sebutlah nama Rabbmu dan beribadahlah kepadaNya dengan penuh 
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Dan Allah ¿i berfirman, 

8 PEAS- eih £ EF seg. et Ge Pe 
SOLAR Dina Gal GEY 
"Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut na- 
ma) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepa- 
daNya di waktu pagi dan petang." (Al-Ahzab: 41-42). 

Dan Rasulullah pun telah mendorong dan menganjurkan ber- 


tasbih. 


Dari Mush'ab bin Sa'ad &, bapakku telah menceritakan kepa- 


daku, 


“95 8. 2% La $ uZ aura 3 D PA 
Aa IS Sa SIA Gatal JG Bal Iya Kis US 
- 28 a D = a A + 2 PN SAN 
Ks A Lan HS MLS Ia Jelas L talas 
a“ 8 2 Ne anna ana aa 

PG IG 


2o wr 


"Kami bersama Rasulullah &, lalu beliau bersabda, 'Apakah salah 
seorang di antara kalian tidak mampu untuk mendapatkan seribu 
kebaikan dalam satu hari?' Salah seorang yang duduk bersamanya 
bertanya, 'Bagaimana cara salah seorang di antara kami mendapat- 
kan seribu kebaikan ?' Beliau menjawab, 'Dia bertasbih seratus kali, 
maka akan dicatat baginya seribu kebaikan, atau dihapus darinya 
seribu kesalahan'."560 


Adapun "Alhamdulillah" adalah kalimat yang Allah sukai dan 


sangat senang kalau dibacakan, dengannya Allah mengawali kitab- 
nya, seraya berfirman, 


TN 


LO AI iiy 
"Segala puji bagi Allah, Rabb alam semesta." (Al-Fatihah: 2). 
Dan dengannya Allah memulai Hari Akhirat dan menutupnya. 
Allah berfirman, 


2A, AA A reen oSA D re Aar 
dn, . nan S Hg ey 3 


" 1. —--——---- 
ketekunan." (Al-Muzzammil: 8). s0 Muslim, 4/2073, no. 2698: dan at-Tirmidzi, 5/173, no. 3530. 
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"Yaitu pada hari Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhinya sambil 
memujiNya." (Al-Isra: 52). 
Dan Allah ¿të berfirman, 
4 AMIN ER Ni, P T 

g WI á iia ea En 
"Dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan 
diucapkan, 'Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam'." (Az-Zumar: 
75). 
Allah & itu Mahakaya dan Maha Terpuji, sekalipun hamba- 


Nya tidak memujiNya, tapi Dia menyukai hambaNya yang memuji- 
Nya, dan kata Alhamdu secara bahasa berarti, memuji dengan ucap- 
an lisan terhadap sesuatu yang bagus tanpa ada paksaan dengan 
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25). 
Dan Allah ¿š berfirman, 
AGE omg A 2 2e 


24 2 s AR oe Seh ote Aer 
AM DN A zoko Sa E oa E aA Sa ah KAN Ti | 


-e 


"Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu dengan 
perintahNya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba- 
hambaNya, yaitu, 'Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya 
tidak ada tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah kamu 
bertakwa kapadaKu'." (An-Nahl: 2). 


Barangsiapa yang mengucapkan La ilaha illallah dengan ikhlas, 


keluar dari hati sanubarinya, maka akan masuk surga, dan barang- 


maksud mengagungkan dan memuliakan, dan secara istilah Alham- 
siapa yang tuhannya banyak (musyrik), maka akan masuk neraka. 


du itu berarti, pernyataan tentang keagungan sang pemberi nikmat 


karena keberadaanNya sebagai pemberi nikmat. Dan Alif Lam ta'rif Allah telah berfirman, 
dalam kalimat al-Hamdu fungsinya untuk menghabiskan (istighraq) KALA Dean eged at AK gero naa 
Lang pa í al 21 Zes 2 ISA N a 

maka semua pujian itu milik Allah. Dan di antara nama-namaNya NI naya Ol Tae 7 — 5 D AR $ 

yang baik adalah al-Hamid. eri — Sas Pin 5 as an sao) 3 85 HDL ba 
Adapun La ilaha illallah, adalah kalimat tauhid dan kalimat 2 255 TA pr Pang ERE EELDE? p 

takwa serta kalimat thayyibah, yang artinya adalah, Tidak ada yang AA XI (ĝ; 2 ai ia Sons GS SENI Ala TA 

berhak disembah melainkan Allah, yang karenanyalah Allah men- 4 Papi Í P aa x í 26 A T, is 4 5 si 


ciptakan makhluk, dan dengannyalah Allah mengutus para rasul 
dan menurunkan al-Qur'an. Dia berfirman, 
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-A ana A rep AN >24 A Z A -A PEE OTE e 
g Sagala PA LA AAS KRA 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus seorang rasul pada tiap- 
tiap umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja), dan jauhi- 
lah Thaghut'." (An-Nahl: 36). 


Dan Allah ¿& berfirman, 


"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melain- 
kan Kami wahyukan kepadanya, 'Bahwasnya tidak ada tuhan (yang 
hak) melainkan Aku, maka kalian sembahlah Aku'!." (Al-Anbiya': 


"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 'Sesungguh- 
nya Allah ialah al-Masih putra Maryam,' padahal al-Masih (sendiri) 
berkata, "Hai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. 
Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tem- 
patnya ialah neraka. Tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu se- 
orang penolong pun. Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 
mengatakan bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga, padahal 
sekali-kali tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Rabb Yang 
Maha Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan 
itu, pasti orang-orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa sik- 
saan yang pedih." (Al-Ma'idah: 72-73). 


Berbicara dengan Ucapan Dzikir 


a 


Dari Jabir bin Abdullah «#5, dia berkata, 
TN JA Bb, Yan da D ena 
SE Ba, 2 a ya "ag 


"Saya telah mendengar Rasulullah $% bersabda, 'Barangsiapa yang 
bertemu dengan Allah dengan tidak menyekutukanNya dengan apa 
pun, maka dia akan masuk surga, dan barangsiapa yang bertemu 
denganNya dalam keadaan menyekutukanNya, maka dia akan ma- 
suk neraka',"561 


Allah 3 berfirman, 
AS IIS Dian Bd AE AAL $ 


"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) denganNya, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari 
syirik itu bagi siapa yang dikehendakiNya." (An-Nisa`: 116). 

Dari Mu'adz bin Jabal &, dia berkata, 


Já oly Ji át i JG yuo a 
Ups ih ET sn jé atal GE Lg ole dé Àl Ja ol 
É aU Ya ii ol ball dé àl Ha — Ó% JG. AA 
beda Me ja daku 
MASA sasis 9 JÚ t Âl a a zi i ad Jg 


"Saya pernah duduk di belakang Nabi & di atas keledai yang berna- 
ma Ufair, maka beliau bersabda, 'Hai Mu'adz, apakah kamu tahu 
hak Allah dari hambaNya dan hak hambaNya dari Allah? Aku men- 
jawab, 'Allah dan RasulNya lebih tahu.' Beliau bersabda, 'Sesung- 
guhnya hak Allah dari hambaNya adalah beribadah kepadaNya dan 
tidak menyekutukan sesuatu pun denganNya, sedangkan hak hamba 
dari Allah adalah tidak menyiksa hambaNya yang tidak menyeku- 
tukanNya dengan sesuatu pun.' Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah aku boleh menyampaikan kabar gembira ini kepada orang- 


#1 Muslim, 1/94-152, no. 93. 


30 Kepaklnistk" 


La EN ma LA a 


Ti 


Berbicara dahan Ucapan: Dzikir 


NN ba 


orang?' Beliau menjawab, "Janganlah kau beri kabar gembira kepada 


mereka, nanti mereka akan bermalas-malasan'."562 
Dari Anas bin Malik &, dia Berkata, 


SI MT 2 Ia DE WN Jaa IE al Ian Ea 
G i Na BB ISU ani gisas a 
e a tsi Sa 
g j i G TU Ka 15 


"Saya telah MEA Rasulullah 25 bersabda, 'Allah aa Maha- 
suci lagi Mahatinggi telah berfirman, 'Hai anak Adam, selama eng- 
kau berdoa dan berharap kepadaKu, maka Aku akan mengampuni 
semua dosa masa lalumu tanpa Aku pedulikan. Hai anak Adam, 
seandainya (banyaknya) dosa-dosamu mencapai awan, kemudian 
engkau meminta ampun kepadaKu, maka akan Aku maafkan engkau 
tanpa Aku pedulikan. Hai anak Adam, seandainya engkau datang 
kepadaKu dengan membawa dosa sepenuh bumi lalu menemuiKu 
dengan tidak menyekutukan sesuatu pun denganKu, maka Aku akan 
datang kepadamu dengan membawa ampunan sepenuh bumi',"588 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash :25, dia berkata, Rasulullah 


a $ 


% telah bersabda, 


JA Saba S da a K 
Ú bj k IS oY Ja Js ssi SUS Jp o5 
kit Aa Sila ia db Y dp das Ui 
susi jjis adjag tia esa Bl Adi da Op VI 


52 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/58, no. 2856; Muslim, 1/58, no. 30, at-Tirmidzi, 


4/135-136, no. 2781: dan Ibnu Majah, 2/1435-1436, no. 4296. 
553 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 35401: at-Tirmidzi, 5/208, no. 3608. 
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Berbicara denent tapah Dzikir 


AN EN ea ea: Pegangan a 


NE toi la g Sij aia Ga G Jis PaT 


- 
£ 
á 


is a Biji us a iral GS Ju Te 
AB pal gá Jis BU AE EN 3 


"Sesungguhnya Allah akan menyelamatkan seseorang dari umatku 
pada Hari Kiamat di hadapan semua makhluk, maka Dia akan mem- 
buka padanya sembilan puluh sembilan catatan amal, dan setiap 
catatan, lebarnya bagaikan sepanjang penglihatan, kemudian Dia 
berfirman, 'Apakah ada sesuatu yang kau pungkiri dari catatan ini? 
Apakah para Malaikat pencatat telah menzhalimimu?' Dia akan men- 
jawab, "Tidak, ya Rabb." Dia berfirman lagi, 'Apakah kamu mem- 
punyai alasan?" Dia menjawab, "Tidak, ya Rabb," kemudian Allah 
berfirman, 'Ya, sesungguhnya engkau memiliki satu kebaikan di 
sisiKu, dan pada hari ini engkau tidak akan dizhalimi.' Maka ke- 
Iuarlah sebuah kartu yang bertuliskan, 'Asyhadu Alla Haha Illallah 
wa Asyhadu Anna Muhammadan 'Abduhu wa rasuluh,' kemudian 
Dia berfirman, 'Hadirkanlah timbanganmu,' maka dia berkata, 'Ya 
Rabb, apa artinya kartu ini dibandingkan dengan catatan-catatan 
(yang banyak) ini?" Dia berfirman, 'Sesungguhnya engkau tidak 
akan dizhalimi.' Rasulullah bersabda, 'Maka diletakkanlah catatan- 
catatan amal pada satu daun timbangan dan kartu pada daun yang 
lainnya, dan ternyata catatan-catatan itu menjadi ringan sedangkan 
kartu itu menjadi berat. Tidak ada timbangan yang lebih berat dari- 
pada nama Allah' "504 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash -s, dia berkata, Rasulullah 


$ telah bersabda, 


Da AN 


DAS a 


ó 


e 
Sg dn Vj dl IL BSA a E é I5 oit DA Tg 
IN, IS je RI SEN Te Bae a 
AI pad S3 He ES das SA y) a Y 


#8 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 2639]; at-Tirmidzi, 4/133-134, no. 2776: dan Ibnu 
Majah, 2/1437, no. 4300, 


La AN nase LT Ng AA AM SNN AANG NAN NAAM aa PA 


TN 


Berbicara peene yapan Dzikir 


EREEREER E K 53 13 BE BENER Ga Garang: 


Taat AA at es sat 


"Sesungguhnya Nabi Allah Nuh SS ketika datang kepadanya ke- 
matian, dia berkata kepada anaknya, 'Sesungguhnya aku akan memi- 
berimu wasiat: Aku memerintahkanmu dua hal dan melarangmu 
dari dua hal, aku perintahkan kamu untuk (berpegang teguh pada 
kalimat) "La ilaha illallah", karena sesungguhnya langit yang tujuh 
dan bumi yang tujuh kalau diletakkan di atas suatu daun timbangan 
dan "La ilaha illallah" di daun yang lainnya, pasti "La ilaha illallah" 
itu akan lebih berat daripadanya. Dan kalaulah langit yang tujuh 
dan bumi yang tujuh menjadi sebuah lingkaran yang kokoh, maka 
"La ilaha illallah dan Subhanallah wabihamdih" akan memecahkan- 
nya, karena kalimat itu adalah dzikirnya segala sesuatu dan dengan- 
nya segala sesuatu diberi rizki.” 


Rasulullah telah menganjurkan dan mendorong untuk mem- 


perbanyak ucapan La ilaha illallah. 


Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah #5 telah bersabda, 

AAS Aj SRI IS In Yaa Yy ay Y JG 33 
An die SAS aa paid Ga rg asha 
A SS ban Žu i ae Lumag ia Žu aj 33 6) 


Je Ia ob a; ME a Ola Ga Uje 
ita BI Jab Je Y) le Lan 


"Barangsiapa yang mengucapkan,'Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, Dia me- 
miliki segala kerajaan dan pujian, dan Dia yang Mahakuasa atas 
segala perkara' seratus kali dalam sehari, maka dia mendapat (pahala) 
sama dengan memerdekakan sepuluh hamba sahaya, dan niscaya 
dicatat baginya seratus kebaikan, dan dihapus darinya seratus ke- 
jelekan, serta akan menjadi penjaga baginya dari setan pada hari itu 
sampai waktu sore, dan tidak ada orang yang lebih baik amalannya 


565 Shahih: (Shahih al-Adab al-Mufrad, no. 4261: Musnad Ahmad, 19/225, no. 55. 
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pag Te Berbicara dengan Ucapan Dzikir 


T. aa Bere ag - anta T É £ Ta 


darinya kecuali orang yang mengucapkannya lebih banyak darinya."Se6 


Dari Abu Ayyub al-Anshari &, dari Rasulullah #£ beliau ber- 
sabda, 
RAS dp D ab dg á Y iiz At Y) dl Y ú 33 


2 - 
Bag - 
2.9 


JAE AAN SEN AS OS ola AS Gia ea JS dé 

Jelas d3 Ia 
"Barangsiapa yang mengucapkan, "Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, Dia me- 
miliki segala kerajaan dan pujian, dan Dia yang Mahakuasa atas 
segala perkara', sepuluh kali, maka dia sama dengan orang yang me- 
merdekakan empat orang dari anak Ismail."567 


Dari Abdullah bin Umar «s, bahwa Rasulullah $ telah ber- 
sabda, 


MN Ja ó aaa SAI Jb Ga 
JAS HAN oda DIAN GS ghg dad A dadi d3 


- 


An AF E 3.2 ai ata ata 1G P - Fs 12 Te 
as ea LS aa eg JE Ula 
KE SEN Ip abs ii 


"Barangsiapa yang ketika berada di pasar mengucapkan, "Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata, tidak ada sekutu 
baginya, Dia memiliki segala kerajaan dan pujian, yang menghidup- 
kan dan mematikan dan Dia yang hidup tidak akan pernah mati, 
pada kekuasaanNya semua kebaikan, dan Dia yang Mahakuasa atas 
segala perkara," maka Allah akan mencatat baginya satu juta kebaik- 
an, menghapus darinya sejuta kejelekan dan membangunkan un- 
tuknya sebuah rumah di su rga."568 


z 
Hi Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 11/201, no. 6403; Muslim, 4/2071, no. 2691; dan at-Tir- 
.... midzi, 5/175, no. 3535, 
“7 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 11/201, no. 6404: Muslim, 4/2071, no. 2693: dan at-Tir- 
... midzi, 5/215, no. 3624. 
8 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 3428): at-Tirmidzi, 5/155, no. 3488: dan Ibnu Majah, 
2/752, no. 2235. 


D a kf | Berbicara dengan Uca pan Dzikir 
Nabi £ senang membaca "La ilaha illallah" setelah selesai sha- 
lat sambil mengeraskan suaranya, adapun dalilnya sebagai berikut: 
Dari Warrad, hamba yang dimerdekakan oleh al-Mughirah 
bin Syu'bah &, dia berkata, 


- 
Si 2 


CA GLS BA dpan Di alas Si iad Sial css 
SU a áj Sis Y iis YO Y G Bag MN Ha 


“D3 


(ala GJ EL GI opa ra JS de gag dual dp 

Hal Sa daji 5 RE Yy Lha LS ghai V3 
"Al-Mughirah bin Syu'bah telah menulis surat kepada Muawiyah, 
'Bahwa Rasulullah # apabila selesai melaksanakan shalat, beliau 
membaca, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah 
semata, tidak ada sekutu baginya, Dia memiliki segala kerajaan dan 
pujian, dan Dia yang Mahakuasa atas segala perkara. Ya Allah, tidak 
ada yang bisa menghalangi terhadap apa yang Engkau berikan dan 
tidak ada yang bisa memberi terhadap apa yang Engkau halangi, 
dan harta kekayaan tidak bisa bermanfaat bagi pemiliknya di sisiMu 


(akan tetapi yang dapat menyelamatkannya adalah keutamaan dan 
rahmatMu),"569 


Dari Abu az-Zubair &, dia berkata, 

al Y SY AI Ge Si Sd II SS 
Ep Si IKAN J3 IA áj áj él ah y mesy 
d aky Yj AE Yy d Yj ad Yawk VPS V3 Jj Y ogai 
d gaalii al Y di Y iaai an a hail 3 iaaii 
29 be Mg PARA RG AS 3 eg 
"Ibn az-Zubair suka membaca di akhir shalat setelah salam, ‘Tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata, tidak ada 


56 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/325, no. 844: Muslim, 1/414-415, no. 593: dan Abu 
Dawud, 4/371, no. 1491. 


T iteka garo Baiti hh Aaa 


sekutu baginya, Dia memiliki segala kerajaan dan pujian, dan Dia 
yang Mahakuasa atas segala perkara, tidak ada daya dan kekuatan 
kecuali dengan izin Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
selain Allah, yang kami tidak menyembah kecuali kepadaNya, Dia 
memiliki segala nikmat dan keutamaan dan Dia memiliki segala 
pujian yang baik, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, dengan penuh keikhlasan kepadaNya dalam menjalankan 
agama, walaupun kaum kafir benci.” Dan dia berkata, 'Rasulullah 
$ suka membaca La ilaha illallah dengan bacaan tersebut, di setiap 
selesai shalat "570 


Rasulullah £ sungguh telah menganjurkan dan mendorong 


Berbicara dengan Ucapan £ Dzikir ke i 


Nagan 


dengan baik, melainkan pasti dia akan masuk surga. Ingatlah, ke- 
duanya itu sangat mudah, tetapi sedikit yang melakukannya, ber- 
tasbih kepada Allah sepuluh kali di setiap akhir shalat, memujiNya 
sepuluh kali dan mengagungkanNya sepuluh kali." Dia berkata, 
"Saya telah melihat Rasulullah menghitungnya dengan tangannya." 
Beliau bersabda, "Itu adalah seratus lima puluh dalam lisan tetapi 
seribu lima ratus dalam timbangan, dan apabila engkau hendak 
tidur dengan bertasbih, bertahmid dan bertakbir seratus kali, maka 
itu adalah seratus dalam lisan tetapi seribu dalam timbangan. (Jika 
kalian telah menjaga keduanya dengan baik), maka siapa di antara 
kalian yang melakukan dua ribu lima ratus kesalahan dalam sehari 


semalam?" Para sahabat bertanya, "Bagaimana (bisa) dia tidak men- 
jaganya?" Beliau menjawab, "Setan datang kepada salah seorang di 
antara kalian dalam shalatnya kemudian membisikkan, “Ingatlah 
ini, ingatlah ini', sampai dia berpaling (dari shalat), lalu boleh jadi 


orang-orang yang beriman untuk memperbanyak dzikir kepada 
Allah dengan empat kalimat yang tersebut di atas, dan beliau me- 
nganjurkannya pada beberapa tempat, yang di antaranya adalah 
selesai shalat, dan hendak tidur. 


Dari Abdullah bin Amr *&, dia berkata, Rasulullah % telah 


bersabda, 


Ing lady Yi cita JS Yj gas Ai 
BAS djis Ao JE 3 BA G dab kep dari 33 
Loe Ladang $E AI Iga ¿f5 UE JG Ipda Us sda 

aia SI: cl, alas Sasa lá Ju 
SL is SL ISS 3 Ad Batal SAH BE 
gl ai Dy pad aa Oa 3 is cola, 
ash dB AN SSS AG Ba 


é 


e i LAN aio BIN A ne z 1.8 
MIS SM dis S3 IIA GI A3 Oles 
x S i S ea 4 


"Ada dua sifat yang mana tidaklah seorang Muslim menjaganya 


dia tidak melakukannya, dan setan datang kepadanya di tempat ti- 
durnya kemudian terus-terusan membuatnya tidur sehingga dia pun 
tertidur." 


Dari Abu Hurairah «6, dia berkata, Rasulullah #£ telah ber- 


sabda, 


SL Bl Ang HAL UPI V3 ad Jas a oba Ji ON 
. a aó e ali Uta II 


"Aku mengucapkan, "Subhanallah, Alhamdulillah, La ilaha illallah 
dan Allahu Akbar', lebih aku cintai daripada dunia yang matahari 
terbit padanya."72 

Dari Ibnu Mas! ud & «5, dia berkata, Rasulullah $£ telah bersabda, 


Sang san IE y gi i cat ea 
KA Gi; cela BE K ig SI Si B3 AI 
AS da Yy ay Va di Kasi dit Bea Na 33 


"Aku bertemu dengan Nabi Ibrahim pada malam aku diisra'kan, dia 


51 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 34101: at-Tirmidzi, 5/143, no. 3471, Abu Dawud. 
13/402-403, no. 5044: an-Nasa'i, 3/74, dan Ibnu Majah, 1/299, no. 926. 
572 Muslim, 4/2072, no. 2695: dan at-Tirmidzi, 5/235-236, no. 3667. 
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50 Muslim, 1/415-416, no. 594, Abu Dawud, 4/372, no. 1492, dan an-Nasa'i, 3/7. 


DE Ar 


Berbicara aan Ucapa Dai 


59 mena 


berkata, "Hai Muhammad, sampaikanlah salam dariku untuk umat- 
mu, beri tahu mereka bahwa surga itu tanahnya bagus, airnya tawar 
(enak), tanahnya datar, dan bibitnya adalah ucapan, 'Subhanallah, 
Alhamdulillah, La ilaha illallah, dan Allahu Akbar'."573 


Dari Abu Hurairah S dia berkata, 

Jigi é Ha Pa Jai 533 aja E ea SI TAPA 
OM ai ks dala. AI a Sui ae 
jaa 0332543 & Oi FE e J His a 

e Í y & jii bj Ea Sesal Yi Ju DIA 


Sab is Mala ea 

Ia PHE On bilas by jasa Ik Jas Ia 
Sa Ý 

"Orang-orang fakir telah datang kepada Nabi & seraya berkata, 
'Orang yang berharta banyak telah pergi dengan membawa derajat 
yang tinggi dan nikmat yang kekal, mereka shalat sebagaimana kami 
shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, tetapi mereka 
memiliki kelebihan harta sehingga dengannya mereka berhaji, berum- 
rah, dan berjihad serta bersedekah." Rasulullah & bersabda, "Apakah 
kalian mau aku beritahukan sesuatu, apabila kalian melaksanakan- 
nya maka kalian akan menjumpai orang-orang yang telah mendahu- 
lui kalian, dan kalian tidak dijumpai oleh orang-orang setelah kalian, 
dan kalian akan menjadi orang yang paling baik di antara orang- 
orang yang berada di sekitar kalian, kecuali orang-orang yang me- 
ngerjakan hal yang serupa? Bertasbih, bertahmid dan bertakbirlah 
di setiap akhir shalat sebanyak tiga puluh tiga kali' "574 
Dari Zaid bin Tsabit &, dra berkata, 


13063 C aaa 33 s É po E aa Ol pl 
Di pe Si SN Un IK 
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58 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 3462): at-Tirmidzi, 5/173, no. 3529. 
54 Muttafag 'alaih: al- Bukhari, 2/325, no. 843: dan Muslim, 1/416-417, no. 595. 


ji e 


aE an Aaaa Ba a EEEE nE SREE Bt -i 


Berbicara dengan Ucapan Dzikir 


apung BER naaa er i E EL ai jimi 


PERN sn E la E g RERE NPAT: 

1e JG. a Je -. wj Us 53 SN be 

Seb da Á BÍ. aa Ga lah Gang Uas 
PEG Kai JB á us 


"Mereka diperintah untuk bertasbih di setiap akhir shalat tiga puluh 
tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali dan bertakbir tiga puluh 
empat kali, kemudian seorang laki-laki dari golongan Anshar ber- 
mimpi dan ditanya, 'Apakah Rasulullah & telah memerintahkan 
kepada kalian untuk bertasbih di akhir shalat tiga puluh tiga kali, 
dan bertahmid tiga puluh tiga kali serta bertakbir tiga puluh empat 
kali?” Dia menjawab, 'Ya', kemudian malaikat berkata, 'Jadikanlah 
dua puluh lima kali, dan tambahkan padanya tahlil’ Kemudian pagi 
harinya dia datang kepada Nabi # dan mengabarkannya kepada 
beliau, maka beliau bersabda, 'Lakukanlah seperti itu'."575 


Dari Ali bin Abi Thalib & $ dia berkata, 
n d i ia HE a EKA LB SI 
PaE R s Lala s iyaa 2G Hina bip Da gis 


pa 


KARET: Gisi 383 di Pa Da a PAS E r a aiste 


55 SL A Gg Anas Jai USS Je JUS 35y Can 
Is) Da kas Kn kali Ñ n ag f 

"Bahwa Fathimah telah mengaduh disebabkan pengaruh (lelahnya) 
menggiling gandum, (sebelumnya) seorang hamba tawanan datang 
kepada Nabi &£, kemudian Fathimah pergi menemui Nabi &, dan 
dia hanya menemukan Aisyah, kemudian diceritakanlah kepadanya, 


maka ketika Nabi % datang, Aisyah menceritakan perihal kedatangan 
Fathimah, dan datanglah Rasulullah kepada kami, sedangkan kami 


55 Shahih: (Shahih an-Nasa'i, no. 13491: an-Nasa'i, 3/76. 


Berbicara dengan Ucapan D Daki | 


Penaga - aen 


telah berada di tempat tidur, kemudian aku bermaksud bangun, 
namun Rasulullah 85 bersabda, 'Tetaplah di tempat kalian berdua, 
kemudian beliau duduk di antara kami, sehingga aku bisa merasakan 
dinginnya kedua telapak kakinya pada dadaku, lalu bersabda, 'Apa- 
kah kalian berdua mau aku ajarkan sesuatu yang lebih baik daripada 
yang kalian minta dariku? Apabila kalian merebahkan badan di tem- 
pat tidur, maka bertakbirlah tiga puluh empat kali, bertasbih tiga 
puluh tiga kali dan bertahmid tiga puluh tiga kali, itu lebih baik bagi 
kalian daripada seorang pembantu'."576 


Adapun Allahu Akbar artinya adalah Allah Mahagagah dan 
Mahaagung, Dia telah berfirman, 


Z A Le 7g >A p LIA £ Lag 
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"Dan katakanlah, 'Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai 

anak dan sekutu dalam kerajaanNya, dan Dia bukan pula hina yang 

memerlukan penolong, dan agungkanlah Dia dengan pengagungan 

yang sebesar-besarnya'." (Al-Isra`: 111). 

Maksudnya mengagungkan dan membesarkanNya dengan 
sifat-sifatNya yang agung, menyanjungNya dengan nama-nama- 
Nya yang paling baik dan memujiNya akan perbuatanNya yang 
suci, serta memuliakanNya dengan beribadah hanya kepadaNya 
semata, yang tidak ada sekutu bagiNya dan ikhlas dalam menjalan- 
kan agamaNya. Dan Allah telah menjadikan kalimat Alahu Akbar 


itu sebagai pembuka shalat dan memerintahkan panggilan shalat 
dengannya.” 


“è Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 7/71, no. 3705: Muslim, 4/2091, no. 2727: dan at- 
Tirmidzi, 5/142, no. 3469. 
°? Tafsir as-Sa'di, 4/323. 
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Pari seorang laki-laki dari Bani Khats'am &, dia berkata, 
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"Saya telah datang kepada Nabi # dan beliau sedang pena seba- 
gian sahabatnya, kemudian saya bertanya, 'Apakah engkau yang 
mengaku sebagai utusan Allah itu?" Beliau menjawab, 'Ya'. Perawi 
berkata, Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, amal apa yang paling 
dicintai Allah?” Beliau menjawab, 'Iman kepada Allah', Perawi berkata, 
Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, kemudian apa?' Beliau menjawab, 
'Silaturahim'. Perawi berkata, Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, 
kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah yang mungkar'."78 
Allah telah menciptakan makhluk dengan ilmuNya, dan me- 
nentukan takdir dan ajalnya, tidak ada yang tersembunyi bagiNya 


sedikit pun, dan Dia mengetahui apa yang akan dilakukan makh- 
lukNya sebelum menciptakannya””, Allah telah berfirman, 


58 Hasan: (Shahih al-Jami’, no. 164). Al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa'id, 8/154 ber- 
kata, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan para perawinya adalah perawi shahih, selain 
Naf’ bin Khalid ath-Thahi. Dia seorang yang tsiqah." 

59 Aqidah Thahawiyyah, Ta'lig al-Albani, hal. 21. 
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"Dia-lah yang menciptakan kamu, maka di antara kamu ada yang 
kafir dan di antara kamu ada yang beriman, dan Allah Maha Me- 
lihat apa yang kamu kerjakan." (At-Taghabun: 2). 


Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata, 
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"Rasulullah $ telah menceritakan kepada kami, sedangkan beliau 
adalah orang yang berkata benar dan dibenarkan, 'Sesungguhnya 
salah seorang dari kamu (penciptaannya) telah dihimpun di perut 
ibunya selama empat puluh hari berupa sperma, kemudian menjadi 
segumpal darah selama itu pula, kemudian menjadi segumpal daging 
selama itu pula, kemudian Allah mengutus malaikat kepadanya, 
untuk menulis empat hal: menulis rizkinya, ajalnya, dan apakah 
dia celaka atau bahagia. Demi Allah, sesungguhnya salah seorang 
dari kamu beramal dengan amalan ahli surga sampai-sampai jarak 
antara dirinya dengannya tidak sampai satu hasta atau depa, namun 
dia telah didahului oleh ketentuan takdir, maka dia melakukan amalan 
ahli neraka, lantas ia pun masuk neraka. Sesungguhnya, salah se- 
orang dari kamu beramal dengan amalan ahli neraka sampai-sampai 
jarak antara dirinya dengannya tidak sampai satu hasta atau dua, 
namun ia telah didahului oleh ketentuan takdir, maka ia melaksa- 
nakan amalan ahli surga, lantas ia pun masuk surga',"580 
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Sungguh Allah telah memperkenalkan DzatNya kepada semua 


makhluk, sebelum Dia menciptakannya dan mengambil janji serta 
sumpah mereka untuk beriman kepadaNya, dan tidak menyeku- 
tukanNya sedikit pun, sebagaimana FirmanNya, 
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"Dan (ingatlah) ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari tulang rusuk mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), 'Bukankah Aku ini Rabbmu?' 
Mereka menjawab, 'Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi." 
(Kami lakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak 
mengatakan, Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang 
yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)'." (Al-A'raf: 172). 


Dari Ibnu Abbas «85, dari Rasulullah #5, beliau bersabda, 
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"Allah telah mengambil sumpah dari tulang Ana Adam XX, 
di Na'man yaitu Arafah, kemudian Dia mengeluarkan dari tulang 
rusuknya semua keturunan yang Allah ciptakan dan menaburkan 
mereka di depanNya, bagaikan debu yang bertaburan, kemudian 
Dia mengajak mereka berbicara secara berhadapan, dan berfirman, 
'Bukankah Aku ini Rabbmu?' Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau 
Rabb kami), kami menjadi saksi' (Al-A'raf: 172)."581 
Ketika lupa menjadi tabiat manusia, maka Allah sungguh telah 


mengutus para RasulNya sambil memberikan kabar gembira dan 


12/474-475, no. 4683; at-Tirmidzi, 2/302, no. 2220; dan Ibnu Majah, 1/29, no. 76. 


381 Shahih: las-Silsilah ash-Shahihah, no. 1623|: Syaikh al-Albani berkata, "Ahmad meriwa- 


yatkannya, 1/272; Ibnu Jarir dalam Tafsirnya, 15338, Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah, 
1/17: al-Hakim, 2/544; dan al-Baihaqi dalam al-Asma * wa ash-Shifat, hal. 326. 
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%0 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 11/477, no. 6594; Muslim, 4/2036, no. 2643; Abu Dawud, 
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peringatan, untuk mengajak mereka beriman kepada Allah, dan me- Dan Islam secara mutlak berarti iman, dan iman secara mutlak 
berarti Islam. Oleh karena itu, Allah 4 berfirman, 
As sro 
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sama sebagaimana Allah berfirman, o? AN 3 3 
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"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu, sebagai- 
mana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-nabi 


(An-Nisa': 163). 

Dan Allah di berfirman, 
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kepadamu, dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, 
Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan Janganlah kamu ber- 
pecah belah tentangnya." (Asy-Syura: 13). 


Agama Allah ¿ë itu hanya satu yaitu, Islam, sebagaimana Fir- 


manNya 3g, 


err 


AT PUN F2 3 2 
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"Sesungguhnya agama (yang diridhat) di sisi Allah, hanyalah Islam." 
(Ali Imran: 19). 
Dan Allah ¿xs berfirman, 
(emng As 


"Dan telah Kuridhai Islam itu Jadi agama bagimu." (Al-Ma'idah: 3). 


"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan di akhirat dia 
termasuk orang-orang yang rugi." (Ali Imran: 85). 


Dan Dia berfirman, 

CU AT an EL AL T T P AR A rr 
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"Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum- 
hukum Islam), maka terhapuslah amalannya, dan di akhirat dia 
termasuk orang-orang yang merugi." (Al-Ma'idah: 5). 

Dan Dia berfirman tentang kaum Luth, ketika mengazabnya, 
Me BA a a ea HO a 
MAA ne Ci Oo Gn Gala KA Ah 
to 
"Lalu Kami mengeluarkan orang-orang yang beriman yang berada 
di negeri kaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, 
kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri." (Adz- 
Dzariyat: 35-36). 
Dan Dia telah berfirman juga dalam ayat lain, 
TI Aas ag? A pada? F AFAL, Gok ame Aa 
SE SS Ii Kain SPS gp PUN ae Sp h 
L PS 22 A gs 
£V aan Syah A 
"Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 
mereka. Katakanlah, "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislamanmu. Sebenarnya Allah, Dia-lah yang me- 


limpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukimu kepada keimanan 
Jika kamu adalah orang-orang yang benar." (Al-Hujurat: 17). 


Dari Ibnu Abbas «s, dia berkata, 
PG Sik Sa AI nail aa Sy 
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Beriman 


iga Se Tee Sa Pa a. 


t 


WL OLY G S33 SAS ML OLYL SA wi 3 


P 
- 


a 


ols a YP JP Y ST isteh JU Lalai agag Al A as 
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"Ketika utusan Abdul Qais datang kepada Nabi &£, maka beliau ber- 
sabda, 'Dia telah memerintah kalian empat perkara dan melarang dari 
empat perkara, memerintah kalian untuk beriman hanya kepada Allah 
semata. Apa kalian tahu yang dimaksud iman hanya kepada Allah 
semata itu ?' Mereka menjawab, "Allah dan RasulNya lebih tahu." 
Beliau bersabda, 'Bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak di- 


sembah) selain Allah dan Muhammad utusanNya, mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat dan puasa di Bulan Ramadhan’ "582 


Dalam hadits tersebut, Rasulullah # menafsirkan Iman de- 
ngan Islam, artinya bahwa Iman dan Islam secara umum adalah 
satu, tetapi jika lebih khusus, Islam itu berkaitan dengan dzahir 
sedangkan Iman berkaitan dengan bathin, sebagaimana perkataan 


Jibril dalam hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin al-Khaththab, 
yang berkata, 
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"Ketika kami berada di sisi Rasulullah X8, tiba-tiba datang seorang 
laki-laki kepada kami, pakaiannya sangat putih dan rambutnya sa- 
ngat hitam, pada dirinya tidak tampak tanda-tanda habis bepergian, 
tetapi tidak ada seorang pun di antara kami yang mengenalnya, 
akhirnya dia duduk di hadapan Nabi &£, menyandarkan kedua 
lututnya kepada lutut beliau dan meletakkan kedua telapak tangan- 
nya di kedua paha beliau, kemudian berkata, 'Hai Muhammad, 
beritahulah aku tentang Islam, Rasulullah % menjawab, 'Islam 
adalah kamu bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
selain Allah dan bahwa Muhammad itu utusan Allah, mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa di Bulan Ramadhan, dan ber- 
haji ke Baitullah bila kamu mampu melakukan perjalanan ke sana." 
Orang itu berkata, 'Kamu benar." Kami pun heran kepadanya, ia 
bertanya pada Rasulullah, ia pula yng membenarkannya. Orang itu 
berkata lagi, 'Beritahulah aku tentang Iman?" Beliau menjawab, 'Hen- 
daklah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab- 
kitabNya, Rasul-rasulNya, Hari Akhir dan beriman kepada takdir 
yang baik dan yang buruk. Orang itu berkata, 'Kamu benar'."58 


Dan Allah telah menyatukan Iman dan Islam dengan nama 


al-Birr (kebaikan), sebagaimana FirmanNya, 
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"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu sua- 
tu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 


— y 
Ge 


"2 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/129, no. 53: Musli 58 Muslim, 1/3638, no. 8; at.Tirmidz 
: » 1/129, no. 53: Muslim, 1/47, no. 17-24: Abu Dawud, 2 i sat idzi 5 2738; : i 
10/156-159, no. 3674; at-Tirmidzi, 4/121, no. 2741; dan an-Nasa'i, 8/120. Ne E i DPD noe A ten ital 
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kepada Allah, Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi- 
nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak 
yatim, orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sa- 
haya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan orang-orang yang 
menepati Janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itu- 
lah orang-orang yang benar (Imannya), dan mereka itulah orang- 
orang yang bertakwa." (Al-Bagarah: 177). 


Singkatnya bahwa yang dimaksud dengan lafazh Iman apa- 
bila dimutlakkan dalam al-Qur'an dan sunnah, adalah bermakna 
sesuai dengan makna al-Birr (kebajikan), lafazh takwa dan lafazh 
ad-Din, maka Nabi $% menjelaskan, 


° á 4 o s 3-3 o x 2. 

DURI Ga Kek BUSI RKA OP Hb OI 
"Bahwa iman itu memiliki lebih dari enam puluh cabang, dan rasa 
malu merupakan salah satu cabang iman." 


Demikian pula lafazh al-Birr apabila dimutlakkan, maka se- 
mua lafazh tersebut masuk ke dalam maknanya, demikian pula 
lafazh takwa, ad-Din dan al-Islam.585 


Iman kepada Allah itu memiliki beberapa faidah yang sangat 
basar, di antaranya: 


1. Pokok setiap kebaikan, penyebab datangnya kebahagiaan 
dan petunjuk. Allah telah berfirman, 
ae I Ar æ or r SANA PA A Ra. 
a ap LGA NS $ 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 


shalih, mereka diberi petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanan 
mereka." (Yunus: 9). 


2. Menjaga dari godaan setan. Allah berfirman, 


** Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/51, no. 9: Muslim, 1/63, no. 35-58: Abu Dawud, 
_ 12/432-433, no. 4651: an-Nasa'i, 8/110; dan Ibnu Majah, 1/22, no. 57. 
5 Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah, 7/170. 
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"Apabila kamu membaca al-Qur'an, hendaklah kamu meminta per- 
lindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk, sesungguhnya 
setan itu tidak memiliki kekuasaan terhadap orang yang beriman dan 
bertawakal kepada Rabbnya. Sesungguhnya kekuasaannya (setan) 
hanyalah atas orang-orang yang menjadikannya sebagai pemimpin, 
dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allah." 
(An-Nahl: 98-100). 

3. Penyebab berintifa' (mengambil manfaat) dengan al-Qur'an. 

Allah telah berfirman, 
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"Dan Kami turunkan dari al-Qur'an sesuatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan al-Qur'an itu tidak- 

lah menambah kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian." 

(Al-Isra`: 82). 

4. Penyebab beristifadah (mencari faidah) dengan istighfarnya 
para malaikat dan para nabi. Allah berfirman, 


P AURA A 
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"Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan Malaikat yang ber- 
ada di sekelilingnya bertasbih memuji Rabbnya dan mereka beriman 
kepadaNya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang ber- 
iman (seraya mengucapkan), 'Ya Rabb kami, rahmat dan ilmuMu 
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampun orang-orang yang ber- 
taubat dan mengikuti jalanMu, dan peliharalah mereka dari siksa 
neraka yang menyala-nyala'" (Al-Mu min: 7). 
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"Wahai Rabbku, ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 
rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 


dan perempuan., Dan janganlah Engkau tambahkan kepada orang- 
orang yang zhalim itu selain kebinasaan.” (Nuh: 28). 


Dan Nabi Ibrahim $&& pun telah berdoa, 
3 Ayr RAA toor r Pa Ten ne au o, duda 
£ Pua sia pa Orang SAN rae La) 
"Wahai Rabb kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan 


sekalian orang-orang Mukmin pada hari terjadinya hisab (Hari 
Kiamat)." (Ibrahim: 41). 


5. Iman kepada Allah adalah sebab untuk membebaskan dari 


kedukaan. Ailah telah berfirman, 


rA ha A r, > 5 4 Ar 
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"Dan (ingatlah kisah) Dzun-Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam 

keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan memper- 

sempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang 

sangat gelap, 'Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) se- 

lain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk 

orang-orang yang zhalim." Maka Kami telah memperkenankan doa- 

nya dan menyelamatkannya dari kedukaan. Dan demikianlah Kami 
selamatkan orang-orang yang beriman." (Al-Anbiya': 87-88). 


Allah menjaga orang-orang Mukmin dari orang-orang kafir 


karena keimanannya, Allah berfirman, 


y: 32 Ge FA SANA La 1 Ge P Pena 
SD AE K EEI A NA a Sa Opa 
"Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. Se- 
sungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat 
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lagi mengingkari nikmat." (Al-Hajj: 38). 
6. Iman kepada Allah adalah penyebab datangnya pertolongan 


dalam menghadapi musuh. Allah 4 berfirman, 


2 hap sared parsa Sga AA PKI KA Lah h oreka 

SA ga CASE GI A Rap Aa Ella os ET aah jp 
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SO RI LS CAR Si 
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu beberapa 
orang rasul kepada kaumnya, mereka datang kepadanya dengan mem- 
bawa keterangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami melakukan 
pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. Dan Kami selalu 
berkewajiban menolong orang-orang yang beriman." (Ar-Rum: 47). 


7. Iman kepada Allah adalah penyebab kebersamaan Allah. 


Allah berfirman, 
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PAPAR Gen KE KEB, KAA 
49 


"Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah 
datang keputusan kepadamu, dan jika kamu berhenti, maka itulah 
yang lebih baik bagimu, dan jika kamu kembali, niscaya Kami kem- 
bali (pula) dan angkatan perangmu sekali-kali tidak akan dapat me- 
nolak dari kamu suatu bahaya pun walaupun mereka banyak, dan 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman." (Al-Anfal: 
19). 


NA KIR SL. er D ya A ata o E ALAN PAA 
IA KK A Ka h BAE AEN IEEE S ja 
«3 
"Janganlah kamu lemah dan meminta damai padahal kamulah yang 


di atas, dan Allah (pun) beserta kamu, dan Dia sekali-kali tidak akan 
mengurangi (pahala) amalan-amalanmu." (Muhammad: 35). 


8. Iman kepada Allah adalah sebab meninggikan dan meng- 


angkat derajat. Allah berfirman, 


RORA S0 AN SA 


Wika jang Dili ik 515 


Beriman 


"Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu ber- 
sedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (dera- 
jatnya), jika kamu orang-orang yang beriman." (Ali Imran: 139). 
Dan Allah ¿tš berfirman, 


z Bat yr s, E&E 222 È P 


A GP ARILAR Let A ne a aa pa 


OA 
«Ox 


"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 

(Al-Mujadilah: 11). 

9. Iman kepada Allah adalah penyebab yang memberikan ca- 
haya hati. Allah & berfirman, 


ai on BS Ket gn AGAN AN YA GAN TE 
y IPAL PPAS E A 2 Aor Rgh, G sats 
OZETA bagan hyg dag 
"Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah 
kepada Allah dan berimanlah kepada RasulNya, niscaya Allah mem- 
berikan RahmatNya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu 
cahaya, yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan, dan Dia me- 
ngampuni kamu, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang." (Al-Hadid: 28). 
10. Iman kepada Allah 3& adalah penyebab diterimanya amal. 
Allah ¿š berfirman, 


PN NA Pe Ae keliatan A Pet PeebPIn pg! AL 

BeAT ET AAA D KI sai 
s r DA SENA 5 PN AARAL L l alL r EZA 
o 56353 (Or ANE TO; AREA OE AP 

(OK KAB 
"Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan 
yang mendaki lagi sukar? Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki 
lagi sukar itu? (Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, atau 


memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada 
hubungan kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir. Dan dia 


T 5 E | E Beriman 
termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk 
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang." (Al-Balad: 
11-17). 

11. Iman kepada Allah adalah sebab yang menyelamatkan 
dari kerugian besar. Allah berfirman, 


2a ANN pan Ga A £ -4 Ken DAN ad 
AE YA SAN NI 5 BE MI ad 
SO AL 3 SI Na 
"Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran, dan na- 
sihat-menasihati supaya menetapi kesabaran." (Al-'Asr: 1-3). 
Inti dalilnya adalah tidak ada satu kebaikan pun, baik di dunia 
maupun di akhirat melainkan iman sebagai penyebabnya. Oleh 


karena itu, maka orang-orang yang beriman adalah sebaik-baiknya 
manusia. Allah telah berfirman, 


Dr Ie > z- P PAS LL 0 ae ba £ 
SERU Idi MB LA GA Gal Op 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih, mereka itulah sebaik-baiknya makhluk." (Al-Bayyinah: 7). 


Dan Allah ¿të berfirman, 
- zeoze Arri? T PL A 27 7å AA Aor -22% 
FOR DI SP AI SA D 3 3 
a 2 A 1 


E ga sor ADA r 72 Ark re Ae T Pd TA” A 
A3 GE ES RN JAN Aa 
SRA ARAIA Gr zat? 2% 
O A BA, LAN 4 
"Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyu- 
ruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan ber- 
iman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan keba- 
nyakan mereka adalah orang-orang yang fasik." (Ali Imran: 110). 
Dan ukuran kebaikan yang didapatkan oleh seorang hamba 
adalah sesuai dengan ukuran kadar keimanannya, sedangkan iman 
itu bisa bertambah dan berkurang, dan menguat serta melemah. 
Allah telah berfirman, 
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hadi D RELA PA IL AS - ad 2, 21 $ v D 
s Cool zoia aay KAN JAS OA MAS Dig SS L 53 


Ado, Ge SE - Pear Oh Er P EZRA AP GL. 
H3 3 ANU Rt Ga AG Kh REG NAN Gi 


AN z 2A? Ar ” 4 - ta An 
$ Dri a IG Ken Ian ESA EA 
"Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang- 
orang munafik) ada yang berkata, 'Siapakah di antara kamu yang 
bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?" Adapun orang- 
orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang 
mereka merasa gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam 
hati mereka ada penyakit, maka dengan surat itu, bertambahlah ke- 
kafiran mereka di samping kekafirannya (yang telah ada), dan mereka 
mati dalam keadaan kafir." (At-Taubah: 124-125). 


Dan Allah ¿Xš berfirman, 


dar F fros z a Arpe Ar X, ar F 52 Latah py 
ren He CR KE at ai ang 
a LS y r K? Lats pr PE Pd Gen ye 
g Ea ak gaf Ip LSI Upah GAN rela 
"Dan tidak Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat, 
dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan un- 
tuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang 


diberi al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang-orang yang beriman 
bertambah imannya." (Al-Muddatstsir: 31). 


Dan jawaban Rasulullah tentang iman kepada Allah terhadap 
orang yang bertanya, "Amal apa yang paling Allah cintai?" meru- 
pakan sebuah dalil bahwa iman itu adalah pekerjaan, tetapi bukan 
pekerjaan anggota badan, melainkan pekerjaan hati, dan dalam 
jawaban Rasulullah itu ada isyarat bahwa hati itu diberi tugas se- 
perti halnya anggota badan, bahkan pekerjaan hati itu merupakan 
pokok. Adapun tugas-tugas hati itu adalah: iman, ikhlas, raja, khauf, 
mahabbah, raghbah, rahbah, tawakkal, inabah, ist'anah, dan lain-lain. Itu 
semua adalah pekerjaan hati yang mana seorang hamba akan diberi 
pahala apabila melakukannya dan diberi siksa apabila meninggal- 
kannya. Demikian juga hati itu diberi tugas untuk meninggalkan 
dan menjauhi perbuatan-perbuatan keji, baik yang nampak atau- 
pun tersembunyi, sebagaimana Allah telah berfirman, 


me Badak P 
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engan naa ee Bea x me 


ha a zÀ Ta a p >$ A z LA AA 23 
EA ea S3 1 AA “A3 AA Va 3 SI Ba 


EA GL SG CN A 
Peta 
KA G AEC SANA SANG, 
"Katakanlah, 'Marilah aku bacakan apa yang diharamkan atas kalian 
oleh Rabbmu, yaitu: janganlah kalian mempersekutukan sesuatu 
denganNya, berbuat baiklah terhadap kedua orang tua, dan janganlah 
kalian membunuh anak-anak kalian karena takut kemiskinan. Kami 
akan memberi rizki kepada kalian dan kepada mereka, dan janganlah 
kalian mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak 
di antaranya maupun yang tersembunyi." (Al-An'am: 151). 
Dan Allah ¿tš berfirman, 
G BPR AN AK Dl BASE SY LE Sh 
AL 
$ (@ OPA KA 

"Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi. Se- 

sungguhnya orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi 

pembalasan (pada Hari Kiamat), disebabkan apa yang telah mereka 

kerjakan." (Al-An'am: 120). 

Dan yang termasuk perbuatan-perbuatan keji yang tersembu- 
nyi itu adalah: kufur, nifak, riya dan ujub, takabur dan hasud, suka 
menampakkan (kelebihan diri) dan tamak akan harta dan kemu- 
liaan, dan tindakan yang mencelakakan lainnya yang mana seorang 
hamba akan diberi pahala apabila meninggalkannya, dan disiksa 
apabila hati terjerumus kepadanya. 

Dari keterangan di atas, jelaslah bagi kita tentang bahaya se- 
kaligus pentingnya hati bagi anggota badan lainnya, dan jelas juga 
bagi kita maksud dari sabda Rasulullah yang menyatakan, 


- 4 o - - < Za 9 na An eat 
by AS ASI ale Lako II kas A a Os NI 
f tat A oon ena Bo 

AA yag VI AS aadi Ia San 


"Ingatlah, sesungguhnya dalam jasad itu ada segumpal darah, apa- 
bila ia benar, maka benarlah seluruh jasad, dan apabila ia rusak, maka 


PEREA ERR E a it Bi a 
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rusaklah seluruh jasad, ingatlah, bahwa ia itu adalah hati."586 
Hai hamba Allah, bertakwalah kalian kepada Allah, 


$ AG SY SESAT 
"Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi." 


Perindahlah, hiasilah batinmu dengan iman dan lahirmu de- 
ngan Islam, karena sesungguhnya amal yang paling Allah cintai 
adalah iman kepadaNya. Oleh karena itulah, orang-orang Mukmin 
bertawassul dengannya, tidak dengan amalan yang lainnya, sebagai- 
mana perkataan mereka yang disinyalir oleh Allah dalam al-Qur'an, 


£V AN SE 3 5 EnC, ER 


"Wahai Rabb kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka am- 
punilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka." 
(Ali Imran: 16). 


A EG $ 55 Nyala Hy E Gi CA TA 165 $ 

LO LNE Gia iz a nib 
"Wahai Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman, (yaitu), 'Berimanlah kamu kepada Rabbmu', 
maka kami pun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa- 
dosa kami, dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, 
dan wafatkanlah kami bersama orang-orang yang beriman." (Ali 
Imran: 193). 


Pa Br AEK K a DRL an Aa 
# UI IE ONS 
"Wahai Rabb kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami, dan 
berilah kami rahmat, dan Engkau adalah pemberi rahmat yang paling 
baik." (Al-Mu`minun: 109). 
Ya Allah, lapangkanlah hati kami untuk Islam, tanamkanlah 
pada kami rasa cinta terhadap iman, jadikanlah ia perhiasan hati 


kami, dan tanamkanlah rasa benci terhadap kekufuran, kefasikan, 
dan kemaksiatan, serta Ba Kani termasuk orang-orang yang 
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ORANG-ORANG YANG MENJAGA 
CILATURAHIM sang Babak MEREKA 


ME siang 
GG Ka a 


Gen 


Pari seorang laki-laki dari Bani Khats'am 4&4, dia berkata, 


aa II 
Jet tan $ 5 Si Ta G Ci :JÓ Wu Olesi (Jé n d! 

il ile 
"Saya telah datang kepada Nabi & dan beliau sedang bersama se- 
bagian sahabatnya, kemudian saya bertanya, "Apakah engkau yang 
mengaku sebagai utusan Allah itu?' Beliau menjawab, 'Ya'. Perawi 
berkata, Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, amal apa yang paling di- 
cintai Allah?' Beliau menjawab, 'Iman kepada Allah. Perawi berkata, 


Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, kemudian apa?' Beliau menjawab, 
'Silaturahim!,"587 


Yang dimaksud dengan AYI dalam kalimat silaturahim itu 
adalah: Kedua orang tua, saudara laki-laki dan saudara perempuan, 
paman dan bibi baik dari ayah ataupun dari ibu, dan anak-anaknya. 


Dari Mu'awiyah bin Haidah 4 a dia sa 
JG Sa Sa a JG sgi Ia il das G3 
SE ea Te an 


38 Telah ditakhrij. 
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DE SENI SB 
"Saya telah bertanya kepada Rasulullah $$, 'Kepada siapa saya harus 
berbuat baik?' Beliau menjawab, 'Ibumu.' Perawi berkata, Saya ber- 
tanya lagi, "Kemudian siapa?' Beliau menjawab, Ibumu." Perawi 
berkata, Saya bertanya lagi, 'Kemudian siapa?' Beliau menjawab, 
'Ibumu.' Perawi berkata, Saya bertanya lagi, 'Kemudian siapa?' Be- 
liau menjawab, 'Bapakmu, kemudian kerabat yang paling dekat, lalu 
yang dekat "588 


Begitulah Nabi #5 memerintah berbuat baik, pertama kepada 
kedua orang tua, kemudian kerabat yang paling dekat, lalu yang 
dekat, maka setelah kedua orang tua, orang yang pertama diperla- 
kukan dengan baik, dijaga silaturahimnya, dicintai, disayangi dan 
dihormati adalah saudara perempuan, dan saudara laki-laki serta 
anak mereka, lalu semua kerabat walaupun jauh hubungan keke- 
rabatannya. 


Dari Abu Dzar «5, dia berkata, Rasulullah 2 telah bersabda, 
upin Ike Bigl ya áa obj PX ae Sa Sa 2 
Ian Onde anna is ai Op gai JI 
"Sesungguhnya kalian akan menaklukkan Mesir, di mana pada ne- 
gara tersebut ada daerah yang bernama Qirath, maka apabila kalian 
telah menaklukkannya, maka berbuat baiklah kepada penduduknya, 


karena mereka memiliki perlindungan dan hubungan rahim, atau 
beliau bersabda, 'Perlindungan dan perkawinan’. "589 


Yang dimaksud dengan rahim adalah Hajar, ibunda Ismail 
aa, dan yang dimaksud dengan hubungan perkawinan adalah 
Maria, ibunda Ibrahim bin Muhammad #£. 


Allah & telah menyertakan perintah berbuat baik kepada ke- 
rabat dengan perintah berbuat baik kepada orang tua, sebagaimana 
FirmanNya, 


24 
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58 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 1897]; at-Tirmidzi, 3/206, no. 1959; dan Abu Dawud, 
14/47, no. 5117. 
589 Muslim, 4/1970, no. 2543. 
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LAN D” 
4 GAN Ss 
"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari bani Israil (yaitu), 
Janganlah kamu menyembah selain Allah dan berbuat baiklah ke- 
pada ibu bapak, dan kaum kerabat." (Al-Baqarah: 83). 
Dan Allah & berfirman, 


LI en EA LL CA SET, AA Ga 
"Sembahlah Allah dan janganlah kamu Kanaan de- 
ngan sesuatu pun, dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak, 
dan karib kerabat." (An-Nisa”: 36). 
Dan Allah && berfirman, 

Pm LIP LAr rge 


g EZ RAAN Ý) RE di, RTTE 


"Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem- 
bah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya." (Al-Isra: 23). 
Kemudian Allah berfirman, 
sGr -abpa 27 

KAA Go $ 
"Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya." 
(Al-Isra: 26). 
Dan sungguh banyak di dalam al-Qur`an wasiat berbuat baik 


kepada kerabat, sebagaimana FirmanNya, 


aya - AL rx ada s 


Sani PE Sl SA No jain SA GO $ 
Oa GAS SA 
"Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demi- 
kian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang ada dalam 
perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari 
Wajah Allah, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung." (Ar- 
Rum: 38). 
Dan Allah #5 berfirman, 


A brady Sar espar 


sO BERA HE RAL BAN AN Ji 
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Ia Son 
i n Hi DP = i ca in 


"Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan jangan- 
lah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros." (Al- 
Isra”: 26). 

Dan Allah H berfirman, 


g Sa SE AGI Ai ‘ég 


"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, dan memberi kepada kaum kerabat." (An-Nahl: 90). 


Allah juga telah menganjurkan untuk bersilaturahim dan men- 
janjikan surga bagi orang yang menjaganya, sebagaimana dalam 
FirmanNya, 


LEK LAN Kpg PEN Te GP LEAN. Gan 
byu OP gi Gaia Jung Ol A a A L ok gils 8 
a Pe a. PENA ap Oh II 
es Kas, Sai ah P TEA 15 G5 ll 
27) o” LEAT P eorr Ea Ise yh 
Ga ea abi aga AA aa PEI KN Ta HAN 
San AS Yan z” ams e p ak 1AA yr se Ae 


YES ta mean za Le ose a 
KO anna 0 A ié 


"Dan orang-orang yang menghubungkan sesuatu yang mana Allah 
memerintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada 
Rabbnya dan takut kepada hisab yang buruk. Dan orang-orang 
yang sabar karena mencari Wajah Rabbnya, mendirikan shalat, 
dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami berikan kepada mereka, 
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan de- 
ngan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan 
(yang baik). (yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang shalih dari bapak-bapaknya, 
istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk 
ke tempat-tempat mereka dari semua pintu sambil mengucapkan, 
'Salamun'alaikum bima shabartum (keselamatan atasmu berkat ke- 
sabaranmu), maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu'." (Ar- 
Ra'd: 21-24). 


I me meavenn miadi aen aa NN i a o 


Ka Bo Bean 
a D = $ Menjaga S Silamirahi 


se 7 aeea: 


Dan Allah #& telah melarang memutus silaturahim dan me- 
ngancam orang-orang yang meninggalkannya dengan neraka, se- 
raya berfirman, 


$ eiis AIi sia Afi bad 
"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) na- 
maNya, kamu meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturahim." (An-Nisa: 1). 
Maksudnya, hendaklah kamu merasa takut untuk memutus- 
kan tali silaturahim. 


Dan Allah #5 berfirman, 
Sep lama AC Goda ta AA la JAN Dr Te 
SAN ga ah KAA SI ANDA, 
"Orang-orang yang merusak janji Allah, setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan sesuatu yang mana Allah memerintahkan 
supaya dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang- 


orang itulah yang memperoleh kutukan, dan mereka mendapatkan 
tempat kediaman yang buruk (jahanam)." (Ar-Ra'd: 25). 


Dan Allah #& berfirman, 


© PA Sa ne Dis A an San jé} 
Oac sAr r > K an A sgar alai 


"Maka apakah kiranya jika k kamu o kamu akan membuat 

kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluarga- 

an? Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah, lalu Dia mem- 

buat tuli telinga mereka dan membuat buta penglihatan mereka." 

(Muhammad: 22-23). 

Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah # pernah ber- 
sabda, 


Ía IU gasi ob peie PN Soda a 
Ali a JG dala a ÉL JII Gia 
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shore r7 


s diis ss 
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Pra rAz A TA Yara Ba FA (z e N A 
Leeha anol a MA O Kai Ja SANG 


"Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, sehingga apabila sele- 
sai dari mereka, (maka) berdirilah rahim dan bertanya, 'Apakah ini 
tempat orang yang meminta perlindungan kepadaMu dari terputus- 
nya tali (silaturahim)?' Allah menjawab, 'Ya, apakah kamu mau Aku 
menyambung orang yang menyambung silaturahim denganmu?' 
Dia menjawab, 'Ya.' Allah berfirman, 'Maka untukmulah itu." Ke- 
mudian Rasulullah bersabda, 'Bacalah oleh kalian apabila kalian mau, 
'Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, kamu akan membuat ke- 
rusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? 
Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah, lalu Dia membuat 
tuli telinga mereka dan membuat buta penglihatan mereka'."590 

Dari Jubair bin Muth'im æ, bahwa dia telah mendengar Ra- 

sulullah & bersabda, 


HE EK 
"Tidak akan masuk surga orang yang memutus silaturahim." 
Dari Ibnu Mas'ud +, dia berkata, Rasulullah telah bersabda, 
5 8.2 à 28 
SAI Iera 
"Bertakwalah kalian kepada Allah dan sambungkanlah silaturahim 
kalian. "592 
Dari Ibnu Abbas “&, dia berkata, Rasulullah &£ telah bersabda, 
"Sambungkanlah hubungan silaturahim kalian walaupun hanya 
5”? Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/417, no. 5987: dan Muslim, 4/1980-1981, no. 2254. 
“1 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/415, no. 5984: Muslim, 4/1981, no. 2556; Abu Dawud, 
5/114, no. 1680; dan at-Tirmidzi, 3/211, no. 1974. 


** Hasan: fas-Silsilah ash-Shahihah, no. 869], asy-Syaikh berkata, 'Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ibnu Asakir, 2/74, no. 16. 
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dengan salam." 
Dari Abu Hurairah +, dari Nabi 2 beliau bersabda, 


is pn lo OP FS g DL GIA ia pe 
Aa i Juli a ilis BI 


"Belajarlah kalian dari nasab-nasab kalian, yang dengannya kalian 
dapat menyambung silaturahim, karena silaturahim itu melahirkan 
rasa cinta dalam keluarga, memperbanyak harta dan mengakhurkan 
ajal kematian." 


Dari Abu Hurairah +, dari Rasulullah 4%, beliau bersabda, 
da hadi AI ll ML Gap 06 Ha 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hen- 


daklah dia menyambung silaturahim." 


Silaturahim itu memiliki beberapa faidah dan keutamaan, di 
antaranya: 


1. Memakmurkan rumah dan meluaskan rizki. 


Dari Abu Hurairah ə, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


pea cej J bl pes il al are TAIA yaa ó 
Ie Isi hiie 3 PAREA (a ip 
"Sesungguhnya ketaatan yang paling cepat pahalanya adalah sila- 
turahim, hingga (walaupun) pemilik rumah adalah ahli maksiat, 


namun hartanya akan berkembang, dan jumlahnya bertambah apa- 
bila mereka bersilaturahim. "596 


2. Penyebab luasnya rizki dan memanjangkan umur. 
Dari Anas bin Malik «& da, bahwa Rasulullah # telah bersabda, 


tes jabu adlara 3 ban deal ya 


"Barangsiapa yang ingin diluaskan rizkinya dan diakhirkan ajalnya, 


an 


? Hasan: (Shahih al-Jami’, no. 1071; al-Bazzar, 2/373, no. 1877. 

4 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 19791: at-Tirmidzi, 3/237, no. 2045. 
595 Al-Bukhari, 10/532, no. 6138. 

s# Shahih: (Shahih al-Jami’, no. 55811: Ibnu Hibban, 499/2038. 


ta) 


527 


Menjaga Silaturahim 
maka hendaklah dia menjaga silaturahim." 
3. Penyebab dicintai Allah &. 
Sebagaimana sabda Rasulullah #£, 

PI IKAN Li 
"Amal yang paling dicintai Allah adalah silaturahim." 


4. Penyebab dicintai kerabat. 
Sebagaimana sabda Rasulullah 15, 


IN cÈ Lsa JAS 2 ag Judi $ Apr 3 al 
"Silaturahim itu memperbanyak harta, menumbuhkan rasa cinta da- 
lam keluarga dan mengakhirkan ajal."5%8 


5. Silaturahim adalah penyebab Allah menyambungkan ke- 
baikan untuk hambaNya. 


Dari Abdurrahman bin Auf +, dia berkata, 
úly adl GT: JA DE AJE Já BE Jaa Eka 
PRT ylas Id ugel oa Gi Lih ia a 
a Labi ? 3 
"Saya telah mendengar Rasulullah 2£ bersabda, 'Allah Yang Maha- 
suci lagi Mahatinggi telah berfirman, 'Aku adalah Allah dan Aku 
Maha Penyayang, Aku telah menciptakan rahim, dan Aku menjadi- 
kan nama baginya dari namaKu, maka barangsiapa yang menyam- 
bungkannya, maka Aku akan menyambungkan dia (dengan rahmatKu) 


dan barangsiapa yang memutusnya, maka Aku akan memutuskan 
dia (dari rahmatKu)."”99 


6. Silaturahim adalah penyebab seseorang masuk surga. 
Dari Abu Ayyub 4, 


Pan LA SA et AN o 3, ag h 5 CO nh AE ə ag 
ASU ploi SG pia i Ag BS Jai a BL ol 
° Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 4/301, no. 2067; Muslim, 4/1982, no. 2557; dan Abu 
Dawud, 5/111-112, no. 1677. 

“8 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 19791; at-Tirmidzi, 3/237, no. 2045; Ahmad, 19/51, 
no. 50; dan al-Hakim, 19/51, no. 50. 

Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 1486]; Abu Dawud, 5/112, no. 1678; dan at-Tirmidzi, 
3/210-211, no. 1972. 
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Lg gti dt g ji dl Jan USG A, si 
SBI Mn ne P 

as JB gak IBI G3 Je 5 Pbb d b 
A aa ayas Se 


Pd P Aj EF GS P3 
"Bahwa seorang Badui menawarkan (bantuan) kepada Rasulullali 
3 dalam sebuah perjalanan, kemudian dia memegang tali kekang 
unta beliau, lalu bertanya, "Wahai Rasulullah atau hai Muhammad, 
beritahukan aku tentang sesuatu yang bisa mendekatkanku ke surga 
dan menjauhkanku dari neraka.' Perawi berkata, 'Maka Nabi $s 
menggenggamkan tangannya kemudian memandang para sahabat- 
nya, lalu bersabda, "Sungguh orang ini telah diberi taufik atau hida- 
yah, apa yang engkau tanyakan ?' Perawi berkata, 'Maka orang itu 
mengulangi, maka Rasulullah & menjawab, 'Beribadahlah kepadu 
Allah, janganlah menyekutukanNya dengan sesuatu pun, dan diri- 
kanlah shalat, keluarkanlah zakat, dan sambungkanlah silaturahim. 
Lepaskanlah untaku'."600 


te 


Ka: 


7. Silaturahim adalah tanda kesempurnaan Iman. 
Sebagaimana sabda Rasulullah #5, 

Aaa kale AN ei ML Ge OS Ca 
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hen- 
daklah menyambungkan silaturahim." 
8. Silaturahim adalah sebab yang mendatangkan pertolongan, 

penjagaan dan TaufikNya. 

IN de BE ol da JI Ia BEA Ipa aay u 
JUS Ng a Su aa 
an Ja TAH P <á pa pus PEF EPS 


00 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/261, no. 1396; Muslim, 1/42-43, no. 13; dan an- 
Nasa'i, 1/234. 
61 Telah ditakhrij. 
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Pent 


al VE isat Mi j esa j AN Fear 
Lan IKI ha; al Jaa SY Ab AN A 

„5l -p A ET PERA A SA Gak JI 
"Ketika Rasulullah # pulang dari gua Hira, setelah Jibril datang 
kepadanya untuk yang pertama kali, maka beliau pulang dengan 
hati terguncang, kemudian berkata kepada Khadijah, 'Selimutilah 
aku, selimutilah aku.' Maka mereka (Khadijah dan putra-putranya) 
menyelimutinya, sehingga hilanglah rasa takut darinya, kemudian 
beliau menceritakan apa yang telah dialaminya, dan berkata, 'Sung- 
guh aku khawatir terhadap diriku." Maka Khadijah berkata, 'Sekali- 
kali tidak, demi Allah! Dia tidak akan menghinakanmu selamanya, 
karena engkau suka bersilaturahim, dan membantu orang yang le- 


mah, menyantuni yang fakir, menjamu tamu dan menolong orang 
yang terkena musibah!."602 


Silaturahim dapat terwujud dengan cara mencurahkan segala 
kemampuan, Imam an-Nawawi berkata, "Silaturahim itu (dilaku- 
kan) berdasarkan kondisi orang yang menyambung dengan orang 
yang disambungkan, maka terkadang silaturahim dapat terjalin 
dengan harta, pelayanan, kunjungan dan ucapan salam, serta yang 
lainnya." 


Al-Oadhi Iyadh berkata, "Telah disepakati bersama bahwa 
secara umum silaturahim adalah wajib, dan barangsiapa yang me- 
mutusnya berarti dosa besar, sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam beberapa hadits, tetapi silaturahim itu memiliki tingkatan, 
di mana tingkatan yang satu lebih tinggi daripada tingkatan yang 
lainnya, dan tingkatan terendah adalah menjalin hubungan dengan 
dialog walaupun hanya dengan salam, dan hal tersebut bermacam- 
macam, tergantung perbedaan kemampuan dan keperluannya, se- 
hingga ada yang wajib dan ada yang sunnah." 


Yang lainnya telah berkata, "Yang dimaksud dengan silatu- 
rahim itu adalah mencintai dan menyayangi mereka melebihi yang 
lain, karena dekatnya hubungan kekerabatan, selain itu juga me- 


© Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/22, no. 3; dan Muslim, 1/139-142, no. 160. 
3 Mawarid azh-Zham “an, 2/442-443. 
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nekankan untuk segera berdamai dengan mereka ketika terjadi 
permusuhan antar mereka, responsive dalam membantu dan me- 
nolong memenuhi kebutuhan, memelihara dan menjaga hati dan 
perasaan mereka dengan cara menyantuni dan berlemah lembut, 
memenuhi undangan dan merendahkan hati di hadapan mereka, 
baik keadaan mereka mampu atau tidak mampu, menasihati me- 
reka dalam setiap keadaan, dan mendahulukan mengundang mereka 
sebelum yang lainnya, serta lebih mementingkan mereka dalam 
kebaikan, sedekah dan hibah.” 


Allah && telah berfirman, 

P ar Mt - PA ne sy Ian argy SA Za PA 

PIG JAS ana Ogan Aan UR 
P Z sr s p AAL pa e p An 

PE ey O e p E a AS 3 Ja r SA HI, 


o 


"Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. 
Jawablah, 'Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.’ Dan apa 
saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahuinya." (Al-Baqarah: 215). 


Dan Allah 3# berfirman, 
pe, Ab 50 At 2-30 ri P Ar A 

SA Hedi Ka (EN GE Sp 
AU ba BS Udh H3, 

"Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 

(tanda-tanda) kematian, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 

hendaklah dia berwasiat untuk ibu bapak dan karib kerabatnya se- 

cara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa." 

(Al-Bagarah: 180). 

Dari Jabir &, a berkata, 


PPA Sab j ge a ie Bae g ie dea ai 


Syarah Muslim, 16/113. 
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ata Pe BNN EE 


iG toe db Ja JUS AN dl ea ju DT iú 
AA da ly Ad ea BIL Ola ad al aa Ji Ga 
Ea a dee gias Hua TAI JE dl G 
Sé JA op dln gib ig dla 5 é Jab Op OISE 
Dun 323 bis Si dyi dias NIK £ Aga Il 33 

Hu 333 


"Seorang laki-laki dari Bani Udzrah memerdekakan hamba sahaya- 
nya (dengan perjanjian) setelah dia meninggal, dan sampailah kabar 
itu pada Rasulullah $£, maka beliau bertanya, 'Apakah engkau me- 
miliki harta yang lainnya?' Dia menjawab, 'Tidak', kemudian beliau 
berkata, 'Siapa yang akan membelinya dariku?' Maka dibelilah oleh 
Nu'aim bin Abdullah al-Adawi dengan delapan ratus dirham, ke- 
mudian dia membawa uang itu kepada Rasulullah $% lalu beliau 
memberikannya kepadanya seraya bersabda, 'Mulailah dengan dirimu 
sendiri dan bersedekahlah untuknya, apabila tersisa maka berikanlah 
untuk keluargamu, apabila masih tersisa berikanlah kepada kerabat- 
mu, dan apabila masih tersisa juga maka untuk ini dan ini.' Beliau 
bersabda, "Berikanlah kepada orang yang berada di depan, kanan 
dan kirimu' "808 


Dari Salman bin Amir adh-Dhabbi &, dia berkata, Rasulullah 


2 telah bersabda, 


Aoa Bio MEN AI 53 deg iio ya de BALI 
"Sedekah terhadap orang miskin (mendapatkan) satu (pahala) sede- 
kah, sedangkan sedekah terhadap kerabat (mendapatkan) dua (pahala), 
yaitu (pahala) sedekah dan hubungan kekerabatan." 06 


Dari Anas bin Malik +, dia telah berkata, 
RE J i Ju Had aÑ Bid yi o6 


Menjaga Silaturahim 


E Mi dyi 3o65 daa din SIS Gian el al 
Saja SIH ui Lal Jb Bb Aa a 19 


A oh A e a A rr 


EEE EET 


Í 


T EE A te GA Up A 
Pi IN gj eE i aai Draw sa da 


- 


AN ee Na Ik isl zib yi Jú BP 
aé A à 


"Dahulu Abu Thalhah adalah orang Anshar yang paling banyak 
hartanya, berupa pohon kurma, dan pohon kurma yang paling dia 
cintai adalah Bairuha` yang menghadap ke Masjid (an-Nabawi), di 
mana Rasulullah $ sering melewatinya dan suka minum air yang 
baik dari tempat itu, Anas berkata, maka ketika turun ayat, 'Kalian 
tidak akan mendapatkan kebaikan sehingga kalian menginfakkan 
dari apa yang kalian cintai.' Abu Thalhah pergi kepada Rasulullah 
% dan berkata, "Wahai Rasulullah & sesungguhnya Allah 88 telah 
berfirman, 'Kalian tidak akan mendapatkan kebaikan sehingga kalian 
menginfakkan dari apa yang kalian cintai, sedangkan hartaku yang 
paling aku cintai adalah Bairuha', dan aku sedekahkan untuk Allah, 
yang aku harapkan kebaikan dan menjadi simpananku di sisi Allah, 
maka simpanlah ia wahai Rasulullah sebagaimana yang Allah ri- 
dhai, maka Rasulullah $% bersabda, 'Bagus, bagus, itu adalah harta 
yang berkembang, itu adalah harta yang berkembang. Saya telah 
mendengar apa yang engkau katakan, tetapi saya berpendapat su- 
paya engkau menjadikannya untuk kaum kerabatmu,' maka Abu 
Thalhah berkata, 'Akan aku kerjakan wahai Rasulullah," kemudian 
dia membagikannya pada kerabat dan anak-anak pamannya." 


505 Muslim, 2/692-693, no. 997: Abu Dawud, 10/495-498, no. 3938: an-Nasa'i, 7/304. 
“ Shahih: (Shahih an-Nasa'i, no. 2581): an-Nasa'i, 5/92, at-Tirmidzi, 2/84, no. 653, dan aa aa i 
Ibnu Majah, 1/591, no. 1844, 7 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/325, no. 1461: dan Muslim, 2/693, no. 998. 
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Dari Kuraib Maula Ibnu Abbas, 
setot Pa EAR 2 test a 2 >% “ Pa 
Pu aly ay CE GI Sl es oi 


5 byti EG a Gelé a Sa giy SE RI a a 
JG eg SJG tok 3 Jb 3333 La g&l PIRS 

DAN hii o WAT Gahi JI SSI Ll 
"Bahwa Maimunah binti al-Harits &s telah memberitakan kepada 
Kuraib bahwa dia telah memerdekakan seorang hamba sahaya perem- 
puan dan tidak meminta izin terlebih dahulu kepada Nabi &, maka 
ketika hari bergilir Rasulullah tiba kepadanya, maka dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, apakah engkau merasa bahwa aku telah memer- 
dekakan hamba sahaya perempuanku?' Beliau bersabda, 'Apakah kau 
telah melakukannya?' Dia menjawab, 'Ya', kemudian beliau bersabda, 


"Ketahuilah, seandainya engkau berikan dia kepada paman-paman- 
mu, tentu pahalamu lebih besar'."608 


Silaturahim itu diwajibkan walupun telah terputus, sebagai- 


mana hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Amr, di mana Rasu- 
tullah #5 telah bersabda, 


Atm Sales II GAN Jalal S3 SKL deli a 

125 
"Bukanlah yang bersilaturahim itu adalah orang yang saling mem- 
balas, tetapi yang bersilaturahim itu adalah orang yang mana apa- 


bila hubungan silaturahimnya diputus, niscaya dia menyambung- 
kannya."909 


Dari Abu Hurairah 4, 

Ios akta (Lal iai o Ój dl Iyan G dé IA Si 

ea NA KAN Tera Mn Te PRIA E A SAI Ni ka 1 

HS Gb Jln Ne ogles MS AG UI Ona all 
, á na Mari 


- 


aaa 


Silaturahim 


Bo 


E -~ Menjaga 


mpa $ Tea 


BI SE 
"Bahwa seorang laki-laki telah berkata, "Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya aku punya kerabat yang aku menyambung silaturahim 
dengan mereka, tetapi mereka memutuskanku, aku telah berbuat baik 
kepada mereka tetapi mereka berlaku buruk terhadapku, aku ramah 
kepada mereka tetapi mereka masa bodoh kepadaku.' Maka beliau 
bersabda, 'Kalaulah keadaanmu seperti apa yang engkau katakan, 
maka seolah-olah engkau telah membuat mereka bosan, dan engkau 


senantiasa mendapatkan pertolongan dari Allah dalam menghada- 
pi mereka selama engkau seperti itu'."510 


Apakah seseorang bisa mengetahui bahwa dirinya telah me- 
nyambung silaturahim atau telah memutusnya? Bisa, yaitu dengan 
cara mendengar kesaksian orang-orang yang ada hubungan kerabat 
dengannya, maka apabila mereka berkata bahwa orang itu telah 
menyambung silaturahim, berarti dia telah menyambungnya, dan 
apabila mereka berkata bahwa dia telah memutusnya, berarti benar 
dia telah memutusnya. 

Dari Abdullah &, dia berkata, 

y SSI Jl AS Ea daa dk 

Sit SB ST oyi BE Saka BIA SN JB SL 

SAS X8 SUS A8 Oi Hiho ala Sisa Aas 

"Seorang laki-laki telah bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rasu- 
lullah, bagaimana supaya aku mengetahui bahwa aku telah berbuat 
baik dan berbuat buruk?” Beliau menjawab, 'Apabila engkau mende- 
ngar tetangga-tetanggamu berkata bahwa engkau telah berbuat 
baik, maka sungguh engkau telah berbuat baik, dan apabila engkau 
mendengar mereka berkata bahwa engkau telah berbuat buruk, maka 
sungguh engkau telah berbuat buruk"?! 

Maka apabila saudaramu bersyukur atas silaturahimmu, baik 
secara langsung maupun melalui orang lain, berarti engkau telah 
menyambung silaturahim, dan apabila dia mengeluhkan kepadamu 


“s Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/217-218, no. 2592: Muslim. 2 ; 
Dawud, 5/109-110, no. 1674. i a a na 


Aa 10/423, no. 5991; Abu Dawud, 5/114, no. 1681; dan at-Tirmidzi, 3/211, 50 Muslim, 4/1982, no. 2558. 
o. : 51 Shahih: (Shahih Ibnu Majah, no. 34021: Ibnu Majah, 2/1412, no. 4223. 
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atau orang lain bahwa engkau telah memutus silaturahim, maka 
sungguh engkau telah memutus silaturahim. 


Kita memohon kepada Allah supaya dijadikan orang-orang 


yang suka menjaga silaturahim, dan berlindung kepadaNya dari 
memutus silaturahim. 
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ORANG-ORANG YANG SUKA 
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= 
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Pari seorang laki-laki dari Bani Khats'am +, dia berkata, 
y SN EN edi gta Ia Ed Pa 
JA gi Ubi dya y E da gai JG SA Jas SI 
SET Bl das G a Bls JM Kat II Es 
5 a Un AH AH A JG 
Ka A a 


"Saya telah datang kepada Nabi # dan beliau sedang bersama seba- 
gian sahabatnya, kemudian saya bertanya, "Apakah engkau yang 
mengaku sebagai utusan Allah itu?' Beliau menjawab, 'Ya'. Perawi 
berkata, Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, amal apa yang paling 
dicintai Allah?" Beliau menjawab, Iman kepada Allah. Perawi ber- 
kata, Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, kemudian apa?' Beliau men- 
jawab, 'Silaturahim.' Perawi berkata, Saya bertanya, 'Kemudian 
apalagi?" Beliau menjawab, 'Amar ma'ruf nahi mungkar "2 


` (ae 
51 


2, 


| Ju t5 


2 
`% 


NN 
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Yang dimaksud dengan ma'ruf itu adalah semua kebaikan, yang 
mencakup segala yang baik berupa taat dan mendekatkan diri ke- 
pada Allah, berbuat baik kepada orang lain, dan setiap apa yang 
dianjurkan oleh syariat berupa kebaikan dan sesuatu yang dilarang- 


612 Telah ditakhrij. 


537 


Melaksanakan Amar Ma'ruf 


nya berupa kejelekan.88 Sedangkan munkar itu adalah setiap apa 
yang dianggap buruk, diharamkan dan dilarang oleh syarjat.514 


Imam al-Ghazali telah berkata, "Sesungguhnya Amar Ma'ruf 
dan Nahi Mungkar adalah bagian terbesar dan terpenting dalam 
agama, untuk tugas itulah Allah mengutus para Nabi. Kalaulah per- 
luasan amar ma'ruf nahi mungkar dihentikan, juga ilmu dan pelak- 
sanaannya ditinggalkan, maka terhentilah kenabian, lenyaplah aga- 
ma, tersebarlah kesesatan dan kebodohan, meningkatlah kerusa- 
kan, meluaslah kebohongan, dan hancurlah negara, serta binasalah 
bangsa tanpa mereka sadari dan rasakan kecuali pada hari akhir 
nanti, itulah yang kita takutkan kejadiannya -Inna lillahi wa inna 
ilaihi raji'un- disebabkan telah hilangnya bagian penting dari agama, 
baik ilmu maupun pelaksanaannya, sehingga sirnalah hakikat se- 
cara global dan tulisannya, yang kemudian hati akan dikuasai oleh 
keserakahan makhluk, dan hilanglah darinya kesadaran akan pe- 
ngawasan sang Khalig, akhirnya sibuklah manusia itu dengan me- 
ngikuti hawa nafsu dan syahwatnya, sebagaimana layaknya bina- 
tang, sehingga sulitlah mendapatkan seorang Mukmin jujur yang 
tidak takut celaan orang yang mencela. 


Barangsiapa yang melangkah dalam perbaikan kondisi seperti 
ini dan menghentikan kebejatan ini, baik dengan ilmu ataupun 
dengan amal, dengan tujuan pembaharuan sunnah yang telah ter- 
kontaminasi, bangkit membawa beban-bebannya, berjalan di dalam 
membangunkannya, maka dia akan memonopoli di antara makhluk 
di dalam menghidupkan sunnah yang mana zaman telah membe- 
ritahukan tentang kematiannya, dan menjadi orang yang paling 
perkasa dalam ibadah yang mana derajat ibadah telah lemah tanpa 
ada pokoknya."515 


Amar ma'ruf dan nahi mungkar itu adalah tugas para nabi 
dan pengikutnya, Allah telah berfirman tentang sifat Nabi &£, 


GL ge MI SN RA 


“Yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang 


“3 Lisan al-Arab, 9/240. 
64 Lisan al-Arab, 5/233. 
SS Ihya Ulum ad-Din, 2/306. 
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mereka dari mengerjakan yang mungkar." (Al-A'raf: 157). 
Dan FirmanNya dalam mensifati umatNya, 


Coa L A LZA n Aor T saia Na 27 z$ A Lag 2 
KEN Ge ASIAN gr ERA KN pa 
g a SA) 
"Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, me- 
nyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar dan 
beriman kepada Allah." (Ali Imran: 110). 
Allah 8& berfirman, 


z E E Ps y - 

Ea as na KM LE dab oi E 

"Katakanlah, Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 
nyata." (Yusuf: 108). 

Dakwah kepada Allah hanyalah bisa terwujud dengan men- 

jalankan amar ma'ruf dan nahi mungkar. 
Sungguh Allah telah memerintah umat Islam untuk melaksa- 


nakan tugas ini, sebagaimana FirmanNya, 
: z por 2 Asr MA D dat 
KAN gp anang Kesian 
{O aomi III, 

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung." (Ali Im- 

ran: 104). 

Para ulama telah berbeda pendapat tentang ayat ini, apakah 
berarti bahwa dakwah kepada Allah dan amar ma'ruf nahi mun- 
kar itu fardhu 'ain, atau fardhu kifayah? 

Sebagian mereka berpendapat fardu ain, karena yang dimak- 
sud dengan "Min" pada kalimat 4 Ki% adalah "Ii al-Bayan" (untuk 
menjelaskan), bukan "Ii at-Tab'idh" (untuk sebagian), sebagaimana 
Huruf "Min" dalam Firman Allah 5, 


SAN EN AA 


san 


ayang Didi Cilah 539 
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"Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu." (Al-Hajj: 
30). | 


Dan seperti perkataan seseorang terhadap anaknya, " „s a sj 
Je Si, artinya: Saya ingin melihat engkau berilmu pengetahuan." 
Berdasarkan hal tersebut, maka makna ayat tersebut: Jadilah kalian 
semua satu umat yang mengajak kepada kebaikan, memerintahkan 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar. 


Yang lainnya berpendapat: bahwa "Min" disana pada kalimat 
itu adalah "Ii at-Tab'idh" (untuk menunjukkan sebagian), maka ayat 
di atas menunjukkan bahwa dakwah itu adalah fardhu kifayah bagi 
orang-orang Muslim, jadi apabila ada orang yang mampu melaksa- 
nakannya di antara mereka, maka gugurlah kewajiban dari semua 
orang-orang Muslim. 


Pendapat yang paling kuat adalah yang pertama, Firman Allah 
secara umum menunjukkannya, 


FA Pe YA CAR >A Lon. 212743 
ES PA IN DE SE END ali; 
4O rely] Li AKA PAP DAA) 
"Demi masa. Sesunggguhnya manusia itu benar-benar berada da- 
lam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran dan 
nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran." (Al-'Ashr: 1-3). 


Yang dimaksud nasihat-menasihati itu adalah amar ma'ruf 


nahi mungkar.s!8 Begitu juga sabda Rasulullah # telah menguatkan 
akan itu, 


H Op sal data DP can SA IKU Ab ala dp 
DINI Gi 33 adas Hata 


"Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, maka hen- 
daklah dia merubahnya dengan tangannya, apabila tidak mampu 
maka dengan lisannya, dan apabila masih tidak mampu maka dengan 
hatinya, dan itu adalah selemah-lemahnya iman."T 


2 Mukhtashar Tafsir al-Manar, 1/365. 
Muslim, 1/69, no. 49, at-Tirmidzi, 3/317-318, no. 2263: Abu Dawud, 3/491-492, no. 
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Maka siapa saja yang melihat kemungkaran, wajib baginya un- 
tuk merubahnya dengan tangannya, apabila tidak mampu cukuplah 
dengan lisannya, dan apabila tidak mampu juga cukuplah dengan 
hatinya. Apabila hatinya tidak berubah untuk melihat kemungkaran 
dan tidak marah terhadap yang dimurkai Allah, maka dalam hati- 
nya tidak adai iman, sebagaimana sabda Rasulullah &, 


Hetal De i ia Ú BEN) EN JAN Ea gi Ia 


. A, PI 5. La. 


EN > Bela Cya cet y 5 sb GAG A dan O dek 
pa (RAL as DaN A ojii Y u ji 
adá aa Bag cija è alah padale a da3 3 
IE ES DAN Ga LS A53 d3 Sea 
"Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus oleh Allah pada satu 
umat melainkan pasti ia mempunyai hawariyun (para pembela) 
dan sahabat, mereka mengambil sunnahnya dan mengikuti perin- 
tahnya. Kemudian akan muncul generasi pengganti (yang buruk) 
setelah mereka, yang suka membicarakan apa yang mereka tidak 
kerjakan dan mengerjakan apa yang tidak diperintahkan. Barang- 
siapa yang berjihad melawan mereka dengan tangannya, maka dia 
adalah Mukmin. Dan barangsiapa yang berjihad melawan mereka 
dengan lisannya, maka dia adalah Mukmin. Dan barangsiapa yang 
berjihad melawan mereka dengan hatinya, maka dia adalah Muk- 
min. Dan setelah itu tidak ada lagi iman meski hanya sebesar biji 
sawi."18 


Ini adalah urusan besar yang tidak dapat dipahami oleh orang- 
orang yang menyaksikan dan melakukan kemungkaran, sebagaimana 
yang terjadi di tempat-tempat pesta dan hura-hura yang di sana 
kehormatan dan batasan-batasan Allah dilanggar. Dan kebanyakan 
orang rela tidak tidur semalaman untuk menyaksikan, mendengar- 
kan dan bersenang-senang serta bergembira. Di mana sikap mereka 
terhadap nahi mungkar? Apakah mereka memiliki sebesar biji sawi 


1128: an-Nasa'i, 8/111; dan Ibnu Majah, 1/406, no. 1275. 
$8 Muslim, 1/69-70, no. 50. 
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dari iman? Padahal mereka tahu bahwa itu adalah kemungkaran 
yang tidak Allah ridhai, dan mereka telah diperintahkan untuk 
merubahnya, malah justru mereka berdiri, bergembira dan santai 
dalam menyaksikannya. 

Orang-orang yang pergi di musim panas ke tepi-tepi pantai 
yang dipadati dengan orang-orang yang telanjang dan perbuatan 
keji yang menyesaki pendengaran dan penglihatan mereka, apa- 
kah mereka tidak tahu bahwa merubah kemungkaran itu wajib, dan 
orang yang tidak menolak kemungkaran dengan hati adalah orang 
yang dalam hatinya tidak ada iman walaupun hanya sebesar biji 
sawi. Maka bagaimana jiwa mereka bisa bersih dan hati mereka 
bisa tentram dengan melihat kemungkaran yang seharusnya mereka 
merubahnya, tapi malah membiarkannya, dan tidak pernah marah 
karena Allah. 


Wahai hamba Allah, janganlah engkau terpedaya dengan ja- 


waban mereka, 
f£Um3 K3 


"Bagimu agamamu dan bagiku agamaku." (Al-Kafirun: 6). 


“54 -2 2. LK GP 
g Sala ar Ys 2 
"Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain." (Fa- 
thir: 18). 


| Jangan kamu terpedaya dengan jawaban ini, sebab jawaban 
itu masuk pada keumuman Firman Allah, 


AN AX Kake sA AL, AT 
SO IG Ig AN 
"Setan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan meman- 
jangkan angan-angan mereka." (Muhammad: 25). 


Maka mereka pun dihiasi dan disamarkan dengan amal buruk 
mereka, 


o A a IL Lea, Ae TE ane A 
$ |gen g | gand ERE NI rona 
"Mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencana pun (ter- 


hadap mereka dengan membunuh nabi-nabi itu), maka (karena itu) 
mereka menjadi buta dan pekak." (Al-Ma`idah: 71). 


TaN 
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Orang yang beriman diperintahkan untuk merubah kemun- 
karan, dan merubah kemungkaran yang paling rendah derajatnya 
adalah dengan hati. Dan merubah kemungkaran itu menuntut (kita) 
agar menjauhi kemungkaran dan pelakunya, tidak bergaul dengan 
mereka dan tidak menyaksikannya, Allah berfirman, 


Pd 
DA Ge rhor > af 


. za AP a l A SAT AAA A 
aa S3 mie AP UG Urea TA SL bh $ 
je 


C sr Ka 
ae 
Ao BA RTA yaa SERA PAR TN Ra 
AORDI SpE Kap Kai SG DIAN E 
"Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat- 
ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicara- 
kan pembicaraan yang lain. Dan jika setan menjadikan kamu lupa 
(akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang- 
orang yang zhalim itu sesudah teringat (akan larangan itu)." (Al- 
An'am: 68). 
Dan Allah && berfirman, 


Ka RA Al an PAS S3 ALI 283 
PAAD a E, bg F a A Az Gr marth PERGE 
gah Si nye E Pe Ga~ Aga MESE is 
"Dan sesungguhnya Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam 
al-Qur`an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah 
kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembica- 
raan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demi- 
kian), tentulah kamu serupa dengan mereka." (An-Nisa : 140). 
Oleh karena itulah, ketika sekelompok orang yang mabuk di- 
adukan kepada Umar bin Abdul Aziz, maka dia berkata, "cambuk- 
lah mereka itu", orang-orang berkata, "Saat itu di dekat mereka ada 
si fulan yang sedang puasa", Umar berkata, "Maka mulailah cam- 
bukan itu darinya (karena tidak beramar ma'ruf nahi mungkar ke- 
pada mereka)."19 
Jika hati sudah terbalik, ia tidak bisa mengenali yang ma'ruf 
dan mengingkari yang mungkar. Rasulullah %5 telah bersabda, 


Gi Bebas Ar iii Je SI eh 
NG ea : AD oi Ai 


519 Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah, 28/221. 


= ME iè aun a DER gog ag 


b, Hata en po a re 3. ka DIA ae” 5 
Slaa aies we Aaa ag . A a ra L ifa A 
gl La ai ajaa A a Jaa a Ae add E aa 


SAN ah j6 IA Sgal Ai Ai SAS 

Aa Ea Dop IR IS V5 Ga 
"Fitnah-fitnah itu diperlihatkan kepada hati satu per satu bagaikan 
hamparan tikar, maka hati apa pun yang menyerapnya, maka dile- 
takkan padanya satu titik hitam, dan hati apa pun yang menging- 
karinya, maka akan diletakkan padanya satu titik putih, sehingga 
fitnah-fitnah itu berada pada dua macam hati, hati yang putih ber- 
sih, yang tidak bisa dimudharatkan oleh fitnah selama langit dan 
bumi masih utuh, dan yang lainnya hitam berdebu bagaikan cangkir 
yang terbalik, yang tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak menging- 
kari yang mungkar, kecuali sesuatu yang diserapnya karena meng- 
ikuti hawa nafsunya."2 


Dan sebagai penguat untuk dalil-dalil yang menyatakan bahwa 
dakwah amar ma'ruf dan nahi mungkar itu kewajiban semua orang, 
adalah Firman Allah, 


pn lAr 5 Ar r A str AA oha oA age A Ba gt, 
Dahls Al T GL Kah Kii po gels ghh ÇE% 


SAA yA Pa pa IT ge AK (Nu i » z, fz SAN 
aau sians eal G al KA Y BIASA Be KGY 


(© 


"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; pen- 
jaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak men- 
durhakai Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." (At-Tahrim: 6). 


Qatadah berkata, "Yaitu memerintah mereka untuk taat kepada 
Allah dan melarang maksiat kepadaNya, dan memerintah serta 
membantu mereka untuk melaksanakan perintahNya. Dan apabila 
kamu melihat mereka bermaksiat kepada Allah, maka hendaklah 


"#! Muslim, 1/128-129, no. 144. 


544 a i Tie rai 


H 
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KE aiei ommu gam E: A 


mencaci dan mencegahnya. 
Allah H5 telah berfirman, 
Ke naat a 
"Dan perintahkanlah kepada keluargamu untuk mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya." (Thaha: 132). 
Maka kewajiban pertama bagi seorang Muslim itu adalah me- 
rubah rumahnya menjadi rumah islami dan mengarahkan keluarga- 
nya untuk melaksanakan perintah-perintahNya, sehingga bersatu- 
lah cara pandang dan orientasi hidup mereka yang tinggi.2 
Di rumahnya, seorang Muslim itu menjadi penasihat, meme- 
rintah keluarganya kepada yang ma'ruf, dan melarang mereka dari 
mungkar, dan mengajak mereka kepada kebaikan dan selamanya 
tidak membiarkan mereka melakukan kejelekan dan meninggal- 
kan kewajiban serta tidak membiarkan mereka mengerjakan per- 
buatan yang diharamkan. 
Rasulullah & telah bersabda, , , . 
ABI dé GA ENY eg EA SI eh SBN 
Jaa jaga Jalla gh JET asn Gé Jaa glo 
aan gag oa tera Ha JA Aé kely Walls ae é 
FE NN di JAS jg oga Jl AE gl JET IP Hat 
aeg GP Span S3 eh 
“Ketahuilah, setiap kalian itu adalah pemimpin, dan setiap kalian akan 
dimintai pertanggungjawaban tentang sesuatu yang dipimpinnya. 
Seorang imam terhadap manusia adalah pemimpin, dan dia akan 
dimintai pertanggungjawabannya tentang sesuatu yang dipimpin- 
nya. Seorang laki-laki adalah pemimpin untuk keluarganya, dan 
dia akan dimintai pertanggungjawabannya tentang sesuatu yang 


dipimpinnya. Dan seorang perempuan adalah pemimpin untuk 
keluarga suami dan anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertang- 
Sa Gn ME — Samba 
1 Tafsir Ibnu Katsir, 4/391. 
522 Azh-Zhilal, 5/506. 
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gungjawabannya, serta seorang hamba adalah pemimpin untuk harta 
majikannya, dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya, maka 
ketahuilah, bahwa setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap ka- 
lian akan dimintai pertanggungjawabannya tentang sesuatu yang 
dipimpinnya." 3 

Dan Rasulullah #& telah bersabda, 


Ke Bag a Es Ti 5 AAL Ksi hara 
lah a His is Aa 


"Perintahkanlah anak-anakmu untuk shalat ketika mereka sudah ber- 
umur tujuh tahun, dan pukullah mereka untuk shalat ketika mereka 


sudah berumur sepuluh tahun, serta pisahkanlah mereka dalam tem- 
pat tidur."624 


Maka mana orang-orang yang melaksanakan kewajiban ini? 
Mana orang-orang yang menunaikan tanggungjawab ini? Mana 
orang-orang yang memerintahkan anaknya untuk shalat? Mana 
orang-orang yang memerintahkan anak perempuannya untuk ber- 
hijab? Mana orang-orang yang mencegah perbuatan anaknya dari 
yang mungkar? Mana orang-orang yang melarang anak-anak perem- 
puannya dari berhias (tabarruj) dan bepergian? serta mana orang- 
orang yang melarang istri-istrinya dari mengijinkan laki-laki (bukan 
mahram) untuk masuk rumah? Wahai kaum lelaki, berhati-hatilah 
kalian, sesungguhnya engkau telah diberi beban tanggung jawab 


(amanah) yang mana langit, bumi dan gunung-gunung telah meno- 
laknya. 


Mintalah pertolongan kepada Allah, dan bersabarlah, serta 
tunaikanlah apa yang Allah wajibkan kepada kalian di rumah, 
yaitu berupa ajakan kepada kebaikan dan perintah untuk yang ma'- 
ruf serta larangan dari yang mungkar, dan ketahuilah bahwa Allah 
akan bertanya (meminta pertanggungjawaban) kepada setiap pe- 
mimpin terhadap apa yang dipimpinnya. 

Lafazh ayat di atas juga mempunyai makna pembebasan ter- 
hadap umat bahwa harus ada dari suatu umat para ulama yang 


“3 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/380, no. 893; Muslim, 3/1459, no. 1829, at-Tirmidzi, 
3/124, no. 1757, dan Abu Dawud, 8/146, no. 2912. 
"4 Hasan Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 466); Abu Dawud, 2/ 162, no. 491. 
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a 


mengkhususkan diri untuk berdakwah, baik di dalam maupun di 
luar, yang memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang mungkar, yang didukung oleh pemerintahan yang menjaga 
dan mendorongnya, serta membantu mereka dalam merubah ke- 
mungkaran dengan tangan di jalan-jalan raya dan tempat-tempat 
umum. Manhaj Allah di muka bumi bukan hanya sebatas nasihat, 
petunjuk dan penjelasan, tetapi ada bagian lain yang juga penting 
yaitu melaksanakan kewajiban dengan kekuasaan demi terwujud- 
nya yang ma'ruf dan terhapus kemungkaran dari kehidupan manu- 
sia serta terpeliharanya budaya kebersamaan yang baik dari gang- 
guan sesuatu yang memiliki hawa nafsu dan syahwat, dan sesuatu 
yang memiliki kemaslahatan. Kewajiban selanjutnya adalah men- 
jaga budaya yang baik, dari gangguan setiap orang yang berpendapat 
sesuai akal dan gambaran persepsinya yang mengklaim bahwa ini 
adalah baik, ma'ruf, dan benar.525 


Sekelompok orang yang turun dalam amar ma'ruf dan nahi 
mungkar itu, di sebagian negara-negara Islam dikenal dengan istilah 
lembaga amar ma'ruf nahi mungkar, dan kita memiliki sekelompok 
orang yang melaksanakan kewajiban ini yang disebut petugas 
norma susila, di mana tugasnya adalah memerangi kebatilan, pe- 
langgaran norma-norma susila. Dan kita membutuhkan sekelom- 
pok ulama yang diberikan izin dari penguasa untuk beramar ma'ruf 
nahi mungkar, dan didukung dengan kekuatan, sehingga mereka 
dapat menjalankan tugasnya sebagaimana yang Allah kehendaki, 
karena Allah melepas sesuatu dengan kekuasaan yang mana ia 
tidak bisa dilepas dengan al-Qur'an. Itulah salah satu kewajiban 
penguasa dan pemimpin di muka bumi ini, sebagaimana Firman- 
ji 


ad La 


a 3 ii bia, ai paa SG KA oa 
RÍ f NEA pa SA r AEA on 
$ á KN Si Sa 


"(Yaitu) orang-orang yang ita Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi, niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang 


"5 Azh-Zhilal, 2/28. 
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BEAN UI La BEE 
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an 


mungkar; dan kepada Allah-lah segala urusan kembali." (Al-Hajj: 

41). 

Dan tugas para ulama itu adalah menjaga umat dari tersebar- 
nya kehinaan, kehancuran dan kebinasaan, karena kejahatan dan 
keburukan itu apabila menang dan berjumlah besar akan membi- 
nasakan seluruh umat, sebagaimana Firman MaR, 


Pa A o ZA 7 a- £r 2. í EEF 
"Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak khusus al 


orang- orang yang zhalim saja di antara kamu." (Al-Anfal: 25). 
Dari Zainab binti Jahsy Ea, 
SAN Ji sa Jy Ji Ep lada Js Ei I óf 
dis J ebs cl 835 Ca zi a Da 35 z A 
dissi KATUE SA SI A aibs PN aibh S3 
Pora 3 ISI ba JG Kema k33 DIA al 
"Bahwa Nabi 85 pernah mengunjunginya dalam keadaan ketakutan, 
sambil bersabda, "Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, celaka bagi orang- orang Arab dari kejahatan yang telah 
mendekat, hari ini telah dibuka dari dinding (penjara) Ya'juj dan 
Ma'juj seperti ini," kemudian beliau membuat lingkaran dengan ibu 
Jarinya dan jari berikutnya (telunjuk). Kemudian Zainab berkata, 
Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kami akan binasa, semen- 


tara di antara kami ada orang-orang yang shalih?' Beliau menjawab, 
'Ya, apabila keburukan telah banyak'.“926 


Dari an-Nu'man bin Basyir «4, Nabi #£ telah bersabda, 

sale | pagi KE Aj Jas 43 zlil al 2s JS GE) A 
A Gal SS dási San 2 A3 $ HA HR SU Gila 
í j AG ei Tn Ifa 1) Ga 


“œ Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/611, no. 3598: Muslim, 4/2208/2880(2): at-Tirmidzi, 
3/325, no. 2282, dan Ibnu Majah, 2/1305, no. 3953. 
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VAR BAG anna: ih pa RON 


ER G3 RA Bb TES 33 a 3 us kn 3 ba 
Meta a BIS matah Te Ida Dls daa Nala 
"Perumpamaan orang yang berdiri pada batasan-batasan Allah, dan 
orang yang terjerumus padanya adalah seperti suatu kaum yang 
mengadakan undian (untuk mendapatkan tempat) pada sebuah kapal 
laut, sebagian mereka mendapatkan tempat di atasnya, dan seba- 
gian lagi di bawahnya, maka apabila orang yang berada di bawah 
membutuhkan air, mereka harus melewati orang yang berada di 
atas, maka mereka berkata, 'Bagaimana kalau kita membuat satu 
lubang di bagian bawah ini, sehingga kita tidak mengganggu orang 
yang berada di atas?" Apabila mereka membiarkan keinginan orang- 
orang itu, pasti semuanya akan binasa, tetapi bila mereka menahan 
tangan-tangan orang itu, pasti mereka semua selamat." 


Faidah-faidah amar ma'ruf nahi mungkar 
1. Amar ma'ruf dan nahi mungkar itu adalah tanda kesempur- 


naan iman. 


Sebagaimana Firman Allah 4, 


E mr gY 


SAN DA oas TAS eean SEN SA 

£X AN yg 51 53 
"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian me- 
reka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka me- 


nyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang mungkar." 
(At-Taubah: 71). 


Dan meninggalkannya adalah tanda kemunafikan dan kese- 


satan, aga Peak Li 


Pa li > Arr A FAE A Ai 
- ETANG BE 
"Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan 


sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang 
mungkar dan melarang berbuat yang ma'ruf." (At-Taubah: 67). 


&? Al-Bukhari, 5/132, no. 2493: dan at-Tirmidzi, 3/318, no. 2246. 
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naa AONAR a FA 


Melaksanakan Ama Ma' rur 


ERREA ai ahaoe 


Ayat ini sangat keras bagi orang-orang yang menganggap 
dirinya telah beriman kepada Allah dan RasulNya, tetapi tidak 
memerintahkan kepada yang ma'ruf dan tidak mencegah dari yang 
mungkar, bahkan memerintahkan yang mungkar dan mencegah yang 
ma'ruf. Dan di antara orang-orang yang mengira dirinya beriman, 
ada orang yang melarang istri dan anak perempuannya memakai 
hijab dan memerintahkan mereka untuk berhias dan membuka 
hijab dan melarang mereka melakukan shalat, dan di antara me- 
reka ada yang memerintahkan istrinya untuk menemui dan menyam- 
but tamu laki-laki, dan di antara mereka juga ada yang melarang 
anaknya untuk memanjangkan jenggot, ada juga yang melarang 
anak laki-lakinya untuk pergi ke masjid, serta ada yang melarang 
anak laki-lakinya untuk menghadiri majelis ilmu, padahal mereka 
mengaku dirinya adalah seorang Mukmin. Orang-orang Mukmin 
itu adalah, 


AAN SE E Lea PA 


AN 5 £ DAUN, aa Gara KEY SAI 

£ CAN 3 Pr 2x boks di, 
"Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, 
yang memuji (Allah), yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang 
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat mungkar dan yang 
memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang 
Mukmin itu." (At-Taubah: 112). 


2. Orang yang melaksanakannya akan mendapatkan keber- 
untungan dan kemenangan dunia dan akhirat. 


Sebagaimana Allah telah berfirman, 

KN pan an Sa Jl NEK A Kas SEP 
SOLAT, 

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 


dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung." (Ali 
Imran: 104). 


Melaksa pakan, Amar ma arut 


3. Orang yang melaksanakannya akan mendapatkan rahmat 
Allah. 


Sebagaimana Firman Allah %, 
E aa A-E E ROA A aif- 
SES aah na Naa rasa 3 


A Pd 
Pe Ra AS nata NA 5 AN - 


raga AN plg ajal Ea a lgs 

224 Ban oa 44 

ya ua A Al aka ASI 

"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 

mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyu- 

ruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, men- 

dirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan 

RasulNya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (At-Taubah: 71). 

Maka barangsiapa yang melaksanakan amar ma'ruf dan nahi 

mungkar, pasti dia dirahmati dan barangsiapa yang meninggalkan- 

nya pasti dia dilaknat, sebagaimana FirmanNya, 


ar Ga 
Ga SS AD ERA pn Pu 3 
YG W Lan Si LL AI A 


49 Ten Ga AA KA TAS 
"Telah dilaknat orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Da- 
wud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain tidak 
melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu." (Al-Ma'idah: 
78-79). 

4. Orang yang melaksanakannya akan diselamatkan dari azab, 

yang Allah berikan kepada orang-orang yang zhalim. 

Sebagaimana Firman Allah 4, 


DI KA pr Na GA KA za pi Giga W3 
SW Sian aa 


Melaksanakan amar Ma' ruf 


baieie SEENEN a e ea sense 


"Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan 
Jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan 
yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik." (Al-A'raf: 165). 


Pan Allah dS berfirman, 
AL ad A wo SN =a ” An Op r Za 
d Eni BII á SI KI Ketan oat G Es 


SE tu Eta RA 


"Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang- 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali 
semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan." (Al-Ma'idah: 105). 


Hidayah itu hanya bisa didapat dengan taat kepada Allah, dan 
dilaksanakannya kewajiban, berupa amar ma'ruf dan nahi mungkar, 
atau yang lainnya. 

Dalam ayat di atas juga terkandung beberapa faidah besar, 
di antaranya: 


@ Orang yang beriman tidak boleh takut kepada orang kafir dan 
orang munafik, karena mereka itu tidak akan memudharat- 
kannya, selama dia telah mendapatkan hidayah. 


& Orang yang beriman tidak boleh sedih dan cemas terhadap 
mereka, karena kemaksiatan mereka tidak akan memudha- 
ratkannya, selama dia telah mendapatkan hidayah. 


@ Orang yang beriman tidak boleh menyakiti atau menganiaya 
orang-orang ahli maksiat, lebih dari yang ditentukan syariat 
dalam hal mencaci, menghina dan menyiksanya. 

@ Orang yang beriman hendaklah melakukan amar ma'ruf dan 
nahi mungkar itu dengan cara yang disyariatkan, yaitu berda- 
sarkan ilmu, kasih sayang, kesabaran dan niat yang baik serta 
akhlak yang terpuji. Semua itu tercakup dalam FirmanNya, 
4 KA Sy Jagalah diri kalian." dan & XX 6y} "Apabila ka- 
lian telah mendapatkan petunjuk. "028 


2 Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah, 14/480-482. 
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ae Ra a a. 
n “3 Melaksanakan Amar Ma'ruf 


Ti 
Tan Les ng wae 


Maka bagi orang yang memerintah kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang mungkar harus memiliki tiga hal: Ilmu, sifat 
lemah lembut dan sabar. Dia harus memiliki ilmu tentang yang 
ma'ruf dan yang mungkar serta perbedaan antara keduanya, juga 
harus memiliki ilmu (memahami) keadaan yang diperintah dan 
yang dilarang, serta hendaklah lemah lembut dalam memerintah 
dan melarang. Rasulullah & telah bersabda, 

BEP A on BINI Besi 3 BR SI 
"Sesungguhnya kelembutan itu tidaklah terdapat pada sesuatu me- 
lainkan pasti akan menghiasinya, dan tidaklah ia dilepas dari sesuatu 
melainkan pasti memperburuknya."29 


Di samping itu juga orang yang memerintahkan dan melarang 
harus santun dan sabar, santun terhadap para mad'u, (yang diajak) 
walaupun mereka kasar terhadapnya, dan bersabar akan pengania- 
yaan mereka. Oleh karena itulah, Allah telah menyertakan perin- 
tah bersabar dengan perintah berdakwah pada awal pemberian 
beban syariat, sebagaimana FirmanNya terhadap Rasulullah &£, 


seh La PA Gan Ah sita at 
O RO AN O Ta 
OS LO SE Aa 
"Hai orang-orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peri- 
ngatan! Dan Rabbmu agungkanlah. Dan pakaianmu bersihkanlah. 
Dan perbuatan dosa (menyembah berhala) tinggalkanlah. Dan 
Janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 


yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Rabbmu ber- 
sabarlah." (Al-Muddatstsir: 1-7). 


budiman telah berkata pada anaknya di dalam nasihatnya, 


"d x sore 


E AG amy lA æ > Ah (PZE 
KAES ueh KAN asa A a AGS y 
s 29. > 
£V SN EU 5 
"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) menger- 
jakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 


#8 Muslim, 4/2004, no. 2594, dan Abu Dawud, 7/155, no. 2461. 


Mikha a 


a ij RaR Tn Pa an MAAN AKN Ke Kb kb» AG ia 
D E Melaksanakan n Amar Ma'ruf 


apee; 


i i A TEREI Dieii 


dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya 

yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (Oleh Allah)." 

(Luqman: 17). 

Sebagian ulama salaf telah berkata, "Tidak (berhak) memerin- 
tah kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, kecuali 
orang yang memahami tentang yang diperintahkan dan yang dila- 
rang, lemah lembut dan santun terhadap yang diperintahkan dan 
yang dilarang." 

Di samping itu juga, hendaklah orang yang beramar ma'ruf 
itu bagaikan seorang dokter yang bijaksana dalam mendiagnosa 
penyakit dan menentukan obat dalam yang sesuai dengan dosis 
dan aturannya tanpa berlebih-lebihan dan lalai, maka dia tidak 
perlu berpedoman pada penjelasan, apabila sudah cukup dengan 
isyarat, tidak perlu dengan kata-kata yang jelek, apabila sudah 
cukup dengan kata-kata yang baik dan tidak perlu dengan keke- 
rasan, apabila sudah cukup dengan lemah lembut. Allah # telah 
berfirman, 

9 Arrr ai 


KAN pesan Up Ce LA bks EARO E ops 38 


- 


ar 


ore Pr Wa Ar Sobat A BBS a Ia AG 
LO MAN C2 Tn Sasa 


"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang, 
maka damaikanlah di antara keduanya. Jika salah satu dari kedua 
golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan 
itu kembali kepada perintah Allah, jika golongan itu telah kembali 

(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan 

adil, dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 

orang yang berlaku adil." (Al-Hujurat: 9). 

Dalam ayat ini Allah mendahulukan perbaikan daripada pe- 
rang, hal ini menunjukkan agar memulai dalam amar maruf dan 
nahi mungkar dengan yang lebih lembut, kemudian meningkat 
pada yang keras lalu me lebih keras, dan Dia telah berfirman, 


SE SA Lada LAS BE ah 8 
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“Te am SAE PA a aaa 


= aa £ Melaksanakan Amar Ma' rar." 
An “5 7. Peri EE AT 


x. PES dS r P 


UE AT il Ele A o EA SP Sii; 


"Dan wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 

dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka ja- 

nganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesung- 

guhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar." (An-Nisa`: 34). 

Dalam ayat ini pun Allah memulai dengan yang halus kemu- 
dian pada yang keras lalu lebih keras. Dan inilah sebagian Figh 
ad-Dakwah yang harus dikuasai oleh setiap da'i, sehingga dia tidak 
membuat kerusakan lebih banyak daripada perbaikannya, dan ti- 
dak membuat kemudharatan lebih banyak daripada manfaat. 


Dari Sulaiman bin Buraidah, dari bapaknya «$ :&, dia berkata, 
An en TEE dj 

BA Je g a oa es 
Y; gi b SAS Ja G da pa g ail >k 
SA a cei hj dad; Bi J; gë Y; a 
Hi Jet ayei u et Ji ji Juas oÑ JII eG 


55 phie Jae Sel o Sl HS ak 3 
Hau Ob cija Jadi das Ii ga Ob gis 
(REI ab Ia Jaa GR Ob H3 S3 


"Rasulullah * apabila mengangkat seorang amir (komandan) un- 
tuk tentara atau pasukan intelijen, maka beliau memberikan nasihat 
kepada pasukan elitnya dan orang yang bersamanya dari kaum 
Muslimin untuk bertakwa kepada Allah dan berlaku baik, kemudian 
bersabda, 'Berjuanglah kalian dengan menyebut nama Allah di ja- 
lanNya, perangilah orang yang kafir tehadap Allah, berjihadlahi kn- 
lian, janganlah berlebih-lebihan, jangan berkhianat, dan janganlah 
memutilasi dan membunuh anak-anak, dan apabila kamu menjum- 
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Melaksanakan Amar Ma: ruf 


a a KEK Pera 


pai musuh dari orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka kepada 
tiga hal, maka yang mana saja yang mereka pilih, terimalah, dan ber- 
hentilah memerangi mereka: ajaklah mereka untuk masuk Islam, 
apabila menerima, maka terimalah dari mereka dan berhentilah me- 
meranginya, tapi apabila menolak, mintalah dari mereka jizyah, dan 
apabila mereka mau, terimalah dari mereka dan berhentilah meme- 
ranginya, dan apabila masih menolak, maka minta tolonglah kepada 
Allah dan perangi mereka'." 


Di sini Rasulullah tidak memerintahkan berperang kecuali 
setelah penolakan mereka terhadap Islam dan membayar jizyah. 


Apabila seorang da'i berpedoman kepada adab-adab di atas, 
pasti akan diberi taufik dalam dakwahnya dan diterima oleh ma- 
nusia, maka hendaklah setiap da'i bersemangat mempelajari Figh 
ad-Da'wah dan dasar-dasarnya. Allah-lah yang memberi petunjuk 
kepada jalan yang benar. 


680 Muslim, 3/1357, no. 1737, at-Tirmidzi, 3/85-86, no. 1666, Abu Dawud, 7/271, no. 2595, 
Ibnu Majah, 2/953, no. 2858. 
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Mengerjakan Keringanan dari Allah 


ORANG-ORANG YANG MENGERJAKAN 
KERINGANAN DARI ALLAH 


Pari Ibnu Umar “5, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 
Aa IE en Sa PST Saga SI 


"Sesungguhnya Allah menyukai apabila rukhshah-rukhshah (keri- 

nganan-keringanan)Nya dilaksanakan, sebagaimana Dia menyukai 

ketika kewajiban-kewajibanNya dilaksanakan." 31 

Allah telah menciptakan makhlukNya dengan kemampuan- 
Nya, kemudian memerintahkan mereka untuk menaatiNya, dan 
Dia & mengetahui bahwa pada mereka ada kelemahan, maka Dia 
memberikan keringanan pada mereka, dan mereka tidak dibebani 
denagan sesuatu yang tidak mampu mereka memikulnya, 


SIS AAS y 
"Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
manusia." (Al-Bagarah: 143). 


Ayat ini tidak menunjukkan selain pada kasih sayang Allah 
dan toleransi agama ini, dan telah banyak ayat-ayat al-Qur'an dan 
hadits yang menjelaskan hal itu. Allah 8£ berfirman, 


Kadi i; Ai ya Lap 


"Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki ke- 
sukaran bagimu." (Al-Bagarah: 185). 


“1 Shahih: (aHrwa '*, no. 564]; Ibnu Hibban, 228/914. 
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Bebas 


1 SA Mengerjakan Keringanan d dari Allah. | 


Ben a ga. FizR pae 


Dan Allah «& berfirman, 


ta 1r ol? Gran cad CLr ean 
"Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan." (Al-Hajj: 78). 
Dan Allah 45 berfirman, 


{a ienie ML 
"Allah tidak hendak menyulitkan kamu." (Al-Ma`idah: 6). 
Dan Allah ë berfirman, 


g Wa YG Ar Aki PN 
"Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kemampuan- 
nya." (Al-Baqarah: 233). 
Dan Allah &# berfirman, 


dea 


"Maka bertakwalah kamu kepada Allah, menurut kesanggupanmu." 
(At-Taghabun: 16). 
Dari Abu Hurairah +, dari Rasulullah 4, beliau bersabda, 
daas 165 GAM adé Y ASI SA SU efg gas GAN OI 
BEJ Ga pa S3 BGL AA 
"Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang memper- 
sulit diri dalam (menjalankan) agama melainkan akan mengalah- 
kannya, maka luruskanlah (tidak ekstrim dan lalai), mendekatilah 
(pada kesempurnaan) dan berikanlah kabar gembira, serta mintalah 


pertolongan (kepada Allah) di waktu pagi, siang hari dan sedikit dari 
(akhir) malam." 22 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah #£ telah ber- 
sabda, 


DE takes u ta 16 ta Sa ABI 
":2 Al-Bukhari, 1/93, no. 39: dan an-Nasa'i, 8/121-122. 
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Ta 
D Mengerjakan Keringanan dari Allah 
Bonome RAREN EEEn - 


"Apabila aku telah memerintahkan sesuatu pada kalian, maka lak- 
sanakanlah menurut kemampuan kalian dan apabila aku telah mela- 
rang sesuatu dari kalian, maka tinggalkanlah. "533 


Dalam keterangan di atas sangat jelas keringanan yang Allah 
berikan kepada hambaNya dalam apa yang telah Allah perintahkan 
(ibadah), dan keringanan (rukhshah) itu kadang diberikan sebelum 
pelaksanaan, kadang sesudahnya. Di antara rukhshah yang diberi- 
kan sebelum pelaksanaannya adalah keringanan jumlah shalat 
wajib, sebelumnya Allah memerintahkannya sebanyak lima puluh 
kali dalam sehari semalam, kemudian Rasulullah #& terus-terusan 
meminta keringanan kepada Allah, sehingga Dia menjadikannya 
lima kali dalam pelaksanaannya, namun lima puluh dalam pahala- 
nya, ketika Rasulullah turun, maka beliau mendengar Allah berfir- 
man, 5 

"Aku telah menetapkan kewajiban (perintah)Ku, dan Aku ringankan 

untuk hambaKu." 

Dan di antara rukhshah yang diberikan setelah pelaksanaan- 
nya adalah Firman Allah, 

Aper RA p Beng 133, Saka P 
Ten KEN TE Si Ag SE OLI 
Se A ana 

2 rrr ze r pe orr Tr? - m 

D Ogah AI 3 Ona DAS Pr dota 
Na aa AU LA aja SI a J3 
Madi A su GAB aah S 

PSR a AAA, FA 

"Sesungguhnya Rabbmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

(shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau setengah malam atau 


sepertiganya, dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan 


s8 Muslim, 2/975, no. 1337, dan an-Nasa'i, 5/110-111 
e Al-Bukhari, 6/302-308, no. 3207 
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siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menen- 
tukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan 
kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al- 
Qur`an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah, dan orang-orang yang lain lagi berperang di 
jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur'an 
dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 
yang baik kepada Allah. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat 
untuk dirimu, niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah, 
sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. 
Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pe- 
ngampun lagi Maha Penyayang." (Al-Muzzammil: 20). 

Dan FirmanNya, 


baris K3 SG dl LIG fe en SA CG $ 
: Sa Aa SG da AA 
S3 ae KT AL gt O On TS RAL g 
D aah RT iu ea Kop Kas 
£ SEGAN AA aib gi PL 


"Hai Nabi, kobarkanlah semangat para 7a itu untuk berperang. 
Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya me- 
reka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus 
orang (yang sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan seribu 
dari orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang 
tidak mengerti. Sekarang Allah telah meringankan kepadamu, dan 
Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada 
di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat menga- 
lahkan dua ratus orang, dan jika di antaramu ada seribu orang (yang 
sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan 
seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." (Al-An- 
fal: 65-66). 


x 


ea 


ia e hi AAKA aaa 


Mengerjakan Keringanan dari Allah 


Pee a ae mms (EN E 
Dan FirmanNya, 
Dis BAN KUTA Ia laa dpr Pas ran Gif tek 
Ga yana ol aa ara : RAT A 


HAN 


TGI (APA Las KERAS IP AT KAS 
SDA AA Sa al 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembi- 
caraan khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sede- 
kah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian 
itu adalah lebih baik bagimu dan lebih bersih, jika kamu tiada mem- 
peroleh (yang akan disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Apakah kamu takut akan (men- 
jadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum pembica- 
raan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan 
Allah telah memberi taubat kepadamu, maka dirikanlah shalat, tu- 
naikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan RasulNya, dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Al-Mujadilah: 12-13). 
Ketika manusia tidak bisa lepas dari kelemahan, maka Allah 
memberikan rukhshah kepada Mukallaf (yang dibebani) untuk me- 
ninggalkan kewajibannya atau melaksanakan sebagiannya dan me- 
ninggalkan yang lainnya yang dia tidak mampu, sehingga dia tetap 
mendapatkan pahala dan menjadi orang yang taat kepadaNya, dan 
Rasulullah telah mengabarkan hal itu melalui sabdanya, 


SAAS 


Du IP ol dad US na 


"Sesungguhnya Allah menyukai apabila rukhshah (keringanan)Nya 
dilaksanakan, sebagaimana Dia menyukai ketika kewajiban-kewa- 
jibanNya dilaksanakan." 

Maksudnya adalah: Sebagaimana Allah menyukai orang yang 
melaksanakan perintah-perintahNya ketika ia mampu, maka Allah 
pun menyukainya ketika dia meninggalkan sesuatu yang sulit bagi- 
nya saat tidak mampu, sebagaimana sabdanya, 


Pg di Jaka OS fis i cas 3 Id GA Il 


"Apabila seorang hamba sakit atau bepergian (sedangkan dia biasa 
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ana a o a EA 


beramal shalih), maka dicatat baginya (pahala amal) seperti ketika 
ia melakukannya di saat mugim (tidak bepergian) dan sehat."®35 


Ketika perkaranya demikian, maka tidak boleh bagi seorang 
Muslim, yang tidak mampu melakukan sesuatu, baik secara kese- 
luruhan ataupun sebagiannya, untuk memaksakan diri mengerja- 
kannya, sebab hal itu termasuk yang dilarang Rasulullah #£. 


Dari Abdullah, dia berkata, beliau & bersabda, 

BSE AE (Oak Ak 
"Celakalah orang-orang yang memaksakan diri." Beliau mengatakan- 
nya tiga kali.686 
Dari Aisyah &, dia telah berkata, 


AG Ok Lap JUAN ya Ajal HA II BE Ia SS 
dis: T un MA va 


A it KART Kú 


"Apabila Rasulullah £ memerintah para sahabat, niscaya beliau me- 
merintah dengan amal yang mereka mampu. Mereka berkata, 'Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami tidak seperti keadaanmu, Allah te- 
lah mengampuni dosa-dosamu, baik yang telah lalu maupun yang 
akan datang.' Maka beliau marah, sehingga terlihat kemarahan ter- 
sebut dari wajahnya, kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya orang yang 
paling takwa di antara kalian dan yang paling mengetahui tentang 
Allah adalah aku'. "637 


Dan dari Aisyah &, dia berkata, 

SAN lb EEE a es AN. 

AA gé OA pa JG ‘J6 aa afe peyer 
RAS Í BAE dk a o PAF ERA 


535 Al-Bukhari, 6/136, no. 2996. 
586 Muslim, 4/2055, no. 2670: dan Abu Dawud, 12/361, no. 4584. 
52 Al-Bukhari, 1/70, no. 20. 
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2 “Mengerjakan Keringanan dari Alan. 


p er 
D BNS Sieme a a E 


"Nabi £ telah membuat sesuatu yang mana beliau memberi keringan- 
nan padanya, namun orang-orang menjauhinya, maka sampailah 
berita itu kepada Nabi &£ kemudian beliau memuji Allah dan me- 
nyanjungNya kemudian bersabda, 'Apa maunya orang-orang yang 
menjauhi sesuatu yang telah aku buat. Demi Allah, sesungguhnya 
aku lebih mengetahui tentang Allah daripada mereka dan paling 
takut kepadaNya'."38 

Pelaksanaan rukhshah pada tempatnya dengan tujuan mengi- 
kuti sunnah, adalah lebih utama daripada melaksanakan kewa- 
jiban. 

Rukhshah itu adalah sebuah istilah untuk sesuatu yang di- 
bolehkan oleh syariat di saat darurat, dengan tujuan meringankan 
bagi orang-orang yang dibebani kewajiban. Dan sungguh rukhshah 
dalam syariat Islam bersifat luas hingga mencakup akidah, ibadah, 
dan muamalah. 

Rukhshah dalam Akidah 

Dan di antara rukhshah dalam akidah adalah dibolehkannya 
bagi seorang Muslim, untuk mengucapkan kalimat dengan kalimat 
kufur, apabila dipaksa untuk itu, sebagaimana FirmanNya, 


Pera AKI manah A Ia Ah pa ya E 
foil 

"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman, (dia men- 

dapatkan kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir pada- 

hal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa)." (Al- 

Anfal: 106). 

Rukhshah dalam Ibadah 


Di antara rukhshah dalam ibadah adalah rukhshah shalat, di 
antaranya yang berhubungan dengan bersuci. Bersuci dari dua ha- 
dats itu adalah syarat sahnya shalat, sebagaimana Rasulullah x 


bersabda, 
A aa A 
Hb Ban 3L 4 y 


%8 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/513, no. 6101; dan Muslim, 4/1829, no. 2356. 
639 Fath al-Bari, 13/279. 
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aa NN enn 
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Ba 


"Shalat tidak diterima tanpa bersuci." 


Seharusnya bersuci itu adalah dengan air. Apabila seseorang 
tidak mendapatkan air atau tidak mampu menggunakannya karena 
sakit atau yang lainnya, maka dia mendapatkan keringanan (rukh- 
shah) untuk bersuci dengan tanah, sebagaimana Firman Allah 4£, 


2 AE pra & PE P ge 
Ha na hai PAS aa ana JIE 
2 £ & ara "a Pad | Per 
O KST IL ale, Kasta | sera Sa di 


P 


ig Ka KI Sun Sa IP ea 


2 Nana sae Aa An Kane 1-4 4 
Pe ajalah 


MO Ha maa en tan SA 


"Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu Hendak menger- 
jakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan 
siku, dan sapulah kepalamu, dan (basuhlah) kakimu sampai dengan 
kedua mata kaki, dan jika kamu junub, maka mandilah, dan jika kamu 
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (ka- 
kus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih), sapulah 
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak me- 
nyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan me- 
nyempurnakan nikmatNya bagimu supaya kamu bersyukur." (Al- 
Ma'idah: 6). 

Dan Imran Da Pusa ke dia aa 


Ma Sesi ja daa i Jea É 
aéb Ále JG ala Yg Ké gial JÓ baja g aka 
Sa 5 


"Dahulu kami sedang safar bersama Rasulullah 4%, kemudian be- 


an SN BEA Rap, Ne NS 


Mengerjakan Keringanan dari Allah 


Ba Ni en amen 


liau shalat bersama orang-orang, maka ketika selesai dari shalatnya, 
ternyata ada seorang laki-laki yang memisahkan diri, tidak shalat 
bersama orang-orang. Rasulullah SE bertanya, "Wahai fulan, apa 
yang menghalangimu untuk shalat bersama orang-orang." Dia men- 
jawab, 'Saya sedang junub dan tidak ada air.' Beliau bersabda, 'Per- 
gunakanlah tanah, karena itu cukup bagimu'." 


Dari Amr bin al-'Ash &, dia berkata, 
Ol LK Lo Ss SÉ g P HI SA 


9) 


Dt ah geal da f Eaa Ds SA ol iii 


Take Eis nash ola aja A GE 
Ii Al bkan il iis JS ie gai gal E, ái 
AE PPPOA TOAL KRANE 


"Saya telah bermimpi (mimpi orang dewasa) pada suatu malam 
yang dingin ketika perang Dzatus Sulasil, maka aku takut binasa 
jika mandi, kemudian aku bertayammum, lalu Shalat Shubuh ber- 
sama sahabat-sahabatku, kemudian mereka memberitahukan hal itu 
kepada Nabi %, maka beliau bersabda, "Wahai Amr, benarkah eng- 
kau telah shalat bersama sahabat-sahabatmu dalam keadaan junub?' 
Maka aku memberitahukan kepadanya apa yang menghalangiku 
dari mandi, dan aku katakan, 'Sesungguhnya aku telah mendengar 
Allah berfirman, 'Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesung- 
guhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu." (An-Nisa : 29), 
maka Rasulullah &£ tertawa dan tidak mengatakan sesuatu pun." 


Apabila seorang Muslim terluka dan takut menggunakan air, 
atau sakit kemudian tidak mampu menggunakannya, maka dia 
telah diberikan keringanan dengan cara bertayammum, yaitu satu 
pukulan dengan kedua tangan pada tanah atau dinding kemudian 
diusapkan ke muka dan dua telapak tangan, dan dengan tayammum 
itu dia boleh melaksanakan shalat yang wajib dan yang sunnah, 


#0 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 3231: Abu Dawud, 1/530-531, no. 330: Ahmad, 2/191, 
no. 16: dan al-Hakim, 1/177. 
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Ban Leena La Sdn 


sebagaimana dia shalat dengan berwudhu, serta dia boleh shalat 
beberapa kali shalat sebagaimana dia shalat dengan berwudhu, dan 
tidak ada yang membatalkan tayammum, kecuali apa-apa yang 
membatalkan wudhu dan hilangnya penyebab tayammum. 


Dan di antara yang wajib dalam berwudhu adalah mencuci 
kedua kaki, tetapi diberikan rukhshah bagi seorang Muslim apabila 
memakai sepatu, selop atau kaos kaki, atau sandal untuk mengusap- 
nya dengan syarat dia memakainya dalam keadaan suci, yaitu se- 
hari semalam bagi orang yang mugim dan tiga hari tiga malam bagi 
orang yang safar. Dari Urwah bin al-Mughirah, dari bapaknya «5, 


Pera BEP ANT 


"Saya pernah bersama Nabi 2 pada suatu aan enda 
aku berjongkok untuk membuka kedua sepatu beliau, maka beliau 
bersabda, 'Biarkanlah, karena aku memasukkan keduanya dalam ke- 
adaan suci,' kemudian beliau mengusap bagian atas keduanya." 


Dari Ali bin Abi Thalib «&, dia berkata, 


“AN ii; Uys jki Seda An SN dan dgs 2 3 das 
"Rasulullah 2 telah memberikan rukhshah (mengusap sepatu selop) 


tiga hari tiga malam bagi orang yang sedang safar, dan satu hari 
satu malam bagi orang yang mugim." 2 


Mengenai rentang waktu (lamanya rukhshah mengusap alas 
kaki itu) tidak dihitung dari mulai memakainya, tetapi dari mulai 
mengusap, apabila dia berwudhu pada waktu fajar, dan mencuci 
kedua kakinya, kemudian memakai kaos kaki yang suci, maka (ke- 
tika datang waktu Zhuhur) kemudian berwudhu dan mengusap 
kaos kakinya itu, maka lamanya rukhshah mulai dari Zhuhur sam- 
pai Zhuhur berikutnya, selama dia tidak melepasnya atau junub. 


Dan di antara rukhshah dalam shalat: 
@ Shalat sambil duduk ketika tidak mampu berdiri dan ber- 


#1 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/309, no. 206: Muslim, 1/230, no. 27479): dan Abu 
Dawud, 1/256, no. 151. 
42 Muslim, 1/232, no. 276: dan an-Nasa'i, 1/84. 
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Kanan PA NAN rai ES 


-o 


baring ketika tidak mampu duduk. Dari Imran bin Husain &, dia 
berkata, 


di do PEE SORE Per Ag g HS 


HL Jas diss JOB dis dai gj ò% 


"Saya pernah punya wasir, kemudian saya bertanya kepada Nabi 
g tentang cara shalat (orang yang sakit), maka beliau menjawab, 
'Shalatlah sambil berdiri, jika tidak mampu maka sambil duduk, dan 
jika tidak mampu juga maka bisa sambil berbaring." 


& Tidak menghadap kiblat karena rasa takut. Berdasarkan 
Firman Allah “£, 
K3 Ie Lp 
"Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil ber- 
jalan atau berkendaraan." (Al-Baqarah: 239). 
Ibnu Umar berkata, PERE 
Sein a aa 
"Sambil menghadap kiblat atau tidak menghadap kiblat," 
Malik berkata, Nafi' berkata, 
Benua S3 ab HAN AS si Y 
"Tidaklah aku menduga bahwa Ibnu Umar berkata seperti itu me- 


lainkan dari Rasulullah #5." 
@ Meninggalkan (kewajiban) menghadap kiblat dalam shalat 
sunnah dalam bepergian di atas kendaraan. 

Dari Ibnu Umar “&, dia berkata, 

alel de Tail SI Sa Iya Jai As Jua BE Ipa OS 
gá Ka CI aga JB 3 SS bs 

"Rasulullah * shalat di atas tunggangannya dalam perjalanan pu- 

lang dari Makkah ke Madinah di mana beliau menghadap ke aral 


43 Al-Bukhari, 2/587, no. 1117: Abu Dawud, 3/233, no. 939; dan at-Tirmidzi, 1/231, no. 
369. 
“4 Al-Bukhari, 8/199, no. 4535: dan ath-Thabrani, 126/442. 
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Neh EN De Hk 


wajahnya menghadap, dan pada saat itu turun ayat, 'Maka kema- 
napun kamu menghadap di situlah Wajah Allah'" (Al-Baqarah: 
115). 


@ Menjamak antara dua shalat ketika sedang muqim karena 


alasan hujan. 


Dari Ibnu Abbas «4, dia berkata, 

BAJU ed DA 13 r) Is BA : sg El Jaa C 
a Ng B3 B3 

"Rasulullah $% menjamak antara Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan 


Isya di Madinah, pada saat tidak takut (merasa aman dari serangan 
musuh) dan tidak hujan." 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa menjamak shalat karena hu- 


Mengerjakan nennganan dari Allah 


PTA Ea ga: 


Dari Ya'la bin Umayah dia berkata, 
g er Aap AT EP. Åge Ar $ gii è 2. ia 
ol “ga 3 Sana lai S Rn KAH 


(MS a D SIG an DA ji 


s E AE. ` A A a. 

4535 su Sale Lp Al GAS BAD las 

"Aku berkata kepada Umar bin al-Khaththab, 'Dan apabila kamu 
bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu menggashar 
shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesung- 
guhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
Sekarang manusia sungguh telah merasa aman (tidak takut serangan 
musuh). Maka dia berkata, 'Saya merasa heran tentang (masalah 


jan adalah ma'ruf (dikenal) di zaman Rasulullah. gashar) yang juga kamu herankan.' Kemudian saya menanyakan hal 


Dari Nafi', itu pada Rasulullah # maka beliau menjawab, Itu adalah satu sc- 
s1 dekah, yang Allah sedekahkan kepada kalian, maka terimalah sede- 

ERT SA 53 a s AAS Pang Is) os ps p KI is òl kahNya itu’. "66 
PEN la: ji è Maka tidak boleh bagi seorang Muslim menolak sedekah dari 
EF Allah. Kalau tidak demikian, niscaya dia membuat keburukan an- 


"Bahwa Abdullah bin Umar, apabila para pemimpin menamakan an- tara dirinya dan Allah. Oleh karena itulah, Rasulullah tidak pernah 
tara Mesin dan Isya" di waktu hujan, maka dia menjamak bersama menyempurnakan shalatnya dalam perjalanan-perjalanannya. Ini 
mereka. menekankan keharusan gashar shalat dalam perjalanan. 

& Oashar ketika safar: yaitu menggashar shalat yang empat 


: @ Menjamak dalam perjalanan, baik taqdim atau ta'khir, ya- 
rakaat. Berdasarkan Firman Allah $£ 


itu shalat Zhuhur dan Ashar dengan dijamak, Maghrib dan Isya 
dengan dijamak. 


Dari Mu'adz bin Jabal «&, 

A1 d2 IG Aug ISA In BA H 

dan AÜ oaiiy SA all Ai oa data S 

Aa g g Jes g ant sa a da Gb 
ank MEA DI 


ye (4 


JAS NU BE OKE ANE Ah 
4O na KI op 1 GK EN Kak 


"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 
kamu menggashar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang 


kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata 
bagimu." (An-Nisa': 101). 


së Muslim, 1/478, no. 686: Abu Dawud, 4/64, no. 1187; at-Tirmidzi, 4/309, no. 5025; 
Ibnu Majah, 1/339, no. 1065: dan an-Nasa'i, 3/116. 
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“5 Al-Bukhari, Ta'lig, 2/575, no. 1098: dan Muslim, 1/986, no. 700(33). 
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"Para sahabat keluar bersama Rasulullah £ pada perang Tabuk, dan 
Rasulullah £ menjamak antara Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan 
Isya”, kemudian mengakhirkan shalat pada satu hari, lalu keluar 
untuk shalat Zhuhur dan Ashar secara dijamak, kemudian masuk, 
kemudian keluar lagi kemudian shalat Maghrib dan Isya” secara di- 
jamak." 

@ Tidak berjamaah karena suatu udzur, di antaranya dingin 

dan hujan 


Dam NaH a 

Ni JG 5 en >y A3 Á gi LL 2s A éil 5 

g OS 3 sal SB Iya 5 Ol SEE e Isl 
Jl à TAN Opa Jang ay SS TI SC 


"Bahwa Ibnu Umar telah mengumandangkan adzan pada suatu ma- 
lam yang dingin dan anginnya kencang, kemudian dia berkata, 'Ke- 
tahuilah, shalatlah kalian di tempat tinggal kalian," kemudian dia 
berkata, "Sesungguhnya Rasulullah # pernah memerintah Mu'ad- 
zin apabila keadaan malam dingin dan hujan untuk berkata, 'Ketahui- 
lah, shalatlah kalian di tempat tinggal kalian'"47 


@ Tersedianya hidangan. 
Dari Nafi', dari Ibnu Umar ss, dia berkata, Rasulullah &£ telah 
bersabda, 


Jx Y; elél pan SRAI was Basi AIA an p 
YG 3 Lan AL FAN ea sb Si b63 ka ja 5 
SEN EA kasd Tila a IS sk 


"Apabila makanan malammu telah disiapkan dan shalat telah diiga- 
mati, maka dahulukanlah makan malam, dan janganlah tergesa- 
gesa sampai selesai makan. Dan pernah Ibnu Umar (ketika) maka- 
nan telah disiapkan untuknya, sedangkan shalat telah diigamati, 
maka beliau tidak mendatangi shalat sehingga selesai makan, pada- 


9? Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/156-157, no. 666: Muslim, 1/484, no. 697: Abu 
Dawud, 4/391, no. 1050; dan an-Nasa'i, 2/15. 
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hal dia mendengar bacaan imam." 48 


Itu adalah bagi orang yang tidak bersengaja menyajikan makan 
malam di waktu Isya”, seperti seseorang melaksanakan shalat Magh- 
rib kemudian pulang untuk makan malam, dan ternyata keluarga- 
nya telambat dalam menyiapkannya karena belum masak atau be- 
lum siap, kemudian ketika mereka menyiapkannya tiba-tiba berku- 
mandang adzan Isya”, maka saat itu hendaklah dia mendahulukan 
makan malam daripada shalat. 


@ Di antara udzur adalah keperluan seseorang untuk pergi 
ke kakus (buat hajat). 

Apabila Shalat telah diigamati, sedangkan seseorang terdesak 
ingin ke kakus, maka hendaklah dia mendahulukan pergi ke kakus. 


Dari Abdullah bin al-Arqam -&, 


- 


Ss Ws Hig FY A ana lia 
s5 Cena a5 Ju E PA Dana SAWA si ex Šó 
SERI CAN bf SIS Sis pI Ap Sa Jaan 

SL fasa SWA) SAH 


"Bahwa dia keluar untuk ibadah haji atau umrah, sedangkan manusia 
(ikut serta) bersamanya, dan dia sebagai imam mereka. Pada suatu 
hari dia melakukan shalat Shubuh, kemudian dia berkata, 'Hendak- 
lah salah seorang di antara kalian maju ke depan, sesungguhnya 
saya telah mendengar Rasulullah #5 bersabda, 'Apabila salah se- 
orang dari kalian ingin pergi ke kakus, dan shalat telah berdiri, maka 
hendaklah dia mendahulukan pergi ke kakus'." 


@ Di antara rukhshah shalat adalah meninggalkan shalat Ra- 
watib ketika sedang safar, baik Oabliyah maupun Ba'diyah. 


Karena Nabi $ tidak memelihara (melaksanakan) shalat sun- 
nah ketika sedang safar, kecuali Oabliyah Shubuh dan Witir. Bagai- 
mana dengan orang-orang yang sedang melaksanakan haji atau 
umrah, kadang-kadang mereka suka melaksanakan shalat-shalat 


ERA aj ESES aa asi 


#s Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 2/159, no. 673; Muslim, 1/392, no. 559; Abu Dawud, 
10/229, no. 3739; dan at-Tirmidzi, 1/221, Mu'allag. 
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sunnah mengharap pahala yang banyak karena keutamaan tempat? 
Jawabannya adalah apa yang telah kita sebut tadi: Melaksanakan 
rukhshah pada tempatnya dengan tujuan mengikuti sunnah adalah 
lebih utama daripada melaksanakan kewajiban. Allah 4 telah ber- 
firman, 


Get KUASA Kar 
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah ia. Dan apa 
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah." (Al-Hasyr: 7). 
Maka apa yang telah beliau laksanakan, kita laksanakan, dan 


apa yang beliau tinggalkan, kita tinggalkan, itulah hakikat mengi- 
kuti sunnah Rasul yang mana Allah telah kanan Nun 


"Katakanlah, 'Jika kamu Pa mencintai Allah, maka ikutilah 

aku, niscaya Allah mengasihimu'" (Ali Imran: 31). 

® Di antara rukhshah shalat adalah bolehnya meninggalkan 
shalat Jum'at pada hari Id, dan mencukupkan diri dengan shalat Id. 

Dari Iyas bin Abi Ramlah asy-Syami & $, dia berkata, 


E Ki Jiss & Sigi J i e É» 385 js w; CAFE 
AA JB Sea OG AK Jb ai JB Spa oat 
Jali alah NAS ia d UB aiji dab 5 


"Saya telah mendengar seorang laki-laki bertanya kepada Zaid bin 
Arqam, "Apakah engkau pernah menyaksikan dua hari raya (berkum- 
pul) pada satu hari bersama Rasulullah $£?' Dia menjawab, 'Ya'. Ke- 
mudian orang itu bertanya lagi, 'Apa yang dilakukan Rasulullah 
saat itu?' Dia menjawab, 'Beliau shalat Id kemudian memberikan 
rukhshah untuk shalat Jum'at, dan bersabda, 'Barangsiapa yang 
hendak shalat, maka shalatlah' "649 


“ Shahih: (Shahih Ibnu Majah, no. 10821: Ibnu Majah, 1/415, no. 1310: dan Abu Dawud, 
3/407, no. 1057. 
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id 
Pia Hen pn Nak 


Dari Abu Hurairah 4, dari Rasulullah #5, beliau bersabda, 
Ép dadali ga NET AS ya dia Kasi a olee HE 
AN AE DI ó jigs 
"Telah berkumpul dua hari raya pada hari kalian ini, maka barang- 
siapa yang berkehendak, maka dia tidak perlu shalat Jum'at, sedang- 


kan kami akan mengumpulkannya (melaksanakan shalat Id dan 
Jum'at), insya Allah." 


Dan di antara rukhshah dalam puasa: 
@ Berbuka bagi orang yang sakit dan berada di perjalanan. 
Berdasarkan Firman Allah cz, 


P p PP GT 


SAI pan GEN Ka AP TEA Ga E sa a 


Pa DA Atu 


"Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah dia berpuasa pada bulan 
itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggal- 
kannya itu pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudah- 
an bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." (Al-Baqa- 
rah: 185). 


Dan orang yang sakit lebih mengetahui tentang kondisi diri- 
nya sendiri, sehingga dia tidak perlu untuk meminta petunjuk dari 
seorang dokter dan tidak wajib baginya bertanya apakah dia harus 
puasa atau berbuka. Adapun seorang yang musafir, maka secara 
mutlak dia boleh berbuka, tanpa melihat pada payah atau tidak 
payahnya, dan tanpa membedakan antara perjalanan-perjalanan 
darat, laut atau udara. Jadi, selama dia sedang berada di dalam 
suatu perjalanan, maka dia sudah termasuk pada keumuman ayat 
ini, akan tetapi yang lebih utama adalah membedakan hal itu ber- 
dasarkan sulit atau tidaknya perjalanannya tersebut. Barangsiapa 
yang mendapatkan suatu kesulitan, maka berbuka adalah lebih 
utama baginya, selama tingkat kesulitannya ringan, akan tetapi 
kalau tingkat kesulitannya itu berat, maka berbuka adalah wajib 
baginya. 


{ż 


ukh 573 


Dari Jabir bin Abdullah ws, dia berkata, 
JG ale JL i M3 Ul PR 

AA Aa gl Au esha HIU SA Le 
"Rasulullah $% sedang dalam perjalanan, kemudian beliau melihat 
kerumunan orang yang sedang mengerumuni seorang lelaki (yang 
lemas karena sedang puasa), beliau bertanya, 'Apa ini?" Mereka men- 


jawab, 'Dia sedang puasa,' Beliau bersabda, "Tidak termasuk kebaik- 
an, puasa di perjalanan'."50 


Adapun orang yang tidak mendapatkan kesulitan (payah), 
maka berpuasa lebih utama baginya, tetapi apabila dia berbuka pun 
tidak apa-apa. 


Dari Abu Sa'id :&, dia berkata, 
im H ghisi Éag ahali Éi B5 J2 & PLS US 
Éi ogy IÉ aii Ae aLa Yy a Ie Maba 


£ 
T ogs 


Ma Ja Laka J3 AI piara Pasa YA 
"Kami pernah bepergian bersama Rasulullah #£, dan di antara kami 
ada yang berpuasa dan ada yang berbuka (tidak puasa), maka orang 
yang berbuka tidak marah kepada yang puasa dan yang puasa tidak 
marah kepada yang berbuka. Mereka berpendapat, barangsiapa di 
antara mereka yang merasa kuat, kemudian berpuasa, maka itu baik 
untuknya, dan barangsiapa yang merasa lemah kemudian berbuka, 
maka itu baik untuknya." 


@ Berbuka bagi orang tua, baik laki-laki maupun perempuan, 
berdasarkan Firman Allah, 


-s P - Ga grs 
gosa pabi KAA AN E 
"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika me- 


reka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan se- 
orang miskin." (Al-Bagarah: 184). 


60 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 4/183, no. 1946; Muslim, 2/786, no. 1115; Abu Dawud, 
7/44, no. 2390; dan an-Nasa`i, 4/176. 
FS Muslim, 2/786, no. 1116(96); dan at-Tirmidzi, 2/108, no. 708. 


“aa EEA 


e a ei EIE a 


engerjakan Keringanan dari Allah 


aan Pegangan a ia i o PER 


Dari Atha`, ia mendengar Ibnu Abbas membaca, | 

ts $ Don ARAR a 1: atata 2011 Le. 
EH JB an Abe A ak D a SA 33 
IP osn Y iii aa RSI ed Ta 

Kia pH JS OS Olla Lai 

"Dan wajib bagi orang yang memaksakan diri untuk berpuasa, na- 
mun dia tidak mampu berpuasa (lalu berbuka), membayar fidyah, 
(yaitu) memberi makan seorang miskin." Ibnu Abbas berkata, "Qira'ah 
ini tidak dinasakh, maksudnya adalah laki-laki dan perempuan tua 
yang tidak mampu untuk berpuasa, maka keduanya (harus) memberi 
makan seorang miskin sebagai ganti satu hari puasa." 2 
& Hamil dan menyusui. 


Orang yang hamil dan menyusui apabila tidak mampu puasa 
atau khawatir akan anaknya, maka mereka diperbolehkan untuk 
berbuka dan membayar fidyah, bukan qadha". 


Dari Ibnu Abbas «#5, dia berkata, 

Din a Una SE REA Masi A cat la 
Aaja okai Yy Se pi a Ola 

"Apabila perempuan hamil khawatir akan dirinya, dan yang menyu- 

sui takut akan anaknya (untuk berpuasa) di Bulan Ramadhan, hen- 

daklah mereka berdua berbuka dan memberi makan seorang miskin 


sebagai pengganti puasanya pada setiap hari (yang dia berbuka 
padanya), dan mereka tidak menggadha” puasa." 


Dan dari Nafi' zys, dia berkata, 
WE Ie LEG yi ba 3 S3 jak E 
PN SAN AN Sa an BEAN TT Pa APE MOU PE SNN PP 
ey J SP lai jati ol pah SI aga olas Boat 
Cs $ 


.. - 


Pa 


"Seorang putri Ibnu Umar yang berada di bawah (ikatan pernika- 


652 Al-Bukhari, 8/179, no. 4505. | | 
& Jsndanya Shahih: (al-Irwa', no. 4/201; Syaikh al-Albani menisbatkannya kepada 
ath-Thabari, hal. 2758. 


Mengerjakan Keringanan dari Allah 


han) dengan seorang laki-laki dari Ouraisy, dan dia sedang hamil, 

lalu dia tertimpa rasa haus pada bulan Ramadhan, maka Ibnu Umar 

menyuruhnya untuk berbuka dan memberi makan seorang miskin 

sebagai ganti setiap harinya." 

@ Puasa pada hari-hari Tasyrig bagi orang yang tidak men- 
dapatkan binatang kurban. 


Sesungguhnya dua hari raya dan tiga hari Tasyrig adalah hari 
yang diharamkan untuk berpuasa padanya, tetapi bila seseorang 
melaksanakan haji Tamattu' dan tidak mendapatkan binatang kur- 
ban, maka diberikan rukhshah baginya untuk berpuasa pada hari- 
hari Tasyrig. 

Dari Urwah, dari Aisyah dan Salim, dari Ibnu Umar s#s, me- 
reka berkata, 


GA ana SV Aa NA Na 

"Tidak diberi keringanan untuk berpuasa pada hari-hari Tasyrig, ke- 

cuali bagi orang-orang yang tidak mendapatkan hewan kurban."s55 

Di antara rukhshah muamalah adalah jual beli salam yaitu men- 

jual sesuatu yang digambarkan kriterianya di dalam tanggungan, 
dengan harga yang didahulukan. Pada asalnya jual beli seperti itu 
tidak diperbolehkan, sebab menjual sesuatu yang tidak ada adalah 
dilarang. Demikian juga menjual sesuatu yang tidak dimiliki, tetapi 
telah diberikan rukhshah kepada orang-orang Muslim untuk jual 


beli dengan cara itu karena suatu kebutuhan. Dari Ibnu Abbas s&s 
dia berkata, 


JB GEN KAN JUS a Ojak HA BA GI as 
a saka 033 eka IS 3 dan 33 3 aa Sa 

€ per Jl 
"Nabi datang ke Madinah, sedang penduduknya (dari suku al-Aus, 


al-Khazraj, ed.) melakukan salaf (maksudnya jual beli salam, Ed.) 
pada buah-buahan satu tahun atau dua tahun, lalu beliau bersabda, 


t Isndanya Jayyid la-Irwa', no. 4/20): 2/207, no. 15. 
555 Al-Bukhari, 4/242, no. 1997-1998. 
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Mengerjakan Keringanan dari Allah 


na 


'Barangsiapa yang melakukan salaf pada kurma, maka lakukanlah 

salaf tersebut pada takaran yang jelas, timbangan yang jelas, dan 

tempo yang jelas'."656 

Jual beli inilah yang disebut oleh orang-orang dengan jual be- 
li pada musim panas, yaitu para petani datang dan meminta harta ' 
seharga dua gintor kapas (1 gintor = 100 kati) atau dua irdab hasil 
pertanian (1 irdab = 24 gantang) atau yang lainnya, (kemudian ha- 
sil pertaniannya diberikan ketika sudah panen). Jual beli seperti 
ini hukum asalnya adalah haram, karena barang yang dijual tidak 
ada, tetapi kemudian syariat memberikan rukhshah untuk suatu ke- 
butuhan, dan inilah di antara kebaikan-kebaikan serta kemudahan 
agama Islam. 


Itulah rukhshah dalam Islam. Dan di antara yang harus diwas- 
padai adalah tindakan kaum awam yang mengikuti dan berpegang 
kepada kesalahan-kesalahan ulama, yang disebut oleh mereka de- 
ngan rukhshah padahal itu bukan, karena rukhshah itu datang dan 
berasal dari syariat dengan dalil yang jelas dan shahih, sebagaimana 
yang telah kami sebutkan. Adapun kesalahan-kesalahan para ulama 
bukanlah rukhshah, maka tidak boleh bagi kita untuk mengikuti 
dan melaksanakan kesalahan-kesalahan mereka. 


Para ulama salaf telah berkata, "Barangsiapa yang mengikuti 
rukhshah setiap ulama, maka sungguh telah berkumpul padanya se- 
mua keburukan, misalnya seorang mufti memberikan fatwa bahwa 
bernyanyi itu adalah halal, kemudian engkau mengambil fatwa itu, 
dan dia memberikan fatwa lain, bahwa nikah sirri itu halal, kemu- 
dian kamu mengambilnya juga, lalu memberikan fatwa yang ketiga 
bahwa pinjaman bank itu halal, kemudian engkau meminjamnya 
dan berkata kepada yang lainnya, "Si fulan telah berpendapat bah- 
wa ini halal." Itulah suatu perbuatan yang termasuk mengikuti 
suatu kesalahan demi mengikuti hawa nafsu, dan Allah bs telah 
berfirman, 


Z ga eg se segs e lR ye 


or A a 5 £ z7 3 A 
Cap Ý G E A LA SAD n aa gal oa dal oas i 


655 Muttafag ’alaih: al-Bukhari, 4/429, no. 2240; Muslim, 3/1226-1227, no. 1604; at-lirmi 
dzi, 2/387, no. 1325; Abu Dawud, 9/348, no. 3446; Ibnu Majah, 2/765, no. 2280; dan 
an-Nasa'i, 7/290. 


Segak neringanan 


a mna stm 


(Oa 


"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti 
hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit 
pun? Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang 
yang zhalim." (Al-Gashash: 50). 


Apabila ada seseorang yang berkata, "Kalau demikian, apa 
yang harus kita lakukan, sementara fatwa ulama berbeda-beda?" 
Jawabnya: Apabila yang hag tidak jelas bagimu pada salah Satu 
dari fatwa-fatwa tersebut, maka keluarlah (tinggalkanlah) dari per- 


BAYU Itpugs 
"Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada yang tidak mera- 
Sukanmu."657 


Dengan cara Seperti itu, maka engkau telah menentang hawa 
nafsu dan mengikuti petunjuk. 


“7 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 2518], at-Tirmidzi, 5 195 : aj 
FEAN in 3 1AZ1, 5/195, no. 3580; dan Ibnu Majah, 


uka Memaafkan 
BA RN ag Bek Sa na. ng bait aa Maki si 


aa i 


23 


8 MI. 
In 9 2 GS) 
r 7 e tae B “9 


UKA MEMAAFKAN 


2 d5» Op 
5“ 


ai 


ORANG-ORANG YAN 


NO 


Dari Aisyah &, dia bertanya, 
E JÓ si A a Si, ol Lali adl Ja BG 
Sa a sal 

"Wahai Rasulullah, bagaimana menurut pendapatinu apabila aku 

mendapatkan Lailatul Qadr, doa apa yang harus aku panjatkan?" 

Beliau menjawab, "Ucapkanlah, 'Ya Allah, sesungguhnya Engkau 

Maha Pemaaf, menyukai maaf, maka maafkanlah aku',"658 

Lailatul Qadr itu adalah malam yang penuh berkah, di mana 
pada malam itu al-Qur'an diturunkan. Allah berfirman, 

-4 3 ars r. 20, ZA z bd „Ter i rrr Eeg 

AS ERD aa KG e A3 IU h 


KOP 


"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi, dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. 
Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah." (Ad- 
Dukhan: 3-4). 

Yaitu malam di Bulan Ramadhan, tanpa diragukan lagi, ber- 


dasarkan Firman Allah, 


KO sa a 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Jur'an) pada ma- 
lam kemuliaan." (Al-Qadr: 1). 


68 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 3513): at-Tirmidzi, 5/195, no. 3580: dan Ibnu 
Majah, 2/1265, no. 3850. 


ER a e a a PPN IN 


suka Memaafkan 


Pia en 


Dan FirmanNya, 


Ar ya 


.. 2 4 faz 
g A aa IN AG 

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) Bulan OA bulan 

yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur'an." (Al-Baga- 

rah: 185). 

Tetapi tidak diketahui malam yang mana yang pastinya. Oleh 
karena itu Rasulullah mencarinya di awal bulan, dan beri'tikaf pa- 
da sepuluh hari pertama, kemudian mencarinya pada pertengahan 
bulan dan beri'tikaf pada sepuluh hari pertengahan, akhirnya be- 
liau diberitahu bahwasanya ia terdapat pada sepuluh hari terakhir, 
maka beliau beri'tikaf dan bersabda, 


Olah ja PN A Sea 
"Carilah Lailatul Qadr itu pada sepuluh hari terakhir di Bulan Ra- 
madhan." 


Sungguh Allah telah mengagungkan keberadaan malam ini 
dan mengangkatnya, maka Dia menurunkan satu surat dalam al- 
Our an dengan namanya yaitu surat al-Oadr, Dia berfirman, 


SO SA 5 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur'an) pada ma- 
lam kemuliaan." (Al-Qadr: 1). 
Itu adalah khabar (berita). 
OAT Da yah 
"Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?" (Al-Qadr: 2). 


Ini adalah istifham (pertanyaan) untuk mengagungkan dan 
meninggikan keberadaan malam itu. 


-z ang ana Kart 
4O a i d a 
"Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan." (Al-Qadr: 
3). 


Maksudnya pahala amal shalih pada malam itu lebih baik da- 
ripada pahala amal pada seribu bulan di luar malam Lailatul Qadr. 


659 Al-Bukhari, 4/259, no. 2019. 


pan Hn 


BA aa naa e 
GG Papan Suka Memaafkan 
D 


e Ba 
a - aa Nan an 


Dan seribu bulan itu sama dengan delapan puluh tiga tahun lebih 
empat bulan. Inilah karunia Allah yang diberikan kepada umat- 
Nya. Ketika umur-umur mereka pendek dan hari-harinya sedikit, 
maka Allah memberikan kepada mereka pada setiap tahunnya satu 
malam yang lebih baik daripada seribu bulan. Alangkah bagusnya 
hal itu untukmu wahai hamba Allah, apabila engkau diberi taufik 
dengan empat puluh atau lima puluh atau enam puluh atau tujuh 
puluh malam dari Lailatul Qadr, dan setiap satu malam lebih baik 
daripada seribu bulan, berarti engkau mendapatkan pahala yang 
sangat besar dengan izin Allah. Oleh karena itulah, Rasulullah # 
beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di Bulan Ramadhan, dan ber- 
sungguh-sungguh beribadah dan taat untuk mencari Lailatul Qadr, 
sehingga Aisyah berkata, 


Ing dal bala Jai gÍ siaii J5 ISI E a dy 


"Rasulullah % apabila sepuluh hari terakhir telah masuk, maka be- 


liau menghidupkan malam, membangunkan keluarganya, bersung- 
guh-sungguh dan mengencangkan kain sarung. "69 


Dan dari Aisyah &, dia berkata, 

2 SABUN A 3 Aa Bal Iya 06 
"Rasulullah 8 bersungguh-sungguh ibadah pada sepuluh hari ter- 
akhir lebih dari kesungguhannya pada waktu-waktu yang lainnya."561 


Rasulullah # menganjurkan kepada umatnya untuk mencari 
dan bersungguh-sungguh pada Lailatul Qadr, seraya bersabda, 


3 SIN Hk Oh SA A g apih 


"Carilah ia pada sepuluh hari terakhir, yaitu Lailatul Qadr, apabila 


salah seorang di antara kalian lemah atau tidak mampu, maka jangan- 
lah dia dikalahkan untuk tujuh hari sisanya."952 


s0 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 4/269, no. 2024: Muslim, 2/832, no. 1174: Abu Dawud, 
4/251-252, no. 1363; an-Nasa'i, 3/218; dan Ibnu Majah, 1/562, no. 1768. 

S6 Muslim, 2/832, no. 1175, at-Tirmidzi, 2/146, no. 793: dan Ibnu Majah, 1/562, no. 1767. 

562 Shahih: (Shahih al-Jami', no. 1250): Ahmad, 10/269, no. 330. 


ara yang Dut Hah 581 


HA AB EBT 


Suka Memaafkan: 


e e aa ngga aa 


Dari Salim, dari bapaknya & dia berkata, 
SE GI JB Sie said SAN 33 hi 
Nia P3 er NI ali a S3) 

"Seorang laki-laki telah bermimpi bahwa Lailatul Qadr itu malam 

kedua puluh tujuh, maka Nabi *£ bersabda, 'Saya melihat mimpi, 

kalian telah (sesuai dengan) sepuluh hari terakhir, maka carilah 

Lailatul Qadr itu pada bilangan-bilangan ganjil darinya'. "663 

Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & telah bersabda, 
233 Ia GIE jab Glasi Ulas) JA AI Ah Ia Kn 


"Barangsiapa yang bangun (beribadah) pada malam Lailatul Oadr, 
karena iman dan mengharap ridha Allah, maka akan diampuni bagi- 
nya dosanya yang telah terdahulu." 


Imam al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam kitab Shahih- 
nya dan menafsirkannya dengan perkataannya: "Bab Qiyam Lailah 
al-Qadr min al-Imam" berarti, bersungguh-sungguh dalam mencari 
Lailatul Qadr adalah tanda kesempurnaan iman, sedangkan lalai 
dan meremehkan, serta malas dalam mencarinya adalah tanda ku- 
rangnya iman. 

Rasulullah telah mengingatkan kaum Muslimin untuk tidak 
melewatkan kebaikan ini, seraya bersabda, 

D (ear oJ 


- 
z 


"Sesungguhnya bulan ini telah A ana bata adi satu 
malam yang lebih baik daripada seribu bulan, barangsiapa yang ter- 
halang kepadanya, maka dia telah terhalang untuk semua kebaikan, 
dan tidak ada orang yang terhalang untuk kebaikannya melainkan 
orang yang bernasib buruk."®665 


Walaupun Lailatul Qadr itu dzatnya tidak diketahui, tetapi 
Rasulullah telah menyebutkan sifat-sifatnya, dan beliau membuat 


“@ Shahih: (Shahih al-Jami’, no. 8801, Ahmad dalam Musnadnya, no. 10264. 
&1 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 1/91, no. 35; dan Muslim, 1/254, no. 760(176). 
85 Hasan Shahih: (Shahih Ibnu Majah, no. 1333); Ibnu Majah, 1/526, no. 1644. 


NN 582 


Suka Memaafkan : o 


tanda-tanda (Lailatul Qadr) agar dapat diketahui, beliau bersabda, 

Ih Hb Ga á V3 SU Ng IL Y aahi hi o as 
BA Ks y pea Alias lo y i 

"Lailatul Qadr itu suatu malam yang terang, tidak panas dan tidak 


dingin, dan tidak ada meteor jatuh, sedangkan tanda siangnya ada- 
lah, matahari terbit tapi tidak ada terik padanya." 


Dan Rasulullah & telah bersabda, 
KA isl Yg BS Y dah 


AAS iano an 
"Lailatul Qadr itu adalah malam keleluasaan dan terang, tidak panas 
dan tidak dingin, sinar matahari di waktu paginya redup dan me- 
merah. "667 

Dan beliau telah bersabda, 


Sob BE A iis AA Id iio 
"Pagi hari dari Lailatul Qadr itu adalah matahari terbit tanpa sinar 
(yang terik) bagaikan baskom sehingga naik meninggi."6®8 


Wahai hamba Allah, bersungguh-sungguhlah kalian dalam 
menyambut ketaatan kepada Allah pada sepuluh malam itu, ber- 
puasalah, bangunlah, beri'tikaflah, bacalah al-Qur'an, dan bersede- 
kahlah, serta bergembiralah dengan perniagaan yang telah kalian 
lakukan. Allah RIT, 

Éo HE E Yah AA IE Ga 2 


5 Lan Ir 


LL» 3 Pa wae - R ELAn eU 

Paha 4 Kn: PEREKA RAS 
Pa as 

O DERA AE a Day 


568 Hasan: (Shahih al-Jami’, no. 53481. 

6? Shahih: (Shahih al-Jami’, no. 53511: Shahih Ibnu Khuzaimah, 3/331-332, no. 2192, 
dan al-Bazzar, 1/485-486, no. 1034. 

568 Muslim, 1/525, no. 762: Abu Dawud, 4/253-254, no. 1365, at-Tirmidzi, 2/145, no. 790, 
dan hanya Abu Dawud yang meriwayatkan dengan kalimat, ¿Í ws. 


we =- Suka Memaafkan 
, uka Memaa 


"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang kami 
anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Agar 
Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menam- 
bah kepada mereka dari karuniaNya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri." (Fathir: 29 - 30). 

Barangsiapa di antara kalian yang diberi ketepatan pada Lai- 

latul Gadar, maka apa yang dia baca? 


Dari Aisyah z, 
J ei a Ad Sg Salah cal daas GE ai 


AE BU gall Lai Tap MUI MU 133 
"Bahwa dia bertanya, "Wahai Rasulullah, apa pendapatmu bila aku 
mendapati Lailatul Qadar, apa yang aku baca?" Beliau menjawab, 
"Hendaklah kamu membaca, 'Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun, menyukai ampunan, maka ampunilah aku'." 


Kata Pa secara bahasa adalah bentuk mashdar dari perkataan 
mereka, 144- alice maknanya adalah meninggalkan dan menuntut. 
Sedangkan secara istilah, maka al-Munawi berkata, "Kata 41! ber- 
makna bertujuan untuk memperoleh sesuatu dan mengampuni 
kesalahan." Al-Kafawi berkata, "Kata id! menahan (membalas) 
bahaya (orang lain) padahal dia mampu melakukannya. Dan setiap 
orang yang memiliki hak memberi hukuman, lalu dia meninggal- 
kannya (tidak menghukum), maka tindakan meninggalkannya ini 
disebut 53i (pemaafan)." Al-Kafawi juga mengatakan, "Memaaf- 
kan kesalahan bisa dikembalikan kepada (makna): Meninggalkan 
hukuman yang seharusnya diberikan kepada orang yang bersalah, 
menghapus kesalahan, dan mengganti hukuman dengan (harta) 
yang mudah diperoleh oleh seseorang.6®? 


Allah 46 adalah Maha Pengampun, maksudnya banyak me- 
ngampuni. Allah berfirman, 


pA Er E eta KE Lag Mean EN 
Ia BEI ILY KG SEN on LA j 
s8 Nadhrah an-Na'im, 7/2890-2892. 
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Suka Memaafkan 


bena a SA aan Dea z 


(As pa P 


Lauk Ra a P 
a SAN a Ma 


30) 


"Kecuali mereka yang tertindas, baik laki-laki atau wanita ataupun 
anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui 
jalan (untuk hijrah). Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkan- 
nya. Dan Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun." (An-Nisa”: 
98-99). 
Dan Allah berfirman, 

BAA ea m r 0 han art TGNA 
£ Diae KAB sela 3 pl Pekan 
"Jika kamu menyatakan suatu kebaikan atau menyembunyikan atau 
memaajkan suatu kesalahan (orang lain), sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf lagi Mahakuasa." (An-Nisa': 149). 


Dan Allah berfirman, 
-4 r 
KIA ii a mli ia bgl ne) 
3. B3 x aa 5 Ag Ar ca P BA p A 
Ia yaa W LA ays Jali a Pn PA ANS KN 


(0 


"Orang-orang yang menzihar istrinya di antara kamu, (menganggap 
istrinya bagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu-ibu me- 
reka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan 
mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucap- 
kan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya 
Allah Malia Pemaaf lagi Maha Pengampun." (Al-Mujadilah: 2). 
Al-Ghazali berkata, PA adalah salah satu sifat Allah. Dialah 
yang menghapus segala kejelekan, dan mengampuni segala kemak- 
siatan. Sifat tersebut dekat dengan 554 akan tetapi lebih dahsyat 
daripadanya, karena 5/4! mengabarkan tentang penutupan (kesa- 
lahan) sedangkan ji mengabarkan tentang penghapusan, dan 
menghapus lebih utama daripada menutupi.” 
Allah && telah memerintahkan Nabinya # untuk memaafkan 
ketergelinciran kaum Mukminin seraya berfirman, 


570 Al-Magashid al-Asna, hal. 140, demikian pula dalam Nadhrah an-Na'im, 7/2891. 


maa Suka Mema; fan n 


Ma Ga Az 
«3 ae an) 


"Karena itu maafkanlah mereka dan a ampun Da me- 
reka." (Ali Imran: 159). 


Dan Allah # memerintahkan kepada kaum Mukminin untuk 


memaafkan kesalahan sebagian mereka terhadap sebagian yang 
lain seraya D 


AA 


A fa Ese 47 Kenari víz ran, rZ Boor ag fara 
CA Ya apn a Sa Ara Akan An Nga 


. KO masi 


"Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, barang 
siapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggu- 
ngan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zhalim." (Asy-Syura”: 40). 

Dan Allah berfirman, 


GB LX sd Lux. mede e AG 
Hae — SS ba D AH CN -5 g% 
£ E Ha PLAN, ane ehoz oh PE 


255 aE a Zoi bran, PN ham os ea 


49 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istri- 
mu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu memaafkan 
dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguh- 
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (At-Taghabun: 
14). 

Dan Allah menjelaskan bahwa memaafkan adalah sifat orang- 

orang yang bertakwa seraya berfirman, 


-2% (2 72 4. 
g Qs Aa ? 5 aa 
"Dan pemaafanmu itu lebih dekat kepada takwa." Ae 237). 


Dan Allah menjanjikan kepada orang yang memaafkan suatu 
ampunan dan pahala yang besar. Allah berfirman, 


s7 
- 


Pata pa A or -% - 
Saga a i 55 oh pa Il iE uang 


Suka Memaafkan 


pete ERA: 


ga, mDr maa eh A Fa DA 
ob lh, KAN Pua D3 
Gl rer Tag KINI 


SI Karir © Lema SA. Z AN Gi D E 
z A è grar & Pi Z > Ki mAr Fa Tata 
23 KA Dn sa r eal pal į ió da | yad 


PALA ALA Anhe G A Aitan 
O Lana 3 MG 


E 
sAN az -z sf o 2. pn P AA 
SP! GÉ iy a SpE Lil “tb OA dp 5i AJ JH 


SAN AN 


"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkah- 
kan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang- 
orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) 
orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau meng- 
aniaya diri sendiri, (maka) mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka, dan siapa lagi yang dapat me- 
ngampuni dosa selain daripada Allah. Dan mereka tidak menerus- 
kan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu 
balasannya ialah ampunan dari Rabb mereka dan surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, 
dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal." (Ali Im- 
ran: 133-136). 


Rasulullah adalah pemaaf dan pengampun. Beliau memaaf- 
kan kesalahan orang-orang yang jahat, dan menghapuskan kesala- 
han orang-orang yang zhalim. Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia 
ber-kata, 


bas AI 33 NI ge G a SA Ni je 
Y Bb sei al HI Jaa a 


"Seakan-akan aku melihat kepada Nabi &£ sedang menceritakan se- 
orang Nabi dari para nabi, kaumnya telah memukulnya sehingga 
mereka membuatnya berdarah, lalu dia mengusap darah tersebut 


Suka Memaafkan. 


Be mena Sen asi 


dari wajahnya seraya berkata, 'Ya Allah, ampunilah kaumku, karena 
sesungguhnya mereka tidak mengetahui'."571 


Dan dari Anas bin Malik #5 dia berkata, 

isl ada 3 SS 23 ala BEN Suai 
al Sbs i Jó GILS is D Ia NN a 
SAS IAI Ia yi i kie G bA i E r 

a Ei Bie GA Jua g i isai y Jé g 


"Saya berjalan bersama Rasulullah $, dan beliau mengenakan burd 
(baju bergaris) Najran, pinggirnya tebal, tiba-tiba seorang Badui 
mendapati beliau, lalu menarik rida' (selendang)nya dengan keras." 
Anas berkata, "Maka aku melihat kepada sisi pundak Nabi 3%, dan 
sungguh pinggir rida' tersebut telah berbekas (sobek) disebabkan 
tarikannya yang keras. Kemudian dia berkata, 'Wahai Muhammad, 
perintahkanlah (para sahabat agar memberikan) sebagian harta Allah 
(Baitul Mal) kepadaku yang ada di sisimu'. Maka Rasulullah menoleh 
kepadanya, lalu tersenyum, kemudian beliau memerintahkan agar 
memberikan harta Baitul Mal kepadanya." 


Dari Jabir bin Abdullah sès, 

Ja $8 a Ips JS a GEA Iya ga 
BA Ia J3 esai #5 al Sl H3 «Ana 
PARE EA Ia d3 AA balis MU Si 
biie 153 desak BEA dya n5 ÉJ ing Gag dana lp Je 
jg Sana ati Us gita gi bs HI lóa Sd gal 
38 als SE ta ss Sa Ika Ia Je do 


” La 


TI 


ên Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/514, no. 3477, dan Muslim, 3/1417, no. 1792. 
672 Al-Bukhari, 10/275, no. 5809 


“Suka Memaafkan 


BE RN ita £ Kerana Ea: 


"Bahwa dia pernah berperang bersama Rasulullah 85 menuju Nejd, 
ketika Rasulullah kembali, dia pun kembali bersamanya, kemudian 
datang kepada mereka (waktu) tidur siang di suatu lembah yang 
banyak pohon besarnya, maka turunlah Rasulullah, dan orang- 
orang berpencar untuk berteduh di bawah pohon, dan Rasulullah 
pun turun ke bawah pohon Samurah sambil menggantungkan pe- 
dangnya, maka kami pun tidur. Tiba-tiba Rasulullah memanggil 
kami, dan ternyata bersamanya ada seorang Badui, kemudian beliau 
bersabda, 'Sesungguhnya orang ini telah menghunuskan pedangku 
kepadaku ketika aku sedang tidur, maka aku terbangun dan di 
tangannya telah terhunus pedang, kemudian dia berkata, 'Siapa 
yang akan melindungimu dari (seranganku)?' Maka aku menjawab, 
'Allah' tiga kali. Dan Rasulullah tidak menghukumnya, kemudian 
dia duduk." "3 


Demikianlah Rasulullah £ memperlihatkan sifat pemaafnya 


kepada para sahabatnya dengan bukti dan amal, kemudian beliau 
menganjurkan dan memberi semangat untuk memberi maaf. 


Dari Abu Hurairah “5, dari Rasulullah, beliau bersabda, 
Kas lje J| pia A AISI G Ju jp SAS ba U 
EES 55 K jsi 


"Tidaklah sedekah itu mengurangi harta, tidaklah Allah menambah 
kepada seorang hamba yang memaafkan melainkan kemuliaan, dan 
tidaklah seseorang merendahkan diri karena Allah melainkan Dia 
akan mengangkat derajatnya." 


Dari Ugbah bin Amir :& dia berkata, 
Jali gi AN ds Ng 54 CETE 8 GAN Es 
E wb Maba Gak ta Takan Je JAN 


"Aku telah bertemu dengan Nabi ££ kemudian aku pegang tangannya 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang 
amalan-amalan yang utama.' Maka beliau menjawab, 'Sambung- 


58 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/96, no. 2910: dan Muslim, 4/1786-1787, no. 843. 
54 Muslim, 4/2001, no. 2588, dan at-Tirmidzi, 3/254, no. 2098. 


Minta gang Didi Tah 589 


Finem 


Suka Memaafkan 


sgt 


kanlah (silaturahim) dengan orang yang telah memutuskanmu, 
berilah (sedekah kepada) orang yang kikir kepadamu, dan maafkan- 
lah orang yang telah menzhalimimu'."975 


Dari Abu Kabsyah bin al-Anmari &, dia telah mendengar Ra- 


sulullah bersabda, 


Jy dlas ou i a a halia 
Ao lea a 


"Ada tiga hal yang aku bersumpah untuknya: harta seorang hamba 
tidak akan berkurang karena sedekah, tidaklah seorang hamba di- 
zhalimi dengan satu kezhaliman kemudian dia bersabar melainkan 
Allah menambahkan baginya kemuliaan, dan tidaklah seorang hamba 
membuka pintu permintaan melainkan Allah akan membuka untuk- 
nya pintu kefakiran,"676 


Tarbiyah amaliyah dan dakwah gauliyah dari Rasulullah ini 


telah membuahkan hasil pada jiwa para sahabat, sehingga mema- 
afkan itu menjadi karakter mereka. 


Dari Aisyah ka istri Nabi ag dia berkata, 
Jasa dé Gi 3 oE A Sial K3 BE gagi Jiu 
i ii Gé ahis Aé GA WF aiy BN o 
EA Kas ga $ AI Ja JB u iist JG Kau 
KERANA yana CK SNN GI 
5 si mr K3 FÍ ERA KI Sand 33 
alé 5a SE IS i G pasa dj éti BU pd Sal 
da å dia Kyi N 3 JÉ; 


"Ketika Allah menurunkan kebebasanku (dari tuduhan berzina, ma- 
ka) Abu Bakar ash-Shiddig æ -yang telah menginfakkan kepada 


Do 


Suka Memaafkan 


D a Da an. x A a gounen 


Misthah bin Utsatsah karena kekerabatan dan kemiskinannya- ber- 
kata, 'Demi Allah, selamanya saya tidak akan menginfakkan sesua- 
tu kepada Misthah setelah dia berkomentar buruk kepada Aisyah." 
Maka Allah menurunkan ayat, 'Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di antaramu bersumpah 
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kerabat(nya), 
orang-orang yang miskin dan orang yang berhijrah pada jalan Allah, 
dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah ka- 
mu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.' (An-Nur: 22). Abu Bakar 
berkata, 'Ya, demi Allah, sesungguhnya aku menyukai kalau Allah 
mengampuniku.' Kemudian dia mengembalikan kepada Misthah apa 
yang telah dia infakkan kepadanya, dan berkata, 'Demi Allah, selama- 
nya saya tidak akan mengambilnya lagi darinya'."97! 


Dari Aisyah Š, dia berkata, 


gÍ ala M S a a SAR AA 
A 2:5 ah AA ga Sal Hj ag Da 4 
iý RA KA Lah! Ske 3 Ji oli age ja By PEE 


BA a De Eat Jú E a l; GE LG WFE 


Pap ai LG MEEN 
"Pada perang Uhud, orang-orang musyrik terdesak, maka iblis -se- 
moga laknat Allah menimpanya- berteriak (kepada kaum Muslimin), 
'Hai hamba-hamba Allah, hati-hati terhadap musuh dari belakang 
kalian,' maka barisan depan mereka pun berbalik dan saling menye- 
rang dengan yang lainnya. Kemudian Hudzaifah melihat bapaknya 
yang bernama al-Yaman berada di antara mereka, maka dia berkata, 
'Hai hamba Allah, bapakku... bapakku'." Aisyah berkata, "Demi Allah, 
mereka tidak bisa mencegahnya hingga mereka membunuhnya, maka 
Hudzaifah berkata, 'Semoga Allah memaafkan kalian.' Urwah ber- 
kata, 'Demi Allah, sisa kebaikan tetap ada pada diri Hudzaifah sampai 
dia menemui Allah &&'."78 


Í 


te 
O G 
3 


3 Shahih: Ias-Silsilah ash-Shahihah, no. 890-891]; Ahmad, 19/184, no. 35. 7 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/269-272, no. 2661; Muslim, 4/2129-2137, no. 2770; dan 
Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 23251, at-Tirmidzi, 3/385, no. 2427, dan Ibnu Majah, at-Tirmidzi, 5/13-16, no. 3230. 
2/1413, no. 4228. &8 Al-Bukhari, 7/361, no. 4065. 
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Sh 


Fa Kena 


Dalam rayat Ibnu Ishaq debut, 
HNS JB aias BEA u d Ap aa i5 : AS JUS 
A aan aa a 


PE 2 Sa Á 23: Tut Ta Id 
"Kemudian Hudzaifah berkata, 'Kalian telah membunuh bapakku.' 
Mereka menjawab, 'Demi Allah, kami tidak mengenalnya.' Lalu 
mereka membayar sedekah (diyat kepadanya), maka Hudzaifah ber- 
kata, 'Semoga Allah mengampuni kalian. Kemudian Rasulullah 
bermaksud membayar diyat kepadanya, maka Hudzaifah bersede- 
kah dengan diyatnya itu untuk orang-orang Muslim, maka itu 
menambah kebaikannya di sisi Rasulullah." 


Itu adalah bentuk pengamalan Hudzaifah akan Firman Allah, 
T KIA Ha ML 
"Kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah." (An-Nisa : 
92). 
Imam al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini dalam kitab 
Shahihnya dan menerjemahkannya dalam bab yang berjudul, 3 pii 


oji A hiii "Bab tindakan wali memaafkan pembunuhan salah 
sasaran setelah meninggalnya mayit".580 

Hendaklah setiap Mukmin bersungguh-sungguh menghiasi 
dirinya dengan akhlak pemaaf, karena memaafkan orang lain itu 
adalah di antara penyebab mendapatkan ampunan dari Rabb mere- 
ka. Dan di antara penyebabnya juga adalah doa dan raja (harapan). 
Allah dan RasulNya memerintahkan melakukan hal tersebut. Allah 
berfirman dengan tujuan mengajarkan doa kepada manusia, 

BEE SEWA Ga 

Ke NE eU BUS ip aa 


{9 Dera SAT AREY 


“9 Al-Bukhari, 12/211, no. 6883. 
@? Al-Bukhari, 12/211, no. 6883. 


592 


Suka Memaafkan D 

"(Mereka berdoa), 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami 
jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Eng- 
kau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami: ampunilah kami, dan rahmatilah 
kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir." (Al-Baqarah: 286). 

Dari Ibnu Umar s£5, dia berkata, 


SPI gbi ip MAN NA 85 al dan iS 
g! Hbi aai a 8 BW áli Sa Li Tens 

sial HMI egas iij SES gi à iaig a SUN 
gila a Gi gä e aa H gt s gh 
JE SI Seakan SA BB ie a ié Pan 


"Rasulullah tidak pernah meninggalkan doa-doa ini di waktu 
sore dan di waktu pagi, 'Ya Allah, aku memohon kepadaMu 
keafiyatan dunia dan akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepadaMu maaf dan keafiyatan dalam agama dan 
duniaku, dalam keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutuplah 
aurat-auratku, dan amankanlah rasa takutku. Ya Allah, jaga- 
lah aku dari depan dan belakangku, dari kanan dan kiriku, 
serta dari atasku, dan aku berlindung dengan KebesaranMu 
untuk tidak ditipu daya dari bawahku'."81 


Dari Aisyah s dia berkata, 

IE gn Siap na PARAH A AH 

Hd s Aj OK jaan Ng 

Ha aa ala Alatas Ia D 
Mela AA S3 Ne ab Aa 


81 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 42391: Abu Dawud, 13/414, no. 5053, dan Ibnu Majah, 
2/1273, no. 3871. 
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“Suka Memaarkari 


ena Pera Her 


"Pada suatu malam aku kehilangan Rasulullah dari tempat tidur, 
kemudian aku mencarinya, maka tanganku menyentuh kedua tela- 
pak kakinya, yang sedang tegak berdiri dan beliau sedang di masjid, 
sambil berdoa, 


'Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaanMu dari murkaMu, 
dengan maafMu dari siksaMu, dan aku berlindung kepadaMu 
dari azabMu, aku tidak bisa menghitung pujian untukmu, 
Engkau adalah sebagaimana pujianMu terhadap diriMu'"82 


Adapun raja' (harapan) adalah wasilahnya orang-orang yang 
shalih, untuk meraih maaf dari Rabb semesta alam, sebagaimana 
sabda kerahan i 


„JÍ Y; Aa ók u a 
"Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi telah berfirman, 'Wahai 
anak adam, sesungguhnya selama engkau berdoa dan mengharap- 


kanKu, niscaya Aku akan mengampunimu atas dosa yang ada pada 
dirimu, tanpa Aku peduli." 


Oleh karena itulah, Imam asy-Syafi'i telah berkata ketika sakit 
menjelang wafatnya, 


Ketika hatiku mengeras dan kepercayaan diriku menyempit 
Aku jadikan harapanku sebagai tangga untuk meraih maafMu 
Dosaku menjadi besar bagiku, tetapi ketika aku bandingkan itu 
Dengan maafMu, ternyata maafMu lebih besar 

Dan berkata, 

Tuhanku, janganlah Engkau siksa aku, sesungguhnya aku 
Telah mengakui, akan dosa yang ada pada diriku 

Tidak ada kemampuan bagiku kecuali harapanku 

Dan husnuzhanku akan maafMu, Wahai Yang Maha Pemaaf. 


6 Muslim, 1/352, no. 486: Abu Dawud, 3/132, no. 865: at-Tirmidzi, 5/187, no. 3562-3563: 
an-Nasa'i, 2/225: dan Ibnu Majah, 2/1262- 1263, no. 3841. 
63 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 35401; at-Tirmidzi, 5/208, no. 3608. 
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Rina Melaksanakan Shalat: 


a NN 


ORANG-ORANG YANG TETAP 
MELAKSANAKAN SHALAT 


A) 


ari Aayah ws, bahwa Rasulullah 35 telah bersabda, 
y aii aus Si j Ga lils dp Gale 
„É ols Kasal ai al KN 


"Betulkanlah, mendekatlah, dan ingatlah bahwa amal kalian tidak 
akan pernah memasukkan kalian ke surga, dan bahwa amal yang 
paling dicintai Allah adalah yang berkesinambungan, walaupun se- 

dikit. "684 

Begitulah hari-hari, datang dan pergi, mulai dan berakhir, de- 
mikian juga Ramadhan berhenti seperti ia mulai, dan kita bersedih 
ketika berpisah dengannya, di bulan itu kita berpuasa dan melaku- 
kan giyamul lail, di bulan itu kita membaca al-Qur'an dan mender- 
makan harta, dan di bulan itu kita memakmurkan masjid-masjid, 
tetapi setelah bulan itu berakhir, sedikit orang yang ruku' dan su- 
jud di masjid-masjid. 

Di bulan itu setan-setan diikat, maka bersegeralah anak Adam 
menuju taat kepada Allah, tetapi setelah bulan itu berakhir, setan- 
setan dilepaskan, kemudian mereka menghalangi anak Adam dari 
taat dan jalan yang lurus. Wahai hamba Allah yang beriman, hati- 
hati dan waspadalah kalian, dan betulkanlah, mendekatlah, dan ingat- 
lah bahwa amal kalian tidak akan pernah memasukkan kalian ke surga, 


8t Al-Bukhari, 11/294, no. 6464: Muslim telah mengeluarkan kalimat akhirnya, 1/541 
218-783. 
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Tetap Melaksanakan Shalat 


maa RENE PA Lah 


dan bahwa amal yang paling dicintai Allah adalah berkesinambungan- 
nya, walaupun sedikit, dan ingatlah bahwa itu adalah wasiat besar 
di antara wasiat-wasiat dari seseorang yang Allah utus sebagai rah- 
mat bagi alam semesta, dan Allah menggambarkan bahwa beliau 
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang Mukmin, 
maka dengarkanlah dan jagalah wasiat itu, serta mintalah pertolo- 
ngan kepada Allah untuk beramal, pasti kalian akan bahagia. 


Betulkanlah, yaitu, niatkanlah dengan amal itu untuk kebe- 
naran, yaitu mengikuti sunnah58, supaya amalnya diterima, sebab 
amal itu tidak diterima kecuali kalau ikhlas dan benar, sebagai- 
mana al-Qadhi Iyadh berkata, "Ikhlas artinya hanya ridha Allah 
yang diharap, dan benar artinya sesuatu yang cocok dengan petunjuk 
Rasulullah, ikhlas tapi tidak benar, maka tidak akan diterima, be- 
gitu pula apabila benar tapi tidak ikhlas, maka tidak diterima juga, 
jadi harus ikhlas dan benar."8e Barangsiapa yang kehilangan dua 
syarat itu, maka rusaklah ia, dan barangsiapa yang kehilangan ke- 
ikhlasan, maka ia adalah seorang munafik, dan itulah orang yang 
riya di hadapan manusia, serta barangsiapa yang kehilangan Muta- 
ba'ah (tidak mengikuti petunjuk Rasulullah), maka ia telah sesat, dan 
barangsiapa yang memiliki keduanya, maka itulah amal orang- 
orang Mukmin, 

MANA NE 

"Itulah orang-orang yang Kami terima dari D amal yang baik 

yang telah mereka kerjakan, dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan 

mereka." (Al-Ahqaf: 16).587 


Dia berfirman, 

SUMENEP alat LE 
"Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepadaNya. 
Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syi- 
rik)." (Az-Zumar: 2-3). 


"85 Fath al-Bari:, 11/2917. 
86 Tafsir al-Baghawi, 5/419. 
67? Takir Ibnu Katsir, 1/559. 


Ne Melaksanakan Shalat 


Lid amen 


Dan Allah 2s berfirman, 

Ga BAB EN TA NA 
"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hen- 
daklah ia mengerjakan amal yang shalih, dan janganlah ia memper- 
sekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabbnya." (Al-Kahfi: 
110). 

Dan Allah & berfirman, 


Mat AAA AS » rrr 45 {4 . Go gar 8 4 
Dane ON 3 S3 KI Tam al SN apa Doyan LS o) 33 3 
LOIL £ 


"Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, maka iku- 
tilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.' 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Ali Imran: 31). 


Rasulullah & telah bersabda, 
SP U i Al II Gip SEL JUAN La) 


"Sesungguhnya amal itu tergantung pada niat, dan setiap orang 
hanya mendapatkan apa yang dia niatkan."88 


Dan sabdanya, i f 

Suu d u lia Gi a Dasi ia 
"Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami ini, 
yang tidak terdapat padanya, maka itu tertolak."589 


Mendekatlah maksudnya, sederhanalah dalam setiap urusan, 
dan tinggalkan berlebih-lebihan. Dikatakan, 'Fulan mendekatkan 
diri dalam perkaranya' yaitu apabila berlaku sederhana. Dan jau- 
hilah sikap berlebih-lebihan dan lalai, maka janganlah kalian ber- 
lebih-lebihan dalam ibadah sehingga melalaikan dan meninggalkan 
urusan dunia yang mana Allah menempatkan kalian di sana, dan 
janganlah berlebih-lebihan dalam mencari dunia sehingga mening- 


68 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/9, no. 1; Muslim, 3/1515-1516, no. 1907: Abu Dawud, 
6/284, no. 2186; at-Tirmidzi, 3/100, no. 1698, Ibnu Majah, 2/1413, no. 4227: dan an- 
Nasa'i, 1/58. 

69 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/301, no. 2697, Muslim, 3/1343, no. 1718, Abu Dawud, 
12/358, no. 4582, dan Ibnu Majah, 1/7, no. 14. 
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Tetap Melaksanakan Shalat 


galkan ibadah dan akhirat, tapi jadilah seperti apa yang dikatakan 
oleh ulama Bani Israil kepada Qarun, 


ee 


AN AS EN FESI] AES AS i; 


"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagi- 
anmu dari (kenikmatan) duniawi." (Al-Qashash: 77). 


Dan seperti yang dikatakan oleh Amr bin al-'Ash, "Beramallah 
untuk duniamu, seakan-akan kamu akan hidup selamanya, dan 
beramallah untuk akhiratmu, seakan-akan kamu akan mati besok."690 
Dan seperti sabda Rasulullah kepada Hanzhalah, "Kerjakanlah sesaat 
demikian, dan sesaat demikian.". 


Dari Abu Utsman an-Nahdi, dari Hanzhalah al-Usayyidi -dia 
termasuk sekretaris Rasulullah-, dia berkata, 


Alis GE JB Kl ye SS J X y Í g 
aa daa Sr Ju eJ E Le Jail Ola JG 
Jig aie da GEA sate Gl US Ala JA SA 
JB. IE Os NG D Ki #5 ai 
dias é $ yis UT SA a S ABU ca X 
At AN EP AA pas Je 
PIL UBS Bie YK dl Ipa 4 SB SA ng 3 a 
EN EA Die ja Ge Oya gi Up SE 

Sai SANG BEA dyag IE Na Land ol YG 
es Sa A5 Sale O3 Je DAS BI ag 
KE) ié BL His GRI UD Gas Kas Ja Koni 


Aa LG 


$# Diriwayatkan oleh Ibnu @utaibah dalam Gharib al-Hadits, 2/46, no. 1 dalam keadaan 
mauguf. Demikian pula dalam as-Silsilah adh-Dha'ifah, no. 8; syaikh al-Albani berkata, 
"La ashla lahu", walaupun masyhur dalam lisan manusia. 


"Abu Bakar telah menemuiku dan berkata, 'Bagaimana kabarmu wa- 
hai Hanzhalah?' Perawi berkata, Aku menjawab, 'Hanzhalah telah 
munafik." Dia berkata, "Subhanallah, apa yang kau katakan?" Pera- 
wi berkata, Aku menjawab, 'Ketika kita bersama Rasulullah, beliau 
selalu mengingatkan kita dengan neraka dan surga, sehingga kita se- 
akan-akan melihat dengan mata, tapi ketika kita pergi dari hadapan 
Rasulullah, maka kita menyibukkan diri dengan istri dan anak serta 
pekerjaan sehingga kita banyak lupa.' Abu Bakar berkata, 'Demi 
Allah, sesungguhnya kita mendapatkan hal seperti itu.' Kemudian 
saya dan Abu Bakar pergi hingga menemui Rasulullah, dan aku ber- 
kata, 'Hanzhalah telah munafik wahai Rasulullah, maka Rasulullah 
bertanya, 'Apa yang terjadi?" Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah, 
ketika kami bersamamu, engkau suka mengingatkan kami dengan 
neraka dan surga, sehingga kami seakan-akan melihat dengan mata, 
tapi apabila kami pergi dari hadapanmu, maka kita menyibukkan diri 
dengan istri dan anak serta pekerjaan sehingga kami banyak lupa." 
Maka Rasulullah bersabda, 'Demi Dzat yang jiwaku berada di Ta- 
nganNya, kalaulah kalian tetap seperti ketika kalian bersamaku dan 
ketika dzikir, pasti para malaikat menjabat tangan kalian di atas 
tempat tidur dan di perjalanan kalian, tapi wahai Hanzhalah, ker- 
jakanlah sesaat demikian, dan sesaat demikian tiga kali". "9 


Allah $4 berfirman, 
$ OTTENE É 


"Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain." (Asy-Syarh: 7). 

Yaitu apabila engkau telah selesai mengerjakan amal akhirat, 
maka kerjakan dengan sungguh-sungguh amal dunia, dan apabila 
telah selesai mengerjakan amal dunia, maka kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh amal akhirat. Dan Allah telah mengatur waktu 
shalat dan membedakannya berdasarkan siang dan malam, maka 
Dia E 


san P GOL L rAr 


-KA 3 Jera 
SEN KAN Ad, oper Ipa Sg Can AN Sa : 


681 Muslim, 4/2106-2107, no. 2750: at-Tirmidzi, 4/75-76, no. 2633: dan Ibnu Majah, 2/1416, 
no. 4239. 
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Tetap Melaksanakan Shalat 


- Ben nh - A er, 

O i a i i; 

"Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 

hari dan waktu kamu berada di waktu Shubuh. Dan bagiNya-lah 

segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada 

petang hari dan waktu kamu berada di waktu Zhuhur." (Ar-Rum: 
17-18). 


Dan Allah telah menjadikan waktu-waktu shalat menyelangi 


waktu-waktu kerja supaya menjadi pembangkit semangat dan ke- 
kuatan untuk melanjutkan amal dunia. Allah berfirman, 


P 


De on AAN Sang MTA Gi GED 

2 A r 2 aloras È AG yor A 2 Enga t arr ge 2”, 
SERI S I S SG ái $5 
PA ga pt 2 s< 0 A00, La g at pa SA 
Su dl Inah A Si 


AN a ii 

SULAM 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 

shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 

Allah, dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik 

bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, 

maka bertebaranlah kamu di muka bumi: dan carilah karunia Allah 

dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung." 
(Al-Jumu'ah: 9-10). 

Dan Rasulullah telah memerintahkan agar sederhana dalam 


mencari dunia sebagaimana beliau memerintahkan sederhana da- 
lam ibadah. Beliau bersabda, 


Jet Jr pi Opi IU AA 
A ai gl Lega Wah, 
Y US AN Gp al Inai della 5 Je Sigl Alamat gisi 

sela Y| iás u JG 
"Sesungguhnya Ruhul Quds telah membisikkan pada hatiku bahwa 


suatu jiwa tidak akan mati sehingga sempurna rizkinya dan habis 
ajalnya, maka bertakwalah kalian kepada Allah dan bersikap baiklah 


Tetap Melaksanakan Shalat : a a 


dalam memohon, dan janganlah lambatnya rizki membawa kalian 
untuk mencarinya dengan cara bermaksiat kepada Allah, karena se- 
sungguhnya apa yang ada pada Allah tidak akan bisa diraih kecuali 
dengan ketaatan. "62 


Dan beliau bersabda, 
PA 2o pn P P 804 3 % 
as aiy US Amd! LAL BII SI 
"Sesungguhnya rizki itu mencari hamba sebagaimana ajalnya men- 


carinya."8 
Dan beliau bersabda, 


BI SN sanga Su US ai ba Op al l oi y 
bd US 


"Kalaulah anak Adam lari dari rizkinya sebagaimana dia lari dari 
kematian, pasti rizki itu akan menemuinya sebagaimana kematian 
menemuinya." 


Maka seorang Muslim tidak boleh berlebih-lebihan di dalam 
mencari rizki sehingga melalaikannya dari ibadah, dan melalaikan- 
nya dari shalat, kemudian setan menyamarkannya sambil berkata, 
"Bekerja itu adalah ibadah", demi Allah, sekali-kali tidak, bahkan 
sesungguhnya ibadah adalah sebab datangnya rizki, sebagaimana 
Allah berfirman kepada NabiNya, 


As srap Ära Pegi Abe 


Ai - aan 2y ate TA PE gk 
An er Bg Ak Y de ale, zab Aal als 


SA 
"Dan perintahkanlah keluargamu mendirikan shalat dan bersabar- 
lah dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, 


Kamilah yang memberi rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu 
adalah bagi orang yang bertakwa." (Thaha: 132). 


®2 Shahih: (Shahih al-Jami’, no. 20811: al-Baghawi, 14/303-304, no. 4111. 

“3 Hasan: (Shahih al-Jami’, no. 1626): Ibnu Hibban, 267/1087. | | 

& Hasan: (Shahih al-Jami’, no. 5116], dan asy-Syaikh berkata dalam ash-Shahihah, 9:2: 
Abu Nwaim telah me-riwayatkannya dalam al-Hilyah, 7/90, dan 8/246; dan Ibnu 
'Asakir, 1/11, no. 2. 
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NW Sita Penan Para ani E EMEEN Sa 


Ar a, Tetap Melaksanakan Shalat 


Jen EN Bina Pesan nasa 


Dan Allah telah mengabarkan bahwa Dia menciptakan makh- 
luk agar mereka beribadah kepadaNya, dan mengesakanNya dalam 
penuhanan dan Dia tahu bahwa yang paling banyak menyibukkan 
mereka dari ibadah adalah rizki, maka Allah mengabarkan bahwa 
Dia adalah Pemberi Rizki, sehingga mereka beribadah dan memin- 
ta rizki kepadaNya. Allah berfirman, 


D5 ay c ea AL HAN YG a cy 
Aa) In ANA BBI Gal 3) Ka ala SSI 


"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembahKu. Aku tidak menghendaki rizki sedikit pun 
dari mereka, dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi 
Aku makan. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Maha Pemberi rizki Yang 
mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh." (Adz-Dzariyat: 56-58). 
Dan Dia berfirman, 

Soe EGA SI SUS a TTE o 


£ 


ata 
LA zí sA G3 ar 
KO INN I SI 


"Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rizki kepadamu; maka mintalah rizki itu di sisi Allah, 
dan sembahlah Dia, dan bersyukurlah kepadaNya. Hanya kepada- 
Nya-lah kamu akan dikembalikan." (Al-Ankabut: 17). 


Dan Allah pun bersumpah bahwa rizki itu telah dicukupkan 
bagi R makhluk. Allah 8£ berfirman, 


so Maor sE Ap Than y AAA P KE Kat 
ba 2 ESIN elenl So 55265 Gi TA 3, 


Pa 


"Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan terdapat (pula) 

apa yang dijanjikan kepadamu. Maka demi Rabb langit dan bumi, 

sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) 

seperti perkataan yang kamu ucapkan." (Adz-Dzariyat: 22-23). 

Kemudian Dia memberitahu bahwa dalam urusan rizki tidak 
ada perbedaan antara orang Mukmin dan orang kafir, sebagaimana 
FirmanNya, 


DA 


s aab En KA Jaa IG 55% 


TA Aa MAA AN Pn 


(Oii 
"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, 'Ya Rabbku, jadikanlah ne- 
geri ini, negeri yang aman dan sentosa, dan berikanlah rizki dari 
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka 
kepada Allah dan Hari Kemudian." Allah berfirman, 'Dan kepada 
orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian 
Aku paksa in menjalani siksa neraka, dan itulah seburuk-buruk teni- 
pat kembali'." (Al-Baqarah: 126). 
Dari Abu Musa &, dia berkata, Rasulullah #£ telah bersabda, 


bebas Bos BL a Ga Aha Al Pl JAN 

Hi asa Uh 
"Tidak ada sesuatu pun yang lebih sabar daripada Allah $& dalam 
menghadapi aniaya yang dia dengar, sesungguhnya Dia telah dise- 


kutukan, dan dijadikan bagiNya seorang anak, tetapi kemudian Dia 
memaafkan dan memberi rizki kepada mereka." 


Betulkanlah niat dalam mencari dunia, dan betulkanlah niat 
dalam beribadah, karena sesungguhnya Allah tidak akan merasa 
bosan sehingga kalian bosan. 


Dari Aisyah &, dia berkata, | 
I Jas ge Jat ai a i al gaie SS 
a JG ga Io S3 JÚ p6 Y EJ foid H3 
AG IS jei VAN IP JUAN Gp Oili L Sale 
"Di sisiku ada seorang perempuan dari Bani Asad, kemudian Rasu- 
lullah datang kepadaku dan bertanya, 'Siapa orang ini?" Aku men- 
jawab, 'Dia adalah fulanah', kemudian diceritakan tentang shalatnya, 


maka Rasulullah bersabda, "Cukup (ungkapan ketidaksukaan dari 
beliau), hendaklah kalian mengerjakan amal-amal yang kalian mam 


#85 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/511, no. 6099, dan Muslim, 4/2160, no. 2804. 
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Pa Sg : F Fad KER A i TN 
n Tetap Melaksanakan Shalat 


EEE ur Äi ca Li aen Papang nman r Tt 


pu, sesungguhnya Allah tidak akan bosan hingga kalian bosan’ "6% 
Dari Abu Hurairah æ, dari Nabi #£, beliau bersabda, 
PERASAAN AS HARA ZA 
AAN ge BA 33 Ha I sl; d3 aa - 13 
"Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang memper- 
sulit diri dalam agama melainkan ia akan mengalahkannya, maka 
luruslah (tidak ekstrim dan lalai), mendekatlah (pada kesempurnaan), 
dan berikanlah kabar gembira, serta mintalah pertolongan di waktu 
pagi, di siang hari dan sedikit dari akhir malam."S7 
Rasulullah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebih- 
an, dan beliau # mengajak untuk bersikap sederhana yang mana 
beliau berpegang teguh padanya. 
Dari Anas bin Malik $, dia berkata, 


Kd e SAI 53 g Sji j bý a a 
Ji mei na pe D NU a lib 
Jali á ý Ab Sis ia: Zan = RM 


"Nabi % telah masuk ke masjid, maka tiba-tiba beliau mendapatkan 
tali yang melintang di antara dua tiang, kemudian beliau bertanya, 
'Tali apa ini?' Mereka menjawab, 'Tali ini milik Zainab, apabila 
merasa lemah, dia suka berpegangan padanya,' Maka Nabi 4% ber- 
sabda, 'Janganlah berbuat demikian, singkirkanlah tali itu, hendak- 
lah seseorang shalat selama dia bersemangat, apabila sudah lemah, 
maka hendaklah dia duduk'."698 


Dari Anas bin Malik da 
3 iske ié opier a SA ai vi al ka É As 


on 
P 


Sma AE Si 3 HS op udi ag 


8 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/36, no. 1151: Muslim, 1/542, no. 785221); an-Nasa'i, 
3/218, dan Ibnu Majah, 2/1416, no. 4238. 

"7 Al-Bukhari, 1/93, no. 39. 

“8 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/36, no. 1150: Muslim, 1/541- 542, no. 784: Abu Dawud, 
4/196-179, no. 1298, an-Nasa'i, 3/218-219: dan Ibnu Majah, 1/436, no. 1371. 


Hi 


Tetap Melaksanakan Shalat 


d 


- 
Lo. 9 Z & ANE PA 


al JG a a s ad gih h 


dl Si Sani dag mass al aah 
ain AIA dan data « Lia ja 


"Tiga orang laki-laki telah datang ke rumah istri-istri Nabi #5, me- 
nanyakan tentang ibadahnya Nabi, maka ketika diceritakan, seakan- 
akan mereka menganggap kecil ibadah mereka, kemudian mereka 
berkata, 'Di mana ibadah kita dibandingkan dengan ibadah Nabi &5? 
Beliau itu telah diampuni dosanya yang telah lalu dan yang akan 
datang?' Maka berkatalah salah seorang di antara mereka, 'Saya akan 
shalat sepanjang malam.' Dan yang lainnya berkata, 'Saya akan ber- 
puasa sepanjang tahun, dan tidak berbuka.' Dan yang lainnya lagi 
berkata, 'Saya akan menjauhi perempuan, dan tidak akan menikah 
selamanya." Kemudian datanglah Rasulullah X% kepada mereka dan 
bersabda, 'Apakah kalian yang telah mengatakan ini dan itu? Demi 
Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut dan paling 
takwa kepada Allah di antara kalian, tetapi aku berpuasa dan berbu- 
ka, shalat dan tidur, serta menikahi perempuan, maka barangsiapa 
yang tidak suka akan sunnahku (karena pengingkaran), maka dia 
tidak termasuk golonganku'." 


Ketika Rasulullah # memerintah untuk sederhana, dia me- 
nyebut apa yang terkandung di dalamnya, yang berkaitan dengan 
keyakinan, beliau bersabda, 


ai das das jas 3 df galeis 
"Dan ketahuilah bahwa amal salah seorang di antara kalian, tidak 


akan pernah memasukkannya ke surga." 


Karena amal saja walau bagaimana pun banyaknya, tidak akan 
menjamin seseorang masuk surga dan tidak bisa menjadi penggan- 


68 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 9/104, no. 5063; Muslim, 2/1020, no. 1404: dan an-Nasa'i, 
6/60. 
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tinya, sebab apabila seseorang melakukan apa yang Allah cintai, 
maka itu tidak sebanding dengan nikmat yang telah Allah berikan, 
bahkan semua amal tidak akan sebanding dengan satu nikmat saja 
sehingga nikmat-nikmat lainnya menuntut untuk disyukuri, sedang- 
kan amal belum memenuhi kesyukurannya dengan sebenar-benar- 
nya syukur. Jadi, bila Allah menyiksa orang tersebut, maka hal itu 
tidak termasuk menzhalimi, dan apabila Allah merahmatinya, maka 
rahmatNya itu lebih baik dari amal yang telah dilakukannya. Rasu- 
lullah & bersabda, 


BB 38 sy eni coil Jala alas Jal oie ài i y 

IA Sa BA BS th 
"Kalaulah Allah (berkehendak) mengazab makhlukNya yang ada di 
langit dan yang ada di bumi, niscaya Dia mengazab mereka, sedang- 
kan Dia tidak (disebut) zhalim kepada mereka (karena Dia pemilik 


semuanya), dan apabila Allah merahmati mereka, niscaya rahmat- 
Nya itu lebih baik daripada amal-amal mereka." 


Amal saja tidak mewajibkan masuk surga, tetapi dengan rah- 
matNya-lah Allah memasukkan orang yang dikehendakinya di 
antara orang-orang yang beramal, yang Allah telah meliputi mereka 
di dunia dengan rahmatNya dan memberikan taufik kepada mereka 
untuk beribadah kepadaNya, maka amal shalih mereka di dunia 
itu adalah berkat rahmat Allah, dan masuknya mereka ke surga di 
akhirat pun dengan rahmat Allah, 


7 Z wr 
4O SG 2 ig AS Zr DA ez » 
"Sebagai karunia dan nikmat dari Allah, dan Allah Maha Mengeta- 
hui lagi Mahabijaksana." (Al-Hujurat: 8). 
Allah mengetahui siapa yang berhak atas rahmatNya dan siapa 
yang berhak atas azabNya, kemudian Allah memberi hidayah dan 


menjaga yang pertama, dan menyesatkan yang kedua, dan meng- 
hinakannya. 


"2 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 3932): Abu Dawud, 12/466-467, no, 4674: dan Ibnu 
Majah, 1/29-30, no. 77. 


an DE 2 ma Di 
Tetap Melaksanakan Shalat 2 a 


an 


Yang dimaksud di sini bukanlah zuhud dan sedikit dalam ber- 
amal shalih, tetapi yang dimaksud di sini adalah larangan agar 
tidak mengandalkan dan merasa puas dengan ama! yang telah 
dilakukannya, walaupun jumlahnya banyak, sebab terkadang ada 
seseorang yang diberi taufik sehingga banyak amal baiknya, kemu- 
dian merasa ujub dan mengungkitnya di hadapan Allah, ketahuilah, 
bahwa amal itu tidak akan memasukkan seseorang ke surga, tetapi 
yang harus dilakukan adalah mengharapkan rahmatNya dan ber- 
tawakal kepadaNya, karena amal itu awalnya dari karunia Allah, 
dan Dia-lah yang menakdirkan dan memberi hidayah, serta meno- 
long dan memberinya taufik, maka apakah pemberian nikmat yang 
berasal dari hamba? , 

Iena Kang tes ru dam ata 

- AL oo > 8e gr 
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"Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 

mereka. Katakanlah, 'Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 

kepadaKu dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dia-lah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada ke- 

imanan jika kamu adalah orang-orang yang benar'" (Al-Hujurat: 17). 

Kemudian, sesungguhnya orang yang beramal itu, walaupun 
sedemikian rupa, pasti ada kekurangannya, oleh karena itu Allah 
berfirman, 

4 ka Pr 2... Sal LL AS na ny P1 go 
KAS S G E E AS S A LAI 
SA AE T 
"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan berikanlah pinjaman 
yang baik kepada Allah. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat 
untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah 
sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya." 
(Al-Muzzammil: 20). 
Kemudian Allah memerintahkan beristighfar dari kekurang- 
an yang ada, 


O TAAT A1 AA ser 
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To Tetap Melaksanakan Shalat 


OPEET METE. 


"Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-Muzzammil: 20). 

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa telah mengetahui 
itu, maka di waktu malam mereka sujud dan shalat, dan di akhir 
malam mereka duduk meminta ampun, sebagaimana FirmanNya, 


TE gan Tab sn D n2t- SANG Kera 
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"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman- 
taman (surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka 
sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik: mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir malam mereka me- 
mohon ampun (kepada Allah)" (Adz Dzariyat: 15-18). 

Dan Dia berfirman, 


An Era 22 rale >i 2. Le Ae” » 
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"(Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang 
menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun 
di waktu sahur." (Ali Imran: 17). 


Adapun sabda Rasulullah, 
vr o 23 < °? Su 
E ola deal A D; 
"Sesungguhnya amal yang paling dicintai Allah adalah yang ber- 
kesinambungan, walaupun sedikit", 


menjadi dalil bahwa yang sedikit tapi terus menerus lebih baik dari- 
pada yang banyak tapi terputus, karena yang sedikit itu apabila 
terus menerus, akan menjadi banyak. Oleh karena itu, Rasulullah 2 
bersabda, 


Pp 3 J5 Sea HUI lia o 


"Sesungguhnya agama ini kokoh, maka masuklah padanya dengan 
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lemah lembut." 

Maksudnya, agar dia berpegang teguh padanya dan mencapai 
akhir, karena sesungguhnya orang yang memasukinya dengan ke- 
ras, ia akan cepat lemah, bosan dan terputus, yang akhirnya tidak 
sampai. 

Orang-orang yang shalat dan puasa di Bulan Ramadhan, dan 
selalu berjamaah dan menjaga waktu-waktu shalat yang lima, sa- 
ngat membutuhkan akan wasiat Rasul ini, supaya mereka tetap 
menjaga semua itu, karena Allah telah memuji, 


O 
"Yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya.” (Al-Ma'arij: 23). 
LOIRAS 
"Dan orang-orang yang memelihara shalatnya." (Al-Mu`minun: 
9). 
Dan Allah mencela orang-orang yang menyia-nyiakan shalat, 


dan tidak tetap dalam mengerjakannya dan mengancam mereka 
seraya berfirman, 
BL anta repra E PESAN Pen AEA 225 7% Fr „t rž 
SAS a AA A Ha Pam a alt Ia 
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"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang me- 
nyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka 
mereka kelak akan menemui kesesatan." (Maryam: 59). 


Yang dimaksud menyia-nyiakan shalat itu bukanlah mening- 
galkannya secara keseluruhan, tetapi tidak menjaga dan tidak tetap 
melaksanakannya, dan lalai dari sebagian shalat sehingga waktunya 
habis, dan terkadang dia menggadha nya dan terkadang pula tidak 
menggadha nya, sebagaimana Allah berfirman, 


KA I ser 


LOA S3 NO AIA 


71 Hasan: (Shahih al-Jami’, no. 22421, asy-Syaikh berkata dalam adh-Dha'ifah, 2480: al- 
Baihagi telah menge-luarkannya, 3/19, dan di dalam asy-Syu'ab, no. 3886. 
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Tetap Melaksanakan Shalat 


"Maka kecelakaanlah bagi orang- orang yang shalat, (yaitu) orang- 

orang yang lalai dari shalatnya." (Al-Ma'un: 4-5). 

Allah menyebut mereka sebagai orang-orang yang shalat, 
kalaulah mereka tidak sujud, niscaya Dia tidak akan menyebutnya 
sebagai orang-orang yang shalat, tapi mereka tidak tetap melaksa- 
kan shalatnya itu. 

Ketahuilah wahai Muslim, sesungguhnya Allah telah mewajib- 
kan kepadamu shalat yang lima dalam sehari semalam, maka jagalah 
itu, dan tetaplah melaksanakannya, dan ketahuilah bahwa shalat 
yang diterima pada waktu malam, tidak akan diterima di waktu 
siang, dan yang diterima di waktu siang, tidak akan diterima di 


waktu malam, 
Own gann 


"Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktu- 

nya atas orang-orang yang beriman." (An-Nisa”: 103). 

Apabila engkau telah diberi taufik untuk menjaga shalat-shalat 
fardhu, maka ketahuilah bahwa menjaga amalan sunnah yang di- 
kerjakan di Bulan Ramadhan itu termasuk kebaikan juga. Apabila 
engkau melaksanakan giyamul lail di Bulan Ramadhan, maka ke- 
tahuilah, bahwa melaksanakannya di luar Bulan Ramadhan juga 
dianjurkan, karena Allah mencintai amal yang tetap, maka janganlah 
halangi dirimu untuk melaksanakan giyamul lail setelah Bulan Ra- 
madhan. Rasulullah #5 telah bersabda kepada Abdullah bin Umar, 


HUI AG DA JAN AA 5 y Ji KN 
"Janganlah engkau jadi seperti si Fulan, dia pernah melaksanakan 
giyamul lail (secara berlebihan), kemudian meninggalkannya,” 


Dan ketahuilah, bahwa Rasulullah # itu menjaga giyamul lail 
sepanjang tahun, 


B3 A Seal SN Ola Sa 
"Beliau tidak menambahkan pada sebelas raka'at, baik di Bulan Ra- 
madhan dan di bulan yang lainnya," akan tetapi beliau mengu- 


2 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/37, no. 1152: Muslim, 2/814, no. 11594185): an-Nasaii, 
3/253; dan Ibnu Majah, 1/422/1331. 
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Tetapi Melaksanakan Shalat 2 : 
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ranginya.” 


pa FERRE TE Si J Ga ALA Ha ISI 083 
Fera RATER 

"Dan beliau, apabila tidak sempat shalat malam, karena sakit atau 

yang lainnya, beliau suka shalat di waktu siang dua belas raka'at." 

Demi menjaga kesinambungan dalam amal. 

Dianjurkan juga bagimu untuk menjaga shalat dhuha yang 
suka kamu kerjakan di Bulan Ramadhan, karena sesungguhnya 
Rasulullah % apabila mengerjakan sesuatu, niscaya beliau tetap 
konsisten mengerjakannya, sehingga pada suatu hari beliau pernah 
melaksanakan gadha' shalat sunnah dua raka'at ba'da Zhuhur di 
waktu Ashar, yaitu setelah selesai shalat Ashar, maka sejak itu dia 
suka melaksanakan qadha` shalat ba'diyah zhuhur setelah shalat 
Ashar setiap hari''5, karena beliau telah bersabda, 


SERAH S a j Jei ci ó 
"Sesungguhnya amal yang paling dicintai Allah adalah yang ber- 
kesinambungan, walaupun sedikit." (HR. al-Bukhari). 


Dianjurkan juga untuk tetap melaksanakan puasa di luar Ra- 
madhan, Rasulullah telah bersabda, 


ab da Wa laga Se Gaib si S Kadi a$ 
Abi i JB shl Iya 5 ga oA J GA g 


al yu Pn pe Ga RAN BAR a II 
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"Sesungguhnya di surga ada beberapa kamar yang luarnya dapat 
dilihat dari dalam dan dalamnya dapat dilihat dari luar." Maka ber- 
dirilah seorang Badui dan bertanya, "Untuk siapa itu wahai Rasu- 
lullah?" Beliau menjawab, "Bagi orang yang membaguskan perka- 


18 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/33, no. 1147, Muslim, 1/509, no. 738, Abu Dawud, 
4/218, no. 1327: dan at:Tirmidzi, 1/274, no. 437. 

18 Muslim, 1/515, no. 7461140). 

%5 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/104, no. 1233, Muslim, 1/571-572, no. 834, Abu 
Dawud, 4/150-151, no. 1259: dan an-Nasa'i, 1/281-282. 
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taannya, yang memberi makan, dan yang tetap konsisten melaksa- 

nakan puasa, serta melaksanakan shalat di waktu malam sedangkan 

orang-orang lagi tidur.” 

Konsisten melaksanakan puasa itu dengan cara menjaga puasa 
pada hari-hari yang telah Rasulullah # sunnahkan, yang di anta- 
ranya: 

@ Enam hari di Bulan Syawwal. Dari Abu Ayyub al-Anshari 
e, bahwa Rasulullah # telah bersabda, 


LAM ekas OB JIS Ia Éo hadi Ulah glo Ha 
"Barangsiapa yang puasa di Bulan Ramadhan, lalu diikuti enam ha- 
ri di Bulan Syawwal, maka itu seperti puasa satu tahun.“ 


@ Tanggal sembilan Dzulhijah. Dari Hunaidah bin Khalid, da- 
ri istrinya, dari sebagian istri-istri Nabi 5, dia berkata, 


SE AE 3 Hall Nanya Ja s6 
PA H Ga SAS A3 JS Ie 


"Rasulullah * biasa berpuasa pada hari kesemutan Dzulhijah, hari 
'Asyura', dan tiga hari pada setiap bulan, serta awal Senin dan Ka- 
mis pada setiap bulan."708 


@ Puasa 'Asyura' (tanggal 10 Muharram), dari Abu Qatadah 
al-Anshari &, 
KA BA GG JL R3 ap ae SP Jas Sl Iyan oi 
IMA BEI AKI JUS a pp po SP Jala Ws 
"Bahwa Rasulullah & telah ditanya tentang puasa di hari Arafah, 
beliau menjawab, 'Puasa itu menghapus dosa selama satu tahun 
yang telah lalu dan yang tersisa." Dan telah ditanya tentang puasa 
hari 'Asyura`, maka beliau menjawab, 'Puasa itu menghapus dosa 
setahun yang lalu!" 


76 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 1984]; at-Tirmidzi, 3/238, no. 2050. 
19 Muslim, 2/822, no. 1164, at-Tirmidzi, 2/129-130, no. 756: dan Ibnu Majah, 1/547, no. 
1716. 
708 ATAS (Shahih Abu Dawud, no. 2129]; Abu Dawud, 7/102, no. 2420; dan an-Nasa'i, 
1220. 
"9 Muslim, 2/818, no. 1162. 


D Tetap Melaksanakan Shalat D. 
beam SERO Ta 
@ Memperbanyak puasa di Bulan Muharram. 
Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah #& telah ber- 
sabda, 


BSI Al ja Ola Da ha Aj 
"Puasa yang paling utama setelah Ramadhan, adalah di bulan Allah, 
Muharram." 
@ Puasa hari Senin dan Kamis. 
Dari Maula Usamah bin Zaid, 


an IE Ju Bua 
2303 SEN Ba ANA SI op F G3 ON G (3 
a IE Ga 3 A 
KAI Jus ól JS BIS 3 3 el 233 SNI 
ee s3 


"Bahwa dia pergi bersama Usamah ke Wadil Qura untuk mencari 
hartanya, dan dia melaksanakan puasa pada hari Senin dan Kamis, 
maka Maulanya bertanya, "Mengapa engkau puasa pada hari Senin 
dan Kamis, sedangkan engkau sudah tua?' Dia menjawab, 'Sesung- 
guhnya Nabi £ biasa puasa pada hari Senin dan Kamis dan beliau 
pernah ditanya tentang hal itu, maka beliau menjawab, 'Sesungguh- 
nya amal-amal hamba diperlihatkan pada hari Senin dan Kamis'" 


Barangsiapa yang diberi taufik oleh Allah untuk menjaga 
puasa pada hari-hari tersebut, maka itu baik baginya. Dan barang- 
siapa yang tidak mampu untuk semua itu, maka hendaklah dia 
menjaga puasa tiga hari pada setiap bulan, Rasulullah %5 telah ber- 
sabda kepada Abdullah bin Amr, 


AROE éi ia A ok ehi a E KAN ia 5 


"10 Muslim, 2/821, no. 1163: Abu Dawud, 7/82, no. 2412, an-Nasa'i, 3/206; dan at-Tirmi- 
dzi, 1/274, no. 436. 
Al Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 2128]; Abu Dawud, 7/100-101, no. 2419. 


Mota jf Desta ah 613 


Tetap Melaksanakan Shalat 


HAN akan 


Pera 13 E 
e 


"Puasalah engkau dari setiap bulan selama tiga hari, karena setiap 
kebaikan itu dilipatgandakan sepuluh kali, maka puasa itu seperti 
puasa setahun. "72 


Artinya, barangsiapa yang puasa tiga hari pada setiap bulan, 
maka seakan-akan dia telah puasa sebulan penuh, beserta Rama- 
dhan, maka seolah-olah dia telah puasa setahun penuh, dan dia 
menjadi orang yang melakukan puasa secara terus menerus, dan 
dianjurkan puasa tiga hari ini (al-Bidh) pada tanggal tiga belas, 
empat belas, dan lima belas. 


Dari Musa bin Thalhah &, dia berkata, 

Aa Éa 15 655 UT U AE A daag d dai Casa 
BA ri a DE ti e A 

"Saya telah mendengar Abu Dzar berkata, 'Rasulullah $% telah ber- 

sabda, 'Wahai Abu Dzar, kalau engkau mau puasa tiga hari pada 


satu bulan, maka puasalah pada tanggal tiga belas, empat belas dan 
lima belas'."7!8 


Demikian juga dianjurkan kepada setiap Muslim untuk tetap 
membaca al-Our an di luar Ramadhan, paling tidak, dia membaca 
satu juz dalam sehari, sehingga bisa khatam al-Qur'an setiap bulan, 
dan itu sangat mudah baginya. Wahai Muslim, janganlah kamu 
halangi dirimu dari membaca al-Our'an setelah Bulan Ramadhan 
pergi, karena ahli al-Qur'an itu adalah ahli Allah, dan membaca 
al-Qur'an itu adalah tagarrub yang paling besar dan ibadah yang 
paling mulia. Allah memberinya pahala yang tidak diberikan ke- 
pada yang lainnya. Rasulullah telah menjelaskan banyaknya pahala 
tersebut dengan sabdanya, 


AA Kas AB al SES Ia era ii Ia 


"Barangsiapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, maka dia 


72 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 4/220, no. 1976, Muslim, 2/812, no. 1159: Abu Dawud, 

e 7/79, no. 2410: padanya tidak ada kalimat yang tengah; dan an-Nasa'i, 4/211. 

8 Hasan Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 761): at-Tirmidzi, 2/130-131, no. 758, dan 
an-Nasa'i, 4/222. 
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mendapatkan satu kebaikan, dan setiap kebaikan dilipatgandakan 
sepuluh kali, aku tidak mengatakan 'Alif Lam Mim' itu satu huruf, 
tapi Alif adalah satu huruf, Lam adalah satu huruf, dan Mim ada- 
lah satu huruf.” 


Demikian juga dianjurkan kepadamu untuk tetap dermawan 
walaupun Ramadhan telah pergi, seperti halnya ketika di Bulan 
Ramadhan, janganlah halangi dirimu dari bersedekah, walaupun 
sedikit, dan janganlah halangi dirimu dari memberi makan, walaupun 
sedikit, supaya amalmu tetap berkesinambungan, 

J ol sii a JS LT Ob 

"Sesungguhnya amal yang paling dicintai Allah adalah yang ber- 

kesinambungan, walaupun sedikit." 

Maka apabila kamu mampu melakukannya, berarti kamu ter- 


masuk golongan para kekasih Allah, dan termasuk pada keumuman 
Firman Allah, 
Aes, 2, tai -4 á KTP LN, - y Ken Ir sô PAR 

E ai ie A a AG S Aa ba oi y 

gl KA Ge. me TA 

SD LO HI AA 

"Yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya. Dan orang-orang 

yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. Bagi orang (miskin) 

yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak 

mau meminta), dan kamu akan bersama mereka (kekal) di surga lagi 
dimuliakan." (Al-Ma'arij: 23-25, 35). 

Dan waspadalah, setan akan berusaha untuk membawamu 

dan menjauhkanmu dari masjid, menghentikanmu dari amal baik 

dan mendorongmu kepada keburukan, karena setan dan pengikut- 


nya itu akan menempati Jahannam dan kekal di dalamnya, seba- 
gaimana Firman Allah %, 


PN hn Paka ET TAN ee SKY 
£ Ga a Dai orang la IA Pp 
"Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka Jahanam dengan 
jenismu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di antara me- 
reka kesemuanya." (Shad: 85). 


74 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 2910|, at-Tirmidzi, 4/248, no. 3075. 
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Tetap Melaksanakan Shalat 
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Dan Allah telah mengingatkan dan menjelaskan permusuhan 
setan kepadamu, sebagaimana FirmanNya, 


Aa ə TA Sro pa PZA Ez gs a A Tu yy h i ri) SA 
CS ap Dana en LSI ae a sas > SARE 
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"Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah 
ia musuh(mu), karena sesungguhnya setan-setan itu hanya menga- 
jak golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala." (Fathir: 6). 

Maka teruslah mencari apa yang bermanfaat untukmu, minta- 
lah pertolongan kepada Allah, dan jangan merasa lemah, apabila 
kamu merasa bosan, maka bayangkan dan katakanlah ajalmu telah 
dekat, kemudian pada pagi harinya, para peniti jalan di malam hari 
(menuju ridha Allah) dipuji, 


BEN) SY jia sa ESERE HA 


FIORE EAR RO PAOR 


SI DE ASI LA ta G3 a 
"Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari se- 
belah kanannya, maka dia berkata, ' Ambillah, bacalah kitabku (ini). 
Sesungguhnya aku yakin, bahwa aku akan menemui hisab terhadap 
diriku. Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai. Da- 
lam surga yang tinggi. Buah-buahannya dekat. (Kepada mereka di- 
katakan), 'Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu'." (Al-Haqqah: 
19-24). 


a a A KA Berakhlak Baik 


ORANG-ORANG YANG PALING 
BERAKHLAK Bapa 


EN X ayy ME 


Dari nan bin ayang æ, dia berkata, 
3 si É gg u aa II 


Ee ai Al) É ui A Sani 
"Kami pernah bersama Rasulullah 3%, dan seolah-olah di atas kepala 
kami ada burung, tidak ada seorang pun di antara kami yang bicara, 
tiba-tiba datang beberapa orang Badui, kemudian mereka bertanya, 
'Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling Allah sukai?' Beliau 
menjawab, 'Orang yang paling Allah cintai adalah orang yang pa- 
ling baik akhlaknya" "7> 


Sesungguhnya Akhlak yang baik merupakan sifat pemimpin 
para Rasul dan amal para Shiddigin yang paling utama, dan berda- 
sarkan penelitian, ia termasuk separuh agama, buah kesungguhan 
orang-orang yang bertakwa, dan tamannya para ahli ibadah. Se- 
dangkan akhlak buruk itu racun yang mematikan, pemusnah yang 
sangat berbahaya, pembuka aib dan kehinaan yang nyata, serta 
kejelekan yang menjauhkan dari pertolongan Allah. Akhlak jelek 
itu membawa pemiliknya kepada prilaku setan yang merupakan 
pintu yang terbuka menuju api neraka yang menyala, yang mem- 
bakar sampai ke hati, sedangkan akhlak baik itu bagaikan pintu- 
pintu yang terbuka menuju nikmatnya surga dan pertolongan Allah 


75 Shahih: (Shahih al-Jami’, no. 177|, Ibnu Hibban, 475/1924; dan al-Hakim, 4/400. 
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Yang Maha Pengasih.”!* 


Para ulama telah berbeda dalam mendefinisikan akhlak baik, 
Ali berkata, "Akhlak yang baik itu ada pada tiga sifat: menjauhi yang 
diharamkan, mencari yang halal dan berbuat baik kepada keluar- 
ga." Al-Hasan berkata, "Akhlak baik itu adalah, dermawan, suka 
berkorban dan bertanggung jawab." Dan dia berkata, "Akhlak baik 
adalah: wajah yang menyenangkan, mencurahkan kebaikan dan 
mencegah keburukan. 


Ahmad berkata, "Akhlak baik itu adalah, engkau tidak marah 
dan tidak dengki." 


Imam al-Ghazali berkata, "Semua yang disebutkan di atas bu- 
kanlah hakikat Husnul Khulug (Akhlak yang baik), tetapi buah dari 
Husnul Khulug. Dan hakikatnya adalah, bahwa khulug (akhlak) dan 
khalg (penciptaan) adalah dua kata yang digunakan secara bersama- 
an, dikatakan, "Si fulan baik klialg dan khuluqnya (si dia baik fisik 
dan akhlaknya), yaitu baik zahir dan batin. Jadi, yang dimaksud 
dengan khalg itu adalah bentuk zahir, sedangkan khulug itu adalah 
bentuk batin. Jadi, khulug itu adalah suatu bentuk atau sifat yang 
kuat pada jiwa, yang melahirkan pekerjaan-pekerjaan dengan mu- 
dah dan ringan tanpa butuh pemikiran dan pertimbangan. 

Apabila bentuk dan sifat yang ada pada jiwa itu melahirkan 
pekerjaan-pekerjaan yang baik dan terpuji secara akal dan syar'i, 
maka bentuk dan sifat itu disebut akhlak yang baik, akan tetapi 
apabila yang lahir dari bentuk dan sifat yang ada pada jiwa terse- 
but adalah pekerjaan-pekerjaan yang buruk, maka bentuk dan sifat 
itu disebut akhlak yang buruk.7!8 


Akhlak itu ada dua bagian: Jibiliyah dan Muktasabah. Adapun 
Jibiliyah adalah apa yang Allah ciptakan pada manusia, sedangkan 
Muktasabah adalah apa yang dicari dan didapatkan oleh manusia 
itu sendiri, Rasulullah # bersabda, 


SA gioii ai Aa ghadi i) 


"Sesungguhnya ilmu itu dengan belajar, dan sesungguhnya kemu- 


116 fhya` Ulumuddin, 3/49. 
17 Nadhrah an-Na'im, 5/1584. 
18 Ihya" Ulumuddin, 3/53. 
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Na $ Se 
Fu aa upes Sa 28 Mr eae T o 


rahan hati itu dengan bermurah hati." 
Dan beliau bersabda kepada Aya Abdul Qais, 


EL iaa NG AN ego ola IS) 
kel dks ii y JG Mega gis àl ef g His 
desa a dé aka gii Jai JG 


"Sesungguhnya pada dirimu ada dua sifat yang Allah cintai: murah 
hati dan sabar." Dia bertanya, "Wahai Rasulullah apakah aku ber- 
akhlak dengan kedua sifat itu atau Allah yang telah menciptakanku 
di atas keduanya?" Beliau menjawab, "Allah yang telah menciptakan- 
mu di atas dua sifat tersebut." Dia berkata, 'Segala puji bagi Allah 
yang telah menciptakanku di atas dua sifat yang dicintai Allah dan 
RasulNya.” 


Sungguh telah ada pada orang-orang Arab dahulu kala akhlak 
yang baik dan akhlak yang buruk, maka Allah 2# mengutus Rasu- 
lullah, Muhammad # untuk menyempurnakan akhlak yang baik 
dan untuk memperbaiki akhlak yang buruk, sebagaimana sabda 
beliau, 


"Sesungguhnya aku diutus, hanya untuk menyempurnakan akhlak 

yang baik 72 

Pengkaji ibadah melihat, bahwa semua ibadah membentuk 
sebuah lingkungan yang mewujudkan tujuan ini, Allah J5 berfir- 


man, 
te 


KI IN AH TA NYA AP 
"Dan dirikanlah shalat. aa shalat itu mencegah dari (per- 
buatan-perbuatan) keji dan mungkar." (Al-Ankabut: 45). 


19 Hasan: las-Silsilah ush-Shahihah, no. 3421; asy-Syaikh berkata, "Al-Khatib telah me- 
ngeluarkannya dalam Tarikhnya, 9/127. 

18 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 43541: Abu Dawud, 14/135-136, no. 5203. 

2 Hasan: |as-Silsilah ash-Shahihah, no. 451: asy-Syaikh berkata, "Al-Bukhari telah meri- 
wayatkannya dalam el-Adab al-Mufrad, no. 273, dan Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabagat, 
1/192; al-Hakim, 21613; Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasya, 1/267, no. 6; dan Musnad 
Ahmad, 2/318. 


D Merata yang Dienta lah. 619 


Berakhlak Baik 


Dan Dia berfirman, 
PSA K2 G3 KO Cara SA AAL GIA) Eh BE SN 
PA aA r Pa 
ANG A EX Ga NI BA Ta dia Lg 
so Aog 2o 
4O mirib AEI PAS SEA 


"Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah, dan apabila ia men- 
dapat kebaikan, ia amat kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan 
shalat, yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya. Dan orang- 
orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa 
(yang tidak mau meminta)." (Al-Ma'arij: 19-25). 

Dan Dia berfirman, 


- PA 
naa SP) ma KA ES 


"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka yang dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan menyucikan mereka." (At-Taubah: 103). 


Dan Allah H berfirman, 
MN | eye Ca AK LS Kia oa Gp 
LATZ Iin JI 
$ Sa SIS ah 


"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa, 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa." (Al-Baqarah: 183). 


Dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah # telah ber- 


sabda, 


En V3 da Sai epo Ap OS Sg dia ial 

il HA SL Jasa AU si Am SL Ob 
"Puasa itu benteng, apabila datang hari puasa salah seorang dari ka- 
lian, maka janganlah dia berkata keji dan meneriakkan permusuhan, 


dan apabila seseorang mencacinya atau memusuhinya, maka hen- 
daklah dia berkata, 'Sesungguhnya aku adalah orang yang sedang 
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PE Dl Li A 


berpuasa'."722 

Dari Abu Hurairah &, Rasulullah # telah bersabda, 

dalah pap Ob dalah adha Jadi 33 Jas bls da 
KA 

"Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan bohong dan ber- 

buat keji dengannya, maka Allah tidak memiliki kebutuhan untuk 


(mengindahkan puasanya), berupa meninggalkan makan dan mi- 
numnya. 723 


Allah 4& berfirman, 
Pan anda Na O OIL KA Ea CA Ia si A Aga 
Gs VE Tr CAS Mj a D aa 


Pena 


"(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 
maka tidak boleh berkata keji, berbuat fasik dan berbantah-bantah- 
an di dalam masa mengerjakan haji." (Al-Baqarah: 197). 


Dan Rasulullah # bersabda, 
AN ON SS 3 Gara d3 Say Ba 
"Barangsiapa yang mengerjakan haji kemudian tidak berkata keji 


dan fasik, maka dia kembali (bersih dari dosa) sebagaimana ketika 
dilahirkan oleh ibunya.” 


Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa keshalihan akhlak me- 
rupakan tanda keshalihan ibadah, dan kerusakan akhlak menun- 
jukkan kerusakan ibadah. Oleh karena itu, pernah dikatakan kepada 
Rasulullah, 


a, Aa Tw as da S3 Syg Da 
B3 J3 MA JB dalah Wil P 


"2 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 4/118, no. 1904, dan Muslim, 2/807, no. 1151(163). 

78 Al-Bukhari, 4/116, no. 1903: Abu Dawud, 6/488, no. 2345; at-Tirmidzi, 2/105, no. 702: 
dan Ibnu Majah, 2/539, no. 1689. 

"4 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/382, no. 1521: dan Muslim, 983/1349 
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ANU Gis Gis Walang Lek IG Ia SA TSB a 

TE ga JU PEI Ga 
"Wahai Rasulullah, si fulanah disebut banyak shalatnya, puasanya 
dan sedekahnya, padahal dia suka menyakiti tetangganya dengan 
lisannya." Rasulullah bersabda, "Dia akan masuk neraka." Dikatakan 
lagi kepada beliau, "Wahai Rasulullah, si fulanah dikatakan sedikit 
shalatnya dan puasanya, namun dia bersedekah dengan sekerat ke- 


ju, tapi dia tidak menyakiti tetangganya." Rasulullah bersabda, "Dia 
akan masuk surga."725 


Rasulullah ££ telah bersabda, 
Ja ak saj 


"Sesungguhnya akhlak yang buruk merusak amal (kebaikan) seba- 
gaimana cuka merusak madu."?6 


Sungguh Rasulullah % telah menjadi suri tauladan di dalam 
berakhlak yang baik, dan Allah ¿š sungguh telah bersaksi untuk 
itu, dan cukuplah Allah sebagai saksi. Allah 4 berfirman, 


4 PS T 22 3 
SU bbs ge y 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung." 

(Al-Qalam: 4). 

Beliau memperlihatkan kepada para sahabatnya akhlak yang 
baik dengan bukti dan amal, beliau memberikan tauladan dengan 
berakhlak seperti itu dalam setiap kondisi dan waktu, maka beliau 
tidak membalas kejelekan dengan kejelekan, tapi dia memaafkan 
dan mengampuninya. Beliau bersilaturahim dengan orang yang 
memutuskannya, memaafkan orang yang telah menzhaliminya, 
berbuat baik kepada orang yang telah berbuat buruk kepadanya, 
bermurah hati kepada orang yang tidak ramah kepadanya, dan 
rendah diri terhadap yang di bawahnya, serta mengerjakan tugas- 
tugas keluarganya, beliau juga memenuhi kebutuhan orang yang 


75 Shahih: (al-Adab al-Mufrad, no. 88]; al-Hakim, 19/219, no. 34: Ibnu Hibban, 2054/502- 
503, dan al-Hakim, 4/166. 

2 Hasan: |as-Silsilah ash-Shahihah, no. 906]; dan asy-Syaikh berkata, "Ath-Thabrani 
telah mengeluarkannya, 2/209, no. 3, dan Ibnu 'Asakir dalam at-Tarikh, 2/1, no. 18." 
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piene enggan 


be bia Hg 
Dhan ad 


membutuhkan. 


Beliau menyokong orang yang memiliki hak hingga terpasti- 
kan dia mendapatkan haknya tersebut. Beliau juga mencium anak 
kecil, mencandai dan menggendong mereka. Beliau mencandai 
sahabat-sahabatnya, mengucapkan salam kepada anak-anak apa- 
bila melewati mereka. Perjalanan hidup beliau # penuh dengan 
persaksian (bukti) hal tersebut, kalaulah bukan karena khawatir 
akan menyebabkan kebosanan pada pembaca, niscaya saya akan 
menyebutkannya di sini. 

Kemudian beliau mengajak sahabat-sahabatnya untuk berakh- 
lak dengan akhlak yang baik, dan beliau pun menganjurkan dan 
memberikan semangat kepada mereka untuk senantiasa berakhlak 
mulia. 

Dari Abu Dzar «&, dia berkata, Rasulullah # telah bersabda 
kepadaku, 


4 - r aa coba! oe a . > É 

SI A AS l KAI 23 SS Ga al Gl 
: DA 

z : 


"Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada, ikutilah ke- 

jelekan dengan kebaikan, niscaya kebaikan tersebut akan mengha- 

pusnya (kejelekan), dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang 

baik"? 

Kemudian beliau gs menjelaskan bahwa akhlak yang baik itu 
adalah tanda kesempurnaan iman: 

Dari Abu Hurairah #, dia berkata, Rasulullah #£ telah ber- 
sabda, 


AS A Senja! JSI 
"Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang pa- 
ling baik akhlaknya." 


2 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 1987): Ahmad, 19/185, no . 36: dan at-Tirmidzi, 3/239, 
no. 2053. 

18 Hasan Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 39161: Abu Dawud, 12/439, no. 3657, dan at 
Tirmidzi, 2/315, no. 1172. 
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S 


Kemudian beliau # menjelaskan bahwa akhlak yang baik itu 
akan memberatkan timbangan: 


Dari Abu ad-Darda` $, dia berkata, 
Ia JEI Oa d KAN soi Sia a 
"Saya telah mendengar Nabi &£ bersabda, 'Tidak ada sesak pun 


yang disimpan di timbangan yang lebih berat daripada akhlak yang 
baik' "729 


Kemudian beliau # menjelaskan bahwa akhlak baik itu ter- 
masuk di antara yang mewajibkan seseorang (untuk mendapatkan) 
surga Allah 3g: 


Dari Abu Hurairah &5, dia berkata, 

SE JUS Kendi EN Jadi tu Ba Jas Jas 
BEI AS a 

"Rasulullah $ telah ditanya tentang sesuatu yang paling banyak 


memasukkan orang-orang ke surga, maka beliau menjawab, "Takwa 

kepada Allah dan akhlak yang baik'."730 

Dan beliau menjelaskan bahwa akhlak yang baik itu meng- 
angkat derajat pemiliknya di surga: 

Dari Aisyah &, dia berkata, 

Se aa Did Gada aa Opa Cha 

"Saya telah mendengar Rasulullah & bersabda, 'Sesungguhnya se- 


orang Mukmin dengan akhlaknya yang baik, dia akan mendapatkan 
derajat orang yang puasa dan yang giyamul lail'."781 


Dan Rasulullah # menjelaskan bahwa akhlak yang baik itu 
akan mendekatkan pemiliknya dengan beliau #£ pada Hari Kiamat 


2? Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 20021; at-Tirmidzi, 3/245, no. 2071: dan Abu 
Dawud, 13/155, no. 4778. 

30 Jsndanya Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 20041, at-Tirmidzi, 3/245, no. 2072. 

21 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 4013): Abu Dawud, 13/154, no. 4777. 
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Dari Jabir :&, bahwa Rasulullah # telah bersabda, 
Beta Ba gji lala ja es ll is $ 


BY 
"Sesungguhnya termasuk yang paling aku cintai di antara kalian 
dan paling dekat tempat duduknya denganku pada Hari Kiamat 
adalah orang yang paling baik akhlaknya."732 
Wahai Muslim, berjuanglah sekuat tenaga untuk memperbai- 
ki akhlakmu, bacalah al-Qur'an dan pelajarilah akhlak terpuji ke- 
mudian berakhlaklah dengannya, pasti kamu akan menjadi orang 
yang berakhlak baik. Aisyah telah ditanya tentang akhlak Nabi #:, 
kemudian dia menjawab, 


— 


Sa 35 


"Akhlaknya adalah al-Qur'an.” 
Adapun di antara ayat-ayat yang mengandung akhlak mulia 
adalah: 
Firman Allah 4, 
Re r z sk IA g sorta A 
LO aai h ai i ai 
"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang untuk mengerjakan yang 
ma'ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh." (Al-A'raf: 
199). 
Dan Allah «5 berfirman, 
HKI Sa A pda PAT Al pa 
36 Zr Lx -24 2 zE arte D age Tea 
SO SS Man GI KG KE 
"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 


perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pe- 
ngajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran," (An- 


"2 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 2018|: at-Tirmidzi, 3/249-250, no. 2087. 
33 Muslim, 1/512-514, no. 746: Abu Dawud, 4/219-222, no. 1328, dan an-Nasa'i, 3/199-201. 
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Nahl: 90). 
Dan Allah & berfirman, 


PE ANN OA AMAN ART) CA GE SY a 
Sasa a AAL) aah 
AL aa Sih Waah Ji WE up 


LT PERAI Dan Ar an SL Gan 


PN pp an MAN LOR siii E2 5 glie oa Pa väl 
pa B EB e AK Sr Jenna ANN EO; ARA HA 
SP PA pp NA Ya gih Penan FLO) 


Ls Bog 


SAN h Jles GENOE Pera 


Ka 


"Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia men- 
dapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan 
shalat. Yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya. Dan orang- 
orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa 
(yang tidak mau meminta), dan orang-orang yang mempercayai 
hari pembalasan, dan orang-orang yang takut terhadap azab Rabb- 
nya. Karena sesungguhnya azab Rabb mereka, tidak dapat orang 
merasa aman (dari kedatangannya). Dan orang-orang yang meme- 
lihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak- 
budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada tercela, Barangsiapa mencari di balik itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang 
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan 
orang-orang yang memberikan kesaksiannya. Dan orang-orang 
yang memelihara shalatnya. Mereka itu (kekal) di surga lagi di- 
muliakan." (Al-Ma'arij: 19-35). 

Dan Allah #& berfirman, 

AAN AI WAN SANA Ie $ 


3 


mee 
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baba ae Ne anna FIANS 


ri Pai i a an 
ARA pa É ii 3 
na ii EEA OLA 
SAN GG AIO UK 


Pa ad 
A 


KEB Jis IA GAN Ia Sa 


2. “IA 


Peri al aa Daan 
HE RE IG DPI Ca KA Ia SG 


KENA 


AN eno AO Cm hyat ML 
ére La par Bb era DB Li, O CL 
KE EL RI Ia SE MA) 


e1 e AS r in 


LA GA En Ca LS SS a 
Pep TES Penaga LAN pa 
Ena Ot aa ca 
SN aan KA 3 YG LEIO 

# Ye 


"Dan hamba-hamba Rabb yang Maha Penyayang itu (adalah) orang- 
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila 
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata 
yang baik. Dan orang-orang yang melalui malam hari dengan ber- 
sujud dan berdiri untuk Rabb mereka. Dan orang-orang yang ber- 
kata, 'Ya Rabb kami, jauhkan azab jahanam dari kami, sesungguhnya 
azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal Sesungguhnya jahanam 
itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. Dan orang- 
orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih- 
lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan (pembelanjaan itu) di tengal- 
tengah yang demikian. Dan orang-orang yang tidak menyembah 
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tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang di- 
haramkan oleh Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar, dan tidak berzina. Barangsiapa yang melakukan demikian 
itu (berbuat syirik, membunuh jiwa yang diharamkan dan berzina), 
niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat- 
gandakan azab untuknya pada Hari Kiamat dan dia akan kekal di 
dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih, maka kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Dan orang-orang yang bertaubat dan me- 
ngerjakan amal shalih, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada 
Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya. Dan orang-orang yang 
tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila mereka bertemu 
dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
tidak berfaidah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan di- 
rinya. Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- 
nyat Rabb mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang- 
orang yang tuli dan buta. Dan orang-orang yang berkata, 'Ya Rabb 
kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam 
bagi orang-orang yang bertakwa.' Mereka itulah orang yang diberi 
balasan dengan martabat yang tinggi (di dalam surga) karena ke- 
sabaran mereka, dan mereka disambut dengan penghormatan dan 
ucapan selamat di dalamnya. Mereka kekal di dalamnya. Surga itu 
adalah sebaik-baik tempat menetap dan sebaik-baik tempat kediaman. 
Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), 'Rabbku tidak mengin- 
dahkan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu. (Tetapi bagaimana 
mungkin kamu beribadah kepadaNya), padahal kamu sungguh telah 
mendustakanNya? Karena itu kelak (azab) pasti akan (menimpa). 
(Al-Furgan: 63-77). 

Adapun di antara hadits-hadits yang mencakup akhlak mulia 


adalah, 


Dari sahabat Abu Hurairah &, dari Rasulullah &£, beliau ber- 


sabda, 


AL Sah 36 33 db GR AS pads di Ia OG Ia 


A E a MEEA." 
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a iir E Oe rpa i T aaa 


JB AN P lag OS as dsm hadó AI pa 
Sa 3 3 pe 


"Barangsiapa yang beriman (secara sempurna) kepada Allah dan 
Hari Akhir, maka hendaklah menghormati tamunya. Barangsiapa 
yang beriman (secara sempurna) kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
hendaklah dia menyambung tali silaturahim. Dan barangsiapa yang 
beriman (secara sempurna) kepada Allah dan Hari Akhir, maka hen- 
daklah berkata baik atau diam." 


Dari Anas &, dari Nabi %%, beliau bersabda, 

de Ei U aa Lg PL SIA SA BN 
"Tidak (sempurna) iman salah seorang di antara kalian sehingga dia 
mencintai (kebaikan) untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai 
(kebaikan) untuk dirinya sendiri." 


Dari Abu Hurairah +, dia berkata, "Rasulullah #5 telah ber- 
sabda, 


BE 3 3 JAS Ng BB ya II BNI SI 


"Tunaikan amanat kepada orang yang telah memberikanmu amanat, 

dan janganlah kamu mengkhianati orang yang telah mengkhianati- 

mu."736 

Dari Ubadah bin ash-Shamit 4, dia berkata, "Rasulullah & 
telah bersabda, 


(54e Ti Ip Sha BE SS IA ca Ea YAI 
PEY Sg pap GE 5) 13313 a Ia) 1333 Í; 

Kail P3 Sai 
"Jaminkanlah enam hal dari diri-diri kalian untukku, maka aku akan 


menjamin kalian mendapatkan surga: jujurlah apabila kalian ber- 
bicara, penuhilah apabila kalian berjanji, tunaikanlah apabila kalian 


78 Al-Bukhari, 10/532, no. 6138. 

35 Muttafag "alaih: al-Bukhari, 1/56-57, no. 13, Muslim, 1/67, no. 45, at-Tirmidzi, 4/76, 
no. 2634: dan Ibnu Majah, 1/26, no. 66. 

"8 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 1264]; at-Tirmidzi, 2/368, no. 1282: dan Abu Dawud, 
9/450, no. 3518. 


Sang 


aa Berakhlak Baik 


tie BNP meng Penangan Penenang 


diberi amanat, jagalah kemaluan-kemaluan kalian dan tundukkan- 
lah pandangan-pandangan kalian serta tahanlah tangan-tangan 
kalian."737 


Sebagian orang shalih telah menyebutkan beberapa tanda dari 
akhlak yang baik, di antaranya: 


Banyak rasa malu, sedikit merugikan yang lain, banyak mem- 
buat keshalihan, lisan yang jujur, sedikit bicara dan banyak amal, 
sedikit kesalahan, tidak banyak mencampuri urusan orang lain, 
berbuat baik, menyambung silaturahim, penyabar, pandai bersyu- 
kur, penyayang, murah hati, lemah lembut, menjauhi yang tidak 
baik, belas kasihan, tidak suka melaknat, tidak suka mencaci, tidak 
suka memfitnah, tidak suka ghibah, tidak tergesa-gesa dan dengki, 
tidak kikir dan hasud, murah senyum, ramah, mencintai karena 
Allah dan membenci karena Allah, ridha karena Allah dan marah 
karena Allah, itulah Akhlak baik.”* 

Wahai kaum Muslimin, palingkanlah dirimu pada nash-nash 
berikut ini, dan lihatlah sesuatu yang kamu dapatkan pada dirimu 
dan sesuatu yang hilang dari dirimu. Bersyukurlah kepada Allah $$ 
atas apa yang telah engkau miliki, dan memohonlah kepadaNya 
untuk apa yang belum engkau miliki, karena di antara penyebab 
terbesar yang menjadikan akhlak seseorang itu baik adalah doa. 
Oleh karena itulah, Rasulullah # sering berdoa kepada Allah dg 
agar Dia membaguskan akhlaknya, 


ITE AN yi HT coil jani ale sita us sal 
PS aa je Sl SI SY gag 
LAKS Ga s E MAS gadi ol UN SY as 

ARV 333 133 SSI 
"Ya Allah, sebagaimana engkau telah membaguskan penciptaanku, 


maka baguskanlah akhlakku.?9 Ya Allah, tunjukilah aku pada akhlak 
yang paling baik, tidak ada yang bisa memberi petunjuk pada akhlak 


" Hasan: (Shahih al-Jami’, no. 1029): Ahmad, 19/197, no. 82; dan Ibnu Hibban, 632/ 
2547 


"8 Ihya Ulumuddin, 3/70. 
"9 Shahih: (Shahih al-Jami’, no. 1318|: al-Hakim, 19/ 76, no. 9. 
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yang paling baik kecuali Engkau, dan palingkanlah aku dari akhlak 

yang buruk, tidak ada yang bisa memalingkanku dari akhlak yang 

buruk kecuali Engkau.” Ya Allah, anugerahkanlah ketakwaan pada 
diriku, dan sucikanlah ia, Engkaulah sebaik-baik yang menyucikan- 
nya, Engkaulah penolong dan pemimpinnya," 

Apabila engkau telah dianugerahi akhlak yang baik, maka 
ingatlah, bahwa orang yang paling berhak mendapatkan kebaikan 
akhlakmu adalah keluargamu, yaitu orangtuamu, istrimu, anak- 
anakmu dan saudara-saudaramu, serta kerabatmu, baru kemudian 
orang lain. 

Dari Bahz bin Hakim, bapakku telah menceritakan kepadaku 
dari kakekku, dia berkata, 


DANG SNI SBU 
"Saya telah bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, kepada 
siapa saya harus berbuat baik?' Beliau menjawab, Nbumu.' Perawi 
berkata, Saya bertanya lagi, 'Kemudian siapa?' Beliau menjawab, 
Ibumu.' Perawi berkata, Saya bertanya lagi, 'Kemudian siapa?' Be- 
liau menjawab, 'Ibumu.' Perawi berkata, Saya bertanya lagi, 'Kemu- 
dian siapa?" Beliau menjawab, 'Bapakmu, kemudian orang-orang 
yang dekat kepadamu (kerabat), lalu kerabat jauhmu'."722 


Dari Abu Hurairah +, dia berkata, 

SE Hae 3 KAN 03 Je Gi es EA Opa Ja 

Ae) Ha CAB ABI aa HAN JB el 
MPI Ya Di 


"Rasulullah & mencium al-Hasan bin Ali, dan bersama beliau ada 


20 Muslim, 1/534-536, no. 771; Abu Dawud, 2/463-467, no. 746: dan at-Tirmidzi, 5/149- 
150, no. 3481. 

41 Muslim, 4/2088, no. 2722: dan an-Nasa'i, 8/260. 

“2 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 18971: at-Tirmidzi, 3/206, no. 1959: dan Abu Dawud, 
14/47, no. 5117. 
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al-Agra' bin Habis at-Tamimi sedang duduk, kemudian al-Agra' 
berkata, 'Saya punya sepuluh anak, dan saya tidak pernah mencium 
seorang pun dari mereka." Maka Rasulullah $£ melihat kepadanya, 
dan bersabda, 'Barangsiapa yang tidak menyayangi, maka dia tidak 
akan disayangi',"78 


Dari Anas bin Malik #5, dia berkata, 
B3 AJ SJ SNI Ia Sai, G 


"Saya tidak melihat seseorang yang lebih penyayang kepada keluar- 
ga daripada Rasulullah,“ 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, "Rasulullah &£ telah ber- 


sabda, 
Bel Sik Sl lala HA Ulas a Jas 


"Orang Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang 
paling baik akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah orang yang pa- 
ling baik akhlaknya terhadap istrinya, "7? 


Dari Aisyah s, dia berkata, Rasulullah # telah bersabda, 
SA SIA UG LA GS SA 
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik terhadap keluarga- 


nya, dan aku adalah orang yang paling baik terhadap keluargaku."736 
Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah £&£, bahwa beliau ber- 


sabda, 


ES GB ó gha Ia a ALI pbn 


gi i Jai ol; a Gp aei JA 
AE USIA Ian ah 


* Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/426, no. 5997: Muslim, 4/ 1808-1809, no. 2318: at-Tir- 


midzi, 3/212, no. 1976: dan Abu Dawud, 14/129, no. 5196. 

Muslim, 4/1808, no. 2316. 

Hasan Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 39161: Abu Dawud, 12/439, no. 4657; dan 
at-Tirmidzi, 2/315, no. 1172, 

Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 38951: at-Tirmidzi, 5/369, no. 3985. 
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"Hendaklah kalian saling meminta wasiat kebaikan (dari sebagian 
yang lain) tentang wanita, karena mereka diciptakan dari tulang 
rusuk. Dan sungguh bagian yang bengkok pada tulang rusuk ada- 
lah bagian atasnya, maka apabila kamu meluruskannya, niscaya 
kamu mematahkannya, dan apabila kamu membiarkannya, niscaya 
dia tetap bengkok. Maka hendaklah kalian saling meminta wasiat 
kebaikan (dari sebagian yang lain) tentang wanita."747 


Dari Ibrahim, dari al-Aswad 4, dia berkata, 


a ine dii 


EI 


A EA LA Sa Kp aai iaio a Tia 
ÁI 


"Saya telah bertanya kepada Aisyah tentang apa yang biasa dilakukan 
Nabi & di rumahnya, maka dia menjawab, 'Beliau mengerjakan 
tugas keluarganya, yaitu beliau suka melayani keluarganya, dan 
apabila datang waktu shalat, beliau keluar untuk shalat’ ."748 


Dari Aisyah s, dia berkata, "Rasulullah & telah berkata ke- 
padaku, 
TAH saih ge c la ial IN 


C 


sb ily gé 3 II ul JB MS S3 25 Ga da las 
N o cié pE IS 53 das D55 N KAH 
Ý gau aid 25 G al cal 5 JB eta 553 

ASN 
"Sesungguhnya aku tahu ketika engkau sedang ridha kepadaku dan 
ketika engkau sedang marah kepadaku." Aisyah berkata, Aku ber- 
tanya, "Dari mana engkau mengetahui hal itu?" Beliau menjawab, 
"Apabila engkau sedang ridha kepadaku, maka engkau biasa ber- 


kata, "Tidak, demi Rabb Muhammad,' dan apabila engkau sedang 
marah, maka engkau biasa berkata, "Tidak, demi Rabb Ibrahim'." 


7? Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 9/253, no. 5186: dan Muslim, 2/1091, no. 1468 (60). 
18 Al-Bukhari, 2/162, no. 676, dan at-Tirmidzi, 4/66, no. 2607. 
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Aisyah berkata, Aku berkata, "Ya (betul), demi Allah wahai Rasu- 
lullah, aku tidak meninggalkan (rasa cintaku kepadamu) kecuali 
namamu saja."749 


Hai orang-orang Muslim, berakhlak baiklah terhadap orang 
lain secara umum, dan khususnya terhadap keluargamu, dan keta- 
huilah, bahwa tidak masuk akal apabila ada orang yang berakhlak 
baik terhadap orang lain akan tetapi ia berakhlak buruk terhadap 
keluarga dan anak sendiri. Karena sesungguhnya orang yang pa- 
ling berhak mendapatkan kebaikan akhlakmu adalah keluarga dan 
anak-anakmu. 


Ya Allah, sebagaimana engkau telah membaguskan pencip- 
taan kami, maka baguskanlah akhlak-akhlak kami. Amin. 


“8 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 9/325, no. 5228, dan Muslim, 4/1890, no. 2439. 
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Pari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah 4 telah bersabda, 
UAN Si AE Da 
"Sesungguhnya Allah menyukai kemudahan penjualan, pembelian, 


dan pemenuhan (hutang)."”? 


Samahah secara bahasa adalah mashdar dari ika-44 2 Gea, 
berarti: halus, lunak dan mudah. Dan secara istilah, berarti: Murah 
hati terhadap orang-orang dalam muamalah yang berbeda-beda, 
dengan cara memberi kemudahan dan lembut dalam urusan yang 
nampak dalam kemudahan, serta tidak ada kekerasan.”! 

Sesungguhnya Islam adalah agama yang mudah dan toleran, 
dan semua syariatnya berdiri di atas asas ini, 

AA an KP LN Ce Aa 

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu." (Al-Bagarah: 185). 


bb NK 


"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu suatu kesempi- 
tan dalam agama." (Al-Hajj: 78). 
KENA 


"0 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 1319): at-Tirmidzi, 2/390, no. 1334. 
91 Nadhrah an-Na'im, 6/2287-2288. 
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"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." 
(At-Taghabun: 16). 
g ASI PERAN SERI 
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang- 
gupannya." (Al-Bagarah: 286). 
Semua itu telah dijelaskan secara luas di dalam pembahasan 
Rukhshah. 


Di antara kemurahan dan toleran Islam adalah larangan pe- 


maksaan untuk masuk agama (Islam), 


"Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)." (Al-Baga- 
rah: 256). 


Dan Allah berfirman, 


2 7 Pra AG 2 Kerta 2 s 
g ISE Ta As oai Sira 
"Dan katakanlah, 'Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu,' maka ba- 
rangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang- 
siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir." (Al-Kahfi: 29). 
Dan Allah d£ berfirman, 


3 IN ee AN Gn al Ia ER 


EEE 
(Oi SS i 


"Dan jikalau Rabbmu menghendaki, tentulah semua orang yang di 
muka bumi seluruhnya beriman. Maka apakah kamu (hendak) me- 
maksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya?" (Yunus: 99). 


Kemurahan dan toleran Islam tidak berhenti sampai pada ba- 
tas ini, tetapi Islam pun memerintahkan untuk menghormati orang- 
orang kafir yang menyepakati perjanjian damai, serta menjaga dan 
memelihara darah dan harta mereka: 

Dari Shafwan bin Sulaim, dari beberapa anak sahabat Rasu- 
lullah, dari bapak-bapak mereka &, Rasulullah telah bersabda, 


G ai i ji SL g is f aaki j ata db a Ni 
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A 


"Ingatlah, barangsiapa yang aaa orang iir pa pan 
dakan perjanjian (Mu'ahid), atau mencelanya, atau membebaninya 
di luar kemampuannya, atau mengambil sesuatu darinya dengan 
cara tidak baik, maka aku akan menjadi saksi (kezhalimannya) pada 
Hari Kiamat." 


Dari Abdullah bin Amr #, dari Nabi 4%, beliau bersabda, 

gig I slg i l Malas JB Ia 
AE Sa 

"Barangsiapa yang membunuh seorang Mu'ahad, maka dia tidak 


akan mencium harumnya surga, dan sesungguhnya harumnya itu 
tercium dari jarak empat puluh tahun perjalanan." 


Kemurahan yang terbesar adalah bahwa Islam membolehkan 


seorang Muslim untuk berbuat baik kepada orang kafir yang ber- 
damai, terutama yang memiliki hubungan kekerabatan. Allah dg 
berfirman, 


s s 


Aik Tn LE KIRI topi aa 
An 


P a 


"Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik, dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil." (Al-Mumtahanah: 8). 
Dan Allah berfirman, 


an PS. A o r or fr frr A È gorse La er 


gule Bakan ya Je Cas aal ake Ap IN 1333 
GIE ED KI YAN LH, 1 


fa EE an CASN we ETEY 
"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada duu 
orang ibu bapaknya: ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 


72 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 2626]; Abu Dawud, 8/304, no. 3036. 
758 Al-Bukhari, 6/269, no. 3166; dan an-Nasa'i, 8/25. 
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lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepadaKu-lah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahu- 
anmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik." (Luqman: 14-15). 


Dari Asma` binti Abu Bakar s$s, dia berkata, 

Sa BEA Ipin agé g B gas gA é dat 

SEA jat Äly a A gé Cai KAH dada 
D a 


“Ibuku telah datang kepadaku, dan dia seorang musyrik di zaman 
Rasulullah * kemudian aku meminta fatwa kepada Rasulullah & 
sambil berkata, 'Ibuku telah datang kepadaku, dan dia adalah seorang 
kafir yang sangat ingin (bersilaturahim denganku), apakah aku ha- 
rus bersilaturahim dengannya?" Beliau menjawab, 'Ya, bersilatura- 
himlah dengan ibumu' "754 


Di dalam hadits di atas Rasulullah # mengajak orang-orang 
Muslim untuk bermurah hati di dalam bermuamalah, baik ketika 
menjual, atau ketika membeli, atau ketika menuntut hak, atau me- 
menuhi kewajiban. Dan beliau menjadikan itu di antara yang akan 
mendatangkan kecintaan Allah terhadap seorang hamba, dan apa- 
bila Allah sudah mencintai seorang hamba, niscaya Dia tidak akan 
menyiksanya. Oleh karena itu, Imam al-Bukhari telah meriwayat- 
kan hadits tersebut dengan lafazh, 


MA IS ASN 3 EG 1j Euis VE AA 3 

"Allah menyayangi seseorang yang bermurah hati ketika berjualan, 
ketika membeli, dan ketika menuntut (pembayaran) hak.” 

Adapun bermurah hati dalam menjual adalah: Hendaklah si 

penjual itu tidak pelit dengan barang dagangannya, yaitu tidak 


terlalu tinggi dalam harga, tidak terlalu mahal dalam mengambil 
untung, dan tidak banyak dalam penawaran. Tetapi hendaklah ber- 


"4 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/233, no. 2620: Muslim, 2/696, no. 1003: dan Abu 
. Dawud, 5/85-86, no. 1652. 
“= Al-Bukhari, 4/306, no. 2076. 
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jiwa dermawan, rela dengan keuntungan yang sedikit, dan sedikit 
berbicara. 


Adapun bermurah hati dalam membeli adalah: Hendaklah si 
pembeli gampang dalam mengambil keputusan, tidak bertele-tele 
terutama untuk barang dagangan yang tidak seberapa, tidak mem- 
bosankan pedagang antara membeli dan tidak, dan tidak mengha- 
langinya dari pembeli lain, serta tidak banyak membolak-balikkan 
dagangan setelah dia mengetahuinya. 

Adapun bermurah hati dalam menuntut hak adalah: Hendak- 
lah dia menuntut haknya atau menagih hutangnya dengan tenang, 
tidak kasar, dengan lembut tanpa kekerasan, dan hendaklah dia 
memperhatikan kondisi orang yang punya hutang, apabila sedang 
kesulitan, maka hendaklah memberinya tempo, atau lebih bagus 
lagi menyedekahkan kepadanya, baik sebagian atau semuanya, se- 
bagaimana Firman Allah, 


A or 3 ger A E pror E rp 
aa Aa 3 Da ana DÉ g 


KOS 


"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua hutang) itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." 

(Al-Baqarah: 280). 

Dan janganlah pemberi hutang (dalam menagih hutangnya) 
itu meminta untuk disaksikan atau didengarkan oleh orang-orang, 
khususnya apabila mereka tidak tahu hal itu, atau apabila orang 
yang punya hutang itu keberatan untuk diketahui orang lain. Dan 
janganlah dia mengulang-ulang tuntutannya, atau menagih pada 
waktu yang tidak tepat selama dia berusaha kuat untuk membayar- 
nya. Dan janganlah mengadukan urusan ini ke pengadilan kalau 
yang punya hutang itu sanggup membayar, walaupun terlambat. 
Dari Ibnu Umar dan Aisyah $, bahwa Rasulullah telah bersabda, 


ag a dhi ú IL i 


"Barangsiapa yang menuntut haknya, maka hendaklah dia menun- 
tut dengan baik, baik orang itu membayar atau tidak membayar."56 


'# Shahih: (Shahih Ibnu Majah, no. 19651: Ibnu Majah, 2/809, no. 2421. 
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Adapun murah hati di dalam menunaikan kewajiban adalah: 
Hendaklah dia menyerahkan hak kepada pemiliknya (membayar) 
dalam waktu yang sudah ditentukan. Janganlah membebaninya 
dengan cara harus menagih beberapa kali, dan hendaklah berteri- 
ma kasih dan mendoakannya atau memberi hadiah kepadanya apa- 
bila mampu, atau apa saja yang termasuk dalam kategori pemurah. 
Allah # berfirman, 


A 2 £ £ SIK zA 241 elr LS ta £ TN G3 Pa san 
ha ii p GA AN JS oa Ga TAI 0 F 


- 
a, ena 


A oz E wl -az P X Aor & Aor RaT A orros 
(am ols CS iIi ca J yaw <, 2 so Y San 


> 


X4 


E a Un Das a 
Aa MA KELANA 
"Jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu mencampuri 
mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan mahar- 
nya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan 
itu, kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh 
orang yang memegang ikatan nikah. Dan pemaafan kamu itu lebih 
dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang 
kamu kerjakan." (Al-Bagarah: 237). 

Dan Allah #5 berfirman, 


MAT 2 Si 
"Maka barangsiapa yang mendapatkan suatu pemaafan dari sauda- 
ranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang 
baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada 
yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula)." (Al-Bagarah: 
178). 


Dan Allah Hë berfirman, 


ASA Gt Geri DAA £ oa Ga pz Sa DARA 
a A SA ARA SA Manar ang Kan Sal 263 
"Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya), 


dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Rabbnya." (Al-Bagarah: 
283). 
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Dan Allah & berfirman, 
= Gyors zrg Ge Errr q Bet AA LG 
OI LS hg Aya ois Arae Hoe pae g Kas 
f Ar >< -AZ 


"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua hutang) itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." 
(Al-Bagarah: 280). 

Dari Ibnu Abbas w&, dia berkata, Rasulullah 4 bersabda, 


"Bermurah hatilah, niscaya kamu diberi kemurahan."87 

Artinya: Mudahkanlah, pasti kamu diberi kemudahan. 

Dari Abdullah bin Mas'ud «s5, dia berkata, Rasulullah & te- 
lah bersabda, 

SE IU ale A Sa 


PE Ega Ia SA Vi 

SAR 

"Maukah kalian aku beri tahu tentang orang yang haram masuk ne- 

raka atau orang yang diharamkan baginya neraka? Neraka diharam- 

kan atas orang yang bersikap lemah lembut terhadap setiap kerabat." 

Dari Utsman bin Affan 4, dia berkata, Rasulullah # telah ber- 
sabda, 


EA ta kaly Lea LA Dipa OS a JSI 
"Allah & akan memasukkan ke surga orang yang murah hati ketika 


menjual, ketika membeli, ketika menunaikan kewajiban dan ketika 
menuntut hak." 


3 Shahih: (Shahih al-Jami’, no. 9931: Asy-Syaikh berkata dalam ash-Shahihah, 1456: 
Ahmad telah meriwayatkannya, 1/248 dan Muhammad bin Sulaiman ar-Rab'i dalam 
uz un Min Haditsih, 2/212. 

TA k [Shahih at-Tirmidzi, no. 2488): at-Tirmidzi, 4/66, no. 2606. | 

8 Hasan: (Shahih an-Nasa`i, no. 47101: an-Nasa'i, 7/318-319; dan Ibnu Majah, 2/742, 
no. 2202. 
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Dari Abu Qatadah 4, bahwa Rasulullah & telah bersabda, 
AA GP i hal egi gS iye D hei Ol isa Sa 


Pera 9 2 
"Barangsiapa yang ingin diselamatkan Allah dari kesusahan Hari 
Kiamat, maka hendaklah meringankan orang yang sedang kesulitan 
atau menghilangkan kesulitan darinya."760 


Dari Abu Hurairah &, dari Nabi ££, beliau bersabda, 
HSNI GA É yii esa BB e ÓI Salt tm 6 
AAN Sa dea ses Ola Jl 
"Ada seorang pedagang yang suka menghutangkan kepada orang- 
orang, dan apabila melihat orang yang kesusahan, maka dia berkata 


kepada para pekerjanya, 'Maafkanlah dia, mudah-mudahan Allah 
memaafkan kita," maka Allah pun memaafkannya."7s1 


Dari Ismail bin Ibrahim bin Abdullah bin Abu Rabi'ah al- 
Makhzumi, dari bapaknya, dari kakeknya, 

KÉ dal Ori i og C Om aie HEM BE IS 
Ela Mal a ED at DG RE LAN AJE 3 dj GLAS gas 

AKAN BEI LAI A UI 
"Bahwa pada perang Hunain Nabi &£ telah meminjam darinya tiga 
puluh atau empat puluh ribu, kemudian ketika beliau pulang maka 
beliau membayarnya kepadanya, lalu Nabi $£ bersabda, 'Semoga 


Allah memberkatimu, dalam keluarga dan hartamu, sesungguhnya 
balasan pinjaman adalah bayaran dan pujian terimakasih’ "762 


Rasulullah 4% sungguh telah menjadi tauladan utama dalam 
bermurah hati: 


Dari Abu Rafi' &, 
Sa de ale Sa AK J3 Ia Hata BEA Jaa Si 


á 
> 


A 
pa 


a thE 


t Muni, e no. 1563. 
» Muttafaq ’a aih: al-Bukhari, 4/308-309, no. 2078; dan Muslim, 3/1196 1562 
* Hasan: (Shahih Ibnu Majah, no. 19681; Ibnu Majah, 2/809, no. 2424: an a Naai, 


7/314. 
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E JE gai Ol l Gi b ia h 
BI alai JG leeta k Y) G ii SJ a 
ALS (Ae Pa | A 
"Bahwasanya Rasulullah & telah meminjam seekor anak unta dari 
seorang laki-laki. Kemudian datang kepadanya unta dewasa sebagai 
sedekah, maka Rasulullah memerintahkan Abu Rafi' untuk memba- 
yar hutang anak untanya kepada laki-laki tadi. Kemudian Abu Rafi' 
kembali kepada Rasulullah, dan berkata, 'Saya tidak mendapatkan 
pada unta-unta itu kecuali unta pilihan yang sudah tanggal gigi- 
nya." Rasulullah bersabda, "Berikanlah itu kepadanya, Sesungguhnya 
manusia terbaik adalah orang yang paling baik dalam membayar 
hutang!” 
Dari Abu Hurairah &, 


ETE PRESTERTE A a 
Au un Jii É YA La JUS 
KA PU be aa da Jaa Iual ga 

A33 


"Seorang laki-laki mendatangi Nabi && menagih seekor unta, kemu- 
dian Rasulullah & bersabda, 'Berilah dia', maka para sahabat berkata, 
'Kami tidak mendapatkan seekor unta kecuali yang usianya lebih 
baik daripada usia untanya.' Rasulullah bersabda, 'Berikanlah itu." 
Kemudian orang itu berkata, Wahai Rasulullah, engkau telah me- 
lebihkan untukku, semoga Allah melebihkan untukmu." Rasulullah 
g bersabda, 'Sesungguhnya termasuk sebaik-baik manusia adalah 
orang yang paling baik dalam membayar hutang." 


Dari al-Bara «&, dia berkata, 


aao DAR Fot rurai e aG? AAG 
Sean agen Ol SA JA GEA E ES 


73 Muslim, 3/1224, no. 1600: at-Tirmidzi, 2/390, no. 1333, Abu Dawud, 9/196, no. 3330; 
Ibnu Majah, 2/767, no. 2285, dan an-Nasa'i, 7/65. 

"4 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/56, no. 2390, Muslim, 3/1225, no. 1601, at-Tirmidzi, 
2/389-390, no. 1331: an-Nasa'i, 7/291; dan Ibnu Majah, 2/809, no. 2423. 
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is Tae LN Manan an A a Dt en Za 


NT A 


a AL sei Ob 
dip SÚ 433 S 156 ada a AG GUA Ar 
a Ds di BG u ÀI Iya 2 BA gai 
Kan ; Aka a ds Ci IL cal 
Ii 3g DAN ai N a JÚ dl Ijen al Ta 
u la SG LG Tai Oa MEI BEA J3 
San gen Be Ja Yuli asa le as 
bl Aa ON sigl Op al Lalat Ia GAN IG oi à 
SA Leles uí; ip 2 ol sis ol Is AP a HN 
TE oat ta Ha dg ja Ha AS 


"Ketika Nabi 38 berumrah pada bulan Dzulga'dah, penduduk Makkah 
menolak membiarkan beliau memasuki Makkah, sehingga beliau 
mengajukan perjanjian dengan mereka untuk tinggal di sana selama 
tiga hari." Maka ketika para sahabat menulis kitab (surat) itu, me- 
reka menulis, "Inilah perjanjian yang diajukan oleh Muhammad, 
Rasulullah." Mereka berkata, 'Kami tidak mengakuimu dengan ge- 
lar (Rasulullah) ini. Kalau seandainya kami mengetahui bahwa 
kamu (benar-benar) Rasulullah, niscaya kami tidak menghalangimu 
sedikit pun. Akan tetapi kamu adalah Muhammad bin Abdullah," 
maka Rasulullah bersabda, 'Saya adalah Rasulullah, dan saya adalah 
Muhammad bin Abdullah, kemudian bersabda kepada Ali bin Abu 
Thalib æ, 'Hapuslah kalimat 'Rasulullah', Ali menjawab, 'Demi 
Allah, selamanya saya tidak akan menghapusnya.' Kemudian Rasu- 
lullah # mengambil surat itu -sedangkan beliau tidak baik (lancar) 
menulis- dan menulisnya, Inilah perjanjian yang diajukan oleh Mu- 
hammad bin Abdullah: Dia tidak akan membawa masuk senjata ke 
Makkah kecuali pedang dalam sarungnya, tidak akan membawa 
keluar salah seorang dari penduduk Makkah apabila ingin mengiku- 
tinya, dan tidak akan menghalangi seseorang dari sahabatnya yang 


Pa 


Men ane Da 
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ingin menetap di Makkah.' Ketika beliau memasukinya, dan waktu- 

nya sudah berlalu, mereka (penduduk Makkah) datang kepada Ali, 

dan berkata, "Katakanlah kepada sahabatmu, keluarlah dari negeri 
kami, waktunya sudah lewat," maka Nabi $&£ pun keluar.” 

Begitulah Nabi #5, beliau memiliki sifat murah hati, lunak dan 
tabi'at mulia, maka Allah akan menyayangi orang yang mencontoh 
beliau dan berakhlak dengan akhlak beliau, dan dia akan menjadi 
kekasihnya, serta teman duduknya pada Hari Kiamat, sebagaima- 
na sabdanya, 

BIA SA Ha Ag Ula ia Ka II Sanu 
"Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian dan 
paling dekat tempat duduknya denganku pada Hari Kiamat adalah 
orang yang paling baik akhlaknya."756 
Murah hati itu memiliki beberapa ciri, di antaranya: 

1. Wajah berseri-seri serta menyambut orang-orang dengan 
senang. 

2. Menyambut orang lain dengan ucapan selamat, salam, ja- 
batan tangan dan berbicara dengan baik. 

3. Bersahabat dan bergaul dengan baik, dan tidak ambil pusing 
dengan orang-orang yang dungu. 

4. Ridha terhadap gadha dan gadar. Setiap orang yang memi- 
liki kemurahan hati selalu ridha dan merasa puas, apabila diberi, 
niscaya dia bersyukur, dan apabila tidak, niscaya dia bersabar. Dan 
dia selalu berkeyakinan bahwa pilihan Allah itu lebih baik daripada 
pilihannya. Dia menyerahkan urusannya kepada Allah, ridha ter- 
hadap keputusanNya, sabar terhadap cobaan yang diberikanNya, 
dan menanti masa depan dengan penuh optimis dan harapan, se- 
bagaimana dia menyambut kenyataan dengan lapang dada terhadap 
yang dia sukai, dan tidak ambil pusing dengan yang tidak disukai- 
nya. Dengan itu, maka dia selalu senang, bahagia, tenteram dan 
lapang dada. 

Di antara wasilah-wasilah yang berhasil dalam mendapatkan 
akhlak ini adalah: 


"5 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 7/499, no. 4251: dan Muslim, 3/1409-1411, no. 1783. 
"6 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 2018): at-Tirmidzi, 3/249-250, no. 2087. 
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aa Ne m ninne PE “yura tere dasi 


| U oma 
oo 


1. Merenungkan keutamaan akhlak baik yang mana Allah 
menyukai orang-orang yang memilikinya, serta faidah-faidah yang 
dipetik dari sifat murah hati, baik di dunia maupun di akhirat. 

2. Merenungkan bahaya akhlak buruk dan akibat yang dila- 
hirkannya, berupa musibah, kelelahan, dan kerugian, baik moril 
maupun materil. 


3. Merasa puas secara iman dengan kekuatan qadha` dan 
gadar, dan bahwasanya setiap sesuatu berjalan dengan takdir dan 
kehendakNya, yang kehendakNya itu pasti terealisasi. Maka dia 
akan mengetahui bahwa sesuatu yang menimpanya itu pasti tidak 
akan meleset darinya, dan sesuatu yang meleset darinya, pasti tidak 
akan menimpanya, sehingga dia tidak akan terlalu gembira dengan 
yang didapatnya, dan tidak akan bersedih dengan apa yang luput 
darinya, sebagaimana Firman Allah, 


& 7# 


a IN KA SG SITI Kan ATP 
SER BESI (GA a Ar - 
(jaya Fanta tt 


"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan TA tidak a 
pada dirimu, melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) 
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya 
kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu dan 
supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan- 
nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang som- 
bong lagi membanggakan diri." (Al-Hadid: 22-23). 

Dan syiarnya itu selalu: 


Ya Rabb, tidak ada takdir yang menimpaku, baik yang aku suka 
maupun tidak 


Kecuali dengannya aku mendapatkan petunjuk ke jalan menuju 
ridhaMu 


Anugerahkanlah kepadaku keridhaan atas putusan yang Engkau 
berikan 


Sesungguhnya aku tahu bahwa Engkau adalah teman di kala ada 
cobaan, 


Jujur Lagi Senar A | 1 S z j 


ORANG ORANG YANG JUJUR LAGI 
BENAR (a AOM 


Pari al-Miswar bin Makhramah dan Marwan bin al-Hakam 
æ, bahwa Rasulullah #£ bersabda, f 
BIA JI egadi Li 


"Perkataan yang paling aku cintai adalah yang paling benar.” 


Ash-Shidgu (benar atau jujur) dalam perkataan artinya, perka- 
taannya sesuai dengan kenyataan dan dengan hakikatnya. Itu ke- 
balikan dari dusta. Maka orang yang bicara hag, dan mengatakannya 
kepada orang lain, serta bersaksi, maka dia adalah orang yang jujur 
dalam berkata. Dan orang yang berkata batil, dan mengatakannya 
kepada orang lain yang berbeda dengan kenyataan, serta bersaksi 
dengan yang lain, maka orang itu telah berdusta dalam ucapannya. 

Jujur dalam bicara itu termasuk dari sifat Allah, sebagaimana 
FirmanNya, P an 

$ Jb WEKE 5 $ 

"Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Qur'an), Tn kalimat 

yang benar dan adil." (Al-An'am: 115). 

Maka Allah dd senantiasa berkata yang haq, sebagaimana 


FirmanNya, nu 

# DA, BL Jep 

"Allah berfirman, 'Maka yang benar (adalah sumpahKu), dan hanya 
kebenaran itulah yang Kukatakan!" (Shad: 84). 


77 Al-Bukhari, 4/483, no. 2307-2308, dan Abu Dawud, 7/356-359, no. 2676. 
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a see 


Dan Allah cl Perhenn 
A Ar sore sre Ar san 2 ? zr RES P 
oE Sya y ah Aa Ai As $ 


"Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan 
benarlah perkataanNya di waktu Dia mengatakan, Jadilah, lalu 
terjadilah'." (Al-An'am: 73). 


Dan Allah Yus D 

SRA PERANGAI E RA ALR 
"Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati A ma- 
ka mereka berkata, 'Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?" 
Mereka menjawab, (Perkataan) yang benar'" (Saba”: 23). 
Dan Allah #5 berfirman, 


$ (O aa al Se BIA 313 
"Dan siapakah yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah?" 
(An-Nisa : 87). 


Dan Allah J% berfirman, 


# IE Al ja BIA 353 


"Dan siapakah yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah?" 

(An-Nisa : 122). 

Benar dalam bicara juga termasuk sifat para Malaikat al-Mu- 
garrabin. Allah 5 telah berfirman, 


BE ALA KUE YA LI Je REG Gí} 


o Peran AI AA 


"Maka ketika para utusan itu datang kepada kaum Luth beserta pe- 
ngikut-pengikutnya. Ia berkata, 'Sesungguhnya kamu adalah orang- 
orang yang tidak dikenal'. Para utusan menjawab, 'Sesungguhnya 
kami datang kepadamu dengan membawa azab yang selalu mereka 
dustakan. Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran, dan 
asya kami betul-betul orang- orang yang benar'." (Al-Hijr: 
61-64) 


a 


648 


ashan ra E an 
T 


“aji Lagi Benar 


- 
MRES | mamah, sha 


Benar dalam berbicara itu juga termasuk sifat para Nabi dan 
Rasul, sebagaimana Firman Allah, 


KO en aj KATA SN Sp 


"Dan ceritakanlah (Hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail 
(yang tersebut) di dalam al-Qur'an. Sesungguhnya dia adalah se- 
orang yang benar janjinya, dan ia adalah seorang Rasul dan Nabi." 
(Maryam: 54). 
Dan Allah ¿š berfirman, 
EIL o Aaa Er n LA tan 

LOGÉ KA g SI, 
"Dan ceritakanlah (Hai Muhammad kepada mereka) kisah Idris (yang 
tersebut) di dalam al-Qur`an. Sesungguhnya dia adalah seorang 
yang sangat membenarkan dan seorang Nabi." (Maryam: 56). 


Dan Allah 3 berfirman, 


A03 GAC, r G s 2: KAIN ES Ar 


è ø” gre p 7A v 
Batan Sp Sea Dana AN S bada GA KKN 5 3 $ 
Giga 


"Kemudian malaikat-malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang 
ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab, (dia berkata), 'Sesung- 
guhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang 
putramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari 
Allah"" (Ali Imran: 39). 


Benar dalam bicara juga termasuk sifat orang-orang beriman. 


Allah berfirman, 
sasa LSN 
Ian, 


MA AR AS; 3 Hal: Sh o 3 
gC) EE A » à ái La Ja 

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, hanyalah orang-orang 

yang beriman kepada Allah dan RasulNya lalu mereka tidak ragu- 


ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah, mereka itulah orang-orang yang benar." (Al-Hujurat: 15). 


Dan Allah & berfirman, 
faia bag G ipio dky o 


BI K ~ & Jujur ap sela 


RR obi Ran, CS Ts å mna BEKAS ya 


"Di antara orang-orang Mukmin itu ada oran g-0rang yang mene- 

pati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah." (Al-Ahzab: 23). 

Allah ds telah memerintahkan orang-orang beriman untuk 
berada bersama orang-orang yang benar. Allah berfirman, 


Ker BAG att AGA Pe Ge Af y 
LO AN AS ii N Tali Gb 
"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar." (At-Taubah: 
119). 
Allah memerintahkan mereka untuk benar dalam bicara hing- 
ga pada hal yang berhubungan dengan musuh. Allah berfirman, 


- Br 2A o ZP meae = szo egen Aa 
eea Vo li Tó Ca 3 IE $ 
-25 HAEATA Gar A an GL P 3 
g sa Siaa Ja SE E 
"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu 


kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa." (Al-Ma'idah: 8). 


Sebaliknya Allah dt melarang orang-orang beriman dari ber- 
dusta, sebagaimana FirmanNya, 


£ 4 a oa, 4 LA Pei, >T 
£ Ci pa VI 4 SAI AAS 
"Maka jauhilah berhala-berhala yang najis itu, dan Jauhilah perka- 


taan-perkataan dusta." (Al-Hajj: 30). 
Dan Allah «ks berfirman, 


Apa rA ah rara, AA LP ERO? AE NB ss eka 
ò IN IG TAG TA 1 E a SG AEN} 


AO 

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihat- 

an dan hati semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya." 
(Al-Isra': 36). 

Dari Oatadah, dia telah berkata, "Janganlah engkau berkata, 

Saya telah mendengar,' padahal engkau tidak mendengar, dan ja- 


Jujur Lagi Benar s9 | 3 


Tang hujan: he E RA 


25 


nganlah engkau berkata, 'Saya telah melihat," padahal engkau tidak 
melihat, sesungguhnya Allah akan bertanya kepadamu tentang itu 
pada Hari Kiamat."”68 

Allah menjauhkan kaum Mukminin dari sifat dusta, lalu Dia 
memberitahu bahwa dusta itu termasuk sifat orang-orang kafir dan 
munafik, sebagaimana FirmanNya, 


Tai 14 “ra Pan A eA Į Tr Anta 4 
DADI KI Orah I AAi O a a 
AN Pd .. 
SS 


"Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang- 
orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah 
para pendusta." (An-Nahl: 105). 


Dan Allah ts berfirman, 
Ian Ga Ke No Ar f Pa CE Pd Ca Lp aT Apr or 
bs Gal S EIS ASI at i Ga Ca 


Pep Sega aa E Jea 
LO per Per AE PUN AN 
"Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya bahirah?89, 
saibah7!, washilah” dan ham??. Akan tetapi orang-orang kafir 
membuat-buat kedustaan terhadap Allah dan kebanyakan mereka 
tidak mengerti." (Al-Ma'idah: 103). 
Dan Allah H berfirman, 


rs 
zre 


Lag SA 7 Ar A e Gr Aan pe” 
Sia G ai AGs AAA A 


s AY 5 Ri us 22281 Í Stan Pp lak ai Af 
a k go y r 


PEN ESPE A £ ERRA EKA R Bag 
gi DREE E LN AGS Ia ena Gr 
N : MN >” uy 


768 Tafsir ath-Thabari, 15/36. , | D. 

“8 Bahirah ialah unta betina yang telah beranak lima kali, dan anak yang kelima itu 
jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi, 
dan air susunya tidak boleh diambil. , : 

70 Sgibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran suatu nadzar, 

seperti apabila seorang Arab Jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang 

berat, maka ia biasa bernadzar untuk menjadikan untanya sebagai saibah bila maksud 

atau perjalanannya berhasil dan selamat. f Ya 

Washilah adalah apabila seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri 

dari jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut washilah, ia tidak boleh disem- 
belih dan diserahkan kepada berhala. , f f 

"7 Ham adalah unta jantan yang tidak boleh dipekerjakan lagi karena telah mampu 
membuntingkan unta betina sepuluh kali. 
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= 


— udi 
$ Ktu Aa 
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ME a en Penaga 


"Dan di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beriman ke- 
pada Allah dan Hari Kemudian,' padahal mereka itu sungguh bukan 
orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang- 
orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri 
sedang mereka tidak sadar. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu 
Allah menambahkan penyakitnya, dan mereka mendapatkan siksa 
yang pedih disebabkan mereka berdusta." (Al-Baqarah: 8-10). 


Dan Allah & berfirman, 


R aA AT aor se gt A grk Ag LA SA eno AK 

Hip Sh pan An dal ph Oh MSI Ga AK G8 

(O Ian AAL 
"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata, 
'Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar- 
benar RasulNya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang- 
orang munafik itu benar-benar orang pendusta." (Al-Munafigun: 1). 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah # telah bersabda, 


GAB l AS 283 l obi SA Bn Gatal ai 
ol 

"Tanda orang munafik itu ada tiga: apabila bicara, dia berdusta, apa- 

bila berjanji, dia ingkar, dan apabila diamanati, dia berkhianat."773 


Oleh sebab di atas, maka wajib bagi orang-orang yang beriman 
untuk mengagungkan kejujuran, dan mencarinya serta memakai- 
nya dalam setiap perkataan, dan perkataan yang paling besar yang 
wajib atas orang untuk jujur padanya, ialah perkataannya tentang 
keadaannya bersama Allah dan RasulNya. Apabila seorang hamba 
berkata, "Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, 
Muhammad adalah utusan Allah" maka wajiblah baginya untuk 
jujur, kalau tidak, berarti dia orang munafik. Apabila dia berkata, 
"Aku rela bertuhankan Allah, beragamakan Islam dan Muhammad 
sebagai Nabi dan Rasul," maka wajiblah baginya untuk jujur, jika- 
lau tidak, berarti dia adalah seorang munafik. Dan apabila dia ber- 
diri untuk melaksanakan shalat, kemudian dia membuka shalatnya 


73 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/89, no. 33: Muslim, 1/78, no. 59: at-Tirmidzi, 4/130, no. 
2766, dan an-Nasa'i, 8/117. 
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Ba E eoio iE n A 


dengan, | 
Ia Lg Ús GAN AGAN Jas GAN gets Lah 
SE Sa lan Getah S3 JS OLES ASI 
Sad ja Gig gl Ag i ig Y 
"Aku hadapkan wajahku kepada yang telah menciptakan langit dan 
bumi dengan lurus, dan aku bukanlah termasuk orang-orang musy- 
rik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku adalah 
untuk Allah, Rabb sekalian alam, tidak ada sekutu bagiNya. Dengan 
itulah aku diperintah, dan aku termasuk orang-orang yang berse- 
rah diri" 774 
maka wajib baginya untuk sadar dengan apa yang telah dia kata- 
kan, dan memahami maksudnya, sebab barangsiapa yang tidak 


demikian, maka dia telah berdusta. Demikian juga ketika dia mem- 
baca surat al-Fatihah, kemudian membaca, 
Ku Sy KT SU 

"Hanya kepada Engkau-lah kami menyembah, dan hanya kepada 

Engkau-lah kami meminta pertolongan." (Al-Fatihah: 5), 
maka wajib baginya berlaku seperti itu, jika tidak, berarti dia telah 
berdusta, dan lain sebagainya. 

Apabila engkau memberitahu orang lain dengan suatu berita, 
maka engkau wajib jujur, kalau tidak, berarti engkau berdusta. Dan 
apabila engkau menyebut kebaikan orang lain, maka engkau ha- 
rus jujur, kalau tidak, berarti engkau berdusta. Tapi apabila engkau 
menyebut keburukan orang lain, maka jika apa yang kamu kata- 
kan itu benar, maka engkau telah melakukan ghibah, dan apabila 
yang kamu katakan itu bohong, maka engkau telah membuat ke- 
bohongan. 

Hai hamba Allah, 


Aca BS JI ca HAN OB dial Kla 


"4 Muslim, 1/534-536, no. 771: at-Tirmidzi, 5/149-150, no. 3481, dan Abu Dawud, 2/463- 
647, no. 746. ; 
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ut seneng mea 


Gio dl 
"Berlaku jujurlah kalian, karena kejujuran itu menunjukkan kepada 
kebaikan, dan kebaikan itu menunjukkan ke su rga, dan selama se- 
seorang terus menerus berlaku jujur, maka akan dicatat di sisi Allah 
sebagai orang yang jujur."775 


Orang yang jujur itu satu derajat di atas derajat para syuhada 


dan satu derajat di bawah para Nabi, sebagaimana FirmanNya, 


- AL JGA 3G 2 Ga oo AKA ARI 3 1r 
N aa GAI ABG Sai ga 
x E rA AA Ba aa Te en ut 
sW a AIS i SA ga La 
"Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu Nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang shalih, dan mereka itulah teman yang se- 
baik-baiknya." (An-Nisa”: 69). 
Dari Abu Sa'id al-Khudri 4, bahwa Rasulullah ££ bersabda, 
ES 03 US dj Sa Sal Gal ogad kadi Ja SI 
HE JA SA SAN aa GNI a GA 
e JÚ SAE Uks YI SB Ab abl 335 U AJB 
Saka a5 M4 YA Jey codo gm GUI 
"Sesungguhnya para penghuni surga akan berusaha melihat peng- 
huni kamar-kamar yang ada di atas mereka sebagaimana kalian 
berusaha melihat bintang-bintang yang berkelip dan berlalu dari 
langit, dari timur atau barat, karena keutamaan amal yang ada di 
antara mereka." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, itukah 
tempat tinggal para Nabi yang tidak akan sampai kepadanya selain 
mereka?" Beliau menjawab, "Ya, demi Dzat yang jiwaku berada di 
TanganNya, mereka itu adalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan membenarkan para utusanNya."776 
Di antara keutamaan jujur itu adalah bermanfaat bagi pemi- 


Lae 
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liknya pada Hari Kiamat. Allah berfirman, 


ar na 2 75 . < #3- A PES Ta Ka pegat A JG 3 
SEN aa GP La Pig UA ee 
b ag 


Cia Borod A Z goro Are sp.” LET AA 2 sa Rag 
$ Oo mba! Sa a eigas ea Gg Toh La Op 


"Allah berfirman, 'Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang- 
orang yang benar akan kebenaran mereka. Mereka mendapatkan 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka, dan me- 
reka pun ridha terhadapNya. Itulah keberuntungan yang paling 
besar'." (Al-Ma'idah: 119). 

Dan Allah J% berfirman, 

DA Tar, Pan A 2o ar Pad KAP 
EA GEA AI In Si SIA a 
feri sera ah RAMAN Se LM aa EA 
Ia ere i GEO Sang D a Sayan 

? PA Bs PS la% gA IAr eA r Z2 

LO Ai ei o AA AE cs 

"Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad), dan membe- 
narkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. Mereka mem- 
peroleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Rabb mereka. Demi- 
kianlah balasan orang-orang yang berbuat baik, agar Allah menutupi 
(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang me- 


reka kerjakan, dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan." (Az-Zumar: 33-35). 


Dan Allah ¿tš berfirman, 
Pa Areg r sgte PE PN Sea 03 
KB D Lai AS Gl Dp 


—.. 

“ 
z TRC A ENE Se a PEN a o aa 
idadi Sea ea LI éa cuil 


Z AE a TEAR LEi aas LAE aoa ai 
5 A PA A A + > 34 ne 
SAN AS DAP 


LO Kera Al id 
"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim, laki-laki dan 


perempuan yang Mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap da- 
lam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 


"5 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/507, no. 6094; Muslim, 4/2013, no. 2607(105): Abu 
— Dawud, 13/333, no. 4969: dan at-Tirmidzi, 3/234, no. 2038. 
Të Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 6/320, no. 2356: dan Muslim, 4/2177, no. 2831. 
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perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki- 
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama Allah), Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." 
(Al-Ahzab: 35). 


Dan Allah 5 berfirman, 


(OO O iy 
"Adapun orang-orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), 
maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah." (Al- 
Lail: 5-7). 

Dan kejujuran dua orang yang saling berjualan menjadi sebab 
turunnya berkah bagi mereka, sebagaimana sabda Rasulullah, 


digas SO Iy A op Gs Jb eit obi 

lags S3 Sini WE LS D3 
"Dua orang yang saling berjualan berhak memilih selama belum ber- 
pisah, jika keduanya jujur dan menjelaskan (barang dagangannya), 
maka keduanya akan diberkahi dalam jual belinya, tapi kalau kedua- 


nya menyembunyikan dan berbohong, maka berkah jual beli mereka 
akan dihilangkan."777 


Dan di antara keutamaan benar itu adalah, apabila seseorang 
telah benar dalam niatnya untuk mengerjakan kebaikan, maka akan 
dicatat baginya pahala, walaupun dia tidak sempat melakukannya, 
dari Abu Umamah œ, bahwa Rasulullah &£ telah bersabda, 


- 8 o . 3 DaN a a tapa Po s yo. 3 
Aé Du op Aa Jai d áh Giaa GÉN Al Jl Ga 
"Barangsiapa yang memohon mati syahid kepada Allah dengan (niat) 
benar, maka Allah akan menyampaikan dia ke martabat para syu- 
hada`, walaupun dia mati di atas tempat tidurnya."77 


"7 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 4/328, no. 2110; Muslim, 3/1164, no. 1532; Abu Dawud, 
9/330, no. 3442; at-Tirmidzi, 2/359, no. 1264: dan an-Nasa'i, 7/244. 
"8 Muslim, 3/1517, no. 1909: Abu Dawud, 4/383, no. 1506, at-Tirmidzi, 3/103, no. 1705; 
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Dari Abu ad-Darda` 4, dia menyatakannya marfu' kepada 


Rasulullah #5, beliau bersabda, 


ee Kn EA J ge Aa pai dl gi aila A iA 
De Bio uy OS sp ucs Fa 

"Barangsiapa yang mendatangi tempat tidurnya sedangkan dia ber- 

niat bangun malam untuk shalat malam, tetapi dia tertidur sampai 

Shubuh, maka akan dicatat baginya apa yang telah dia niatkan. Ada- 

pun tidurnya adalah sedekah baginya dari Rabbnya."77 

Dari Abu Kabsyah al-Anmari &, bahwa dia telah mendengar 


Rasulullah £ bersabda, 


agy a A i udeg aa aa gi US) 
283 dye La ip a glag am a 
Ju gái y iyi agn Sola g Ju Big s ule di 5 
Sea ian es, Du Jam Hal 
Ie AN sle Haa A së ule d3 


- 
rA 


a83 Je SA Ig din gd gli Yg ham ad Jai 
Sen 1058 yis Lala V5 Yu ai Ba 

Haa TA TE J 5 Ea aiy f Aap Ja 
"Sesungguhnya dunia ini milik empat golongan: (pertama), seoran 8 
hamba yang mana Allah memberinya rizki harta dan ilmu, lalu dia 
bertakwa kepada Rabbnya (dalam menafkahkannya), bersilaturahim 
dengan kerabatnya, dan mengetahui bahwa Allah memiliki hak pa- 
danya. (Kedua), seorang hamba yang mana Allah memberinya rizki 
ilmu, namun tidak memberinya rizki harta, lalu dia benar dalam 
niatnya dan berkata, Kalau seandainya saya memiliki harta, niscaya 
saya akan beramal dengan amalnya fulan', maka dia (diberi pahala) 


dengan niatnya, dan pahala keduanya (orang yang memiliki harta 
dan tidak memiliki) adalah sama. (Ketiga), seorang hamba yang ma- 


-N 6/36-37: dan Ibnu Majah, 2/935, no. 2797. 
Ta Shahih: S an-Nasa`i, no. 1786): an-Nasa'i, 3/258; dan Ibnu Majah, 1/326-327, 
no. 1344. 
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pega: a A BAR en erna a, 


na Allah memberinya rizki harta, namun tidak memberinya rizki 
ilmu, lalu dia membelanjakan hartanya (sesuai syahwatnya) tanpa 
(menggunakan) ilmu, dia tidak bertakwa kepada Rabbnya (dalam 
menafkahkannya), tidak bersilaturahim dengan kerabatnya, dan ti- 
dak mengetahui bahwa Allah memiliki hak padanya, maka orang ini 
berada pada kedudukan yang paling hina (di sisi Allah). (Keempat), 
seorang hamba yang mana Allah tidak memberinya rizki harta dan 
ilmu, lalu dia berkata, 'Kalau seandainya saya memiliki harta, nis- 
caya saya akan beramal dengan amalnya fulan', maka dia (diberi 
dosa) dengan niatnya, dan dosa keduanya (orang yang memiliki 
harta dan tidak memiliki) adalah sama,”780 

Hendaklah orang-orang beriman menganggap dusta itu ma- 

salah besar, dan menjauhinya dalam setiap perkataan, 


Gs I dl Sak sa Os sb! JI saga SAK ó% 
MAS Al Ke IG IX AI SA LK Ali JI 

"Karena dusta itu menunjukkan kepada dosa, dan dosa itu menun- 

Jukkan kepada neraka, dan selama seseorang terus menerus berlaku 

dusta, maka akan dicatat di sisi Allah sebagai seorang pendusta."781 

Dan Allah 3& berfirman, 

ISA AA AA GR Ae EE 3e E Pa 
g ispa ear a de lyg Cri Sa 

"Dan pada Hari Kiamat kamu akan melihat orang-orang yang ber- 

buat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam." (Az-Zumar: 

60). 

Dusta yang paling besar adalah dusta terhadap Allah, yaitu 
dengan cara menyandangkan sifat kepada Allah dengan sifat yang 
Dia tidak pernah memberikan sifat diriNya dengan itu, atau mena- 
maiNya dengan nama yang Allah tidak pernah menamai diriNya 
dengan itu. Allah berfirman, 


“ 


AIM KU o 9 SRE PA P EPIA 20 st CE Ge G Se 
SLS OA JL GS sae GIA SAI LAN 
ma AE - 2 Ar se” ia Dgr 5 03 Srs Dg 5 
MN LA Ge bai bai ARA sa Kak 


- 


NA 


8 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 23251, at-Tirmidzi, 3/385, no. 2427: dan Ibnu 

.. Majah, 2/1413, no. 4228, 

81 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 10/507, no. 6094: Muslim, 4/2013, no. 2607 (105): Abu 
Dawud, 13/333, no. 4968, dan at-Tirmidzi, 3/ 234, no. 2038. 
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ca d 


DI ais O A a GS (VGA 
a e f- - PN To E ae PKO 4 $ r z Sigi 
in GE KA D S Jo da on BEI AN 
AN LPG An G AA 

SO SI Ia aa 

"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hambaNya 
al-Kitab (al-Qur'an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di 
dalamnya, sebagai bimbingan yang lurus untuk memperingatkan 
akan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita 
gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal 
shalih, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik, mereka 
kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. Dan untuk memperingat- 
kan kepada orang-orang yang berkata, 'Allah mengambil seorang 
anak." Mereka sekali-kali tidak punya pengetahuan tentang hal itu, 
begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang 


keluar dari mulut mereka, mereka tidak mengatakan (sesuatu), me- 
lainkan dusta." (Al-Kahfi: 1-5). 


Dan FirmanNya, 
An LAU ICA YA DAA AA Or KA 
# OI BIASA P SN AN & 
"Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya 
benar-benar menyatakan, 'Allah beranak'. Dan sesungguhnya me- 
reka benar-benar orang yang berdusta." (Ash-Shaffat: 151-152). 
Dan dusta terhadap Allah 4s itu adalah mengatakan bahwa ini 
halal dan ini haram tanpa petunjuk dari Allah. Dia berfirman, 
aty PAR E a AA EA gp IA ra a S.. Lr AA Gr 
AA AI Na Mi Na DIN LAIN Ss KS y% 
€ 


EORI AN AA AA 

(LO papar ar 
"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap sesuatu yang disebut- 
sebut oleh lidahmu secara dusta, "Ini halal dan ini haram," untuk 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang- 
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 


beruntung. (Itu adalah) kesenangan yang sedikit, dan mereka men- 
dapatkan azab yang pedih." (An-Nahl: 116-117). 
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Dan Allah ë berfirman, 


EALA AA Aag ATA aa Al Gg kp koa 


ne Le z4 . A - A 

SÍ Ga An acka D á I I E E e g 
AA r ALTA E. La LN ALM nh an Ka A 4 ga 2 
Se iii EM E 3 Las MEA SI SN ET 


SG 
"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturun- 
kan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
(sebagiannya) halal." Katakanlah, 'Apakah Allah telah memberikan 
izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja ter- 
hadap Allah?' Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah pada Hari Kiamat?" (Yunus: 59-60). 


Dusta atas nama Rasulullah adalah seperti dusta atas nama 
Allah dalam dosa. 


Dari al-Mughirah «&, dia telah berkata, Saya telah mendengar 
Rasulullah # bersabda, 


o A 
E ne 2 PD p D a AE Kg Sa Da A 
Ia daa de DIS Ip JA AE iSS ad de GIS ol 
z z Na Da ata A 
g 3 o 
JEN Ee biaia 


"Sesungguhnya berdusta atas namaku tidak seperti dusta atas nama 
orang lain, barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, 
maka (bersiaplah) menempati tempatnya di neraka."782 


Dusta atas nama Rasulullah adalah dengan cara menyandar- 
kan suatu perkataan kepadanya, padahal beliau tidak pernah me- 
ngatakannya, maka barangsiapa yang berkata, "Rasulullah %4 telah 
bersabda...", padahal dia tahu bahwa itu bukan sabdanya, maka 
sungguh dia telah berdusta atas nama Rasulullah. Dan barangsiapa 
yang menggampangkan dalam meriwayatkan hadits, sedangkan 
dia tidak tahu kepastiannya, maka dia telah mendapatkan bagian 
dari ancaman tadi. 


Adapun dusta yang dosanya di bawah dusta atas nama Allah 
dan RasulNya adalah dusta dengan tujuan merampas hak orang 
lain, seperti sumpahnya seorang yang punya hutang bahwa dia ti- 
dak menghutang, atau sumpahnya seorang yang diamanati bahwa 


732 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/160, no. 1291: dan Muslim, 1/10, no. 4. 
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dia tidak dititipi sesuatu, Allah berfirman, 

L oks -A LAZ oa 2r G8 rr r Iger Zeg 

3 ET BNIB ES pha Aaaa GAES GAN) 
Pa 


IAIN LA 3 BL MAA TAI 
LO MA Se, 
"Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 
tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan ber- 
kata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada meraka pada 
Hari Kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. Mereka 
mendapatkan azab yang pedih." (Ali Imran: 77). 
Dari Abu Wail, dari Abdullah &, dari Rasulullah 2 beliau 
bersabda, 


Se eh GA JU lg ia 
LM BRA Pa Ae E E D 
a SN o JB otas a NA 
ae yi gáa JG DIS NAS NB Sya II a 
BRA ade II JE ogs i OS iS BA 
Pa oa 7 Ta W jt Pr ogs A, -3 °, LL as á - 
SN SN Ali Ka SI Ja dd 3 AD 
£ P - > mea 


e 
- 
P 


uat a Sad Ju aa 
Pd angsa SA Na al 
LA p Z Sen, ato g >e r LA Leg ` 2 f7 

si i AAi ES rei; Al aga AS GAS $ 3 
ALL LAN AN ES A HI Ip HAN 
KERA 
"Barangsiapa yang bersumpah dengan yamin shabr (sumpah yang 
diwajibkan di hadapan hakim) yang dia lakukan untuk merampas 
harta orang Muslim, maka dia telah berdosa, dan akan bertemu 
dengan Allah (sedangkan Dia) dalam keadaan murka kepadanya." 
Kemudian masuklah Asy'at bin Qais dan berkata, "Apa yang dika- 


takan oleh Abu Abdurrahman kepada kalian?" Mereka menjawab, 
"Ini dan itu," Asy'ats berkata, "Abu Abdurrahman telah benar, ayat 
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itu telah turun berkaitan denganku, di antara rumahku dan rumah 
seorang laki-laki ada tanah di Yaman, kemudian aku mengadukan- 
nya kepada Nabi & maka beliau bertanya, 'Apakah kamu punya 
bukti” Aku menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, 'Kamu berhak (me- 
minta) sumpah orang itu." Aku berkata, 'Kalau begitu, dia harus 
bersumpah." Maka Rasulullah bersabda, Barangsiapa yang bersum- 
pah dengan sumpah yang dia lakukan untuk merampas harta orang 
Muslim, maka dia telah berdosa, dan akan bertemu dengan Allah 
dalam keadaan murka kepadanya,' kemudian turunlah ayat, 'Sesung- 
8uhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu ti- 
dak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan ber- 
kata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada 
hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka, dan mereka 
mendapatkan azab yang pedih." (Ali Imran: 77),"783 


Dan di antara dusta itu adalah berdusta agar ditertawakan. 


Dari Bahz bin Hakim is, dia berkata, bapakku telah berkata 
kepadaku, dari bapaknya, dia telah berkata, 


Donat SAS DASI SAN ENEE PPO 

"Saya telah mendengar Rasulullah &£ bersabda, 'Celaka bagi orang 

yang berbicara kemudian berdusta untuk membuat orang-orang ter- 

tawa, celaka bagi dia, celaka bagi dia'."784 

Dan termasuk di antara dusta juga perkataan seseorang, "Saya 
kenyang", padahal dia lapar, atau "Saya tidak mau", padahal dia 
mau. 


Dari Asma binti Yazid, 


it 353 GE EREN aaa EE, 
g Egi 0.3. 


MS EA GAES Y HE JUS se Y ol 


8 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/558, no. 6676, Muslim, 1/122-123, no. 138: Abu 
Dawud, 9/67-68, no. 3227: at-Tirmidzi, 4/292, no. 4082; dan Ibnu Majah, 2/778, no. 
2323 secara ringkas. 

"4 Hasan: (Shahih Abu Dawud, no. 4175), Abu Dawud, 13/334, no. 4969: dan at-Tir- 
midzi, 3/382, no. 2417. 
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"Bahwa Nabi &£ telah memberinya segelas susu, dan bersabda, 'Beri- 
kanlah ini ke si fulanah dan si fulanah (untuk perempuan-perem- 
puan yang ada di sisi beliau)" Maka mereka (perempuan-perempuan 
itu) berkata, "Kami tidak menginginkannya.' Maka Rasul &£ bersab- 
da, 'Janganlah kalian kumpulkan rasa lapar dan bohong'."78 
Sebagian salaf telah berkata, "Termasuk dusta adalah perka- 
taan seseorang kepada saudaranya, "Silahkan", padahal dia tidak 
menginginkannya. 
Dan termasuk dusta adalah perkataan perempuan terhadap 
anaknya, "Kemarilah engkau, aku akan memberimu", padahal dia 
tidak akan memberinya. 


Dari Abdullah bin Amir 4, bahwa dia berkata, , 
ARAHAN Pr 233 
ahii EG Kasasi ol S3 lag 85 al Jaag Ul JG Hasi 
onr OE OSEE 
"Pada suatu hari ibuku memanggilku, sedangkan Rasulullah sedang 
duduk di rumah kami, maka ibuku berkata, 'Hai kemarilah engkau, 
aku akan memberimu.' Kemudian Rasulullah bersabda kepadanya, 
'Apa yang akan kamu berikan kepadanya?' Ibuku menjawab, 'Saya 
akan memberinya kurma.' Kemudian Rasulullah $% bersabda lagi 
kepadanya, "Kalau seandainya kamu tidak memberinya sesuatu, maka 
dicatat untukmu satu kebohongan'."786 
Dan termasuk dusta pula adalah dustanya para pedagang di 
pasar, dan pengakuan seseorang bahwa dia telah mendapat pena- 
waran pada dagangannya sejumlah ini, padahal tidak ada seorang 
pun yang menawar dagangannya itu. 
Dari Abu Dzar œ, dari Rasulullah #, beliau bersabda, 


3 PAEA 1 3 ho, Tr. La -t 2 or ) 4 Te ranger 1: 

H3 AS Se Ja YG dala a HAN Y G 

a E ET a E 

5 pl JB iy SE Bl Jais lala Jb ggi Lilis 

13 Hasan: [Adab az-Zifaf hal. 91, 92): asy-Syaikh berkata, "Al-Hamidi telah mengeluar- 


kannya, 1/179, no. 367; dan Ahmad, 6/438, 452, 453, 458." 
3 Hasan: (Shahih Abu Dawud, no. 41761: Abu Dawud, 13/335, no. 4970. 


1 X i : 
5 Jujur Lagi Benar 


a en 


Ara l3 UAF « Le ZAI JG Say) J45 LG H Ya J3 s 13 ata 
PN ATA DA 


"Tiga golongan yang Allah tidak akan berbicara kepada mereka 
pada Hari Kiamat, dan tidak melihat kepada mereka serta tidak 
menyucikan mereka, dan mereka mendapatkan azab yang pedih." 
Perawi berkata, 'Beliau mengucapkan hal itu tiga kali. Abu Dzar 
berkata, "Mereka telah gagal dan rugi, siapakah mereka ya Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Orang yang musbil (memanjangkan pakaian me- 
lewati mata kaki bagi laki-laki), yang mengungkit-ungkit kebaikan 
dan orang yang membuat laris dagangannya dengan sumpah 
dusta.” 


Wahai para pedagang, jauhilah kebohongan, karena keboho- 
ngan itu 


a Maa: 


BA iai sala Kiu 
"Membuat laris dagangan namun menghapus keberkahan," sebagai- 
mana telah disabdakan oleh Rasulullah 4.788 


Di antara dusta yang lain adalah berdusta dalam hal bersaksi 
(syahadat). 

Dari Abu Bakrah &, dia berkata, Nabi # telah bersabda, i 

DAN JÉ adl day A ÉE PASI SL ii VI 


. 
- 


I dks Ñ JG EK 353 ley II Sa dl 
EKo j i SS J ed JG 
"Apakah kalian mau aku beritahu dosa yang terbesar?" (Tiga kali), 
Mereka menjawab, "Ya wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Me- 
nyekutukan Allah, durhaka terhadap kedua orang tua." Kemudian 
Rasulullah duduk, sambil bersandar, dan bersabda, "Ingatlah, dan 
perkataan dusta." Abu Bakrah berkata, "Beliau terus mengulang- 
ulangnya, sehingga kami berkata, 'Alangkah baiknya kalau dia itu 
diam (sindiran tak langsung karena khawatir menyinggung)’. "789 


27 Muslim, 1/102, no. 106; Abu Dawud, 11/ 144-145, no. 4069; at-Tirmidzi, 2/342, no. 
1229; dan Ibnu Majah, 2/744, no. 220. 

"8 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 4/315, no. 2087: Muslim, 3/1228, no. 1606: Abu 
Dawud, 9/184, no. 3319, dan an-Nasa'i, 7/246. 

' Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/261, no. 2654, Muslim, 1/91, no. 87, dan at-Tirmidzi, 
3/375, no. 2401. 


Sa Mengadakan Perdamaian 


ORANG-ORANG YANG MENGADAKAN 
NTARA MANUSIA 


3 DK 


1G) 


Dari Abu Ayyub al-Anshari 4, dia berkata, Rasulullah #5 
telah bersabda, 


SP eU g alas Ol Wijaya BIS de SUS VI 


- 


"Maukah kamu aku tunjukkan pada sedekah yang dicintai Allah dan 

RasulNya? Damaikanlah orang-orang yang saling memarahi atau 

bermusuhan." 

Allah 4 telah menganjurkan dan memberi semangat untuk 
bersedekah, melalui FirmanNya, 


pu PA Ka 5 AT PERAN CEARR 
(OL A 

"Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah, baik laki-laki maupun 

perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka; dan 

mereka mendapatkan pahala yang banyak." (Al-Hadid: 18). 

Dan Allah «ts berfirman, 


Sap r KRI P3 Tenda MIA AP Ye SAR 
Lu D A A 


pa 


DAA A rA, ” Age sy Lay 5 PAP r Pa 
ASIN, Ora ALI AN AN, GEN, 


za exp r 


70 Hasan: l(as-Silsilah ash-Shahihah, no. 2644]; asy-Syaikh berkata, "Imam ath-Thabrani 
telah mengeluarkan-nya, 1/196, no. 1." 
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Ba naa ia RRR , TA- Erare aaa a 


Mengadakan Perdamaian 


w Lha, 


kk ala aa 


ASEAN Soe Nela AG D 


"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim, laki-laki dan 
perempuan yang Mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap da- 
lam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki- 
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, 
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama Allah), Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." 
(Al-Ahzab: 35). 

Dan Allah 4 telah menyertakan perintah bersedekah dengan 

perintah beriman, sebagaimana FirmanNya, 


2 f rl Fe r nana 2 Z TE S sr G A j 
Ka gik ao MA IFA Kayanya 93 A6 pole g 


Cara 
LOLA ya, 
"Berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya, dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang mana Allah telah menjadikan kamu 
menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya, mereka memperoleh pa- 

hala yang besar." (Al-Hadid: 7). 
Dari Abu Hurairah &, dia telah berkata, Rasulullah # telah 

bersabda, 

“bl Ya Jas Y5 A UA 


AS iSi SAI g GS abal Gs gi caia a SG 
"Barangsiapa yang bersedekah seharga sebiji kurma dari hasil yang 
baik dan halal -dan Allah hanya menerima yang baik- maka Allah 
menerimanya dengan Tangan KananNya. Kemudian Allah akan 


memelihara pahala itu untuk pemiliknya sebagaimana seseorang di 
antara kalian memelihara seekor anak kuda, sehingga akhirnya (pa- 


an Perdamaian 


e ORRA appear a TER irda ae G 


Mengadak 


a EA 


hala sedekah itu akan terus berkembang) sampai setinggi gunung." 
Sebagai penguat untuk hadits tersebut adalah Firman Allah 


3g yang menyatakan, 
Pena ran sean Da P ar Liar AIA AA BAKAT 2 R 
SSI Se aoe 2 ANIS ml apl 3 3 
"Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat 
dari hamba-hambaNya dan menerima zakat?" (At-Taubah: 104). 


Dan Allah #4 berfirman, 
P 2 g9? UN BELA 2. 
£ SB an tata an 
"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah." (Al-Bagarah: 


276). 
Sungguh Rasulullah $$ adalah 


EL es as 


"Orang yang paling dermawan dengan kebaikan." 


l ida Y iles h BE OS 

"Dan beliau & memberikan sesuatu tanpa takut fakir." 

Beliau mendidik sahabat-sahabatnya untuk menjadi orang 
yang dermawan, sehingga sebagian mereka bersedekah dengan 
seluruh hartanya, bahkan sebagian orang-orang fakir mencari kayu 
bakar dan menjualnya, kemudian menyedekahkannya, sedangkan 
orang-orang yang tidak memiliki sesuatu yang bisa disedekahkan, 
maka mereka sangat sedih atas hal tersebut, kemudian pada suatu 
hari mereka mengadu kepada Rasulullah #5, dan beliau memberi 
tahu mereka bahwa jalan kebaikan itu banyak dan bahwa nama 
sedekah itu tidak terbatas pada melakukan kebaikan dan menge- 
luarkan harta. 

Dari Abu Dzar, 


Kah dil Ipa ERE JII laa Ga lol Si 


31 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/278, no. 1410, Muslim, 2/702, no. 1014: al Tirmidzi, 
2/86, no. 659; an-Nasa'i, 5/57; dan Ibnu Majah, 1/590, no. 1842. 
32 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/30, no. 6; Muslim, 4/1803, no. 2308; dan an Nasa 1, 


4/125. 
"B Muslim, 4/1806, no. 2312. 
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-2 wa #. 
— 


# . 
pa 


pd 


IA Sa 2. 2 
efo 2b Be al ak ba Pn sua 8 ai adi ak 
rẹ La Ea o 9 - + + - 4 
adios (Sang BS A3 Bg a In ol S0 PI 
- R g g o - r 7 
r w 


2 22 


BP a a ayait sily asha Ill JEg iia 
S P 


Visi a da GNU Ba SAI a an 
SS a Gabs PSU J6 t Ga a Eni 


MA OS JWI a Gaas Is EISS 3 Ga adé 


"Bahwa sebagian sahabat Nabi ¥ telah berkata kepada Nabi %%, 'Wa- 
hai Rasulullah, orang yang punya harta banyak telah pergi membawa 
berbagai pahala, mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka 
puasa sebagaimana kami puasa, tetapi mereka bersedekah dengan 
kelebihan harta mereka." Rasulullah $% bersabda, 'Bukankah Allah 
telah menjadikan bagi kalian sesuatu yang bisa disedekahkan? Se- 
sungguhnya dengan setiap tasbih adalah sedekah, dan setiap takbir 
adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah 
sedekah, memerintahkan yang ma'ruf adalah sedekah dan melarang 
dari yang mungkar adalah sedekah, serta pada kemaluan salah se- 
orang di antara kalian adalah sedekah" Mereka bertanya, 'Wahai 
Rasulullah, apakah bisa salah seorang di antara kami yang memenu- 
hi syahwatnya mendapatkan pahala?' Beliau menjawab, 'Bukankah 
kalian tahu kalau dia meletakkannya pada yang haram, maka dia 
akan mendapatkan dosa? Demikian juga apabila dia meletakkannya 
pada yang halal, maka dia mendapatkan pahala'.'”4 


a Mengadakan Perdamaian 


T Bepe AA ea 


Meh nanea 


"Setiap Muslim wajib bersedekah." Ditanyakan kepada beliau, "Ba- 
gaimana pendapatmu kalau dia tidak mendapatkan sesuatu yang bisa 
disedekahkan?" Beliau menjawab, "Dia bekerja dengan tangannya, 
kemudian memberikan manfaat untuk dirinya dan bersedekah." Be- 
liau ditanya, "Bagaimana pendapatmu kalau dia tidak bisa?" Beliau 
menjawab, "Membantu orang yang membutuhkan dan orang yang 
dianiaya." Beliau ditanya, "Bagaimana pendapatmu kalau dia tidak 
bisa?" Beliau menjawab, "Memerintahkan yang ma'ruf atau yang 
baik." Beliau ditanya, "Bagaimana pendapatmu kalau dia tidak me- 
ngerjakan?" Beliau menjawab, "Menahan diri dari kejahatan, karena 
itu termasuk sedekah." 


Rasulullah # telah bersabda kepada Abu Ayyub al-Anshari, 
BP eU ap as ai Kang AN es Sio Ie WI yi 

NAME an 
“Apakah engkau mau aku tunjukkan kepada satu sedekah yang di- 


cintai Allah dan RasulNya? Hendaklah engkau mendamaikan antara 
orang-orang apabila mereka saling membenci dan merusak." 


Dari Jabir 4 dia berkata, 

PERARAKAN Ol Of 1d BB GI Saka 
pen AA $ 333 HA Ia 

"Saya telah mendengar Nabi % bersabda, 'Sesungguhnya setan te- 


lah putus asa agar orang-orang yang shalat di jazirah Arab menyem- 
bah kepadanya, tetapi dia (berusaha) menghasut di antara mereka'."796 


Maksudnya, tetapi setan itu berusaha menghasut di antara 


Dari Abu Musa al- 'ari 4 i TA : Ko 
sabda a al-Asy'ari &, dari Rasulullah #5, beliau ber- mereka dengan perselisihan, percekcokan, peperangan dan yang 
a a Ga hn sy ya lainnya, untuk menanamkan permusuhan dan saling membenci di 
gAn Jx JG Sim H ol és Jë aaan a J Pe antara mereka, karena dia itu musuh mereka, dan musuh itu tidak 
SE to: je sia Han Sa Sa Se Sa Ma T menyukai perdamaian dan kerukunan pada musuhnya. Oleh ka- 
m SIR ae 2 H ol SI JB Ob an (“3 rena itu, Allah memperingatkan kita, 
r ayaat at. UE PI De PENAK Oa Pr an a Gar s ATu aar IT SG 
Anya yk JG takis a b ed ad ja dyli gE AAN SS y 
en EE s p2 Eia 2.9 sa RG ana PE ; x j 
Lo Yb a Sui dG a H of Sell JG e gai "Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah 


ats 


an, "5 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 3/307-308, no. 1445, dan Muslim, 2/699, no. 1008. 
Muslim, 2/697, no. 1006. 98 Muslim, 4/2166, no. 2812: dan at-Tirmidzi, 3/221, no. 2002. 
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aii 668 ak o, Gi ia 


Na en Sni Sa 


ia musuh (mu)." (Fathir: 6). 
Dan melarang kita dari setiap yang bisa mengakibatkan per- 


musuhan dan mengunci semua pintu-pintunya sebagaimana Fir- 
manNya, 


z 
LL... yr Kena E E A versre ge? PET 
M 


bean ran A £ daa A Ar rA IE cr Lah Loga 
Ken ga HAN LP NU AB KIS BEI AT 


Cer, pen nad OLI PAPAR 
- 


Ai org a 4 2r ge r a gar - 
Pedu mg PAN 3 ALAN, HK 


. 
- L a” 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar 
(arak), berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhi- 
lah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permu- 
suhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar 
(arak) dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah 
dan shalat; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu)." (Al-Ma'idah: 90-91). 

Dan Allah ¿5 berfirman, 


rr 
or or PER 


MEN AN PETA Lon E ara Sa 
TI aa NG pe oa KAN EA G 
-z ke Lee PAY lr A AK a Pr -Z ry fr SA x ~A s 
oa YE E Ng KA (PE 3 3 K aga i 
PN EN Nia ALA EL AARE yna 
SN CE LA 2 ABE ES AN LAI AI 


bang Legre a rz OA Pe S EERSTE PIP 
SES ALA, PSN Jam ANA GS at iga 


7 gag ata Santai Z or PELA A Z Z Per P 
Ob Tpi pp EL ET SI IE dh Sai 
(Oa 

(2D el 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok- 
olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) 
lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 
wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh 
jadi wanita-wanita (yang diperolok-olok) lebih baik daripada wanita 


Mengadakan Perdamaian 


(yang mengolok-olok), dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri, 
dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk se- 
sudah iman, dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka 
itulah orang-orang yang zhalim. Hai orang-orang yang beriman, 
jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian pra- 
sangka itu adalah dosa, dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan 
orang lain, dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian 
yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik ke- 
padanya, Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang." (Al- Hujurat: 11-12). 


Dan Allah & berfirman, 
ar rata A pasang ae A KA atan AS 
AR Lap ana ol In Bes Pa TE 
“ Loe Ng Lee sAr 
"Hai orang-orang yang beriman, jika orang fasik datang kepadamu 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa menge- 
tahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbua- 
tanmu itu." (Al-Hujurat: 6). 
Dan Allah & berfirman, 
A: Pa SL £ Žr Be br 
SA Ja Ki; h 
"Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah 
lagi hina. Yang banyak mencela, yang kian kemari menghambur fit- 
nah." (Al-Oalam: 10-11). 
Dan Allah mengancam orang-orang yang berjalan di muka 


bumi dengan membuat kerusakan, dan permusuhan di antara sau- 
dara. Allah berfirman, 


PN 2 4a : AA Fo oto 
SDS Naam OG LES TA, 
"Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehernya 

ada tali dari sabut." (Al-Masad: 4-5). 
Mereka berkata, "Yang dimaksud dengan membawa kayu 


bakar itu adalah: dia biasa berjalan di antara orang-orang dengan 


2 : A 
DE Pena kn PAS 


Mengadakan Perdamaian 


asu Pe ni ane 


menebar fitnah, sehingga menyalakan api peperangan." 
Dari Ibnu oran Hig a a 


la Wap dl Za js Aang A AR SA 


- 


SSI 863 ad D pakan AG Ai kajsi RIG AR HIE ES 
-o JL 235 


"Nabi % telah lewat pada suatu benteng di antara Pa 
Madinah atau Makkah, kemudian beliau mendengar suara dua orang 
yang sedang disiksa di kuburan keduanya, lalu beliau bersabda, 'Me- 
reka berdua sedang disiksa, dan tidaklah mereka disiksa karena dosa 
besar.' Dan beliau melanjutkan sabdanya, 'Ya, bahkan (itu memang 
dosa besar); salah seorang di antara mereka tidak bersuci dari ken- 
cingnya, dan yang lainnya biasa berjalan menebar fitnah'."738 


Tetapi walaupun demikian, setan tetap berhasil menanamkan 
permusuhan dan kebencian di antara sebagian saudara, sehingga 
mereka saling terpecah belah dan saling meninggalkan. Kemudian 
Allah 4 mengajak mereka kepada perdamaian di antara mereka 
sendiri, apabila mereka mampu, kemudian Dia berfirman dalam 
hak suami istri misalnya, 

re z Ka LAR BL Ga, 
pom ag gass Lena HE ii $ 
A 


A 2 3 Ta i DA "ig 2 NA 
UE Na Ge 11 Ie LAI 36 SA, 


(O mt 


"Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasiha- 
tilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka jangan- 
lah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguh- 
nya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar." (An-Nisa`: 34). 


ba a adan 30/339. 
uttafaq 'alaih: al-Bukhari, 1/317, no. 216; Muslim, 1/240-241, no. 292: at-Tirmidzi, 
a no. 70; Abu Dawud, 1/40-42, no. 20; an-Nasa'i, 1/28; dan Ibnu Majah, 1/125, 
n 


Pa 5 eE aa Bea 


Mengadakan Perdamaian Eu 


ae. Rn EE BB Pep Ten 


Dan Dia berfirman, 

r - . > ad z4 # AA TA oT z God - 

CLA MEA IIA NG ata SE ol 

nd 7 2E > A pArA 

ena P3 | ry 

"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh 

dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 

perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik 

(bagi mereka)." (An-Nisa`: 128). 

Kalau suami istri itu mampu mendamaikan diri mereka sen- 


diri (maka cukup mereka sendiri), tetapi kalau tidak mampu, maka 
wajib adanya campur tangan keluarga dan kerabat, sebagaimana 
mana 


Taat Ia US Ll 33 SE aa Ga $ 
(On erka ii 3g pe eLa 


"Dan jika kamu khawatirkan ada AEA antara keduanya, 
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermak- 
sud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada 
suami istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal." (An-Nisa`: 35). 

Allah pun memerintahkan untuk mendamaikan orang-orang 


yang punya hubungan nasab, dan menjadikannya sebagai tanda 
Iman. an FirmanNya, 


Si ohh A Sem SAI ad ái Gy 
Ar, ae 

4O aah 

"Sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan 


di antara kerabatmu, dan taatlah kepada Allah dan RasulNya jika 
kamu adalah orang-orang yang beriman." (Al-Anfal: 1). 


Dan Allah 8& berfirman, 

Pura Ka LA zee A obr Bagr r - 
£ SI ya Mera hero Peak Aa A A1 Je 
"Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, karena itu du 
maikanlah antara kedua saudaramu, dan bertakwalah kepada Allah 
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supaya kamu mendapat rahmat." (Al-Hujurat: 10). 


Dan Allah $% pun memerintahkan untuk mendamaikan dan 
menolong orang yang dizhalimi walaupun harus dengan memera- 
ngi orang yang menzhaliminya. Allah berfirman, 

LA re, PAN Karen g ay Ge ALA rager ea y 

Bpi E of Ga DANG AE aiii Ga GU oi, $ 


Pau .. Ar 
+ 


« ta ega 4 x 2 gr ze Trs A 
a SARA DEK AKUAN 


2 > a? a gAs a 2a arre 
KO aii A 


"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang, 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua go- 
longan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka pera- 
ngilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu 
kembali kepada perintah Allah; maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil." (Al-Hujurat: 9). 


Allah & telah menjanjikan pahala yang besar kepada orang 
yang mendamaikan di antara manusia dengan dasar iman serta 
mengharap ridha Allah 4£, sebagaimana FirmanNya, 

AN aa NA A3 oa 3 LP 

£ >. A ort ge DA A DA P OA PL Ar E Af bed 

GA MAP SS TEE UNS KA KK 

fts 

"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi se- 

dekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari 
keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi pahala yang besar ke- 

padanya." (An-Nisa : 114). 

Rasulullah £ sendiri biasa mendamaikan orang-orang yang 
bertengkar, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa hadits 
berikut: 


Dari Sahl bin Sa'd &&, 


$ 


i REA da JA aladh a AISI a 


P3 
| 


Kk 
- npka 


Mengadakan Perdamaian 


Da ER 
D 5 si Sa 


Karang 
"Bahwa penduduk Quba` saling memerangi sehingga mereka saling 
melempar dengan batu, maka Rasulullah & diberitahu hal itu, ke- 
mudian beliau bersabda, 'Marilah kita pergi untuk mendamaikan 
mereka'."7?? 
Dari Ka'ab bin Malik &, | P 
SAE a Se i OE Gs agis Si 
MSI AS nh 3 A3 BA Ibn pan el 
J5 y IS ÓG LAS YSS GAS Haha AAS 5 
Sab AS 108 Ja al adl Lesi dis S3 Ia kó JG UNI 

KAS G5 JG al IA G 
"Bahwa dia pernah menagih hutang kepada Ibnu Abi Hadrad di mas- 
jid, maka suara mereka berdua mengeras sehingga terdengar oleh 
Rasulullah % yang sedang berada di rumahnya, maka keluarlah 
beliau kepada mereka, sehingga tirai kamarnya terbuka, dan memang- 
gil, "Wahai Ka'ab! Dia menjawab, 'Aku memenuhi panggilanmu 
ya Rasulullah." Beliau bersabda, 'Tinggalkanlah piutangmu itu -sam- 
bil mengisyaratkan kepadanya- yaitu setengahnya." Ka'ab menjawab, 


'Telah aku lakukan wahai Rasulullah." Beliau bersabda (kepada Ibnu 
Abi Hadrad), 'Mulailah membayar (setengahnya lagi)" 


Dari Amrah binti Abdurrahman &, dia telah berkata, Saya 
telah mendengar Aisyah berkata, 


Bp MEA IE EL pjat bejo RE l Opi ga 
Y d dai A ng AYI A 
EEEE Jan AS Jali 

LAI Gb adl Ipa G CT IE Snsd Jas 
"Rasulullah &£ pernah mendengar suara pertengkaran di depan pin- 


79 Al-Bukhari, 5/300, no. 2693. 
eog Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 1/551-552, no. 457, Muslim, 3/1192, no. 1558, Abu Dawud, 
9/516-517, no. 3578: an-Nasa'i, 8/244, dan Ibnu Majah, 2/811, no. 2429. 


Fers 


Mengadakan Perdamaian 


par BE 


Mengadakan Perdamaian 


a. eab 


D ina Ten p 
rat ia per Pekan mete j SPEE eg 


tu, dan suara mereka berdua keras, dan ketika salah seorang di antara Dari Ummu Kultsum binti 'Ugbah $s, dia berkata, 
mereka meminta kepada yang lainnya untuk mengurangi hutang- 
nya dan meminta belas kasihan kepadanya, maka orang itu menjawab, 
'Demi Allah, aku tidak akan melakukannya.' Maka keluarlah Rasu- 
lullah menemui mereka berdua lalu bersabda, 'Mana orang yang 
telah berjanji atas nama Allah untuk tidak melakukan kebaikan?' 
Dia menjawab, 'Saya, wahai Rasulullah." Maka dia berhak melaku- 
kan sesuatu yang dia sukai (pengurangan hutang atau tidak)."82 
Rasulullah #5 juga menganjurkan dan memberi semangat ke- 

pada sahabat-sahabatnya untuk mendamaikan orang-orang yang 

mempunyai pertalian keluarga. nganggap sebagai pendusta orang yang bertujuan mendamaikan 


Dari Abu ad-Darda' 4, dia berkata, "Rasulullah # telah ber- antara manusia, dia mengatakan perkataan dusta dan tidak meng- 
sabda, harapkan kecuali perdamaian, dan seseorang berkata dusta pada 


saat perang, serta seorang laki-laki berkata dusta kepada istrinya 

dan seorang perempuan berkata dusta kepada suaminya -dengan 

tujuan mendamaikan antara keduanya-' "0 

Sesungguhnya Islam itu agama kasih sayang dan cinta kasih, 
dan mengharapkan semua pengikutnya untuk hidup dalam damai, 
baik dengan diri sendiri atau dengan orang lain yang menginginkan 
perdamaian. Oleh karena itu, Islam memerintahkan umatnya untuk 
melakukan semua yang melahirkan cinta kasih dan kasih sayang 
di antara mereka, dan melarang semua yang akan melahirkan per- 
musuhan dan kebencian. 

Dari Abu Hurairah +, bahwa Rasulullah # telah bersabda, 


da Na V3 sesal DAS Hall Ob GB AS 
ske 195383 daai Yy AE Yy dj Yg 135 V3 
SA abl 


SE IN) AS oe pe a 
LE 5 kaki JAS SB MA sdy a Iga IS 
oii Isi BIG eyi Y) a a Ys dji dsi 

s Eie Ii ala bila Je 
"Saya tidak mendengar Rasulullah memberi rukhshah untuk berbo- 
hong kecuali dalam tiga hal, beliau telah bersabda, 'Saya tidak me- 


AJE BLS ASI ekal a GA Vi 
SA SLS OP ana S5 Alah dB al Ia GL 
"Maukah kalian aku beritahu amalan yang lebih utama daripada de- 
rajat puasa, shalat dan sedekah?" Para sahabat menjawab, "Ya, wahai 
Rasulullah." Beliau bersabda, "Mendamaikan perselisihan orang 


yang memiliki pertalian keluarga, karena kerusakan pertalian ke- 
luarga itu adalah pemotong (agama)."802 


Dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, 
(bila alan OSN Gel 3 US Su Si 
Seal SE SNN Sapa Heal Ia Ol 


"Bahwa Nabi £ mewajibkan suatu ketentuan antara kaum Muha- 


Jirin dan Anshar untuk bersatu pada tempat persatuan mereka, dan 
menebus tawanan mereka dengan cara yang ma'ruf, serta menda- 
maikan (perselisihan) antara kaum Muslimin." 


"Jauhilah buruk sangka, karena buruk sangka itu perkataan yang pa- 
ling dusta, dan janganlah saling mencari aib orang lain, janganlah 
saling memata-matai, janganlah bersaing (dalam hal negatif), ja- 


nganlah saling hasud, janganlah saling membenci, dan janganlah 
bermusuhan, tapi jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersau- 
dara."804 


Karena sangat dianjurkannya perdamaian, sehingga Rasulul- 
lah membolehkan berdusta dengan tujuan membuat ishlah. 


%1 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 5/307, no. 2705: dan Muslim, 3/1191-1192 
; a 1. , : NO. ; , - ,no. 1557. 
82 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 4111]; Abu Dawud, 13/261, no. 4898: dan at-Tir- 


AA AE AT, #3 Muslim, 4/2011, no. 2605; dan Abu Dawud, 13/263, no. 4900. 


s4 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 10/481, no. 6064; dan Muslim, 4/1985, no. 2563. 
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Dari Abu Hurairah æ, Rasulullah 4 telah bersabda, 

Kak & y; GS Ng dia Y; daa y3 das y 
Y titii pi gasii (UE Ab Skee 13383 RS dé 
In SI PRI MESES Sa cosas Sa dis Y; udi 
IS litil ilal pasg STA gya SA a É 


Mengadakan Perdamaian 


sm 


5i ALA És MEI HI Pa 8 Ian JAN Jaa 


SEN KAU ASI Sel AI AAS PAS Ala SEM 
"Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam cinta, kasih sa- 
yang, dan mengasihi (di antara) mereka adalah seperti satu jasad, 
apabila satu anggota mengeluhkan sakit, maka semua jasadnya ikut 
merasakannya dengan tidak bisa tidur dan demam." 

Apabila setan menghasut antara dua orang Muslim dan ber- 


KAK IKA PI A ke bera 
"Janganlah kalian saling hasud, janganlah menawar berlebihan (un- 
tuk menipu pembeli lain), janganlah saling membenci, Janganlah 
saling bermusuhan, dan janganlah sebagian dari kalian menjual 
atas penjualan orang lain, tapi jadilah kalian hamba-hamba Allah 
yang bersaudara. Orang Muslim itu saudara bagi Muslim lainnya, 
tidak menzhaliminya, tidak menelantarkannya dan tidak mengang- lang dari rahmat Allah sehingga mereka berishlah. 
gapnya remeh, takwa itu di sini -dan beliau mengisyaratkan pada Dari Abu Ayyub al-Anshari $, bahwasanya Rasulullah $ 
dadanya tiga kali-, cukuplah seseorang mendapatkan keburukan telah bersabda l 
dari tindakan menganggap remeh saudaranya yang beragama Islam. a {t IR at na A i Í 
sat Muslim bagi Muslim lainnya haram darah, harta, dan ke- PAS OKE JI LI Ip ii pan ol Je IN 
ormatannya."'05 ( LAJU fág gii Ag IA SA a 
Dari Abu Hurairah 4, Rasulullah telah bersabda, PL lag SU Gaga laa ó 73 Si 


hasil membuat pertengkaran di antara mereka, maka Islam mem- 
bolehkan untuk mengakhirkan ishlah sampai tempo tiga hari saja, 
itu untuk memberi kesempatan kepada masing-masing untuk me- 
nenangkan kepala dari kemarahan sehingga setan meninggalkan- 
nya. Kemudian setelah lewat tiga hari, tidak boleh bagi mereka 
untuk terus dalam pertengkaran, kalau tidak, maka mereka terha- 


"Tidak halal bagi seseorang mendiamkan saudaranya lebih dari tiga 
malam, apabila mereka berdua bertemu, yang ini berpaling dan yang 


PA 
an 


SN AP NG Sp SENI JS teka di a 


GNI faal tas santi ój ne e Si N $ AS a dan sebaik-baik mereka adalah orang yang memulai 
aa Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah # telah bersabda, 
"Demi Dzat yang Jiwaku berada di TanganNya, kalian tidak akan SN Sy Sah 3x3 ON ó% REA 2 a: 5i | ; iJ 1 a NI 


masuk Surga sehingga beriman, dan kalian tidak beriman sehingga 
saling mencintai. Apakah kalian mau aku tunjukkan kepada sesuatu 
yang apabila kalian mengerjakannya, niscaya kalian akan saling 
mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian."6 


Dari an-Nu'man bin Basyir 4, dia berkata, Rasulullah #£ telah 


SN s S3 


"Tidak halal bagi seorang Muslim mendiamkan saudaranya lebih 
dari tiga hari, barangsiapa yang mendiamkan diri (dengan sauda- 
ranya) lebih dari tiga hari kemudian dia meninggal, maka dia akan 


bersabda, masuk neraka."809 


%5 Muslim, 4/1986, no. 2564 “7 Muttafag 'Alaih: al-Bukhari, 10/438, no. 6011: dan Muslim, 4/1999-2000, no. 2586. 
28 Muslim, 1/74, no. 54: Abu D ata “€ Muttafag 'Alaih: al-Bukhari, 10/492, no. 6077: Muslim, 4/1984, no. 2560, Abu Dawud, 
Ibnu Majah Tag a awud, 14/100, no. 5171; at Tirmidzi, 4/156, no. 2829; dan 13/256, no. 4890; dan at-Tirmidzi, 3/219, no. 1997. 
Jali, ea ““ Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 41061: Abu Dawud, 13/258, no. 4893. 
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Dari Abu Hurairah :&, bahwa Rasulullah 4 telah bersabda, 
1 oi yg 5 Dia sn SENT Lon a RA 
Y ae JSI gaad AN A3 GBI pr a aa 
JUS A gal a K3 SE IA VI da An Ag. 
sabang Sa Gali 

"Pintu-pintu surga dibukakan pada hari Senin dan Kamis, kemudi- 
an diampuni setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu pun, kecuali orang yang antara dia dan saudaranya ada 


permusuhan, kemudian dikatakan, 'Tangguhkanlah mereka berdua 
sehingga berdamai'."810 


Dari Abu Tsa'labah &, dia berkata, Rasulullah # bersabda, 
Pa JUAN in aai Hd SE 
BAN Gading dll Jl a A dis 
"Apabila datang malam pertengahan Bulan Sya'ban, Allah melihat 
makhlukNya, kemudian mengampuni orang-orang Mukmin dan 


menangguhkan orang-orang kafir, serta meninggalkan orang-orang 
pendendam, sehingga mereka meninggalkan dendamnya. "31 


Hendaklah orang-orang yang bertengkar itu melihat sebab- 
sebab pertengkarannya, kemudian menyelesaikan dan bersegera 
melakukan ishlah, agar mereka diliputi rahmat Allah. Dan hendak- 
lah orang yang punya hutang menyelesaikan kewajibannya, serta 
yang punya piutang meringankan sebagian tagihannya agar terca- 
pai kata damai, karena Allah telah berfirman, 

tia 


"Dan perdamaian itu lebih baik bagi mereka." (An-Nisa": 128). 


Ya Allah, satukanlah hati-hati kami, dan damaikanlah antara 
kami, serta tunjukilah kami ke jalan keselamatan. Amin. # 


#0 Muslim, 4/1987, no. 2565: Abu Dawud, 13/258-259, no. 4985: dan at-Tirmidzi, 3/251- 
252, no. 2092. 

s1 Hasan: (Shahih al-Jami', no. 7831: dan asy-Syaikh berkata dalam as-Silsilah ash-Sha- 
hihah, 136/3: Ibnu Abi 'Ashim telah mengeluarkannya, no. 42-43 dan Muhammad 
bin Utsman bin Abi Syaibah di dalam al-Arasy, 2/118, dan Abu Qasim al-Azaji dalam 
kitab Haditsnya, 1/67 dan al-Lalika'i di dalam as-Sunnah, 1/99-100, demikian juga 
ath-Thabrani dalam al- Majma' 


D E T 


r Beribadah Pada 10 Hari Dzulhijjah sa 


ORANG-ORANG YANG BERIBADAH PADA 
SEPULUH HARI ZULHIJJAH 


WA Ka u ARE APU 
aur A D BALA 


Pari Ibnu 'Abbas :£&:, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 
KA (ENI ala a NE Set JL Jai egi Ie G 
Depa KAL Jaa 3 Igo V3 ab AE 
H la amis CA IS Y, Jaa Mal Yy RE 
"Tidak ada hari yang mana amal shalih pada hari tersebut lebih di- 
cintai oleh Allah, daripada 10 hari ini." Para sahabat bertanya, "Wa- 
hai Rasulullah, apakah tidak juga jihad di jalan Allah?" Rasulullah 
menjawab, "Ya, tidak juga jihad di jalan Allah, kecuali orang yang 
keluar untuk berjihad dengan jiwa dan hartanya, kemudian dia tidak 
kembali dari jihad itu (mati syahid) "S2 
Allah 4s telah berfirman, 
Ah gan en Ide AR yh 
SIA AN SE 3 
"Dan Rabbmu telah menciptakan apa yang Dia kehendaki dan me- 
milihnya." (Al-Oashash: 68). 
Maksudnya bahwa Allah telah menciptakan makhluk dengan 
kekuasaanNya kemudian memilih di antara makhluk-makhlukNya 


itu apa yang dikehendakiNya, dengan fadhilah dan hikmahNya. 
Maka Allah menciptakan langit tujuh lapis, kemudian menjadikan 


s2 Al-Bukhari, 2/457, no. 969, Abu Dawud, 7/103, no. 2421: at-Tirmidzi, 2/129, no. 754: 
dan Ibnu Majah, 1/550, no. 1727. 
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a a a 


zulhijjah 


aran REEERE 


yang paling tinggi sebagai tempat para malaikat Mugarrabun, yang 
dekat dengan ArasyNya, dan Allah menciptakan surga, lalu memi- 
lih Surga Firdaus dan menjadikannya sebagai atap dan ArasyNya. 


Allah menciptakan para malaikat, kemudian memilih di an- 
tara mereka Jibril, Mika'il dan Israfil, juga menciptakan Adam, ke- 
mudian memilih di antara keturunannya sebagai para nabi, dan di 
antara mereka dipilihlah para Rasul, dan di antara para Rasul itu 
dipilihlah ulul azmi. Allah juga memilih Isma'il sebagai keturunan 
Adam, kemudian memilih di antara mereka itu Banu Kinanah, dan 
dipilihlah dari Banu Kinanah tersebut bangsa Quraisy, kemudian 
dipilih pula dari bangsa itu Banu Hasyim, lalu Allah memilih dari 
Banu Hasyim itu Muhammad sebagai pemimpin manusia, serta 
memilih umatnya Muhammad atas seluruh umat, dan memilih di 
antara mereka sebagai sahabatnya, dan di antara sahabatnya itu 
dipilihlah sebagai pelaku Perang Badar dan Bait ar-Ridhwan, Allah 
juga memilihkan bagi mereka agama yang paling sempurna, sya- 
riat yang paling utama dan akhlak yang paling suci dan dicintai. 

Dalam hal tempat dan negara pun, Allah memilih yang pa- 
ling baik dan mulia, maka terpilihlah Makkah, kemudian Madinah 
dan Baitul Maqdis. Allah juga menciptakan hari dan bulan, kemu- 
dian mengutamakan sebagiannya di atas yang lainnya, maka sebaik- 
baiknya hari dalam setahun. adalah hari Qurban, sebaik-baiknya 
hari dalam seminggu adalah hari Jum'at, dan sebaik-baiknya bulan 
adalah Bulan Ramadhan, serta sebaik-baiknya malam adalah Lai- 
latul Qadr. 


Sepuluh malam di bulan Dzulhijjah adalah yang paling baik 
di antara semua malam, dan siangnya lebih baik dari seluruh siang. 
Oleh karena itu, Allah bersumpah dengannya, sebagai isyarat akan 
kemuliaan dan keutamaan sepuluh hari tersebut. Allah berfirman, 


(OEO a 
"Demi fajar, dan malam yang sepuluh." (Al-Fajr: 1-2), yaitu sepu- 
luh hari Dzulhijjah." 


Allah mencintainya dan mencintai ibadah di dalamnya, serta 
Allah mengutamakan sepuluh hari tersebut di atas jihad di jalan- 


813 Zad a-M@a'ad dengan diringkas dan digubah, 1/39-56. 


5 gg 3 Pen 


eka: 


Beribadah Pada 10 Hari Dzulhijjah 


a 


w 


Nya, walaupun dalam jihad tersebut terdapat pahala yang sanyat 
besar, maka orang-orang yang beribadah pada hari tersebut lebih 
Dia cintai daripada yang lainnya. Wahai hamba Allah, marilah kita 

bersegera untuk meraih semua itu, 
4 oe, PAA POA LA mt Se oh pa Lan ARA b 
E T, KA E Ki D o paha AL Taa 
"Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Rabbmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi." (Al-Ha- 

did: 21). 


Eero ena A nS ody OT enl, PA AKA 1 
$ TN GENTENG AE ES, 2I U$ b aaa Nie Sean 
"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada 


surga yang luasnya seluas langit dan bumi." (Ali Imran: 133). 
Dari Anas bin Malik &, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


cah Beo IN AN Sa Sa 2 M i 3 9 
Sa Ob cal AA Si aa a AI | lasl 


erm A 


"Lakukanlah kebaikan sepanjang zaman, dan songsonglah hembusan 

rahmat Allah, sesungguhnya Allah memiliki hembusan dari rah- 

matNya yang Dia berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki di 

antara hamba-hambaNya."®4 

Marilah kita beribadah kepada Allah && pada hari-hari yang 
Allah mencintai ketaatan di dalamnya dan dilipatgandakanNya 
pahala pada hari-hari tersebut, 


1 LGA Aaaa OA L ILA KA 
sO TSG AA Je lola <% 
"Peliharalah segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wustha 


(Ashar). Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'." 
(Al-Bagarah: 238). 


Aha IE j3 SB 
"Karena sebaik-baik amal kalian adalah shalat"815, 


sebagaimana Rasulullah # menyebutkan bahwa shalat itu adalah 
amal yang paling dicintai Allah. 


M4 Hasan: Jas-Silsilah ash-Shahihah, no. 1890|, ath-Thabrani dalam al-Kabir, 1/250, no. 720. 
55 Shahih: (Shahih Ibnu Majah, no. 224): Ibnu Majah, 1/101-102, no. 277. 
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Dari Ma'dan bin Abu Thalhah al-Ya'mari &, dia Berkata, 
d ja gi iii g w y HS oky Lag 
SE ah JIWA cal SE dé Ea a i dl 
Ijo a Ul Je au aa 
Baa Y EG a a JB Ea 
z ERF Kas Up a RE R33 a Da3 Yi 


Ob Je ji dls SL As Ui El 


"Saya bertemu dengan Tsauban, Maula (hamba yang dimerdekakan) 
Rasulullah &£, maka aku bertanya kepadanya, 'Beritahukanlah ke- 
padaku tentang amal yang apabila aku mengerjakannya, maka Allah 
akan memasukkanku ke surga, atau dia berkata, 'Aku bertanya ten- 
tang amal yang paling dicintai Allah," maka dia terdiam, kemudian 
aku tanya lagi, maka dia diam juga, kemudian aku tanya lagi yang 
ketiga kalinya, maka dia menjawab, 'Saya pernah menanyakan itu 
kepada Rasulullah &, dan beliau menjawab, 'Perbanyaklah sujud 
kepada Allah, sebab tidaklah engkau sujud kepadaNya satu kali, me- 
lainkan Allah akan mengangkat derajatmu dan menghapus kesala- 
hanmu.' Ma'dan berkata, 'Kemudian aku bertemu dengan Abu ad- 
Darda', aku tanyakan kepadanya, maka dia menjawab seperti jawa- 
ban Tsauban' "te 


Dari Abu Hurairah «&, 
Fa An BU Ja al ja doa č 
Y AJE S3 a , j3 i dji Š u ALS ey JS a a 
AN A MA Sa fie i AG A g iye ig 
MUSI k 


"Bahwasanya dia mendengar Rasulullah %4 bersabda, 'Bagaimana 
menurut pendapat kalian kalau di depan pintu rumah salah seorang 
di antara kalian ada sungai, kemudian dia mandi di sungai itu lima 


Ana Beribadah Pada 10 Hari Dzulhijjah 


K ted 
menjawab, 'Tidak, kotorannya tidak akan tersisa sedikit pun.' Ra- 
sulullah bersabda, "Itulah perumpamaan shalat yang lima waktu, 
Allah menghapus dosa-dosa kalian dengannya'."817 


Dari Utsman bin bin Affan &, dia berkata, Saya mendengar 


Rasulullah & bersabda, 


LEK AAN II Sa Sae ja Pra 33 
Aa St Jb amarah dh usah ah La ya Una 
"Barangsiapa yang berwudhu untuk shalat dan menyempurnakan 
wudhunya, kemudian pergi untuk melaksanakan shalat wajib, lalu 


dia shalat bersama orang-orang, atau berjamaah, atau di masjid, 
maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya. "318 


Peliharalah shalat, terutama shalat wustha (pertengahan), yaitu 


shalat Ashar, yang secara khusus Allah 4 telah menyebutnya. 


Dari Ali bin Abi Thalib &, ia berkata, Rasulullah # bersabda 


pada waktu perang z Ahzab, 


35333 CE PT SL as XL desi MI yé an 
15G 
"Mereka (orang-orang kafir) telah menyibukkan (melalaikan) kita 


dari shalat Wustha, shalat Ashar. Allah akan memenuhi rumah- 
rumah dan kuburan-kuburan mereka dengan api neraka."81? 


Peliharalah shalat Ashar itu dengan menunaikannya di awal 


waktu, dan janganlah mengakhirkannya. 


Dari Anas bin Malik +, dia berkata, 

Wing ybs ba inka Sila Pn 

Y bagi ai Gb RIISA] 53 us j i a 
Sa VI Lea AT S3 

"Saya mendengar Rasulullah &£ bersabda, Mengakhirkan shalat 

Ashar tanpa udzur) itu adalah shalatnya orang munafik, dia duduk 


kali sehari, apakah itu akan menyisakan kotoran badannya?" Mereka 7 Muttafag ”alaih: al Bukhari, 2/11, no. 528: dan Muslim, 1/462-463, no. 667. 


mo NAN s8 Muslim, 1/208, no. 232(13): dan an-Nasa'i, 1/112. 
“6 Muslim, 1/353, no. 488, at-Tirmidzi, 1/240, no. 386: dan an-Nasa'i, 2/228. s» Muslim, 1/437, no. 627(205). 


iB Beribadah Pada à 10 Hari Dzulhijah 


ma Saba 


menunggu matahari (tergelincir) hingga ketika matahari itu berada 
di antara dua tanduk setan, dia berdiri kemudian mengangguk pa- 
danya empat kali, dalam shalat itu dia tidak berdzikir kepada Allah 
kecuali sedikit'."820 


Janganlah sekali-kali mengakhirkan shalat Ashar dan waspa- 


dalah dari meninggalkannya. 


Dari Ibnu Umar 6s, bahwa Rasulullah 2 telah Penan 
derdar E pail io 533 PRA 


"Orang yang kehilangan (waktu) shalat Ashar adalah seperti orang 
yang kehilangan keluarga dan hartanya." 


Dan dari Buraidah 4, dia berkata, Nabi # bersabda, 
Iles Be j peii N2 ag g P 


"Barangsiapa yang meninggalkan dila Ashar (secara Sa 
maka sungguh amalnya telah gugur."3?2 


Di samping shalat Ashar, pelihara juga shalat Shubuh (fajar), 


sebab Rasulullah telah menyejajarkan keutamaan kedua shalat itu, 
dari Abu Musa 4, bahwa Rasulullah # telah bersabda, 


A Ija PA A2 Oa 
"Barangsiapa yang melaksanakan shalat pada dua waktu dingin 
(Shubuh dan Ashar), niscaya akan masuk surga,"2 
Dari Umarah bin Ruaibah « &, dia berkata, 


db js do ii aa Jai BEA p ds 
ai iil a = Ud A 


"Saya mendengar Rasulullah & bersabar "Tidak akan masuk neraka 


orang yang shalat sebelum terbit dan terbenamnya matahari -yaitu 
shalat Fajar dan Ashar-'."8% 


a` 


r 


Muslim, 1/434, no. 622; Abu Dawud, 2/83, no. 409: dan at-Tirmidzi, 1/107, no. 160. 
Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/30, no. 552; Muslim, 1/435, no. 626: Abu Dawud, 
! 2/84-85, no. 410; dan at-Tirmidzi, 1/113, no. 175. 

Al-Bukhari, 2/31, no. 553; dan an-Nasa'i, 1/236. 
Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 2/52, no. 574; dan Muslim, 1/440, no. 635. 
Muslim, 1/440, no. 634; Abu Dawud, 2/95-96, no. 424; dan an-Nasa'i, 1/241. 


MEREKA arai | 


Beribadah Pada 10 Hari He Lag 


Dan dari Abu Hurairah 4, bahwasanya Rasulullah $% telah 
bersabda, 


Lo jae Si 3 KL as J Sa Sa oya 
IIA nalea: pai 123 ii 
BER ogla ghs AS Gd i Take Bp AS: Ya 
“0 plat ph 
"Malaikat (yang bertugas) di waktu malam dan malaikat di waktu 
siang bergantian mengawasi kalian, dan mereka semua berkumpul 
pada waktu shalat fajar dan shalat Ashar, kemudian Malaikat yang 
bertugas di waktu malam pada kalian naik (ke langit), maka (Allah) 
bertanya kepada mereka, padahal Dia lebih mengetahui tentang me- 
reka (daripada malaikat), 'Bagaimana kalian meninggalkan hamba- 
hambaKu?' Mereka menjawab, 'Kami meninggalkan mereka semen- 


tara mereka sedang shalat, dan kami datang kepada mereka sedangkan 
mereka pun sedang shalat'."'2 


Pelihara juga shalat Fajar dan Isya” secara berjamaah. Utsman 
bin Akang ġo telah berkita 


e 


ee a 
"Saya mendengar Rasulullah & bersabda, 'Barangsiapa yang melak- 
sanakan shalat Isya` secara berjamaah, maka seakan-akan dia me- 
laksanakan Qiyamullail setengah malam, dan barangsiapa yang 
malaksanakan shalat Shubuh secara berjamaah, maka seakan-akan 
dia melaksanakan Qiyamullail sepanjang malam',"8% 
Di samping itu, pelihara juga shalat-shalat sunnah Rawatib, 
baik Oabliyah maupun Ba'diyah. Dari Ummu Habibah, istri Nabi 
3&5, dia perban, 


La dad Uya la: Sdri PONAT - 
NN II A 


#25 Muda "alaih: al-Bukhari, 2/33, no. 555; Muslim, 1/439, no. 632; dan an-Nasa'i, 
1/240-241 
86 Muslim, 1/454, no. 656; Abu Dawud, 2/261, no. 551; dan at Tirmidzi, 1/141-142, no. 221. 


AK ANE 


Beribadah Pada 10 Hari Dzulhijjah 


Penataan Ben ana 


"Saya mendengar Rasulullah *& bersabda, 'Tidaklah seorang hamba 
Muslim melaksanakan shalat sunnah dua belas raka'at dalam setiap 
harinya, melainkan Allah akan membangunkan untuknya sebuah 
rumah di surga',"8?7 


Ketahuilah, bahwa tujuan asasi dari shalat itu adalah untuk 
dzikrullah, sebagaimana Firman Allah, 


LO 3 IL ah 
"Dan dirikanlah shalat untuk mengingatKu." (Thaha: 14). 
Dan Allah tš berfirman, 


Ta 


$o RA A Son Ai 


3 ái 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah, dan tinggalkanlah jual beli." (Al-Jumu'ah: 9). 


Dalam ayat lain Dia juga berfirman, 


Ss s K KESAN A KAA 


"Dan dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sungguh mengingat 

Allah (shalat) itu adalah lebih besar (keutamaannya daripada iba- 

dah-ibadah yang lain)." (Al-Ankabut: 45). 

Dan Allah mencela orang-orang munafik karena kelalaian 
mereka dalam berdzikir kepada Allah ketika shalat, sebagaimana 
FirmanNya, 

Lae AANG BIS ANA asi as Sdh 
22 r r 2 Free aed 
g WII Yr La SANG sa Tan Jus 

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 

akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk 


8? Muslim, 1/502-503, no. 728: Abu Dawud, 4/132, no. 1237: at-Tirmidzi, 1/259, no. 
413, an-Nasa'i, 3/261; dan Ibnu Majah, 1/361, no. 1141. 
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Ne 2 Msi 


Hn Ea 


shalat, maka mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya" 
(dengan shalatnya) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka me- 
nyebut Allah kecuali sedikit sekali." (An-Nisa': 142). 


Dan ketika perkaranya demikian, 


ri K3 3 GAN 3 KAA SN Ja 
"Apabila kamu telah menyelasaikan shalat(mu), Ten Allah di 
waktu berdiri, duduk, dan di waktu berbaring." (An-Nisa : 103). 


Selanjutnya Allah berfirman, 
It Nya AGAN Ig AG LAN sp 


(Oral Kursi 


"Apabila shalat telah ditunaikan, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi, dan carilah karunia Allah serta ingatlah Allah sebanyak- 
banyaknya supaya kamu beruntung." (Al-Jumu'ah: 10). 


Seorang Muslim wajib mengingat Allah, baik di dalam shalat 


maupun di luar shalat. Allah telah berfirman, 


£ 35 Bao grr T Tk 
KONI Kah O KE NO 
"Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah ke- 
padaNya di waktu pagi dan petang." (Al-Ahzab: 41-42). 
Dari Abu Hurairah «&, dia berkata, 
S JB JS Ea Kap Ska EM Ipa OS 
a NU opi aa ols IA dn JÚ olst 
OSA asa Ss JG l Sa G gizl 
"Rasulullah £ berjalan di suatu jalan di Makkah, kemudian mele- 
wati sebuah gunung yang dinamai Jumdan, maka beliau bersabda, 
'Berjalanlah kalian, inilah jumdan, al-Mufarridun telah mendahu- 
lui kalian.' Para sahabat bertanya, 'Apakah al-Mufarridun itu wahai 


Rasulullah? Beliau menjawab, "Laki-laki dan perempuan (yang me- 
nyendiri) agar banyak berdzikir kepada Allah'."828 


828 Muslim, 4/2062, no. 2676. 


Beribadah Pada 10 Hari ri Dzulhijah 


ba el 


Dan dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah # telah 
bersabda, 


b% 3333 DE Ra Es Su Sa 3 Je ui ES da 
A a 6 Aa a gE OG pt SERI 


"Allah 3B telah berfirman, 'Aku sesuai dengan persangkaan hamba- 
Ku terhadapKu, dan Aku bersamanya apabila dia berdzikir kepada- 
Ku, apabila dia berdzikir (menyebut) kepadaKu dalam hatinya, maka 
Aku akan menyebutnya dalam hatiKu, dan apabila dia menyebutKu 
pada suatu kumpulan, maka Aku sebut dia dalam suatu kumpulan 
yang lebih baik daripada mereka'."829 


Dari Abu ad-Darda' 4 dia berkata, Nabi pa bersabda, 
KES A leil pS sie UI: KIG Sa TORI 
Ss Isak ol e ph y Si HAN Si ia p s 
BE 33 JÉ e NE Saul 27333 HA IN 33 
"Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baiknya amal, paling 
suci di hadapan Rabb kalian, dan paling tinggi (dalam mengangkat) 
derajat kalian, serta lebih baik bagi kalian daripada infag dengan 
emas dan perak, juga lebih baik daripada berhadapan dengan musuh 
kemudian kalian memerangi mereka, dan mereka memerangi ka- 
lian?" Mereka menjawab, "Ya". Beliau bersabda, "Dzikir kepada Allah 
#15, "830 
Perbanyaklah dzikir kepada Allah 8&, dan ketahuilah bahwa 
dzikir yang paling utama adalah ucapan La ilaha illallah, maka ber- 


tahlil, bertakbir, bertasbih dan bertahmidlah kalian. Dari Jabir bin 
Abdullah :zs, dia berkata, 


Lasis dl YLSA ai dga Bl Jya Eka 
A Ie ee 


s9 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 13/384, no, 7405: Muslim, 4/2061, no. 2675: at-Tirmidzi, 
5/238, no. 3673, dan Ibnu Majah, 2/1255, no. 3822. 

80 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 33771: at-Tirmidzi, 5/127, no. 3437: dan Ibnu 
Majah, 2/1245, no. 3790. 
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Beribadah Pada a 10 Hari Dzulhijjah 


Ma ea 


"Saya mendengar Rasulullah *£ bersabda, 'Dzikir yang paling uta- 
ma adalah tiada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah, dan 
doa yang paling utama adalah segala puji bagi Allah'."31 


Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah £ telah bersabda, 
dj y; ca EAF al obei sý Di ; Ne A AN óJ 
ŠÍ Ag dl NI 


"Sesungguhnya Allah telah memilih di antara perkataan, empat per- 
kataan: Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Allah, dan Allah Mahabesar "33? 
Ketahuilah bahwa membaca al-Our'an itu adalah pokok dzi- 
kir, bahkan membaca al-Qur'an itu sendiri adalah dzikir. Allah Y&& 


berfirman, 
TORT í SE SG USS $ 


"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan adz-Dzikr (al-Qur'an), 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Al-Hijr: 9). 


LO Meá 
"Shad. Demi al-Qur`an yang mempunyai adz-Dzikr (keagungan)." 
(Shad: 1). 
Tidak ada orang yang mendekatkan diri kepada Allah yang 
lebih Dia cintai daripada yang mendekatkan diri dengan cara mem- 
baca FirmanNya, 


Dan Dia berfirman, 


1 ræ 


IAS ll Md aó iai g (3 Ag SIA lg pÚ 
oó ugi a skj EE os Lg óle a SAI 
Ra ok Epe S: b RIESE kás Job kes ji 
Ga S3 iy BIAN Ip ail ina ii deles 

GEA gh hdi asks Yi 


81 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 3383]; at-Tirmidzi, 5/130, no. 3443; dan Ibnu Majah, 
2/1249, no. 3800. 

22 Shahih: (Shahih al- Jami’, no. 1714]; Musnad Ahmad, 14/220, no. 47; dan al-Hakim, 
1/512. 


Kena 


a a a aaa 


"Maka bacalah al-Qur'an, sebab pada Hari Kiamat, ia datang seba- 
gai syafa'at bagi pembacanya. Bacalah dua yang bercahaya: surat 
al-Bagarah dan Ali Imran, karena pada Hari Kiamat, keduanya akan 
datang bagaikan awan, atau dua naungan, atau keduanya bagaikan 
dua kelompok burung yang mengembangkan sayapnya yang mem- 
bela pembacanya. Bacalah surat al-Bagarah, sebab membacanya 
menjadi berkah dan meninggalkannya adalah bencana, serta para 
penyihir tidak mampu mengambil berkah surat al-Bagarah."8 


Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata, Rasulullah #£ telah 
bersabda, 


VE pig TSI Kla gb AS Ip Urai Ya 
"Barangsiapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, maka dia 
mendapatkan satu kebaikan, dan setiap satu kebaikan dilipatgan- 
dakan menjadi sepuluh, saya tidak mengatakan 'alif lam mim' itu 
satu huruf, tetapi 'alif satu huruf, 'lam' satu huruf dan 'mim' satu 
huruf." 

Bacalah al-Qur'an, sebab dengan membacanya, derajat kalian 


akan diangkat di sisi Allah. Dari Abdullah bin Amr #5, dari Nabi 
2 beliau bersabda, 
3 eo 


BEA a Ji 33 | 333 KI Í o Si ola Jé 


PAPE] AH íis VI 2 O% 
"Dikatakan (di Hari Kiamat) kepada yang suka membaca al-Qur'an, 
'Bacalah, naiklah, dan bacalah dengan tartil sebagaimana dulu eng- 
kau membaca dengan tartil di dunia, karena kedudukanmu (derajat- 
mu) ada pada ayat terakhir yang kamu baca'."835 
Dan di antara dzikir yang dianjurkan adalah bershalawat ke- 
pada Nabi, sebagaimana Allah $ berfirman, 


Panu PA G2 17 13 5 1z 
KANAK GE AI ia En AE 


33 Muslim, 1/553, no. 804 

84 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 2910): at-Tirmidzi, 4/248, no. 3075. 

5 Hasan Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 2914]; at-Tirmidzi, 4/250, no. 3081: dan 
Abu Dawud, 4/338, no. 1451. 


ra: 


Beribadah Pada 10 Hari i Dzuhijah 
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"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya Naga untuk 
Nabi, hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." (Al-Ahzab: 
56). 

Maka perbanyaklah shalawat kepadanya. 

Dani Anas bin Malik 4 dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


ihi; IS it a aé i z sály L Je Ls ¿ó 

AS pas p ai S3 an sié £ A 

"Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah ber- 

shalawat kepadanya sepuluh kali, dihapus darinya sepuluh kesalahan, 
dan diangkat baginya sepuluh derajat." 


Dan di antara amal shalih itu adalah sedekah, maka bersede- 
kahlah kalian, sebagaimana Firman Allah, 


g eni aa 
"Dan berilah nafkah yang baik untuk dirimu." (At-Taghabun: 16). 
Karena sedekah itu menyucikan jiwa dan mengembangkan 


harta, Allah berfirman, 
- CA IIM A - 
Ha Aa BA SEA Sa 


"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka." (At-Taubah: 103). 


Dan Allah && berfirman, 

R3 AN NASA ep ANU y 
LOL 

"Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah, baik laki-laki maupun 

perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 


niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka, dan 
mereka mendapatkan pahala yang banyak." (Al-Hadid: 18). 


B6 Shahih: (Shahih an-Nasa`i, no. 1296); an-Nasa'i, 3/50. 


Paan 
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ea 


Dalam ayat lain Allah menjelaskan ukuran pelipatgandaan 
itu, Dia berfirman, 


f LAE E AA A A AA 
Eo Sa AS S M dang aes Siis g JI 
AE oa Anih RE KL S3 GE 


sO 


"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir ada se- 
ratus biji, Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah Mahaluas (karunianya) lagi Maha Mengetahui." 
(Al-Baqarah: 261). 

Dan di antara amal shalih itu adalah puasa. 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah &£ telah ber- 
sabda, 


AR dilan Ss Wau is 2 HAL Si pil ge AG 
laba a 3 & w g G o É a y) 36 JG 
Pa 


"Setiap amal anak Adam akan dilipatgandakan menjadi sepuluh 
sampai tujuh ratus kali lipat. Allah 3& berfirman, 'Kecuali puasa, 
karena puasa itu untukKu, dan Aku yang akan membalasnya, dia 
meninggalkan syahwat dan makanannya karenaKu'"887 


Dari Abu Umamah al-Bahili &, dia berkata, 
al, Sa JG Ka aa A SP Las! Unas G TRE 
„ál Jas y x 


"Saya berkata, "Wahai Rasulullah, perintahkanlah kepadaku suatu 
perintah yang mana dengannya Allah memberi manfaat kepadaku." 
Rasulullah bersabda, "Hendaklah engkau puasa, sebab puasa itu ti- 
dak ada bandingannya'."558 


a Muslim, 2/807, no. 11514164). 
538 Shahih: (Shahih an-Nasa`i, no. 22201; an-Nasa'i, 4/165. 


Beribadah Pada 10 Hari i Dzulhijah 


PREASAN Baa 


Dan puasa pada sepuluh hari Dzulhijjah itu termasuk sunnah. 


Dari Hunaidah bin Khalid, dari istrinya, dari sebagian istri- 
istri Rasulullah #&, dia berkata, 


ÉN ABE kys Ill Sea Suai 


IG AI Ga s I Ji ah JE t 

"Rasulullah * biasa puasa pada tanggal sembilan Dzulhijjah, hari 

'Asyura (tanggal sepuluh Muharram), tiga hari pada setiap bulan, 

dan awal Senin dan Kamis pada setiap bulan."8? 

Barangsiapa yang dibantu untuk mampu melaksanakan semua 
itu, maka hendaklah memuji Allah, dan barangsiapa yang tidak 
mampu, maka janganlah dia meninggalkan hari 'Arafah. 

Dari Abu Qatadah &, dia berkata, Rasulullah 2 bersabda, 


IA i IS Ia LE 


7 
G 


GAS EN al Aé OETA daa 


o 


KI AK al al Aé Lil AA) ale ex daan SIR sha 
"(Puasa) tiga hari pada setiap bulan dan Ramadhan ke Ramadhan 
itu adalah sama dengan puasa sepanjang tahun, (dengan) puasa 
pada hari arafah, saya mengharap supaya Allah menghapus (dosa) 
setahun yang akan datang dan setahun yang lalu, dan (dengan) 
puasa hari 'Asyura' saya mengharap supaya Allah menghapus (dosa) 
setahun yang lalu. "340 

Apabila datang waktu 'Id, maka bersegeralah untuk melak- 


sanakan shalat di lapangan, lalu pulang, kemudian sembelihlah 
binatang kurban sebagaimana yang telah Allah &S perintahkan 


kepadamu, 
hp L Dr ” 
sOi; ab j Ja jea 
"Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan aaa (Al- 
89 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 2129): Abu Dawud, 7/102, no. 2420; dan an-Nasa'i, 


4/220. 
80 Muslim, 2/818-819, no. 1162. 
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La ana 


Kautsar: 2). 
Dari al-Bara` bin Azib æ, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


TER aan Tak Tb as Ke Peca qatt 
L ju a KS ka Ia Gg oa a TAS dil Ol 
2 & Pa Tr we, "Ta E egt gpi 

JB AY Aada Aa GA KS Ga ag ES lal i a 
& 54 sis sa 

FA IN i 


"Sesungguhnya yang pertama kami lakukan di hari kami ini adalah 
Shalat lalu pulang dan menyembelih, barangsiapa yang melakukan 
itu, maka sungguh telah sesuai dengan sunnah kami, dan barang- 
siapa yang menyembelih (sebelum shalat), maka itu hanya daging 
yang dia berikan untuk keluarganya, yang tidak termasuk berkur- 
ban sedikit pun."841 


Berkurban itu wajib bagi yang mampu, berdasarkan sabda 
Rasulullah #&, 


a GA IG a ls iaa SO Ya 
"Barangsiapa yang memiliki kemampuan, namun dia tidak berkur- 
ban, maka janganlah sekali-kali mendekati tempat shalat kami." 
Dari Mikhnaf bin Sulaim 4, dia berkata, 
K dé Ol AE G y JG ia BE II Ke Esa É 
s so os - oa 2 A e Mango SAN Sig £ 
gl G ll ko engga Hanol pe aa AI 

BEI AU Lega 

"Kami sedang wukuf di Arafah bersama Nabi &, maka beliau ber- 
sabda, 'Hai manusia, sesungguhnya pada setiap tahun diwajibkan 
bagi setiap keluarga berkurban dan 'Atirah (menyembelih), apakah 
kalian tahu apa yang dimaksud dengan 'atirah itu? Yaitu yang suka 
disebut "Rajabiyah" oleh orang-orang',"843 


Rajabiyah itu adalah binatang sembelihan yang disembelih di 
bulan Rajab, hukum Rajabiyah asalnya wajib, kemudian dinasakh 


Ng Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 2/453, no. 965: dan Muslim, 3/1553, no. 1971 (7). 

Ti Hasan: (Shahih Ibnu Majah, no. 25321: Ibnu Majah, 2/1044, no. 3123. 

8 Hasan: (Shahih Ibnu Majah, no. 2533): Ibnu Majah, 2/1045, no. 3125: at-Tirmidzi, 
3/37, no. 1555, Abu Dawud, 7/481, no. 2771, dan an-Nasa'i, 7/167. 


Beribadah Pada 10 Hari Dzulhijjah 


ni 


TE Baena — 


(dihapus) dengan sabda Rasulullah $, 
Ke is A a NAN 
a 
"Tidak ada 'Fara' dan tidak ada 'Atirah', Fara' itu adalah anak ternak 


pertama yang mereka sembelih untuk tuhan-tuhan mereka, sedang- 
kan 'Atirah itu (sembelihan) di Bulan Rajab." 


Berkurban itu dilaksanakan hanya dengan menyembelih bi- 
natang ternak, baik unta, sapi atau kambing, Allah 3 berfirman, 


Ao orga MOM RL apret IOAR Doa ferr LA - 
Inap 53 AA SE STA A Kas Ea YA $ 
SEN 
"Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kur- 
ban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak 
yang telah dirizkikan Allah kepada mereka." (Al-Hajj: 34). 


Dan satu kambing cukup untuk satu orang dan keluarganya, 
sedangkan seekor sapi untuk tujuh orang, demikian juga unta. 


Hendaklah binatang yang disembelih adalah musinnah, yaitu 
untuk kambing (domba) yang berumur satu tahun atau Jebih, untuk 
sapi berumur dua tahun atau lebih, sedangkan untuk unta berumur 
lima tahun atau lebih. Dan binatang itu harus selamat dari cacat. 


Dari al-Bara` bin 'Azib &, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 
GA Lana P Sl Una AA PA si 

PT SI al Ia Als laba 
"Empat hal AT lidak boleh ada pada binatang kurban, buta sebe- 
lah yang jelas kebutaannya, sakit yang jelas sakitnya, pincang yang 


jelas pincangnya dan yang patah yang tidak bisa mengeluarkan 
Sumsum." 


Apabila pada seekor binatang terdapat cacat tadi, maka tidak 
boleh dikurbankan, tapi kalau cacatnya tidak parah, maka sah di- 


“4 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 9/596, no. 5473: Muslim, 3/1564, no. 1976: Abu 
Dawud, 8/32, no. 2814-2815, at-Tirmidzi, 3/33-34, no. 1548: dan an-Nasa'i, 7/167. 

8 Shahih: (Shahih Ibnu Majah, no. 25451: Ibnu Majah, 2/1050, no. 3144: Abu Dawud, 
7/505-506, no. 2785; at-Tirmidzi, 3/27, no. 1530: dan an-Nasa'i, 7/214. 


ja Beribadah Pada 10 Hari Dzul 


— o ih ne 


kurbankan tetapi makruh. 

Disunnahkan juga memperbanyak takbir sampai habis hari 
Tasyrik, yaitu tiga hari setelah Id, dan dianjurkan juga untuk takbir 
dan tahlil setiap selesai shalat fardhu, mulai dari Shubuh hari Ara- 
fah sampai Ashar akhir hari tasyrik, Allah berfirman, 

Spa Ay Ae A2 yh ee P me 4r A gA ge r 
HAL WEK SN NG C GEE d 


Aa 


4 D DPN 
SD MA i E 


"Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat men- 
capai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya, demikianlah Allah telah menundukkannya untuk ka- 
mu supaya kamu mengagungkan Allah atas hidayahNya kepada 
kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik." (Al-Hajj: 37). 

Orang-orang yang ikhlas dalam beramal, dalam berkurban, 
dalam shalat, puasa dan hajinya, dan yang ikhlas dalam mendekat- 
kan diri kepada Allah, maka berilah kabar gembira kepada mereka 
bahwa Allah telah menerima amal dan memberi mereka pahala, 
serta akan menyempurnakan ganjaran mereka. 


Allah &p berfirman, 
E SALET An nat ara AN aa 
bas mean Ma Yaa KAN TAG al IS ja Gal BE 
Ar PRE PE E o Yana, - da. 2-27, Arr 
PR eaa ea O A A DE AA 
AL Sge o’ 
(OP o 
"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah, men- 
dirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami anu- 
gerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar 
Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menam- 
bahkan kepada mereka dari karuniaNya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Menyukuri." (Fathir: 29-30). 


Ya Allah, bantulah kami untuk senantiasa berdzikir, bersyu- 
kur dan beribadah yang baik kepadaMu, Amin. 
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ORANG-ORANG YANG BERILMU 


ERR QK 


2 aU a) 
5 


Pari Sa'ad bin Abi Waqqas #&, dari Rasulullah # beliau ber- 


sabda, | 
Ba a A Jus 
"Keutamaan ilmu lebih aku cintai daripada keutamaan ibadah."846 


Islam itu adalah agama ilmu, cukuplah wahyu yang pertama 
diturunkan sebagai dalilnya, "Bacalah (Igra)", ini adalah perintah un- 
tuk membaca yang merupakan perantaraan untuk belajar. Melalui 
wahyu tersebut, Allah memerintah RasulNya untuk belajar sebelum 
memerintahnya berdakwah. Ilmu merupakan bekal pertama bagi 
orang yang akan menempuh perjalanaan panjang dan membawa 
misi besar. Barangsiapa yang tidak memiliki bekal tersebut, maka 
tidak akan sampai ke tempat tujuan, perjalanan menjadi buntu, 
jalan hidayah dan kesuksesan tertutup, dan pintu-pintu petunjuk 
keberhasilan terkunci rapat, karena ilmulah yang akan menghidup- 
kan hati, cahaya bashirah, sebagai obat penyakit hati, pelipur lara, 
dan petunjuk bagi orang yang kehilangan arah, serta sebagai timba- 
ngan atau ukuran yang akan mengukur perkataan dan perbuatan. 

Ilmu juga sebagai hakim yang akan membedakan antara ke- 
raguan dan keyakinan, serta kesesatan dan petunjuk. Melalui ilmu, 
Allah dikenal dan diibadahi, diingat dan diesakan, serta dipuji dan 
diagungkan, melalui ilmulah orang-orang mendapat hidayahNya, 
sehingga mereka bisa sampai kepada maksud dan tujuan, melalui 
ilmu pula, maka syariat dan hukum-hukum diketahui, yang halal 


6 Shahih: (Shahih al-Jami’, no. 1/851; al-Bazzar, 1/85, no. 139, ath-Thabrani dalam kitab 
al-Ausath, 4/373, no. 3960: dan al-Hakim, 1/92-93. 
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Berilmu 


TEE Eee MERE meat 


dan haram dibedakan, silaturahim dijaga. Dengan ilmu, maka dike- 
tahuilah keridhaan Sang Kekasih (Allah 38). Dengan mengetahui 
dan mengikuti keridhaan Sang Kekasih, maka hal itu akan meng- 
antarkan kepadaNya dalam waktu dekat. 


Oleh karena itulah, maka Allah dan RasulNya memerintahkan 
untuk mencari ilmu. Allah berfirman, 

zars „T7, #4 PAA A Zams ? Ae yr na 

Ap Soe Yi RU Ia Spa Ka Ga 


P $ airs 


ARA o Ay [ear a LM TO : 
HB HAN a55 IL AA 5 ii 3 TA 


D p mk 


g 
LOO 
"Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang beriman itu pergi semuanya 
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaum- 
nya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya." (At-Taubah: 122). 
Dan Nabi #5 bersabda, 


Ws ap p - ` A o 8 er 
"Mencari ilmu itu diwajibkan bagi setiap Muslim."848 


Ungkapan manusia tentang penjelasan ilmu yang diwajibkan 
sungguh berbeda-beda. Dan yang shahih adalah ilmu mu'amalah 
hamba terhadap Rabbnya. Ilmu ini masuk ke dalam bab akidah dan 
amal perbuatan. Dan ilmu yang diwajibkan (untuk mencarinya) ini 
terbagi dua : 


Fardhu Ain, ialah ilmu yang diwajibkan kepada setiap orang 
(individu) untuk mempelajarinya, berupa ilmu tauhid, pengeta- 
huan tentang perintah Allah dan batasan-batasanNya, baik dalam 
ibadah atau mu'amalah. 


Fardhu Kifayah, ialah setiap ilmu yang harus dikuasai untuk 


kemaslahatan dunia, seperti ilmu kesehatan, hisab, pertanian, men- 
jahit, bekam, dan lain-lain. Apabila pada sebuah negara tidak ada 


5. Tahdzib Madarij as-Salikin, no. 483-484 dengan perubahan redaksi. 
Shahih: (Shahih al-Jami’, no. 38081, ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath, 1/38, no. 9. 


ra Beat eU 
5 
E 


F 
EEr ah na M 


13: 


yang menguasai ilmu-ilmu tersebut, maka dosanya diberikan ke- 
pada semua penduduk, tapi apabila salah seorang atau sebagian 
penduduk menguasainya, maka gugurlah kewajiban tersebut. Dan 
mendalami ilmu-ilmu ini dianggap sebagai keutamaan, karena 
tindakan tersebut menggugurkan kewajiban yang lain. 


Allah $% dan RasulNya telah menganjurkan untuk senantiasa 
menyibukkan diri dengan ilmu, baik mempelajarinya atau menga- 
jarkannya, tentunya dengan bermacam cara dan usaha. Allah telah 
membedakan antara orang-orang yang berilmu dan yang tidak ber- 
ilmu, melalui FirmanNya, 


Cat 


(A2 4 A rg A Har e E Bar Pa Ga Aar 3g "A 
GIE SA TAG is Lai es ja y 


"Katakanlah, 'Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Hanya orang-orang yang ber- 
akallah yang dapat menerima pelajaran." (Az-Zumar: 9). 


Dan Allah telah menjadikan manusia itu ada yang mengetahui 
(berilmu) dan yang buta (bodoh) seraya Dia berfirman, 


Arg pA mAr herd A Ar PAKA lar 14 
FAR SAI o AT AG al 
"Adakah orang-orang yang mengetahui bahwasanya apa yang di- 
turunkan kepadamu dari Rabbmu itu benar sama dengan orang yang 
buta?" (Ar-Ra'd: 19). 


Allah telah menjadikan orang-orang yang berilmu itu hidup, 
sedangkan orang-orang yang bodoh itu mati, seraya berfirman, 


KESAN og 21 93 NEK RESES 

Pa AT TA Lu AA AN, z PEZA AŽ, 
AOE SI SAS na 
"Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan 
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan ca- 
haya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, 
serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita 
yang sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya? Demikianlah Kami 


jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah mereka 
kerjakan." (Al-An'am: 122). 
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ran Berilmu 


Dan Allah «)& berfirman, 


a 2 
2e GA ge yan LIA 7 aeae S 


EOE AAA LAN Cj 


"Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi (se- 

ruan Allah), dan orang-orang yang mati (hatinya) akan dibangkitkan 

oleh Allah, kemudian kepadaNya-lah mereka dikembalikan." (Al- 

An'am: 36). 

Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu di 
atas orang-orang yang beriman pada umumnya, sebagaimana di 
dalam FirmanNya, 


ser RoR Ry Ge A ogs r t T? Zər 
TO 53 Aa S Sal, Si aie gal Al Oa 
"Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman di antara- 
mu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat." 
(Al-Mujadilah: 11). 
Dan Allah ed berfirman, 
Agag AG z oresar E P nr , Lpg LOL 3S AP y 
He) Oi á ap eda ale a GEES A3 
(Os 
"Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 
menghadapi kaumnya, Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki 
beberapa derajat. Sesungguhnya Rabbmu Mahabijaksana lagi Maha 
Mengetahui." (Al-An'am: 83). 
Dan Allah #65 berfirman, 
eh Gg - s EA ey x TEA 
SANA a GILE A SAKY 
£ 


dang 


-7 aa Aa ? 3 LL LOL SET 
#2 ke S3 JE Apy FLA YA S ae a 


ba £ 


"Demikianlah Kami telah atur untuk (demi mencapai maksud) Yusuf. 
Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang- 
undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami tinggikan de- 
rajat orang-orang yang Kami kehendaki, dan di atas tiap-tiap orang 
yang berpengetahuan itu ada lagi Dzat Yang Maha Mengetahui." 
(Yusuf: 76). 


T 3 a Berilmu 


Oleh karena kedudukan dan derajat para ulama itu tinggi di 
hadapan Allah, maka dengan mereka Allah menyatakan (bersaksi) 
tentang keesaanNya, sebagaimana FirmanNya, 

ea mt c SI e MA 2 229 A 5 AAI r, ca PE DA 

AIL SE 

(O LAI, 

"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan (yang berhak di- 

sembah) melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para malaikat 

dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian 
itu). Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Dzat 

Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Ali Imran: 18). 

Allah d pun telah menyuruh RasulNya # untuk bersaksi 
dengan mereka terhadap kerasulannya, seraya berfirman di dalam 
KitabNya, 


se tr z at 21 a aa P E ETT 
SEA Ah AE Fi IA IS Aai iss 
Apar gl Sr srr rS Arer 
£ ASN ale nie 1 Aa 
"Orang-orang kafir berkata, "Kamu bukan seorang yang dijadikan 
Rasul.' Katakanlah, "Cukuplah Allah menjadi saksi antara diriku 
dan kamu dan antara orang-orang yang mempunyai ilmu al-Kitab'" 
(Ar-Ra'd: 43). 
Dan Allah mengabarkan bahwa pada Hari Kiamat nanti para 
nabi terdahulu akan meminta para ulama akhir zaman (umat nabi 


Muhammad) supaya menjadi saksi atas perbuatan umat mereka, 
sebagaimana yang difirmankanNya, 


IE NE TAB Yan Kl ah 


z A herr 

gi KE 

"Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 

umat yang adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas (perbua- 

tan) manusia, dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu." (Al-Bagarah: 143). 

Dari Abu Sa'id al-Khudri &, dia berkata, Rasulullah & telah 

bersabda, 


TI an | an 
. Berilmu a ! 
a TER, Sen ea EE w So aa 


e e nana pm 


Ja Já Sa Id : a 
GORE ajs ai Ja BAN SES ai dá 
ogis day issa dgáh edh deii i Is a 
Bada ai Ga Ete 3 orana 
BK GE T AI US a 


Jia ka a oa 
"Pada Hari Kiamat Nabi Nuh akan dipanggil (Allah), maka dia men- 
Jawab, 'Aku memenuhi panggilanMu ya Rabb, Allah bertanya, 
“Apakah engkau telah sampaikan risalahmu kepada umatmu?' Dia 
menjawab, 'Ya'. Maka umatnya ditanya, 'Apakah dia (Nuh) telah 
menyampaikannya kepada kalian?" Maka mereka menjawab, "Tidak 
ada yang datang kepada kami seorang pun yang memberi peringa- 
tan." Nuh ditanya, 'Siapa yang menjadi saksi atasmu?' Dia menja- 
wab, "Muhammad dan umatnya,' kemudian mereka bersaksi bahwa 
Nuh telah menyampaikannya, (Dan Rasul menjadi saksi atas per- 
buatan kalian), demikian juga Allah menyebutkan (Dan demikian 
(pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat yang adil 
dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia, dan 
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan kamu), dan 
yang dimaksud "Al-Wasth" itu adalah adil'."849 


Allah telah memerintahkan NabiNya untuk merasa puas de- 


ngan imannya para ulama dari iman selain mereka seraya berfirman, 


ERBO LK KA E o k i; TA A 


-> sas & 


BES Dae da Baksos eldii Bal RS zæ 


£ Des 
"Dan al-Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 


agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia, dan 
Kami menurunkannya bagian demi bagian. Katakanlah, 'Berimanlah 


kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama saja bagi Allah).' 
Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya, 
apabila al-Qur'an dibacakan kepada mereka, maka mereka menyung- 
kur atas muka mereka sambil bersujud." (Al-Isra: 106-107). 


Allah berjanji akan memberi pahala yang besar kepada orang 


yang berilmu, sebagaimana FirmanNya, 


CAK An Aur ak > -a 7 
oa JA G MAL dyi G Sf Opa SA s PIA SP 
are Loe se) 


Ha EA GAN DA, Pn 


£ VE As -$ pagi 


"Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara Kan dan 
orang-orang Mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah ditu- 
runkan kepadamu (al-Qur'an), dan apa yang telah diturunkan se- 
belummu, dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Orang- 
orang itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang 
besar." (An-Nisa”: 162). 
Pahala Jean Allah jelaskan dalam Kak berikut, 
Ga cf > > i 
Aoi aa ae AI Gor sb ok ea na) kerasa 
(On. E r 
"Balasan mereka di sisi Rabb mereka ialah Surga 'Adn yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lama- 
nya. Allah ridha terhadap mereka, dan mereka pun ridha kepadaNya. 
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada 
Rabbnya." (Al-Bayyinah: 8). 
Orang yang takut kepada Allah itu hanyalah para ulama, 


TAT ns ER LSN 
"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambanya 
hanyalah ulama." (Fathir: 28). 
Allah d telah memperingatkan para Nabi dari kebodohan 


ta maa dan orang-orang bodoh, maka Allah ¿tš berfirman kepada Nabi 
#8 Al-Bukhari, 8/171-172, no. 4487: dan at-Tirmidzi, 4/275, no. 4040. Nuh 2EX, 


Ba KA BEA An 


Berilmu 


Ba aa p. Mn nana sm 


pa P PE E A an P a 
Wa i IE A i iie al ALE 
"Sebab itu janganlah kamu memohon kepadaKu sesuatu yang kamu 
tidak mengetahui (hakikat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan 
kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak 
berpengetahuan." (Hud: 46). 


aa 


Dan dalam ayat lain ditegaskan, 


Tora 
"Sebab itu janganlah kamu sekali-kali termasuk orang-orang yang 
jahil." (Al-An'am: 35). 
Allah juga berfirman kepada Nuh, 


KO MI) 
"Serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh." (Al-A'raf: 199). 


Bergaul dan bersahabat dengan orang-orang bodoh adalah aib 
dan hina, dan bergaul serta bersahabat dengan para ulama adalah 
mulia, sehingga seekor anjing pun ikut disebut serta terbawa mulia 
karena bersahabat dengan para pemuda Ashabul Kahfi, sebagaima- 
na FirmanNya, 


kt Ly pe Te 2A n D k4 P 
JAN SI oi Ka Ra 
Ga KA Eat E 

"Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur, dan 

Kami bolak-balikkan mereka itu ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 

mereka menjulurkan kedua lengannya ke muka pintu gua." (Al- 

Kahfi: 18). 

Allah juga membedakan antara anjing yang berilmu (terdidik) 
dan anjing yang bodoh, maka Dia menghalalkan berburu dengan 
anjing (binatang buas) yang telah terdidik, dan mengharamkan 
berburu dengan anjing yang bodoh (tidak terdidik), Allah jelaskan 
itu melalui FirmanNya, 


hg Hara Arie 
ta 


Y 
BA a ie nn 
ke 


OAA AAAA AA " —— 


Berilmu te 
II II an sma -o 


sOi LIA Ai Ih, 
"Mereka menanyakan kepadamu, "Apakah yang dihalalkan bagi me- 
reka?' Katakanlah, 'Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan 
yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajari dengan 
melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang 
telah Allah ajarkan kepadamu, maka makanlah dari apa yang ditang- 
kapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu 

(waktu melepasnya) dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat cepat hisabNya'." (Al-Ma'idah: 4). 

Adapun hadits Rasulullah yang menganjurkan mencari ilmu, 
yang menerangkan keutamaan dan kemuliaan orang yang berilmu 
sangat banyak, sehingga tidak dapat dihitung dan disebutkan. Di 
antaranya adalah, dari Mu'awiyah $, dia berkata, Saya mendengar 
Rasululah #& bersabda, 

Si Ml 3 Oi 

"Barangsiapa yang Allah menginginkan untuknya kebaikan, maka 

Allah akan memberikan pemahaman agama kepadanya. "850 

Dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata, Rasulullah ¥§ telah 
bersabda, 

SI Ra Ie Il VAN Bu IV 
Mela La aki se SAN ST J5 
"Tidak boleh hasud kecuali pada dua hal, seorang laki-laki yang di- 
beri harta oleh Allah kemudian harta tersebut dihabiskannya untuk 
kebaikan, dan seorang laki-laki yang diberi ilmu oleh Allah kemudian 
dia mengamalkan dan mengajarkannya." 

Dari Katsir bin Qais ə, dia berkata, 
JUS Ja Belas las dath SA Aa Uu ES 


- be 


IS gii esad BE IAI gaa iya Ae oal elogii BUG 


350 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 1/164, no. 71; Muslim, 2/718, no. 1037; dan Ibnu Majah, 


1/80, no. 220. 
s1 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/165, no. 73: Muslim, 1/559, no. 816, dan Ibnu Majah, 


2/1407, no. 4208. 


Berilmu 


baka gb ÍÓ KAI die u BEA Jaan dé KAS 
gå Sila bale ai edi Un Ill Ya: naed BE Oa 
AÉ LA) kai ghi KONI bp lali Bb Ya Uh 
AI Ops AA Gg ia akta SI Ol AA 
A jasa dé ai G Sp etidi aye a blii 


pa 


% 


o SAN Aa Aa Org esa ala SE pad ajl 


SAN a da 155 da Y5 136 553 PA 


"Aku bersama Abu ad-Darda' sedang duduk di masjid Damaskus, 
kemudian datang kepadanya seorang laki-laki, lalu berkata, "Wahai 
Abu ad-Darda', sesungguhnya aku datang kepadamu dari kota Ra- 
sulullah £ untuk mendengarkan sebuah hadits yang engkau dengar 
dari Rasulullah &£, aku tidak datang untuk keperluan lainnya.' Abu 
ad-Darda` berkata, 'Saya telah mendengar Rasulullah 3% bersabda, 
'Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu, 
maka Allah akan memudahkan perjalanannya menuju surga. Sung- 
guh malaikat akan menaungi dia dengan sayapnya karena ridha 
terhadap pencari ilmu. Seluruh penghuni langit dan bumi akan me- 
mohonkan ampun bagi mereka yang memiliki ilmu pengetahuan, 
demikian juga ikan di air. Keutamaan orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan atas seorang ahli ibadah bagaikan keutamaan bulan 
atas sekumpulan bintang. (Ketahuilah) bahwa ulama adalah ahli 
waris para Nabi, dan para nabi tidaklah mewariskan uang dinar 
maupun dirham, melainkan ilmu. Barangsiapa yang mengambilnya, 
maka dia telah mendapatkan bagian yang sangat banyak."852 


Dari Abu Hurairah 4, dia berkata, 
elg k oyali Aal GAN RI Ni J3 We al Jis $ KR 
aa gi Hes d5 lg al 353 yi 


2 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 3096]; Abu Dawud, 10/72-74, no. 3624; at-Tirmidzi, 
4/153, no. 2823, dan Ibnu Majah, 1/81, no. 223. 


ESA 


Beritmu 


"Saya telah mendengar Rasulullah #% bersabda, "Ingatlah bahwa 
dunia ini dilaknat, yang ada di atasnya pun dilaknat, kecuali dzik- 
rullah dan yang melakukannya, serta orang yang berilmu atau yang 
belajar! "S53 
Dari Ibnu Mas'ud &, dari Nabi $$, beliau bersabda, 
Aa a a 
PAK 
"Allah akan memberikan kenyamanan kepada orang yang mendengar- 
kan perkataanku, kemudian menjaga, memelihara dan menyampai- 
kannya (kepada orang lain). Betapa banyak orang yang menyam- 
paikan suatu pengetahuan kepada orang yang lebih tahu daripada 
dia. S4 


Dari Abdullah bin Amr #4, bahwa Rasulullah # telah ber- 


sabda, 


SS iay RAI A ga SA ala BG Nak 
LE a Tegas Wisata dls 
"Sampaikanlah (perkataan yang berfaidah) dariku walaupun hanya 
satu ayat, dan ceritakanlah (kisah yang benar) dari Bani Israil, dan 
itu tidaklah berdosa, barangsiapa yang berdusta atas namaku de- 
ngan sengaja, maka (bersiaplah untuk) menempati tempatnya di 
neraka."855 
Dari Utsman &, dari Nabi #5, beliau bersabda, 


Ala SIA lai 33 S3 


"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-Qur'an dan 
mengajarkannya." 56 


Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 23221; at-Tirmidzi, 3/384, no. 2424, dan Ibnu Majah, 


2/1377, no. 4112. 

Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 26561: at-Tirmidzi, 4/141, no. 2794, Abu Dawud, 
10/94-95, no. 3643, dan Ibnu Majah, 1/84, no. 230. 

5 Al-Bukhari, 6/496, no. 3461: dan at-Tirmidzi, 4/147, no. 2807. 

Al-Bukhari, 9/74, no. 5027: Abu Dawud, 4/325, no. 1439, at-Tirmidzi, 4/246, no. 
3071: dan Ibnu Majah, 1/76-77, no. 211. 


Berilmu 


Na me Ga a 


Dari Abu Hurairah &5, Rasulullah 3% bersabda, 
Je si Any BI ES a SI AR gi SNI LL Is) 


Sak Ika ap ah en pit 
"Apabila seorang manusia telah meninggal dunia, niscaya terpu- 
tuslah segala amalnya, kecuali tiga perkara, yaitu: sedekah jariyah, 


atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang mendoakan orang 

tuanya." 

Menyibukkan diri dengan mencari ilmu adalah lebih Allah cin- 
tai daripada menyibukkan diri dengan ibadah sunnah. Sungguh, 
seseorang duduk dan mempelajari ilmu, menjaga dan mengajar- 
kannya kepada orang lain adalah lebih Allah cintai daripada dia 
shalat dan puasa, berdasarkan sabda a Rasululah WE, 


J | NS Sl ST (PA - je BAN Ah gÍ) i Jaa 
A 


"Fadhl ilmu (kesunnahan ilmu, tambahan fardhu) adalah lebih aku 

sukai daripada kesunnahan ibadah." 

Apa-apa yang dicintai oleh Rasulullah # sudah pasti dicintai 
oleh Allah 45, bahkan yang dicintai oleh Rasulullah # sudah lebih 
dulu dicintai Allah 4£, sebab dia tidak mencintai sesuatu kecuali 
yang dicintai oleh Allah 4, baik perkataan ataupun perbuatan, 
para pemimpin ulama bersepakat atas ini. 

Mutharrif bin Abdullah asy-Syikhkhir telah berkata, "Satu ba- 
gian dari ilmu, lebih saya cintai daripada satu bagian dari ibadah." 
Az-Zuhri berkata, "Tidaklah Allah disembah (dengan sesuatu yang 
lebih afdhal) daripada pemahaman (ilmu agama)." 

Ats-Tsauri berkata, "Tidak ada amal yang lebih utama dari- 
pada mencari ilmu dengan niat yang benar." Asy-Syafi'i berkata, 
"Mencari ilmu lebih utama daripada shalat sunnah." 

Wahab ws berkata, "Aku berada di sisi Malik bin Anas ts, 
kemudian datanglah waktu Zhuhur atau Ashar, sedangkan aku 


#7 Muslim, 3/1255, no. 1631: Abu Dawud, 8/86, no. 2863: at-Tirmidzi, 2/418, no. 1390: 
dan an-Nasa'i, 6/251. 
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Depe 


AN Berilmu i 


sedang membaca dan belajar darinya, lalu aku membereskan kitab 
dan berdiri untuk shalat, maka Malik bertanya kepadaku, 'Ada 
apa ini?' Aku menjawab, 'Aku hendak menunaikan shalat.' Dia ber- 
kata, 'Ini sungguh mengherankan, sesuatu yang akan kamu kerjakan 
sekarang, tidak lebih utama daripada sesuatu yang sedang kamu 
kerjakan tadi, kalau memang niatnya benar'. 


Abdullah bin Abbas s$ berkata, 'Sesungguhnya mengkaji ilmu 
pada sebagian malam, adalah lebih aku cintai daripada menghi- 
dupkan malam itu'." 


Ismail bin Manshur telah berkata, "Saya bertanya pada Ahmad 
bin Hanbal 4s, mengenai perkataan dia (Ibnu Abbas &, "Mempe- 
lajari ilmu pada sebagian malam, lebih saya cintai daripada meng- 
hidupkannya"), ilmu yang manakah yang dia maksud?" Dia men- 
jawab, "Yaitu ilmu yang memberikan manfaat kepada manusia di 
dalam urusan agamanya." Aku berkata, "Apakah itu mengenai 
wudhu, shalat, puasa, haji, talag, dan yang lainnya?" Dia, Ahmad 
bin Hanbal menjawab, "Ya." 

Aun bin Abdullah bin Ugbah berkata, "Kami datang ke rumah 
Ummu ad-Darda', dan kami bercakap-cakap, kemudian kami ber- 
kata, 'Apakah kami semua telah membuatmu bosan, wahai Ummu 
ad-Darda ?' Dia menjawab, 'Kalian tidak membosankanku, sung- 
guh aku telah mengharapkan ibadah dalam segala hal, dan aku 
tidak mendapatkan sesuatu yang lebih menentramkan jiwaku, da- 
ripada mempelajari ilmu'." 

Adapun alasan menyibukkan diri dengan mencari ilmu lebih 
utama daripada menyibukkan diri dengan ibadah sunnah, adalah 
karena kemanfaatan ilmu itu bersifat muta'addi (menular) dari orang 
alim kepada orang lainnya, sedangkan ibadah manfaatnya terbatas 
pada orang yang melakukannya. 

Oleh karena itu, di dalam sebuah riwayat Rasulullah # telah 
bersabda, 


SBI Fa Je AB IS AAN Ja dadi IE Jadi Jua 
"Keutamaan orang yang berilmu atas orang yang ahli ibadah adalah 
seperti keutamaan bulan pada malam purnama, atas sekelompok 


O) Wta yang Dia alah TA 


ii bui jut 3 iras a isa Tea A Mena TE 


sa Ahit a A A Ml MSE N mgt 


bintang-bintang."58 


Dan di dalam suatu riwayat yang lain Rasulullah 4 juga telah 
bersabda, 


SUS AP ka da Je JI i 
"Keutamaan orang yang berilmu atas orang yang ahli ibadah, seperti 
keutamaanku atas kalian."859 
Wahai segenap kaum Muslimin, hadirilah majelis-majelis il- 
mu, janganlah kalian membencinya, karena itu adalah majelis yang 
diberkahi, dan orang-orang yang menghadirinya adalah dirahmati, 
dari sahabat Abu Hurairah «&-, dia berkata, Rasulullah ££ telah 
bersabda, 


TES abg SA has uie ab jb ú a Hi 
5323053 al DES Saba La Ca Lg 8 P ag G3 
Sd paisg AA a BEAN ala SEN) | 
Ok en AN HA 553 3 
"Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu, 
maka Allah akan memudahkan perjalanannya menuju surga, dan 
tidaklah suatu kaum berkumpul di suatu rumah di antara rumah- 
rumah Allah, sambil membaca kitabNya, dan saling mempelajarinya 
di antara mereka, melainkan pasti ketenangan turun kepada mereka, 
rahmat menyelimuti mereka, para malaikat mengelilingi mereka, dan 
Allah akan menyebut-nyebut mereka di hadapan para malaikat yang 

ada di sampingNya."80 
Lukman wis: berkata kepada anaknya, "Hai anakku, duduklah 
bersama para ulama, rapatkanlah lututmu pada lutut mereka, ka- 
rena Allah ¿tš akan menghidupkan hati seseorang dengan cahaya 
ilmu, sebagaimana Dia juga menghidupkan bumi ini dengan air 

hujan." 


"8 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 3096|: Abu Dawud, 10/72-74, no. 3624: at-Tirmidzi, 
4/153, no. 2823; dan Ibnu Majah, 1/81, no. 223. 

5 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 2685); at-Tirmidzi, 4/154, no. 2826. 

“0 Muslim, 4/2074, no. 2699: dan Ibnu Majah, 1/82, no. 225. 


Berilmu 


Ga a ea. A a a ETABA EA Tg 


Ali bin Abi Thalib & berkata, 

Tiada kebanggaan kecuali bagi para ulama, mereka berada dalam 
hidayah 

Menjadi petunjuk bagi orang yang mengharapkannya 

Kemuliaan seseorang itu bergantung pada kebaikannya 

Dan orang-orang bodoh menjadi musuh para ulama 

Maka berjayalah dengan ilmu, pasti kamu akan hidup selamanya 

Di saat orang-orang mati, namun para ulama tetap hidup 

Maka bersungguh-sungguhlah untuk mencari ilmu, 


Janganlah berpaling darinya, karena orang yang berpaling dari 
majelis ilmu tanpa udzur, berarti dia berpaling dari Allah $. 


Dari Abu Waqid al-Laitsi s$, 

aa AB taii HP PI 
Tag cy MEA Us JD Ja E 

A 1233 siá kaist GU ; J33 Aé Las 33 JG 

36 SIS, Ha Aas SS us 4a a ria 


dais 


ui Ebil Al SA Fi J6 SR TER 
AI LAM ta AY Ul, abi e dl Á| sÜ His 


KE ai Sr A Aa 


"Bahwa ketika Rasulullah * dan para sahabat duduk di masjid, tiba- 
tiba datang tiga orang laki-laki, kemudian yang dua orang meng- 
hampirinya & dan yang seorang lagi pergi. 

Abu Wagid berkata, 'Dua orang di antara mereka menghampiri Ra- 
sulullah X, sedangkan salah seorang di antara mereka melihat celah 
di antara kumpulan para sahabat, lalu dia duduk, sedangkan yang 
seorang lagi duduk di belakang mereka, adapun yang ketiga, maka 
dia pergi, 


| 


oS gop aT ana a aa 
1 = Berilmu 


ketika Rasulullah ££ selesai berbicara, maka beliau bertanya, 'Mau- 
kah kalian aku beritahu tentang tiga orang tadi? Yang pertama, 
dia berlindung kepada Allah, maka Allah melindunginya, yang ke- 
dua, dia malu (untuk pergi), maka Allah malu kepadanya (sehingga 
merahmati dan tidak mengazabnya), sedangkan yang ketiga, dia ber- 
paling, maka Allah pun berpaling darinya'."861 
Ya Allah, ya Rabbku, sesungguhnya aku memohon kepadaMu 
ilmu yang bermanfaat, aku memohon kepadaMu rizki yang baik, 
dan amal yang diterima. Amin. 


81 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/156, no. 66; Muslim, 4/1713, no. 2176, dan at-Tirmi- 
dzi, 4/171, no. 2868. 


a 


Mati dalam Keadaan Berdikir Ke ada Allah pa 


ORANG-ORANG YANG MATI DALAM 
KEADAAN BERDZ bela KEPADA ALLAH 


Mu'adz bin Jabal «& or dia berkata, 
Í JÓ e a SI ga Jué 8 BE da 
al Ka Mara Ss 


"Saya telah bertanya kepada Rasulullah #£, 'Amal apa yang paling 
disukai Allah 45?" Beliau menjawab, "Engkau mati, sedangkan li- 
sanmu basah karena dzikir kepada Allah'."862 


Dzikir itu kebalikan dari lalai dan lupa. Allah * telah meme- 
rintahkan kita untuk senantiasa berdzikir dan melarang melalaikan 
dan melupakannya, 


SL IA Sa ASIN 233 EA RAWA ES, b 
e 


"Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu 
pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai." (Al-A'raf: 205). 

Dan Allah D berfirman, 


SI OS MU pe GEY 


"Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut 


2 Hasan: (Shahih al-Jami’, no. 153): Ibnu Hibban, 576/2318. 


Na 


:' Mati dalam Keadaan Berdzikir Kepada Allah f 5 


PE i 


Ba 


nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah 
kepadaNya di waktu pagi dan petang." (Al-Ahzab: 41-42). 
Dan Allah && berfirman, 

KA >A 


r cra Pe Sa Pon - at aa KAK 
OLES GA 3 3 DK 3S, $ 
"Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 


lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri, me- 
reka itulah orang-orang yang fasik." (Al-Hasyr: 19). 


Dan Allah ¿š berfirman, 
Ega > E CARA SIA 4 2 eA Zo sr r GAIR y 
r 5 ze PA a Z a pan Sr 

SUS KAI AS Jas ya 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak- 

anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang 

berbuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi." 

(Al-Munafigun: 9). 

Allah & menjadikan dzikir sebagai tanda iman, sedangkan 


lupa dan lalai sebagai tanda munafik dan kufur. Allah berfirman, 


BA yA dl SAN a AAE ii YA GD 
terasna AA Aa Kan Aa 
4O SE A G ANA nN (aj 
"(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi ten- 
teram dengan mengingat Allah, ingatlah hanya dengan mengingat 
Allah, hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan ber- 
amal shalih, mereka mendapatkan kebahagiaan dan tempat kembali 
yang baik." (Ar-Ra'd: 28-29). 
Dan Allah #5 berfirman, 


AA Ten Te a% CERA 2 aii SA 


Lin KRI Ea- A A zee n sore r Pa 
LA er Au Is ab Kran AIA Of S3 
A ARAA 2. CA 

"Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh berbuat 


. ne 
TT r e 


rdzikir Kepada Allah 


aeaa a 


ce. Mati dalam Keadaan Be 


yang mungkar dan melarang berbuat yang ma'ruf, dan mereka meng- 
genggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah 
melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang- 
orang yang fasik." (At-Taubah: 67). 
Dan Allah && berfirman, 
MERA S ab yang al Ora na Gps 
PA 32 he, Ay Pa A KA 
$ tu) IE SG HI SH SUS 
"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka, dan apabila mereka berdiri untuk 
shalat, mereka berdiri dengan malas, mereka bermaksud riya" (dengan 
shalat) di hadapan manusia, dan tidaklah mereka menyebut Allah 
kecuali sedikit sekali." (An-Nisa: 142). 
Dan Allah !& berfirman, 
SEE naa gn 2 7A Šoa a parkeak ra Kent 
AAN Si ASI MI AG SN MIA 
£ 5 pig „Í Za Gs 
"Setan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa untuk 
mengingat Allah, mereka itulah golongan setan, ketahuilah, sesung- 
guhnya golongan setan itulah golongan yang merugi." (Al-Muja- 
dilah: 19). 
Dari Abu Hurairah &, dia berkata, Rasulullah £ bersabda, 


JE SE IG Yy aa al Ogi Gali ea 
„igts H OS a kat 

"Tidaklah suatu kaum berdiri (bangkit) dari suatu majelis yang pa- 

danya mereka tidak berdzikir kepada Allah, kecuali mereka bangkit 

(berpencar) seperti bangkai seekor keledai, dan itu adalah penyesa- 

lan bagi mereka (pada Hari Kiamat)."868 

Dan dari Abu Hurairah 4, dari Rasulullah 4%, beliau bersabda, 


-$ Bi 22 pa - b 7 T- * ia sg Pa 1 Aka Hi ni Ene 
SEP ág Bj l ja alé ESS aa l Sg gl aia das Ca 


83 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 4064]; Abu Dawud, 13/202, no. 4834. 


un na Ss — 
| D Mati dalam Keadaan Berdzikir Kepada Alah — 


Al Gp AE SSE ap l Sia Y Usaha 
"Barangsiapa yang duduk di suatu tempat duduk dan tidak berdzi- 
kir kepada Allah, maka dia akan mendapatkan kerugian dari Allah, 


dan barangsiapa yang berbaring dan tidak berdzikir kepada Allah, 

maka dia akan mendapatkan kerugian dari Allah. "868 

Orang-orang yang berakal menyambut panggilan Rabbnya, 
maka mereka memperbanyak dzikir kepada Allah di waktu malam 
dan siang dalam setiap keadaan, sehingga Allah 4£ berfirman me- 
ngenai mereka, 


4r P lger Ge O rte E pe, PP A IK 
JA ASP Da SI HKAN Ye Sa 


ABU KN O VI 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring." (Ali Imran: 
190-191). 

Maka dzikir adalah makanan pokok hati mereka, harta yang 
berharga, sumber kebahagiaan, taman surga dan penghubung me- 
reka dengan Rabbnya, dengan dzikirlah mereka memohon untuk 
menolak bahaya dan meminta menyelesaikan kesusahan, dengan 
dzikir, setiap musibah menjadi tidak ada apa-apanya di hadapan 
mereka, apabila mereka dirundung cobaan, maka dzikirlah pela- 
rian mereka, dan apabila mereka ditimpa musibah, maka mereka 
meminta perlindungan (dengan berdzikir kepada Allah).865 


Allah telah menghubungkan setiap kebaikan dengan dzikir: 
Allah telah mengabarkan bahwa Dia senantiasa ingat kepada 


orang yang senantiasa berdzikir kepadaNya, 
ANN ana 
£ SSos $ 


"Karena itu, ingatlah kamu kepadaKu niscaya Aku akan ingat (pula) 
kepadamu." (Al-Bagarah: 152). 


#4 Hasan shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 40651: Abu Dawud, 13/202, no. 4835. 
s5 Tghdzib Madarij as-Salikin, no. 463. 


Allah & telah mengabarkan bahwa Dia senantiasa bersama 
orang yang berdzikir kepadaNya, sebagaimana FirmanNya dalam 
Hadits Oudsi, 


Ha AA BUSA SBB ol A SS 
"Aku sesuai dengan persangkaan hambaKu terhadapKu, dan Aku 
bersamanya ketika dia berdzikir kepadaKu, apabila dia dzikir (me- 
nyebut nama)Ku dalam hatinya, maka Aku menyebutnya dalam 
hatiKu, dan apabila dia menyebut namaKu di hadapan para jamaah, 


maka Aku akan menyebutnya di hadapan para jamaah yang lebih 
baik daripada mereka."866 


Allah # menyebutkan bahwa dzikir itu penyebab keberun- 
tungan dan kemenangan, 


du Ora Pangan w iiig 
"Dan sebutlah (nama) Allah Nek agar kamu ber- 
untung." (Al-Anfal: 45). 
Dzikir juga memiliki beberapa faidah, di anstaranya: 
1). Mampu mengusir setan dari rumah. 
Dari Jabir bin Abdullah, bahwa dia mendengar Rasulullah &£ 
bersabda, 


be J sala dieg a345 Sie ùl a Da 
J8 033 Ke a Sis d3 SS Oa AE Yy SI aa Getah 
S3 JG salah ks AN) Ka: 1 pe KA S3: Sket 
AA Sal 
"Apabila seseorang masuk ke rumahnya, lalu dia berdzikir jepuni 
Allah ketika hendak masuk dan makan, maka setan berkata, 'Tidak 


ada tempat menginap dan makanan bagi kalian (setan).' Apabila 
dia masuk dan tidak berdzikir kepada Allah ketika masuknya, maka 


86 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 13/384, no. 7405, Muslim, 4/2061, no. 2675, at-Tirmidzi, 
5/238, no. 3673, dan Ibnu Majah, 2/1255-1265, no. 3822. 


D 


719 


se 


Mati dalam keanaan Berazikir Kepada Allah = 


me A E P 


setan berkata, 'Kalian mendapatkan tempat menginap,' dan apabila 
dia tidak berdzikir kepada Allah ketika hendak makan, maka setan 
berkata, 'Kalian mendapatkan tempat menginap dan makanan’ "387 


Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah 4# telah bersabda, 
PER s ji da Óp clia (SO laa Y 
SA 


"Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan 


(karena sepi dari dzikir), sesungguhnya setan akan lari dari rumah 
yang di dalamnya dibacakan surat al-Baqarah. "08 


2]. Menjaga manusia dari godaan setan. 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & telah bersabda, 


Pelan anne bat T y z 


FE die SE asa Bl py d ah rgh IS aa 
PNS iia BL aie Liig ias BL 3 3, 


- o% 


dái isi nb 33 GE : - 5 a T Ga lia 

Si JB) He Ka 
"Barangsiapa yang mengucapkan, "Tidak ada tuhan selain Allah se- 
mata, tidak ada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan dan segala puji, 
dan Dia-lah yang Mahakuasa pada setiap perkara' seratus kali se- 
hari, maka dia mendapatkan pahala sama dengan [memerdekakan] 
sepuluh hamba sahaya, dan dicatat baginya seratus kebaikan, dihapus 
darinya seratus kejelekan, dan itu menjadi penghalang baginya da- 
ri setan pada hari itu sampai waktu sore, dan tidak ada seorangpun 


yang amalnya lebih baik daripada dia, kecuali orang yang melaku- 
kan [amal itu) lebih banyak daripadanya."869 


4? Muslim, 3/1598, no. 2018, Abu Dawud, 10/239, no. 3747: dan Ibnu Majah, 2/1279, 
no. 3887. 


868 Muslim, 1/539, no. 780: dan at-Tirmidzi, 4/232, no. 3037. 
“8 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/201, no. 6403; Muslim, 4/2071, no. 2691: at-Tirmidzi, 


5/175, no. 3535: dan Ibnu majah, 2/1248, no. 3798. 


Aan anna PAPAN: 


Je Mati dalam Keadaan Berdzikir Kepada Allah 


Banget tan: TENUN 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah & telah bersabda, 


dis Y an SIG AM pa Soe Bada 
Dua WA EST TEY Aas áj Jý dik Yj isi 213 Y; 
S3 Gak 8 Jp SÚ AS AI Olah al dis Bl 33 
333 
"Barangsiapa yang mengucapkan, yaitu ketika keluar dari rumah- 
nya, 'Dengan [menyebut] nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, 
tidak ada daya dan kekuatan, kecuali dengan (rahmat) Allah," maka 
akan dikatakan kepadanya, 'Engkau dicukupkan dan dijaga, dan se- 
tan akan menyingkir darinya,' dan dalam riwayat yang lain, 'Maka 
setan akan berkata kepada yang lainnya, 'Bagaimana mungkin kamu 
dapat (menyesatkan) orang yang sudah diberi hidayah, dicukupkan 
dan dijaga ?'"870 
3]. Menghilangkan kesusahan dan kesedihan dari hati. 
Dari Ibnu Abbas “8, 


D La e 
aii aN 


"Bahwa Nabi ¥x ketika sedang susah, beliau biasa berdoa, 'Tiada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah Yang Mahaagung dan 
lembut, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah Peng- 
urus Arasy Yang Mahabesar, tiada tuhan (yang berhak disembah) 
selain Allah Pengurus Langit dan Bumi, dan Pengurus Arasy Yang 
Mahamulia' "87! 


Dan dari Ibnu Mas'ud a bahwa Rasulullah 2 bersabda, 
Bag è SA Als P Rat JG OS Y; ka iá sÍ Ssi k 
BE ó Jis Pa Pagu ó yes Bag gel VOAR 


80 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 3426]; at-Tirmidzi, 5/154, no. 3486. 
511 Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 11/145, no. 6346; Muslim, 4/2092-2093, no. 2730; at- 
Tirmidzi, 5/159, no. 3496; dan Ibnu Majah, 2/1278, no. 3883. 


Mati dalam Keadaan Berdzikir K Ke ada Allah 


ee KANGEN Egg ANN BEE RT 


sa af al jf ta y ct bapa Li a yaa 

na Jamal Ato GA ple d g Sita jl ds 
CAN HR AF SA Pa egala 533 “ab CG 
ER li uh api 


"Kesusahan dan kesedihan sama sekali tidak akan menimpa kepada 
orang yang suka mengucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya kami ada- 
lah hambaMu, anak hambaMu, anak hamba perempuanMu, ubun- 
ubunku ada pada TanganMu, peradilanMu berlaku pada diriku, 
gadha Mu adil pada diriku, aku memohon kepadaMu dengan semua 
namaMu, yang dengannya Engkau namai DzatMu, atau Engkau 
ajarkan itu kepada salah seorang hambaMu, atau Engkau menjadi- 
kannya khusus buatMu karena termasuk dalam hal yang ghaib di 
sisiMu, jadikanlah al-Qur'an sebagai penyejuk kalbuku, cahaya 
hatiku, pelipur kesedihanku dan penghilang kesusahanku,' melain- 
kan Allah pasti menghilangkan kesusahan dan kesedihan hatinya, 
dan menjadikan kebahagiaan sebagai penggantinya." 


4). Mendatangkan ketenteraman, diselimuti rahmat dan di- 


kelilingi para Malaikat. 


Dari Abu Hurairah +, ia berkata, Rasulullah #£ telah bersabda, 
SISA Al DES OS nh Ie eh SB aan 
KAI Aki AN a ESI a EÍS Y) is 

biie ipai An H $$ 33 
"Tidaklah suatu kaum berkumpul di suatu rumah dari rumah-ru- 
mah Allah untuk membaca al-Qur'an dan saling mempelajarinya 
di antara mereka, melainkan ketenteraman turun pada mereka, rah- 
mat meliputi mereka, dan para malaikat mengelilingi mereka, serta 


Allah akan menyebut-nyebut mereka di hadapan para (Malaikat) 
yang ada di sisiNya."873 


et i Mali dalam Keadaan Berdzikir Kepada Allah 


Menanam A ai Pang 


5). Mendapatkan naungan Allah di Hari Akhir. 
Dan di antara faidah dzikir itu adalah bahwa menangis dalam 


berkhalwat adalah sebab yang menjadikan Allah akan menaunginya 
pada hari pembebasan besar dengan naungan ArasyNya. 


Dari Abu Hurairah & er Rasulullah % telah bersabda, 

SM Il RAN AB) | Je Ye Ay Kaya palis Raga 
Us sg AAA 3 Ja di 353 “53 ske e Lu 
a D5 Ba ab Jess ce Ga 53 3 ake Ga 3 


4 


IE îs JA ia Jess a i g JÚ JL 
ée ES UAN S3 Ka Ga U ajes 


"Tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dalam naunganNya 
pada hari di mana tidak ada naungan, kecuali naunganNya, yaitu 
pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada 
Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya terkait dengan masjid, dua 
orang yang saling mencintai karenaAllah, berkumpul dan berpisah 
karena Allah, seorang laki-laki yang diajak (berbuat zina] oleh pe- 
rempuan yang terpandang dan cantik, dia menjawab, 'Saya takut 
kepada Allah', seorang laki-laki yang bersedekah sembunyi-sembunyi 
sehingga tangan kirinya tidak tahu yang diinfakkan oleh tangan 
kanannya, dan seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan 
berkhalwat (menyendiri) sampai mencucurkan air mata."874 


61. Dzikir adalah bibit tanaman surga. 
Dari Ibnu Mas ud & & ia berkata, Rasulullah 3 telah bersabda, 


H a ishi AEEA G Ju Te g i Bai Kari 
Ola GI, ce iis TA i rE Si Hal gA 
Sa dial YI a Y; dh Sa dl bas Hal Sl, 


"Saya bertemu dengan Nabi Ibrahim pada malam aku diisra kan, ma 
ka dia berkata, 'Hai Muhammad, sampaikanlah salam dariku untuk 


s2 Shahih: (Shahih al-Kalim ath-Thayyib, no. 71, 721: Musnad Ahmad, 14/262, no. 164: 
Ibnu Hibban, 589/2373; dan al-Hakim, 1/509. 


re 54 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, 2/143, no. 660: Muslim, 2/715, no, 1031; at-Firmidzi. 
Da 4/2074, no. 2699; at-Tirmidzi, 4/265, no. 4015; dan Ibnu Majah, 1/82, no. 4/2425. no. 2500: dan an-Nasa'1, 8/222.223. 
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Mati dalam Keadaan Berasikin r Kepada Allah 


Sapa a aan 


umatmu, beritahu mereka bahwa surga itu tanahnya subur, airnya 
tawar (enak), tanahnya datar, dan bahwa tanamannya adalah uca- 
pan, 'Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, dan tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) selain Allah, serta Allah Mahabesar'."875 


7]. Menghidupkan hati. 


Di antara faidah dzikir itu adalah, ia menjadi penyebab hi- 
dupnya hati. 
Dari Abu Musa 4, dia berkata, Rasulullah $& bersabda, 
ea A Ha G3 PLN SA A63 Ia sah jas 
"Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Rabbnya dan orang 


yang tidak berdzikir kepada Rabbnya seperti orang yang hidup dan 
orang yang mati."876 


81. Allah 4 dan para malaikatNya bershalawat kepada orang 
yang berdzikir. 


Di antara faidah dzikir itu adalah bahwa Allah dan para ma- 
laikat bershalawat kepada orang yang berdzikir, dan barangsiapa 
yang Allah dan para Malaikat bershalawat kepadanya, maka sung- 
guh dia telah mendapatkan kebahagiaan dan kemenangan. Allah 
berfirman, 


WA Kera (LAS Ipa uli CE 


KESAN Ie 3 KAN KAS Ine 


Ia 


KE 


"Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah 
kepadaNya di waktu pagi dan petang. Dia-lah yang memberi rahmat 
kepadamu dan malaikatNya (memohonkan ampun untukmu), su- 
paya dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang 
terang). Dan Dia Yang Maha Penyayang kepada orang-orang yang 
beriman." (Al-Ahzab: 41-43). 


*5 Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 3462]; at-Tirmidzi, 5/173, no. 3529. 
86 Al-Bukhari, 11/208, no. 6407. 


PARA 


: Mat am! Keadaan Berdzikir Kepada Allah... - a 


F 7 5 Serata -i= Na 


1 


9]. Dzikir menjadikan doa dikabulkan. 
Dari Fadhalah bin Ubaid .&, dia berkata, 


Hs Obat ana le ek SESE PINETE 
MBS dah Jaó HE Oya JS RE Ie js 


To 
- 
o 


523 de g amat A Aa K s ji a dis 
AS gk SN BA Ja Pada AE, 
"Rasulullah & mendengar seorang laki-laki berdoa dalam (akhir) 
shalatnya tanpa memuliakan Allah 8& dan bershalawat kepada Nabi 
$, maka Rasulullah 25 bersabda, 'Orang ini tergesa-gesa, kemudian 
beliau memanggilnya dan berkata kepadanya atau kepada yang lain- 
nya, 'Apabila salah seorang di antara kalian (selesai) shalat, maka 
mulailah dengan memuliakan Rabbnya yang Mahagagah dan Agung, 
serta menyanjungNya, kemudian bershalawatlah kepada Nabi #&, 
setelah itu baru berdoa dengan sesuatu yang dikehendakinya' "877 


Singkatnya, bahwa dzikir itu kunci setiap kebaikan di dunia 
dan akhirat, maka orang-orang Muslim hendaklah berdzikir kepa- 
da Allah $% -sebagaimana yang diperintahkan- dengan sebanyak- 
banyaknya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar telah berkata, "Yang dimaksud dengan 
dzikir itu adalah mengucapkan lafazh-lafazh yang dianjurkan un- 
tuk mengucapkannya dan memperbanyak pengucapannya, maka 
barangsiapa yang menjaga dzikir, baik yang umum atau yang khu- 
sus, maka orang tersebut termasuk kepada golongan orang-orang 
yang memperbanyak dzikir kepada Allah." 


Apabila seseorang bangun tidur, hendaklah ia membaca, 
SAI ad Anta IAIN ae KLT Ls Ang Cet aa ah Kasi 
Fi Ol uh SE 3 bah 3 JUL 
"Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah me- 
matikan kami, dan kepadaNya kami kembali.8'8 Segala puji bagi Allah 


87 Shahih: (Shahih an-Nasa'i, no. 1283); an-Nasa'i, 3/44, dan lafazhnya adalah 
miliknya, at-Tirmidzi, 5/180, no. 3546: dan Abu Dawud, 4/354, no. 1468. 

:8 Al-Bukhari, 11/113, no. 6312: at Tirmidzi, 5/146, no. 3477: Abu Dawud, 13/391, no. 
5028; dan Ibnu Majah, 2/1277, no. 3880. 
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Mati dalam Keadaan Berdzikir Kepada Allah 


yang telah memberikan kesehatanku pada jasadku, dan mengembali- 
kan ruhku kepadaku, serta mengizinkanku untuk mengingatnya."879 


Apabila masuk kakus, hendaklah ia mengucapkan 
S3 SI No A5 381 al ai mper 


"Dengan P Nama Allah,880 ya Allah, sesungguhnya aku E 
lindung kepadaMu dari setan laki-laki dan setan perempuan."881 


Dan apabila keluar dari kakus, hendaklah ia mengucapkan, 


"(Saya meminta) ampunanMu."882 
Dan apabila berwudhu, hendaklah ia mengucapkan, 
AN mt 


"Dengan menyebut nama Allah". 
Dan apabila selesai berwudhu, hendaklah ia mengucapkan, 


AA KSAD AB db BAN dag Na NOT GH 


Sa da Ga PN SA o? Po zi pang 
Ud) Sa daki Si Yi all y al Ips Bagan é zal | 


"Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad itu hamba dan utusanNya.83 Ya Allah, jadikanlah 
aku termasuk orang-orang yang bertaubat, dan jadikanlah aku 
termasuk orang-orang yang suka bersuci.88 Mahasuci Engkau ya 


Allah, dan dengan memujiMu (aku menyucikanMu), aku bersaksi 


bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau, aku 


Hasan: (Shahih at-Tirmidzi, no. 3401); at-Tirmidzi, 5/139, no. 3461. 

Shahih: (Shahih at Tirmidzi, no. 606); at-Tirmidzi, 2/59, no. 603; dan Ibnu Majah, 
1/109, no. 297. 

Muttafag 'alaih: al-Bukhari, 1/242, no. 142, Muslim, 1/283, no. 375: Abu Dawud, 
1/21, no. 4: Ibnu Majah, 1/109, no. 298: at-Tirmidzi, 1/7, no. 6: dan an-Nasa'i, 1/20. 
Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 23/11, Abu Dawud, 1/52, no. 30: at-Tirmidzi, 1/7, 
no. 7, dan Ibnu Majah, 1/110, no. 300. 

Muslim, 1/209-210, no. 234. 

Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 55); at-Tirmidzi, 1/38, no. 55. 


memohon ampunanMu dan aku bertaubat kepadaMu."585 


Dan apabila hendak keluar rumah, hendaklah mengucapkan, 

AL Ya dy Yy l IE LES At ta 
"Dengan menyebut Nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, dan 
tiada daya dan upaya kecuali dengan (bantuan) Allah."886 


Dan apabila masuk masjid, niscaya dia mengusapkan, 


z 
PE 


a Ge seba set SI LI Kalah dh 336 | 
Eil ap g A o glos aiai dé Ja giii a 
PESTA D35: JG Sai g 


"Aku berlindung kepada Allah yang Mahaagung, dengan Wajah- 
Nya yang mulia dan kekuasaanNya yang qadim (azali dan abadi) 
dari godaan setan yang terkutuk.887 Ya Allah, berikanlah shalawat 
dan salam kepada Muhammad. Ya Rabbku, ampunilah dosa-dosaku 
dan bukakanlah untukku pintu-pintu rahmatMu", dan apabila ke- 
luar membaca, "Ya Rabbku, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah 
untukku pintu-pintu karuniaMu."888 


Dan apabila selesai shalat, dia lanjutkan dengan dzikir yang 
disunnahkan, demikian juga hendaklah dia menjaga dzikir-dzikir 
di waktu pagi dan petang, dan pada tengah hari, senantiasa mem- 
perbanyak tasbih dan tahmid, serta tahlil dan takbir, membaca sha- 
lawat terhadap nabi dan membaca al-Qur'an, barangsiapa yang 
mengerjakan semua itu, maka dia termasuk golongan orang-orang 
yang memperbanyak dzikir kepada Allah. 


Sabda Rasulullah, 4! B3 Ip cb; Bb Du Si (Engkau mati se- 
dangkan lidahmu basah dengan dzikir kepada Allah), itu mengandung 
isyarat kepada ketamakan untuk mati dalam keadaan Islam, Allah 
telah mewasiatkan hal itu dalam FirmanNya, 


8 Shahih: lat-Targhib, no. 2201: al-Hakim, 1/564. 

86 Shahih: (Shahih at-Tirmidzi, no. 34261: at-Tirmidzi, 5/154, no. 3486. 

3 Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 441]; Abu Dawud, 1/132, no. 462. 

"8 Shahih: (Shahih Ibnu Majah, no. 6251: Ibnu Majah, 1/253-254, no. 771: dan at- 
Tirmidzi, 1/197, no. 313. 


pa 


Man dalam Keadaan Berdzikir Kepada Allah 


Pengen: aan SENAPAN 


a Da KERNA SEA A 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 

benar takwa kepadaNya, dan janganlah kamu mati melainkan dalam 

keadaan beragama Islam." (Ali Imran: 102). 

Ayat tersebut menganjurkan untuk bercita-cita dan berusaha 
untuk Husnul Khatimah, karena semua amal itu tergantung pada 
amal m terakhir, 


a E a 
FA y Í a ex 3. pa 
"Ada seseorang yang sepanjang zaman melakukan pekerjaan ahli 
surga, kemudian amalnya ditutup dengan pekerjaan ahli neraka, ada 
juga orang yang sepanjang zaman melakukan pekerjaan ahli neraka, 
kemudian amalnya diakhiri dengan pekerjaan ahli surga. "389 


Dalam riwayat hadits yang ini ada kerancuan makna, tetapi 
diperkuat dengan riwayat yang kedua, yaitu, 


Ji be shg ÚU sig ka žad Jal Jee Jad JAGO) 


AI kes ka MUI Jii Jas Jad js ol; Da 
ži jai 


"Ada seorang laki-laki yang di hadapan manusia nampak melaku- 
kan pekerjaan ahli surga, padahal dia termasuk ahli neraka, dan ada 
seseorang yang di hadapan manusia nampak melakukan pekerjaan 
ahli neraka, padahal dia termasuk ahli surga." 


Barangsiapa yang ingin selamat, maka hendaklah menjaga 
ketaatannya kepada Allah serta memperbanyak dzikir sehingga da- 
tang kepadanya maut, karena sesungguhnya manusia itu apabila 
waktu maut datang kepadanya, dan sakaratul mautnya telah jelas, 
maka dia akan mengucapkan apa yang menjadi kesibukannya ke- 
tika hidup, barangsiapa yang ketika hidupnya disibukkan dengan 


889 Muslim, 4/2042, no. 2651. 
s8 Muslim, 4/2042, no. 2651 (112). 
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et x 5 adit 


dzikir kepada Allah, maka dia akan mengucapkannya saat nyawa- 
nya hendak dicabut, dan barangsiapa yang semasa hidupnya disi- 
bukkan dengan dzikir selain kepada Allah, maka dalam sekaratnya 
dia akan mengucapkan itu, seperti orang yang sedang tidur, suka 
mengigau mengucapkan sesuatu yang menjadi kesibukannya ke- 
seharian. 


Mu'adz bin Jabal + berkata, "Rasulullah #5 : telah bersabda, 
ES J= AI Yi AN 3S sa OG Ha 


Barangsiapa yang ucapan terakhirnya kalimat, 'Tiada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah," maka dia akan masuk surga."891 


Dan orang-orang yang disibukkan dengan harta, keluarga dan 
anak mereka dari dzikir kepada Allah, ketika datang waktu maut, 
niscaya mereka tidak berdzikir kepada Allah, mereka hanya meng- 
ucapkan apa yang menjadi kesibukannya selama hidupnya. 


Di dalam suatu riwayat telah disebutkan, dikatakan (ditalgin- 
kan) kepada salah seorang ahli riba (dalam sekaratnya), "Ucapkanlah 
olehmu La ilaha illallah", maka dia berkata, "Sepuluh dibayar jadi 
sebelas". Dan dikatakan kepada orang yang banyak harta dan tanah- 
nya, "Ucapkanlah La ilaha illallah", dia berkata, "Aku belum meng- 
garap kebun yang itu, dan aku belum menanami tanah ini". Dan 
dikatakan kepada orang yang hatinya terkait dengan perempuan 
dan banyak menyebut-nyebutnya, "Ucapkanlah La ilaha illallah", 
maka dia malah menyebut perempuan itu.?2 


Wahai hamba Allah, perbanyaklah dzikrullah, dan jagalah ke- 
taatan kepadaNya, karena maut itu datangnya tiba-tiba, 
- Ay a PIL Haa AN Sa 


{4 az 


wA e por 
l Ol pa 


A S2 VI Les us Ka GU Sa gi 


po 
SD KE 


"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisiNya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat, dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 


2! Shahih: (Shahih Abu Dawud, no. 26731: Abu Dawud, 8/385, no. 3100. 
882 Al-Jawab al-Kafi, hal. 116-117. 


daan Berdzikir Kepa 


Nai wa poata: 


z> Mati dalam Kea 


h iii 


Pe 


Sa 
bne 


mengetahui apa yang ada dalam rahim, dan tidak seorang pun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Tiada seorang pun yang mengetahui, di bumi mana dia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." 
(Luqman: 34). 


Dan Rasulullah #% telah bersabda, 

ae Dae Je ae IS bai 
"Setiap hamba akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dalam kondisi 
sesuai ketika ia mati."8? 


Barangsiapa yang mati dalam keadaan dzikir kepada Allah, 
maka akan dibangkitkan sambil berdzikir, barangsiapa yang mati 
ketika ruku' atau sujud, maka dia akan dibangkitkan seperti itu, 
dan barangsiapa yang mati syahid, maka akan dibangkitkan pada 
Hari Kiamat dalam keadaan darahnya mengalir, warnanya warna 
darah tapi baunya seperti minyak kasturi, serta barangsiapa yang 
mati dalam keadaan memakai baju ihram (umrah atau haji), maka 
akan dibangkitkan sambil bertalbiyah. Oleh karena itu, maka 
usahakanlah taat dan hindari maksiat, sebab orang yang melaku- 
kan maksiat dikhawatirkan didatangi kematian, sedangkan dia 
melakukannya, yang akhirnya akan dibangkitkan di Hari Kiamat 
dalam keadaan seperti itu. Kita berlindung kepada Allah dari Su ul 
Khatimah. 

Ya Rabb kami, janganlah Engkau palingkan hati kami setelah 
Engkau menunjukinya, dan karuniakanlah kepada kami rahmat 
dari sisiMu, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi. 


3 Muslim, 4/2206, no. 2878. 


Pa 7 
Denatap) 


ulah kedudukan cinta, dan itulah pengaruh dan kekuatan- 
nya, serta itulah buah dan faidah-faidahnya. Dan mereka itulah 
para kekasih Allah yang senantiasa memenuhi panggilanNya yaitu 
orang-orang yang menjawab panggilan kerinduan, ketika orang 
yang memanggil menyeru, "Marilah kita menuju kemenangan." 
Dan mereka mencurahkan jiwa-jiwa mereka agar sampai kepada 
Allah yang dicintainya. Demi Allah, ketika perjalanannya telah sam- 
pai, mereka segera bertahmid, dan bersyukur kepada sang Pemberi 
nikmat 3 atas nikmat yang telah dianugerahkanNya. Dan orang- 
orang yang melakukan perjalanan di malam hari, mereka hanya 
bertahmid ketika waktu shubuh telah tiba. 

Marilah bangkit, kalau engkau memiliki cita-cita, 


Penyeru kerinduan telah memanggil, selesaikanlah semua perjalanan 
dengan segera 


Dan ketika penyeru kecintaan dan keridhaan memanggil 

Maka katakanlah kepadanya, "Labbaik" seribu kali 

Janganlah engkau menoleh kepada kesibukan dunia 

Kalau engkau menolehnya, maka ia akan menjadi penghalang 

Dan janganlah perjalananmu menunggu ditemani orang yang duduk 

Tinggalkanlah dia, karena cukuplah kerinduan yang membawamu 

Ambillah bekal dari para penyeru itu, 

Dan berjalanlah di atas jalan petunjuk dan kefakiran, pasti kamu 
akan sampai 

Dan ambillah satu cahaya dari cahaya mereka, dan berjalanlah 
dengannya 


siPeninup 


Karena cahaya merekalah sebagai petunjukmu, bukan lampu-lampu 

Ambillah berkah dari dunia itu, 

Dengan tuntunan yang telah dijalankan oleh para utusan yang me- 
miliki cinta 

Dan katakanlah, "Bantulah sesaat dengan kesabaran" wahai jiwaku 

Maka ketika bertemu, rasa lelah itu akan sirna 

Tidaklah kesibukan dunia itu kecuali sesaat, yang kemudian habis 

Dan yang memiliki kesedihan berubah menjadi kebahagiaan yang 
sangat 

Dan bacalah, 
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"(Bagi mereka) surga 'Adn. Mereka masuk ke dalamnya, di dalam- 
nya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan 
dengan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. 
Dan mereka berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah menghilang- 
kan duka cita dari kami. Sesungguhnya Rabb kami benar-benar Ma- 
ha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami 
dalam tempat yang kekal (surga) dari karuniaNya, di dalamnya ka- 
mi tidak merasa lelah dan tidak pula merasa lesu'" (Fathir: 33-35). 
Ya Allah, jadikanlah kami kekasihMu dan wali-waliMu, dan 
kumpulkanlah kami bersama orang-orang shalih dari hambaMu. 
Amin. 


Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi 
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